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DAFTAR ISI

Beberapa Masalah Seputar Thawaf ..... 1
Madzhab Ulama tentang Masalah-Masalah Seputar Thawaf4
Cabang: Kaum muslimin sepakat bahwa menyenfuh Hajar Aswad

dengan tangan hukumnya sunah. .................... 5

Cabang: Tentang Rukun Yamani, .................... 6

Cabang: Dua Rukun Syam........ ...... 6
Cabang: Idhthiba'hukumnSn sunah menurut kami tapi diingkari oleh

Cabang: Telah kami jelaskan bahwa madzhab kami mensyaratkan suci

dari hadats dan najis serta menufup aurat untuk sahnya thawaf. ........7
Cabang: Telah kami jelaskan bahwa yang benar menurut kami adalah

bahwa lari-lari.kecildalam tiga putaran thawaf disunahkan ................7
Cabang: Madzhab kami mengatakan bahwa lari-lari kecil disunahkan

Cabang: Madzhab kami mengatakan bahwa seandainya lari-lari

kecil tidak dilakukan maka pelakunya kehilangan keutamaan ............. 8
Cabang: Ibnu Al Mundzir berkata, "Para ulama sepakat bahwa

perempuan tidak perlu berlari{ari kecil dan tidak perlu sa'i,...........-...9
Cabang: Telah kami jelaskan bahwa madzhab menilai sunnah

membaca AI Qur'an saat thawaf -..-..9
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Cabang: Telah kami jelaskan bahwa Madzhab kami mengatakan

bahwa thawaf dengan jalan kaki lebih utama

Cabang: Menurut kami tertib (berurutan) merupakan syarat sahnya

thawaf

Cabang: Apabila orang yang thawaf melakukan thawaf di dalam

HijirIsmailmakamenurutkamitidaksah...,.......

Cabang: Apabila shalat fardhu hendak dilaksanakan ketika dia

sedang thawaf lalu dia menghentikan thawafnya

Cabang: Apabila ada jenazah saat dia sedang thawaf, menurut
madzhab kami letih baik menyempurnakan thawaf. ....... 11

Cabang: Ibnu AI Mundzir berkata, "Para ulama sepakat bahwa

boleh menthawafkan (menuntunnya thawaf)dan hukumnya sah. .......11
Cabang: Telah kami jelaskan bahwa Madzhab kami mengatakan

minum saat thawaf hukumnya makruh..... .j.........!........-.. 1l
Cabang: Seandainya seorang perempuan thawaf dengan memakai
cadar tanpa berihmm ................ ..- 12

Cabang: Apabila laki-laki yang Ihram menggendong laki-laki lain
yang Ihmm lalu thawaf . . : ,.................12
Cabang: SeandainSa masih tersisa sedikit bagian thawaf fardhu
meskilun hanya safu thawaf atau sebagiannya ..................13
Cabang: Madzhab kami mengatakan bahwa orang yang

Cabang: Telah kami jelaskan bahwa apabila orang png lhram
memiliki kewajiban thavraf fardhu ...................16
Cabang: Shalat sunah thawaf dua rakaat hukumnya sunah menurut

Cabang: Ibnu AlMundzir berkata, "Para ulama sepakat bahwa shalat

sunah Thawaf dua rakaat hukumnya sah dilakukan dimana saja: ...... 17
Cabang: Telah kami jelaskan bahwa gnng paling shahihmenurut

kami adalah bahwa shalat thawaf dua rakaat hukumnSn sunah, .........18
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Cabang: Telah kami jelaskan bahwa wali bisa menunaikan shalat

Thawaf unfuk anak kecilyang belum baligh. .............,"......18
Cabang: Orang 5nng melakukan beberapa tharrnf tapi tidak shaht,
kemudian dia menunaikan shalat dua rakaat untuk setiap thawaf. .... 18
Hukum: Berkenaan dengan hukum, Imam Syafi'i dan para
pengikutnya berkata, 'Apabila seseorang telah selesai menunaikan
shalat thawaf dua rakaat, ................30
Cabang: Wajib, syarat, sunah dan etika sa'i........... ........ 35
Cabang: Penulis N &lpnbe*ata: Syeikh Abu Nashr berkata,

'Orang yang berihmm untuk haji dari Makkah, .............. 42
Cabang: Ulama madzhab kami berpendapat, "seandainya '

seseomng melakukan thawaf lalu dia yakin bahwa dia........... .......... 42
Cabang: Berturut-furut antara urutan-urutan Sa'i hukumnya sunah

Cabang: Sunah-sunah Sa'i. ......... .................. 45
Cabang: Kaum wanita dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha
Syafi'iyyah ...48
Cabang: Syeikh Abu Muhammad Al Juwaini berkata, "Aku melihat
orang-orang menunaikan shalat dua rakaat di atas bukit Marwah ..... 49
Cabang: Imam Syafi'i dan para pengikutnya berkata, "Tidak boleh
melakukan Sa'i di selain tempat Sa'i.:........ .i.........,.... .... 49
Cabang: Ad-Darimi berkata, "Dimakruhkan berdiri saat sedang Sa'i
berdasarkan sebuah hadits dan sejenisnya. ......... ............ 50
Cabang: Telah dijelaskan sebelumnya dalam sub bahasan Thawaf
bahwa disunahkan melakukan ldhthiba'... ...... 50
Cabang: Sa'i adalah salah satu rukun Haji dimana Haji tidak
sempuma kecuali dengan melakukan Sa'i. ......... ..........,. S0
Cabang: Imam Syaf i dan para pengikutnya berkata, 'Apabila
seseorang melakukan Sa'i .......... ............Ei.... 51
Cabang: Madzhab kami menyatakan bahwa apabila seseorang":;s!,".

melakukan Sa'i .......... .................. 52
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Madzhab Para Ulama Berkenaan dengan Hukum Sa'i. ... 52
Cabang: Seandainya seseorang melakukan Sa'i sebelum thawaf maka

Sa'inya tidak sah menurut madzhab kami. ....... -............. 55
Cabang: Madzhab kami berpendapat bahwa berurutan dalam Sa'i

merupakan syarat. Sa'i harus dimulai dari Shafa. ............ 56

C.abang: Apabila shalat fardhu hendak dilaksanakan ketika dia

sedang melakukan'Sa'i, ......... ....... 57

Cabang: Madzhab kami dan rnadzhab Jumhur berpendapat bahwa

Sa'i dilakukan oleh orang yang terkena hadats, .............. 57

Hukum: Berkbnaan dengan ketetapan hukumnya, dalam hal ini ada

beberapa masalah: ...... 60

Cabang: Khutbah yang disyariatkan dalarn haji ada empat............... OS

Cabang: Hari-hari manasili haji ada tujuh. ...... 64

Cabang: Bagi khalifah (mjalpresiden)yang tidak bisa mengikuti

manasik haji disunahkan agar menunjuk wakilnya ........... 64
Cabang: Imam Syafi'i dan para pengikutnya berkata, "Disunahkan

bagi omng 5rang lhram dari Makkah ...,.......... 67

Cabang: Imam Syafi'i dan para pengikutrya berkata, "Apabila
jamaah haji masuk Makkah dan .......... ..........77
Cabang: Imam disunahkan melakukan sunah-sunah Rawatib untuk

shalat Zhuhur dan Ashar ..............77
Cabang: Imam S5nfi'i dan para pengikutrya berlota, 'Apabila hari

Pendapat Para Ulama Berkenaan Masalah-Masalah yang
Berhubungan Dengan Bahasan Ini. ........ ........78
Cabang: Madzhab kami dan madzhab jumhur adalah bahwa apabila

imam berstatus musafir lalu dia shalat Zhuhur ................. 86

Cabang: Madzhab kami mengatakan bahwa muadzin

mengumandangkan adzan Zhuhur..... ......................-..... 87

Cabang: Kaum muslimin sepakat bahun orang 3nng menunaikan

haji menjamak shalat Zhuhur dan Ashar. ........ 88
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Cabang: Madzhab kami berpendapat bahwa imam disunahkan

membaca lirih dalam shalat Zhuhur danAshar di Arafah' """""""" 88

Cabang: Madzhab kami berpendapat bahwa imam disunahkan

menunaikan shalat Zhuhur pada hari Tarwiyah di Mina. .....""""""' 89

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukumnya, dalam hal ini

adalah beberapa masalah: .""""' 101

Cabang: Hal-hal yang wajib dalam wukuf dan syarakrya ada dua, " 110

Cabang: Doadoa pilihan yang dibaca saat wuquf adalah, -....""""' 119

Cabang: Orang menunaikan haji hendaknya menjauhi permusuhan,

caci maki, cercaan dan kata-kata kotor. -'.""' t2l
Cabang: Perbanyaklah perbuatan baik pada hari Arafah dan seluruh

hari 10 Dzulhijjah. "" t22

cabang: Yang lebih utama bagi orang yang melakukan wukuf adalah

tidak bemaung,.,......... .----..'.""' L22

Cabang: Melakukan wukuf di selain Arafah. Yaitu berkumpul

Cabang: Di antara bid'ah-bid'ah tercela adalah tradisi yang biasa

dilakukan sebagian orang awam pada masa sekarang "' t24
cabang: Madzhab para ulama berkenaan dengan masalah-masalah

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukumnya, dalam hal ini ada

beberapa masalah: "" 140

Cabang: Bermalam bisa dilakukan di ternpat mana saja

di Muzdalifah. ............. ..............149

Cabang: Imam Syaf i dan para pengikuhrya berkata, "Disunahkan

agar tetap berada di Muzdalifah.............. ""' t49

Cabang: Jumhur fuqaha Syafi'iyyah berkata, "Mereka boleh

mengambilkerikil di Muzdalifah..-.--........ -....'.....""""" 151

Cabang: Imam Syafi'i dan fuqaha Syaf iyyah berkata, "Disunahkan

mengambil kerikildi Muzdalifah." .---.-....-.. "' 151
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Cabang: Ulama madzhab kami sepakat bahwa disunahkan agar

tidak memecah kerikil, tapi harus.mencarinya. ............ t52
Cabang: Imam Syafi'i berkata, "Menurutku, mencuci kerikil Jamrah
tidak makruh. Aku sendiri suka melakukannya." .......... 153
Cabang: Imam Syafi'i dan para pengikutnya berkata, "Disunahkan

agar mencari kerikil kecilseperti kerikil 153

Cabang: Imam Syafi'i dan para pengikutnya berkata, "Disunahkan
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dengan berjalan menuju Mina. - L62
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Cabang: Tata cara melempar Jamrah. ....... 185

x ll et Aoi*u'SyarhAl Muhadzdzab

I

I



Cabang: Apabila seseorang melempar kerikil ke sasaran lempar dan
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Beberapa Masalah Seputar Thawaf

Pertama: Imam Syafi'i berkata dalam Al Umm, begitu pula

syeikh Abu Hamid, Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan seluruh pengikutnya,

"Apabila seseorang memiliki kewajiban thawaf Ifadhah lalu dia

meniatkan yang lain baik untuk dirinya sendiri atau untuk orang lain baik

yang diniatkan tersebut thawaf sunnah atau thawaf Wada' atau yang

berlaku untuk thawaf Ifadhah seperti orang yang berihram untuk haji

sunah atau Umrah sunnah sedang dia memiliki ka,r,rajiban thawaf, maka

yang berlaku adalah thawaf fardhu. Seandainya seseorang bemadzar

unfuk thawaf lalu thawaf unfuk orang lain, maka menurut Ar-Ruyani

dalam Al Bahr,'Apabila waktu nadzarnya tertentu maka dia tidak boleh

thawaf untuk orang lain; sedangkan bila wakfunya tidak tertentu lalu dia

meniatkan thawaf unfuk orang lain sebelum menunaikan thawaf nadzar,

apakah sah bila dia thawaf untuk orang lain sementara nadzar masih

dalam tanggungannya? Dalam hal ini ada dua pendapat. Yang paling

shahih adalah bahwa hukumnya tidak boleh, seperti thawaf lfadhah'."

Wallahu Atam

Kedua: Imam Syafi'i 6erkata dalarn Al Umm dan Al Imla',
begitu pula seluruh pengikukrya, "Apabila orang yang Ihram Thawaf

dengan memakai pakaian berjahit dan sejenisnya maka thawafnya sah

dan dia wajib membayar fidyah, karena keharaman memakai pakaian

berjahit tidak khusus pada thawaf sehingga tidak menghalangi

keabsahannya."

Al Maj mu' Syar ah AI Muhadzdzab

T-



Al Qadhi Abu Ath-Thayyib berkata, "Kasus ini seperti shalat

dengan memakai pakaian sutera dimana pelakunya berdosa tapi
shalatnya sah."

Ketiga: Imam Syafi'i dalam N Llmm dan para pengikutnya

berkata, "Makruh hukumnya menamai thawaf dengan putaran."

Menamai thawaf dengan putaran juga dinilai makruh oleh
Mujahid.

Syeikh Abu Hamid, Al Mawardi dan lainnya berkata: Imam
Syafi'i berkata, "Mujahid menilai makruh menamai thawaf dengan

sebutan putaran. Yang seharusnya adalah ia dinamai satu thawaf atau

dua thawaf."

Imam Syafi'i berkata, "Aku juga menilainya makruh
sebagaimana yang dilakukan Mujahid, karena Allah & menamainya

thawaf dengan firman-Nya,'Dan hendaHah mereka melakukan thawaf
sekeliling rumah yang tua itu (Baitultah)'." (es. AlHajj l22l:29)

Telah tetap dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim dari
Ibnu Abbas 4g, dia berkata,
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Hadits yang diriwayatkan Ibnu Abbas ini didahulukan atas

pendapat Mujahid.
' 

Kemudian, masalah makruh itu hanya berlaku dengan adanya

larangan dari syariat, sedang disini tidak ada larangan menamai thawaf

dengan putaran sehingga yang benar adalah bahwa hukumnya tidak

makruh menamainya dengan putaran. Wallahu A'lam

Keempat: Para ulama berbeda pendapat tentang melakukan

amalan sunah di masjid yaitu shalat dan thawaf, manakah yang lebih

utama? Menurut penulis Al Hawi,.thawaf lebih utama. Akan tetapi

menurut pernyataan penulis dalam ucapannya pada Bab Shalat

Tathawwu' "sebaik-baik ibadah badan adalah shalat" adalah bahwa

shalat lebih utama. Sedangkan menurut Ibnu Abbas, Atha', Sa'id bin

Jubair dan Mujahid, shalat bagi warga Makkah lebih utama, sementara

thawaf bagi warga pendatang lebih utama. Wallahu A'lam

Kelima: Abu Daud berkata dalam Sunattnya: Musaddad

menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa bin Yunus menceritakan

kepada kami, dia berkata: ubaidillah bin Abi Ziyad menceritakan kepada

kami dari Al Qasim dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah $ bersabda,

it'-rltt t;2\t ;;J ,#L.:trUt J; Ct

.iu' fi ,$\rGir Ut:))zz/-

"sesungguhnya disgriatl<anng thav,mf di Ka'bah, Sa'i antara

Shafa dan Maruah dan melempar Jamrah adalah dalam rangka

menunaikan dzikir kepada Allah."

Seluruh sanadnya shahih kecuali Ubaidillah yang dinilai dha'if

ringan oleh mayoritas ulama. Tapi Abu Daud tidak menilai dha'ifhadits

ini, jadi menurutnya itatusnya hasan. At-Tirmidzi meriwayatkan hadits
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ini dari Ubaidillah dan berkata, "lni adalah hadits hasan,, dan dalam
sebagian redaksi disebutkan " hasan shahih.,,

Bisa jadi dia memperkuat hadih ini dengan hadits lain yang
stafusnya demikian. Wallahu Alam

Keenamr Dari lbnu Abbas rg,, dia berkata: Rasulullah $
bersabda,

. " t: o / // 1a, u o c / ^ o /yyi-u t? ;7'i& s#t'' Jv U
.tlf l::"r, tt

"Barangsiapa thawaf di lh,bah tima puluh kali mal<a dosa-
dosanga keluar darinSa seperti dia baru dilahirkan oleh ibunya." (HR. At-
Tirmidzi)

setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini gharib.
Aku menanyakan kepada imam Bukhari tentang hadits ini dan beliau
menjawab, 'Hadits ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas secara mauquf'.,,

Madzhab Ulama tentang Masalah-Masalah

Seputar Thawaf

Al Abdari berkata, "Para ulama sepakat bahwa thawaf pada
wakfu-wakfu yang dilarang menunaikan shalat adalah boleh.,'

Adapun menunaikan shalat thawaf, menurut madzhab kami
hukumnya boleh dilakukan pada semua wakfu dan tidak makruh. Ibnu
Al Mundzir meriwayatkan pendapat ini dari Ibnu umar, Ibnu Abbas, Al
Hasan Al Husain dua puka Ali, Ibnu Az-zubair, Thawus, Atha', Al
Qasim bin Muhammad, Urwah, Mujahid, Ahmad, Ishaq dan Abu Tsaur.
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Akan tetapi Imam Malik menganggapnya makruh, sebagaimana yang

dinyatakannya dalam Al Muwaththa'. Dia meriwayatkan dengan

sanadnya yang shahih "Bahwa Umar bin Khaththab rg melakukan

thawaf sesudah Shubuh lalu dia melihat matahari tapi ternyata belum

melihatnya. Maka dia pun naik ontanya lalu menderumkannya di Dzu

Thuwa untuk shalat."

Cabang: Kaum muslimin sepakat bahwa menyentuh Hajar

fuwad dengan tangan hukumnya sunah. Menurut kami, disamping

menyentuh dengan tangan juga sunah menciumnya dan sujud di atasnya

dengan menempelkan dahi padanya sebagaimana yang telah dijelaskan

sebelumnya. Apabila tidak mampu menciumnya maka disunahkan

mencium tangan setelahnya.

Di antara ulama yang berpendapat bahwa sunah mencium

tangan adalah Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Jabir bin Abdullah, Abu

Hurairah, Abu Sa'id Al Khudri, Sa'id bin Jubair, Atha', Urwah, Awub

As-Sakhtiyani, Ats-Tsauri, Ahmad dan Ishaq. Pendapat ini diriwayatkan

oleh hnu Al Mundzir dari mereka. Dia berkata: Al Qasim bin

Muhammad dan Malik berkata, "Dia bisa meletakkan tangannya pada

mulutnya tanpa menciumnya. "

hnu Al Mundzir berkata, "Pendapat yang kupilih adalah

pendapat pertama, karena para sahabat Nabi $ melakukan demikian

dan diikuti oleh banyak orang, dan kami juga meriwayatkannya dari

Nabi $."
Berkenaan dengan sujud di atas Hajar Aswad, Ibnu Al Mundzir

meriwayatkannya dari Umar bin Khaththab, Ibnu Abbas, Thawus, Imam

Syafi'i dan Ahmad. Ibnu Al Mundzir berkata, "Pendapat inilah yang aku

pilih. Kami meriwayatkannya dari Nabi $."
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Akan tetapi Imam Malik menganggapnya bid'ah. Pendapakrya

ini ditentang oleh Al Qadhi Iyadh Al Maliki karena dianggap nyleneh dan

tidak sesuai dengan pendapat jumhur ulama dalam dua masalah. Dia

berkata, "Jumhur ulama berpendapat bahwa disunahkan mencium

tangan. Kecuali Malik yang mengatakan dalam salah satu pendapatnya

dan juga Al Qasint bin Muhammad bahwa tidak disunahkan

menciumnya.

Mereka sernua mengatakan bahwa disunahkan sujud di atasnya,

kecuali Malik yang mengatakan bahwa haltersebut bid'ah."

Cabang: Tentang Rukun Yamani, menurut madzhab kami

disunahkan menyentuhnya dengan tangan dan tidak perlu menciumnya,

tapi cukup mencium tangan setelah menyentuhnya dengan tangan.

Pendapat ini diriwayatkan dari Jabir, Abu Sa'id Al Khudri dan Abu

Hurairah. Akan tetapi menurut Abu Hanifah tidak perlu menyentuhnya

dengan tangan. Sementara menunrt Malik dan Ahmad disunahkan

menyentuhnya dengan tangan tapi tidak perlu mencium tangan

setelahnya, tapi cukup meletakkan tangan pada mulutnya. Ada pula

riwayat dari Malik bahwa disunahkan mencium tangan setelah

menyentuh dengan tangan.

Al Abdari berkata, "Diriwayatkan dari Ahmad bahwa sunah

menciumnya."

Cabang: Dua Rukun Syam yaifu yang berdekatan dengan Hijir

Ismail, menurut kami tidak disunahkan mencium keduanya dan tidak

disunahkan menyentuh dengan tangan. Pendapat ini dinyatakan oleh

Jumhur ulama dan ini adalah madzhab Malik, Abu Hanifah dan Ahmad.
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Al Qadhi Iyadh berkata, "Pendapat ini merupakan Ijma' para

imam dari berbagai negeri dan para fuqaha. Yang berbeda pendapat

dalam masalah ini hanyalah sebagian pendapat dan tabiin, lalu

perselisihan ini menjadi pudar dan keduanya sepakat bahwa tidak perlu

menyenfuh dua Rukun Syam dengan tangan."

Di antara ulama yang berpendapat bahwa sunah hukumnya

menyenfuh keduanya dengan tangan adalah Al Hasan dan Al Husain

dua putra Ali, Ibnu Az-Zubair, Jabir bin Abdullah, Anas bin Malik,

Unvah bin Az-Zubair dan Abu Asy-Sya'tsa'. Dalilnya adalah yang telah

kami uraikan sebelumnya. Wallahu A'lam

Cabang: Idhthiba' hukumnya sunah menurut kami tapi

diingkari oleh Malik. Dalil yang kami pakai telah disebutkan sebelumnya.

Cabang: Telah kami jelaskan bahwa madzhab kami

mensyaratkan suci dari hadats dan najis serta menufup aurat untuk

sahnya thawaf. Kami juga jelaskan pendapat yang berbeda dari Abu

Hanifah dan Daud dalam masalah ini.

Cabang: Telah kami ielaskan bahwa yang benar menurut kami.

adalah bahwa lariiari kecil dalam tiga putaran thawaf disunahkan di

sernua tempat thawaf dimulai dari Hajar Aswad hiirgga berakhir

padanya. Pendapat ini dinyatakan oleh Jumhur ulama dan diriwayatkan

oleh Ibnu Al Mundzir dari Abdullah, Urwah bin Az-Zubair, An-Nakha'i,

Malik, Ats-Tsauri, Abu Hanifah, Ahmad, Ishaq, Abu Yusuf, Muhammad

dan Abu Tsaur. Dia berkata, "Pendapat inilah yang aku pilih."
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Sedangkan Thawus, Atha', Mujahid, Salim bin Abdullah, Al

Qasim bin Muhammad, Al Hasan Al Bashri dan Sa'id bin Jubair

berkata, "Tidak perlu lari-lari kecil di antara dua Rukun Yamani."

Adapun dalildalil yang digunakan dua kubu ini telah diuraikan

sebelumnya.

Cabang: Madzhab kami mengatakan bahwa lari{ari kecil

disunahkan pada tiga putaran pertama dari tujuh putaran thawaf.

Pendapat ini dinyatakan oleh lbnu Umar dan jumhur. Akan tetapi Al

Qadhi Abu Ath-Thayryib meriwayatkan dari Ibnu Az-Zubair bahwa boleh

berlari-lari kecil pada tujuh putaran thawaf seluruhnya.

Ibnu Abbas berkata, "Tidak perlu lari-tari kecil dalam thawaf."

Telah tetap dari Ibnu Abbas yang disebutkan dalam Ash-

Shahihain bahwa dia berkata, "Nabi $ melakukannya agar orang-orang

musyrik melihat kekuatannya. "

Dalil yang kami pakai adalah sabda Nabi S, "Hendaklah kalian

mengambil manasik haji dariku." (HR. Muslim)

Penjelasan hadits ini telah diuraikan sebelumnya.

Juga telah tetap dari para Sahabat bahwa mereka berlari-lari

kecil setelah Nabi $ wafat. Disebutkan dalam Shahih Al Bukhart dan

Umar bin Khaththab rg, dia berkata, "Kami tetap berlari-lari kecil; duh-r

kami melihat orang-orang musyrik dan (sekarang) mereka telah

dibinasakan oleh Allah." Kemudian dia berkata, "Lari-lari kecildilakukan

Nabi $ dan kami tidak suka meninggalkannya."

Cabang: Madzhab kami mengatakan bahwa seandainya lari-lari

kecil tidak dilakukan maka pelakunya kehilangan'keutamaan tapi dia
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tidak berdosa. Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir dari Ibnu

Abbas, Atha, Ayyub As-Sakhtiyani, Ibnu Juraij, Al Auza'i, Ahmad,

Ishaq, Abu Tsaur, Abu Hanifah dan para pengikutnya. Ibnu Al Mundzir

berkata, "Pendapat inilah yang aku pilih."

Akan tetapi menurut Al Hasan Al Bashri, Ats-Tsauri, AUart

Malik Al Majisyun Al Maliki, pelakunya harus membayar Dam (Dengan

dengan menyembelih binatang). Imam Malik juga berkata, "Dia wajib

membayar Dam", tapi kernudian dia mencabut pendapatnya.

Al Qadhi Abu At-Thayyib meriwayatkannya dari Ibnu Al
Marzuban bahwa dia meriwayatkan dari sebagian orang bahwa dia

berkata, "Barangsiapa tidak larilari kecil atau ldhthiba'atau menyenfuh

Hajar Aswad dengan tangan. maka dia wajib membayar Dam,

berdasarkan hadits, 'Barangsiapa meninggalkan manasik haji maka dia

wajib membayar Dam'."

Cabang: Ibnu Al Mundzir berkata, "Para ulama sepakat bahwa

perempuan tidak perlu berlari-lari kecil dan tidak perlu sa'i, akan tetapi

cukup berjalan."

Cabang: Telah kami jelaskan bahwa madzhab menilai sunnah

membaca Al Qur'an saat thawaf. Pendapat ini dinyatakan oleh Jumhur

ulama. AI Abdari berkata, "lni adalah pendapat mayoritas fuqaha."

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan pendapat ini dari Atha',
Mujahid, Ats-Tsauri, Ibnu AlMubarak, Abu Hanifah dan Abu Tsaur.

Dia berkata, "Pendapat inilah yang aku pilih." Akan tetapi

Uru,nh bin Az-Zubair, Al Hasan Al Bashri dan Malik menilai makruh

membaca AlQur'an saat thawaf.
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Cabang: Telah kami jelaskan bahwa Madzhab kami

mengatakan bahwa thawaf dengan jalan kaki lebih utama. Tapi bila

seseorang thawaf dengan naik kendaraan tanpa ada udzur, maka dia

tidak wajib membayar Dam. Pendapat-pendapat telah kami uraiakan

pada pembahasan sebelumnya.

Cabang: Menurut kami tertib (berurutan) merupakan syarat

sahnya thawaf yaitu dengan menjadikan Ka'bah di sebelah kirinya lalu

dia thawaf dengan berjalan ke arah kanan. Apabila yang dilakukan

berbeda maka hukumnya tidak sah. Pendapat ini dinyatakan oleh Malik,

Ahmad, Abu Tsaur, Daud dan Jumhur ulama.

Abu Hanifah berkata, "Dia harus mengulangnln bila masih

berada di Makkah. Bila dia telah pulang ke negaranya dan tidak kembali

maka dia harus membayar Damdanthawafnya sah."

Adapun dalil-dalil kami adalah hadits-hadits yang telah diuraikan

sebelumnya.

Cabang: Apabila orang yang thawaf melakukan thawaf di

dalam Hijir Ismail maka menurut kami tidak sah. Pendapat ini

dinyatakan oleh Jumhur ulama seperti Atha', Al Hasan Al Bashri,

Malik, Ahmad, Abu Tsaur dan Ibnu Al Mundzir. Al Qadhi mengutipnya

dari seluruh ulama selain Abu Hanifah.

Abu Hanifah berkata, "Apabila dia berada di Makkah maka

harus mengulangi thawafnya; sedangkan bila dia telah pulang ke

negerinya tanpa mengulangi thawafnya maka dia harus menyembelih

binatang dan thawafnya sah."
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Cabang: Apabila shalat fardhu hendak dilaksanakan ketika dia

sedang thawaf lalu dia menghentikan thawafnya untuk shalat jamaah,

maka seusai shalat dia bisa melanjutkan . thawaf yang telah lalu

sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Pendapat ini dinyatakan oleh

mayoritas ulama seperti lbnu Umar, Thawus, Atha', Mujahid, An-

Nakha'i, Malik, Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur dan Ashabur Ra'yi."

Ibnu Al Mundzir berkata, "sejauh yang aku ketahui tidak ada

seorang pun yang menyelisihi hal ini selain Al Hasan Al Bashri yang

berkata, 'Dia harus memulai lagi thawafnya dari awal'.

. Cabang: Apabila ada iurazah saat'dia sedang thawaf, menurut

madzhab kami lebih baik menyempumakan thawaf.

Pendapat ini dinyatakan oleh Atha', Amru bin Dinar, Malik dan

Ibnu Al Mundzir. Akan tetapi menurut Al Hasan bin Shalih dan Abu

Hanifah, dia harus keluar untuk menghadiri jenazah tersebut. Sedangkan

menurut Abu Tsaur, tidak perlu keluar, bila dia keluar maka harus

memulai lagi thawafnya dari awal.

Cabang: Ibnu Al Mun&ir berkata, "Para ulama sepakat bahwa

boleh menthawafkan (menunfunnya thawaf) dan hukumnya sah. Para

ulama sepakat bahwa orang sakit juga boleh dithawafkan (dituntun

untuk thawaf dsb). Kecuali Atha' lrang berpendapat lain dimana

diriwayatkan darinya dua pendapat. Pertama, boleh, dan kedua, harus

menyer,ua orang untuk rnelakukan thawaf unhrknpa.

Cabang: Telah kami jelaskan bahwa Madzhab kami

mengatakan minum saat thawaf . hukumnya makruh atau menyelisihi
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yang lebih utama. Bila dia menyelisihi ini dan minum maka thawafnya

tidak batal.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Yang memberi dispensasi dalam

masalah ini adalah Thawus, Atha', Ahmad dan Ishaq. Pendapat inilah

yang aku pilih. Sejauh fng aku ketahui tidak ada seorang pun yang

melarangnya."

Cabang: Seandainya seorang perempuan thawaf dengan

memakai "adq tanpa berihmm maka menurut madzhab kami

hukumnya makruh sebagaimana makruh bila dia shalat dengan

memakai cadar. Akan tetapi Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Aisyah

bahwa dia thawaf dengan memakai cadar. Pendapat ini dinyatakan oleh

Ats-Tsauri, Ahmird, Ishaq dan Ibnu Al Mundzir. Sementara Thawus dan

Jabir bin Zaid menganggapnya makruh.

Cabang: Apabila laki-laki yang Ihram menggendong laki-laki

lain yang Ihram lalu thawaf dengannya dimana masing-masing

meniatkan thawaf untuk dirinya sendiri, maka menurut penjelasan yang

telah kami uraikan bahwa dalam masalah ini ada tiga pendapat.

(a) Yang paling shahih adalah thawafnya berlaku untuk orang

yang menggendong.

(b) Thawafnya beddku untuk orang yang digendong.

(c) Thawafnya berlaku untuk.keduanya.

Di antara ulama yang berpendapat bahwa thawafnya berlaku

untuk keduanya adalah Abu Hanifah dan Ibnu Al Mundzir. Sedangkan

menurut Malik thawafnya berlaku untuk orang yang menggendong.

Sementara menurut Ahmad ada dua riwayat darinya, yaitu safu riwayat

menyatakan bahwa thawafnya berlaku unfuk orang yang menggendong
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dan riwayat lainnya menyatakan bahwa thawafnya' berlaku untuk

keduanya.

Cabang: Seandainya masih tersisa sedikit bagian thawaf fardhu

meskipun hanya satu thawaf atau sebagiannya, maka thawafnya tidak

sah sampai dia menyempumakannya, dan dia tidak boleh bertahallul

sampai selesai menunaikan thawaf tersebut. Demikianlah madzhab kami

dan inilah yang dinyatakan oleh jumhur ulama. Mengenai pendapat Abu

Hanifah dan lainnya yang berbeda dengan ini telah diuraikan

sebelumnya.

Cabang: Madzhab kami mengatakan bahwa omng yang

menunaikan haji dan umrah secara Qiran cukup melakukan satu thawaf

yaitu thawaf Ifadhah dan satu Sa'i. Pendapat ini dinyatakan oleh

mayoritas ulama seperti Ibnu Umar, Jabir bin Abdullah, Aisyah, Thawus,

Atha', Al Hasan Al Bashri, Mujahid, Malik, Al Majisyun, Ahmad, Ishaq,

Ibnu Al Mundzir dan Daud. Sedangkan menurut Asy-Sya'bi, An-Nakha'i,

Jabir bin Zaid, Abdurrahman bin AlAswad, Sufuan Ats-Tsauri, Al Hasan

bin Shalih dan Abu Hanifah, dia harus menunaikan dua thawaf dan dua

Sa'i. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Ali dan Ibnu Mas'ud.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Pendapat ini tidak sah dari Ali &,.
Dalil yang digunakan Abu Hanifah adalah hadits dari Ali tapi haditsnya

lemah dan tidak bisa diladikan hujjah, sebagaimana yang akan kami
jelaskan, insg Allah."

Imam Syafi'i dan para pengikutnlra mengambil dalil dengan

hadits Aisyah g, dia berkata,

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll 13



6zAd\

,f *) {. "irt ,tV it}l )';tt'6 tb?

t:" ar J;, J6 ,tX, tili? c7t>r)t iLt
6pr,#a'sa okU,*) *ht
,Uu rWG#,

loz

t1 'rX. ?T $t*l
tzar ur,*lllr* ;)3u flJ^f f;s Gr$'Jvn

o ,o )z z

Lt 13*21

.tG$ Gt* rlu #;t) 4:;5UUt;
"Kami 

'ruinrbersama 

**rr,*L ;;- ;:r"** haji

Wada' lalu kami membaca Talbiyah dengan suara keras untuk Umrah.

Kemudian Rasulullah S bersabda,'Barangsiapa tnng membawa hewan

kurban dia hendaknya bertalbgnh untuk haji dan umrah dan tidak

bertahallul sampai selqai dari kduanya'." Aisyah berkata, "Maka

orang-orang yang telah bertalbiyah untuk umrah melakukan thawaf di

Ka'bah dan melakukan Sa'i di antara Shafa dan Marwah kemudian

mereka bertahallul. Kemudian mereka melakukan thawaf lain setelah

kembali dari Mina untuk menunaikan haji. Adapun orang-orang yang

menggabungkan haji dan umrah, mereka hanya melakukan satu

thawaf." (HR. AlBukhari dan Muslim)

Dari Jabir rg,, dia berkata,
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"Nabi S dan para sahabatnya tidak melakukan Sa'i antara

Shafa dan Marwah kecuali satu kali seperti thawafnya yang pertama."

(HR. Muslim).

Hadits ini ditafsirkan untuk orang yang menunaikan haji Qiran.

. Dari Ibnu Umar rg, dia berkata: Rasulullah $ bersabda,

Vt)Ut*;Gl r:,J.it) -;r,?"| 'J
llo z ,z lo ', z Az ,z lo tl. t/ 'tt oz z

.o.,.*t^g+ p"Lf W*ts,fj
"furangsiapa beihmm tnfuk haii dan umrah maka sah bila dia

hanya menunaikan satu thawaf dan safu Sa'i hingga dia bertahallul dari

kduaryn sekaligus." (HR. At-Tirmidzi)

Setelah meriwaptkannya At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan.

Jamaah meriwayatkannya secam mauquf pada Ibnu Umar. Riwayat

yang ma uq uf lebih sha hih."

Demikianlah yang dinyatakan oleh At-Tirmidzi. Hadits ini juga

diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan sanad shahihsecara marfu'.

Adapun hadits yang diriwayatkan dari Ali r$ tentang dua thawaf

dan dua Sa'i statusnya adalah dha'if menurut kesepakatan Huffazh,

sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya dari riwayat Ibnu Al

Mundzir.

n
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Imam Syafi'i berkata, "Sebagian orang mengambil dalil tentang

dua Thawaf dan dua Sa'i dengan riwayat lemah dari Ali."

Hadits yang disinggung Imam Syafi'i juga diriwayatkan oleh Al

Baihaqi dengan sanadnya dari Malik bin Al Harits dari Abu Nashr, dia

berkata, "Aku bertemu Ali r& dan saat itu aku telah bertalbiyah unfuk

haji sementara dia bertalbiyah untuk haji dan umrah. lalu aku bertanya,

"Apakah aku boleh melakukan sesuatu seperti yang engkau lakukan?"

Dia menjawab, "ltu apabila engkau memulai dengan umrah" Aku

bertanya lagi, "Bagaimana aku melakukannya bila aku menginginkan

demikian?" Dia menjawab, "Kamu bertalbiyah unfuk haji dan umrah lalu

melakukan dua thawaf untuk keduanya dan dua Sa'i untuk keduanya."

Al Baihaqi berkata, "Abu Nashr adalah periwayat yang majhul.

Hadits ini diriwayatkan dengan sanad yang lemah dari Ali secara matfu'

dan mauquf. Aku menampilkannya dalam Al Khilafi5yaf. Fokus

pembahasannya adalah pada Al Hasan bin Umarah, Hafsh bin Abi

Daud, Isa bin Abdullah dan Hammad bin Abdurrahman. Semuanya

lemah dan riwayatnya tidak bisa dijadikan hujjah.

Cabang: Telah kami jelaskan bahwa apabila orang yang lhram

memiliki kewajiban thawaf fardhu lalu dia bemiat melakukan thawaf lain

maka hukum yang berlaku adalah thawaf fardhu. Demikianlah yang

dinyatakan oleh Imam Syafi'i dan disepakati para pengikutnya.

Demikianlah madzhab yang kami anut. Akan tetapi menurut Imam

Ahmad, thawafnya tidak berlaku untuk thawaf fardhu kecuali dengan

menentukan niat karena diqiyaskan dengan shalat, dan juga berdasarkan

sikap ulama madzhab kami yang mengqiyaskannya dengan Ihram untuk

haji dan mengiqyaskannya dengan wukuf dan lainnya
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Cabang: Shalat sunah thawaf dua rakaat hukumnya sunah

menurut kami. Pendapat ini dinyatakan oleh Malik, Ahmad dan Daud.

Sementara menurut Abu Hanifah hukumnya wajib.

Cabangt Ibnu Al Mundzir berkata, "Para ulama sepakat bahwa

shalat sunah Thawaf dua rakaat hukumnya sah dilakukan dimana saja.

Kecuali Malik yang menganggap makruh bila melakukannya di dalam

Hijir Ismail."

Menurut jumhur, boleh melakukannya di dalam Hijir Ismail

seperti shalat-shalat lainnya. Akan tetapi menurut Malik, bila ia

dilakukan di dalam Hijir Ismail maka dia harus mengulangi thawaf dan

Sa'lnya bila masih berada di Makkah. Sedangkan bila dia belum

menunaikannya sampai pulang ke negaranya maka dia harus membayar

Dam dan tidak perlu mengulanginya.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Dalilyang dipakai Malik tidak berlaku,

karena bila shalat di dalamnya Hijir Ismail hukumnya sah maka tidak

perlu mengulangi, baik dia berada di Makkah atau di tempat lain.

Sedangkan bila hukumnya tidak sah maka sebaiknya mengulanginya

meskipun dia telah pulang ke negaranya. Sedangkan tentang wajibnya

membayar Dam, sejauh yang kuketahui tidak wajib membayar Dam

dalam hal yang berkaitan dengirn shalat." Demikianlah yang dinyatakan

oleh Ibnu Al Mundzir

Ulama madzhab kami mengutip dari Sufyan Ats-Tsauri bahwa

shalat thawaf tidak sah kecuali bila dilakukan di belakang Maqam

Ibrahim. Sedangkan Ibnu Al Mundzir mengutip dari Sufuan Ats-Tsauri

bahwa dia boleh menunaikannya di tempat mana saja di kawasan

Haram.
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Cabang: Telah kami jelaskan bahwa yang paling shahih

menurut kami adalah bahwa shalat thawaf dua rakaat hukumnya sunah,

meskipun ada pendapat yang mengatakan bahwa hukumnya wajib.

Apabila seseorang shalat fardhu setelah thawaf maka hukumnya sah dan

bisa menggantikan shalat Thawaf, bila kami mengatakan bahwa

hukumnya sunah. Sedangkan bila tidak maka hukumnya tidak sah. Di

antara ulama yang mengatakan bahwa hukumnya sah adalah Atha',

Jabir bin Zaid, Al Hasan Al Bashri, Sa'id bin Jubair, Abdurrahman bin

AlAswad dan Ishaq.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Kami meriwayatkannya dari Ibnu

Abbas. Tapi menurutku riwayat ini tidak sah darinya."

Imam Ahmad berkata, "Aku berharap hukumnya cukup (sah)."

Tapi Az-Zuhri, Malik, Abu Hanifah, Abu Tsaur dan lbnu Al

Mundzir mengatEkan bahwa hukumnp tidak sah.

Cabang: Telah kami jelaskan bahwa wali bisa menunaikan

shalat Thawaf untuk anak kecil yang belum baligh. Tapi menurut Ibnu

Umar dan Malik dia tidak perlu shalat untuknya.

Cabang: Orang yang melakukan beberapa thawaf tapi tidak

shalat, kemudian dia menunaikan shalat dua rakaat untuk setiap thawaf.

Telah kami jelaskan bahwa Madzhab kami mengatakan bahwa

hukumnya boleh dan tidak makruh. Akan tetapi yang lebih utama

adalah agar menunaikan shalat setiap selesai thawaf. Pendapat ini

diriwayatkan oleh hnu .Al Mundzir dari Al Miswar, Aisyah, Thawus,

Atha', Sa'id bin Jubair, Ahmad, Ishaq dan Abu Yusuf. Dia berkata,

"Akan tetapi Ibnu Umar, Al Hasan, AzZuhri, Malik, Abu Hanifah, Abu

Tsaur dan Muhammad bin Al Hasan menganggapnya makruh."
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Pendapat mereka disepakati oleh Ibnu Al Munizir dan dikutip oleh Al

Qadhi lyadh dari jumhur ulama.

Argumentasi kami adalah bahwa makruh itu tidak berlaku

kecuali dengan ketetapan syariat, sedang disini tidak ada riwayat sah

bahwa syariat melarangnya. Inilah yang dijadikan pegangan dalam dalil.

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan

sanadnya dari Abu Hurairah r{&, dia berkata,

"K)t-a o, )
'.oJ-P

.lk-'ol;trf
"Nabi $ thawaf sebanyak 3/7 se.cara sekaligus lalu beliau

mendatangi Maqam Ibrahim dan shalat di belakangnya enam rakaat,

setiap dua rakaat salam dengan menoleh ke kanan dan ke kiri."

Abu Hurairah berkata, "Beliau hendak mengajarkan" kepada

kami."

Sanad hadits ini lemah dan tidak bisa dijadikan hujjah.

Diriwayatkan pula hadits serupa dari Umar bin Khaththab rg tapi

statusnya juga lemah (dha'ii. Wallahu AIam

Asy-Syirazi berkata' Kemudian dia melakukan Sa'i
yang merupakan salah satu rukun haji, berdasarkan riwayat

bahwa Nabi $ bersabda, 'Wahai manusia, funailanlah Sa'i

rfu J:; ?6t ;l f er;
\qrw,;xr,lE u&

Al Maj mu' Syarah Al Muhadzdzab 19



karena Sa'i diwaiibkan atas kalian" Kemudian Sa'i itu tidak

sah dilakukan kecuali setelah thawaf. Apabila sesorang

menunaikan Sa'i lalu thawaf maka Sa'inya tidak t94:

berdasarkan hadits riwayat Ibnu Umar, dia berkata, e'$ [
'j ,#g,6t*Jr'.;)? ,k3 & #uutb i:, ** "b lt 

J'rt
'tn:'l:*t' a'&'og;pr- l* fur i6 ,tlr'.a:t;rt:t fut '#.'Jb

M 4b b' & !, ,:'i",t'€b 6 4 ',*;b qt;:*- 6Fi "Sut"luh

Rasulullah # tib; (di Makkah) beliau thawaf di Ka'bah tujuh

putaran lalu shalat dua rakaat di belakang Maqam Ibrahim

kemudian menunaikan sa'i antara shafa dan Marwah tuluh

kali.' Allah& berfirman, "sesungguhnya telah ada pada

(diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu" (Qs' Al

Ahzaab [33]: 2I.). Jadi kami melakukan seperti yang

dilakukan Rasulullah $, sa'i adalah berialan tuiuh kali

antara Shafa dan Marurah, berdasarkan riwayat Jabir bahwa

Nabi $ Bersab da, y.fu' ({ gijq fri * Kami memulai seperti

yang dipertnbhkai Attah intuk memulainya-" Beliau

memulai sa'i dari shafa hingga selesai di Manrah. Bila

seseorang telah berjalan dari Shafa ke Marurah maka itu

dihitung satu kali, dan, bila dia kembali dari Marwah menuju

Shafa.maka dihitung satu kali yang lain-

Abu Bakar Ash-Shairafi berkata, "Kembali dari

Marwah menuju shafa tidak dihitung satu kali." Pendapat ini

salah, karena orang tersebut telah berialan antara Marwah

dan shafa sehingga dihitung satu kali, seperti halnya dia

mulai dari Shafa menuju Marwah-

Apabila dia memulai Sa'i dari Marwah menuju Shafa

maka hukumnya tidqk iah, berdasarkan riwayat bahwa

Nabi g bersabda, * Xitr fq tia rifdr " Mulailah dengan apa

yang diperintahkan erun unnik memulainya.' Kemudian dia
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naik ke atas bukit Shafa sampai melihat Ka'bah lalu

menghadap ke arahnya seraya berdoa, ht ,;t tur ,rf( li,r

$: s": e'4t iiz gtlsr'i 
"i 

''iri-.t 
_6tL' +' ,l uli t(

?fi i':.t;b 'jai t*i 'i,J1 ,'olr3 &r li ajt I ,iS 1P y ,a
btystr ef i: ililr ii t)*hf li,r lt ii1$ tt;j;1,;,\t "Alah
Maha Besar, Atlah Maha Besar, Afin Maha Besar. Tidak
ada Tuhan selain Allah yang Maha Esa dan tiada sekutu

bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala puji. Dia-
lah yang menghidupkan dan mematikan dan Dia Maha

Kuasa atas segala sesuafu. Tidak ada Tuhan selain Allah
yang Maha Esa. Dia telah melaksanakan janji-Nya,

menolong hamba-Nya dan mengalahkan
(sekutu) sendirian. Tidak ada Tuhan selain Allah, dengan

memurnikan ibadah kepada-Nya, walaupun orang-orang
kafir membencinya."

Hal ini berdasarkan hadits riwayat Jabir, dia berkata,
'^L'i.'q, alt.rst_q * G'; t;,L)u.",,+ qj; i' l'i1) eiil;jr '$ 'a;,J;l, { ,ii uj"-,a ) 'o:tLj fu lt ait | :J,6'C ,Ft *l
'F:6'tA:.:iJ( ,'orr; fur it 'dl,t ,[rs ,P'F *b y3",#:, A
,Ji 'i d)u i;; ,b S6' ns as "; ,6:tLt itr\t i":, earb

"Rasulullah ,g$ keluar menuju Shafa lalu memulai Sa'i
dengan naik ke puncak bukit Shafa hingga melihat Ka'bah,
lalu beliau menghadap ke arahnya seraya membaca doa,
'Tidak ada Tuhan selain Allah yang Maha Esa dan tiada

sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala
puji. Dialah yang menghidupkan dan mematikan dan Dia
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tidak ada Tuhan selain
AIIah yang Maha Esa. Dia telah melaksanakan janji-N5m,

menolong hamba-N5n dan mengalahl<an
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(sekutu) sendirian'. Kemudian beliau berdoa lalu membaca

seperti doa tadi tiga kali dan kemudian turun."

Setelah itu berdoalah untuk dirinya'sendiri dengan

meminta hal-hal yang disukainya baik urusan dunia maupun

akhirat, berdasarkan riwayat dari Ibnu Umar.g bahwa dia

berdoa untuk dirinya sendiri setelah membaca Tahlil dan

Takbir. Apabila dia telah selesai berdoa maka dia bisa turun

dari Shafa dan berjalan sampai jaraknya dengan rambu hijau

lnng digantung di halaman masiid sekutar 6 dzira', lalu dia

berliri-lari kecil hingga sejajar dengan dua rambu hijau yang

ada di halaman masjid dan sejaiar dengan Dar Al Abbas,

kerhudian dia berjalan hingga naik ke puncak bukit Marwah;

berdasarkan riwayat Jabir rg, "Bahwa Rasulullah $ apabila

turun dari Shafa, beliau berjalan sampai kedua telapak

kakinya tegak menempel pada tengah lembah, lalu beliau

berlari{ari kecil hingga keluar darinya. Lalu bila beliau naik,

beliau berjalan hingga sampai di bukit Manpah.'

Adapun doa yang disunahkan dibaca antara Shafa

dan Marw.h .duluh , nr\, cJjll$&t b'y$t?')\ ti;r'et
?f\t "Wahai Tuhanku, ampunilih aku, berilah aku Rahmat

dan maafkanlah (aku) dari apa-apa yang Engkau ketahui.

Sesungguhnya Engkau Maha Perkasa lagi Maha Mulia." Hal
ini berdasarkan riwayat Shafiyyah binti Syaibah dari seorang

perempuan Bani Naufal bahwa Nabi $ membaca doa

demikian.

Apabila dia meninggalkan lari{ari kecil dan berialan

pada keseluruhannya maka hukumnya dibolehkan,

berdasarkan riwayat *Bahwa lbnu Umar rg berjalan di

antara Shafa dan Marwah seraya berkata, 'Kalau aku
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berjalan maka aku pemah melihat Rasulullah # berialan,

dan aku (sekarang) telah menjadi orang yang tua renta'."
Sedangkan bila dia Sa'i dengan naik kendaraan maka

hukumnya ,iuga boleh; berdasarkan 9w1Vat " 
Jabir, dig

be;kata, ,P gt)ir a*L..gt* e *t Y bt 4t'o$ ou
i-)U:t u,rit it/..67?U t;br ff; SJtr *ti'Nabi g thawaf

di Ka'bah di atas ontanya pada 'saat haji Wada' dan

melakukan Sa'i antara Shafa dan Marurah agar orang-orang
melihatnya dan bertanya kepadanya."

Yang disunahkan saat naik bukit Marurah adalah

melakukan seperti yang dilal<ukan di atas b"qit |!uft,
berdasarkan riwayat Jubir, ,P P *:, .t)b iO' .r& *3t lt(
ta, uV 6i V ,y li?, 'Bahwa Nabi g melakukan di- atas

bukit Marwah seperti yang dilakukannya di atas bukit
Shafa.'

Imam Syafi'i berkata dalam At IJmm, "Apabila
seseorang melakukan Sa'i antara Shafa dan Marwah tanpa
naik ke atas puncak keduanya maka hukumnya sah."

Abu Hafsh Ibnu Al Wakil berkata, "Hukumnya tidak
sah sampai dia naik ke puncak keduanya agar dia yakin

bahwa dia telah menunaikan Sa'i dengan sempuma."

Hal tersebut adalah tidak sah, karena yang harus

dilakukan adalah melakukan Sa'i di antara keduanya dan dia
telah melakukannya.

Apabila yang melakukan Sa'i seorang perempuan

cantik, maka disunahkan bgar dia thawaf dan Sa'i pada

malam hari. Bila dia melakukannya pada siang hari maka

dia bisa berjalan di tempat Sa'i. Bila qamat dikumandangkan
untuk shalat atau ada keperluan mendadak maka dia bisa
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memotong Sa'i-nya dan bila telah selesai dia bisa
melanjutkannya. Hal ini berdasarkan riwayat bahwa Ibnu
Umar "Melakukan Sa'i antara Shafa dan Marwah lalu dia
kebelet kencing, maka dia pun menepi (untuk kencing) lalu
menlruruh orang agar membawakan air wudhu lalu
berwudhu, kemudian dia berdiri dan menyempumakan yang
telah lalu."

Penjelasan'
'" Hudit "Wahai manusia, lakukanlah Sa'i karena Allah

mar,rajibkan Sa'i atas kalian" ini diriwayatkan oleh Imam Syafi'i dan

Ahmad dalam Musnadnya, Ad-Daraquthni dan Al Baihaqi dari Habibah

binti Talra'. Nama Habibah adalah yang terkenal, tapi ada juga yang

menyebut Hubayyibah. Hadits ini tidak kuat karena sanadnya lemah.

Ibnu Abdil Barr berkata dalam N Istibb, "Hadits ini mudhtharib."

Sedangkan hadits Ibnu Umar yang pertama, Imam Al Bukhari

dan Muslim meriwayatkannya sampai redaksi "Teladan yang baik."

Sedangkan hadits Jabir yang pertama diriwayatkan oleh Muslim dalam

bagian hadits Jabir yang panjang.

Hadits ga ?S lU. W tj:j:qt "mulailah dergan apa yang disuruh

Atlah untuk mlmubin@''diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir akan

tetapi dengan redaksi "aku memulai" dengan bentuk kalimat berita,

sedangkan yang tertulis dalam kitab-kitab Al Muhadzdzab adalah

"mulailah kalian" dengan menggunakan wawu jamak dalam benfuk

perintah. Sementara dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan "maka

mulailah kalian" dengan benfuk kalimat perintah dengan sanad shahih

yang. sesuai syarat Muslim.

Hadits Jabir yang kedua diriwayatkan oleh Muslim tapi dengan

redaksi yang berbeda. Inilah redaksi riwayat Muslim: Dia berkata,
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t"U

:JW ,;3t ;a?nr:L7 ,$t];;;,;i
li . ,o /

c+J ilt-Jt'

;t?\t ?p3 ;t i) ;:-b3';Jl i:-L:)

"Nabi S memulai Sa'i dari bukit Shafa dengan naik ke
puncaknya hingga melihat Ka'bah, lalu beliau menghadap ke arah kiblat
seraya mengesakan Allah dan mengagungkan-Nya dan kemudian
berdoa, 'Tidak ada Tuhan selain Allah yang Maha Ba dan tiada sekutu
bagi-Nya. Bagi-Nya kemjaan dan bagi-Nya segala puji. Dia-lah yang
menghidupkan dan mematikan dan Dia Maha Kuasa atas segala

squatu. Tidak ada Tuhan selan Atlah lang Maha Ba. Dia terah

melaksanakan janji-Ngn, menolong hamba-Nya dan mengalahl<an

golongan-golongan (sekufu) sendirtan', kemudian beliau berdoa di
tengah-tengahnya. Beliau membaca demikian tiga kali lalu turun menuju
Marwah."

Demikianlah redaksi riwayat Muslim. Sedangkan dalam dua

riwayat An-Nasa'i dengan dua sanad yang sesuai syarat Muslim
disebutkan bahwa Nabi S membaca doa,

;:;-') hr vf

f. .7ltu

,?f;t r LG JYiv,U; e,Gt'; ,;.L:r
O . z -J

'b'rJt JL Jj i

{,4t 6l) efA. ol,e* t{

it,t
i,:"*lr {r, i.rHr Xi Y

"61 V! ill Y ,j"rs,r;* ,y * f:Jir*,J ,#
It t
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rll u;t { ,xi'a;r5 \ l.x-,li,r it 'il1 \

" Tidak ada Tuhan selain Allah yang Maha ka dan tiada sekutu

bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala puji. Dialah yang

menghidupkan dan mematikan dan Dia Maha Kuasa atas segala

secuatu."

:,,m Beliau menambahkan kata q:t 4 
* Dia-lah Wng

menghidupkan dan mernatikan" sebagaimana disebutkan dalam .4/

Muhadzdzab.

Sedangkan doa Ibnu Umar untuk dirinya sendiri yang dibaca

setelah takbir dan tahlil adalah hadits shahih yang diriwayatkan oleh

Malik dalam Al Muwaththa' dari Nafi' dari Ibnu Umar.

Sementara hadits Jabir tentang berjalan dan berlari-lari kecil

adalah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Muslim dengan redaksi

yang semakna. Redaksinya adalah: Dia berkata,

,ro.i o/.'rL i. z.tz t o Jz o J.toz o.;r\',;1 y & -fi *.'r f" -t^!=JI

el1:$',&:t & b',rJt lti; i

"Kemudian beliau turun menuju Marwah hingga kedua telapak

kakinya tegak berdiri di tengah lembah. Ketika telah naik beliau berjalan

hingga sampai di Marulah lalu melakukan di Maru,rah seperti yang

dilakukannya di Shafa. "

ir"rtt ;f .#- ,;* * tst & ,$r)l

.t;At;"'JbC? b'At J,

,y,
,.P
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Demikianlah redaksi riwayat Muslim. Sedangkan dalam redaksi

riwayat Abu Daud disebutkan,

o

eq
/ / a!&r, rN ,W

b';t1:$'.*ittit,F b?t ;tj; ;
$ul iq

.1t?t
"Kemudian beliau furun menuju Marwah. Setelah kedua telapak

kakinya tegak beliau berlari-lari kecil di tengah lembah, dan ketika telah

naik beliau berjalan biasa hingga tiba di Marwah."

Dalam riwayat An-Nasa' i disebutkan,

l.rzl o A. .
oLrJ! t Jo,aj

6 ,P ,;,J * rit &

lrtz'- o / u
coLr-[g OJl-ra

u

,,,
'oze

t5tI
6ze
6,

cf

'rr< a!olr

o

,y

.',$r ;i ft:'J ,ri;b |^r:"t ,r;t ,;l
"Kemudian beliau turun dan setelah kedua telapak kakinya tegak

di tengah lembah beliatr berlari-lari kecil sampai kedua telapak kakinSn

naik, lalu beliau berjalan hingga tiba di Marwah lalu beliau naik ke
puncaknya dan menghirdap ke arah Ka'bah."

Sedangkan redaksi hadits iS\ 
tiA\ Utt f\tt '*t 'qi

"Wahai Tuhan, ampunilah aku, berilah aku Rahmat. Engkau adalah

Maha Perkasa lagi Maha Mulia" ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi secara

mauquf pada Ibnu Mas'ud dan Umar; jadi merupakan perkataan

keduanya.
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Hadits Ibnu Umar, tr-rSt, Mt or.,rl! i*? iJ! .Bahwa dia

berjalan antara Shafa dan Marwah" adalah diriwayatkan oleh Abu Daud,

At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Al Baihaqi dan lainnya dengan

redaksinya yang disebutkan dalam Al Muhadzdzab.

Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan

shahih."

Akan tetapi apa yang dikatakannya perlu diteliti lagi karena

seluruh jalur riwayat hadits ini bersumbu pada Atha' bin As-Sa'ib dari

Katsir bin Jumhan, dari Ibnu Umar. Hadits ini masih diperbincangkan,

karena hapalan Atha' menjadi buruk di akhir usianya dan para ulama

tidak mengambil hujjah dengan riwayat orang-orang yang meriwayatkan

darinya ketika usianya telah fua. Periwayat yang meriwayatkan darinya

sebagaimana disebutkan oleh At-Tirmidzi adalah salah seorang

periwayat yang mendengar dari Atha' k€fika Atha' telah berusia lanjut.

Akan tetapi An-Nasa'i meriwayatkan hadits ini dari Sufuan Ats-Tsauri

dari Atha'; dan Sufyan adalah termasuk orang yang meriwatkan darinya

sejak awal (ketika Atha' belum tua). Sementara profilKatsir bin Jumhan

adalah tidak diketahui. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud tapi

tidak divonis dha'if olehnya;jadi hadits ini menurutnya Hasan.

Hadits Jabir yang redalrs.insn e Jy'ei #lt *.d' i,l
ofis a6t iltr a17r2 itau.s e>)u. *\ ,P yt:r1t'eh,
&W) "Bahwa Nabi $ melakukan thawaf di Ka'bah di atas ontanya

pada (aji Wada' dan melakukan Sa'i antara Shafa dan Manr,rah agar

orang-orang melihatnya dan bertanya kefadanya" ini diriwayatkan oleh

Muslim dengan redaksi ini.

. g"afgkan hadits. Jabir yang l"d+i.y? * h, ,slb 'Ct'Ol
€h[r. rSo Ji t;{ gt?t jb ,W at?t ,j nl-t "Bahwa Niui g
mendatangi Marwah dan melakukan di puncaknya seperti yang
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dilakukannya di puncak Shafa" juga diriwayatkan oleh Muslim dengan

redaksi ini.

Redaksi rir4'qt?\t {ft "dan Dk mensalahkan

golongan (sekufu) sendiriarl' maksudnya adalah, golongan-golongan

png bersekutu unfuk melawan Nabi $ dan mengepung kota Madinah.

Redaksi 'o:'b3 "sendirian" maksudnya adalah, Atlah

mengalahkan mereka tanpa peperangan di antara mereka, akan tetapi

Dia hanya mengirim angin kencang dan bala pasukan yang tidak dilihat

(malaikat). Redaksi ,lb j,j (iau. f'-gi tb"liu,, memulai dari Shafa lalu

naik ke puncaknya", kata naik Raqijn berasal dari kata RaqiW Yarqa

seperti lata Alima Ya'lamu. Allah & juga berfirman, ",Atau kamu naik

ke langit.'; (Qs. Allsma' t17]: 93)

Redaksi.;8tr iilr "rambu hijau" maksudnya adalah tiang.

Redaksi )ri*?Jt ,E W "yang digantungkan di halaman masjid"

maksudnya adalah, pitur masjid. Pemyataan Imam Syafi'i "yang

digantungkan di pilar masjid" maksudnya adalah, dibangun di atasnya,

dan yang dimaksud adalah MasjidilHaram.

Redaksi /6t lt itVi."seJajar dengan Dar Al Abbas",

demikianlah yang disebutkan oleh penulis disini dan juga dalam At-

Tanbih serta disebutkan oleh mayoritas fuqaha Syafi'iyyah, akan tetapi

penulisan ini salah, karena yang benar adalah membuang kata "sejajar."

Seharusnya yang ditulis adalah gr6it )ti) p.iljr ,$,; ilitiil "YaDe

digantung di halaman masjid 6* O* Al Abbas."'Dn*ikiu.,lah yang

dinyatakan oleh Imam Syafi'i dalam Mukhtashar Al Muzani, Ad-Darimi,

Al Mawardi, Al Qadhi Husain, Abu Ali, Al Mas'udi, penulis Al Iddah dan

lainnya, yaitu dengan membuang kata "Sejajar." Inilah yang benar

karena ia berada di kawasan dinding Dar (rumah) AlAbbas.

Penulis At-Tatimmah berkata, "Dinding rumah Al Abbas"

maksudnya adalah tembok keliling. Al Abbas adalah pemilik rumah
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tersebut, yaitu Abu Al Fadhl Al Abbas bin Abdul Muthtalib paman
Rasulullah S. Adapun Shafiyyah binti Syaibah, menurut pendapat
terkenal dia adalah seorang sahabat dan ada pula yang mengatakan
bahwa dia seorang tabiin. Masalah ini telah dijelaskan sebelumnya di
akhir Bab Larangan-Larangan lhram.

Hukum: Berkenaan dengan hukum, Imam Syafi,i dan para
pengikutnya berkata, "Apabila seseorang telah selesai menunaikan
shalat thawaf dua rakaat, maka disunahkan agar dia kembali ke Hajar
Asu/ad unfuk menyentuhnya dengan tangan lalu keluar dari pintu shafa
menuju tempat sa'i. Hal ini telah tetap dari Rasulullah $ sebagaimana
png dijelaskan oleh penulis dan telah kami jelaskan di akhir pasal

Thawaf.

Al Mawardi berkata dalam Al Hawi, "Apabila omng yang thawaf
telah menyentuh Hajar Aswad dengan tangan maka disunahkan agar dia
menuju Multazam untuk berdoa di tempat tersebut lalu masuk ke dalam
Hijir Ismail dan berdoa di bavrah Mzab."

Sementara menurut Al Ghazali dalam At lh5a', dia bisa
mendatangi Multazam bila telah selesai thawaf sebelum menunaikan
shalat thawaf dua rakaat, lalu setelah ifu dia bisa menunaikan shalat
thawaf.

Ibnu Jarir Ath-Thabari berkata, "Hendaknya dia thawaf lalu
shalat dua rakaat kemudian menuju Multazam lalu kembali lagi ke Hajar
Aswad untuk menyenfuhnya dengan tangan lalu keluar menuju.shafa.,'

Pemyataan ini nyleneh dan tertolak karena bertentangan dengan
hadits-hadits shahih. Yang benar berdasarkan hadits-hadits shahih,
pendapat Imam syafi'i, jumhur ulama Syafi'iy4,rah dan jumhur ulama dari
madzhab lain adalah bahwa setelah shalat thawaf tidak perlu melakukan
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apa pun selain menyentuh Hajar Aswad dengan tangan lalu keluar
menuju Shafa. Wallahu Alam

Kernudian apabila dia hendak keluar unfuk sa'i, disunahkan agar
dia keluar dari pintu shafa lalu mendatangi kaki bukit shafa kemudian
naik ke puncaknya dan berdiri hingga melihat Ka'bah. Dia bisa melihat-
lihat dari pintu masjid yaitu pintu shafa, bukan dari atas dinding masjid;
berbeda dengan Marwah. Bila dia telah naik maka dia bisa menghadap
Ka'bah lalu membaca tahlildan takbir,

,# i;ir *, Uiilt { ,xi,e:,r y ;:-L:)
//

lur \\n\\ ;fht,fifht,gf ht

.rs'1j;tdt

^@//?ur Vt iit y ,:Ut "*b i. z J z I o Jz

,P -*s 4-)
It

,SE

'?t?\i 
tnr;:rb i) l.-b,)';;l ,i:*,

^A//,[Jr Yl ill Y ;:L:)

"Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Bqar.
Tidak ada tuhan selain Allah gng Maha Ba dan tiada sel<utu bagi-Nya.
Bagi-NtE kenjaan dan bagi-Ng segala puji. Dia-lah ,nng
menghidupkan dan mematikan dan Dia Maha Kuasa atas segala

squatu. Tidak ada tuhan selain Allah gng Maha ka. Dia telah
melaksanakan janji-Nya, menolong hamba-N5a dan mengalahkan
golongan-golongan (sekutu) sendirian. Tidak ada tuhan selain Allah,
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dengan memumikan ibadah kepada-N7m, walaupun orang-orang kafir
membencinya. Tidak ada fuhan selain Allah. Kami hldak menyembah

selain Dia, dengan memumikan ibadah kepada-Nya meskipun orang-

orang kafir mem ben cinya."

Setelah itu dia bisa berdoa untuk dirinya sendiri dan orang lain

dengan doa yang disukainya baik yang berhubungan dengan urusan

dunia dan akhirat

Para ulama menganggap sunah mernbaca doa,

z .6.2
,tulS

d\

3D '.^1i asy(F
Y

/0/ /
, .::JJAL.,-

o lo ( ol
t---*-:^.rl C-f,,

G:tf;f ;p iu#r W
.W6:, d,G:;*,F,tbi y bf iy-,)r

"Ya Allah, .orrrggrhnyu Engkau telah berfirman, 'Berdoalah

kepada-Ku, nisca5n akan kukabulkan'. (Qs. Ghaafir [40]: 60), dan

sesungguhnya Engkau tidak mengingkari janji. Aku mohon kepada-Mu,

sebagaimana Engkau telah memberiku petunjuk kepada agama Islam,

janganlah Engkau mencabutnya dariku sampai engkau merr'rafatkanku

dalam keadaan muslim."

Hal ini berdasarkan riwayat Malik dalam Al .Muwaththa' dat',

Nafi' bahwa dia mendengar Ibnu Umar membaca doa tersebut di atas

Shafa. Sanad riwayat ini shahihsesuai syarat Al Bukhari dan Muslim.

Al Baihaqi meriwayatkan dari Nafi'dari Ibnu Umar "Bahwa dia

berdoa di atas Shafa,

a t1
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'Ya Allah, jagalah kami agar senantiasa dapat menjalankan

agama (dengan baik); taat kepada-Mu dan taat kepada Rasul-Mu.

Jauhkanlah kami dari larangan-lamngan-Mu. Ya Allah, jadikanlah kami

selalu mencintai-Mu, para malaikat-Mu, pam Nabi dan para Rasul-Mu

serta hamba-hamba-Mu yang shalih. Ya Allah, berilah kami rasa cinta

kepada-Mu, para malaikat-Mu, para Nabi dan para Rasul-Mu serta

hamba-hamba-Mu yang shalih. Ya Allah, mudahkanlah kepada

kemudahan dan jauhkan kami dari kesulitan. Ampunilah kami di akhirat

dan dunia, dan jadikan kami termasuk pemimpin orang-orang

bertakwa."

Al Baihaqi juga meriwayatkan dengan sanadnya dari Nafi' bahwa

Ibnu Umar rg berdoa di Shafa,
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"Ya Allah, hidupkanlah aku di atas sunah NabiMu, wafatkan

aku di atas milklrMu dan lindungilah aku dari fitnah-fitnah yang

menyesatkan."

Ulama madzhab kami berpendapat, "Dia tidak perlu membaca

Talbiy:ih di atas Shafa."

Inilah pendapat yang dianut oleh madzhab. Tapi ada juga

pendapat lain bahwa dia boleh membaca Talbiyah bila sedang

menunaikan haji saat sedang thawaf Qudum. Pendapat ini dinyatakan

oleh Al Mawardi, Al Qadhi Husain, Abu Ali Al Bandaniii, Al Mutawalli

dan penulis Al lddah.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Kemudian dia mengulangi

dzikir dan doa dua kali dan mengulangi dzikir tiga kali. lalu apakah

boleh mengulangi doa sampai tiga kali? Dalam hal ini ada dua pendapat

fuqaha Syafi'i557ah.

(a) Tidak perlu mengulanginya. Pendapat ini dinyatakan oleh

Abu Ali Al Bandaniji, Al Qadhi Husain, penulis Al lddah, Ar-

Rafi'i dan lainnya.

(b) Dia bisa mengulanginya. Pendapat ini dinyatakan oleh Al

Mawardi, penulis dalam At-Tanbih, fu-Ruyani dalam AlBahr

dan lainnya. Inilah pendapat yang benar, berdasarkan hadits

Jabir yang telah kami sebutkan tadi dari Shahih Muslim dan

lainnya. Hadits ini menjelaskan tentang berdoa tiga kali.

Apabila telah selesai berzikir dan berdoa, turunlah dari shafa

menuju Manruah dengan berjalan secara biasa. Kernudian ketika jarak
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antara dia dengan Rambu hijau (tiang hijau) yang dibangun di pilar

masjid di sebelah kiri sekitar 6 dzim', berlari-larilah kecil hingga berada

di tengah-tengah di antam dua mmbu hrjau yang salah satunya berada di

pilar masjid dan safunya lagi menpfu dengan rumah Al Abbas.g,.

Kemudian berhentilah berlarilari kecil dan berjalan seperti biasa hingga

tiba di Marwah lalu naik ke puncaknya sampai Ka'bah kelihatan, lantas

bacalah dzikir dan doa gnng dibacanya ketika berada di puncak Shafa.

Itulah Sa'i pertama

Setelah itu kembali lagi dari Manpa$ menuju Shafa dengan

berlalan di tempat yang disunahkan berialan dan berlari{ari cepat di

tempat yang disunahkan berlari-lari cepat. Bila telah sampai di Shafa

maka naiklah ke puncaknya unfuk membaca dzikir dan doa seperti yang

dilakukan pada Sa'i pertama. Ifulah Sa'i kedua.

Kemudian kembali lagi menuju Marwah sebagaimana yang

dilakukan sebelumnya lalu kembali lagi ke Shafa. Dan begitulah

setensnya sampai s?mpuma tujuh kali yarrg di-,rlai dari Shafa dan

berakhir di Maruah.

Disunahkan agar dia berdoa di antara Shafa dan Marwah baik

ketika berjalan maupun berlari-lari kecil, dan disunahkan agar dia

membaca Al Qur'an di tempat tersebut. Ifulah tata cara Sa'i.

Cabang: Wajib, syamt, sunah dan'etika sa'i.

Adapun hal-halyang wajib dalam Sa'i ada anpat:

1. Melewati seluruh rute antara Shafa dan Marwah. Bila masih

ada satu langkah yang belum dila,vatinya maka Sa'i-nya tidak sah.

Bahkan sekalipun dia naik kendaraan disyaratkan agar dia meletakkan

trilapak kaki kendaraannya (binatang tunggangannya) di atas bukit agar

tidak tersisa satu langkah pun. Unfuk omng yang jalan kaki wajib
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melekatkan telapak kakinya di atas bukit baik ketika memulai atau

mengakhiri agar tidak tersisa celah di antara keduanya. Jadi; dia harus

melekatkan telapak kaki di tempat dia memulai Sa'i dan melekatkan

ujung-ujung jari kaki di tempat tersebut. Ini semua apabila dia tidak naik

ke puncak bukit Shafa dan Marwah. Bila dia naik maka akan lebih

sempuma bagnya dan dia akan mendapat kebaikan lebih. Demikianlah

yang dilakukan Rasulullah S sebagaimana telah kami sebutkan dalam

hadits-hadits shahih di atas. Amalan inilah yang dilakukan para sahabat

dan generasi sesudah mereka. Naik ke puncak Shafa bukanlah syarat

yang wajib, tapi hanya'sunah Muakkadah. Akarr tetapi ada sebagian

tangga yang dibuat baru-baru ini. Maka berhati-hatilah jangan sampai

tertinggal di belakangnya karena tidak sah Sa'i di tempat tersebut, dan

sebaiknya naik ke tangga tersebut agar yakin. Inilah yang diamalkan

dalam madzhab kami.

Akan tetapi kami juga memiliki pendapat lain yaitu bahwa naik

sedikit ke puncak Shafa dan Marwah wajib hukumnya dan Sa'i tidak
dianggap sah kecuali dengan melakukan demikiin agar ada keyakinan

telah menempuh seluruh jarak, seperti halnya wajib membasuh sebagian

dari kepala saat membasuh wajah agar yakin bahwa telah membasuh

wajah dengan sempurna. Demikianlah yang diriwayatkan oleh penulis

dan fuqaha Syafi'i5ryah dari Abu Hafsh lbnu Al Wakil, salah seorang dari

fuqaha Syafi'iyyah. Tapi mereka sepakat bahwa pendapat ini lemah.

Yang benar adalah bahwa tidak wajib naik. Pendapat ini dinyatakan oleh

Imam Syafi;i dan para pengikutnya, berdasarkan hadits shahih yang

telah disebutkan sebelumnya "Bahwa Nabi S melakukan Sa'i dengan

naik kendaraan (onta)." Sebagaimana diketahui bahwa orang yang naik

kendaraan ifu tidak perlu naik.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Keyakinan telah

menempuh seluruh jarak bisa diperoleh dengan penjelasan yang telah

kami uraikan yaifu dengan melekatkan telapak kaki dan jari-jari kaki."
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Riwayat yang karni sebutkan dari Ibnu Al Wakil bahwa

madzhabnya adalah dis5nratkan naik sedikit ke Shafa dan Marwah

adalah pendapat yang terkenal darinya'yang dikutip oleh Jumhur. Dan

diriwayatkan pula oleh Al Baghawi dan lainnya bahwa disyaratkan naik

ke Shafa dan Mamrah kira-kira seperti berdirinya seorang laki-laki. Akan

tetapi yang sah darinya adalah pendapat pertama.

2. Dilakukan secara tertib (berurutan), yaifu memulai Sa'i dari

Shafa. Bila dimulai dari Marwah menuju Shafa maka tidak dihitung
\r.,.sebagai Sa'i. Apabila dia kembali dari Shafa maka ifu adalah awal Sa'F

\ Disyaratkan pula pada Sa'i kedua agar dimulai dari Marwah, Sa'i

ketiga dari Shafa; Sa'i keempat dari Maiwah, Sa'i kelima dari Shafa,

Sa'i keenam dari Marwah dan Sa'i ketujuh dari Shafa yang diakhiri di

Marwah. Seandainya ketika hendak kembali dari Maru.rah menuju Shafa

untuk tahap Sa'i kedua dia berpaling dari tempat Sa'i dan mengambil

jalan di dalam masjid atau lainnya lalu memulai tahapan kedua dari

Shafa maka itu juga tidak dihitung menurut madzhab. Pendapat ini

dinyatakan oleh Ibnu Al Qaththan, Ibnu Al Marzuban, Ad-Darimi, Al

Mawardi, Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan jumhur ulama. Sedangkan Ar-

Ruyani dan lainnya meriwayat pendapat nyleneh bahwa hal tersebut

dihitung. Yang benar adalah yang pertama kare.na Nabi $ Sa'i dengan

cara demikian. Beliau bersabda, "Hendaklah l<alian mengambil (meniru)

manasik haji dariku.

Al Mawardi berkata, "seandainya oftmg yang Sa'i mernbalik

Sa'inya dengan mernulai dari Marwah dan menufup tahapan kefujuh di

Shafa, maka tahapan pertama tidak sah, dan tahapan kedua Snng

dimulai dari Shafa lebih utama. Akan tetapi tahapan setelahnya dihihrng

sehingga dia telah melakukan enam tahapan dan tinggal tersisa yang

ketujuh. Maka dia bisa memulainya dari Shafa dan bila telah sampai di

Manvah maka Sa'inya telah sempuma."
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Al Mawardi berkata, "Begitu pula hukumnya bila seseorang lupa

sebagian dari tujuh tahapan tersebut. Bila dia lupa tahapan ketujuh

maka dia bisa melakukann5n dengan memulainya dari Shafa. Bila dia

lupa tahapan keenam dan telah melakukan tahapan kefujuh maka lima

yang pertama dihifung sementam keenam dan ketujuh tidak dihittrng,

karena berurutan merupakan syamt sehingga gnng ketuluh tidak sah

sebelum yang keenam dilakukan. Oleh karena ifu, dia wajib melakukan

yang keenam dulu dengan memulain3n dari Marwah lalu yang ketujuh

dengan memulainya dari Shafa. Dengan dernikian maka Sa'i-n5n

sempuma dengan sampainya dia di Marwah."

Al Mawardi berkata, "i'*rduin5. dia lupa png kellma maka

yang keenam tidak dihitung dan png ketujuh dianggap kelima lalu dia

bisa melakukan yang keenam dan ketuluh."

AI Mawardi berkata, "Begifu pula hukumnya bila dia

meninggalkan tempat Sa'i sedikit maka dia tidak dianggap melakukan

Sa'i dengan sernpuma. Seandainya dia meninggalkan safu dzim'pada

tahapan kefujuh, maka dalam hal ini ada tiga kondisi.

(a) Dia meninggalkannp pada akhir tahapan ketujuh; dalam

kondisi ini dia bisa kembali dan menyernpumakan yang kumng satu

dzim'dan Sa'inya dianggap sah. Bila dia kernbali ke negamngn sebelum

melakukann5a maka dia tetap dalamkondisi lhmmnya.

p) Dia meninggalkann5n di awal tahapan ketujuh; dalam kondisi

ini dia bisa rnelakukan yang ketuiuh secara sempuma dari awal hingga

akhir, seperti orang yang m'eninggalkan ayat pertama surah Al Fatihah

maka dia bisa memulai lagi menrbacanya sampai selesai.

(c) Dia meninggalkannp di tengah-tengah tahapan ketujuh,

maka yang telah lalu dihitung dan dia bisa melanjutkan png tertinggal

sampai akhir tahapan ketujuh.
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Seandainya orang yang Sa'i meninggalkan safu dzira' dari

tahapan keenam maka tahapan ka"i"h tidak dihitung, karena tahapan

kefujuh tidak dihifung sampai tahapan keenam-nya sah. Tahapan

keenam, hukumnya adalah seperti yang telah kami jelaskan tentang

tahapan ketujuh bila ditinggalkan safu dzim' darinya, dan dalam hal ini

berlaku tiga kondisi di atas. Wallahu A'lam

3. Menyempumakan tujuh tahapan pitu dengan menghifung

kepergian dari Shafa menuju Marwah sebagai tahapan pertama dan

kembali dari Manvah menuju Shafa sebagai tahapan kedua, kembali dari

Shafa menuju Marwah sebagai tahapan k"tigu, kernbali dari Marwah

menuju Shafa sebagai tahapan keempat, kernbali dari Shafa menuju

Manpah sebagai tahapan kelirna, kernbali dari Mamnh menuju Shafa

sebagai tahapan keenam dan kernbali dari Shafa menuju Marwah

sebagai tahapan ketuiuh. Jadi, dimulai dari Shafa dan berakhir di

Manvah. Inilah madzhab Snng benar dan terkenal ynng dinptakan oleh

Imam Syafi'i dan diryntakan oleh mayoritas pengikuturyn baik dari

generasi awal maupun generasi akhir serta dinptakan jumhur ulama.

Inilah yang diamalkan orang-orang dan sesuai i*gun hadits-hadits

shahih.

Beberapa ulama madzhab kami ada yang berkata, "Pergi dari

Shafa menuju Maru,ah dan kenrbali dari Marqah menuju Shafa dihitung

safu putaran, pdi satu prto.t ifu dari Shafa menuju Shafa seperti

halnSTa thau,af itu dimulai dari Haiar Aswad dan berakhir di Hajar Asl nd
sebagai safu putaran, dan juga seperti mengusirp kepala dimana

menruhi dari awal kepala sampai akhir kepala dan kenrbali lagi ke awal

keeala s€bagai satu usapan."

D antara ulama madztnb kami 1nng berpendapat seperti ini

adalah Abu Abdirrahrnan hnu binti AsyS5afi'i, Abu Ali Khairan, Abu

Sa'id Al Ishthakhri, Abu Hafsh bin Al Wakil dan Abu Bakar Ash-
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shairafi. Pendapat ini juga dinyatakan oleh Muhammad bin Jarir Ath-
Thabari. Tapi pendapat ini salah.total.

Dalil yang kami jadikan acuan adalah hadits-hadits shahihseperti
hadits Jabir yang diriwayatkan dalam Shahih Muslim,
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"Bahwa Nabi $ melakukan Sa'i tujuh kali (putaran). Beliau

memulai dari Shafa dan berakhir di Marwah."

Perbedaan antara Sa'i dengan thawaf yang mereka qiyaskan

adalah bahwa thawaf itu tdak menghasilkan tercapainya seluruh jarak

kecuali dengan berjalan dari Hajar Aswad hingga berakhir di Hajar
Aswad, sementara sa'i itu bisa tercapai seluruh jarak dengan memulai
dari Shafa dan berakhir di Marwah. Bila dia kemrbali menuju Shafa maka
dia mencapai jarak yang lain sehingga itu dihitung tahapan kedua.

Perlu diketahui bahwa mereka berbeda pendapat riwayat
pendapat Ash-shairafi. Syeik*r Abu Flamid, Al Marrnrdi dan jumhur
meriwayatkan darinya bahwa dia berkata, "Yang dihifung adalah
berangkat dari Shafa menuju Marwah dan kernbali lagi ke shafa.
Keduanya merupakan safu tahapan dan'salah safunya tidak dianggap
safu tahapan."

Al Qadhi Abu Ath-ThaSryib meriwayatkan dalam Taliqnya
bahwa dia berkata, "Apabila orang yang Sa'i telah sampai di Marwah
pada tahapan pertama maka itu dihifung satu kali. Adapun kembali dari
Marwah menuju shafa fidak dihitung apa-apa. Ifu hanyalah perjalanan

untuk memulai sa'i lagi. Bahlon sekalipun dia kernbali berjalan di dalam
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masjid tanpa melewati antara Shafa dan Marwah hukumnya dibolehkan.

Jadi yang dihitung satu kali adalah dari Shafa menuju Marwah."

Akan tetapi pendapat yang terkenal darinya adalah yang telah

kami uraikan dari syeikh Abu Hamid dan Jumhur. Dua riwayat yang

berasal darinya hukumnya tidak sah. Yang benar dalam masalah ini

adalah yang kami dari Jumhur bahwa pergi dari Shafa

menuju Marwah dihifung safu kali dan kembali dari Marwah menuju

Shafa dihitung satu kali yang lain (tahapan kedua). Wallahu A'lam

Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila seseorang

melakukan Sa'i atau thawaf lalu dia ragu-ragu tentang jumlahnya

sebelum selesai maka yang dipegang adalah jumlah yang lebih sedikit.

Apabila dia menyakini telah melakukan Sa'i dengan sempurna lalu ada

satu orang atau dua orang adil yang memberitahukan kepadanya bahwa

masih tersisa sedikit dari Sa'i-nya, maka menurut Imam Syafi'i dan para

pengikutnya dia tidak wajib melakukannya, tapi hanya disunahkan."

Wallahu A'lam

4. Ulama madzhab kami berpendapat, "Disyaratkan agar Sa'i

dilakukan setelah thawaf Snng sah baik itu thawaf Qudum atau thawaf

ziarah, dan ia tidak boleh dilakukan setelah thawaf Wada' karena thawaf

Wada' dilakukan setelah manasik haji selesai. Apabila masih ada Sali

maka thawaf png dilakukan bukan thawaf Wada'."

Tentang syarat Sa'i harus dilakukan setelah thawaf yang sah, Al

Mawardi berargumen dengan hadits-hadits shahih yang menjelaskan

"Bahwa Nabi # melakukan Sa'i setelah thawaf dan beliau bersabda,

'HendaHah kalian mengambil manasik haji dariktl." Dia juga

berargumen dengan Ijma' kaum muslimin.

Al Mawardi dan lainnya mengutip ljma' tentang disyaratkannya

hal tersebut. Akan tetapi Imam Al Haramain merniliki pendapat yang

berbeda. Dia berkata dalam \itabnya Al Asalih Sebagian teman kami
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mengatakan "Apabila Sa'i didahulukan atas thawaf maka yang berlaku
' adalah Sa'i."

Kutipan ini salah kapmh dan ditolak oleh hadits-hadits shahih
dan Ijma' yang telah kami uraikan dari kutipan Al Mawardi. wallahu
Alam

Cabang: Penulis Al kgan berkata: Syeikh Abu Nashr berkata,
"orang yang berihram unfuk haji dari Makkah, apabira dia terah
melakukan thawaf wada' unfuk keluar menuju Mina, dia boleh
mendahulukan Sa'i setelah thawaf ini. Madzhab kami ini dinyatakan pula
oleh Ibnu Umar, Ibnu Az-Zubair dan Al easim bin Muhammad.,,

Akan tetapi menurut Malik, Ahmad dan Ishaq tidak boleh
melakukan demikian dan itu hanSn boleh dilakukan orang yang baru tiba
di Makkah.

Argumentasi yang kami pakai adalah bahwa apabira hal tersebut
dibolehkan bagi orang lnng b€rihrarn dari luar Makkah maka ia juga
diboletrkan bagi orang yang berihram darinp.

Demikianlah yang dik,tip penulis Al hgan dan aku tidak
melihat ada ulama lain 5nng sepakat dengan ini. Adapun menurut
pendapat kuat fuqaha slrafi'iylrah, tidak boleh melakukan Sa'i kecuali
setelah thawaf Qudum atau thawaf lfadhah sebagaimana yang telah
dijelaskan sebelumnya . Wallahu A'lam

Cabang: Ulama madzhab kami berpendapat, ,,seandainya

seseorang melakukan thauraf lalu dia yakin bahwa dia meninggalkan
bagian dari thawaf maka Sa'inlra tidak sah."

Jadi, dia wajib melakukan sisa thawafn5n bila kami mengatakan
boleh memisahnya. Pendapat hilah yang dianut madzhab kami.
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Sedangkan bila kami mengatakan bahwa tidak boleh memisbhnya maka

harus memulai lagi dari awal. Bila dia melakukan sisa atau memulainya

maka dia harus mengulangi Sa'inya. Wallahu A'lam

Cabang: Berfurut-furut antara urutan-urutan Sa'i hukumnya

sunah menurut madzhab kami. Apabila disela sebentar atau lama antara

urutan-urutan tersebut mbka tidak apa-apa, meskipun lamanyei safu

bulan atau satu tahun atau bahkan lebih lama. Inilah 5nng dianut oleh

madzhab kami dan dinyatakan oleh Jumhur.

Al Mar,rardi berkata, "Apabila dipisah sebentar maka boleh,

sedangkan bila dipisah lama, bila kami mernbolehkan pernisahan yang

lama di antara putamn-putamn thauaf -dan inilah png paling shahib

maka disini lebih utarna. Sedangkan bila kami tidak membolehkan,

maka dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha Slpfi'iyyah.

(a) Tidak boleh. Ini adalah pendapat ulama madzhab kami ulama

Bashrah.

(b) Boleh. Ini addah pendapat ularna mad:ztrab kami ulama

Baghdad; karena Sa'i ifu lebih ringan dari thawaf. Karena itulah ia boleh

dilahrkan meskipun terkena hadats dan aurat terbuka." Dernikianlah

png dikutip oleh Al Maunrdi.

Abu Ali Al Bandaniii b€rleta, 'Bila ia dipisah sebentar maka

tidak apa-apa dan boleh melanjutkan. B€itu pula bila ia dipisah lama

karena adanln udzur, seperti shalat farrdhu, Thaharah dan lainnya.

Sedangkan bila dipisah larna tanpa adanla udzmr, maka dalam hal ini

ada dua pendapat. Imam Spfi'i b€rlata dalam Al Umm, "Dia boleh

melanjutkannya", sedangkan menunrt pendapat lamanya dia harus

mernulainya lagtr." Wallahu A'lam
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Berturut-furut antara thawaf dan sa'i hukumnya adalah sunah.
Bila seseorang memisah sebentar atau lama antara keduanya hukumnya
dibolehkan dan Sa'inya sah selama selalu dia tidak menyelingi keduanya
dengan wukuf. Bila dia menyelingi dengan wukuf maka tidak boleh
melakukan Sa'i setelahnya sebelum melakukan thawaf Ifadhah. Justru
pada saat itu dia harus menentukan sa'i setelah thawaf Ifadhah menurut
kesepakatan ulama. Pendapat ini din5ratakan oleh Al eaffal, Abu Ali Al
Bandaniji, Al Baghawi, Al Mutawalli, penuris Al lddah dan lainnp.
sejauh yang kami ketahui tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah
ini. Hanya saja Al Ghazali mengatakan datam N wasith dengan ragu-
ragu padahal gurun5a tidak ragu-ragu. Bahlon dia mengutip perkataan
Al Bandaniji tapi tidak mengomentarinya. Argumentasi 57ang digunalon
Al Mutawalli adalah bahwa uakfu thaunf fardhu telah masuk sehingga
dia tidak boleh melakukan sa'i gnng diiringi dengan thawaf sunah
karena masih bisa melakukan thaunf fardhu.

Apa yang telah kami urail*n lraifu berturut-furut antara thawaf
dan sa'i adalah sunah, sehingga bila antam keduanya dipisah lama
seperti safu tahun atau dua tahun atau lebih hma maka hukumnSTa

dibolehkan dan Sa'inya sah dan dengan sari pertamarya.
Inilah pendapat Spng dianut rnadzhab lami dan diqptakan oleh
mayoritas fuqaha Syafi'iygBh dalam dtn !ilur riwaSTat ularna lrak dan
Khurasan. semuanya men5ntakan bahua seandain3ra dipisah dua tahun
hukumn5n boleh. Di antara ulama yang berpendapat seperti ini adalah
syeikh Abu Hamid dan Al Qaffal, dua qadhi 3Bitu Abu Ath-Tha1ryib dan
Husain dalam Taliq keduanSn, Abu AIi As-sanji, Al Muhamili, Al
Faurani, Al Baghawi, penulis Al lddah dan At hganserta banyak ulama
lainn5n.

Al Mawardi berkata, "Apakah diqzamtkan berturut-furut dalam
thawaf dan sa'i? Dalam hal ini ada dua pendapat f,rqaha Syafi,iyyah.
Pertama, tidak dis}nmtkan berfurut-furut. Bahlon boleh menundanya
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safu hari, safu bulan atau lebih, karena merupakan rukun

sehingga tidak dislnmtkan berturut-furut, seperti wukuf dan thawaf

Ifadhah. Pendapat ini dinyatakan oleh ulama madzhab kami dari

kalangan ulama Baghdad. Kdua, dis5nratkan berturut-furut antara

keduanya. Bila dipisah lama maka Sa'in5n tidak sah, karqra ketika Sa'i

perlu dilakukan setelah thawaf agar dibdakan dari sesuatu yang untuk

selain Allah maka ia juga harus dilakulon berturut-turut agar ada

perbedaannya. Apabila ditunda rnaka tidak ada perbedaannya. Pendapat

ini dinyatakan oleh ulama madzhab kami dari kalangan ulama Bashmh."

Danikianlah png dilnrtip dari Al Maunrdi.

Al Mutawalli berkata, "Tentang dislpratlonnya berturut-furut

antara thawaf dan Sa'i ada dua pendapat yang didasarkan pada dua

pendapat tentang bertqrut-furut dalam wudhu. Sisi kerniripan antam

adalah bahua keduarryn merupakan dua rukun dalam ibadah

' dan bisa dilakulon berturut-tunrt antam kedtnqn sehingga seperti

tangan dengan waiah dalam wudhu."

Pendapat yang shahih adalah yang telah kami uraikan dari

Jumhur yaitu mengqiyaskan dengan menunda thawaf Ifadhah dari

wukuf, karena ia boleh ditunda beberapa tahun lamanya dan tidak ada

ak*rimp selama dia rnasih hidup. Wallahu A'lam

Cabang: Sunah*unah Sa'i.

Sernua 1ang telah kami uraikan sebelumnSn dalam tata cara Sa'i

kcuali Wajib-Wajibnya png telah kami uraikan tadi.

Ada barynk sunah+unah Sa'i, gaitu: '

1. Sa'i dilakukan setelah thawaf dan mengiringnya. Bila orang

lnng thawaf menundanln atau memisah antam tahapan-tahapannya

maka hukumnya boleh menunrt madzhab selama tidak diselingi dengan
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wukuf sebagiamana yang telah dijelaskan sebelumnya. Dalam masalah
ini ada perbedaan pendapat yang tidak kuat dan telah dijelaskan
sebelumnya.

2. Melakukan Sa'i dalam keadaan suci dari hadats dan najis dan
menufup aumt. Bila seseorang melakukan Sa'i dalam keadaan berhadats
atau junub atau haidh atau nifas atau terkena najis atau terbuka
aurakrSra, hukumnya dibolehton dan sah tanpa diperselisihkan para
ulama. Hal ini berdasarkan hadits Aist/ah 6 bahwa Nabi $ bersabda
kepadan5n saat dia sedang haidh,

eW Y 'of * L*i' eG
' t rt;i;,

"Ialrul<anJah sepati gng dilafukan oftnganzng gng berhaji.
Hunw aja engl<au tidak boleh thasnf di lk'bah." (HR. ru Bukhari dan
Muslim dan telah disebutkan berkali-kali)

3. Lebih diutamakan memilih uralfu sepi unfuk melakulon sa'i
dan thawaf. Apabila suasana sedang padat dan berdesakdesakkan maka
sebaikn5a menjaga diri dari tangan-tangan rnanusia. Meninggalkan salah
safu posisi sa'i lebih baik daripada mengganggu sesarna muslim dan
menSnkitinya. Bila dia tidak bisa melakukan sa'i di tempatrSn maka dia
bisa menyerupakan gerakannya dengan 6-r,g yang sa'i sebagaimana
yang telah kami katakan dalam masalah lari-lari kecil.

Imam Syafi'i berkata dalam At Ummdan juga para pengikubrya,
"Disunahkan bagi perefrrpuan agar melakukan sa'i pada malam hari
karena akan lebih menutupi dirinya dan lebih arrran baginya dan selain
dia dari fitrah. Bila dia thawaf pada siang hari maka dibolehkan dan dia
harus menufup wajahnya dengan cadarJqnpa menyenfuh kulit."
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4. Lebih diutamakan tidak naik kendaraan kecuali bila ada udzur,

sebagaimana yang telah kami jelaskan dalam thawaf, karena akan lebih

membuatnya Tawadhu'. Akan tetapi telah dilelaskan di sana tentang

perbedaan pendapat berkenaan dengan makruhnya orang yang thawaf

dengan naik kendaraan. Para ulama sepakat bahwa Sa'i dengan naik

kendaraan hukumnya tidak makruh, tapi hanya menyelisihi yang lebih

utama, karena sebab makruh diperintahkan bagi orang yang

mengkhawatirkan masjid akan terkena kotoran binatang dan unfuk

menjaganya dari sikap merendahkannya. Hal-hal ini juga berlaku dalam

Sa'i. Inilah maksud perkataan penulis Al Hawi bahwa naik kendaraan

ketika Sa'i lebih ringan daripada naik kendaraan ketika thawaf. Apabila

dia melakukan Sa'i dengan digendong orang lain maka hukumnya boleh

hanya saja dia menyelisihi yang lebih utama bila dia bukan anak kecil

atau bukan orang yang memiliki udzur seperti sakit dan sebagainya.

5. Ketika keluar untuk melakukan Sa'i dari pinfu Shafa.

6. Naik ke bukit Shafa dan Marwah sejarak orang berdiri.

7 . Berzikir dan berdoa di atas Shafa dan Manvah sebagaimana

yang telah dijelaskan sebelumnya. Disunahkan pula agar membaca doa

ketika lerrat di antara keduanya

. o{, l7o, .'rt z o /,/ //g,ll c*J t^, 1jl-a..:j
o/ or/ o.o., I .

f)t) rtet ?)
I

i?\t e3'^c 6fur €.q r#lr ,?T'\r'*\t

)6t,"riLq)*
"Wahai Tuhan, berilah (kami) ampunan dan Rahmat dan

maafkanlah (kami) dari hal-hal yang Engkau ketahui. Engkau adalah
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Maha Perkasa lagi Maha Mulia. Ya Allah, berilah kami kebaikan di dunia

dan akhirat dan hindarkanlah kami dari siksa Neraka."

Kemudian disunahkan pula agar membaca Al Qur'an
sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya beserta dalil-dalilnya.

8. Melakukan Sa'i di tempat Sa'i sebagaimana yang telah

dilelaskan sebelumnya yaitu lari-lari kecil yang lebih keras dari lari-lari

kecilbiasa.

lariJari kecil yang lebih keras ifu disunahkan pada setiap

tahapan Sa'i. Berbeda dengan lariJari kecil biasa yang hanya dilakukan

pada tiga tahapan pertama. Sebagaimana lari-lari kecil yang lebih keras

di tempatnya itu disunahkan, maka begitu pula dengan jalan biasa di
jarak tempuh lainnya. Apabila seseorang berlari-lari kecil pada seluruh

jarak tempuh atau berjalan biasa,maka hukumnya sah, hanya saja dia

kehilangan keutamaan. Wallahu A'lam

Cabang: Kaum wanita dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha

Syafi'iyyah, yaitu:

(a) Pendapat yang paling shahih dan paling terkenal yang

dinyatakan oleh Jumhur adalah bahwa dia tidak perlu Sa'i di tempat

Sa'i, tapi cukup berjalan biasa dalam seluruh jarak tempuhnya, baik

pada siang hari maupun malam hari ketika sepi, karena dia adalah aurat

dan urusannya berkaitan dengan menufupi diri. Karena ifulah dia tidak

perlu lari{ari kecil ketika thawaf.

(b) Apabila dia melakukan Sa'i pada malam hari ketika tempat

Sa'i sedang sepi maka hukumnya sunah, seperti halnya laki-laki.

Wallahu A'lam

-l
I

I

Al Maj mu' Syarah AI Muhadzdzab



Cabang: Syeikh Abu Muhammad Al Juwaini berkata, "Aku

melihat orang-orang menunaikan shalat dua rakaat di atas bukit Marwah

setelah mereka selesai Sa'i. Hal tersebut adalah kebaikan dan

bertambahnya ketaatan. Hanya saia ia tidak sah dari Rasululluh #."
Demikianlah pemyataan Abu Muhammad

Sementara Abu Amru Ibnu Ash-Shalah berkata, "Sebaiknya hal

tersebut dimakruhkan karena ia mempakan permulaan syiar'"

Imam Synfi'i berkata, "Dalam shalat tidak ada Sa'i."

Pernyataan 5nng dikeluarkan Abu Amru lebih kuat. Wallahu

Aham

Cabang: Imam Syafi'i dan para pengikukrya berkata, "Tidak

boleh melakukan sa'i di selain tempat sa'i. Bila seseorang berjalan di

belakang tempat Sa'i di jalan-jalan kecil atau lainnya maka Sa'inya tidak

sah. Karena Sa'i ifu hanya khusus dilakukan di tempat tertentu dan tidak

boleh dilakukan di tempat lain, seperti halnya thawaf."

Abu Ali Al Bandaniji berkata dalam kitabnya Al Jami', "Tempat

Sa'i adalah di dalam lembah."

lmam Syaf i berkata, "Bila dia melenceng sedikit dari tempat

tersebut maka hukumnln sah. Sedangkan bili dia berpaling hingga

sampai ke lembah yang menuju jalan sempit maka tidak sah."

Pendapat ini juga dinyatakan oleh Ad-Darimi. Dia berkata, "Bila

dia melenceng sedikit ketika Sa'i maka dibolehkan. Sedangkan bila dia

masuk masjid atau jalan sempit maka tidak dibolehkan." Wallahu A'lam
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Cabang: Ad-Darimi berkata, "Dimakruhkan berdiri saat sedang

Sa'i berdasarkan sebuah haditsl dan sejenisnya. Tapi bila dia

melakukannya maka hukumnya sah."

Cabang: Telah di;elaskan sebelumnya dalam sub bahasan

Thawaf bahwa disunahkan melakukan ldhnlib'di seluruh tempat lari-

lari kecil. Kami juga menyebutkan pendapat ganjil yang diriwayatkan

oleh Ad-Darimi dari lbnu Al Qaththan bahwa ldhthiba' hanya dilakukan

ternpat lari-lari kecil yang lebih keras dari lari-lari kecil biasa dan bukan

pada tempat berjalan. Tapi pendapat ini salah. Wallahu A'lam

Cabang: Sa'i adalah salah satu rukun Haji dimana Haji tidak

sempuma kecuali dengan melakukan Sa'i. Pelakunya tidak dipaksa

membayar Dam dan keru,rajiban Sa'inya tidak hilang (bila belum

sempuma dsb) selama dia masih hidup. Apabila masih tersisa satu

tahapan Sa'i atau satu langkah saja maka hajinya tidak sah dan dia tidak

boleh bertahallul dari lhramn3n sampai dia melaksanakan yang tersisa.

Dia juga tidak boleh menyentuh perernpuan (menggaulinya) meskipun

wakhrnya lama sampai bertahun-tahun. Tidak ada perbedaan pendapat

di antam kami dalam rnasalah ini, kecuali pendapat 5nng janggal dari

Ad-Darimi. Dia berkata: Abu Hanifah berkata, "Bila dia meninggalkan

Sa'i secara sengaja atau lalai nlaka unfuk setiap tahapan (putaran) dia

1 Demikianlah png terhrlis dalam manuslaip asli. Kemungkinan yang dimaksud

disini adalah hadits riwayat Jabir yang menjelaskan tata cara Sa'i Rasulullah & 1ang
diriwayatkan oleh Muslim, dan juga hadits hnu Amru yang keduanya disebutkan oleh
pengarang dengan redaksi lnng semakna, sebagaimana yang disebutkan oleh
pensyamh di awal pasal ini. Bisa pula ditafsirkan bahwa yang dimaksud pensyarah

dengan "Dimakruhkan berdiri unfuk berbicara", yakni berbicara dengan orang lain atau

lainnya. Dengan demikian maka tidak ada hrlisan yang hilang darinya sebagaimana

yang diasumsikan oleh para syeikh (Al Muthi'i).

50 ll et u"i*u'SyarahAt Muhadzdzab

I



wajib memberi makan sahr orang miskin setengah sha'. Sedangkan bila

sampai empat tahapan rnaka wajib membayar Dam."

Dia berkata, "lbnu Al Qaththan meriwayatkan dari Abu Ali

sebuah pendapat lain seperti pendapat Abu Hanifah."

Akan tetapi pendapat ini ganjil dan salah. Wallahu A'lam

Cabang: Imam Slnfi'i dan pam pengikutnya berkata, "Apabila

seseoraflg melakukan Sa'i setelah thawaf Qudum maka hukumnya

menjadi rukun dan dia tidak perlu mengulanginya setelah thawaf

Ifadhah. Bila dia mengulanginya maka dia menyelisihi yang lebih

utama."

Syeikh Abu Muhammad Al Juwaini dan anaknya Imam Al

Haramain serta lainnya berkata, "Makruh bila mengulanginya karena hal

tersebut bid'ah."

Dalil yang digunakan dalam masalah ini adalah hadits Jabir rg,
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"Bahwa Nabi $ dan para sahabafurya tidak melakukan Thawaf

(Sa'i) antara Shafa dan Marwah kecuali safu kali seperti thawaf

pertama." (HR. Muslim)

Yang dimaksud thawaf disini adalah Sa'i, berdasarkan firman

Allah &, "Maka tidak ada dosa baginya sa'i antara

kduanya." (Qs. AlBaqamh tzl: 158)
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Cabangr Madzhab kami menyatakan bahwa apabila seseorang

melakukan Sa'i dengan naik kendaraan maka hukumnya dibolehkan dan

tidak dikatakan makruh. Hanya saja ini menyelisihi yang lebih utama

dan tidak ada kewajiban membayar Dam atasnya. Pendapat ini

dinyatakan oleh Anas bin Malik, Atha' dan Mujahid.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Yang memakruhkan adalah Aisyah,

Urwah, Ahmad dan Ishaq."

Abu Tsaur berkata, 'Tidak sah dan wajib mengulanginya."

Mujahid berkata, "Tidak boleh naik kendaraan kecuali karena

darurat."

Abu Hanifah berkata, "Bila dia masih berada di MaLkah maka

harus mengulanginya dan tidak wajib membayar Dam. Sedangkan bila

dia telah kembali ke negerinya tanpa mengulanginya maka wajib

membayar Dam."

Dalil yang kami pakai adalah hadits shahih sebelumnya yang

menyebutkan bahwa "Nabi $ melakukan Sa'i dengan naik kendaraan

(onta)."

Madzhab Para Ulama Berkenaan dengan Hukum Sa'i.

Madzhab kami mengatalon bahwa Sa'i termasuk salah safu

rukun Haji dan Umrah yang demikian tidak sah bila tidak melakukan

Sa'i. Akan tetapi dalam hal Sa'i tidak diwajibkan membayar Dam.

Apabila masih tersisa safu langkah maka hajinya tidak sempuma dan dia

tidak boleh bertahallul dari Ihramnya. Pendapat ini dinyatakan oleh

Aisyah, Malik, Ishaq, Abu Tsaur, Daud dan Ahmad dalam safu riwayat.
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Abu Hanifah berkata, "Hukumnya wajib dan bukan rukun;

bahkan bisa digantikan."

Ahmad berkata dalam suatu riwayat, "la bukan rukun dan tidak

ada Dam bila meninggalkannga."

Akan tetapi riwayat png paling shahihdarinya adalah bahwa ia

wajib tapi bukan rukun dan diharuskan membayar Dam.

Ibnu Mas'ud, Ubay bin Ka'b, Ibnu Abbas, hnu Az-Zubair Anas

dan Ibnu Sirin berkata, "la sunah, bukan rukun dan bukan wajib dan

tidak ada Dam bila meninggalkannya."

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Al Hasan, Qatadah dan Ats-

Tsauri bahwa diwajibkan membayar Dam dalam masalah Sa'i (bila

meninggalkannya).

Diriwayatkan dari Thawus bahwa dia berkata, "Barangsiapa

meninggalkan tempat putamn Sa'i maka wajib membayar Dam.

Sedangkan bila yang ditinggalkan kurang dari empat putaran maka

unfuk setiap satu putaran wajib memberi makan (orang miskin) dengan

setengah Sha', dan ia bukanlah rukun." Pendapat ini dinyatakan pula

oleh Abu Hanifah.

Diriwayatkan pula sebuah riwayat lain dari Atha' bahwa Sa'i

mempakan sunah sehingga tidak apa-apa bila meninggalkannya.

Sedangkan dalam riwa5nt yang lain disebutkan bahwa diwajibkan

membayar Dam.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Apabila hadits binfi Abi Tajra' yarfg

telah kami sebutkan sah bahwa dia mendengar Nabi $ bersabda,

'lakukan Sa'i karena Allah mewajibl<an Sa'i atas kaliari, sehingga ia

adalah rukun."
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Imam Syafi'i, "Kalau bukan rukun maka hukumnya sunah.

Haditsnya diriwayatkan oleh Abdullah bln Al Muammal, seorang

periwayat yang diperbincangkan para ulama hadits."

Orang-orang yang berpendapat bahwa Sa'i merupakan amalan

sunah berargumen dengan firman Allah &,

i aat'€;:b ;i'VW q';JFV\iA\it +
t41fi;-Jr&'&i":3A

"saungguhnya Shafa dan Matwa adalah sebagian dari syibr
Allah. Maka barangsiapa yang bertbadah haji ke Baitullah atau

berumrah, maka tidak ada dosa baginya menge$akan sa'i antara

kduanya." (Qs. ru Baqarah [2]: 158)

Dalam bacaan Ibnu Mas'ud disebutkan dengan redaksi ayat )t,

$r'Jrk | 'o( 
^Xb 3(i (maka tidak ada dosa baginya bila tidak

mengerjakan sa'i antara keduanya). Dihilangkannya dosa ketika tidak

Sa'i menunjukkan bahwa hukumnya mubah dan tidak wajib.

Ulama madzhab kami berargumen dengan hadits Shafiyyah binti

Syaibah dari Bani Abdid Dar bahwa mereka mendengar Rasulullah $
bersabda ketika orang-orang telah menyambut beliau di tempat Sa'i,

';;t^{** hr Lrirj;r
"Wahai')nu"n, lakukanlah Sa'i karena Aiah m.waiibkannya

atas l<alian." (HR. Ad-Daraquthni dan Al Baihaqi dengan sanad Hasan)

Jawaban atas ayat ini adalah seperti jawaban Aisyah 6 ketika

dia ditanya oleh Urwah bin Az-Zubair tentang ayat ini. Dia menjawab,
"Ayat ini difurunkan berkenaan dengan suatu kasus. Orang-orang

Anshar merasa berat melakukan Sa'i antara Shafa da Marwah, yakni
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takut akan memberatkan mereka. lalu mereka menanyakannya kepada

Nabi $. Maka Allah & menurunkan ayat ini." (HR. Al Bukhari dan

Muslim)

Cabang: Seandainya seseorang melakukan Sa'i sebelum thawaf

maka Sa'inya tidak sah menurut madzhab kami. Pendapat ini

dinyatakan oleh jumhur ulama. Kami juga telah menampilkan riwayat

dari Al Mawardi bahwa dia mengutip ljma' ulama tentang hal ini.

Madzhab ini dianut oleh Malik, Abu Hanifah dan Ahmad.

Akan tetapi Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Atha' dan

sebagian ulama ahli hadits bahwa hukumnya sah. Pendapat ini

diriwayatkan oleh ulama madzhab kami dari Atha' dan Daud. Dalilyang

kami pakai adalah bahwa Nabi $ melakukan Sa'i setelah Thawaf dan

beliau bersabda, "HendaHah kalian mengambil manasik haji dariku."

Hadits sahabat Ibnu Syarik & yang menyatakan,
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"Aku berangkat bersama Rasulullah S untuk menunaikan haji.

Ketika itu ada orang-orang yang mendatangi beliau untuk mengatakan

sesuatu. Ada yang mengatakan, 'Wahai Rasulullah, aku melakukan Sa'i

sebelum thawaf atau aku menunda sebentar atau aku mendahulukan

sebentar'. Maka Nabi $ bersabda, 'Tidak apa-apa, kecuali bagi taki-laki

yang mengganggu kehormatan sesarna muslim dengan menzaliminya.

Itulah omng yang rusak dan telah keluar (dari Sa'i-ryn)." (HR. Abu
Daud dengan sanad shahih yang sernua periwayatnya merupakan
periwayat Ash-Shahihainselain sahabat Usamah bin Syarik).

Hadits ini ditafsirkan sesuai yang ditafsirkan oleh Al Khaththabi

dan lainnya bahwa redaksi, "Aku melakukan Sa'i sebelum thawaf"

maksudnya adalah, aku melakukan Sa'i setelah thawaf Qudum dan

sebelum thawaf Ifadhah. Wallahu A'lam

Cabang: Madzhab kami berpendapat bahwa berurutan dalam

Sa'i merupakan syamt. Sa'i harus dimulai dari Shafa. Bila ia dimulai dari

Marwah maka tidak berlaku. Pendapat ini dinyatakan oleh Al Hasan Al
Bashri dan Al Auza'i. Akan tetapi menurut Malik, Ahmad, Daud, jurr.rhur

ulama dan diriwayatkan oleh Ibnu AI Mundzir dari Abu Hanifah dalam

satu riwayat terkenal adalah bahwa berurutan bukan syarat sehingga

boleh memulai dari Marwah. DiriwaSTatkan pula dari Atha' dua riwayat.

Pertama, seperti madzhab l<ami. Kdua, hukumnya sah bila dilakukan

orang yang tidak tahu. Dalil yang kami jadikan acuan adalah sabda

Nabi $,

.|, lut l^;, t^; b'S:,;.r

"Mulailah dengan apa Wng dimulai oleh Allah."

i
I
T
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Hadits ini shahih sebagaimana telah disebutkan sebelumnya-

Wallahu Alam

Cabang: Apabila shalat fardhu hendak dilaksanakan ketika dia

sedang melakukan Sa'i, maka dia bisa memotongnya untuk mgnunaikan

shalat setelah itu bisa melanjutkan Sa'inya. Demikianlah madzhab yang

kami arut dan pendapat inilah yang dipegang Jumhur. ulama seperti

Ibnu Umar, putranya Salim dan Atha', Abu Hanifah dan Abu Tsaur.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Pendapat ini dinyatakan oleh

mayoritas ulama."

Akan tetapi menurut Malik dia tidak perlu memotongnya untuk

shalat, kecuali bila waktunya sempit.

Cabang: Madzhab kami dan madzhab Jumhur berpendapat

bahwa Sa'i dilakukan oleh orang yang terkena hadats, orang yang junub

dan wanita haidh.

Diriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri bahwa apabila Sa'inya

dilakukan sebelum Tahallul maka harus diulang. Sedangkan bila ia
dilakukan setelahnya maka tidak apa-apa.

Dalil yang kami pakai adatah sabda Nabi $ kepada Aisyah p,
png sedang haidh,

&b Y ',J:1 

"* L*j,
lzo /y- t1 ,iibt

o
O/.,.dJt/ *.
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"Lakukanlah seperti jnng dilakukan orang yang menunaikan

haji, hanya saja engkau tidak boleh thawaf di Ka'bah." (HR. Al Bukhari

dan Muslim)

Asy-Syirazi berkata: Pada hari ketujuh bulan Dzulhijjah
imam dianjurkan berkhutbah di Makkah setelah Zhuhur
untuk menyruruh orang-oftrng agar pergi ke Mina pada esok
harinya. Ini merupakan salah safu dari empat khutbah yang
disunahkan saat ibadah haji- Dalilnya ad.ala\ riwayat Ibnu
Umar bahwa dia berkata, ..rK tit eUl * Xtt & A,' i'b, oS
'@(nre;b o$t',-be ?yrV":'At i5 "s"h.ri sebelum hari
Tarwiyih Rasulullah # beit<tiutbah di hadapan orang-orang
untuk memberitahukan kepada mereka mereka tentang
manasik haji.' Kemudian pada hari kedelapan (tanggal 8
Dzulhijjah) dia berangkat menuju Mina lalu menunaikan
shalat di sana yaitu shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib dan Isya,
kemudian menginap di sana sampai shalat Shubuh. Hal ini
berdasarkan riwayat Ibnu Abbos &, Pt e)tt"llt ?:i ,b
avary ii*.lr,' 'qj(iV P\ 'Bahwa Nabi *5 menunaikan
shalat pada hari Tarwgah di Mina yaitu shalat Zhuhur,
Ashar, Maghrib, Is5la dan Shubuh." Setelah matahari terbit
dia berangkat ke tempat wukuf, berdasarkan hadits riwayat
Jabir rg "Kemudian beliau berdiam diri sejenak sampai
matahari terbit, lalu beliau mengendarai ontanya dan
menlruruh agar dibuatkan kemah dari bulu di Namirah, Ialu
beliau beristirahat di sana." Setelah matahari tergelincir
imam berkhutbah dan inilah khutbah kedua dari empat
khutbah tersebut. Khutbah ini disampaikan sebentar lalu dia
duduk kemudian berdiri untuk yang kedua, kemudian
muadzin mengumandangkan adzannya sampai dia selesai
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bersamaan dengan selesainya imam- Hal ini berdasarkan

riwayat bahwa Salim bin Abdullah berkata kepada Al Hajjaj,

'Kalau kamu mau menunaikan Sunnah, perpendeklah

khutbah dan segerakan wukuf" Maka Ibnu Umar r{s berkata'

'Dia benar.' Lalu dia shalat Zhuhur dan Ashar karena

mengikuti Rasulullah $-

Penjelasan,

Hadits Ibnu Umar & 5nng pertama tentang khutbah sehari

sebelum hari Tanuiyah diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan redaksi

yang disebutkan dalam At Muhadzda6 dengan sanad bagus. sedangkan

hadits Ibnu Abbas.$ adalah hadits shahih png diriwayatkan oleh Abu

. Daud dengan sanad shahih sesuai syarat Muslim dengan redaksi yang

semakna. Redaksinya adalah: Dari hnu Abbas berkata: Rasulullah $
bersabda,

"Zhuhur dilaksanal<an iada hari Tarwiyah sementara Shubuh

dilal<sanal<an pada hari Amfah di Mina."

Imam Muslim meriwa3ntkan dalam Shahibnya dari Jabir, dia

berkata, "Pada hari Tanrrilnh mereka menuiu Mina dan mernbaca

Talbiyah dengan suara keras. Nabi S naik ontanya dan menunaikan

shalat di sana yaitu shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya dan Shubuh.

Kemudian beliau istirahat sebentar sampai matahari terbit dan menyuruh

agar didirikan tenda berbentuk kubah dari bulu di Namirah-"

Imam Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Anas rs',

. A ai? i;'r\at3 y. ilt ?"; frt

' Al Majmu'SymahAl Muhadzdzab ll Sq



hr J:"
Caa

t;)Wt Jb &3
Or/de

/tt 6,. o 4
(JJt 0t

I -, odt,
'csrt *s?l

"Bahwa Nabi S menunaikan shalat Zhuhur di Mina pada hari

Tarwiyah."

Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan, "Zhuhur dan Ashar."

Sedangkan hadits Jabir 4g dengan redaksi ii$ '8i 'i
"kemudian beliau istirahat sebentar" diriwaptkan oleh Muslim

sebagaimana yang sekarang kami sebulkan darinya.

Hadits Salim diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Shahilrnya

dengan redaksinya. Sedangkan hadits tentang menjamak shalat Zhuhur

dan Ashar pada hari Arafah 1nng dis€butkan perrulis dengan redaksi

*t # lbt .rl, ,ii,r Jr.l lrfuir "6rrena meogikuti Rasulullah #"
ini diriwayatkan ofeh'Al grtturi dari riwayat lbnu Umar dan

diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir dalam haditsnya yang panjang.

Wallahu Alarn

Redaksi e;jlt '?i "t'lunTamilnh" rnaksudnya adalah, tanggal

8 Dzulhijjah. Dinamakan demikian karena mereka membawa bekal air

dari Makkah menuju Arafah. Tentang hal ini telah dijelaskan beberapa

kali. Hari Tanviyah juga dinamakan han Naqlah (pindah) karena mereka

pindah dari Makkah ke Mina.

Namirah atau Namrah adalah narna tempat terkenal dekat

fuafah di luar tanah Haram antara ujung tanah Haram dengan ujung

fuafah. Wallahu A'lam

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukumnya, dalam halini

ada beberapa masalah:
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Pertama: Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila orang

yang Ihram telah selesai melakukan Sa'i antara shafa dan Manvah, bila

dia berumrah secara Tamattu' atau selain Tamattu" maka dia bisa

mencukur rambutnya atau memotongnya. Bila dia telah melakukannya

maka dia telah bertahallul dan boleh menggauli istrinya serta boleh

melakukan segala sesuafu Snng dihammkan karena Ihram, baik dia

melakukan Tamattu' atau berummh selain Tamatfu" baik dia

menggiring hewan kurban atau tidak. Tidak ada perbedaan pendapat di

kalangan kami dalam masalah ini. Pada bab pertama Kitab Haji aku

telah menguraikan madzhab ulama yang berkaitan dengan masalah ini.

Apabila orang yang berummh melakukan Tamatfu' maka dia bisa

menetap di Makkah dalam keadaan halal dan boleh melakukan yang

diinginkannya seperti bersetubuh dan lainnya. Bila dia hendak

melakukan Umrah sunah maka dia bisa melakukannya, bahkan

disunahkan."

Disunahkan memperban5nk umrah. Masalah ini telah dijelaskan

dengan dalil-dalilnya dan umian tentang pendapat para ulama dalam

masalah ini pada bab pertama dari Kitab Haji.

Pada hari Tarwiyah seseorang harus berihram untuk haji dari

Makkah; begitu penduduk Makkah yang hendak menunaikan haji, dia

harus berihram pada haui Tarwiyah, baik dia penduduk tetap atau orang

asing. Masalah ini telah dijelaskan dengan detail pada bab waktu-waktu

Haji.

Apabila orang yang telah selesai sa'i sedang menunaikan haji

Ifrad atau Qiran, bila sa'inya dilakukan setelah thawaf Ifadhah maka dia

telah selesai dari seluruh rukun haji dan tinggal menginap di Mina dan

melempar jumrah pada hari-hari Tasyriq-

Apabila Sa'i dilakukan setelah thawaf Qudum, maka dia bisa

tinggal sebentar di Makkah sampai waktu berangkat menuju Mina. Pada
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tanggal 7 Dzulhijjah imam berkhutbah setelah shalat Zhuhur di Ka'bah
sebagai khutbah perdana. Ini adalah salah safu dari empat khutbah yang
disyariatkan dalam haji. Tujuan khutbah ini unfuk menyuruh jamaah haji
agar pergi ke Mina pada esok harinya yaitu tanggal g Dzulhijjah yang
dinamakan hari Tanviyah. Kemudian imam mengajarkan kepada
mereka tentang manasik-manasik yang harus dilakukan sampai dia
berkhutbah lagi pada hari Arafah di Namirah. Dia harus menjelaskan
bahwa yang sunah adalah keluar pada pagi hari ke Mina sebelum

-ituhuri tergelincir atau setelahn5a, sebagaimana yang akan kami
jelaskan hanti, kemudian menunaikan shalat di sana yaifu shalat Zhuhur,
Ashar, Maghrib dan Isya, lalu menginap dan sekaligus shalat Shubuh di
sana, kemudian istimhat sebentar sampai matahari terbit.

setelah ifu mereka berjalan menuju Namirah dan mandi untuk
wukuf tanpa berpuasa dan tidak masuk fuafah sebelum menunaikan
shalat Zhuhur dan Ashar secam jamak, kemudian mereka harus
mengikuti dua shalat dan mendengarkan dua ktrutbah bersama imam.
Disamping itu, masih ada pula hal-hal lain png perlu dijelaskan kepada

mereka. .Kemudian dia juga harus menyuruh orang-orang yang
melakukan Tamatfu' agar melakukan thawaf sebelum berangkat, dan
thawaf ini hukumnya sunah bukan wajib.

Al Mawardi, Al Qadhi AUu Rtfr-fhayyrb, hnu Ash-Shabbagh dan
fuqaha syafi'iyyah berkata, "Apabila tanggal 7 Dzulhijjah bertepatan
dengan hari Jum'at maka imam harus khutbah Jum'at dan menunaikan
shalat Jum'at. setelah ifu dia harus menyampaikan khutbah tersebut

karena yang sunah dalam penyampaiannya adalah setelah shalat,

sementara syarat khutbah Jum'at harus disampaikan sebelum shalat.

Jadi salah satunya tidak masuk ke yang lainnya." Wallahu A'lam

Al Mawardi berkata, "Apabila imam yang menyampaikan

khutbah pada tanggal 7 DzulhUiah sedang lhram maka dia bisa
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membuka I'trutbah dengan bacaan Talbiyah, sedangkan bila tdak

sedang lhram rnaka bisa mernbukan3n dengan bacaan takbir. Apabila

imam oftmg Snng muqim di Makkah maka disunahkan agar dia

berihram dan naik mimbar lalu berkhutbah."

Uraian 1nng disarnpailon bahwa imam harus berihram adalah

pendapat png aneh dan multi tafsir. .

Cabang: Khnbah Snng diqnriatlon dalam haji ada empat.

1. Tanggal 7 Dadhiiiah di Makloh di Ka'bah. Tentang khutbah

ini telah l<ami jelaskan sebelumnyra.

2. I$utbah pada hari Arafah di Arafah.

3. Iftutbah di lt{ina.

4. t(hutbah pada hari nafar pertama di Mina, yaitu hari Tasyriq

kedua.

Ulama rnadzhab kami berpendapat, "Pada setiap khutbah hanrs

dijelaskan manasik-rnanasik SEng alon dilakukan selanjutnya dan

hukum-hukumqa serta hal-hal lpng berkaitan dengannya sampai

khutbah berikuhryn.D

Irnarn q,afi'i b€rkata, "Apabila khotib'nya seormg ahli fikih

rnala dia bisa b€tata, "Adaloh yang mau bertarrya?"

Ulama madzhab lmrni berpendapat, "Empat khutbah ini

disampaikan secam t€rpAsah setelah shalat Zhuhur, kecuali Lhutbah

Amfah yang berisi &n khutbah !/aitu sebelum Zhuhur dan setelah

matahari tergelincir. "

Masalah ini akan kami uraikan nanti pada ternpatrya, rhrya

Allah.

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll Ol

r



Cabang: Hari-hari manasik haji ada tujuh.

Hari pertama adalah tanggal 7 Dzulhijjah setelah matahari

tergelincir, dan hari terakhir adalah tanggal 13 Dzulhijjah setelah

matahari tergelincir, pitu hari Tasyriq terakhir. Hari kefujuh fidak

memilih nama khusus, hari kedelapan dinamakan hari Tanrui5nh, hari

kesembilan dinamakan hari Arafah, hari kesepuluh dinamakan hari

Nahr, hari kesetehs dinamakan hari Qarr, dinamakan demikian karena

jamaah haji menetap di Mina atau tinggal dengan tenang, hari kedrn

belas dirnmakan trrrfi Nakr pertarna dan hari ketiga belas dinarnakan

hari Nahrkdrn.

Adapun pendapat Ash€hairrxari dan Al Maurardi serta penulis r4l

kgn bahwa orang-orztng berbeda pendapat tentang penarrunn tanggal

8 Dzulhijjah sebagai hari Tarwiyah, dimana ada yang berpendapat

bahwa sebabnya karena omng-orcmg membawa bekal air minum

sebagaimana yang telah kami jelaskan, dan ada pula png berpendapat

bahwa sebabnSa karena Nabi Adam l0 melihat Hawa pada hari

tersebut, dan ada puta png berpendapat bahwa sebabnp karena

malaikat Jibril d0 mernperlihatkan manasik-manasik haji kepada Nabi

hmhim sb, maka pendapat ini kdiru dan aneh. Yang benar adalah

' seperti 9ang telah karni waikan sebelumnya

Cabang: Bagi khalifah (rajrllpresiden) yang fidak bisa mengikuti

manasik haji disunahkan agar menunjuk wakilnp unfuk mernbimbing

jamaah haji melakukan rnanasik-rnanasik haji dan mereka harus taat

kepadanya. Masalah m inq/a Attah al<ffidiuraikan di akhir bab ini 1nng
menjelaskan tata camnla, qarat-s1nmt dan hukum-hukumnya serta hal-

hal yang berkaitan dengan weurenangnya.

Dalil yang kami jadikan acuan adalah hadits-hadits shahih.

Kefika Makkah ditaklukkan pada bulan Rarnadhan tahun 8 Hijriyah,
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"Rasulullah,$ mengangkat Attab bin Usaid sebagai gubemur Makkah

lalu dia menunaikan marnsik di hadapan jamaah haji (menjadi pemandu

manasik haji) pada tahun tersebut. lalu pada tahun 9 Hijriyah beliau

meny.rruh Abu Bakar Ash-Shiddiq rg agar menjadi pemandu manasik

haji. Kernudian pada.tahun 10 H[riyah Rasulullah $ menunaikan haji

Wada', kemudian Khulafaur Rasyidin tetap melanjutkan hadisi tersebut

sebagai pemandu ibadah haji."

Apabila khalifah tidak bisa hadir maka dia bisa menunjuk

r,rnhln5ra. Umar bin Khaththab rg menjadi khalifah selama 10 tahun

dan setiap tahunnya menjadi pernandu ibadah haji. Ada juga yang

mengatakan bahwa dia menjadi pernandu ibadah haji sembilan kali.

Wallahu A'lam

Kedua, Imam atau wakilnSn disunahkan agar keluar ketika

jamaah haji sedang berada di Mna pada tanggal8 Dzulhijjah.

Imam Syafi'i dan para pengikutrp berkata, "Mereka berangkat

setelah shalat Shubuh di Makkah lalu rnenunaikan shalat Zhuhur di aunl

unktu di Mina."

Inilah yang benar dan terkenal dalam pendapat Imam Sgnfi'i dan

pam pengikutnya. Ada juga pendapat lemah yang men5ntakan bahwa

mereka menunaikan shalat Zhuhur di Makkah lalu berangkat (ke Mina).

Slrdkh Abu Hamid bgrkata dalam Ta'lrt7nya: Irnam S37afi'i berkata,

"Irnam rnenyuruh mereka agar berangtrat ke Mina pada pagr hari."

Penulis N hlan menyebutkan dua pendapat Imam Syafi'i lalu

. berkata, "Aku tidak berpendapat seperti dua pendapat ini. Menurutku,

mereka boleh mernilih apakah akan berangkat pagl hari atau berangkat

setelah matahari tergelincir. Pilihan kdua ini lebih baik."

Demikianlah pendapatr5n, tapi yang benar adalah tidak seperti

Snng dikatakannya.

L
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Penulis Al Hawi berkata, "Apabila matahari tergdincir pada

hr,sgal 8 Dzulhijjah, jarrnah haji bisa berangkat menuju Mira dan tidak

shalat Zhuhur di Makkah. Dan bila dia bemngkat sebelum mahhari

teqgelincir maka diperbolehkan. "

Jadi, ada perbedaan pendapat tentang u/aktu yang diflmahkan

unhrk b€rangkat. Menr.rnrt madzhab, jamaah harus berangkat setelah

Shubuh.

Ulama rnadzhab kami berpendapat, "Apabila tanggal ters€but

bertepafan dengan hari Jum'at maka mereka bisa berangkat sebelum

terbit hjar, karena bepergian pada hari Jum'at setelah terbit faiar dan

sebelum rrntahari tergelincir gnng akan menyebabkannla

shalat Jum'at adalah haram menurut pendapat yang paling slmhih dafi

dm pendapat. Sedanglon menunrt pendapat lain hukumnya rnalmrh."

Jadi, sebailmp menghindari sebdurn Fajar,

karena mereka tidak shaht Jum'at di Mina dan Arafah mengirypt salah

satu sgnrat Jum'at adalah dilakukan di negeri ternpat menetap (hr Al
Iqan?afi\.

Irnarn q/afi'i dan para pengikukrla b€rkata, "Apabila imam

mendirikan desa dan diternpati 40 orang deunsa rnaka m€rdn bisa

menr.urailon shalat Jum'at hsarna fiunaah ha[."

Al @tri Abu AiltTha!,yib b€rlata dalam Ta'fo,1ya,'Apabila

dengan hari Jnrn'at rnal€ irnam bisa menuniuk sesryang

untuk menggantilorurgB s€bagai imam shalat Jum'at di Maldmh lah dia

pergi ke l[ina dan shaht Zhuhur di sana." Dernikianlah yang diryatalon

ol€h Al Qadhi.

Al Mutaimlli berlota, "Apabila mereka tidak bemngl<at di aunl

hari dan shalat Jum'at pada uakhrrln di lvtal*ah mala ihr l€bih baik

karena h f-ardhu sedang b€mngkat ke Mina S.umah."
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Pemyataan ini berbeda dengan pemyataan Al Qadhi Abu Ath-

Tha5ryib dan menyelisihi pendapat Jumhur. Wallahu A'lam

t

Cabang: Imam Syafi'i dan para pengikutnya berkata,

"Disunahkan bagi omng yang lh'ram dari Makkah dan hendak keluar

menuju fuafah melakukan thawaf di Ka'bah dan shalat dua rakaat lalu

keluar."

Pendapat ini dinyatakan oleh Imam Syafi'i dalam N Buwaithi

dan disepakati pam pengikutuTya. Syeikh Abu Hamid juga rnengutipnya

dalam Al Buwaithi lalu berkata, "lni menggambarkan dua gambaran,

yaitu orang yang melakukan Tamattu' dan orang Makkah yang berihram

untuk haji dari Makkah.""

Ketiga' Apabila mereka bemngkat ke Mina pada hari Tarwiyah,

disunahkan agar mereka shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya dan

Shubuh di Mina, sebagaimana yang telah.kami jelaskan berdasarkan

hadits-hadits shahih. Masalah ini tidak diperselisihkan para ulama.

Disunahkan pula agar bermalam di Mina pada malam kesembilan.

Bermalam disini hukumnya sunah dan bukan nrkun.

Tentang perkataan Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam Taliqnya,

penulis AsySyamil, Imam Al Hammain, Al Ghazali dan Al Mutawalli

bahwa menginap bulon salah safu marnsik hali, maksudnya adalah

bahwa ia tidak wajib dan mereka tidak memaksudkan bahwa tidak ada

keutamaan di dalamqn. Wallahu A'lam

Keempat: Imam Syafi'i dan para pengikutrya berkata,

"Apabila seseorang telah bermalam di Mina pada malam kesembilan

dan shalat Shubuh di sana, disunahkan agar dia istirahat sebentar

sampai matahari terbit atas bukit Tsabir. Bila matahari telah terbit dia

bisa berangkat menuju Amfah."
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Sebagian ulama berkata, "Disunahkan membaca doa ketika

dalam perjalanan dengan doa ini,
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'Ya Allah, kepada-Mu aku menghadap dan kepada Wajah-Mu

yang mulia aku menginginkan. Jadikanlah dosaku diampuni dan hajiku

mabmr. Berilah Rahmat kepadaku dan jangan membuatku rugi.

Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas hal tersebut dan atas segala

sesuatu'."

Selain ifu, disunahkan pula memperbanyak bacaan Talbiyah.

Al Mawardi berkata dalam kitabnya Al Hawi Imam Syafi'i

berkata, "sebaiknya dia memilih jalan yang ditempuh Rasulullah $ saat

pergi ke Arafah, yaitu dari Muzdalifah di asal jalan Al Ma'zimain di

sebelah kanan orang yang pergi ke Arafah yang dinamakan jalan

Dhabb." Demikianlah perkataan Al Mawardi dalam Al Hawi.

Al Mawardi juga berkata dalam kitabnya N Ahl<am As-

Sulthanyy;ah, "Disunahkan agar berangkat melalui jalan Dhabb dan

kembali melalui jalan Al Ma'zimain sebagai tindakan meniru

Rasulullah S, dan dia hendaknya kembali dengan mele',r,rati jalan yang

tidak dilerr,ratinya saat bemngkat seperti shalat Id."

Al Azraai juga berpendapat sama dengan Al Mawardi. Dia

berkata, "Jalan Dhabb adalah jalan pintas dari Muzdalifah menuju

Arafah. Ia berada di pangkal jalan Al Ma'zimain yang berada di sebelah

kananmu ketika engkau pergi ke Arafah."
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Adapun perkataan Al Qadhi Husain dalam Ta'liqnya

"Dsunahkan agar ketika berangkat dari Mina menuju Arafah melqlui

jalan Al Ma'zimain karena ia merupakan jalan yang biasa dilalui para

penguasa" ini senada dengan pemyataan Al Mawardi dan Al Azraqi.

Wallahu A'lam

Ulama madzhab kami berkata2, "Hendaknya jamaah haji

berangkat dengan berjalan seraya mernbaca Talbilrah dan berdzikir

2 Al Haftzh lbnu Hajar berkata dalam z4l Fath rr.da Bab Talbiyah: Pengarang

66kni Al Bulrhari) tidak membahas hukum Talbilnh, padahal dalam masalah ini ada

ernpat pendapat yang bisa dipecah meniadi sepuluh permasalahan.

Perhma, hukumnya sunah png apabila ditinggalkan tidak ada sanksi apapun.

Pendapat ini dinyatakan oleh imam Syafi'i dan Ahmad.

Kdua, hukumnya wajib sehingga bita ditinggalkan diwaJibkan membayar Dam.

Pendapat ini dinyatakan oleh Al Mawardi dari hnu Abi Hurairah, salah seomng

ulama spfi'iyya. Dia berkata, "A& pendapat syafi'i yang menunjukkan demikian."

hnu Qudamah meriwayatkannya dari sebagian ulama Malikiyah, sementara Al

Khaththabi meriwayatkannya dari Malik dan Abu Hanifah. Yang aneh adalah imam

An-Nawawi karena dia meriwayatkan dari Malik bahwa hukumnya, sunah dan wajib

mernbayar Dam bila meninggalkanryra. Padahal ini fdak dikenal di kalangan mereka;

hanya saja Al Jallab berkata, "Talbiyah dalam hajt hukumnya sunah dan fldak fardhu."

Ibnu At-Tin berkata, "MaksudnSn adalah bahwa ia bukan salah satu rukun haii.

Bila tdak maka hukumnya wajib png bila ditinggalkan diharuskan membayar Darn

Dan seandainya tidak wajib maka fldak pedu membayar Dam."

hnu Al Arabi meriwayatkan batrwa menunrt mereka hukumnya wajib yang bila

fidak diulang maka harus memba3pr Dam. Ini adalah tambahan atas asal hukum

wailbnp.
Kefrga, hukumnya wajib, hanya saja dihanrskan melakukan sesuatu yang

berkaitan dengan haji sebagai gantnlA seperfi menghadap ke arah jalan. Pendapat int

disefujui oleh hnu Syras, salah seoralrg ulama Malik[nh lrang menyatakan dalam

kitabnya At Jauahir Pendapat ini iuga dinyatakan oleh pengarang Al Hidayah, *lah
seomng ulama Hanafiph. Hanya saja menurut mereka ucapan tambahan yang

menggantikan bacaan Talbilrah Udak diharuskan dengan kata-kata tertenhr. hnu Al

Munddr berkata: Ashabur Ra'yi berkata, "Apabila dia membaca takbir atau tahlil atau

hsbih dangan meniatkan Ihram maka dia berstatus orang yang lhram."

Keanpl Tah[ph merupakan nrkun lhram lrang bih tidak dllakukan maka

frmrnq,a tdak sah. Pendapat int dirirralptkan oletr hnu Abdil Ban dari Ats-Tsaurl,
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kepada Allah, berdasarkan hadits Muhammad bin Abu Bakar Ats-

Tsaqafi bahwa dia bertanya kepada Anas bin Malik saat keduanya

berangkat dari Mina menuju Amfah, "Apa lnng kalian lakukan pada hari

ini saat bersama Rasulullah $?" Da meniawab, "Salah seomng dari

kami membaca Talbiyah dengan suara kems dan membaca takbir tanpa

ada yang ." (FIR. AI Bukhari dan Muslim)

Disebutkan diu* riwagnt Al Bukhari dalam Penrbahasan Shalat

Id, "Orangomng mernbaca Talbi5nh dan takbir tanpa ada lrang

mengingkarinya." Hadits ini sernakna dengan riwayat pertama.

Dari lbnu Umar rS, dia berlata,

'a &3 flL hr
a

,'V e €:*)r, to!-z
4lll d-l* I'iit,L
9'/ ,>U'b .1 . L

v J l)el)z.$:itb,
"Kami berangkat bersarna Rasulullah S puda pagi hari dari

Mina menuju Amfah, di antara lonti ada lang mernbaca Talbiyah dan

ada png merrbaca takbir." GfR. Mwlim)

Kelirna, Ulama rnadzhab lomi berpendapat, "Apabila mereka

tdah sampai di Namirah, disunatrkan agar mendirikan tenda turfuk

irEun, dan bagi yang mernbaua terrda disunatrkan mendirikannlp

s€bagai sikap mer,ihdani Rasululhh C."

Abu F-lanifah, Ibrm Habib dari ulama UanCEph Az-Zrbairt darl uhrna S1pf i14ph dan

Ahlu*r Zhahir. M€reka mengatakan, "ta sarna dargon Taktiratrl lhram dahm shalal

Hal ini dipedoat dengan penelithn lbrr Abdts Salam tentang haldkat lhram'"

Pendapat ini iga oleh Atha' 1nng didu,alatkan oletr Sald bin ldarshur

dengan sanad shahih darinya. Dia b€d{ata, 'Tahilrah adalah fardhu ha!-" hnu Al

Mundzir meriuayaflsan pendapat itni dari lbrm Urnar, Thawus dan llaimah, dan iuga
diriun3ntkan oleh A*Naurawi dart Dad bahuaa hartrs mernbacanya dengan srara

kems. Inilah nitai l€bihq,a dari sel@dar nltn. lAl Fath,3/4lll.
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Al Mawardi berkata, 1'Dsunahkan beristirahat di Namimh di

tempat yang disinggahi Rasulullah $, yaitu tempat istirahat pam

khalifah sekarang, 5nifu tempat yang mengarah ke batu besar yang jafuh

dari pangkal bukit di sebelah kanan orang yang pergi ke Amfah."

Pembatasan ini juga diriwayatkan oleh Al Azraqi dari Atha"

Al Azraqi dan lainnya berkata, "Namirah adalah tempat dekat

bukit yang di atasnya merupakan separuh kawasan Haram yang ada di

sebelah kananmu bila engkau berangkat dari jalan Al Ma'zimain menuju

Arafah."

Ulama madzhab kami berpendapat, "Tidak boleh memasuki

Arafah kecuali pada waktu wukuf setelah matahari tergelincir dan

setelah menunaikan shalat Zhuhur dan Ashar secara Jamak,

sebagaimana yang akan kami jelaskan nanti, ins5n Allah'"

Adapun yang dilakukan mayoritas orang pada masa sekarang

yaifu masuk ke Arafah sebelum waktu wukuf maka ini salah, bid'ah dan

mencampakkan Sunnah. Yang benar adalah mereka istirahat di

Namirah sampai matahari tergelincir lalu mandi di sana unfuk wukuf.

Apabila matahari telah tergelincir imam dan jamaah haji bisa pergi ke

masjid Ibrahim lalu imam berkhutbah dua kali sebelum waktu Zhtihur,

sebagaimana yang telah kami jelaskan sebelumnya. Pada I'hutbah

pertama, khafib menjelaskan kepada mereka tentang tata cam wukuf,

qnmtqBrakr5n, adabadabnya, kapan bertolak dari fuafah menuju

Muzdalifah dan penjelasan lainnya yang berkaitan dengan manasik yang

hendak dilakukan sampai khutbah yang disampaikan di Mina pada hari

Nahr setelah matahari tergelincir. Manasik yang dijelaskan dalam

Lhutbah fuafah adalah manasik terbesar. Im/m juga harus mendorong

mereka agar memperbanyak doa, tahlil dai.r dzikir:dzikir tainnya serta

bacaan Talbiyah di tempat wukuf. Dia harus memperpendek

khutbahryn tapi tidak sampai sependek khutbah kedua'

L
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Al Mawardi berkata: Imam Syafi'i berkata, "Minimal sang

khathib memberitahukan kepada mereka hal-hal penting (yang berkaitan

dengan manasik haji) sampai khutbah berikutnya. Apabila dia seorang

ahli fikih maka dia bisa bertanya, 'Adakah yang mau bertanya?'

Sedangkan bila dia bukan ahli fikih maka tidak perlu menanyakan

demikian."

Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila imam telah selesai

khutbah dia bisa beristirahat yang lamanya seperti membaca surah Al
Ikhlash lalu berdiri lagi untuk menyampaikan khutbah kedua secara

ringan. Kemudian muadzin rnengumandangkan adzan ketika imam

sedang berkhutbah sehingga selesainya khutbah bersamaan dengan

selesainya adzan."

Inilah pendapat masyhur yang diriwayatkan oleh Ibnu Al
Mundzir dari Imam Syafi'i dan dinyatakan pula oleh Al Mawardi, Al

Qadhi Abu Ath-Thayyib, Abu Ali Al Bandaniji, Al Muhamili, penulis

dalam At-Tanbih dan Al Baghawi. Sementara menurut AI Faurani, Al
Mutawalli dan segolongan kecil ulama, khutbahnya imam diselesaikan

Al Mawardi dan lainnya berkata, "Disunahkan berkhutbah di

atas satu mimbar bila ada. Bila tidak maka di atas tanah tinggi atau di

atas onta."

Dalil yang mereka gunakan adalah hadits Jabir rg,

*t) riy& a,J" 44iAt {U?
d jt U ;G,;i ?L ;,s Ht, ;f r.^lfur

/a

, .d6l'+At
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"Bahwa Nabi $ mendirikan tenda di Namirah lalu beristirahat di

sana. Setelah- matahari tergelincir beliau berangkat dengan Al Qashwa'

menuju Bathnul wadi lalu berkhutbah di hadapan massa." (HR. Muslim)

Keenam: Imam Syafi'i dan para pengikutnya berkata, "Apabila

khathib telah selesai menyampaikan dua khutbah, disunahkan agar dia

turun unfuk shalat Zhuhur dan Ashar se@ra iamak sebagai imam."

Penjelasan tentang tata cara jamak dan syarat-syaratnya telah .

diuraikan pada bab Shalat Musafir. Adapun dalil tentang kesunahan

menjamak telah aku uraikan sebelumnya di awal pasal ini yang berupa

hadits-hadits shahih. Shalat jamak ini dengan satu adzan dan dua qamat

unfuk masing-masing shalat sebagaimana yang telah kami uraikan pada

bab adzan apabila jamaknya dilakukan pada wakfu pertama'

Imam Syafi'i dan para pengikutnya berkata, "lmam membaca

dengan suara lirih."

Masalah ini tidak diperselisihkan oleh kami. Akan tetapi menurut

Abu Hanifah bacaannya dengan suara keras seperti shalat Jum'at.

Dalil yang kami pakai adalah bahwa tidirk ada riwayrgt dari

Nabi €s tentang bacaan dengan suara keras. Jadi, secara zahir

bacaannya dengan suara lirih.

. Lalu apakah jamak ini disebabkan manasik haji atau karena

sedang dalam perjalanan? Dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha

syafi,iyyah yang terkenal yang disebutkan dalam kitab-kitab ulama

Khurasan.

(a) Sebabnya adalah manasik sehingga setiap orang boleh

menjamak di sana, baik dia orang Makkah atau Arafah atau

Muzdalifah atau lainnya atau musafir. Pendapat ini

dinyatakan oleh Ash-shaimari dan Al Mawardi dalarrl Al

Hawi.
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(b) sebabnya adalah perjalanan. Berdasarkan ini maka orang
yang bepergian jarak jauh bisa menjamak shalatnya.
Sedangkan yang jaraknya pendek seperti orang Makkah dan
lainnya yang jaraknya hanya dua Marhalah, maka tentang
bolehnya menjamak ada dua pendapat terkenal tentang
menjamak shalat dalam perjalanan pendek. pendapat yang
paling shahih adalah pendapat Syafi,i yang baru yaitu bahwa
hukumnya tidak boleh. Sedangkan pendapat lamanya
membolehkannya. Pendapat inilah yang pilih oleh Syeikh
Abu Hamid, Al Qadhi Abu Ath-Thay$b, Ibnu Ash_Shabbagh
dan lainnya.

Dalil yang digunakan orang-orang yang memborehkannya adarah

/ C/ / / /(i r*
{;}L: O / ., / Or/

r-.rri^Jl LdJ
o

-/ / O u t,/

9-* JradlJ//
9

o l)o/., '-2, lrof . uo

t'fs 4\, ,-Ft W
"Bahwa Nabi $ menjamak shalat Zhuhur dan Ashar di Namirah

dan menjamak shalat Maghrib dan Isya di Muzdalifah. Saat beliau
bersama penduduk Makkah dan lainnya.,'

Dalil ini dijawab oleh Al eadhi Abu Ath-Thayyib dan lainnya
bahwa yang paling shahihadalah tidak benar bahwa penduduk Makkah
dan lainnya menjamak shalat tersebut. Wallahu AIam

Tentang Qashar shalat, hukumnya tidak boleh dilakukan kecuali
oleh orang yang berpergian jarak jauh yaitu 2 Marharah. Masarah ini
tidak diperselisihkan oleh kami.
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Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila imam seorang

musafir, disunahkan agar dia mengqashar saat menjadi imam. Kemudian

setelah salam dia hendaknya mengumumkan, 'Wahai warga Makkah

dan orang-orang yang berpergian jarak dekat, sempumakanlah shalat

kalian karena kami ini musafir'."

Terdapat hadits-hadits shahih bahwa Rasulullah S mengqashar

shalat Zhuhur dan Ashar di tempat tersebut. Wallahu A'lam

Ulama madzhab kami berpendapat, "lmam yang statusnya

musafir boleh mengqashar dua shalat dan menjamaknya pada waktu

Zhuhur sebagaimana yang telah kami uraikan. Dia juga boleh

mengqashar dan menjamaknya pada wakfu Ashar. Juga boleh dia

mengqashamya tapi tidak menjamaknya yaifu dengan melakukan

masing-masing pada waktunya. Boleh pula dia tidak menjamak dan

tidak mengqashamya tapi menunaikannya secara sempurna. Dia juga

boleh menunaikan salah satunya secara sempuma dan mengqashar

yang lainnya."

Semua ini dibolehkan dan tidak ada perbedaan pendapat di

kalangan kami, seperti halnya shalat-shalat safar lainnya. Akan tetapi

yang lebih utama adalah menjamak dan mengqashamya pada awal

waktu Zhuhur. Wallahu Afam

Imam Syafi'i dan para pengikutnya berkata, "Apabila orang yang

menunaikah haji tidak menunaikan shalat bersama imam maka dia bisa

menjamak dan mengqashar shalatnya sendirian bila dia berstatus

musafir, seperti shalat-shalat salar lainnya. "

Insjn Nlahakan kami uraikan pendapat Abu Hanifah berkenaan

dengan masalah ini.

- Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila dia orang Makkah

dan sejenisnya yang jarak perjalanannya kurang dari jarak Qashar, maka

tidak dibolehkan mengqashar dan menjamak. Kecuali untuk omng
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lemah, maka dia dibolet$<an menjamak dan mengqashar dalam

perjalanan pendek."

Ulama madzhab kami juga berpendapat, "Seandainya ada

sebagian orang yang menjamak shalat sebelum imam secara sendirian

atau dalam jamaah lain, atau menunaikan salah safu dari dua shalat

bersama imam sernentara shalat yang satunya sendirian dengan

menjamak dan mengqashar, maka hukumnya dibolehkan dengan

syaratnya. Begifu pula pendapat tentang menjamak shalat Maghrib dan

Isya di Muzdalifah. Akan tetapi yang disunahkan adalah menunaikannya

bersama imam. Wallahu A'lam."

Apabila imam berstafus musafir dan shalat mengimami mereka

dengan mengqashar dan menjamak, maka wajib meniatkan qashar dan

jamak, sebagaimana yang telah kami uraikan dalam bab shalat Musafir.

Bagi para makmum, mereka wajib meniatkan Qashar dan tidak

ada pendapat di antara kami dalam masalah ini.

lalu apakah mereka wajib meniatkan jamak? Dalam hal ini ada

dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah yang diriwayatkan oleh penulis .4/

Hawi.

(a) Pendapat yang paling shahih adalah mereka wajib meniatkan

jamak sebagaimana mereka wajib meniatkan jamak di selain Arafah.

Berdasarkan hal ini maka sebagian mereka harus benuasiat kepada

sebagian lainnya agar melakrikan demikian dan orang yang tahu

memberitahu orang yang tidak tahu.

(b) Mereka tidak wajib meniatkannya karena tempatnya

merupakan tempat perjalanan dan susah memberitahukan semuanya.

Disamping ifu, Rasulullah $ menjamak shalat di sana tanpa

mengumumkan akan menjamak dan tidak mengabarkan kepada mereka

bahwa niakrya wajib; karena ada sebagian mereka lnng baru masuk

Islam dan ada yang belum tahu kau,rajiban niat tersebut. Bagi yang
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memilih pendapat pertama maka dia akan mengatakan "Semuanya

akan batal dengan niat Qashar."

Menurut kami, kami telah sepakat bahwa wajib meniatkannya

meskipun adanya hal-hal tersebut. Wallahu A'lam

Cabang: Imam Syafi'i dan para pengikutnya berkata, "Apabila

jamaah haji masuk Makkah dan berniat tinggal selama 4 hari di sana,

maka mereka wajib menyempumakan shalat (tidak mengqashar).

Apabila mereka berangkat menuju Mina pada hari Tanrdyah dan bemiat

pulang ke negeri mereka setelah selesai menunaikan manasik, maka

mereka bisa 
'mengqashar 

sejak berangkat, karena mereka telah

mengadakan perjalanan yang disyariatkan mengqashar shalat di

dalamnya.

Cabang: Imam disunahkan melakukan sunah-sunah Rawatib

untuk shalat Zhuhur dan Ashar sebagaimana selain dia yang menjamak

dan mengqashar juga disunahkan demikian. Masalah ini telah diuraikan

dalam pembahasan tentang shalat Musafir dan shalat Tathawwu'. Jadi

pertama dia menunaikan shalat sunah Zhuhur sebelum shalat Zhuhur

(Qabliyyah) lalu menunaikan shalat Zhuhur, kemudian setelah itu mereka

menunaikan shalat sunah Zhuhur setelahnya (Ba'diyyah) lalu

menunaikan shalat sunah Ashar.

Imam Syafi'i dan para pengikutnya berkata, "Mereka tidak perlu

menunaikan shalat sunah selain shalat Rawatib. Justru mereka harus

segera melakukan wukuf. "

Akan tetapi Ibnu Kajj dan imam Ar-Rafi'i meriwayatkan suatu

pendapat bahwa tidak apa-apa menunaikan shalat sunah selain Rawatib

setelah menunaikan dua shalat tersebut. Berbeda dengan imam yang
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tidak perlu menunaikan shalat sunah selain Rawatib karena shalat
tersebut dilakukan secara suka rela. Akan tetapi pendapat yang dipilih
madzhab adalah pendapat pertama.

cabang: Imam syafi'i dan para pengikutnya berkata, "Apabita
hari Arafah bertepatan dengan hari Jum'at maka mereka tidak pertu
shalat Jum'at di sana, karena salah safu syarat shalat Jum,at adalah
dilakukan di negeri tempat menetap (Dar Al lqamah) dan dilakukan oleh
orang-orang yang muqim. "

sebelumnya telah dijelaskan bahwa Imam sSnfi'i dan para
pengikutnya berkata, "seandainya dibangun sebuah desa di sana lalu
ditempati oleh 40 orang lengkap maka bisa dilaksanakan shalat Jum,at
di sana. Nabi $ tidak menunaikan shalat Jum'at di Arafah padahal ada
riwayat dalam Ash-shahihain dari Umar bin Khaththab .g bahwa hari
Arafah saat Nabi '# wukuf adalah hari Jum'at.,, Wallahu A'tam

Pendapat Para ulama Berkenaan Masalah-Masalah
yang Berhubungan Dengan Bahasan Ini.

Telah kami jelaskan bahwa Madzhab kami mengatakan bahwa
disunahkan menyampaikan empat khutbah saat ibadah haji. yaitu
khutbah di Makkah pada tanggal 7 Dzulhijjah, khutbah pada hari Arafah
di masjid Ibrahim, khutbah pada Hari Ra5ra Kurban di Mina dan khutbah
pada hari Nafar pertama di Mna. pendapat ini dinyatakan pula oleh
Daud.

Akan tetapi menurut Malik dan Abu Hanifah, khutbah haji hanya
tiga, yaitu tanggal 7, tanggal 9 dan hart Nafar pertama. Keduanya
berkata, "Tidak ada khutbah pada hari ragra kurban.,'
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Sedangkan menurut Imam Ahmad, tidak ada khutbah pada

tanggal 7 Dzulhijjah. Sementara menurut Zufar, khutbah haji hanya tiga

yaitu tanggal 8, tanggal 9 (hari Arafah) dan khutbah pada Hari Raya

Kurban.

Dalil tentang khutbah pada tanggal 7 dan khutbah hari Arafah

telah kami uraikan pada pembahasan sebelumnya-

Tentang khutbah Hari Raya Kurban, terdapat hadits-hadits

shahih yang mejelaskannya. Di antaranya adalah hadits Abdullah bin

Amr bin AlAsh rg,

l.W-; q *r $L hr J:" ,AtLl-z

U Gl * :Jw ,.,y, *y?trb ,3r i;
Ttie ';, ,tk') tk'& tk3 tk i' J";:,

' "Bahwa ketika Nabi $ berkhutbah pada Hari Raya Kurban, lalu

ada seorang laki-laki yang berdiri dan berkata, 'Wahai Rasulullah, dulu

aku menduga begini dan begini sebelum begini dan begini'. Lalu datang

lagi orang lain dan berkata, 'Wahai Rasulullah, dulu aku menduga begini

dan begini sebelum begini dan begini untuk yang tiga itu'. Maka Nabi S
bersabda, 'lakukanlah, ttdak apa-apa: (HR. Al Bukhari dan Muslim

dalam dua kitab Shahih keduanya)

k, tk ol;Ll *,iur J';:, ti :Jw
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Yang dimaksud "unfuk yang tiga ifu" adalah melempar jamrah
pada Hari Raya Kurban, mencukur rambut dan menyembelih hevran
kurban.

Dari Abu Bakrah 46, dia berkata,
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"Rasulullah $ berkhutbah . pada Hari Raya Kurban dan
bertanya, 'Hari apakah ini?' Lalu dia menyebutkan haditsnya tentang
khutbah Nabi $ pada Hari Raya Kurban di Mina yang menjelaskan
pengharaman darah, kehormatan dan harta benda." (HR. Al Bukhari
dan Muslim)

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas rg,

&3 *L hr t:".I,r J;,.of
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"Bahwa Rasulullah $ berkhutbah pada Hari Raya Kurban dan

bersabda, " Wahai l<alian semLta, hai apakah ini?' Mereka menjawab,

"Hari yang suci" Beliau bertanya lagi, " Nqeri apakah ini?' Meteka

menjawab, "Negeri yang suci." Beliau bertanya lagi, "Bulan apakah ini?'

Mereka menjawab, "Bulan yang suci." Beliau bersabda, "Sesungguhnya

harta, darah dan kehormatan kalian haram atas kalian seperti sucinya

hart ini, negei ini dan bulan ini." Beliau mengulangnya beberapa kali

lalu mengangkat kepalanya sercya bersabda, " Ya Allah, aku telah

menyampaikan, Ya Allah, aku telah menyampaikan." Lalu dia

menyebutkan haditsnya secara lengkap. (HR. Al Bukhari)

Dari Ibnu Umar rg, dia berkata: Nabi $ bertanya di Mina,

,{Lf d*;iht ,fiuu,: , ii el 
:r),ft, 2 ,.i{tTt)?t? irj t.ri,r;; :Jt

'Tahukah kalian hari apa ini?' Merel<amenjawab, "i,run Oun

RasulNya lebih tahu." Beliau bersabda, "sesungguhnya ini adalah hari

gnng suci. "Lalu dia menyebutkan haditsnya. (HR. Al Bukhari)

Dari Ummu Al Hushain @, dia berkata, "Aku menunaikan haji

Wada' bersama Rasulullah $. Kulihat setelah beliau melempar Jumrah

(Jamrah) Aqabah beliau pergi dengan naik ontanya bersama Bilal dan

Usamah yang salah satunya menuntun ontanya. Lalu Rasulullah $
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menyampaikan banyak perkataan dan kudengar beliau bersabda,

'SandainSa kalian dipimpin oleh s@mng budak juling yang

membimbing kalian dengan Kitab Allah, dengarkanlah dia dan taatlah

kepadanya:" (HR. Muslim)

Dari Al Harmas bin Ziyad bin Shahabi (seorang Sahabat), dia

berkata,

;'&- *r 11, ?rr Jr" ,pt Cl,
!&&\t?;,#tgG

/
"Aku melihat Nabi $ berkhutbah di atas ontanya yang

hidungnya buntung pada Hari Raya Kurban di Mina." (HR. Abu Daud

dengan sanad shahihsesuai syarat Muslim).

Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Al Baihaqi

dengan sanad lain yang shahih dengan redaksi, "Ketika aku masih kecil

dan membonceng ayahku, aku melihat Nabi $ berkhutbah di atas

ontanya di Mina pada Hari Raya Kurban (ldul Adha)."

Dari Abu Umamah rg, dia berkata,

,f; hr Jb.\r J;r'^br w
O ,ltlt /O / I

. )>,_ll ?_f- e
"Aku mendengar khutbah Rasulullah g ai f"firru puau Huri nuyl

Kurban." (HR. Abu Daud dengan sanad Hasan).

d

*:)

redaksi,

Hadits ini juga diriwayatkan gleh At-Tirmidzi tapi dengan
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G r*4

o

*)

.y$3 f,6;. otitt ^*

*aht Jb ,at e;
r'f,'jt
'J"Aku mendengar Nabi $ berkhutbah pada haji Wada'."

At-Tirmjdzi berkata, "Hadits int hasan shahih."

Dari Rafi'bin Amr Al Muzani r5, dia berkata,

-a/A-zt:'

*s ,
. ).i)l) z'

gf)

,/6t*x.& *vhr J;" ultUl,
;W $i ;' ;;L:r'eLt'b

!9zt )ot t.
..*.r 4-i9 aJJl

"Aku melihat Rasulullah $ berl'hutbah di atas Baghal berwama

putih di Mina ketika matahari telah naik pada waktu Dhuha. Ketika itu

Ali sebagai orang yang menjelaskan khutbah beliau dan orang-orang ada

yang berdiri dan duduk." (HR. Abu Daud dengan sanad Hasan dan An-

Nasa'i dengan sanad shahihl.

Dalam masalah ini juga ada banyak hadits selain yang telah

kusebutkan. Wallahu AIam

Tentang ktrutbah pada hari Tasyriq kedua, dasamya adalah

hadits Abdullah bin Abi Najih dari ayahnya dari dua orang lakilaki Bani

Bakar, keduanya berkata,
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"Kami melihat Rasulullah S berkhutbah pada hari-hari Tasyriq

ketika kami berada dekat ontanya. Khutbah tersebut sama dengan

khutbahnya sewaktu di Mina." (HR. Abu Daud dengan sanad shahihl

Dari sahabat Surra' binti Nabhan rg, dia berkata,

i,r 
"r:" 

i,r J;, ,+,

"Rasulullah berkhutbah di hadapan kami pada hat', Ar-Ruus dan

bertanya, 'Hai apakah ini?llami menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya lebih

tahu' Beliau bersabda, Bukankah ini pertengahan hari Tasyriq? (HR.

Abu Daud dengan sanad Hasan dan tidak divonis dha'if olehnya)

Dari Ibnu Umar rg,, dia berkata, "Surah "Idza Ja'a Nashrullahi

Wal Fath (Qs. An-Nashr [110]: 1)diturunkan kepada Rasulullah $ pada

pertengahan hari Tasynq dan beliau tahu bahwa ayat tersebut sebagai

tanda perpisahan (dengan umatnya). Lalu beliau mengendarai ontanya

dan berhenti di Aqabah ketika orang-orang sedang berkumpul. Beliau

bersabda, 'Wahai kalian semua'. Lalu beliau menyampaikan sesuatu

dalam khutbahnya." (HR. Al Baihaqi dengan sanad lemah, wallahu

/ro l z ..o{.
J-t*t Ql-l

7 .. /o to ./ o o.61, .16
))rt) ry p) e--jJt ( "

^d\,ijt ,rV ^irt

Or/de

€)

ol /

:d; tr,ri ?;Al :JL"s ,tso)l
,/

.*ft {: *"rl];l:Jtl

t lo /\*tu-
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a
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';,:;kt J*i ?nl';;,0\l ; :*+\b ;T

AIam, dan dia tidak meriwayatkan hadits tentang khutbah pada hari

Tasynq ketiga).

Madzhab kami berpendapat bahwa dalam khutbah Arafah

khutbah pertamanya disampaikan sebelum adzan lalu imam

menyampaikan khutbah kedua bersamaan dengan muadzin

mengumandangkan adzan, sebagaimana yang telah dijelaskan

sebelumnya.

Abu Hanifah berkata, "Muadzin mengumandangkan adzan

sebelum khutbah seperti khutbah Jum'at."

Dalil yang dipakai ulama madzhab kami adalah hadits Jabir r$,

i7U'*b, *3 {'ht J:"fit"of

'st'; ,G#,c#iM"{t At J:; ?of

.'4'Ft ;rt & & t r& ht,k lut J"y,
"Bahwa Nabi $ berkhutbah pada hari Arafah dan bersabda,

'sesungguhnya darah dan hafta kalian hamm atas kalian ...' sampai

akhir khutbah. Jabir berkata melanjutkan, '[alu muadzin

mengumandangkan adzan dan qamat kernudian dilaksanakan shalat

Zhuhur tanpa menunaikan shalat antara keduanya. Kemudian

Rasulullah S naik ontanln menuju tempat wukuf'." (HR. Muslim

dengan redaksi ini)
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Dalam riwayat Imam Syafi'i dan Al Baihaqi dari lbrahim bin

Muhammad bin Yahya dari Ja'far bin Muhammad dari ayahnya dari

Jabir dari Nabi S disebutkan, "Bahwa Nabi $ pergi ke tempat wukuf

lalu menyampaikan Lhutbah pertama kernudian Bilal

mengumandangkan adzan, lalu Nabi $ menyampaikan khutbah kedua

dan selesai saat Bilal masih adzan. Kemudian Bilal mengumandangkan

qamat lalu dilaksanakan shalat Zhuhur. Setelah itu dikumandangkan

qamat dan dilaksanakan shalat Ashar."

Al Baihaqi berkata, "lbrahim bin Muhammad bin Abi Yahya

menyendiri dalam meriwayatkan hadits ini."

Aku berkata, "Dia periviayat lemah yang tidak bisa diladikan

hujjah. Aku menyebut haditsnya hanya unfuk menjelaskan status hadits

ini. Adapun yang dijadikan pegangan adalah riwayat Muslim." Wallahu

A'lam

Cabang: Madzhab kami dan madzhab jumhur adalah bahwa

apabila imam berstatus musafir lalu dia shalat Zhuhur dan Ashar pada

hari Arafah secara qashar dengan bertindak sebagai imam, maka para

musafir yang mengadakan perjalanan lama yang menjadi makmum

harus mengqashar sementara omng-orang yang muqim

menyempumakan shalatnya.

Imam Malik berkata, "Semuanya boleh mengqashar."

Dia berargumen dengan hadits yang diriwayatkan para ulama

dari Ibnu Umar 4S, "Bahwa dia masuk Makkah dan menunaikan shalat

dengan sempuma lalu mengqashamya ketika berangkat menuju Mina."

Dalil yang kami pakai adalah yang telah dijelaskan sebelumnya

tentang pensyaratan jarak Qashar secara mutlak. Ibnu Umar adalah

musafir yang harus mengqashar sehingga dia mengqashar pada saat
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rarus mengqashar dan menyempumakan shalatnya pada saar narus

nenyempumakannya. Hal ini boleh-boleh saja dilakukan'

Dalil gnng digunakan Imam Malik dalam Al Muwathnha'adalah

hadits yang diriwayatkannya dengan sanad shahih,

e#
.ai lot t. , ' o

ft lb irt ,?t ?t'biJl G, ;JLl

bu,k
o

fu,:6"r'*
,

.l-rb '#ioffi *'*

'JLf ( ,iw J.fri'i ,,#, ff J:"k
lzt 1, A!. 0.' oo7

P 'b 1', (-P ?-f
I ozz rzz

e;6io -r

,,Bahwa umar bin Khaththab r$ shalat dua rakaat menjadi

imam ketika tiba di Makkah lalu dia beranjak seraya berkata, 'Wahai

warga Makkah, sempurnakanlah shalat kalian karena kami ini musafir''

Lalu Umar shalat dua rakaat di Mina, tapi aku tidak mendengar riwayat

bahwa dia mengatakan sesuatu kepada mereka (ketika di Mina)."

Demikianlah yang disebutkan oleh Imam Malik. Ini adalah dalil

bagi kami dan bukan dalil baginya, karena masih ada kemungkinan

bahwa Umar mengatakan sesuatu ketika di Mina tapi riwayatnya tidak

sampai kepada Malik. Bisa pula ditafsirkan bahwa umar tidak

mengucapkannya karena merasa cukup dengan perkataannya ketika di

Makkah, karena tidak ada bedanya antara keduanya bagi penduduk

Makkah.

cabang: Madzhab kami mengatakan bahwa muadzin

mengumandangkan adzan Zhuhur dan tidak mengumandangkan adzan

fuhar apabila imam menjamak keduanya pada wakfu Zhuhur di Amfah.
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Pendapat ini dinyatakan pula oleh Abu Hanifah, Abu Tsaur dan Ibnu Al

Mundzir. Ath-Thahawi juga mengutip Ijma' berkenaan dengan hal ini.

Akan tetapi menurut Malik muadzin hanrs mengumandangkan adzan

untuk masing-masing {ari keduaqn dan mengumandangkan qamat.

Sementara menunrt Ahmad dan Ishaq, muadzin harus

mengumandangkan qamat unfuk masing-masing dari keduanyn dan

tidak perlu adzan unfuk masing-masing dari keduanyra. Adapun dalil

yang kami pakai adalah hadits Jabir yang telah disebutkan sebelumnya.

Wallahu Alam

Cabang: Kaum muslimin sgpakat bahwa orang yang

menunaikan haji menjamak shalat Zhuhur dan Ashar bila dia shalat

bersama imam. Bila sebagian mereka tidak menunaikannya bersama

imam maka dia bisa menunaikannlra sendirian dengan menjamak

keduanya. Dernikianlah menurut madzhab kami. Pendapat ini
dinSntakan oleh Ahmad dan jumhur ulama. Akan tetapi menurut Abu

Hanifah hal tersebut tidak boleh dilakukan. Dia sepakat dengan kami

bahwa seandainya imam hadir dan tidak seorang pun yang shalat

bersamanya maka dia boleh menjamaknya. Begifu pula makmum yang

tidak menunaikan dua shalat bersama imam di Muzdalifah, dia bisa

menunaikannya sendirian s@ara jamak. Jadi ulama madzhab kami

berargumen dengan dalil yang sesuai dengannya. Wallahu AIam

Cabang: Madzhab kami berpendapat bahwa imam disunahkan

mernbaca lirih dalam shalat Zhuhur dan Ashar di Amfah. Ibnu Al

Mundzir mengutip ljma' ulama berkenaan dengan masalah ini. Dia

berkata, "Di antara ulama png berpendapat demikian adalah Thawus,

Mujahid, Az-Zuhrj, Malik,.Slnfi'i, Ahrnad, Ishaq, Abu Tsaur dan Abu

Hanifah."
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Demikianlah yang dinyatakan oleh Ibnu AI Mundzir. Akan tetapi

ulama madzhab kami. mengutip dari Abu Hanifah bahwa imam

membaca dengan suara kems seperti shalat Jum'at dan dalil kami telah

kami uraikan sebelumnya.

Cabang: Madzhab kami berpendapat bahwa imam disunahkan

menunaikan shalat Zhuhur pada hari Taruiyah di Mina. Pendapai ini

dinyatakan oleh jumhur ulama seperti Ats-Tsauri, Malik, Abu Hanifah,

Ahmad, Ishaq dan Abu Tsaur.

Ibnu Al Mundzir berkata: Ibnu Abbas berkata, "Apabila matahari

telah tergelincir, hendaklah imam berangkat menuju Mina."

Ibnu Al Mundzir berkata, "lbnu Az-Zubair menunaikan shalat

Zhuhur di Makkah pada hari Tanviyah sementara Aisyah terlambat pada

hari Tarwiyah sampai berlalu sepertiga malam."

Ibnu Al Mundzir berkata, "Para ulama sepakat bahwa orang

yang tidak bermalam di Mina pada malam Arafah tidak dapat sanksi

apa-apa. Para ulama juga sepakat bahwa dia bisa bisa beristirahat di

Mina di tempat mana saja yang dia sukai." Wallahu A'lam

Asy-Sylrazi berkata: Kemudian dia pergi ke Arafah
dan melakukan wukuf di sana. Wukuf adalah salah satu dari

rukun-rukun Haji, berdasarkan riwayat Abdurrahman Ad-Dili
bahwa Rasulullah $ b,ersabda, 

'of # t57'lrif;i U'67 t4":t

'4J 'AlSl U6 ra, '14 "ituii adalah Arafah; barangsiapa

datang ke Arafah sebelum faiar terbit maka dia telah

menunaikan haji-" Disunahkan pula agar dia mandi,

berdasarkan riwaSrat Nafi', "Bahwa Ibnu Umar rg mandi

ketika hendak pergl ke Arafah.' Disamping itu, wukuf
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adalah ibadah dimana dalam ibadah ini berkumpul banyak
manusia di satu tempat sehingga disyariatkan mandi, seperti
mandi untuk shalat Jumat dan hari raya.

Wukuf di semua tempat di Arafah adalah sah,

berdasarkan haditsr, riwayat Ibnu Abbas & bahwa Nabi $
bersabda, "4'i WV b7 " Seluruh Arafah adalah tempat
wukuf.- Akan tetapi yang lebih utama adalah melakukan

wukuf di dekat batu-batu besar karena Rasulullah $
melakukan wukuf di dekat batu-batu besar dan
menempelkan perut ontanya ke batu-batu besar. Dan
disunahkan agar menghadap kiblat karena Nabi g
menghadap kiblat. Disamping itu, bila tidak ada keharusan
menghadap ke arah tertentu maka arah kiblat lebih utama,
karena Nabi g bersabdu, iilr y ):3*,t U u;.t;&t 'i? " S"buik-
baik majelis adalah yang mengiadap ke arah kiblat."

Disunahkan pula agar memperbanyak doa, {an yang
paling utama adalah doa ij 

"*t 
| 6:'bt &r lt iJI ) " Tidak

ada Tuhan selain AIIah, yang'Maha Esa aai tiiaa sekutu
bagiNya." Hal ini berdasarkan riwayat Thalhah bin
Ubaidillah bahwa N"bj g bersabay, .,)23btf {i rOltr SAi
{i r*-;:, l i:,tL, fur 'lt el I '# 'u ,.t'i5,i 6'^ifr 6;Doa pitins
utaia adalah dou pudu hari Arafah,' dan ucapan pating baik
yang diucapkan aku dan para Nabi sebelumku adalah 'Tidak
ada tuhan selain AIIah yang Maha Esa dan tidak sekutu bagi-
Nya'."

Disunahkan agar mengangkat kedua tangan,
berdasarkan riwayat Ibnu AbbT d* Ibny L{mar & bahwa
Nabi S bersabda, f Ft ;2A:^ t6? * i*,ralt + ,tfi\, ej
" Kedua tangan diangkat di dua tempat wukuf, yaifu
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Arafah dan Att Masy'ar Al Haram.' Lalu apakah yang lebih

utama naik kendaraan atau tidak? Dalam hal ini ada dua

pendapat Imam Syafi'i. .Pertama, dia berkata dalam Al
(lmm,'Orang yang furun dan orang yang naik kendaraan

sama.' Sedangkan dalam pendapat lamanya dan A/ Imla' dia

berkata, "Wukuf dengan naik kendaraan lebih utama.' Inilah

yang benar karena Rasulullah $ wukuf dengan naik

kendaraan (onta). Disamping itu, orang yang naik kendaraan

akan lebih semangat dalam berdoa sehingga naik kendaraan

lebih utama. Karena itulah berbuka di Arafah lebih utama

karena orang yang berbuka lebih kuat dalam melakukan

wukuf dan berdoa.

Adapun awal waktunya adalah setelah matahari

tergelincir, berdasarkan riwayat "Bahwa Nabi $ melakukan

wukuf setelah matahari tergelincir-' Nabi $ bersabd u, '\b'n<gU & "Ambillah manasik haii dariku-" Sedangkan

akhir waktunya adalah sampai terbit fajar kedua,

berdasarkan hadits Abdurrahman Ad-Dili- Bila orang yang

menunaikan haji sampai di Arafah pada waktu wukuf baik

dengan berdiri atau duduk atau melintas maka dia,telah

menunaikan haji, berdasarkan- sabda Nab &, $e &- U
fu ,;ni '^*, i ui 4w tl W u; # ?'t ut vd a*lar

" Baringsiapa menunail<an shalat ini bercama kami dan

berdii sebelumnya baik pada malam hari atau siang hai,
mala hajinya telah sempuma dan dia telah menunaikan

manasik dengan baik."

Apabila orang yang haii melakukan wukuf dalam

keadaan pingsan maka haiinya fidak sah, sedangkan bila dia

wukuf dalam keadaan tidur maka halin3p sah; karena orang

pingsan itu tidak termasuk ahli ibadah sedang orang tidur

:i'h.
I
,l

l
.;
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termasuk ahli ibadah. Oleh karena itu, apabila orang yang

melakukan wukuf pingsan sepanjang hari saat sedang

berpuasa maka puasanya tidak sah, sedangkan bila dia tidur
sepanjang hari maka puasanya sah. Apabila dia wukuf tanpa
mengetahui bahwa hari tersebut hari Arafah maka hajinya
sah, karena dia melakukan wukuf di sana dalam keadaan

mukallaf sehingga mirip orang yang mengatahui bahwa hari
tersebut hari Arafah

.:t. Disunahkan agar melakukan wukuf setelah matahari
tergelincir sampai matahari terbenam, berdasarkan riwayat
Ali, dia berkata, '"p,tl "i ,uV &i # 1r' ,,Ila y, ,::;';',;s,t
|illJr ;;.b ',b "Rasulullah,ff$ mehkukan wut<rit di Arafah
lalu beliau bertolak setelah matahari terbenam." Bila orang
yang haji bertolak dari Arafah sebelum matahari terbenam,
maka harus dilihat. Bila dia kembali kepadanya setelah

matahari terbit, maka tidak ada sanksi apa pun baginya
karena dia telah menggabungkan wukuf pada malam dan

siang hari. Jadi ini mirip kasus orang yang melakukan wukuf
sampai matahari terbenam meskipun dia tidak kembali
sebelum fajar terbit, maka harus menyembelih hewan kurban
sebagai Dam. Lalu apakah ia wajib atau sunah? Dalam hal
ini ada dua pendapat Imam Syafi'i. Pertama, wajib.
Berdasarkan riwayat lbnu Abbas;g bahwa Rasulullah $
bersabda, ii *t;t k; 'gt ';p " Barangsiapa meninggalkan
manasik maka dia wajib membayar Dam." Disamping itu, ia
adalah manasik yang khusus dilakukan pada waktu tertentu
sehingga apabila ditinggalkan maka harus melakukan Ihram
dari Miqat. Kedua, hukumnya sunah karena dia melakukan

wukirf pada salah satu dari dua waktu wukuf sehingga tidak
wajib membayar Dam untuk waktu yang lain, seperti halnya
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bita dia melakukan wukuf pada malam hari dan bukan siang

hari.

Penjelasan:

Hadits Abdurrahman Ad-Dili adalah hadits shahih yang

diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan

lainnya dengan sanad shahih. Redaksi riwa5nt At-Tirmidzi adalah: Dari

Abdurrahman bin Ya'mur,

tur & yt'J";:, f;l F *f a 66'ol

'.,)6- 
6:6;G frfr; *a fi *r

'^-;it ;** *.$ie ;$?

Or /
a-J-e

aoA/
v>Jl

'{\l
"Bahwa beberapa orang Nejed menemui Rasulullah $ di fuafah

lalu menanyakan sesuatu kepada beliau. Maka beliau menyuruh orang

yang mengumumkan, 'Haji adalah Arafah; barangsiapa datang pada

malam Jam'un (malam Muzdalifah) sebelum terbit fajar maka hajinya

sah'."

Dalam riwayat Abu Daud disebutkan,
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"Maka Rasulullah $ menyuruh orang agar mengumumkan,

,Tunaikanlah haji pada hari Arafah. Barangsiapa datang pada malam

haji maka hajinya sah'."

Disebutkan dalam riwayat Al Baihaqi dari Abdurrahman bin

Ya'mur Ad-Dili, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah $ bersabda,

U':),\f ';t '€.t

.'! 1'rl't* ;il'db4'.tl'& f
"Haii adalah Arafah, Haii adalah Arafah. Ehmngsiapa mendapati

malam Muzdatifah sebelun terbit faiar maka dia telah mendapatkan haii

(hajkW sah)."

Sanad riwayat ini shahih dan ia berasal dari riwayat Sufyan bin

Uyainah. Aku menanyakan tentang Sufuan Ats-Tsauri, maka Ibnu

Uyainah menjawab, "Di Kufah tidak ada hadits yang lebih baik dari

haditsnya."

Hadits Ibnu Abbas &, Al Baihaqi meriwayatkannya dengan

selain redaksi ini secara marfu' dan mauquf' Akan tetapi hadits Jabir

telah cukup sehingga tidak perlu menyebutkannya. Hadits Jabir

menjelaskan bahwa Nabi $ bersabda,

l

I

tbuV'ortr bu?
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"Ali wukuf di sini dan seluruh Arafah adalah tempat wukuf."

(HR. Muslim)

Tentang redaksi bahwa Nabi $ menempelkan perut ontanya

pada bafu-batu besar, ini diriwayatkan dari Jabir. Sedangkan redaksi

bahwa Nabi $ menghadap kiblat juga diriwayatkan oleh Muslim dari

Jabir. Sementara hadits "sebaik-baik maielis adalah 3ang menghadap

kiblat."3

Hadits U* ft, "bltJt'J:if 
"r"6ui1i-6ri1r'doa adalah pada hari

Arafah" ini diriwayatkan oleh Malik dalam Al Muwaththa' dengan

sanadnya dari Thalhah bin Ubaidillah bin Kariz bahwa Rasulullah $
bersabda,

t-fi 6 ,pfi ,iV ?\ia: ,G!-xst Jbl
.lz o /
oJ>'g

to-:u o ' o i'n,.. -.(
|y o'-#fs Ul

t11

" .4J

^@z/dll Y! 4J! Y'a;; Y

"sebaik-baik doa adalah da pda hart Amfah, dan sebaik-baik

perkataan yang diucaplnn otdzku dan pan Nabi sebelumku adalah, laa

ilaaha itlatlah wahdahuu laa syariika lahu (Tidak ada tuhan selain Allah

gng Maha ba dan tiada sekutu bagi-N1n)."

Demikianlah yang diriwayatkan oleh Malik dalam Al
Muw,aththa '. Inilah hadits terakhir dalam Kibb'Haji yang diriwaptkan

secara mursal dalam Al Mumththa',|<arena Thalhah adalah seorang

3 HR. Ahmad, Al Hakim dan dirtwaptkan oleh Al Bukhari dalam Al Adab Al
Mufnddengan redaksl "sebaik-baik maJelis adalah yang paling luas."
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Tabiin dari Khuza'ah Kufah. Sebaiknya yang dikatakan penulis adalah

'lBerdasarkan hadits riwayat Thalhah bin Ubaidillah bin Kariz", agar

tidak ada persepsi keliru bahwa ia Thalhah bin Ubaidillah salah satu dari

10 Sahabat yang dijamin masuk Surga.

AI Baihaqi berkata, "Diriwalntkan dari Malik dengan sanad lain

secara maushul. Riwayat yar:g maushul adalah lebih dan At-Tirmidzi

meriwayatkan dengan redaksi yang lebih panjang dari ini dari Amr bin

Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya bahwa Nabi $ bersabda,

6 ii c, -*: ,ip 1;iu,: ,G!-it ?
o 'oil 6,.,
L-t O-JH#JIJ

Ct.

YI 
,dL 

Y{urY lzo, \,oJ>y 4$l
lc.:e

z 9.1

.,-* L;:",V *'hi;ir litfir i
"Sebaik-baik doa adalah doa pada hari Arafah, dan sebaik-baik

perl<ataan yang diuapkan olehku dan pam Nabi sebelumku adalah, laa

ilaaha illallaahu wahdahuu laa syariika lahu, lahul mulku wa lahul hamdu

wa huwa alaa kulllsSn'in qadiir (tidak ada tuhan selain Nlah yang Maha

Esa dan tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kemjaan dan bagiNya segala

puji, dan Dia Maha Kuasa atas segala sauafu)."

Hadits ini dinilai dha'if oleh At-Tirmidzi dalam sanadnya. Al

Baihaqi juga meriwayatkannya dari Ali bin Abi Thalib rS,, dia berkata:

Rasulullah $ bersabda,
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"Doa 5nng palW bunlak diucapkan olehku dan para Nabi

sebelumku adalah, tidak ada tuhan selain Ntah 5nng Maha Esa dan tiada

sekutu bagi-Nya. Bagi-Ng kemiaan dan bagi-N5a sqala puii, dan Dk

Maha Kuasa atas sqala squatu. Ya Allah, berilah cahaSn dalam

hatikd."

Hadits ini dinilai dha'if olehAlBaihaqi karena dua alasan,4 yaitu:

karena ia berasal dari riwayat Musa bin Ubaidah Ar-Rabadzi dari

saudaranya Abdullah bin Ubaidah dari Ali. Dia berkata, "Musa

menyendiri dalam meriwayatkannya. Dia adalah seorang periwayat

dha'if dan saudaranya tidak bertemu dengan Ali."

Hadits yang menjelaskan bahwa Nabi $ wukuf dengan naik

kendaraan adalah hadits shahih dan diriwayatkan oleh Al Bukhari dan

Muslim dari Ummu Al Fadhl binti Al Harits istri Al Abbas. Hadits ini juga

diriwayatkan dari Jabir. Sedangkan hadits tentang wukufnya Nabi $
setelah matahari'tergelincir diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir dan

diriwayatkan oleh Al Bukhari dari lbnu Umar.

Hadits 'n<<"U ,p b$ib. "hendaHah kalian mengambil

(meniru) manasik haji dariktl' ini diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir

dan telah dijelaskan beberapa kali dalam bab ini. Al Baihaqi juga

meriwayatkannya dengan sanad shahih sesuai syarat Al Bukhari dan

4 Alasan pertama adalah karena Musa meriwayatkannya sendirian. Alasan kedua

adalah karena saudaranya tidak bertemu dengan Ali.
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Muslim dengan redaksi $re ,rt t:tb "Ambittah dadku manasik

haji kalian", seperti riwapt 5nng disebutkan oleh penulis.

Hadits lainryn lnng berbunyi, Gii il,blt $h ,b ,i
" bmngsiapa marunaikan shalat ini bqanrn l<ami' adalah hadits shahih

png berasal dari riwayat Urwah bin Mudhanis bin Aus Ath-Tha'i, dia

berkata "Aku mendatangt Rasulullah S di Muzdalifah ketrl<a beliau

keluar hendak shalat, lalu aku bertanSp, 'Wahai Rasulullah, aku datang

dari bukit Thai dan aku telah mernberi malon ontaku dan aku letih.

Derni",Allah, tdak setiap bukit pun yang kutinggalkan kecuali aku wukuf

(berhentiAerdiri) di atasnln, apakah aku telah mentrnaikan haii?'

Rasulullah $ menjawab, 'Ehnngsiap ikut shatat fuema l<ami dan

wukuf be.twrna kani anpi kani bertolak (dari Anfah) dimana

sebelun4a dia telah wkuf di Anfah pda malam hari atau siang hari

maka hajinja telah sah dan dh telah menunailann5a dengan

santpuma'." (l-IR. Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, hnu Majah dan

lainnya dengan sanad-sarnd shahihl.

At-Tirmidzi berkata, "Hadits in hasn shahih."

Hadits Ali r$, statusngn slnhih dan diriwa5ratkan oleh At-

Tirmidzi dengan redaksinya. Hadits ini merupakan bagian dari hadits

paniang. Dia berkata, "Hadits ni hasan shahih." Ins5n Nlah akan kami

tampilkan pada Pasal Bertolak dari Arafah menuju Muzdalifah.

Hadits 5nng semakna juga diriunyatkan oleh Jabir

,p {iJT *", i.6i,ut Jb 1t'rl-/

;tt ii *j 6;3>a\;f ;:'fur *b\ lil

J:4 ?of'; ,o\l'J ,j$r'+bt.l ,$jt U
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"Bahwa Nabi $ beristirahat di Namirah dan setelah matahari

tergelincir, beliau mengendarai Al Qashwa' dan menuju Bathnul Wadi,

lalu beliau berkhutbah, kernudian dikumandangkan adzan dan qamat lalu

dilaksanakan shalat Zhuhur, lalu dikumandangkan qamat kemudian

dilaksanakan shalat Ashar. Kemudian beliau naik ontanya menuju

tempat wukuf. Setelah sampai beliau tetap wukuf sampai matahari

terbenam hingga sinar kuning matahari hilang sedikit dan bulatannya

sima." (HR. Muslim)

Hadits i', ,#t CLJ '!? ,y "barangsiapa meninggalkan

manasik haji maka dia wajib membainr Danl' ini diriwayatkan oleh

Malik, Al Baihaqi dan lainnya dengan sanad-sanad shahih dari Ibnu

Abbas secara mauquf dan tidak marfu'. Redaksinya adalah'

Diriwayatkan dari Malik, dari A5n7ub, dari Sa'id bin Jubair, bahwa Ibnu

Abbas rg berkata,

,6t'o r*o k;'rf G;t, r# "o 4 U
"Barangsiapa lupa melakukan manasik haji atau

meninggalkannya, dia hendaknya menyernbelih binatang sebagai Dam."

Malik berkata, "Aku fidak tahu apakah dia mengatakan

'Meninggalkan' atau'Lupa'?"

Al Baihaqi berkata, "sepertinya dia mengucapkan keduanya",

yakni bahwa kata bahwa kata "atau" disini bukanlah ragu-ragu

.r'., I o 6.

*!) ..,'-il
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sebagaimana yang dijelaskan oleh Malik, akan tetapi sekedar

pembagian, dan yang dimaksud adalah mengalirkan darah

(menyembelih binatang), baik dia meninggalkannya secara sengaja atau

lalai. Wallahu A'lam

Berkenaan dengan penjelasan detailnya, bahwa ada seorang

sahabat bemama Abdurrahman Ad-Dili, salah seorang sahabat yang

tinggal di Kufah, dan ada pula Abu Ya'mar (Abu Ya'mur).

. Redaksi "karena ia merupakan ibadah dimana di dalamnya

berkurnpul manusia di safu tempat" adalah pengecualian dari Talbiyah

dan dzikir, akan tetapi ia menjadi rusak dengan bermalam di Mina pada

malam kesembilan. Sedangkan redaksi "berdasarkan sabda Nabi $, gr
U; * ?S $t Vd il'lat 9# ,V 'Ehranssiapa menunaikan shalat

ini bersama kami dan telah berdiri sebelumnya'." Beginilah yang tertulis

dalam manuskrip-manuslaip Al Muhadzdzab, yaitu "Dan telah berdiri,

dan telah wukuf", sebagaimana yang telah dijelaskan dalam hadits.

Redaksi fk e 'dan dia tetah menunaikannya dengan

sempuma" maksudnya adalah, apa-apa yang dilakukan orang yang

Ihram saat bertahallul seperti menghilangkan kotoran, mencukur

rambut, menggunting kuku dan sebagainya.

Redaksi "karena itulah bila seseorang pingsan sepanjang hari

maka puasanya tidak sah, dan bila dia tidur sepanjang hari maka

puasanya sah" inilah yang dianut oleh madzhab dan telah diuraikan

sebelumnya

Redaksi "karena ia adalah manasik yang khusus dilakukan di

tempat tertenfu" maksudnya adalah, pengecualian dari Talbiyah dan

dzikir dan sejenisnya. Wallahu Atam

100 ll et Uoi*u'syarah Al Muhadzdzab



Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukumnya, dalam hal ini

adalah beberapa masalah:

Pertama: Apabila mereka telah selesai menunaikan shalat

Zhuhur dan Ashar maka disunahkan agar mereka langsung berangkat

menuju tempat wukuf dan menyegerakan perjalanan. Penyegeraan ini

hukumnya sunah berdasarkan ljma' dan hadits Salim bin Abdullah bin

Umar, dia berkata: Abdul Malik bin Marwan menulis surat untuk Al

Hajjaj agar dia menjadi makmum Abdullah bin Amru saat menunaikan

ibadah haji. Pada hari Arafah Ibnu Umar datang setelah matahari

tergelincir dan aku ikut bersamanya. [-alu dia berteriak di tendanya

"Bagaimana ini?"

Maka Abdullah bin Amru datang kepadanya lalu Ibnu Umar

berkata, "Apakah kita harus berangkat?" Abdullah bertanya,

"sekarang?" Dia menjawabnya, "Ya." Maka dia pun berangkat

bersamaku dan bersama ayahku. [-alu kukatakan kepadanya, "Kalau

kamu ingin menunaikan sunah maka perpendeklah khutbah dan

segeralah melakukan wukuf." Maka lbnu Umar berkata, "Benar." (HR.

Al Bukhari).

Disebutkan pula dalam Shahih Muslim dari Jabir rg,,

rFul ,V
6

,'V
dzl/ tu u Orl ,i,

*') * illl

,|plSrj

"Bahwa Nabi $ menunaikan shalat Zhuhur dan Ashar lalu

mendatangi ternpat wukuf . "

Kedua, wakfu wukuf adalah sejak matahari tergelincir pada hari

Arafah sampai terbit fajar kedua pada Hari Raya Kurban. Inilah yang

dianut oleh madzhab kami dan dinyatakan oleh Imam syafi'i serta

"lt4 a!
Lr' t'

aS
dl

.1',;it
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dinyatakan oleh. jumhur fuqaha Syafi'i5ryah. Akan tetapi segolongan

ulama Khurasan meriwayatkan pendapat fuqaha Syafi'i5ryah bahwa tidak
sah melakukan wukuf pada malam Hari Raya Kurban. Al Faurani juga

meriwayatkan pendapat seperti ini yaifu bahwa waktu wukuf sejak

matahari tergelincir sampai terbenam.

Ad-Darimi dan Ar-Rafi'i meriwayatkan suafu pendapat lain

bahwa disyaratkan agar wukuf dilakukan setelah matahari tergelincir dan

setelah bisa menunaikan shalat Zhuhur. Dua pendapat ini ganjil

sekaligus lemah. Yang benar adalah yang dinyatakan oleh lumhur ulama

dan dalilnya adalah hadits-hadits shahihsebelumnya.

Imam Syafi'i dan para pengikutnya berkata, "Barangsiapa

melakukan wukuf di Arafah meski hanya sebentar pada waktu-waktu

tersebut, maka dia termasuk orang yang melakukan wukuf dan

hukumnya sah sehingga hajinya juga sah. Sedangkan orang yang tidak

melakukannya pada waktu tersebut maka dia telah kehilangan haji (tidak

sah hajinya). Yang lebih utama adalah agar wukuf dilakukan setelah

selesai menunaikan shalat Zhuhur dan Ashar yang dijamak sampai

matahari terbenam, setelah itu langsung bertolak menuju Muzdalifah.

Seandainya wukuf dilakukan setelah matahari tergelincir lalu bertolak

sebelum Maghrib maka hajinya sah tanpa ada perselisihan di kalangan

ulama dalam masalah ini, sebagaimana yang telah kami uraikan."

Kemudian bila dia kembali ke Arafah dan tetap berada di sana

sampai matahari terbenam maka tidak ada kewajiban membayar Dam

atasnya. Bila dia tidak kembali sampai fajar terbit maka harus membayar

Dam. Lalu apakah Dam tersebut wajib ataukah sunah? Dalam hal ini

ada tiga jalur riwayat yang disampaikan fuqaha Syafi'iyyah.

(a)Yang paling shahih adalah yang dinyatakan oleh penulis dan

jumhur, yaitu dua pendapat yang dalilnya telah disebutkan oleh penulis.

Yang paling shahih dari dua pendapat tersebut adalah bahwa mereka

102 ll,at Uoi*u'SyarahAl Muhadzdzab .



sepakat hukumnya sunah. Inilah'yang dinptakan oleh Imam syafi'i

dalam Al Imla

(b) Hukumnya wajib; inilah yang dinlntakan oleh Imam syali'i

dalam Al umm dan dalam pendapat lamanya. Jalur riwayat kedua

adalah menyatakan bahwa hukumnya sunah.

(c) Apabila dia bertolak bersama imam maka dia dimaafkan

sehingga Dam-nya menjadi sunah. Bila tidak maka berdasarkan dua

pendapat.

Apabila kami mengatakan bahwa hukumnya wajib, lalu dia

kembali pada malam hari menuju Arafah, rnaka tentang gugumya Dam

ada dua jalur riwayat.

(a) Yang paling shahih adalah Dam-nya gugur' Pendapat ini

dinyatakan oleh penulis, ulama Irak dan ularna-ulama lainnya'

(b) Pendapat yang diriwayatkan oleh pam ulama Khurasan

bahwa ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah; Yang paling shahih adalah

ini, sedangkan yang kedua adalah bahwa Dam-nya gugur. Orang yang

tidak datang ke Arafah kecuali pada malam Hari Raya Kurban lalu dia

melakukan wukuf sebelum fajar, maka menr.nrt madzhab wukufnya sah

dan tidak ada Dam atasnya, tanpa ada perbedaan pendapat ulama

dalam masalah ini.

Ketiga: Wukuf di fuafah menrpakan salah satu rukun dari

rukun-rukun haji dan ia adalah rukun haii 5ang paling masyhur (paling

penting) berdasarkan hadits-hadits shahih yang telah diuraikan

sebelumnya yaitu "Haii adalah Amkh." Kaum muslimin juga sepakat

bahwa ia merupakan rukr:n haji.
I

Imam Syafi'i dan para pengikutrya berkata, "Yang dianggap

berlaku adalah datang untuk wukuf di salah satu bagian Arafah

meskipun hanya sebentar, dengan qprat orang tersebut layak
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beribadah, baik dia mendatanginya'secara sengaja atau melakukan

wukuf dengan lalai seraya berjual beli, berbicara dan bermain-main atau

tidur, atau sekedar meler,r,ratinya pada waktu wukuf tanpa diketahuinya

bahwa ia Arafah dan dia tidak berhenti sama sekali tapi lewat dengan

cepat di salah safu jalannya, atau dia tertidur di atas onta dan ontanya

berhenti di Arafah tapi hanya sekedar lewat dan dia tidak bangun

sampai keluar darinya, atau dia meleutatinya unfuk menagih hutang

orang yang melarikan diri dafinya atau unfuk mencari binatang yang

kabur atau lainlainnya yang semakna dengannya. Dalam kondisi-kondisi

tersebut wukufnya sah. Demikianlah yang dinyatakan oleh madzhab dan

dinyatakan oleh Imam S5nfi'i serta jumhur ulama."

Dalam sebagian kondisi tadi ada pendapat yang janggal dan

lemah yang akan i<ami uraikan nanti. Di antaranya adalah bahwa tidak

cukup hanya sekedar la,r,rat tapi disyaratkan harus berhenti walaupun
sebentar. Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu Al Qaththan, Ad-Darimi
dan Ar-Rafi'i. Ad-Darimi berkata, "Yang berlaku adalah bahwa
hukumnya sah dan tidak disyaratkan berhenti."

Pendapat lainnya adalah yang menyatakan bahwa apabila dia

melewati Arafah tanpa mengetahui bahwa ia Arafah maka tidak sah.

Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu Al Qaththan, Al Qadhi Abu Ath-
Thayyib, Ad-Darimi, Al Mutawalli, penulis Al Bayan dan lainnya dari

Abu Hafsh bin Al Wakil, salah seorang teman kami. Tapi pendapat ini
janggal sekaligus lemah.

Pendapat lainnya adalah yang menyatakan bahwa wukufnya

orang yang tidur tidak sah. Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu Al

Qaththan, Ad-Darimi dan Ar-Rafi'i. Pendapat ini juga janggal sekaligus

lemah, karena pendapat yang terkenaladalah bahwa hukumnfa sah.

Al Mutawalli berkata, "Perbedaan pendapat tentang orang yang

tidur dan orang yang tidak tahu bahwa yang dilewatinya Arafah
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berlandaskan pada pendapat apakah disyaratkan bemiat untuk setiap

rukun dari rukun-rukun haji atau tidak? Dalam hal ini ada dua pendapat

,, fuqaha Syafi'iyyah, yaifu:

(a) Yaing paling shahihadalah tidak disyaratkan demikian, seperti

rukun-rukun shalat dan Thaharah-

(b) Disyaratkan bemiat untuk setiap rukunnya karena rukun-

rukun tersebut terpisah satu sama lainnya sehingga setiap rukun seperti

ibadah independen. Bila kami mensyaratkannya maka hukumnya tidak

sah bila dilakukan dengan tidur atau tidak mengetahui tempat tersebut.

Dan bila kami tidak mensyaratkannya maka hukumnya sah. Dan

pendapat yang dianut madzhab adalah yang telah diuraikan

sebelumnya."

Adapun bila dia datang untuk mencari orang yang punya hutang

dengannya atau mencari binatang yang kabur maka telah kami jelaskan

bahwa hukumnya sah. Demikianlah yung dinyatakan oleh fuqaha

Syafi'iyyah.

Imam Al Haramain berkata: ulama madzhab kami (Fuqaha

Syaf iyryah) berkata, "Hukumnya sah. Secam zahir pendapat beliau

menyatakan demikian. Mereka tidak menyebutkan perbedaan pendapat

sebelumnya tentang orang yang memalingkan thawaf untuk fujuan

mencari orang yang berpiutang dengannya dan sebagainya'

Kemungkinan perbedaannya adalah bahwa thawaf merupakan ibadah

independen, berbeda dengan wukuf. Akan tetapi tidak terlarang

menyingkirkan perbedaan pendapat tersebut. "

Apabila orang yang menunaikan haji melakukan wukuf lalu dia

terkena epilepsi (ayan), maka tentang sahnya wukufnya ada dua

pendapat di kalangan fuqaha syafi'i54,rah yang diriwayatkan oleh Al

Marzuban, Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam Ta'rtQnya, Ad-Darimi, Al

Baghawi, AlMutawalli, penulis Al Bayan dan lainnya.
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(a) Pendapat yang paling shahih adalah hukumnya tidak sah,
sebagaimana yang dinyatakan oleh penulis dan mayoritas ulama dan
juga dinyatakan oleh syeikh Abu Hamid, penulis baik dalam kitab ini
atau dalam At-Tanbih, Ar-Rafi'i dalam Ar Mujarad dan lainnya, dan
dinyatakan pula oleh Ibnu Ash-Shabbagh dan Al Mutawalli.

Penulis Al Bayan berkata, "lnilah pendapat yang terkenal."

(b) Hukumnya sah. Pendapat ini dinyatakan oleh Al Baghawi
dan Ar-Rafi'i dalam Asy-$arh.

' Apabila yang melakukan wukuf orang gila, maka ada dua jalur
riwayat berkenaan dengan hal ini. Pertama, menurut madzhab
hukumnya tidak sah. Kedua, ada dua pendapat fuqaha syafi'iyyah
seperti hukum orang yang terkena epilepsi. Di antara ulama yang
menyebutkan perbedaan pendapat dalam masalah ini adalah Ibnu Al
Qaththan, penulis Asy-syamil penulis Al Baynn dan Ar-Rafi,i.

Apabila orang yang melakukan wukuf orang mabuk, menurut
Ibnu Marzuban dan Al Qadhi Abu Ath-Thayyib serta Ad-Darimi, ada dua
pendapat fuqaha Syafi'iyyah yang sama dengan kasus orang yang

terkena epilepsi. Penulis Al Bayan berkata: Apabila mabuknya bukan
karena maksiat maka ada dua pendapat yang sama dengan kasus orang
yang terkena epilepsi. sedangkan bila mabuknya karena maksiat maka
ada dua pendapat yang diriwayatkan oleh Ash-shaimari. (a)yang paling
shahih adalah bahwa hukumnya iidak sah karena menganggap berat hal
tersebut. (b) Hukumhya sah karena seperti orang yang sadar dalam
hukum. Wallahu A'lam

Bila kami mengatakan bahwa orang yang terkena epirepsi

wukufnya tidak sah, maka menurut Al Mutawalli hukumnya tidak sah

untuk haji fardhu tapi berlaku untuk haji sunah, seperti hajinya anak
kecil yang belum Muma5yiz. Pendapat ini juga diriwayatkan oleh Ar-
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Rafi'i darinya tapi tidak dikomentarinya, dan sepertinya dia setuju

dengannya. Wallahu AIam

Ulama madzhab kami sepakat bahwa seandainya gila terjadi di

tengah-tengah Ihram dan wukuf atau antara Ihram dan thawaf atau

antam thawaf dan wukuf sernentara dia masih berakal saat menunaikan

rukun-rukun maka hal tersebut tidak apa-apa. Hajinya tetap sah dan

berlaku unfuk haji Islam. Di antam ulama yang menyatakan pendapat ini

adalah Al Mutawalli. Wallahu Alam

Keempat: Sah hukumn5rq melakukan wukuf di bagian mana

saja dari tanah Arafah menurut lima' ulama. Hal ini berdasarkan hadits

Jabir yang telah disebutkan sebelumnya bahwa Nabi $ bersabda,

$l lzU);r#ai?
"Seluruh Amfah adalah ta npat wukuf,"

Imam Syafi'i dan para pengikubrya serta ulama lainnya berkata,

"Yang paling utama adalah tempat wukuf Rasulullah S yaitu di delot

batu-batu besar yang berada di bawah bukit Ar-Rahmah, yaitu bukit

yang berada di tengah-tengah tanah Arafah yang juga disebut llal atas

wazalr Hilal."

Menurut Al Jauhari dalam Shihabnya. ia bisa dibaca llal atau

Alal.

Batas Arafah, menurut Imam Syafi'i adalah bila telah meler,vati

Wadi Uranah menuju bukit-bukit berikutnya yang dekat dengan kebun-

kebun Ibnu Amir. Demikianlah yang dinyatakan Imam Syafi'i dan diikuti

para pengikutnya. Akan tetapi Al Azraqi mengutip dari Ibnu Abbas r$

bahwa dia berkata, "Batas Arafah adalah dari bukit yang menghadap ke

tengah lembah Uranah sampai bukit-bukit Arafah di Washiq. Batas
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akhimya adalah Qaf sampai pertemuan antara Washiq dengan lembah

Uranah.

Sebagian ulama madzhab kami berkata, "Arafah memiliki 4

batas. Batas Pertama adalah sampai tengah jalan Timur. Batas Kedua

adalah sampai tepi perbukitan di belakang tanah Arafah. Elatas Ketiga

adalah sampai perkebunan dekat desa Arafah; desa ini.berada di sebelah

kiri yang menghadap ke Ka'bah bila wukuf dilakukan di tanah Arafah.

Batas Keernpatadalah berakhir sampai lembah Uranah."

Imam Al Haramain berkata, "Tikungan-tikungan Arafah

dikelilingi bukit-bukit yang menghadap ke depan dari Arafah."

Perlu diketahui bahwa lembah Uranah, Namirah dan masjid

Ibrahim yang juga dinamai masjid Uranah tidak termasuk bagian dari

Arafah. Tempat-tempat ini berada di luar Arafah di tepi barat dekat

Muzdalifah, Mina dan Makkah. Penjelasan bahwa lembah Uranah tidak

termasuk bagian dari Arafah adalah tidak diperselisihkan lagi.

Demikianlah yang dinyatakan oleh Imam Syafi'i dan disepakati para

pengikutnya.

Namirah juga bukan bagian dari Arafah, tapi hanya dekat

dengannya. Inilah yang benar yang dinyatakan Imarh Syafi'i dalam

Mukhtashar Al Hajj Al Ausath dan dalam--kitab-kitab lainnya. Pendapat

ini juga dinyatakan o16 Abu Ali Al Bandaniji dan fuqaha Syafi'iyyah

serta dikutip oleh Imam Ar-Rafi'i dari mayoritas ulama. Dia berkata:

pennlis Asy-Syamil dan segolongan ulama berkata, "Namirah termasuk

bagian dari Arafah."

Apa yang dikutipnya ini adalah aneh dan tidak terkenal, tidak

terdapat dalam Asy-Syamil dan juga tidak benar. Jushu ini adalah

pengingkaran terhadap perasaan dan tidak sesuai dengan yang tertulis

dalam' kitab-kitab ulama.
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Adapun masjid lbrahim, menurut Imam Syafi'i ia tidak termasuk

bagian dari Arafah, dan bahwa orang yang melakukan wukuf di sana

tidak sah wukufnya. Dernikianlah yang dinyatakan olehnya dan

dinyatakan pula oleh Al Mawardi, Al Mutawalli, penulis Al Bayan dan

jumhur ulama lrak. Segolongan menurut segolongan ulama Khurasan

seperti syeikh Abu Muhammad Al Juwaini, Al Qadhi Husain dalam

Ta'liqnya,lmam Al Haramain dan Imam Ar-Rafi'i, bagian awal masjid

tersebut dari tepi lembah Uranah tidak termasuk Arafah sedangkan

bagian akhirnya, termasuk Arafah. Mereka mengatakan bahwa orang

.yang melakukan wukuf di bagian awalnya maka wukufnya tidak sah,

sedangkan orang yang melakukan wukuf di bagian akhimya maka

wukufnya sah.

Mereka berkata, "Yang membedakan (pemisahnya) adalah bafu-

batu besar yang terhampar di sana."

Menurut Syeikh Abu Amr bin Ash-Shalah, sisi penggabungan

antara pernyataan r.nereka dengan pemyataan Syafi'i adalah bagian

masjid ada yang ditambah (diperluas) setelah masa Imam Syafi'i.

Demikianlah sisi penggabungan berdasarkan penjelasan yang telah

diuraikannya . Wallahu A'lam

. Aku berkata: Al Azraqi berkata, "Luas masjid ini (panjangnya)

dari bagian depan hingga akhir adalah 163 dzira" sedangkan dari sisi

kanannya sampai sisi kirinya (lebamya) dari Arafah dan jalan adalah 113

dzira'."

Dia berkata, "la memiliki 113 beranda dan 10 pintu. Sedangkan

jarak antara tanah Haram dengan masjid Uranah adalah 1.605 dzira'.

Sedangkan jarak dari masjid menuju tempat wukuf Nabi $ adalah satu

mil." Wallahu A'lam

Perlu diketahui bahwa Uranah dan Namirah antara Arafah dan

tanah Haram bukanlah salah satu bagian dari keduanya. Adapun bukit
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Ar-Rahmah, letaknya adalah di tengah-tengah tanah Arafah. Apabila

batas Arafah telah diketahui, maka menurut Al Mawardi Imam Syafi'i

berkata, "Apabila orang yang haji melakukan wukuf di kawasan Arafah

baik di pinggimya, sudutnya, bukit-bukitnya, dataran rendahnya dan

lembah{embahnya serta pasarnya yang terkenal dengan nama pasar

Dzul Majaz maka wukufnya sah. Sedangkan bila orang yang haji

melakukan wukuf di luar Arafah baik sengaja atau lupa atau tidak tahu

maka hukumnya tidak sah."

Akan tetapi menurut Malik hukumnya sah hanyq saja pelakunya

wajib membayar Dam. Wallahu A'lam

Cabang: Hal-hal yang wajib dalam wukuf dan syaratnya ada

dua, yaitu:

1. Wukuf dilakukan di tanah Arafah dan pada waktu wukuf

sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya.

2. Orang yang melakukan wukuf layak beribadah (orang yang telah

mukalla0.

Sunah wuquf sangat banyak, diantaranya:

(a) Mandi di Namirah dengan niat wukuf. Bila tidak bisa mandi

maka bertayammum.

(b) Tidak masuk Arafah kecuali setelah menunaikan shalat

Zhuhur dan Ashar.

(c) Mengikuti dua khutbah dan menjamak dua shalat.

(d) Menyegerakan wukuf setelah dua shalat sebagaimana yang

telah dijelaskan sebelumnya beserta dalildalilnya.

(e) Dalam kondisi tidak berpuasa baik dia mampu berpuasa atau

tidak, baik kondisinya lernah atau tidak; karena kondisi berbuka lebih
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membanfu dalam doa. Masalah ini telah diuraikan dengan gamblang

dalam Bab Puasa sunah. Dan dalam tetap dalam Ash-Shahihain "Bahwa

Nabi $ melakukan wukuf dalam kondisi berbuka (tidak berpuasa)."

(0 Dalam kondisi suci karena ini akan membuat wukuf lebih

sernpuma. Bila orang Sang haji melakukan wukuf dalam keadaan

berhadats atau sedang haidh atau sedang nifas atau terkena najis atau

auratnya terbuka maka wukufnya sah, berdasarkan sabda Nabi $
kepada Aisyah 4u ketika dia haidh, "I-akukanlah segala sesuatu 5ang
dilakukan orang gnng berhaji. HanW saja engkau tidak boleh thawaf di
Ka'bah."

' Ulama madzhab kami berpendapat, "Ketika melakukan manasik

haji dan umrah tidak disyaratkan harus suci, kecuali ketika melakukan

thawaf dua shalat dua rakaat thawaf."

(g) Menghadap kiblat.

(h) Berkeliling dengan hati yang khusyu dan menjauhkan hal-hal

yang bisa membuyarkan konsentrasi doa. Sebaiknya mendahulukan

segala umsannya sebelum matahari tergelincir lalu mengosongkan lahir

dan batinnya dari segala urusan. Dianjurkan pula agar ketika wukuf

menjauhi jalan-jalan yang biasa dilewati kafilah dan lainnya agar tidak

terganggu dengan mereka dan tidak menghilangkan kekhus!ruannya.

(i) Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila wukuf susah

dilakukan dengan jalan kaki atau kondisinya lemah dalam berdoa atau

dia termasuk orang yang menjadi panutan dan perlu menampakkan diri

agar omng-orang melihatnya untuk meminta fatwa dan wejangannya,

maka dianjurkan agar dia wukuf dengan naik kendaraan."

Diriwayatkan secara shahih dalam Ash-Shahihain "Bahwa

Nabi $ melakukan wukuf dengan naik kendaman", sebagaimana yang

telah dijelaskan sebelumnya. Dalam kondisi demikian naik kendaman

lebih utama daripada tidak naik kendaraan. Apabila dia mampu wukuf
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dengan jalan kaki dan bukan orang yang perru menampakkan diri, maka
dalam hal ini ada beberapa pendapat Imam syafi'i tentang mana yang
lebih utama dalam berwukuf.

1. Menurut fuqaha Syafi'igryah, naik kendaraan lebih utama
dalam rangka mencontoh Nabi $ dan supaya lebih membantqnya
dalam berdoa. Inilah yang penting di tempat ini. pendapat inilah yang
dinyatakan dalam pendapat lamanya dan Ar Imra' sebagaimana yang
dilelaskan oleh penulis dan ulama madzhab kami (fuqaha Syafi,iyyah).
Pendapat ini juga dinyatakan oleh AI Muhamili, Al Mawardi dan lainnya
serta di-shahih-kan seliin mereka.

2. Tidak naik kendaraan lebih utama lebih tawadhu' dan rendah
hati.

3. Keduanya sama. Inilah yang dinyatakan Imam syafi'i dalam
Al umm karena adanya keseteraan dua keutamaan di dalamnya.
Wallahu A'lam

f) Hendaknya berusaha melakukan wukuf di tempat wukuf
Rasulullah $ yaitu di dekat batu-batu besar sebagaimana yang telah
dilelaskan.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila dia naik kendaraan
(onta) maka pandangan onta dia hendaknya arahkan ke batu-bafu besar
berdasarkan hadits Jabir sebelumnya yang disebutkan dalam shahih
Muslim. sedangan bila dia jalan kaki maka dia melakukan wukuf di atas
batu-bafu besar atau di dekatnya sesuai kemampuannya asalkan tidak
mengganggu dan menyakiti orang lain."

ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila tidak bisa sampai
ke bafu-bafu besar karena keadaan sesak, maka dianjurkan wukuf di
tempat yang dekat dengannya sesuai kemampuannya. Inilah yang
benar."
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.Yang masyhur di kalangan orang awam bahwa mereka berusaha

keras melakukan wukuf di atas bukit Ar-Rahmah yang berada di tengah

Arafah sebagaimana yang telah dijelaskan dan mereka beranggapan

bahwa ia lebih utama dari tempat-tempat lainnya di Atufuh, sampai-

sampai sebagian mereka beranggapan disebabkan kebodohan mereka

bahwa tidak sah melakukan wukuf kecuali di sana, maka ini adalah

kesalahan fatal yang bertentangan dengan Sunnah. Tidak ada seorang

pun yang mengutip dari salah seorang ulama kredibel bahwa naik ke

puncak bukit Ar-Rahmah memiliki keutamaan tersendiri. Statusnya

sama saja dengan tempat-tempat lainnya di Arafah selain tempat wukuf

Rasulullah r$. Kecuali Abu Ja'far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari

yang berkata, "Disunahkan melakukan wukuf di atas bukit fu-Rahmah."

Pemyataan senada iuga diungkapkan oleh Al Mawardi dalam.4/

Hawi, ,,Disunahkan mendatangi bukit tersebut (Ar-Rahmah) yang

disebut-sebut sebagai bukit untuk berdoa. Ia adalah tempat wukuf para

Nabi."

Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh AlBandaniji'

Apa yang mereka katakan sama sekali tidak ada landasannya

dan tidak ada haditsnya baik hadits shahih maupun dha'if. Yang benar

adalah melakukan wukuf di tempat wukuf Rasulullah $. Inilah yang

menurut para ulama memiliki keistimetr,raan tersendiri dan mereka

menganjurkannya. Haditsnya terdapat dalam shahih Muslim dan lainnya

sebagaimana telah disebutkan sebelumnya. Demikianlah yang

dinyatakan oleh Imam Syafi'i dan seluruh fuqaha Syafi'iyyah serta

ulama-ulama lainnya.

Imam Al Haramain berkata, "Di tengah Arafah ada bukit

bemama fu-Rahmah yang menaikin5n tidak termasuk manasik

meskipun banyak orang yang mendatanginya." Wallahu A lam
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(k) Memperbanyak doa, tahlil, talbiyah, istighfar dan membaca Al

Qur'an. Inilah yang dilakukan pada hari Arafah dan tidak boleh kurang

dalam melakukannya, dan inilah inti dari ibadah haji. Telah dilelaskan

sebelumnya dalam hadits shahih bahwa Nabi $ bersabda, "Hafi adalah

Amfah.'t Oleh karena ifu, seyogyanya memperhatikan hal-hal ini dan

-".,gnruhkun segala kemampuan unfuk melakukannya. Hendaklah

manperbanyak doa baik dengan berdiri maupun duduk dengan

mengangkat kedua tangan dan tidak melebihi kepala dan tanpa

mengulang-ulang yang tidak perlu. Tidak apa-apa membaca doa dengan

sajak asalkan doa tersebut Mahfu"h atau diucapkan dengan tidak

berlebihan tanpa memikirkan terlebih dahulu, akan tetapi cukup

mengucapkannya sesuai lidahnya yang tenrcap tanpa bertujuan berlebih-

lebihan dalam mengurutkannya atau hal-hal lainnya yang bisa

mengganggu konsentrasinya.

Disunahkan agar berdoa dengan suara lirih dan tidak berlebih-

lebih dengan mengeraskan suara, berdasarkan hadits Abu Musa Ai
Asy'ari rg, dia berkata "Kami bersama Nabi $ dan ketika kami melihat

lembah dari atas, kami membaca tahlil dan takbir dengan suara keras.

Maka Nabi $ bersabda,

Y "€Jy f€*;rf JL
,o tlot*sL L},6' ,ifi 11"

.i)s # X|J; tit $C \ ) bl o rLx
'Wahai kalian semua, sa5angilah diri kalian, karena l<alian tidak

menyeru Dzat yang tuli dan dzat Sang tidak ada. SaungguhnjTa Dia

senantiasa bercama kalian Wng Maha Mendengar lagi Maha

Mmgabulkan doa'. $1R. AlBukhari dan Muslim).

\lata lrba 'u artinya adalah sayangilah diri kalian.
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Disunahkan pula agar berdoa dengan khusyu, penuh harap,

merendahkan diri, menunjukkan kelemahan dan merasa butuh, tidak

meminta agar doa ditangguhkan pengabulannya tapi berharap kuat agar

doa dikabulkan. Hal ini berdasarkan hadits Abu Hurairah dari Nabi $
bahwa beliau bersabda,

it ,iW 'J;J;. il t1 €*\.i+t;.il-
.o/oro7r)ozz'r)-,#- fs c'Y'

"Doa salah seoftng dari lalian akan dikabulkan selama dia tidak

terburu-buru dengan beiat4 Aku telah berdoa tapi tidak dikabull<an'."

(HR. AlBukhari dan Muslim)

Dari Ubadah bin Ash-Shamit rg bahwa Rasulullah $ bersabda,

dz\l 2p:ur;6f lirr
loz,il,o tf4P f:\t Je t1

t o, oi

LJ.," d
t$i t's

t1 ,A, o._;)t ',y S rL rf n(1 llr ;6

L,f?rb ,tr:, Jt- ,f ) y1+t3l 
fU,

zozl//.fi.irt :Ju

" Tidaklah seorang muslim berdoa di atas 6umi ini kecuali Allah

akan mengabulkanryn atau menjauhkan keburukan tnng serupa

darin5n, selama dia tidak berdoa dengan permintaan yang mengandung

dosa atau memufuskan hubungan kekeluargaan. "Maka seorang laki-laki

yang hadir berkata, "Kalau begifu kita harus memperbanyak doa?"

Beliau menjawab, "(Karunia) Allah lebih bqar." (HR. At-Tirmidzi)

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih."
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Al Hakim juga meriwayatkan hadits ini dalam Al Mustadrak dari

riwayat Abu Sa'id dengan tambahan, 6 f\t b'n ?U\1 "Atau

disimpankan unfuknya pahah gnng sama."

Disunahkan mengulang doa sebanyak tiga kali dan membuka

doa dengan memuji Allah, mengagungkan dan mensucikanNya serta

membaca shalawat atas Nabi S, lalu diakhiri dengan bacaan yang

sama. Disunahkan pula agar berdoa dalam kondisi suci dengan

menjauhi hal-hal haram dan sesuafu yang syubhat baik dalam makanan,

minuman, pakaian, kendaraan dan lain sebagainya yang ada

bersamanya, karena hal-hal ini adalah etika dalam semua doa.

Kemudian hendaknya doa diakhir dengan bacaan "Amin."

Disunahkan agar memperbanyak bacaan tasbih, tahlil, takbir dan

dzikirdzikir lainnya. Yang paling utama adalah doa yang telah kami

sebutkan sebelumnya yang berasal dari riwayat At-Tirmidzi dan lainnya

dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi $, bahwa

beliau bersabda,

6
ii

, ri!
4:Le t1 '#?, iV ?:; oG\:r

o 'old,,.,
..v. d Jl c
lJ/ Ja. J/

 ct
ist Y! '.J!uJ5Y lz c 2

oJ>j Y tJtJ

.\rs.**k JL;3i;ir 4{tfir i
"Sebaik-baik doa adalah doa pada hari Arafah, dan sebaik-baik

perkataan 5nng diucapkan olehku dan pn Nabi sebelumku adalah, laa

ilaaha illallaahu wahdahu laa qnriika lahu, lahul mulku wa lahul hamdu

otm huwm alaa kulli stn'in qadib (Tidak ada tuhan selain Allah yang

Maha Esa dan biada sekutu fuSt-NtE, kgi-Nya k*ajaan dan bagi-N5a

segala pr4T, dan Dia Maha Kuas atas segala sauafu)."
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Disebutkan dalam kitab At-Tirmidzi dari Ali rg, dia berkata,

"Doa yang paling banyak diucapkan Nabi $ pada hari Arafah di tempat

wukufnya adalah,

,G.63 GW) ,#i ;r,:" U 4t
'u +',Vl iy -l;rt, C:-p L, u 4 qlt
at,rrtrt ?w) ,lLst *fu) F)t ,"tJ.i.,-

l-v i ' . / /
.t o9,. J o / ./ 9, o / lo lt+ 9,

e)l y 'L* lA /' s2 ,!-L. s;ct *ll/zz-/

'Ya Allah, untuk-Mulah shalatku, ibadahku, hidup dan matiku.

Hanya kepada-Mu tempat kembali dan hanya untuk-Mu bacaan Al

Qur'anku, wahai Tuhanku. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari

siksa kubur, waswas dalam dada dan urusan yang tercerai berai. Ya

Allah, aku berlindung kepada-Mu dari keburukan yang didatangkan oleh

angin'."

Sanad dua hadits ini lemah tapi maknanya benar. Hadits-hadits

tentang keutamaan boleh diamalkan sebagaimana yang telah dijelaskan

beberapa kali.

Disunahkan pula memperbanyak bacaan talbiyah dan

disunahkan membaca shalawat Nabi $. Hendaknya seluruh dzikir ini

diamalkan; terkadang membaca tahlil, terkadang membaca takbir,

terkadang membaca tasbih, terkadang membaca Al Qur'an, terkadang

membaca shalawat Nabi, terkadang berdoa, terkadang memohon

ampun dan berdoa sendirian dan terkadang ketika sedang bersama

rombongan orang. Selain ifu hendaknya berdoa baik untuk dirinya

sendiri, kedua orang tuanya, guru-gurunya, kerabat-kerabatnya, teman-
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temannya, orang-orang yang dicintainya, seluruh orang yang berbuat

kepadanya dan untuk seluruh kaum muslimin. Kemudian hindarilah

semaksimal mungkin kekurangan dalam melakukan semuanya, karena

hari ini tidak bisa ditemukan setiap saat, berbeda dengan hari-hari

Iainnya.

Dianjurkan agar mengulangi bacaan istighfar dan mengucapkan

kata-kata tobat dari segala macam pelanggaran dan dosa yang disertai

dengan penyesalan dalam hati dan juga memperbanyak tangis saat

berdzikir dan berdoa. saat kondisi demikian rintangan diharapkan

terlewati dan keinginan diharapkan terpenuhi.

Momen wukuf adalah momen yang agung dan besar karena

pada saat itu berkumpul seluruh hamba-hamba Allah yang terpilih, wali-

waliNya yang ikhlas dan kaum khusus yang dekat dengan Allah. Momen

ini adalah tempat berkumpulnya makhluk di dunia yang paling besar.

Bahkan ada yarig mengatakan bahwa apabila hari Arafah bertepatan

dengan hari Jum'at maka seluruh orang yang wukuf akan diampuni

dosanya.

Diriwayatkan secara shahih dalam Shahih Muslim dari Aisyah q,
bahwa Rasulullah $ bersabda,

aKstlsr A €q'"i
)6t'u t:r* rl ii,r ,ril'of ftf e,i o: t1

,
tr.,i t#, ii..cr# ut) dore

'::i, ]i"'$l 6

C/ C

?ia
I lz

iJ"_#

"Tidak ada hari gng Allah lebih bantnk memb&sl<an hamba-
N|n dari Nemka daripada hari Anfah. Pada hari Anfah Allah mendekat
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dan membanggakan mereka di hadapan para malaikatNya dengan

berfrrman, Apa yang diinginkan mereka'?"

Kami juga meriwayatkan dari Thalhah bin Ubaidillah r$,, salah

seorang Sahabat yang dijamin masuk Surga, dia berkata: Rasulullah $
bersabda,

\'r ;rf \ r'p( y t'*l iu*"lr rfi) (,

Jls L*')t lf vf '!tt t13 ,i7 i; ex' Wf
.l.t 

7'j|^sr drW *
" syetan tidak terlihat lebih kecil, lebih hina, lebih melartkan diri

dan lebih marah dai hari Arafah. Yang demikian ifu karena Rahmat

furun pada hari ifu lalu Atlah mengampuni dosa-dosa bnar."

Dari Salim bin Abdullah bin Umar r$ "Bahwa dia melihat

seorang pengemis yang mengemis pada orang-orang pada hari Arafah.

Maka dia berkata, 'Wahai orang yang lemah, pada hari ini (hari Arafah)

engkau meminta kepada selain Allah'?!"

Dari Al Fudhail bin Iyadh *s bahwa dia melihat orang-orang

menangis pada hari Arafah. Maka dia berkata, "Bagaimana menurut

kalian seandainya mereka datang kepada seorang laki-laki lalu meminta

orang bodoh kepada mereka, apakah dia akan menolak mereka?"

Ada yang menjawab, "Tidak" Maka dia berkata, 'Demi Allah,

sungguh ampunan di sisi Allah lebih mudah daripada respon laki-laki

tersebut untuk memberikan orang bodoh kepada mereka'." Wabillahit

Taufiq

Cabang: Doa-doa pilihan yang dibaca saat wuquf adalah,

Al Majmu'SyarahAl MuhadzdzaD ll 119



IaG i?\l
IA* 6tur rat

,-rlJ-e

,?= 
(,

, ./ ,.ro f 'L. o .
e. \g{ Jt-/l ad>J
-z

,t$ Q*l Y

gl:t .t:r,il
. / o/

kj"
aO/

..21,
G*> t) ,1sl[l

Vs

/

n"-tlJ '!Jb

A ur$)t
yq-.,'yt'J+ q)tt
i*;r ii r d$f

a

,s$t CI'U
t/,
JLi ;\ rat .;, ..st

"fr. €f rat .Cts

l::F(5
IO */ .O /

L.t o-P

1.>- JreJ

u;'Y
'E ;y

'^. l, 7.Ar.i &

6U\l

,!t1- "# M, *tr ,+t;l;'ADa
It

Cf(J *S';lt'U e -*\ ,Sr% *t"rTJ
UtitJt)

,6:;at
ol9

t-t) e

/t

&ts
o9, ,*s

'&:-*l ,s'y.i t1 UbG e\)
6)t( d?r ti66:r) ,/ ./o Itj .dFl

.t{L,*,',,>IlJl 
"'#3 

ti 
_t'ib $ e?:

120 ll,u u"i*u'syarah Al Muhadzdzab

i

l

I

I
I

I

i



,,Ya Allah, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di

akhirat, dan hindarkanlah kami dari siksa Neraka. Ya Allah, sungguh

aku telah banyak menzhalimi diriku dengan kezhaliman besar, dan

sesungguhnya tidak ada yang mengampuni dosa selain Engkau: Maka

ampunilah aku dengan ampunan dari sisi-Mu. Berilah Rahmat kepadaku

dengan Rahmat yang membuatku bahagia di dunia dan akhirat.

Terimalah tobatku sebagai tobat nasuha yang tidak akan kurusak

selamanya. Teguhkanlah aku di atas jalan lurus yang tidak membuatku

sesat selamanya. Ya Allah, pindahkanlah aku dari kehinaan maksiat

kepada kemuliaan taat. cukupkanlah aku dengan (rezeki-Mu) yang halal

(sehingga aku terhindar) dari yang haram. Kayakanlah aku dengan

kenikmatan-Mu (hingga aku tidak minta) kepada selain-Mu. Berilah

cahaya pada hatiku dan kuburku. Ampunilah aku dari seluruh keburukan

dan kumpulkanlah kebaikan padaku. Ya Allah, aku minta kepada-Mu

(agar diberi) petunjuk, ketakwaan, kesucian (kehormatan) dan kekayaan

(kecukupan). Ya Allah, mudahkanlah aku kepada hal-hal yang mudah

dan jauhkanlah aku dari hal-hal yang sulit. Berilah aku karunia (agar

selalu) taat kepada-Mu selagi engkau tetap membiarkanku (hidup). Aku

menitipkan diriku kepada-Mu, orang-orang yang aku kasihi, kaum

muslimin, agama kami, amanah kami dan akhir perbuatan kami, ucapan

kami dan tubuh kami serta segala nikmat yang Engkau karuniakan

kepada kami." Wabitlahi Taufiq

Cabang: Orang menunaikan haji hendaknya menjauhi

permusuhan, caci maki, cercaan dan kata-kata kotor. Bahkan sangat

dianjurkan menjaga diri dari kata-kata yang dibolehkan sebisa mungkin

karena hanya akan menyia-nyiakan waktu dan tiada manfaatnya;

disamping itu dikhawatirkan akan terjerumus kepada hal-hal haram

seperti ghibah dan sejenisnya. Juga sangat dianjurkan agar menjaga diri

dari perbuatan menghina orang lain yang kelihatan berpenampilan kotor
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atau kurang baik. Disamping itu; hindarilah membentak pengemis dan

sejenisnya. Apabila berbicara dengan orang lemah maka berbicaralah

dengan lembut. Apabila dia melihat kemungkaran nyatE maka wajib

mengingkarinya dengan lembut.

Cabang: Perbanyaklah perbuatan baik pada hari Arafah dan

seluruh hari 10 Dzulhijjah. Diriwayatkan secara shahih dalam Shahih

Muslim dari Ibnu Abbas rg dari Nabi $ beliau bersabda,

?(: d- D^ e+ Jal;6 i,Frc
lf iry, \) :JLl r:ti7lr \) :fis c-,^ill

o/ , " 
o-, lt .z J z //'or' '4{; C lh *.)tA:" e" ,Y:'

" Tidak ada amal 5nng lebih utama dartpada amal pada hari ini' ,

yakni 10 Dzulhijjah., Mereka bertanya, "Tidak pula jihad?" Beliau

menjawab, "Tidak pula jihad; kecuali orang yang pergi dengan

membawa diri dan hartanya lalu pulang dengan tidak membawa

sesuaht." Wallahu A'lam

Cabang: Yang lebih utama bagi orang yang melakukan wukuf

adalah tidak bernaung, malah dianjurkan agar dia berjemur di bawah

sinar matahari, kecuali karena adanya udzur (halangan) misalnya akan

membahayakannya atau mengurangi doanya atau kesungguhannya

dalam berdoa. Tidak ada riwayat dari Nabi $ bahwa beliau berteduh di

Arafah meskipun ada hadits shahih dalam Shahih Muslim dan lainnya

dari.Ummu Al Hushain "Bahwa Nabi $ dipayungi dengan sebuah kain

saat melempar jamrah (jumrah)." Telah kami uraikan sebelumnya pada
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Bab Ihram tentang madzhab kami bahwa grang yang Ihram boleh

berteduh di selain Arafah. Wallahu Alam

Cabang: Melakukan wukuf di selain Arafah. Yaitu berkumpul di

negeri-negeri setelah Ashar pada hari Arafah. Dalam hal ini ada

perbedaan pendapat di kalangan ulama Salaf yang kami riwayatkan

dalam Sunan Al Baihaqidari Abu Awanah, dia berkata, "Aku melihat Al

Hasan Al Bashri keluar pada hari Arafah dart Al Maqshurah setelah

Ashar lalu melakukan wukuf."

Dari Syu'bah, dia berkata, "Aku menanyakan kepada Al Hakam

dan Hammad tentang berkumpulnya orang-orang pada hari Arafah di

masjid. Keduanya menjawab, 'Perbuatan tersebut adalah rekayasa

(bid'ah)'."

Diriwayatkan dari Manshur dari Ibrahim An-Nakha'i (dia

berkata), "Perbuatan tersebut adalah rekayasa. "

Diriwayatkan dari Qatadah dari Al Hasan, dia berkata, "Yang

pertama kali melakukan demikian adalah Ibnu Abbas." Demikianlah

yang disebutkan oleh Al Baihaqi.

Al Atsram berkata: Aku menanyakan kepada Ahmad tentang

perbuatan tersebut, dia menjawab, "Aku berharap tidak apa-apa.

Banyak orang yang melakukannya seperti Al Hasan, Bakr, Tsabit,

Muhammad bin Wasi'. Mereka semua datang ke masjid pada hari

Arafah."

Akan tetapi segolongan ulama menganggapnya makruh seperti

Nafi' maula Ibnu Umar, Ibrahim An-Nakha'i, Al Hakam, Hammad,

Malik bin Anas dan lainnya.

Imam Abu Bakar Ath-Thurthusyi Al Maliki Az-Zahid mengarang

sebuah buku tentang bid'ah-bid'ah munkar, dan di antara bid'ah-bid'ah
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i tersebut adalah berkumpul setelah Ashar pada hari Arafah. Beliau

sangat mengingkarinya dan mengutip pendapat para ulama berkenaan

dengannya. Tidak diragukan lagi bahwa orang yang menganggapnya

sebagai bid'ah tidak terpedaya dengan bid'ah tersebut, tapi telah

diringankan urusannya (dihindarkan darinya). Wallahu Alam

o

Cabang: Di antara bid'ah-bid'ah tercela adalah tradisi yang

biasa dilakukan sebagian orang awam pada masa sekarang yaitu

menyalakan lilin di bukit Arafah pada malam kesembilan atau malam-

malam lainnya. Mereka membawanya dari negeri-negeri mereka dan

sangat memperhatikan tradisi tersebut. Ini adalah kesesatan nyata

karena di dalamnya berkumpulbeberapa keburukan, seperti bercampur-

baurnya laki-laki dan perempuan dengan menyalakan lilin sehingga

wajah mereka kelihatan dan masuk ke Arafah lebih awal dari waktu

yang disyariatkan. Oleh karena ifu, pemerintah dan setiap orang

mukallaf wajib menghilangkan bid'ah ini dan mengingkarinya sebisa

mungkin. Hanya Allah{ah yang dimintai pertolongan.

Cabang: Madzhab para ulama berkenaan dengan masalah-

masalah seputar wukuf.

Pertama: Ibnu Al Mundzir berkata, "Para ulama sepakat bahwa

wukuf yang dilakukan orang yang tidak suci baik lakilaki'maupun
perempuan seperti orang yang terkena janabat atau wanita haidh dan

lainnya hukumnya sah. Tapi mereka berbeda pendapat tentang puasa

hari Arafah di Arafah. Pendapat mereka tentang masalah ini telah kami

uraikan sebelumnya pada bab Puasa Sunnah."

Kedua' Telah kami jelaskan sebelumnya bahwa pendapat yang

paling shahih menurut kami adalah bahwa wukufnya orang yang

menderita epilepsi hukumnya tidak sah. Pendapat ini diriwayatkan oleh

124 ll et uoi*u'Syuah Al Muhodzdzab



Ibnu Al Mundzir dari Imam syafi'i, Ahmad, Ishaq dan Abu Tsaur. Dia

berkata, "Pendapat inilah yang aku anut." Sernentara menurut Malik

dan Abu Hanifah hukumnYa sah.

Ketigar Seandainya seseorang melakukan wukuf di Arafah

tanpa mengetahui bahwa ia fuafah, maka telah kami jelaskan

sebelumnya bahwa Madzhab kami mengatakan bahwa wukufnya sah.

Pendapat ini dinyatakan oleh Malik dan Abu Hanifah. Tapi Ibnu Al

Mundzir meriwayatkan dari sebagian ulama bahwa hukumnya tidak sah'

Keempat: Apabila seseorang melakukan wukuf pada siang hari

dan bertolak sebelum matahari terbenam dan pada siang harinya tidak

kembali lagi ke Arafah, apakah dia wajib membayar Dam? Dalam hal ini

ada dua pendapat yang telah disebutkan sebelumnya. Pendapat yang

paling shahih adalah tidak wajib membayar Dam. Sementara menurut

Abu Hanifah dan Ahmad wajib membayamya. Bila kami mengatakan

wajib lalu harus kembali pada malam hari, maka menurut kami Dam-nya

gugur; begifu pula menurut Malik. Sementara menurut Abu Hanifah dan

Abu Tsaur Dam-nya tidak gugur. Apabila dia bertolak pada siang hari

dan tidak kembali, maka wukufnya sah dan hajinya sah, baik kami

mewajibkan Dam atau tidak. Pendapat ini dinyatakan oleh Atha" Ats-

Tsauri, Abu Hanifah dan Abu Tsaur. Inilah yang benar dalam madzhab

Ahmad.

Ibnu Al Mugdzir berkata, "Seluruh ulama berpendapat demikian

kecuali Malik."

Malik berkata, "Yang dijadikan pegangan dalam wukuf di Arafah

adalah malam hari. Bila orang yang haji tidak berada di Arafah pada

malam hari meskipun hanya sebentar maka dia tidak mendapatkan haji

(tidak sah). Ini adalah riwayat dari Ahmad'"

,
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Dalil yang digunakan Imam Malik adalah bahwa Nabi $
metakukan wukuf sampai matahari terbenam dan beliau bersaMa,
"Hendaklah kalian mengambil manasik haji dariku."

Adapun dalil yang dipakai ulama madzhab kami adalah hadits

Urwah bin Mudharris yang telah disebutkan sebelumnya bahwa Nabi ,S
bersabda,

gl ./ , '

-""- 97.a 6Yt-"'Xi

;k'";'t-t l:16'Jf '\5 U;,p i; & ). I I Y J a / 9r. 
/

"Barangsiapa menghadiri shalat kita ni -Wkni Shubuh- sdang
sebelumnya dia telah melakukan wukuf di Amfah baik malam hai atau

siang hari maka hajinya telah sempuma."

Hadits ini shahih. Akan tetapi hadits yang mereka pakai bisa

dikomentari bahwa ia ditafsirkan sebagai sunah atau bahwa

menggabungkan antara malam dan siang hari wajib hanya saja

diharuskan membayar Darn. Jadi antara dua hadits ini perlu

digabungkan dan yang telah saya uraikan ini adalah metode

penggabungannya. Wallahu A'lam

Kelima: Waktu wukuf adalah sejak matahari tergelincir pada

hari Arafah sampai fajar terbit pada malam Hari Raya Kurban. Ini

adalah pendapat Malik, Abu Hanifah dan Jumhur. i
Al Qadhi Abu Ath-ThaSyib dan Al Abdari berkata, "lni adalah

pendapat seluruh ulama selain Ahmad, karena dia mengatakan,

waktunya adalah sejak fajar terbit pada hari Arafah sampai fajar terbit
pada Hari Raya Kurban."

Dalil yang digunakannya adalah hadits Urwah sebelumnya yang

disebutkan pada masalah keernpat.
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Dalil yang digunakan ulama madzhab kami adalah bahwa

Nabi $ melakukan wukuf setelah matahari tergelincir. Begitu pula

Khulafaur Rasyidin dan orang-orang sesudah mereka sampai sekarang.

Tidak ada yang nleriwa5ntkan bahwa salah safunya melakukan wukuf

sebelum matahari tergelincir. Mereka berkata, "Hadits Urwah ditafsirkan

setelah matahari tergelincir. "

Keenam, Apabila orang yang haji melakukan wukuf di Bathnu

uranah maka menurut kami wukufnya tidak sah. Pendapat ini

dinyatakan oleh jumhur ulama. Tapi Ibnu Al Mundzir dan ulama

madzhab kami meriwayatkan dari Malik bahwa wukufnya sah hanya saja

wajib membayar Dam.

Al Abdari berkata, "Pendapat yang diriwayatkan oleh ulama

madzhab kami dari Malik tidak sesuai dengan madzhabnya. Justru

madzhabnya dalam masalah ini adalah seperti madzhab para fuqaha

bahwa hukumnya tidak sah. Teman-temannya telah menyatakan bahwa

tidak boleh melakukan wukuf di Uranah."

Dalil yang digunakan ulama madzhab kami adalah hadits yang

masyhur dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

tzz! o / ,o I -zo,z 
3l lz

.z{} e f_#t\47Q5 ai?

"seluruh Arafah adalah tmtpat wukut dan natklah kalian dari

Umnah."

Tapi hadits ini dha'if.lbnu Majah meriwayatkannya dari Jabir bin

Abdullah dari Nabi s dengan sanad yang sangat dha'if karena di

dalamnya ada Al Qasim bin Abdullah bin umar bin Hafsh bin Ashim bin

Umar bin Khaththab. Para ulama sepakat bahwa Al Qasim seorang

periwayat dha'if.
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Ahmad bin Hambal berkata, "Dia adalah seorang pendusta yang

suka memalsukan hadits sehingga orang-orang meninggalkan

haditsnya."

Yahya bin Ma'in berkata, "Dia periwayat lemah yang bukan apa-

apa."

Abu Hatim berkata, "Dia periwayat yang Matruk."

Abu Zur'ah berkata, "Dia periwayat lemah yang tidak menyamai

apa pun, haditsnya ditinggalkan dan munl<ar."

Al Baihaqi juga meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Al

Munkadir dari Nabi $ dengan sanad shahih tapi mursaL Dia juga

meriwayatkannya dengan sanad shahih secara mauquf dan Ibnu Abbas,

dan juga meriwayatkannya dengan sanad lemah secara marfu'.

Al Hakim juga meriwayatkannya dalam N Mustadrak secara

marfu'dengan sanad seperti yang disebutkan oleh Al Baihaqi. Dia

berkata, "Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim"S, padahaltidak seperti

yang dikatakannya, karena ia tidak sesuai syarat Muslim dan sanadnya

juga tidak Shahih, karena ia berasal dari riwayat Muhammad bin Katsir.

Haditsnya tidak diriwayatkan oleh Muslim dan dia divonis dha'if oleh

mayoritas imam. Wallahu A'lam

Menurutku (An-Nawawi), jadi dalil yang digunakan oleh Imam

Malik bisa disimpulkan dengan tiga hal. Pertama, riwayatrya mursal,

5 Al Hakim berkata: Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi

mengabarkan kepada kami di Marwa, Ahmad bin Muhammad bin Siyar menceritakan

kepada kami, Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah

menceritakan kepada kami dari Ziyad bin Sa'd dari Abu Az-Zubair dari Abu Ma'bad

dari hnu Abbas berkata: Rasulullah $ bersabda, "Naiklah kalian dai Bathnu Uranah

dan naiilah dad Bathnu Muhassir. 'Kemudian dia berkata, "Sanad hadits ini Shahih

sesuai syarat Muslim tapi Al Buhhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. Sinhidnya

sesuai syarat Ash-Shahihain hanya saja ada yang kurang dalam sanadnya." Lalu dia

menampilkan $ahidnyayang mauquih pada hnu Abbas.
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karena mursal menurutnya bisa diladikan hujjah. Kdua, hadits tersebut

mauquf pada Ibnu Abbas dan ia merupakan hujjah baginya. Ketiga,

yang kami katakan tentang batas Arafah adalah telah disepakati para

ulama. Sedangkan yang diklaimnya bahwa Uranah masuk dalam batas

Arafah tidak bisa . diterima kecuali dengan dalil, sedang mereka tidak

memiliki dalilbaik yang shahih maupun dha'if." Wallahu AIam

Asy-Syirazi berkata: Apabila matahari telah terbenam

maka dia bertolak menuju Muzdalifah berdasarkan hadits

Ali, dan berjalan dengan tenang berdasarkan hadits yang

diriwayatkan oleh Al Fadhl bin Abbas r& bahwa Nabi S
bersabda kepada orang-orang pada petang (sore) hari'ketika

di Arafah dan waktu Shubuh ketika di Muzdalifah ketika

mereka bertolak, y$,ilu.'d* " Berialanlah dengan tenang-"

Apabila ada celah maka hendaknya berjalan dengan cepa!,

berdasarkan hadits riwayat Ur.rrruh ,S, ht ,rf* At j{j bi
';i,Jilt 

ry otf ir, {i, "Buh*a Rasulullah # berjalan dengan

cepat.;' Dan apabila menemukan celah yang lebar maka

dianjurkan agar berjalan lebih cepat. Kemudian dianjurkan

agar menjamak shalat Maghrib dan Isya di Muzdalifah sesuai

yang telah kami ielaskan dalam Kitab Shalat. Apabila orang

yang haji menunaikan masing-masing shalat tersebut pada

waktunya maka dibolehkan, karena jamak itu merupakan

Rukhshah (dispensasi) disebabkan melakukan perjalanan

sehingga boleh pula ditinggalkan.

Kemudian dianjurkan agar menetap di sana ;mp3i
terbit fajar kedua, berdagrl5a3 !u+o rirlvayat Jabir rg, ol

fitr.iw.t:i il., g,rw u;;s, 6 *t * ht & d,-fi, ,V Ht & $ ,? "Bahwa Nabi S berangkat menuiu

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll fZe



Muzdalifah lalu shalat Maghrib dan Isya di sana, lalu beliau
berbaring sampai terbit fajar lalu shalat Shubuh.,, Apabila
orang yang haji bermalam di bagian mana saja di Muzdalifah
maka dibolehkan, berdasarkan riwayat Ibnu Abbas & bahwa
Rasulullah g bersab da, j.6,i ,F. * r'rttirtj qT Wk U.S!S,
" Seluruh Muzdatifah a4atah tempat wukuf, dan naiHah
kalian dari Bathnu Muhassir.

Lalu apakah bermalam di Muzdalifah wajib ataukah
tidalf. Dalam hal ini ada dua pendapat Imam Syafi'i.
Pertama, hukumnya wajib, karena ia merupakan manasik
yang dilakukan di tempat tertentu sehingga hukumnya wajib,
seperti.melempar Jamrah. Kedua, hukumnya sunah karena
ia hanya bermalam sehingga hukumnya hanya sunah seperti
bermalam di Mina pada malam Arafah. Bila kami
mengatakan hukumnya wajib maka bila ditinggalkan harus
membayar Dam, sedangkan bila kami mengatakan
hukumnya sunah maka bila ditinggalkan tidak wajib
membayar Dam.

Selain itu, disunahkan agar mengambil kerikil Jamrah
Aqabah di sana, berdasarkan riwayat Al Fadhl bin Al Abbas,
"tahwa Nabi_g bersabda paqa Shubuh Hari Ra51a Kurban,

".r-i.ijr # ',b 

"tk, 
fi t*li k d J.rJ' icartkuntah

kertHl untukku',lalu aku mencarikan kerikil untuknya seperti
kerikil-kerikil yang dipakai untuk melempar." Disamping itu,
yang disunahkan ketika telah sampai Mina adalah tidak
melakukan selain melempar Jamrah (iurnrah). oleh karena
itu, disunahkan mencari kerikil agar saat melempar tidak
disibukkan dengan perbuatan lain (yaitu mencari kerikil),
karena nama ini berlaku padanya.
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Dianjurkan agar menunaikan shalat Shubuh di

Muzdalifah pada awal waktunya, tapi mendahulukannya

lebih utama. Hal ini berdasarkan riwayat Abdullah, _dia

u1J.t., 'lf gu"l 
"t1il;" ", *t *v.h',,I;." +' J'briib6

W.q ,[.3 y.:,:i .ii{, yfui $;t *t::')ti qF, "Aku tidak

;til.i nuruhfluh # *"r,I-uit i. shiai kecuali pada

walrtunya. Kecuali shalat Maghrib dan Isya di Jam'un

(Muzdalifah) dan shalat shubuh pada hari itu sebelum

waktunya.'

Disunahkan pula berdoa setelahnya sehingga

disunahkan mendahulukannya dari waktunya agar bisa

banyak berdoa. Apabila dia telah shalat maka dia bisa wukuf

di Quzah yaitu Al Masy'ar Al Haram dengan menghadap

kiblat untuk berdoa kepada $lah &. "Hal 
ini berdasarkan

riwayat Jabir '*;,- e *t"ttt;,:''f.3'#t *t ht..l- d' Yt

{bi3 .W:r'F3 ht'flirr r'*i :ryt [$'ti gt:]Jr.]2^1Jt ]b
'";:rt, '&it'fi 'd; "J ,tL 4tl ,r q,t 7t r::: "Bahwa

Nabi g mengendarai Al Qaihwa' sampai naik ke Al Masy'ar

Al Haram, lalu beliau menghadap kiblat dan berdoa kepada

Allah s seraya membaca takbir, tahlil dan kalimat tauhid.

Beliau tetap melakukan wukuf sampai hari mulai terang lalu

beliau bertolak sebelum matahari terbit-'

Disunahkan agar bertolak sebelum matahari terbit

berdasarkan hadits Jabir. Apabila bertolak ditunda sampai

matahari terbit maka hukumnya makruh, berdasarkan

riwayat Al Misurar bin Makhramah bahwa Rasulullah s
b"r.lbdu, e ',J#rt'11w ol'rt6. {?t #t.V o;a;4 r;C.
'g b1 'pplu-'titi ;$}i C )c,tj' dP @ lqt u,:i3i:
\. ;r, t +ti\i.;,( G ta'g"s 1$e) ",,;Jit' Mereka beiotuir duri

Al Masy'ar AI Huru* setelah matahart turbit di atas puncak
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bukit seperti sorban orang-orang yang dipakai di wajah
mereka, tapi kami bertolak sebelum mathhart furbit agar
hewan kurban yang kami persembahkan berbeda dengan
hewan,kurban kaum penyembah berhala dan orang-orang
musyik-" Apabila seseorang bertolak lebih awal setelah
tengah malam dan sebelum fajar ,terbit maka dibolehkan,
berdasarkan- riwayat Aisyah 6, "Bahwa Saudah q, adalah
seorang perempuan bertubuh gemuk. Dia minta izin kepada
Rasulullah $ untuk bertolak lebih awal pada malam hari
pada malam Muzdalifah lalu Nabi $ mengizinkannya."

Disunahkan berJalan dengan tenang saat bertolak dari
Muzdalifah, berdasarkan hadits yang telah kami sebutkan
sebelumnya yaitu hadits AI Fadhl bin Al Abbas. Apabila ada

celah maka jalannya dipercepat sebagaimana yang dilakukan
saat bertolak dari Arafah.

Disunahkan agar berjalan dengan cepat ketika sampai
di lembah Muhassir, dan bila naik kendaraan agar
menggerakkan kendaraannya, seperti melempar batu,_

b,erdasarkan rlyavat Jabir, W '!? '&j # iO' ,,lla "u1t ol

f c)t3 e "bahwa Nabi g menggerakkan (untanya)

sedikit di lembah Muhassir."

Penjelasan:

Hadits Ali & telah disebutkan pada pasal Wukuf di Arafah dan

statusnya adalah hadits shahih. Di antara hadits yang semakna adalah

hadits Jabir rg,,
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"Bahwa Rasulullah S tetap melakukan wukuf sampai matahari

terbenam dan warna kuning hilang sedikit sampai bulatannya hilang."

(HR. Muslim).

Hadits lainnya adalah hadits Al Fadhl bin Al Abbas yang

diriwayatkan oleh Muslim dam hadits Usamah yang diriwayatkan oleh Al

Bukhari dan Muslim.

Hadits Jabir rg, "bahwa Nabi $ berangkat ke Muzdalifah..." ini

diriwayatkan oleh Muslim dengan redaksinya. Selain itu, diriwayatkan

pula secara shahih,

/rzoJor, /// 
A

{;";,u.f &t,Y
,|L )ur J:" 'r;t Ll

.otl^)tj 7*t'; il#l 3Ji

"bahwa Nabi6$ menjamak shalat Maghrib dan Isya di

Muzdalifah pada malam tersebut."

Hadits ini diriwayatkan oleh beberapa sahabat seperti Ibnu

Mas'ud, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Abu Ayyub Al Anshari, Usamah bin

Zaid dan Jabir. Semua riwayat mereka terdapat dalam Shahih Al
Bukhai dan Shahih Muslim, kecuali Jabir yang haditsnya hanya

diriwayatkan dalam Shahih Muslim.

Hadits Ibnu Abbas ki ,F * f#is ,4T qg W;ti,
"seluruh Muzdalifah udatih tenpat wukud dan naiklah kalian dari

tr*t3i-;itr*1:f &Wtr
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Elathnu Muhassil'ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan sanad lemah.
Hadits ini telah disebutkan pada masalah keenam tentang madzhab para
ulama yaifu sebelum pasal ini. Akan tetapi hadits ini tidak perlu
disebutkan karena ada hadits Jabir yang .menlntakan bahwa
Rasulullah S bersaMa,

,o lz ?ri tz ou
l)J>{Lg (J>c;,c

6ti
I o.7.2 $ ^-o 

ol lzu)ri4Vq{ b?r

t, l,/ I z ,z! t I o z /

\<-u eJ u4a oF
tiiS*y|€p,

.ifi.T,ik rr$
"Aku akan menyembelih hewan kurban di sini, dan seluruh Mina

adalah adalah tempat penyembelihan. Maka sembelihtah hewan kurban
di tepat peristinhatan lalian. Dan aku merakukan wukuf di sana karena
seluruh Arafah adalah tempat wukuf. Aku j,u7a vwkuf di sana larena
seluruh Jam'un (Muzdalifah) adalah ternpat wukuf," (HR. Muslim).

Jarn'unadalah Muzdalifah sebagaimana yang akan kami jetaskan
nanti, inqa Allah.

Hadits AI Fadhl bin Al Abbas tentang mencari kerikil-kerikil,
statusnya adalah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi
dengan sanad hasan atau shahih. Hadits ini sesuai syarat Muslim yang
berasal dari riwayat Abdullah bin Abbas dari saudaranya Al Fadhl bin
Abbas. Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Majah
dengan sanad shahih. Sanad An-Nasa'i sesuai syarat Muslim, tapi
keduanya meriwayatkannya dari jalur Ibnu Abbas s@ara mutlak. secara
zahir, riwayat keduanya adalah dari Abdullah bin Abbas, bukan dari Al
Fadhl. Begitulah yang dinyatakan oreh Al Hafizh Abu Al easim bin
Asakir dalam Al Athraf dalam Musnad Abdullah bin Abbas, dan dia tidak
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menyebutnya dalam Musnad Al Fadhl. Semuanya shahih sebagaimana

yang telah kami jelaskan.

Ibnu Abbas 1S meriwayatkannya secara maushul dalam riwayat

Al Baihaqi dan meriwayatkannya secara murcal dalam dua riwayat An-

Nasa'i dan lbnu Majah. Jadi, hadits ini termasuk mursal shahabi dan

bisa dijadikan hujjah meskifun tidak diketahui diriwayatkan secarEt

murcal darinya. Bila diketahui bahwa ia murcal maka lebih utama

menjadikannya sebagai hujjah. Telah diketahui disini bahwa hadits ini

berasal dari Al Fadhl bin Abbas. Jadi, hadits in shahih dari riwagnt Al

Fadhl bin Abbas. Wallahu A'lam

Hadits Abdulah bin Mas'ud 'Pt # ht ,rl. It i-i dlt6
ww. rt i* uiia "aku tidak melihat Rasufullah $ shalat kecuali

t O )t

pada wa(tunyu ..." i'i diriwayatkan oleh Al Buhtrari dan Muslim.

Sedangkan redaksi W,W # fla .J "shalat Shubuh sebelum

waktunya", yakni sebelum waktunya lpng umum pada hari-hari lainnya

lnitu setelah terbit fajar.

Hadits Jabir r$ tentang wukuf di Al Maql'ar Al Haram ini

diriwayatkan oleh Muslim dengan redaksinya yang disebutkan disini'

Hadits ini merupakan bagian dari hadits Jabir yang panjang. sedangkan

hadits Al Miswar bin Makhramah diriwaptkan oleh Al Baihaqi dengan

maknanya dengan sanad bagUs. Senrentara hadits Aisyah tentang kisah

saudah diriwaSntkan oleh Al Bul$ari dan Muslim. Hadits Jabir

setelahnya tentang lembah Muhassir diriwaSratkan oleh Muslim ' Wallahu

A'lam

Berkenaan dengan beberapa isulah dalam bahasan ini

diantaranlp:

1. Muzdalifah, Al Azhari berkata, "Dnamakan demikian karena

berasal dari kata Tazaltuf dan lzditafyarfumendekat, karena jamaah haji
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apabila telah bertolak dari Arafah mendekat kesana yakni berangkat
kesana (Muzdalifah)."

Ada juga yang berpendapat bahwa dinamakan demikian karena
orang-orcng datang kesana pada beberapa jam pada malam hari.
Muzdalifah juga dinamal<an Jatn'un karena orang-orang berkumpur di
sana.

Perlu diketahui bahwa seruruh Muzdalifah termasuk kawasan
Haram. Al Azraqi berkata dalam Tarikh Mal*ah,juga Al Bandaniji, Al
Mawardi penulis At Hawi daram kitabngn At Ahkam ,As-sulthaniS4nh
dan ulama madzhab kami png rain, "Batias Muzdalifah adalah antara
lembah Muhassir dan Ma'am Aratah, dan dua batas tersebut tidak
termasuk darinya. Termasuk bagian Muzdalifah adalah seluruh lereng
yang menghadap ke sana dan yang tampak serta bukit-bukit yang
berada di dalam batas tersebut."

2. Lembah Muhassir, dinamakan demikian karena ,Ashabut Fil
(pasukan gajah) mengalami kesulitan di sana. contohnya adalah firman
Allah S,

t, .z z.| z rl t, t zzo.4 I ,1.W'fiqL f;! 4t-&. li;: ;e o;,7
"Kemudian pandangrah sekali lagi nisagn pangrihatanmu akan

kembali kepadamu dengan tidak mqternulan sesuafu acat dan
penglihatanmu itupun dalam keadaan pa1nh.,, (es. AlMulk t67l: 4l

Lembah Muhassir adalah tempat istimer,r,a yang terletak antara
Mina dan Muzdalifah tapi bukan bagian dari salah satunya. Al Azraqi
berkata, "Lembah Muhassir luasnya S4S dzim'.G"

6l dzira' adalah 51 cm, yakni bahwa totalnyra adalah sekitar 2TZ meter. Ada
juga png berpendapat bahwa r dzin'antara 50-70 cm. Dengan demikian maka
ukumn rata-ratanya adalah 60 cm. Jadi totalnya adalah 32T meter.
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3. Mina. Kata ini boleh di-sharf dan boleh pula tidak, boleh

Mudzakkardan boleh Muannats. Tapi yang paling baik adalah d\-sharf'

Ibnu Qutaibah menyatakan dalam Adab At Kitabbahwa ia tidak di'sharf,

sementara menurut Al Jauhari dalam Ash-Shihah ia adalah Mudzakkar

Mashruf.

Para ulama berkata, "Dinamakan Mina karena darah dialirkan

disana."

Inilah yang benar menurut mayoritas ulama pakar bahasa dan

sejamh dan lainnya. Akan tetapi AlAzraqi dan lainnya mengutip riwayat

bahwa dinamakan Mina karena ketika Nabi Adam *0 hendak berpisah

dengan malaikat Jibril &, malaikat Jibril berkata "Berharaplah sesuatu",

maka Nabi Adam d0 berkata, 'lAku mengharap Surga'"

Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa dinamakan Mina

karena berasal dari kata Manna Attahu Asysyai 'a yakni Allah telah

menakdirkannya. Dinamakan Mina karena Allah menetapkarlllla

sebagai tempat melaksanakan ibadah haji'

Al Jauhari berkata: Yunus berkata, "Imtana Al Qaumu artinya

adalah mereka mendatangi Mina."

Sementara menurut Ibnu Al A'rabi, apabila dikatakan Amna Al

Qaumu,maksudnya adalah mereka mendatangi Mina'

Pertu diketahui bahwa Mina termasuk kawasan Haram. Ia adalah

lereng yang membentang di antara dua bukit. Pertama bukit Tsabir dan

kedua bukit Ash-Shani'. Al Azmqi dan ulama madzhab kami

mengatakan dalam kitab-kitab madzhab, "Batas Mina adalah antara

Jamrah Aqabah dan lembah Muhassir, tapi Jamrah dan lembah

Muhassir tidak termasuk bagian dari Mina'"
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Al Bandaini dan ulama madzhab kami berpendapat, ,,Bukit-bukit

yang menghadap ke Mina termasuk bagian dari Mina, sedangkan yang
membelakanginya tidak termasuk darinya.,'

Al Azraqi dan lainnya berkata, "Lebar antara Jamrah Aqabah
dan Muhassir adalah 7200 dziral."

Al Azraqi berkata, "Lebar Mina dari bagian belakang masjid
yang berada dekat perbukitan menuju bukit yang sejajar dengannya
adalah L3oo dziras, sedangkan lebar dari Jamrah Aqabah ke Jamrah
wusttra adalah 487,5 dzira', dan dari Jamrah wustha ke Jamrah yang
berada dekat masjid Al Khaif adalah BOS dzim', dan dari Jamrah yang
berada dekat masjid Al Khaif sampai tengah pintu masjid adalah 1321
dzira'." Wallahu A'lam

Perlu diketahui bahwa jarak antara Makkah dengan Mina adalah
L farcakh yaitu 3 mile, jarak dari Mina menuju Muzdalifah L farsakh dan
jaral dari Muzdalifah menuju Arafah ! farsakh.

Imam Al Haramain dan Ar-Rafi'i berkata, "Jarak antara Makkah
dengan Mina adalah 2 farsakh."

Tapi yang benar adalah hanya I farcakh. Demikianlah yang
dinyatakan oleh AI Azrqqi dan para peneliti dalam bidang ini. wallahu
AIam

4. Al Masy'ar Al Haram, menurut pendapat yang benar dan
masyhur adalah dengan mim dibaca fathah. Inilah yang disebutkan
dalam Al Qur'an dan riwayat hadits. sedangkan menurut penulis .4/
Mathali', mimaya boleh dibaca kasnh tapi yang sering disebut adalah
fathah. sementara menurut riwayat Al Jauhari mimrrya dibaca kasrah.

7 Yaitu sekitar 3,5 km atau lebih sedikit.
8 Yaitu sekitar 660 meter.
9 1 mil adalah 3 km sehingga jarak dari Maldrah menuju Mina adalah sekitar 9

km.
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Arti Al Haram adalah yang diharamkan, yakni diharamkan berburu dan

hal-hal lainnya di dalamnya, karena ia termasuk kawasan Haram. Boleh

juga diartikan yang memiliki kesucian.

Para ulama berbeda pendapat tentang Al Masy'ar Al Haram,

apakah ia merupakan Muzdalifah secara keseluruhan atau hanya

sebagiannya? Ia adalah Quzah secara khusus. Tentang perbedaan

pendapat ini akan kami uraikan sebentar lagi, insya Allah'

Para ulama berkata, "Dinamakan Masy'ar karena di dalamnya

dilaksanakan berbagai syi'ar yaitu simbol-simbol agama dan ketaatan

kepada Allah."

Redaksi "karena ia merupakan manasik yang dilakukan di

tempat tertentu sehingga hukumnya wajib, seperti melempar Jamrah"

maksudnya adalah, pengecualian dari lari-lari kecil dan ldhthiba'karena

keduanya mengikuti thawaf. Begifu pula shalat thawaf, mencium Hajar

Aswad dan sejenisnya. Akan tetapi ia akan menjadi batal dengan

bermalam di Mina pada malam kesembilan, melakukan thawaf Qudum,

khutbah dan talbiyah.

Redaksi "dan dianjurkan menunaikan shalat Shubuh di awal

waktunya dan mendahulukannya dengan pendahuluan yang terbaik"

maksudnya adalah, dengan mendahulukan semaksimal mungkin, yaitu

menunaikannya pada awal terbit fajar.

Redaksi "melakukan wukuf di atas bukit Quzah", Quzah adalah

nama bukit terkenal di Muzdalifah.

Redaksi "Nabi $ menunggangi Al Qashwa'", menurut pakar

bahasa apabila dikatakan kambing Qashwa' dan unta Qashwa',

maksudnya adalah yang telinganya tapi tidak sampai melebihi

seperempatnya. Apabila melebihi seperempatnSra maka dinamakan

Ghadhba'.
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Para ulama berkata, "Tapi onta Nabi fi$ Udak ada yang buntung

telinganya."

Penulis Al Mathali'berkata: Ad-Darawardi berkata, "Dinamakan

Al Qashwa' karena nyaris tidak bisa didahului."

Al Jauhari berkata, "Dikatakan 'kambing Qashwa" dan 'onta

betina Qashwa' tapi tidak dikatakan 'onta jantan Qashwa', melainkan

dikatakan 'yang bunfung dan pufus', sebagaimana dikatakan

'perempuan Hasna'(cantik) tapi tidak dikatakan 'laki-laki Ahsan'."

Jadi, onta betina disebut Qashwa', Qashi dan Jad'a.

Para ulama berkata, "la adalah nama untuk satu onta betina dan

ada yang mengatakan unfuk tiga onta betina." Wallahu Alam

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukumnya, dalam hal ini

ada beberapa masalah:

Pertama: Pendahuluan untuk uraian-uraian sesudahnya dalam

menjelaskan hadits Ali $ yang telah disinggung sebelumnya. Yaitu

hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Abi Rafi' dari Ali bin Abi

Thalib rg, dia berkata, "Rasulullah # melakukan wukuf di Arafah

seraya bersabda, 'Ini adalah Arafah dan inilah tempat wukuf. Seluruh

Arafah adalah tempat wukuf. lalu beliau bertolak setelah matahari

terbenam dengan memboncengkan Usamah bin Zaid seraya menunjuk

dengan tangannya dengan tenang sementara orang-orang memukul ke

kanan dan ke kiri. Beliau bersabda kepada mereka tanpa berpaling

kepada mereka, 'Wahai kalian sernua, bersikap tenanglah kaliad. l,-alu

beliau menuju Muzdalifah dan menunaikan dua shalat sebagai imam.

Pada pagi harinya beliau menuju Quzah dan melakukan wukuf di

atasnya seraya bersabda, 'Ini adalah Quzah dan ini adalah tempat

wukuf, dan seluruh Muzdalifah adalah tempat wukuf . Kemudian beliau
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bertolak hingga tiba di lembah Muhissir lalu beliau mencambuk ontanya

hingga ia berjalan lebih cepat dan melewati lembah lalu berhenti.

Kemudian beliau memboncengkan AlFadhl lalu mendatangi Jamrah dan

melempamya, Setelah itu beliau mendatangi tempat penyembelihan

' seraya bersabda, 'Ini adalah tempat penyembelihan, dan seluruh Mina

adalah tempat penyembelihan'. Kemudian ada seorang gadis yang

meminta fatwa beliau dengan bertanya, 'Ayahku sudah tua dan wajib

menunaikan haji, apakah boleh aku berhaji untuknya?' Beliau

menjawab, 'Berhajilah untuk ayahmd. Lalu beliau memalingkan leher Al

Fadhl sehingga Al Abbas bertanya, 'wahai Rasulullah, mengapa engkau

memalingkan leher putra pamanmu?' Beliau menjawab, 'Aku melihat

pemuda dan pemudi dan aku tidak meniamin keduanya aman dai
godaan syetarl. Lalu datang laki seorang lakFlaki dan bertanya, 'wahai

Rasulullah, aku telah bertolak sebelum mencukur rambut'. Maka beliau

bersabda, 'Cukurlah rambutmu dan tidak ada dosa atasmu'."

Periwayat berkata lebih lanjut: Lalu datanglah lakilaki tain dan

berkata, "wahai Rasulullah, aku telah menyembelih sebelum melempa,

Jamrah." Beliau menjawab, "Lemparlah Jamrah dan tidak ada dosa

atasmLt." Lalu beliau pergi ke Ka'bah dan melakukan thawaf lalu

mendatangi sumur zamzam seraya bersabda, " Wahai Bani Abdul

Muththalib, andai saia orang-orang tidak saling berebut dengan kalian

unfuk mendapatkannya, tentu aku akan ikut mengambilnya." (HR. At-

Tirmidzi dengan redaksi ini)

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih."

Abu Daud juga meriwayatkan hadits ini secara ringkas dan

dalam riwayatnya disebutkan "Dan orang-orang memukul ke kanan dan

ke kiri tapi beliau tidak menoleh kepada'mereka."

Kedua, Disunahkan bagi imam bertolak dari Arafah ketika

matahari benar-benar telah terbenam dan orang-orang mengikutinya lalu
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menunda shalat Maghrib dengan niat jamak pada waktu shalat Isya.

setiap orang dianjurkan agar memperbanyak dzikir kepada Allah dan

membaca talbiyah, berdasarkan firman Allah $,

'r--b-4n\bb\G *;; _t #lT1#
?G\3ti4i6'rrgsi; r:ii

"Maka apabila karnu telah bertolak dari Amfah, berdakirlah
kepada Allah di Masyailhanm. Dan bqdzikirlah (dengan menyebut)
Allah sebagaimana gng ditunjukkan-N5a kepadamu." (Qs. Al Baqarah

[2]: 198)

Ketiga: Disunahkan agar ketika berangkat menuju Muzdalifah
agar meleu,ati jalan Al Ma'zamain, yaifu yang terletak di antara dua
bendera yang mana keduanya merupakan batas tanah Haram kawasan

tersebut. Al Mabam adalah ;alan di antara dua bukit. Imam syafi'i
menyatakan dalam Al Mukhtashar, juga penulis dalam At-Tanbih dan
seluruh pengikutnya bahwa disunahkan pergi ke Muzdalifah *"lului lulun
Al Ma'zamain, bukan melalui jalan Dhabb. Sungguh aneh karena penulis

meremehkan masalah ini disini padahal haltersebut sangat terkenal. Dia
hanya menjelaskannya dalam At-Tanbih padahal dalam buku ini sangat

diperlukan penjelasannya. Hadits yang semakna disebutkan dalam lsh-
Shahihain dari Usarnah bin Zaid .S,.

Keempat: Disunahkan agar berangkat menuju Muzdalifah

dengan tenang sesuai kebiasaan saat mengadakan perjalanan, baik
dengan naik kendaraan atau jalan kaki. selain ifu harus dihindari
menyakiti orang lain dengan berdesak-desakkan dengan mereka.

Apabila ada celah maka disunahkan agar mempercepat jalannya
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berdasarkan yang dilelaskan oleh penulis. Tidak apa-apa bila orang-

orang mendahului imam atau berada di belakangnya. Akan tetapi bagi

yang ingin shalat bersama imam agar berada di dekatnya.

Kelima' Disunahkan agar menunda shalat Maghrib dan

menjamaknya dengan shalat Isya di Muzdalifah pada waktu Isya.

Tentang kesunahan menjamak shalat Maghrib dan Isya pada waktu Isya

telah dinyatakan oleh jumhur fuqaha Syafi'iyyah berdasarkan keterangan

yang telah disampaikan penulis. Akan tetapi sebagian ulama madzhab

kami berkata, "Keduanya ditunda di Muzdalifah selama tidak

dikhawatirkan hilangnya waktu terbaik shalat Isya yaitu sepertiga malam

(pertama) berdasarkan pendapat yang paling shahih dari dua pendapat,

dan sebagiannya ada di waktu akhir. Apabila dikhawatirkan demikian

maka tidak perlu menundanya tapi imam menjamak shalat di lalan

bersama jamaah haji lainnya."

Di antara ulama yang berpendapat seperti ini adalah Ad-Darimi,

Abu Ali Al Bandaniji dalam kitabnya N Jami', Al Qadhi Abu Ath-

Thayryib dalam dua kitabnya At-Ta'liq dan Al Muiarrad, penulis .4sy-

Syamil dan Al lddah, penulis Al Bayan dan lainnya. Pendapat ini juga

dikutip oleh Abu Ath-Thayyib dalam Ta'hqnya dari Imam Syafi'i, dan

juga dikutip oleh penulis Asy-Syanil dan Al Bayan dari Imam Syafi'i

yang terdapat dalam N Imla '. Bisa jadi pendapat mayoritas ulama

maksudnya adalah selama tidak dikhawatirkan hilangnya waktu terpitih

agar pendapat mereka sesuai dengan pendapat Imam Syafi'i. Golongan

yang berpendapat seperti ini sangat banyak. Wallahu Alam

Imam Syaf i dan para pengikuhrya berkata, "Apabila mereka

telah sampai di Muzdalifah disunahkan agar mereka menunaikan shalat

sebelum meletakkan barang bawaan. Dianjurkan juga agar setiap orang

menderurnkan ontanya dan mengikuhrya lalu shalat. Hal ini berdasarkan

hadits Usamah bin Zaid rg,,
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, "Bahwa Nabi $ berunrdhu setelah sampai di Muzdalifah, lalu
.,';.

qamat dikumandangkan kemudian beliau shalat Maghrib. Lalu setiap

orang menderumkan ontanya di tempat peristimhatannya, kemudian

qamat dikumandangkan lalu beliau menunaikan shalat Isya tanpa shalat

(sunah)di antara keduanya." (HR. AlBukhari dan Muslim)

Dalam riwayat Muslim disebutkan,

V & 6, &t *a?ut Jb olthr

Wv- ,I. u6t'{i'"; {q-5ll ?$:$ *;'r;t
.}L i, J1; i?\t iu,tt' ?of & rk l,

"Bahwa Nabi $ naik onta hingga kami tiba di Muzdalifah, lalu

shalat Maghrib difunaikan, kemudian orang-orang mdnderumkan

ontanya di tempat peristirahatan mereka, tapi mereka tidak mengangkat

barang-barang mereka sampai qamat dikumandangkan, lalu beliau

menunaikan shalat Isya kemudian mereka mengangkat barang bawaan

mereka."

Imam Syafi'i berkata, "Apabila orang yang haji tidak menjamak

shalat Maghrib dan Isya tapi menunaikan setiap shalat pada waktunya
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atau menjamak keduanya pada waktu Maghrib atau menjamak salah

safunya sendirian atau salah safunya shalat bersama imam sementara

yang satunya lagi sendirian dengan menjamak keduanya, atau

menunaikan keduanya di Arafah atau di jalan sebelum sampai

Muzdalifah, maka hukumnya dibolehkan meskipun dia kehilangan

keutamaan."

Bila dia menjamak di Muzdalifah pada waktu Isya maka setiap

shalat harus diiqamati dan untuk shalat kedua tidak perlu diadzani.

. Berkenaan dengan adzan pertama ada tiga pendapat tentang

orang yang menjamak dalam seluruh perjalanan pada waktu kedua.

Akan tetapi pendapat yang paling shahih adalah tidak perlu

mengumandangkan adzan. Masalah ini telah diuraikan sebelumnya

dengan jelas pada Bab Adzan.

Perlu diketahui bahwa shalat jamak hukumnya berlaku

berdasarkan hadits-hadits shahih dan Ijma' kaum muslimin. Di antara

hadits yang disebutkan dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim

adalah,

.,,rtu)tr 7*t'; lu 3-ri {;'rJ\
"Bahwa Rasulullah $ menjamak shalat Maghrib dan Isya pada

malam hari dt Muzdalifah."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Mas'ud, Abu Ayryub Al

Anshari, Ibnu Umar dan Usamah bin Zaid. Muslim juga

meriwayatkannya dari Jabir dalam haditsnya yang panjang. At-Tirmidzi

juga meriwayatkannya dari Ali dengan status shahih sebagaimana yang

telah dijelaskan sebelumnya.

6zr.

*') * Jut
6

,'V J";',, JlAlJl
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Keenam' Apabila mereka telah sampai di Muzdalifah dan telah

mengangkat barang bawaan mereka maka mereka bisa bermalam di

sana. Bermalam di sana termasuk manasik haji menurut ljma' ulama.

Akan tetapi apakah ia wajib atau sunnah? Dalam hal ini ada dua

pendapat terkenal yang disebutkan oleh penulis dengan dalilnya masing-

masing.

(a)Yang paling shahihadalah bahwa hukumnya wajib.

(b)Sunah.

Imam Ar-Rafi'i meriwayatkan tiga riwayat pendapat dalam

masalah ini.

(a) Yang paling shahih adalah dua pendapat yang telah

disebutkan tadi.

(b)Wajib.

(c)Sunah.

Bila dia meninggalkannya maka dia hendaknya membayar Dam.

Apabila kami mengatakan bahwa bermalam wajib maka membayar Dam

hukumnya wajib bila tidak bermalam. Sedangkan bila tidak wajib maka

membayar Dam hukumnya sunah. Berdasarkan dua pendapat ini maka

ia bukan rukun. Jadi, seandainya ia ditinggalkan maka hajinya sah.

Demikianlah pendapat yang benar dan terkenal yang dinyatakan oleh

Imam Syafi'i, jumhur fuqaha Syafi'iyryah dan jumhur ulama.

Akan tetapi dua imam fuqaha Syafi'iyyah berkata,."Bermalam di

Muzdalifah adalah rukun yang bila ditinggalkan maka hajinya tidak sah,

seperti halnya wukuf di Arafah."

Pendapat ini dinyatakan oleh Abu Abdinahman Ibnu binti Asy-

Syafi'i dan Abu Bakar Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah. Adapun

Ibnu binti Asy-Syafi'i, pendapat ini memang terkenal darinya. Ulama

yang meriwayatkan darinya adalah Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam
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Ta'liqnya, Al Mawardi dan lainnya. Ar-Raf i juga meriwayatkan darinya

dan dari Ibnu -Khuzaimah. Pendapat ini juga dipilih oleh Ibnu Al

Mundzir. Tapi pendapat yang dianut madzhab adalah bahwa ia bukan

rukun dan hanya sekedar wajib. Oleh karena itu, bila ditinggalkan bahwa

hanya cukup membayar Dam.

Kemudian yang tertulis dalam Al Umm adalah bahwa menginap

di Muzdalifah bisa dilaksanakan bila telah sampai di Muzdalifah pada

saat tertentu dari malam bagian kedua. Pendapat ini dinyatakan oleh

jumhur ulama Irak dan mayoritas ulama Khurasan. Ada juga pendapat

lemah yang mengatakan bahwa ia bisa dilaksanakan pada saat tertentu

pada tengah malam kedua atau pada saat tertentu sebelum matahari

terbit. Pendapat ini diriwa5ntkan oleh Abu Ali Al Bandaniji dari

pendapat Imam Syafi'i yang lama dan Al Imla'.

Imam Al Haramain meriwayatkan dua pendapat dari kutipan

gurunya Abu Muhammad dan penulis At-Taqrtb tentang waktu yang

wajib untuk bermalam di Muzdalifah.

(a) Pendapat paling kuat adalah bahwa bermalam dilakukan pada

t*""t;THnya 
ketika terbit fajar. Kutipan ini sangat aneh dan

lemah.

' Menurut penulis Al Hawi, apabila orang yang haji bertolak dari

Arafah dan tidak sampai di Muzdalifah kecuali setelah tengah malam

maka dia wajib membayar Dam. Menurutnya, karena orang tersebut

tidak sampai di Muzdalifah kecuali pada sisa-sisa malam. Hukum dan

dalil ini sama-sama lemah, dan pendapat yang dianut madzhab adalah

yang telah diuraikan sebelumnYa

Ulama madzhab kami sepakat dan juga berdasarkan pendapat-

pendapat Imam syafi'i bahwa orang yang bertolak dari Muzdalifah

setelah tengah malam hukumnya sah dan bermalam telah dilakukan dan
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dia tidak wajib membayar Dam. Tidak ada perbedaan pendapat ulama

dalam hal ini. Inilah bantahan untuk kutipan Imam Al Haramain; karena

secara umum jamaah haji tidak menunaikan shalat kecuali menjelang

seperempat malam atau sejenisnya. Apabila bertolak dilakukan setelah

tengah malam maka dia tidak menghabiskan mayoritas malam di

Muzdalifah, dan mereka telah sepakat bahwa hukumnya sah.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Baik bertolaknya setelah

tengah malam karena adanya uzur atau karena hal lain, bermalam tetap

dianggap sah."

Mereka juga sepakat bahwa seandainya orang yang haji bertolak

beberapa saat sebelum tengah malam dan tidak kembali ke Muzdalifah,

maka dia telah meninggalkan bermalam. Apabila dia bertolak sebelum

tengah malam dan kembali ke sana sebelum terbit fajar maka

bermalamnya sah dan tidak ada sanksi atasnya, tanpa ada perbedaan

pendapat ulama dalam hal ini. Wallahu A'lam

Apa yang telah kami jelaskan tentang wajibnya membayar Dam

bila tidak bermalam di Muzdalifah ketika kami mengatakan bahwa

bermalam wajib, ini adalah bagi orang yang tidak bermalam karena

adaya uzur. Sedangkan orang yang sampai ke Arafah pada malam Hari

Raya Kurban dan sibuk melakukan wukuf sehingga tidak sempat

bermalam di Muzdalifah, maka tidak ada apa-apa baginya menurut

kesepakatan ulama madzhab kami. Di antara ulama yang mengutip

kesepakatan tentang hal ini adalah Imam Al Haramain. Seandainya

seseorang bertolak dari Arafah ke Makkah dan melakukan thawaf

Ifadhah setelah tengah malam Hari Raya Kurban sehingga dia tidak bisa

bermalam di Muzdalifah d[sebabkan thawaf, maka menurut penulis .4f-

Taqrib dan Al Qaffal, hukumnya tidak apa-apa, karena dia sibuk

mengerjakan rukun sehingga mirip orang yang sibuk melakukan wukuf.
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Imam Al Haramain juga meriwayatkan hal ini lalu berkata,

"Menurutku, ini masih ditafsirkan, karena orang yang sampai ke Arafah

pada malam hari akan terlambat dalam bermalam. Adapun thawaf, ia

bisa diundur dan tidak akan ketinggalan." Wallahu AIam

Cabang: Bermalam bisa dilakukan di tempat mana saja di

Muzdalifah.

Dalil yang .dijadikan pegangan adalah setiap tempat yang

termasuk dalam kawasan Muzdalifah. Sedangkan yang dijadikan dalil

oleh penuliS, bukanlah dalil karena hanya menyebutkan tentang

melakukan wukuf di Al Masy'ar Al Haram setelah Shubuh, bukan

tentang bermalam. Masalah ini telah dijelaskan sebelumnya, maka

sangat aneh karena penulis menjadikannya sebagai dalil.

Tentang batas Muzdalifah telah dijelaskan pada awal pasal ini.

Cabang: Imam Syafi'i dan para pengikutnya berkata,

"Disunahkan agar tetap berada di Muzdalifah sampai terbit fajar

berdasarkan hadits-hadits shahihyang terkenal dalam Ash-Shahih,

4$l

'A /
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'Bahwa Rasulullah $ bermalam di Muzdalifah sampai faiar

terbit'."

Kefujuh, Disunahkan mandi di Muzdalifah setelah tengah

malam untuk melakukan wukuf di Al Masy'ar Al Haram dan Hari Raya

d

,v 'J';:, 
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Kurban. Disamping ifu, mandi ini disunahkan karena akan berkumpul

dengan sesama jamaah haji. Apabila tidak ada air maka bisa

bertayammum sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Malam

ini adalah malam yang agung karena mengandung berbagai macam

keutamaan seperti kemuliaan waktu dan tempat, karena Muzdalifah

termasuk kawasan Haram sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.

Disamping itu, orang-orang yang berkumpuldi sana adalah orang-orang

mulia karena mereka sebagai duta Allah dan tidak akan celaka. Oleh

karena itu, orang yang hadir dianjurkan menghidupkannya dengan

ibadah seperti shalat atau membaca Al Qur'an atau berdzikir dan

berdoa. Kemudian setelah tengah malam dia bersiap-siap untuk mandi

atau berwudhu lalu mencari kerikil-kerikil untuk melempar Jamrah dan

mempersiapkan perbekalannya.

Kedelapan' Imam Syafi'i dan para pengikutnya berkata,

"Disunahkan mengambil 7 kerikil dari Muzdalifah untuk melempar

Jamrah (Jumrah) Aqabah pada Hari Raya Kurban. Dan sebagai bentuk

kehati-hati hendaknya menambahnya karena barangkali ada yang jatuh.

Lalu apakah disunahkan pula mengambil kerikil untuk dilempar pada

hari-hari Tasyriq? Dalam halini ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah.

(a) Hukumnya disunahkan. Demikianlah yang dinyatakan oleh

Imam Syafi'i dalam Al Mukhtashar. Pendapat ini juga dinyatakan oleh

Ibnu Al Qash dalam Al Miftah, Al Qadhi Husain dalam Ta'liqnya dan Al

Baghawi. Berdasarkan pendapat ini maka dia boleh mengambil 70

kerikil; 7 kerikil untuk Jamrah Aqabah pada Hari Raya Kurban dan 63

kerikil untuk hari-hari Tasyriq.

(b) Pendapat inilah yang terkenal yaitu tidak boleh mengambil

kecuali 7 kerikil untuk Jamrah Aqabah. Pendapat ini dinyatakan oleh

penulis, syeikh Abu Hamid, Ash-Shaimari, Al Mawardi, Al Qadhi Abu

Ath-Thayyib dalam kitabnya At-Taliq dan Al Mujarrad, Al Muhamili
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dalam tiga kitabnya Al Maimu', At-Tajrid dan Al Muqni', penulis .Asy-

syamil dan At Bayan serta jumhur ulama. Inilah yang dinyatakan oleh

Imam Syafi'i dalam Al timm dan dikutip oleh syeikh Abu Hamid dan

Iainnya dari pendapatnya dalam Al umm. Demikian pula yang dikutip

oleh Ar-Rafi'i dari jumhur ulama'

Ar-Rafi'i berkata, "Mereka mengutipnya dari pendapatnya'

Mereka menjadikannya sebagai penjelasan terhadap pendapatnya dalam

Al Mukhtashar. Dua pendapat ini digabungkan oleh sebagian mereka

dengan.berkata,'Disunahkan mengambil kerikil untuk semuanya, hanya

saja lebih disunahkan untuk Hari Raya Kurban'."

Pendapat yang menggabungkan dua pendapat adalah aneh

sekaligus lemah karena bertentangan dengan pendapat Imam syafi'i

dalam Al ummdan pendapat para pengikutnya. Menurut Ash-Shaimari

dan Al Mawardi tidak perlu mengambil lebih dari 7 kerikil. Wallahu

AIam

Cabang: Jumhur fuqaha Syafi'iyyah berkata, "Mereka boleh

mengambil kerikil di Muzdalifah pada malam hari agar pada siang

harinya mereka tidak sibuk mencarinya." Tapi pendapat mereka

ditentang oleh Al Baghawi'.

Dia berkata, "Mereka boleh mencarinya setelah shalat Shubuh-"

Pendapat yang dianut madzhab adalah pendapat pertama.

Cabang: Imam Syafi'i dan fuqaha Syafi'iyyah berkata,

"Disunahkan mengambil kerikil di Muzdalifah."

Al Mawardi berkata: Segolongan ulama berkata, "Mereka bisa

mencarinya di Al Ma'zamain. "

Al Majmu'SyarahAt Muhadzdzab ll f Sf



Yang benar adalah pendapat pertama.

Imam Syafi'i dan para pengikutnya berkata, "Di manapun

mengambilnya hukumnya boleh. "

Akan tetapi makruh mengambilnya di empat tempat: masjid,

kawasan Halal, tempat najis dan jamrah telah yang dilempamya atau

dilempar orang lain. Karena ada riwayat dari Ibnu Abbas secara mauquf,

dari Abu Sa'id secara mauquf dan marfu'dan dari Ibnu Umar secara

marfu'(dengan redaksi), "Apa yang diterima darinya diangkat dan apa

yang tidak diterima dibiarkan. Kalau tidak demikian maka antara dua

bukit akan tertutup."

AlBaihaqi berkata, "Dua hadits marfu'tersebut lemah."

Sebagian ulama madzhab kami menganggap makruh mengambil

kerikil .dari seluruh kawasan Mina karena kerikil-kerikil yang dilempar

tersebar di sana dan belum diambil.

Imam Syafi'i dan para pengikutnya berkata, "Seandainya orang

yang haji melempar Jamrah dengan kerikil-kerikilyang kami makruhkan

mengambilnya maka hukumnya sah."

" Kami juga memiliki pendapat lain yang janggal, yaitu bila

seseorang melempar satu kerikil lalu mengambilnya lagi dan digunakan

untuk melempar lagi di Jamrah tersebut pada hari itu maka hukumnya

tidak sah. Tapi orang yang mengatakan pendapat ini sepakat bahwa

apabila orangnya lain, tempatnya lain atau wakfunya lain maka

hukumnya sah, tanpa ada perbedaan pendapat ulama dalam hal ini.

pendapat ini sangat lemah karena dinamakan melempar. Wallahu AIam

Cabang: Ulama madzhab kami sepakat bahwa disunahkan

agar tidak memecah kerikil, tapi harus mencarinya. Pendapat ini

dinyatakan oleh Imam Syafi'i; Karena Nabi $ menyuruh orang agar
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mencarikan kerikil-k€rikil unh.rknp. Penjelasan tentang hadits ini telah

diuraikan sebelumqn. Di sana diielaskan tentang larangan

mernecahnya, dan disamping ifu hal tersebut bisa menyakiti omng yang

mernecahn5n (atau orang lain).

Cabang: Imam Syafi'i berkata, "Menurutku, mencuci kerikil

Jarnrah tidak makruh. Aku sendiri suka melakukannya"'

Ulama madzhab kami berpendapat, "Mencuci kerikil hukumnya

sunah."

Bahkan Al Baghawi berkata, "Mencucinya sunah meskipun

sllci."

Cabang: Imam Syafi'i dan paftt pengikutrya berkata,

"Disunahkan agar mencari kerikil kecil seperti kerikil yang biasa

disunakan untuk melernpar, tidak lebih besar dan tidak lebih kecil.

Apabila lebih besar maka hukumnya malauh. Masalah hn insg Allah

akan kami jelaskan dalam keterangan penulis pada pasal setelah ini."

Cabang: Imam Syafi'i dan pam pengikutrya berkata,

,Disunahkan agar mendahulukan omng-orang yang lemah seperti

perempuan dan lainnya dari Muzdalifah menuju Mina sebelum fajar

terbit setelah tengah malam, agar mereka bisa melempar Jammh

sebelum orang-orang berdesakdesakkan. Hal ini berdasarkan hadits

Aiqph, dia berkata,
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"Saudah meminta ijin kepada Rasulullah $ pada malam ketika

di Muzdalifah untuk bertolak sebelum beliau dan sebelum orang-orang

berdesakdesakkan. Dia adalah perempuan gemuk sehingga

Rasulullah $ mengijinkannya." (HR.Al Bukhari dan Muslim).

Hadits ini telah dijelaskan sebelumnya.

Dari Ibnu Abbas rg5, dia berkata,

il) *3 $; l,r J:" olr ?.tt'& 6
.!)f tlb d{;'#t

"Aku termasuk orang yang didahulukan Nabi $ pada malam

Muzdalifah bersama keluarganya yang lemah." (HR. Al Bukhari dan

Muslim)

Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa dia mendahulukan

keluarganya yang lernah lalu mereka melakukan wukuf di Al Masy'ar Al

Haram di Muzdalifah pada malam hari. Mereka berzikir kepada Allah

lalu pulang sebelum imam melakukan wukuf dan sebelum dia bertolak.

Di antara mereka ada yang berangkat ke Mina unfuk shalat Shubuh dan

ada pula yang berangkat setelahnya. Setelah mereka sampai maka

mereka melempar Jammh.

Ibnu Umar rp berkata,
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"Rasulullah $ memberi dispensasi kepada mereka unfuk

melakukannya." (HR. Al Bukhari dan Muslim)

Diriwayatkan dari Abdullah maula Asma', "Bahwa Asma'

beristirahat pada malam hari di Muzdalifah, lalu dia berdiri shalat selama

beberapa saat kemudian berkata, 'Wahai putraku, apakah bulan telah

tenggelam?' Aku menjawab, 'Belum'. Maka dia menunaikan shalat

selama beberapa saat kemudian bertanya lagi, 'Wahai putraku, apakah

bulan telah tenggelam?' Aku menjawab, 'Sudah'. .Maka dia berkata,

'Berangkatlah kalian'. . Kami pun berangkat dan berjalan hingga dia

melempar Jamrah (Jumrah), lalu dia pulang dan shalat Shubuh di

tempat peristirahatannya. Maka kepadanya, 'Menurut kami,

malam masih gelap'. Dia pun berkata, 'Wahai putraku, sesungguhnya

Rasulullah S memberi ijin kepada kaum perernpuan'." (HR. Al Bukhari

dan Muslim)

Diriwayatkan dari Ummu Habibah q,
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"Bahwa Nabi $ mengirimnya dari Muzdalifah pada malam

hari." (HR. Muslim)

Dalam masalah ini terdapat hadits-hadits shahih selain yang

telah kusebutkan. Wallahu A'lam
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Demikianlah hukum orang-orang yang lemah. Selain mereka,

mereka tetap ber.ada di Muzdalifah sampai shalat Shubuh sebagaimana

yang telah di;elaskan sebelumnya. Wattahu Alam

Kesembilan' Imam Syaf i dan para pengikutnya berkata,

"Apabila telah terbit fajar disunahkan agar imam dan jamaah segera

menunaikan shalat Shubuh pada awalwakfunya."

Mereka berkata, "Bersungguh-sungguh dalam menunaikan

shalat secara dini lebih ditekankan pada hari tersebut daripada hari-hari

lainnya sebagai sikap mencontoh Rasulullah S berdasarkan hadits yang

telah disebutkan oleh penulis dan supaya wakfunya cukup untuk

mengerjakan kegiatan manasik pada hari tersebut karena jumlahnya

sangat banyak, karena tidak ada aktifitas manasik yang lebih banyak

daripada hari tersebut." Wallahu A'lam

Kesepuluh: Disunahkan agar berangkat seusai shalat Shubuh

dari tempat bermalam menuju Al Masy'ar Al Hamm yaitu Quzah yang

merupakan tempat terakhir di Muzdalifah dan merupakan bukit kecil.

Apabila telah sampai disana maka diusahakan naik ke puncaknya. Bila

tidak bisa maka cukup berdiri di dekaturya dan di bawahnya..Ketika

berdiri hendaknya menghadap Ka'bah untuk berdoa kepada Allah

seraya membaca Tahmid, Takbir, Tahlil dan kalimat Tauhid serta

memperbanyak bacaan Talbiyah. Teman-teman kami menganggap

sunah agar membaca doa,

'!-trn i.;it31 grf, *sinrK 4r
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"Ya Allah, sebagaimana Engkau telah memberi taufik kepada

kami dan memperlihatkannya kepada kami, maka berilah kami taufik

untuk selalu mengingat-Mu sebagaimana Engkau telah memberi

petunjuk kepada kami. Ampunilah kami dan berilah kami Rahmat

sebagaimana yang telah Engkau janiikan dengan firman-Mu. Dan

firman-Mu adalah benar, 'Maka apabik kamu telah bertolak dai Arafah,

berdzikirlah kepada Altah di Masyarilharam. dan berdzikirlah (dengan

menyebut) Allah sebagaimana 3nng dituniuklan-Nya kepadamu; dan

sesunggwhnya kamu sebelum ifu benar-benar termasuk oftng-oftng

yang sesat. Kemudian bertolaHah kamu dari tempat bertolaknSn orang-

orang banyak (Arafah) dan mohonlah ampun kepada Allah;

Sesungguhn5n Allah Maha Pengampun lagi Maha Pen5n5nng'." (Qs' Al

Baqarah l2l:198-199\.

Dia juga dianjurkan agar banyak membaca doa,

*i;\t a* 6fur dq 5t:r

.)61 'qli" q)
"Ya Allah, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di

akhirat, dan hindarkanlah kami siksa dari Neraka."
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Kemudian dia hendaknya berdoa dengan doa yang disukainya

dengan menggunakan kata-kata yang singkat tapi padat isi dan berisi

permintaan hal-hal penting, dan doa tersebut hendaknya diulang-ulang.

Sedangkan dalilnya telah disebutkan dalam buku ini.

Sekarang orang-orang melakukan wukuf di atas bangunan baru

di tengah-tengah Muzdalifah sebagai ganti dari wukuf di Quzah.

Mengenai tercapainya sunah dengan melakukan wukuf di tempat

tersebut atau bangunan lainnya selain Quzah, dalam hal ini ada dua

pendapat fuqaha Syafi'iyyah:

(a) Sunnahnya tidak dilaksanakan, karena Nabi $ melakukan

wukuf di Quzah dan beliau bersabda,

:${v*rt;.;V
"HendaHah l<alian mengambil manasik haii dariku."

(b) sunah dilaksanakan. Inilah yang benar. Pendapat ini

dinyatakan oleh Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam kitabnya Al Muiarrad,

fu-Rafi'i dan lainnya, berdasarkan hadits Jabir r{$ bahwa Rasulullah,$

bersabda,

. to t, grl et
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"Aku menyqnbelih heunn kurban di sini dan seluruh Mina

adalah tempat penyembelihan. Maka sembelihlah hewan kurban di

tempat peristirahatan kalian. Aku juga melakukan wukuf di sini dan-

IL
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seluruh Arafah adalah tempat wukuf. Aku pun melakukan wukuf di sini

dan seluruh Jam'un (Muzdalifah) adalah tempat wukuf" (HR. Muslim).

Jam'un adalah Muzdalifah. Yang dimaksud adalah "aku

melakukan wukuf di Quzah dan seluruh Muzdalifah adalah tempat

wukuf." Akan tetapi yang lebih utama adalah Quzah, sebagaimana

seluruh Arafah merupakan tempat wukuf tapi yang paling utama adalah

tempat wukuf Rasulullah fi$ di batu-batu besar. Wallahu A'lam

Imam Syafi'i dan para pengikutnya berkata, "Disunahkan agar

mereka tetap melakukan wukuf di Quzah untuk berzikir dan berdoa

sampai pagi terang sekali, berdasarkan hadits Jabir yang telah

disebutkan penulis sebelumnya. Kemudian setelah suasana terang

mereka bertolak menuju Mina."

Imam Syafi'i berkata dan para pengikutnya berkata, "Apabila

mereka meninggalkan wukuf tersebut dari asalnya maka mereka

kehilangan keutamaan tapi tidak berdosa dan tidak ada Dam atas

mereka, seperti Sunnah-Sunnah lainnya." Wallahu AIam

Al Qadhi Husain berkata dalam Ta'liqnya, "Cukuplah

melakukan wukuf di Quzah seperti yang kami katakan tentang wukuf di

Arafah." Wallahu A'lam

Kesebelas: Apabila fajar telah terang disunahkan bertolak dari

Al Masy',ar Al Haram menuju Mina dan itu dilakukan sebelum matahari

terbit. Apabila bertolaknya setelah matahari terbit maka hukumnya

makruh Tanzih(tidak sampai haram). Demikianlah yang dinyatakan oleh

penulis dan gurunya Abu Ath-Thayyib dalam kitabnya Al Muiaffad dan

lainnya.

Al Mawardi berkata, "la bertentangan dengan Sunnah", tapi dia

tidak mengatakan. "Hal tersebut makruh." Demikianlah pernyataan

ulama-ulama lainnya. Wallahu Alam
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Ulama madzhab karni berpendapat, "Dianjurkan agar bertolak

menuju Mina dengan tenang.';

Penulis dan gurunya Al Qhadi Abu Ath-Thayyib dan lainnya

berkata, "Apabila dia menemukan celah maka dianjurkan berjalan cepat

sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya pada bab tentang bertolak dari

Arafah."

Saat bertolak dianjurkan mernbaca Talbiyah dan dzikir dan

hendaknya tidak men5akiti orang lain dengan berdesakdesakkan

dengan mereka. Apabila telah sampai di lembah Muhassir maka bagi

yang naik kendaraan disunahkan menggerakkan ontanya sejauh orang

melempar bafu. Disunahkan pula bagi orang yang jalan kaki agar

mempercepat langkahnln sejauh orang melempar batu, sampai

keduanya melewati lebar lembah tersebut. Tentang batas lembah

Muhassir telah dijelaskan sebelumnya.

Ulama madzhab kami dan lainnya berkata, "Lembah Muhassir

tidak termasuk bagian dari Muzdalifah maupun Mina, tapi ia hanya

saluran air yang ada di antara keduanya."

Apa yang telah kami uraikan tentang kesunahan mempercepat

langkah atau kendaraan di lembah Muhassir telah disepakati para ulama

dan tidak ada perbedaan pendapat di kalangan mereka, kecuali hanya

pendapat lemah dan janggal yang diriwayatkan oleh Ar-Rafi'i bahwa

.tidak disunahkan mempercepat langkah bagi pejalan kaki dan

menggerakkan kendaraan bagi pengendara. Dalil tentang masalah ini

telah diuraikan dalam buku ini.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Disunahkan berjalan cepat

dalam rangka meniru Nabi $. Disamprng itu, lembah Muhassir adalah

tempat orang-orang Nashrani sehingga disunahkan menyelisihi mereka.

Dalil yang digunakan mereka adalah hadits riwayat Al Baihaqi dengan

sanadnya dari Al Miswar bin Makhramah bahwa Umar bin
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Khaththab 4fu menundukkan kepala ontanya agar ia berjalan cepat

'Hanya kepda Mu onta ini berjalan bik dalam keadaan letih

na upun dikencangkan talth5a.

Karena agamanp bertenbngan dangan agama Nashmni''"

Al Baihaqi berkata, "Malrsudnya adalah menundukkan kepala

onta agar ia berjalan cepat di lembah Muhassir. Arti syair ini adalah:

ontaku berjalan cepat kepada-Mu wahai Tuhan karena taat kepada-Mu

baik lebih maupun dikencangkan talinya. Dikatakan letih karena banyak

berjalan dan sungguh dalam menjalankan ketaatan kepada-Mu. Yang

dimaksud adalah pemilik onta.

Adapun redaksi "Agamanya bertentangan dengan agama

Nashrani", kata "Agama Nashrani" dibaca nashab sementara

,,Agamanya (pemilik onta)" dibaca rafa" Mal<sudnya adalah aku tidak

akan melakukan tradisi Nashrani dan tidak akan berakidah seperti

akidah mereka."

Al Qadhi Husain berkata dalam TaIiqnya, "Disunahkan bagi

orang yang melewati lembah Muhassir agar membaca doa seperti yang

dibaca (Jmar." Wallahu AIam

Pembatasan yang ditetapkan oleh penulis dan fuqaha Syafi'iyyah

bahwa berjalan cepat di lembah Muhassir jamknya seperti jarak

melempar batu, dalil yang digunakan mereka adalah hadits shahih yang

terdapat dalam At Muowththa'l<arya Imam Malik dari Nafi' "Bahwa

Ibnu Umar menggerakkan ontanya di lembah Muhassir sejarak orang

melempar batu."

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya dari riwayat Ali r$ pada

masalah pertama dari masalah-masalah ini,
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"Bahwa kefika Nabi $ sampai di lembah Muhassir, beliau

menggerakkan ontanya agar berjalan cepat hingga meleurati lernbah

tersebut." Wallahu A'lam

Cabang: Setelah itu orang yang wukuf keluar dari lembah

Muhassir dengan berjalan menuju Mina.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Disunahkan agar

menempuh jalan tengah yang keluar menuju Aqabah, berdasarkan

hadits Jabir,
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'Bahwa Nabi $ mendatangi lernbah Muhassir lalu

menggerakkan ontanya sebentar lalu melewati jalan yang keluar menuju

Jamrah Kubra'." (HR. Muslim)

Cabang: Berjalan cepat di lernbah Muhassir hukumnya sunah.

Ada banyak hadits yang menjelaskannya tapi ada juga sebagian hadits
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yang bertentangan dengannya. Di antara hadits 5nng menetapkan jalan

cepat adalah hadits Jabir,

,
"Bahwa Nabi $ bertolak dari Al Masy'ar menuju lembah

Muhassir lalu menggerakkan (ontanya) sebentar." (FIR. Muslim)

Disebutkan dalam riwayat Al Baihaqi dengan sanadnya sesuai

qlarat Al Bukhari dan Mrrslim,
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"Bahwa Nabi $ menundukkan kepala ontanyia di lembah
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Muhassir."

Diriwayatkan dari Ali r$,
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"Bahwa Nabi $ bertolak dari Quzah menuju lernbah Muhassir

lalu beliau menundukkan kepala ontanln agar ber;alan c€pat sampai

meler,vati lembah tersebut." (HR. At-Tirmidzi)

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih."

,n"St'u e:, & *P ilr "t* oltll
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Diriwayatkan dari Al Fadhl bin Abbas r$,

.;t"st

.rb'&3l(kJ *tt\,F ldr
' "Bahwa Nabi $ bertolak dari Al Masy'ar Al Haram dan ketika

telah sampai di lembah Muhassir beliau menundukkan kepala ontanya

seberltar agar berjalan cepat." (HR. AlBaihaqi)

,r*Dari Al Miswar bin Makhramah r$, "Bahwa Umar bin

Khaththab rS menundukkan kepala ontanya agar berjalan cepat." Dia

berkata, "lbnu Az-Zubair juga melakukan demikian (menundukkan

kepala onta)dengan lebih karena karena meniru perbuatan Umar." (HR.

Al Baihaqi).

Al Baihaqi berkata, "Maksudnya adalah menundukkan kepala

ontanya agar berjalan cepat di lembah Muhassir."

Imam Malik meriwayatkan dalam Al Muwnthfa 'dari Nafi'

9r l ?.i,Y c +t:, !:H ik'# u.t'r:l

.;;3.. *t;:"
l/

"Bahwa Ibnu Umar menggerakkan ontanya (agar berjalan cepat)

di lembah Muhassir sejamk orang melempar batu."

Hadits ini shahih dari Ibnu Umar.

Al Baihaqi juga meriwayatkannya dari Aisyah kemudian dia

berkata, "Kami juga meriwayatkannya dari lbnu Mas'ud dan Husain bin

Ali @."

'u 
e'' *; rl; hr Jb'fiiLf
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Adapun hadits-hadits yang bertentangan adalah seperti hadits

riwa5nt Ibnu Abbas 4$, dia berkata,
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"sebenarnya tradisi mempercepat langkah onta berasal dari

orang-orang Arab Badui. Mereka berhenti di pinggir orang-orang seraya

menggantungkan gelas dan tongkat. setelah mereka bertolak mereka

pun menggerakkan onta mereka (sehingga bersuara) sehingga

menyebabkan orang-orang ketakutan. Aku sendiri melihat. ujung telinga

onta Rasulullah $ menyentuh ujung bahunya dan beliau bersaMa,

,wahai kalian semua, bersikap tenanglah'." (HR. Al Baihaqi dan Al

Hakim)

Al Hakim berkata, "Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bul'tnri

tapi Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya'"

'DiriwaYatkan dari Usamah r$,
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"Bahwa Nabi $ memboncengkannya ketika beliau bertolak dari

Arafah dan beliau bertolak dengan tenang seraya bersabda, 'Wahai

kalian semua, tenanglah." Beliau juga bersabda,'Kebaikan ifu bukanlah

dengan mempercepat kuda dan onta'. Saat itu aku tidak melihat kaki

ontanya naik ke atas sampai beliau tiba di Mina." (HR. Al Hakim)

Al Hakim berkata, "Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari

dan Muslim."

Dua hadits ini secara zahir bertentangan dengan hadits-hadits

sebelumnya. Akan tetapi perlu dijawab tentang dua hadits ini dari dua

sisi:

(a) Dalam dua hadits ini tidak ada pernyataan tegas tentang

dilarangnya berjalan cepat di lembah Muhassir. Jadi, keduanya tidak

bertentangan dengan hadits-hadits sebelumnya yang menetapkan jalan

cepat.

(b) Kalaupun dalam dua hadits ini ada pemyataan tentang

larangan berjalan cepat, maka riwayat yang menetapkdn jalan cepat

lebih utama karena dua alasan. Pertamh, penetapan itu didahulukan dari

peniadaan. Kedua, hadits yang menetapkan jalan cepat lebih banyak

periwayatnya dan lebih Shahih sanadnya serta lebih terkenal sehingga ia

lebih utama. Wallahu A'lam

Cabang: Madzhab para ulama berkenaan dengan menjamak

shalat Maghrib dan shalat Isya di Muzdalifah
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Para ulama sepakat bahwa boleh menjamak shalat Maghrib dan

shalat Isya di Muzdalifah pada waktu Isya bagi musafir. Apabila

seseorang mer.riamak keduanya pada wakfu Maghrib atau di selain

Muzdalifah rnaka hukumnya dibolehkan. Demikianlah madzhab yang

kami anut. Pendapat ini dinyatakan oleh Atha', Urwah bin Az-Zubair,

Al Qasim bin Muhammad, sa'id bin Jubair, Malik, Ahmad, Ishaq, Abu

Yusuf, Abu Tsaur dan Ibnu Al Mundzir'

Akan tetapi sufuan Ats-Tsauri, Abu Hanifah, Muhammad, Daud

dan sebagian pengikut Malik berkata, "Tidak boleh menjamak keduanya

sebelum sampai di Muzdalifah dan sebelum masuk waktu Isya'"

Perbedaan ini didasarkan pada perbedaan pendapat apakah

jamak tersebut karena manasik atau karena perjalanan? Menurut kami,

jamaknya karena perjalanan, sedang menurut Abu Hanifah jamaknya

karena manasik.

cabang: Madzhab mereka berkenaan dengan adzan saat

menjamak shalat Maghrib dan shalat Isya di Muzdalifah'

Telah kami jelaskan sebelumnya bahwa Madzhab kami

mengatakan bahwa yang ada adzannya cuma shalat pertama dan untuk

masing-masing shalat diiqamati. Pendapat ini dinyatakan oleh Ahmad

dalam suatu riwayat, juga dinyatakan oleh Abu Tsaurm Abdul Malik bin

Al Majisyun AlMaliki dan Ath-Thahawi Al Maliki'

Akan tetapi menurut Malik harus ada dua adzan dan dua qamat.

Inilah pendapat yang dianut oleh Ibnu Mas'ud. Ibnu Al Mundzir berkata,

"Pendapat ini juga diriwayatkan dari Umar'"

Sementara menurut Abdullah bin Umar dan pukanya Salim, Al

Qasim bin Muhammad, Ishaq dan Ahmad dalam suatu riwayat, kedua

shalat ini hanya diqamati dua kali. Sedangkan menurut Ibnu Umar
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dalam riwayat yang shahih darinyra dan Sufi7an Ats-Tsauri, kedua shalat

tersebut harun diqamati satu kali. Wallahu A'larn

Dalil yang kami jadikan acuan adalah hadits Jabir 16,

t #; f *"t ;J, hr Jb

" "Bahwa Nabi $ menjamak keduarqn dengan safu adzan dan

dua qamat." (FIR. Mushm).

Masalah ini tetah diuraikan dengan dalildalilnya yang lengkap

dalam Bab Adzan.

cabang: Madzhab para ulama berkenaan dengan bermalam di

Muzdalifah pada malam Hari Raya Kurban.

Telah kami jelaskan sebelumnya bahwa pendapat Snng masyhur

dalam Madzhab kami mengatakan bahwa bermalam di Muzdalifah

bukan rukun haji. Jadi, seandainya ia ditinggalkan hajinya tetap sah.

Akan tetapi menurut lima Imam tabiin ia merupakan rukun

sehingga bila ditinggalkan hajinya tidak sah, seperti halnya wukuf di

Amfah. Ini adalah pendapat Alqamah, Al As,vad, AslrSya'bi, An-

Nakha'i dan Al Hasan Al Bashri. Pendapat ini juga dinyatakan oleh

ulama madzhab kami seperti tbnu binti Asy-s1nfi'i dan Abu Bakar lbnu

I(huzaimah. Dalil lrang mereka gunakan adalah ftrman Allah,

" bqdzikirlah kepada Altah di Al Masy'ar Al Hamm'" (Qs' Al Baqamh

[2]: 198), dan juga hadits Nabi $ bahwa bdiau bersabda,

.ogit r$'r- ,fi!;irr$t ilv ,,

'3t Lllir'

.,,;iv]j o$f,l
/?/

168 ll,et U"i^u'S)tarah Al lv{uhadzdzab



,,Barangsiapa tidak bermalam di Muzdalifah maka dia telah

kehilangan haii (tidak sah haiinya)."

Dalilyang dipakai ulama madzhab kami adalah hadits Uruah bin

Mudhanis yang telah disetutkan sebelumnya tentang keutaman wukuf di

fuafah. Hadits iru shahih sebagaimana telah dijelaskan sebelurnnya.

Tentang ayat yang dijadikan dalil di atas dijawab oleh mereka bahwa

yang disuruh hanyalah berzikir dan ia bukan rukun menurut Ijma', ulama'

Adapun tentang haditsnya bisa dijawab dengan dua alasan:

1. Hadits tersebut tidak tetap dan tidak terkenal'

2. Kalaupun shahih maka ditafsirkan bahwa hanya

kesempumaan haji saja yang hilang tapi asalnya tidak hilang

(yakni hajinYa tetaP sah).

Cabang: Telah kami jelaskan sebelumnya bahwa menurut kami

yang sunah adalah tetap berada di Muzdalifah sampai fajar terbit'

Kecuali bagi orang-orang yang lemah, disunahkan bagi mereka agar

bertolak sebelum fajar. Apabila selain omng yang lemah bertolak

sebelum fajar setelah tengah malam, hukumnya boleh dan tidak ada

Dam atasnya. Demikianlah madzhab yang kami anut dan inilah yang

dikatakan oleh Malik dan Ahmad.

Akan tetapi menurut Abu Hanifah tidak boleh bertolak sebelum

fajar. Apabila seseorang bertolak sebelum fajar maka dia wajib

membayar Dam.

Dalil-dalil yang dipakai utama madzhab kami adalah hadits-hadits

shahih yang telah disebutkan sebelumn5ra tentang bertolaknya kaum

wanita dan orang-orang lemah. Apabila dikatakan, "sebenamya

dispensasi bertolak sebelum fajar hanyalah unfuk omng-orang yang

lemah,,, maka kami katakan, "seandainya hal tersebut haram maka
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tidak akan ada perbedaan antara orang-orang yang lemah dengan selain

mereka."

Cabang: Telah kami jelaskan sebelumnSn bahwa madzhab

kami menyatakan adalah bahwa disunahkan melakukan wukuf di Quzah

setelah shalat Shubuh dan tetap wukuf di sana untuk berdoa dan berzikir

sampai pagi menjadi sangat terang. Pendapat ini dinyatakan oleh Ibnu

Mas'ud, Ibnu Umar, Abu Hanifah dan Jumhur ulama.

Ibnu Al Mundzir berkata, "lni adalah pendapat mayoritas ulama

selain Malik, karena dia berpendapat bahwa boleh bertolak darinya

sebelum pagi menjadi terang."

Dalil yang kami pakai adalah hadits Jabir sebelumnya yang

disebutkan oleh penulis dan hadits tersebut shahih.

Cabang: Telah kami jelaskan sebelumnya bahwa madzhab

kami menyatakan adalah disunahkan mempercepat langkah di lembah

Muhassir dan telah kami uraikan dalildalilnya berupa hadits-hadits

shahih,

Pendapat ini dikutip oleh lbnu Al Mundzir dari Ibnu Mas'ud, Ibnu

Umar, Ibnu Abbas dan Ibnu Az-Zubair. Dia berkata, "Pendapat mereka

didukung para ulama."

Tapi ada juga riwapt dari Ibnu Abbas yang bertentangan

dengan ini dan telah kami uraikan sebelumnya. Wallahu A'lam

Cabang: Al Masy'ar Al Haram yang disebutkan dalam Al

Qur'an yang disuruh agar melakukan wukuf di sana adalah Quzah, yaitu
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sebuah bukit terkenal di Muzdalifah. Demikianlah madzhab yang kami

anut.

Akan tetapi menurut mayoritas ulama tafsir, ulama ahli hadits

dan ulama ahli sejarah, Al Masy'ar Al Hamm adalah seluruh Muzdalifah.

Di antara dalil yang dipakai ularna madzhab kami adalah hadits

shahih yang terdapat dalam shahih Al Bukhari pada Bab orang-orang

Lemah dari Kalangan Keluarga 5nng Didahulukan pada Malam Hari dari

salim bin Abdullah berkata, "Abdullah bin umar mendahulukan

keluarganya yang lemah. Mereka melakukan wukuf di Al Masy'ar Al

Haram di Muzdalifah untuk berzikir kepada Allah."

Cabang: Menurut madzhab kami, disunahkan mencuci kerikil-

kerikil Jamrah dan disunahkan mencarinya serta disunahkan tidak

memecahnya

Al Mawardi berkata, "segolongan ulama menganggap boleh

memecahnya dan segolongan lainnya menganggap tidak boleh

mencucinya, bahkan mereka menganggap makruh mercucinya."

Ibnu Al Mundzir berkata, "Tidak ada hadits yang menjelaskan

bahwa Nabi $ mencucinya dan menyuruh mencucinya."

Ibnu Al Mundzir berkata, "Mencuci kerikil tersebut tidak ada

artinya. Atha', Ats-Tsauri, Malik dan kebanyakan ulama berpendapat

bahwa tidak perlu mencucinYa'."

Ibnu Al Mundzir, "Kami juga meriwalntkan dari Thawus bahwa

dia mencucinya."

Ary-syirazi berkata: Apabila orcng yang haii telah

sampai di Mina maka dia memulai ritual manasik dengan
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melempar Jamrah Aqabah. Ini adalah salah safu, hal-hal

];ang wajib dalam haji, berdasarkan riwayat bahwa Nabi S
melempar Jamrah seraya bersabda, 'fS*g ,* ft:J,
" Ambillah manasik haji dariku."

Disunahkan agar tidak melempar Jamrah kecuali
setelah matahari terbit, berdasarkan riwapt Ibnu Abbas &,

:;,a, Vi | .bt e;b lll ,fi;^b,r&. *i * b, St '"At'ot
'olJtlt 'tUrll ,p 'Bahwa Nabi C -"nsrrim keluarganya yang

lemah dan menyuruh mereka agar tidak melempar Jamrah
sampai matahari terbit.'

Apabila dia melempar Jamrah setelah tengah malam
dan sebelum faiar terbit maka hukumnya sah, berdasarkan

lry_avat giySh qF, lte3ry?!'*tj.;nt1) *'?t *.,1r lf
t::fi a{t ?$ qs oLlt',>2)tt ii ,ri.ilt P .i,:} }4, iT- W
th+ &t {t il' ,rp !, ln, r'B.h*. Nabi $ mengirim
(memberangkatkan) Ummu Salamah 6 pada Hari Raya

Kurban lalu Ummu Salamah melempar Jamrah sebelum fajar
lalu dia bertolak (dari Mina). Waktu itu adalah hari giliran
Nabi $ uflukryn."

Disunahkan agar melempar Jamrah dari perut
(dasar/tengah) lembah dengan naik kendaraan dan
membaca takbir untuk setiap kerikil yang dilempar,
berdasarkan riwayat Ummu Salamah 6, dia berkata: ,>ri;

t^iV.ti ii,t;rl ,yUi;a, ,r7 &) *Xt,.rl,2 il' i:y.)
,tb, ,)S € ]5i 

-"Aku 
melihat Rasulullah S -.l"*put

Jamrah dari perut lembah dengan naik onta seraya

membaca takbir unfuk setiap kerikil yang dilempar."

Disunahkan pula agar mengangkat tangan sampai
putihnya ketiak kelihatan karena akan lebih membanfu
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dalam melempar dan menghentikan bacaaan Talbiyah pada

saat melempar kerikil pertama, berdasarkan rirrrayat Al Fadhl

bin Al Abbas rg, i:;A ;j ,;- ,P.;'rti,fr'&'t4lr-?r' &H'lA2

iri

Ul "Bahwa Nabi $ membaca Talbiyah sampai blhau

melempar Jamrah Aqabah." Disamping itu, membaca

Talbiyah adalah untuk Ihram, sehingga apabila telah

melempar Jamrah maka dia telah memulai Tahallul sehingga

tidak perlu lagi membaca Talbiyah. Kemudian tidak boleh

melempar kecuali dengan menggunakan batu- Apabila

melempar dengan selain bafu seperti tanah liat atau

tembikar maka hukumnya tidak. sah karena tidak termasuk

batu.

Disunahkan agar melempar dengan kerikil yang biasa

digunakan untuk .melempar yaifu sebesar kacang,

berdasarkan riwayat Al Fadhl bin Al Abbas bahwa Nabi $
bersabda kepada orang-orang pada petang hari ketika di

Arafah dan waktu shubuh ketika di Muzdalifah saat mereka

bertolak, )-fll e ,b'&* "Lemparlah dengan kerikil
yang biasa digunakan untuk melempar."

Apabila seseorang melempar dengan batu besar maka

hukumnya sah karena dia melempar dengan batu- Tapi dia

tidak boleh melempar dengan batu yang telah digunakan

untuk melempar, karena yang telah diterima akan diangkat

sementara yang tidak diterima dibiarkan. Dalilnya adalah

hadits riwayat Abu Sa'id, dia berkata: Kami berkata, 'Wahai

Rasulullah, sesungguhnya Jamrah-Jamrah ini dilempar

setiap tahun dan kami menduga bahwa ia berkurang-"-

Nabi g bersabdu, JFir e W:i u;'tii e;q+ [rt6 ,fi u(

'sesungguhnya yins diterima akan diangkat. Kalau tidak

demikian maka engkau akan melihatnya seperti gunung-"
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ApabilE seseorang melempar dengan kerikil yang

telah digunakan untuk melempar maka hukumnSn sah

karena termasuk batu. Dan dia waiib melempar. Apabila dia

mengambil kerikil tapi membiarkannya di tempat ySng

dilempar (sasaran lemparan) maka tidak sah karena dia

belum melempar. Kemudian dia wajib melempar satu per

satu, karena Nabi $ melempar satu pet satu seraya

bersabda, "Ambiltah dariku manasik haii kalian."

' Diwajibkan agar melempar ke tempat yang dilempar
(sasaran lemparan). Bila seseorang melempar satu kerikil ke

angkasa lalu jatuh ke tempat yang dilempar (sasaran

lemparan) maka tidak sah karena dia tidak berniat melempar

ke tempat tersebut. Bila dia melempar satu kerikil lalu jatuh

di atas kerikil lain sementara kerikil kedua jatuh di tempat

yang dilempar (sasaran lemparan) maka hukumnya tidak sah

karena dia tidak bemiat melempar kerikil kedua. Bila dia

melempar satu kerikil lalu iatuh di tempat pengangkutan

atau tanah lalu menggelinding dan jatuh di tempat yang

dilempar maka hukumnya sah, karena kerikil tersebut jatuh

di tempat yang dilempar dengan perbuatannya. Bila dia

melempar di atas tempat yang dilempar lalu

menggulirkannya untuk membetulkan tempat yang dilempar
lalu kerikil tersebut jatuh di atas tempat yang dilempar,

maka dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah.

Pertama, hukumnya sah karena kerikil tersebut jatuh ke

tempat yang dilempar (sasaran lemparan) dengan

perbuatannya - Kedua, tidak sah, karena kerikil tersebut tidak

iatuh dengan perbuatannya melainkan dia membetulkan

tempatnya dulu sehingga seperti pakaian yang iatuh di kain
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seseorang lalu orang tersebut menyingkirkannya sehingga

terlempar ke tempat yang dilempar (sasaran lemparan)'

Penielasant

Hadits Ibnu Abbas r&, adalah hadits shahih. Hadits ini

diriwayatkan dengan redaksinln oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i

dan lainnya dengan sanad-sanad shahih.

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih."

Hadits Aisyah 4, tentang dikirimnya Ummu Salamah iuga

shahih. Abu Daud meriwayatkannya dengan redaksinya dengan sanad

shahih sesuai syarat Muslim.

. Redaksi u#ti:;A ,s'i'&i # lr' ,& iitr J?:,,>'J:
*Ul Ohi "6ku melihat Rasulullah $ melempar Jamrah Aqabah dari

perut lembah ..." ini diriwayatkan oleh Abu Daud, Ibnu Majah, Al

Baihaqi dan lainnya dengan sanad-sanad mereka dari Sulaiman bin

Amru bin Al Ahwash dari ibunya, dia berkata: "Aku melihat Nabi $
melempar Jamrah dari perut lembah dengan naik onta seraya membaca

takbir untuk setiap kerikilyang dilempar."

Demikianlah yang diriwayatkan oleh Abu Daud, Ibnu Majah, Al

Baihaqi dan seluruh penulis hitab hadits dari sulaiman bin Amr, dari

ibunya. Ibunya bemama ummu Jundub Al Azdiyah, sedangkan dalam

redaksi Al Muhadzdza6 bemama ummu salamah sementara dalam

sebagian kitab lainnya Ummu Sulaim. Keduanya tidak benar dan

merupakan salah fulis.

Yang benar adalah Ummu Sulaiman atau Ummu Jundub'

Tentang nama ini tidak diperselisihkan para ulama. Aku telah
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menjelaskannya lebih banyak dalam Tahdzib Al Asma' Wa N-Lughatlo.

Tapi sanad hadits ini lemah karena bermuara pada Yazid bin Ziyad,

seorang periwayat dha'if, Akan tetapi hadih ini tidak perlu disebutkan

karena ada hadits Jabir rg,

;r;tr ,;l p, ,Y hr 
"r* fitLl

,,K;U(* ?:;r^u-)t/7 t
-\.l -r3r

to
4

b'u'& ,*'-fll ,;e &
/.2/ o.6! o

.J:pl f ,g)Ul
"Bahwa Nabi $ mendatangi Jamrah pada Hari Raya Kurban

lalu melempamya dengan 7 kerikil seraya membaca takbir unfuk setiap

kerikil yang di antaranya seperti kerikil yang biasa digunakan unfuk

melempar. Beliau melempar dari perut lembah lalu pergi." (HR. Muslim

dengan redaksi ini). Wallahu A'lam

Adapun hadits pertama dari Al Fadhl bin Abbas ini diriwayatkan

oleh Al Bukhari dan Muslim. Sedangkan hadits kedua dari Al Fadhl 0l

r:ya| ',b r gwi ,6r w /$t,itt &:t *b tor j; ;tr
10 Imam An-Nawawi berkata dalam AI t\sna' Wa Al-Lughaf (Perkataan

pengarang dalam Al Muhadzdzab tentang melempar Jamrah Aqabah berdasarkan

riwayat Ummu Sulaim bahwa dia berkata "Aku melihat Rasulullah S melempar

Jamrah dari perut lembah", demikianlah yang disebutkan dalam berbagai kitab yaitu

Ummu Sulaim. Ini adalah salah tanpa diragukan lagi, karena yang benar adalah Ummu

Sulaiman. Nama ini telah disepakati oleh ulama ahli hadits, pakar nama, sejarawan dan

pakar nasab. Hadits ini terdapat dalam Sulan Abi Daud dan diriwayatkan oleh hnu
Majah, Al Baihaqi dan lainnya serta disebutkan dalam seluruh kitab hadits. Mereka

berkata, "Dari Sulaiman bin Amru bin Al Ahwash dari ibunya berkata, "Aku melihat

Nabi $ melempar Jamrah ......dst." Dia adalah Ummu Jundub Al Azdiyah, seorang

Sahabat perempuan terkenal. "
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|Fl ,F ,i*.W "Bahwa Nabi $ bersabda kepada orang-orang

pada petang-hari ketika di fuafah dan waktu shubuh ketika di

Muzdalifah saat mereka bertolak: Lemparlah dengan kerikil seperti

kerikit yang biasa digiunakan unfuk melempaf' ini diriwayatkan oleh

Muslim.

Dalam riwayat Muslim juga disebutkan , )'F ,F'r'd*
"Lemparlah dengan kerikil biasa digunakan unfuk melempr."

Sementara dalam Al MuhadzdzaDdisebutkan dengan redaksi, e ,b
IFl "seperti kerikilyang biasa digunakan untuk melempar."

Hadits Abu sarid tentang diangkatnya Jamrah diriwayatkan oleh

Ad-Daraquthni dan Al Baihaqi dengan sanad lemah dari riwayat Yazid

bin Sinan Ar-Rahawi, seorang periwayat lemah menurut ulama ahli

hadits.

Al Baihaqi berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan dari jalur lain

yang lemah dari Ibnu Umar secara mauqud padahal yang terkenal

adalah bahwa hadits ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas secara mauquf."

. Hadits i$tt'r$,t ,;:, *r dp h' ,)u 4, tf "uuh*u

Nabi $ melempar Jamrah safu per satu" adalah ini hadits shahih dan

disebutkan dalam Shahih Muslim dalam hadits Jabir yang telah

kusebutkan sebelum hadits Al Fadhl.

Redaksi iG Jf e'&"seraya membaca takbir untuk setiap

kerikil yang dilempar" ini sangat jelas menegaskan bahwa beliau

melempar Jamrah safu per satu.

Hadits |<4A ,# t:b "ambillah manasik haii darikd' inl

diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud dan lainnya dari Jabir dan telah

dijelaskan dalam banyak pembahasan pada bab ini dan yang pertama

adalah pada bab Thawaf. Wallahu A lam
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Berkenaan dengan penjelasan kata-kata yang diuraikan penulis

diantaranya: Mina. Kata ini telah dijelaskan sebelumnya baik cara

membacanya maupun derivasinya pada pembahasan tentang Muzdalifah

dan telah dijelaskan tentang batasnya.

Redaksi #( ifi',.bt "keluarganya yang lemah" kata Dhabfah

adalah bentuk jamak dari'kata dha'if, Yang dimaksud adalah kaum

perempuan, anak-anak dan sejenisnya.

Redaksi it31if 'l$l "membetulkan tempatnya" maksudnya

adalah ia dalam posisi turun.

Hukumt Berkenaan dengan ketetapan hukumnya, dalam

bahasan ini ada beberapa masalah, yaifu:

Pertama: Telah kami jelaskan sebelurnnya bahwa apabila

orang yang menunaikan haji keluar dari lembah Muhassir, dianjurkan

agar dia menempuh jalan tengah menuju Mina dengan membaca dzikir

dan Talbiyah dengan tenang. Apabila menemukan celah maka

dianjurkan agar berjalan cepat, kemudian bila telah sampai di Mina dia

mulai melempar Jamrah Aqabah yang dinamakan Jamrah Kubra. Dia

tidak perlu naik untuk melakukan sesuafu sebelumnya. Ini adalah salam

untuk Mina sehingga tidak boleh melakukan sesuatu sebelumnya tapi

harus melempar sebelum furun. Barang-barang bawaannya diturunkan

di sebelah kanan yang menghadap ke arah kiblat apabila berdiri di;alan,

sementara tempat yang dilempar (sasaran lempamya) naik sedikit di kaki

bukit.

Perlu diketahui bahwa amalan-amalan yang disyariatkan bagi

orang yang haji pada Hari Raya Kurban setelah sampai di Mina ada

empat, yaitu melempar Jamrah Aqabah, menyembelih hewan kurban,

mencukur rambut lalu thawaf Ifadhah. Urutan ini adalah iunah dan

bukan wajib. Jadi, apabila seseorang melakukan thawaf sebelum
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melempar atau menyembelih herrran kurban pada waktu menyembelih

sebelum melempar Jamrah, maka hukumnya dibolehkan dan tidak ada

fidyah atasnya. Hanya saja dia kehilangan keutamaan. Bila dia

mencukur rarnbut sebelum melempar Jamrah dan thawaf, dan kami

katakan bahwa melempar hukumnya mubah terlarang, maka dia wajib

membayar fidyah menurut madzhab yang kami anut. Sedangkan bila

kami katakan bahwa ia merupakan manasik maka tidak wajib membayar

Dam menurut pendapat yang benar. Ada juga pendapat janggal yang

menyatakan wajib membayar fidyah, sebagaimana yang diriwayatkan

oleh Ad-Darimi dan Ar-Rafi'i. Masalah ni insg Allah akan kami jelaskan

lagi pada pasal mencukur. Wallahu A'lam

Disunahkan agar melempar setelah matahari naik sekitar satu

tombak sebagaimana yang akan kami jelaskan nanti, setelah itu

menyembelih hewan kurban lalu mencukur rambut kemudian pergi ke

Makkah untuk melakukan thawaf lfadhah. Jadi, thawafnya dilakukan

pada waktu Dhuha dan waktu melempar dan thawaf berlaku sejak

setengah malam Hari Raya Kurban, dengan syarat harus melakukan

wukuf dulu di Arafah.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Tidak sah melempar sebelum terbit

fajar."

Akan tetapi yang dianut madzhab adalah pendapat pertama'

Ulama madzhab kami berpendapat, "Waktu mencukur juga

dimulai sejak tengah malam bila kami mengatakan ia sebagai manasik.

Tidak ada akhir bagi waktu thawaf dan mencukur tapi terus berlangsung

selama dia masih hidup meskipun berlalu beberapa tahun. Dan begitu

pula Sa'i."

Tentang akhir waktunya ada dua pendapat yang kami uraikan

sebentar lagi, insya Allah.
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Keduar Melempar Jamrah (Jumrah) Aqabah hukumnya wajib

dan tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam masalah

ini, berdasarkan penjelasannya yang telah diuraikan penulis. Ia bukanlah

rukun haji, jadi apabila ditinggalkan sampai waktunya habis maa hajinya

sah dan wajib membayar Dam.

Waktu melempar jumrah, menurut Imam Syafi'i dan para

pengikutnya, disunahkan agar tiba di Mina setelah matahari terbit lalu

melempar setelah matahari naik sekitar satu tombak. Apabila mereka

meleriipar lebih dari wakfu tersebut maka hukumnya boleh dengan

syarafsetelah tengah malam Hari Raya Kurban dan setelah wukuf. Dan

bila mereka menundanya juga dibolehkan sehingga pelaksanaannya

sampai akhir Hari Raya Kurban, tanpa diperselisihkan lagi di kalangan

ulama. 
r

Lalu apakah waktunya tetap berlangsung sampai fajar terbit
pada malam tersebut? Dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha

Syafi'iyyah yang terkenal. Di antara yang meriwayatkannya adalah

penulis At-Taqrib, syeikh Abu Muhammad Al Juwaini, putranya Imam

Al Haramain dan lainnya. Pendapat yang paling shahih adalah

hukumnya tidak berlangsung sampai fajar tesebut. Sedangkan pendapat

kedua adalah bahwa hukumnya berlangsung sampai fajar terbit.

Ketiga: Pendapat yang benar dan terpilih tentang tata cara

wukuf untuk melempar Jamrah Aqabah adalah dengan berdiri di

bawahnya di perut lembah dengan menjadikan Makkah di sebelah kiri

dan Mina di sebelah kanan seraya menghadap kiblat lalu melempar.

Demikianlah yang dinyatakan oleh Ad-Darimi.

Ada juga pendapat lain yaitu dengan berdiri menghadap Jamrah

denggn membelakangi Ka'bah dan Makkah. Pendapat ini dinyatakan

oleh syeikh Abu Hamid dalam Ta'liqnya, Al Bandaniji, penulis Al
Bayan, Ar-Rafi'i dan lainnya. Ada juga pendapat ketiga yaitu dengan
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berdiri menghadap Ka'bah dan posisi Jamrah di sebelah kanannya.

Akan tetapi pendapat 5nng dianut madzhab kami adalah pendapat

pertama, berdasarkan hadia Abdurmhman bin Yazid bahwa Abdullah

bin Mas'ud sampai ke Jamrah Kubra lalu menjadi Ka'bah di sebelah

kirinya sementara Mina di sebelah kanannya kemudian melempar

melempar dengan tujuh kerikil lalu berkata, "lni adalah tempat berdiri

orang yang diturunkan surah Al Baqarah kepadanya (yakni Nabi S)'"
(HR. AlBukhari dan Muslim)

Disebutkan dalam riwayat Al Bukhari: Abdurrahman bin Yazid

berkata: AUaUUf, melempar di perut lernbah lalu aku berkata, "Wahai

Abu Abdinahman, sesungguhnya orang-orang melempar dari atasnya."

Maka dia berkata, "Demi Dzat yang tidak ada Tuhan selain Dia, ini

adalah tempat berdiri orang yang diturunkan surah Al Baqarah

kepadanya."

Disebutkan dalam riwayat Al Bukhari dari Abdurrahman bahwa

dia bersama Ibnu Mas',ud saat melempar Jamrah Aqabah. [-alu Ibnu

Mas'ud menuju perut lembah sampai sejajar dengan.pohon, lalu dia

menghadap ke arahnya dan melempamya dengan tujuh kerikil dengan

membaca Takbir untuk setiap kerikilyang dilempar, lalu dia berkata, "Di

sinilah -demi Dzat yang tidak ada Tuhan selain Dia- tempat berdiri

orang yang diturunkan surah Al Baqarah kepadanya."

Aku berkata, "Surah Al Baqarah disebut secara khusus karena

mayoritas manasik dijelaskan di dalamhya." Wallahu A'lam

Keempat: Disunahkan agar melempar Jamrah Aqabah pada

Hari Raya Kurban dengan naik kendaraan bila dia sampai di Mina

dengan naik kendaraan, berdasarkan hadits shahih yang telah

disebutkan sebelumnya.
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Kelima: Disunahkan agar membaca Takbir untuk setiap kerikil

yang dilempar dan menghentikan Talbiyah saat pertama kali melempar

kerikil, berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan penulis.

Al Qaffal berkata, "Apabila mereka bertolak dari Muzdalifah

maka dianjurkan membaca Talbiyah dan Takbir dalam perjalanan.

Apabila telah mulai melempar maka bacaan Talbiyah dihentikan."

Imam Al Haramain berkata, "Pendapat ini tidak ada yang

mengatakannya selain Al Qaffal."

Sebagian ulama kami berkata, "Disunahkan ketika melempar

membaca Takbir seraya membaca doa,'Allah Maha Besar, Allah Maha

Besar, Allah Maha Besar. Segala puii bagi Allah dengan puiian yang

banyak. Maha Suci Allah di waktu pagi dan sore. Tidak ada tuhan

selain Allah yang Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya, dengan

memurnikan ibadah kepada-Nya, makipun orang-orang

kafir membencinya. Tidak ada tuhan selain Allah. Dia telah

melaksanakan janji-Nya, menolong hamba-Nya dan mengalahkan

(sekutu) sendirian. Tidak ada tuhan selain Allah dan

Allah Maha Besar'."

Apa yang disebutkan orang ini sangat aneh dan tidak terdapat

dalam kitab-kitab hadits dan fikih. Yang ada dalam hadits-hadits shahih

dan kitab-kitab fikih adalah bahwa disunahkan membaca Takbir setiap

kali melempar kerikil. Berdasarkan ini maka hanya membaca Takbir.

Zikir yang disebutkan orang ini terlalu panjang dan tidak baik untuk

memisahkan antara kerikil-kerikil tersebut.

Al Mawardi berkata: Imam Syafi'i berkata, "Dia membaca takbir

untuk setiap kerikil yang dilempar seraya membaca, li,r ;ff li,r t'f litr

u.l,;ir int Fl ?rr 6t hr3 l,r 'ff ,tf | ';t'Allah Maha Besar, Atlah

Maha Besar, Allah Maha Besar. niak ada tuhan selain Allah. Allah
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Maha Besar, Allah Maha Besar, dan bagi-Nya segala puii''" Wallahu

A'lam

ulama madzhab lGmi b€rpendapat, "Apabila dia mencukur

rambut dan thawaf lebih dulu sebelum melempar Jamrah, maka dia

menghentikan bacaan Talbiyah saat pertama kali mernulai Thawaf.

Begitu pula saat pertama kali mencukur rambut. Apabila kami katakan

bahwa keduanya merupakan manasik maka sebabnya adalah karena

keduanya merupakan salah satu sebab Tahallul."

. Ulama madzhab kami berpendapat, "Begifu pula orang yang

melakukan Umrah, dianjurkan agar dia menghentikan bacaan TalbiSnh

saat memulai thawaf karena ia merupakan salah safu sebab Tahallul."

Wallahu A'lam

Keenam, Disunahkan mengangkat tangan saat melempar

Jamrah sampai putih ketiak kelihatan dan disunahkan melempar dengan

tangan kanan. Apabila dia melempar dengan tangan kiri maka

hukumnya sah karena telah melempar. Dalil tentang disunahkannya

melempar dengan tangan kanan adalah hadits-hadits yang telah kami

sebutkan sebelumnya pada Bab Tata Cara Wudhu tentang kesunahan

menggunakan tangan kanan saat bersuci, memakai sandal, pakaian dan

sebagainya . Wallahu A'lam

Ketuiuh: syarat benda Snng digunakan untuk melempar adalah

bafu. Akan tetapi Imam Syafi',i dan para pengikutrya berkata, "Boleh

melempar dengan malrner, bafu baram, batu kadzan, pualam dan

ntuttt'"r"*ikianlah 

yang dinyatakan oleh Imam syafi'i dalam Al (Jmm,

yaitu segala jenis batu. Melempar dengan batu kapur sebelum dimasak

lalu menjadi kapur juga sah. Adapun batu besi, menurut madzhab,

hukumnya sah karena ia merupakan jenis batu hanya saja berbentuk
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besi tersembunyr yang dikeluarkan untuk pengobatan. Akan tetapi

syeikh Abu Muhammad AlJuwaini ragu-ragu dalam hal ini.

Adapun bafu yang dibuat cincin seperti Fairuzaj, Yaqut, Aqiq,

Zamrud, Zabarjud, Ballur dan lainnya, dalam hal ini ada dua pendapat

fuqaha Syafi'iyyah. Yang paling shahih adalah bahwa hukumnya sah

karena ia termasuk jenis batu. Pendapat ini dinyatakan oleh Al

Bandaniji, Al Qadhi Husain, Al Mutawalli dan Al Baghawi. Sedangkan

yang bukan batu seperti air, kapur, warangan, bahan celak, tanah liat,

batu bata, tembikar, barang-barang seperti emas dan perak, timah,

tembaga, besi dan lainnya, hukumnya tidak sah bila melempar

dengannya, tanpa ada perbedaan pendapat dalam masalah ini. Wallahu

A'lam

Kedelapan: Disunahkan agar melempar dengan kerikil yang

bisa digunakan untuk melempar. Para ulama tidak berbeda pendapat

dalam hal ini. Dalilnya adalah hadits yang telah disebutkan oleh penulis

beserta hadits-hadits shahih "Bahwa Nabi S melempar dengan kerikil

seperti kerikil yang biasa digunakan unfuk melempar dan beliau

menyuruh agar melempar dengan kerikilyang demikian."

Ulama madzhab kami berpendapat, "Kerikil yang biasa

digunakan untuk melempar adalah dibawah jari baik panjang maupun

lebamya. Ukurannya adalah seperti biji kacang dan ada pula yang

mengatakan seperti bili-bijian. "

Penulis Asy-Syamil berkata: Imam Syafi'i berkata, "Kerikil yang

biasa digunbkan unfuk melempar adalah lebih kecil dari ujung cari baik

panjang maupun lebamya. Di antara ulama ada yang berpendapat

bahwa besamya seperti satu biji-bijian. Ada pula yang berpendapat

bahwe besamya seperti kacang."

Penulis Asy-S5nmil berkata, "Ukuran ini saling mendekati

(mirip)."
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Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila seseorang

melempar Jamrah dengan kerikil yang lebih kecil atau lebih besar maka

hukumnya makruh tapi sah menurut kesepakatan fuqaha Syafi'i54ph,

karena adanya melempar dengan bafu."

Dalil 5nng dipalni ularna rnadzhab kami (fuqaha Syafi'i16ph)

tentang kernakruhan melenrpar dengan bafu 1nng lebih besar dari kerikil

png biasa untuk melempar adalah hadits Ibnu Abbas r{9, dia

berkata,
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"Nabi $ bersabda kepadaku pada waktu Shubuh saat di

Aqabah ketika beliau di atas ontanya, 'Carikanlah kerikil untukku'. Iralu

kucarikan untuk beliau kerikil-kerikil yang biasa dipakai untuk melempar

dan kuletakkan di tangan beliau. Maka beliau bersabda, 'Lemparlah

dengan kerikil-kerikil seperti ini dan jauhilah basikap ghuluw herlebk-
lebihan) dalam agama, karqta hancumSn orangoftng sebelum kalian

adalah karena ghuluw dalam agama'. (HR. An-Nasa'i dengan sanad

shahih sesuai syarat Muslim)

Cabang: Tata cara melempar Jamrah.
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Dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah:

(a) Disunahkan melempar seperti melempar kerikil kecil yang

biasa dilempar yaitu dengan meletakkan kerikil di bagian dalam ibu jari

lalu melempamya dengan ujung jari telunjuk. Pendapat ini dinyatakan
oleh Al Baghawi, Al Mutawalli dan Ar-Rafi'i.

(b) Melempamya tidak seperti cara melempar kerikil yang biasa

dilemparkan. Inilah yang benar dan dinyatakan oleh Jumhur.

Diriwayatkan secara shahihdalam Ash-Shahihdari Abdullah bin
Ma'qil rS,,
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"Bahwa Rasulullah S melarang melempar dengan kerikil

(dengan keras) dan beliau bersabda, 'sesungguhryn cara ifu tidak akan
membunuh binatang buruan dan tidak akan membuat musuh lari. Ia
hanya akan membutakan mata dan merontokkan gigl."

Oleh karena ifu, tidak boleh mengkhususkannya kecuali dengan

dalil. Apa yang dikatakan orang yang memilih pendapat pertama tidak
sah. Disamping ifu, Nabi $ mengingatkan alasan tentang larangan

melempar dengan kerikil (secara keras) yaitu bisa menyebabkan

kebutaan atau mematahkan gigi. Alasan ini bisa terjadi dalam melempar

Jamrah. Wallahu A'lam

Kesembilan: Boleh melempar dengan segala jenis batu, akan

tetapi makruh melempar dengan empat jenis yaifu:

(a) Batu yang diambildari perhiasan.
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(b)Batu yang diambil dari masjid di kawasan Haram.

(c) Bafu yang mengandung najis.

(d)Batu yang telah digunakan untuk melempar atau telah dipakai

orang lain sahr kali.

Empat jenis ini tidak boleh digunakan untuk melernpar dan

hukumnya Makruh Tanzih. Tapi bila digunakan untuk melempar

hukumnya sah. Demikianlah yang dinyatakan oleh Imam Syafi'i dan

disepakati para pengikutnya. Kecuali pendapat lemah dan janggal lnng
diriwayatkan oleh ulama Khurasan yaitu bila 'waktu, tempat dan

orangnya sama. Apabila dia melempar dengan satu kerikil ke satu

Jamrah lalu langsung mengambilnya kemudian melempamya lagi pada

Jamrah tersebut maka hukumnya tidak sah.

Orang yang berpendapat seperti ini sepakat bahwa apabila

waktunya berbeda, misalnya seseorang melempar dengan satu kerikil ke

Jamrah tapi dalam dua hari, atau tempatnya berbeda misalnya

seseorang melempar dengan safu kerikil dalam satu. hari tapi yang

dilempar dua Jamrah, atau orangnya berbeda misalnya seseorang

melempar dengan safu kerikil lalu diambil orang lain dan langsung

digunakan unfuk melempar pada Jamrah tersebut, maka hukumnya sah'

Pendapat yang dianut madzhab juga menlntakan sah. Memang bisa

dibayangkan seluruh jamaah haji melempar dengan satu kerikil dengan

seluruh lemparan yang disyariatkan bila wakfunya memadai.

Ulama madzhab kami mengqiyaskannya dengan kasus orcmg

yang memberi safu mud makanan kepada orang fakir sebagai kafarat

lalu dia membelinya kemudian memberikannya kepada orang fakir lain,

Ialu dia melakukan demikian untuk ketiga kalinln, keempat kalinya dan

seterusnya sampai mencapai batas kafarat, maka hukumnya sah tanpa

diperdebatkan lagi. Akan tetapi makruh menrbeli sesuatu yang telah
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dikeluarkan untuk kafarat atau zakat atau sedekah, seperti halnya

makruh melempar dengan kerikilyang telah digunakan untuk melempar.

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib, penulis Asy-Syamil .dan lainnya

meriwayatkan dari Al Muzani bahwa dia berkata, "Tidak boleh

melempar dengan kerikil yang telah digunakan untuk melempar, tapi

boleh melempar dengan kerikil yang telah digunakan orang lain."

Pendapat ini dinilai salah oleh banyak ulama. Wallahu Alam

Apabila dikatakan, "Mengapa kalian membolehkan melempar

dengan batu yang telah digunakan untuk melempar tapi kalian tidak

membolehkan berwudhu dengan air yang telah digunakan untuk

berwudhu?" Maka kami katakan: Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan lainnya

berkata, "Perbedaannya adalah bahwa wudhu dengan air dapat

merusaknya sehingga mirip memerdekakan budak dimana seorang

budak dapat menjadi merdeka dengan kafarat; berbeda dengan

melempar Jamrah. Kemudian kerikil itu disamakan dengan pakaian

yang dipakai untuk menutup aurat, karena boleh shalat dengan satu

pakaian untuk beberapa shalat." Wallahu AIam

Kesepuluh' Saat melempar disyaratkan agar melakukan

dengan cara yang umum disebut sebagai melempar. Jadi, bila seseorang

meletakkan kerikil di tempat yang dilempar (sasaran lemparan) maka

tidak sah. Demikianlah yang dianut oleh madzhab dan dinyatakan oleh

piznulis dan Jumhur. Ada juga pendapat lernah dan janggal bahwa

hukumnya sah, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ad-Darimi, penulis

At-Taqrib,lmam Al Haramain, Ar-Rafi'i dan lainnya

Pendapat ini mirip dengan perbedaan pendapat sebelumnya

tentang mengusap kepala, apakah cukup meletakkan tangan di atasnya.

tanpa harus meratakan rambut dengan usapan? Begitu pula ia mirip

dengan kasus berkumur seandainya air dimasukkan ke dalam mulut tapi

tidak digerak-gerakkarf. Pendapat Yang paling shahih adalah bahwa
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hukumnya sah untuk mengusap kepala dan berkumur. Akan tetapi yang

benar dalam kasus ini adalah hukumnya tidak sah. perbedaannya adalah
dari dua sisi: (a) Haji itu berlandaskan pada ibadah, berbeda dengan
keduanya. (b) Meletak*an kerikil tidak terrnasuk melakukan bagian
melempar, berbeda dengan masalah wudhu.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Disyaratkan agar
mengarahkan lemparan ke ssran lemparan. Apabila seseorang
melempar ke angkasa lalu kerikilnya jafuh ke sasaran lernparan maka
hukumnya tidak sah, tanpa diperdebatkan lagi, berdasarkan penjelasan
yang diuraikan oleh penulis."

ulama madzhab kami berpendapat, "Tidak syamtkan kerikir
harus tetap ada di sasaran lemparan. Bila seseorang melempar lalu jafuh

ke sasaran lemparan kemudian kerikil tersebut menggelinding dan keluar
darinya maka hukumnya sah, karena lemparan telah dilakukan ke
sasaran lemparan. Apabila kerikil yang dilempar berbenturan dengan
tanah di luar Jamrah atau berbenturan dengan sekedup di jalan atau
berbenfuran dengan leher onta atau pakaian seseorang lalu kerikil
tersebut kembali lagi dan jatuh di sasaran lemparan, maka hukumnya
sah, tanpa diperdebatkan lagi. Hal ini berdasarkan penjelasan penulis

bahwa kerikil tersebut jatuh ke sasaran lemparan dengan perbuatannya
tanpa banfuan orang lain. Apabila pemilik sekedup menggerakkan
sekedupnya atau pemilik pakaian menggerakkan pakaiannya lalu
membuangnya, atau untanya bergerak dan mendorongnya hingga jafuh
ke sasaran lemparafi maka hukumnya tidak berraku, tanpa
diperdebatkan lagi, karena ia tidak jatuh ke sasaran remparan dengan
perbuatannya semata. Apabila ontanya bergerak lalu kerikilnln jatuh di
sasaran lemparan tanpa didorong, maka dalam halini ada dua pendapat
fuqaha syafi'iyyah yang diriwayatkan oleh Al Bandaniji. yang paling
shahih adalah bahwa hukumnya sah. Inilah yang dinyatakan oleh ulama
madzhab kami (fuqaha Syafi'iyyah).
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Apabila kerikil jafuh di atas sekedup atau di atas lelrer onta lalu

ia menggelinding ke sasaran lemparan, maka dalam hal ini ada dua

pendapat fuqaha Syafi' igryah

(a) Hukumnya tidak sah karena ada kemungkinan terpengaruh

dengan sekedup atau leher tersebut.

Apabila kerikiljatuh di selain sasaran lempar seperti tanah tinggi

lalu menggelinding ke sasaran lempar atau terdorong oleh angin, dalam

hal ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah.

(c) Yang paling shahihadalah hukumnya sah karena ia jatuh ke

sasaran lempar bukan dengan perbuatan orang lain. Di antara yang

mensahkan pendapat ini adatah Al Muhamili dalam Al Majmd, Al
Baghawi, Ar-Rafi'i dan lainnya

Ulama madzhab kami berpendapat, "Orang yang melempar

tidak disyaratkan berdiri di luar sasamn lempar, bahkan seandainya dia

berdiri di ujungnya dan melempar ke ujung lainn5n atau ke tengahnya

maka hukumnya sah karena adanya lemparan ke sasaran lempar.

Wallahu AIam.

Seandainya dia melempar kerikil lalu kerikil tersebut jatuh di atas

kerikil yang berada di luar sasaran lempar kemudian ia jatuh di sasaran

lempar sementara kerikil yang dilempar tidak jatuh ke sasaran lempar

maka hukumnya tidak sah, tanpa ada perbedaan pendapat ulama dalam

hal ini, berdasarkan penjelasan yang diuraikan oleh penulis. Wattahu

AIani' .

Cabang: Apabila seseorang melempar kerikl ke sasaran

lempar dan dia ragu-ragu apakah kerikil tersebut jatuh atau tidak, dalam

hal ini ada pendapat Imam Spfi'i yang terkenal dalam dua jalur riwayat

yang diriwayatkan oleh syeikh Abu Hamid, Ad-Darimi, Abu Ali Al
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Bandaniji, Al Qadhi Abu Ath-Thayyib, Al Mawardi, Al Muhamili, Ibnu

fuh-Shabbagh, penulis Al Bayan dan lain{ainnya dari kalangan ulama

Irak, juga Al Qadhi Husain dan Al Mutawalli serta ulama Khurasan

lainnp.

Mereka berkata, "Ada dua pendapat Imam Syafi'i yaitu 3nng

lama dan yang baru. Menurut pendapat baruqn hukumnya tdak sah.

Inilah yang benar, karena hukum asalnya ia tidak jafuh ke sasmn

lernpar dan hukum asalnya jWa tetap ada lemparan padanya.

Sedangkan menunrt pendapat barun1n hukumnya sah, karena secara

zahir ia jafuh ke sasaran lempar. Dernikianlah yang dikatakan Al Qadhi

Abu Ath-Thayyib dalam Taliqnya, Al Muhamili dalam Al Majmu' darr

AlQadhi Husain dalam TaIiqnya.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Pendapat yang dikutip dari

pendapat lamanya bukanlah madzhab Imam Syafi'i, tapi justru ia
diriwayatkan dari selain dia." Wallahu A'lam

Cabang: Ulama madzhab kami berpendapat, "Tidak sah

melempar dengan panah atau mendorong dengan kaki karena tidak

termasuk melempar."

Al Bandaniji berkata, "Seandainya seseorang melempar kerikil

ke atas lalu jafuh ke sasamn lernpar maka tidak sah." Wallahu Alam

Cabang: Imam Syafi'i berkata, "Jamrah adalah tempat

berkumpulnya kerikil, bukan yang mengalir dari kerikil. Barangsiapa

yang lemparannya mengenai ternpat berkumpulnya kerikil maka

hukumnya sah. Sedangkan yang lemparannya mengenal yang mengalir

dari kerikil yang bukan tempat berkumpulnya maka tidak sah. Yang

dimaksud adalah tempat berkumpulnya kerikil di tempatnya yang
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terkenal yaitu ada sejak zaman Rasulullah S. Apabila tempat tersebut

dirubah -Wal'iyadzu Billab lalu orang-orang melempar di selain tempat

tersebut sehingga kerikil berkumpul di sana maka hukumnya tidak sah.

Apabila kerikildigeser dari tempatnya yang disyariatkan lalu dilempar ke

tanah yang sama maka hukumnya sah karena dia melempar di sasaran

lempar."

Apa yang kusebutkan ini adalah yang terkenal dan inilah yang

benar.

Al Qadhi Abu Ath-Tha5ryib berkata dalam Taliqnya, "Apabila

seseorang melempar satu kerikil lalu ia jatuh di saluran air, maka dalam

hal ini ada dua pendapat Imam Syafi'i. Dia (lmam Syafi'i) berkata dalam

Al Umm, "Hukumnya tidak sah, karena Nabi $ melempar ke sasaran

lempar dan beliau bersabda, 'Ambillah (tirulah) manasik haji daiktl."

(b) Hukumnya sah, karena saluran air ifu bersambung dengan

sasaran lempar tanpa ada penghalang di antara keduanya, jadi ia seperti

bagian darinya." Dernikianlah yang dikutip oleh Al Qadhi, tapi pendapat

ini ganjildan lemah. Wallahu ATam

Kesebelas: Imam Syafi'i dan pam pengikutnya berkata,

"Disyaratkan melempar kerikil-kerikil dalam beberapa tahap",

berdasarkan penjelasan yang telah diumikan oleh penulis. Apabila

seseorang melempar safu kerikil atau dua kerikil atau tujuh kerikil

sekaligus dalam satu kondisi maka yang dihitung cuma satu kerikil.

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam hal ini. Apabila
jatuhnya berurutan maka menurut madzhab Snng dihifung cuma safu

kerikil. Demikianlah yang dinyatakan oleh Imam Syafi'i dan dinyatakan
pula oleh ulama lrak dan jumhur ulama Khurasan, karena yang berlaku

hanya safu lemparan
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Akan tetapi Imam Al Haramain dan para pengikutnya

meriwayatkan safu pendapat janggal dan lemah bahwa hitungannya

' berlaku unfuk jumlah kerikil yang dilempar secara berturut-turut.

Al Imam berkata, "Hal tersebut tidak apa-apa."

Apabila ses@mng melernpar dua kerikil yang satu di tangan

kanan dan safunya lagi di tangan kiri secara sekaligus maka yang

dihifung cuma satu lemparan menurut kesepakatan ulama. Demikianlah

yang diuraikan oleh Ad-Darimi.

Apabila seseorang melernpar safu kerikil lalu mengiringinya

dengan kerikil lain, bila kerikil pertama jafuh di sasaran lempar sebelum

kerikil kedua maka yang berlaku adalah dua kerikil. Dalam hal ini tidak

ada perbedaan pendapat di kalangan ulama' Tapi apabila keduanya

jatuh sekaligus atau kerikil kedua jafuh sebelum kerikil pertama, maka

dalam hal ini dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah yang terkenal yang

diriwayatkan oleh Ad-Darimi, Al Qadhi Husain, Al Faurani, Imam Al

Haramain, Al Baghawi, Al Mutawalli dan lainnya. Mereka sepakat

bahwa pendapat yang paling shahih adalah yang dihitung dua kerikil

karena melihat sasaran lempar. Sedangkan pendapat yang kedua adalah

bahwa yang dihitung satu kerikil karena melihat jatuhnya.

Imam Al Haramain berkata, "Yang benar adalah bahwa yang

berlaku dua kerikil sedangkan yang lainnSra tidak berlaku."

Ad-Darimi berkata, "Yang berpendapat bahwa yang berlaku dua

kerikil adalah Abu Hamid yakni Al Marwazi, sedangkan yang

mengatakan bahwa yang berlaku satu kerikil adalah Imam Syafi'i dalam

pendapat lamanya." Wallahu AIam

Cabang: Apakah disyaratkan berturut-turut dalam melempar

kerikil-kerikil dan di antara Jamrah-Jamrah pada hari Tasyriq,
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sebagaimana yang berlaku dalam hal perbedaan dalam thawaf?

Pendapat yang benar adalah bahwa tidak disyaratkan, tapi disunahkan.

Pendapat lainnya adalah, disyaratkan. Yang demikian ini apabila

tenggang wakfunya lama. Sedangkan bila tenggang waktunya sebentar

maka tidak apa-apa, tanpa ada perbedaan pendapat dalam masalah ini.

Di antara ulama yang membahas masalah ini adalah Al Mutawalli dan

Ar-Rafi'i.

Cabang: Telah kami jelaskan bahwa apabila seseorang telah

melempar tujuh kerikil secara sekaligus maka yang dihifung cumg satu

kerikil. Tapi seandainya seseorang wajib dihukum Had lalu dia didera

secara sekaligus dengan 100 cambuk yang diikat jadi safu, maka yang

dihitung 100 cambuk. Ulama madzhab kami berpendapat,

"Perbedaannya adalah dari dua sisi.

(a) Hukuman rladdidasarkan pada keringanan.

(b) Yang dimaksud darinya adalah menjatuhkan hukuman dan itu

telah terlaksana. Sedangkan melernpar Jamrah, hukumnya adalah

ibadah sehingga harus sesuai aturan yang berlaku. Wallahu AIam

Cabang: Pendapat para ulama berkenaan dengan melempar

Jamrah.

1 Telah kami jelaskan bahwa melempar Jamrah hukumnya wajib

dan bukan rukun. Pendapat ini dinyatakan oleh Malik, Abu Hanifah,

Ahmad dan Daud. Akan tetapi menurut Al Abdari, Abdul Malik bin Al

Majisyun salah seorang pengikut Malik berkata bahwa melempar

Jamrah merupakan rukun.

Dalil yang kami pakai adalah mengqiyaskan dengan melempar

Jamrah pada hari Tasyriq.
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Cabang: Madzhab kami menyatakan bahwa melempar Jamrah

Aqabah setelah tengah malam Hari Raya Kurban dibolehkan. Akan

tetapi yang lebih utama melakukannya setelah matahari merangkak

naik. Pendapat ini dinyatakan oleh Atha' dan Ahmad. Ini adalah

pendapat Asma' binti Abu Bakar, hnu Abi Mulaikah dan Iluimah bin

Khalid.

Menurut Malik, Abu Hanifah dan Ishaq, tidak boleh melempar

Jamrah kecuali setelah matahari terbit. Dalil yang digunakan mereka

adalah hadits lbnu Abbas sebelumnya "Bahwa Nabi $ menyuruh

mereka agar tidak melempar Jamrah kecuali setelah matahari terbit."

Hadits ini shahihsebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya.

Dalil yang dipakai ulama madzhab kami adalah hadits Ummu

Salamah dan lainnya yang merupakan hadits-hadits shahih yang telah

diuraikan sebelumnya pada pernbahasan tentang mendahulukan orang-

orang lemah unfuk bertolak dari Muzdalifah menuju Mina. Adapun

tentang hadits Ibnu Abbas, maksudnya adalah yang lebih utama karena

penggabungkan hadits-hadits yang ada.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Para ulama sepakat bahwa bahwa

orang yang melempar Jamrah Aqabah pada Hari Raya Kurban setelah

matahari terbit hukumnya sah."

Cabang: Madzhab para ulama berkenaan dengan waktu

menghentikan bacaan Talbiyah pada Hari Baya Kurban.

Telah kami jelaskan bahwa bacaan Talbiyah dihentikan saat

mulai melempar Jammh Aqabah. Pendapat ini dinyatakan oleh Ats-

Tsauri, Abu Hanifah, Abu Tsaur dan jumhur ulama dari kalangan

Sahabat, Tabiin dan orang-orang sesudah mereka. Akan tetapi menurut

Ahmad, Ishaq dan segolongan ulama, Talbiyah tetap dibaca sampai
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it

selesai melempar Jamrah Aqabah. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Al

Mundzir. Sementara menurut Malik, bacaan Talbiyah dihentikan

sebelum wukuf di Arafah. Dia meriwayatkan pendapat ini dari AIi, Ibnu

Umar dan Aisyah. Sedangkan menurut Al Hasan Al Bashri, bacaan

Talbiyah dihentikan seusai shalat shubuh pada hari Arafah. Adapun dalil

yang kami pakai adalah yang telah disebutkan oleh penulis.

Cabang: Telah kami jelaskan bahwa madzhab kami adalah

menganggap sunah mengambil kerikil-kerikil Jamrah dari Muzdalifah.

Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir dari Ibnu Umar, Sa'id

bin Jubair, Mujahid dan Ishaq. Dia berkata, "Menurut Atha', Malik dan

Ahmad boleh mengambilnya dari mana saja."

Ibnu Al Mundzir berkata, "sejauh yang kuketahui tidak ada

perbedaan pendapat di kalangan mereka bahwa bila mengambil kerikil

dari tempat mana saja hukumnya sah. Akan tetapi aku suka bila dicari

Cabang: Telah kami jelaskan bahwa Madzhab kami

mengatakan bahwa disunahkan agar kerikil yang dipakai seperti kerikil

kecil yang biasa digunakan untuk melempar. Pendapat ini dinyatakan

oleh Jumhur ulama dari kalangan Salaf dan Khalaf seperti Ibnu Umar,

Jabir, Ibnu Abbas, Ibnu Az-Zubatr, Thawus, Atha', Sa'id bin Jubair,

Abu Hanifah dan Abu Tsaur.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Tentang perkataan Malik 'Yang lebih

besar lebih kusukai' tidak perlu dilirik, karena Nabi $ mencontohkan

11 Pada manuskrip aslt fldak tercantum tutisan apa-apa. Kemungkinan fulisan

yang hilang adalah "Karena akan menyebabkan tetap dihitung satu kerikil." Wallahu

Alam(Al Muthi'O
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melempar dengan kerikil seperti kerikil yang biasa digunakan untuk

melempar. Jadi mengikuti sunah lebih utama."

Cabang: Ibnu Al Mundzir berkata, "Para ulama sepakat bahwa

tidak boleh metempar pada Hari RaSn Kurban kecuali Jamrah Aqabah."

Cabang: Madzhab kami menyatakan bahwa disunahkan

melempar Jamrah Aqabah pada Hari Raya Kurban dengan naik

kendaraan bila naik masuk ke Mna dengan naik kendaraan, sedangkan

pada hari Tasyriq dianjurkan agar melernpar dengan jalan kaki. Kecuali

pada hari Nafar, maka dianjurkan agar melernpar dengan naik

kendaraan. Pendapat ini dinyatakan oleh Malik.

Ibnu Al Mundzir berkata, "hnu Umar, Ibnu Az-Zubair dan Salim

melempar dengan jalan kaki, dan ini dianggap sunah oleh Ahmad dan

Ishaq."

Akan tetapi menurut Jabir, makruh melempar dengan naik

kendaraan kecuali karena darurat.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Para ulama sepakat bahwa melempar

hukumnya sah dalam kondisi apa saja asalkan lemparannya jatuh ke

sasaran lempar."

Dalil yang kami pakai adalah hadits-hadits shahih sebelumnya,

"Bahwa Nabi $ melempar Jamrah Aqabah pada Hari Raya Kurban

dengan naik kendaradn." Wallahu AIam

Cabang: Telah kami jelaskan bahwa madzhab kami yang benar

adalah bahwa tempat berdiri saat melempar Jamrah Aqabah yang lebih

utama adalah berdiri di perut lembah sehingga Mina berada di sebelah
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kanannya sementara Makkah di sebelah kirinya. Pendapat ini dinyatakan

oleh Jumhur ulama seperti Ibnu Mas'ud, Jabir, Al Qasim bin

Muhammad, Salim, Atha', Nafi', Ats-Tsauri, Malik dan Ahmad.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Kami juga meriwayatkan bahwa

Umar rg takut berdesak-desakkan sehingga dia melempar dari atas."

Cabang: Madzhab kami menyatakan bahwa seandainya

seseorang melempar dengan kerikil yang telah digunakannya untuk

melempar atau digunakan orang lain hukumnya boleh tapi makruh.

Pendapat ini dinyatakan oleh Malik, Abu Hanifah dan Daud. Akan tetapi

menurut Al Muzani boleh melempar dengan kerikil yang telah digunakan

orang lain untuk melempar tapi tidak boleh dengan kerikil yang telah

digunakannya unfuk melempar.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Yang menganggap makruh adalah

Atha', Al Aswad bin Yazid, Sa'id bin Abi Arubah, Asy-Syafi'i dan

Ahmad. Sedangkan yang manberi dispensasi dalam hal ini adalah Asy-

Sya'bi, sementara menurut Ishaq hukumnya sah."

Ibnu Al Mundzir berkata, "Hukumnya makruh tapi sah. Karena

sejauh yang kami ketahui tidak ada ulama yang mewajibkan mengulangi

bila melakukan demikian."

Cabang: Telah kami jelaskan bahwa madzhab kami

menyatakan bahwa seandainya seseorang melempar tujuli kerikil secara

sekaligus maka yang dihitung cuma satu kerikil. Pendapat ini dinyatakan

oleh Malik dan Ahmad. Sementara menurut Abu Hanifah, bila kerikil-

kerikil tersebut jatuh secara beriringan maka hukumnya sah, tapi bila

tidak maka tidak sah.
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Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Atha' bahwa hukumnya sah

dan dianjurkan membaca takbir unfuk setiap kerikil. Sementara menurut

Al Hasan, bila yang melempar tidak tahu maka hukumnya sah.

Cabang: Telah kami jelaskan bahwa madzhab kami

menyatakan bahwa boleh melempar dengan segala jenis batu dan tidak

boleh melempar dengan selain batu seperti timah, besi, emas, perak,

warangan, bahan celak dan sebagainln. Pendapat ini dinyatakan oleh

Malik, Ahmad dan Daud. Sementara menurut Abu Hanifah, boleh

melempar dengan segala jenis yang berasal dari tanah seperti bahan

celah, warangan dan tanah liat, tapi tidak boleh melempar dengan selain

jenis ifu. Dalil yang digunakannya adalah hadits yang menjelaskan

melempar secara mutlak.

Dalilyang kami pakai adalah hadits Al Fadhl bin Abbas r$,

6$ )'i,;lt A|e",-Jtii e-- f
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"Bahwa Nabi $ bersabda pada waktu Shubuh saat di

Muzdalifah yakni pada Hari Raya Kurban, 'Lemparlah dengan kerikil

yang biasa unfuk melempar yang biasa unfuk

melanpar Jamnh'." (HR. Muslim).

Nabi S menyuruh agar melempar dengan kerikil lempar, jadi

tidak boleh berpaling darinya. Begitu juga dengan hadits-hadits yang

bersifat mutlak ditafsirkan demikian.

'fitLl//zAzA,
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Asy-Syrrazi berkata, Apabila orang yang menunaikan
haji telah selesai melempar Jamrah maka diq bisa

menyembelih hewan kurban bila dia membawanya. Hal ini
berdasarkan riwayat Jabir, ,ii *i * ltr,J- I' [i:t lt(

* 4t J\ O,pt 'C ,e>tiirt ;t"i.'u yW e'Bahwa
Rasulullah $ melempar tujuh kerikil dari perut lembah lalu
pergl ke tempat penyembelihan unfuk menyembelih hewan
kurban." Dibolehkan juga menyembelih hewan kurban di
seluruh Mina, berdasarkanr, hadits Jabir, 'Bahwa
Rasulullah g bersabda, |,3i W d 'seluruh Mina adalah
tempat penyeinbelihan'."

Penjelasan,

Kedua hadits Jabir ini diriwayatkan oleh Muslim. Ulama

madzhab kami berpendapat, "Apabila seseorang telah selesai melempar

Jamrah maka dia bisa pergi ke suatu tanpat di Mna dan dimanapun

saja dibolehkan. Ak# tetapi yang lebih utama adalah ternpat yang

disinggahi Rasulullah $ atau yang dekat denganngn."

Menurut Al Azraqi, tempat yang didatangi Rasulullah $ di Mina

adalah di sebelah kiri masjid imam. Apabila seseorang telah berada di

tempat tersebut maka dia bisa menyembelih hevvan kurban bila dia

membawa her,van kurban.

Perlu diketahui bahwa membawa hewan kurban hukumnya

sunah muakkadah baik bagi orang yang menunaikan haji atau Umrah.

Banyak manusia yang berpaling dari sunah ini pada masa sekarang.

Yang lebih utama adatah agar haulan kurban yang dibawanya dari Miqat

disobek salah satu ujung punuknya agar keluar darah (supaya diketahui

bahwa ia her,van kurban) dan dikalungi (dengan tanda tertentu seperti

terompah agar diketahui bahwa ia herr,ran kurban). Menyembelih ini
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hukumnya tidak wajib kecuali bila ada nadzar. Juga lebih utama bila dia

membawa hewan kurbannya dari negerinya. Bila ini tidak bisa maka dari

jalan yang dilewatinya; bila tidak bisa juga maka dari Miqat atau tempat

setelahnya; dan bila tidak bisa juga maka dari Mina.

Disunahkan bagi laki-laki agar yang menyembelih hev;an

kurbannya adalah dia sendiri seraya bemiat saat menyembelih. Apabila

hewan kurbannya merupakan nadzar maka dia bisa bemiat

menyembelih hewan'kurbannya atau hanran kurban yang dinadzarkan.

Apabila hewan kurbannya bersifat sunah (bukan nadzar) maka dia

bemiat mendekatkan diri kepada Allah dengan menyembelihnya.

Boleh juga bila dia mewakilkan penyembelihan kepada orang

lain dan disunahkan agar meniatkan khusus saat menyembelih. Dan

disunahkan agar wakilnya laki-laki muslim.

Apabila dia mewakilkan penyembelihan kepada perempuan atau

laki-laki Ahli Kitab maka hukumnya boleh karena keduanya merupakan

orang yang ibadahnya berlaku. Tapi wanita yang sedang haidh dan nifas

lebih utama daripada laki-laki Ahli Kitab.

Ketika pemilik hewan kurban menyerahkan hewan kurbannya

kepada wakilnya dia harus bemiat terlebih dahulu atau saat terjadi

penyembelihan. Bila dia menyerahkan niat kepada wakilnya maka

dibolehkan asalkan wakilnya orang Islam. Apabila wakilnya orang kafir

maka tidak boleh karena dia termasuk orang yang niatnya tidak berlaku

dalam ibadah. Sang pemilik harus meniatkan dulu saat menyerahkan

halan kurban kepadanya atau saat disembelih.

Tata cara menyembelih dan adab-adabnya, mengalunginya dan

menyobek salah satu punuknya agar keluar darah (supaya diketahui

bahwa ia herr,ran kurban) serta hukum-hukum lainnya, ins5a Allah al<an

kami uraikan pada bab hewan kurban.
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Tentang waktu menyembelih, dalam hal ini ada dua pendapat

fuqaha Syafi'iyyah yang terkenal.

(a) Pendapat yang paling shahih adalah pada waktu

menyembelih yang biasa dilakukan yaitu Hari Raya Kurban dan hari-hari

Tasynq. Pendapat ini dinyatakan oleh ulama Irak dan segolongan ulama

dari selain mereka. Waktunln dimulai setelah matahari terbit pada Hari

Raya Kurban dan berjalan selama shalat Id dan dua khutbah dan

berakhir dengan berakhimya hari Tasyriq. Apabila hari Tasyriq telah

berakhir sedang dia belum menyembelihnya, apabila bersifat nadzar

maka wajib menyembelihnya sebagai Qadha. Sedangkan bila bersifat

sunah maka dia tidak menjalankan sunah dalam menyembelih tersebut.

Bila dia menyembelihnya maka menurut Imam Syafi'i dan para

pengikutnya hukumnya hanya daging biasa dan bukan daging kurban.

(b) Menyembelih tidak dikhususkan pada waktu tertentu, tapi

boleh dilakukan sebelum Hari Raya Kurban, pada Hari Raya Kurban

dan setelah hari-hari Tasyriq, seperti Dam (hewan kurban yang

disembelih) untuk menyernpumakan.

Adapun pendapat yang dianut oleh madzhab adalah pendapat

pertama.

Imam Syafi'i dan para pengikutnya sepakat bahwa menyembelih

hewan kurban hanya khusus dilakukan di tanah Haram dan tidak boleh

di selain tanah Haram. Mereka juga sepakat bahwa menyembelih boleh

dilakukan di tempat mana saja di tanah Haram dan tidak hanya khusus

di Mina.

Imam Syafi'i berkata, "Seluruh tanah Haram adalah tempat

penyembelihan sehingga bila seseorang menyembelih hewan kurban

di kawasan Haram maka hukumnya sah baik dalam Haji maupun

Umrah. Akan tetapi saat haji disunahkan agar menyembelih di Mina

karena ia merupakan tempat Tahallulnya, sedangkan saat Umrah
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disunahkan agar menyembelih di Makkah dan yang paling utama adalah

di Marwah karena ia merupakan tempat Tahallulnya." wallahu AIam

Tentang perkataan penulis "boleh'menyembelih hewan kurban

di seluruh Mina" ini adalah pemyataan yang kurang karena akan

menimbulkan persepsi keliru bahwa menyembelih hanya khusus

dilakukan di Mina dan tidak di seluruh tanah Haram. Apabila

dipersepsikan seperti ini maka keliru. seharusnya yang dikatakan

penulis adalah "Boleh menyembelih di seluruh tanah Haram dan yang

paling utama adalah di Mina." Yang paling utama adalah tempat,yang

digunakan Nabi s untuk menyembelih atau kawasan di dekahrya.

Wallahu AIam.

Asy-Syirazi berkata, Setelah itu mencukur rambut,

berdasarkan riwayat Anas, bahwa dia berkata, "setelah

Rasulullah $ melempar Jamrah dan selesai melaksanakan

manasik, beliau menyodorkan bagian kiri rambutnya kepada

tukang cukur lalu si tukang cukur mencukur rambut beliau,

kemudian beliau menyodorkan bagian rambut kirinya lalu

dicukur lagi." Apabila tidak mencukur rambut tapi hanya

memotongnya maka hukumnya boleh, berdasarkan riwayS!

Jabir, rr:fr tl rlpi 01 ilrbi tl &, *v ht 4t o;t i;1

*Bahwa Nabi $ menyuruh para sahabatnya agar mencukur

rambut atau memotongnya.' Tapi mencukur rambut lebih

utama, berdasarkan riwayat Ibnu UTgt'&,, di. berkata:

Rasulullah $ bersabda, ,it .Jyi li -:riiti ,:6it;:'i.' ?s gt
,,5t, sifiifJg br l'j-) u"',ria.,l#At fu,g: :J,6 r.o;;;ilJt
:,p.;tlt 4 i$ lili'':3i .drt fh3 6" :rii6 ,I;1itL*tr iirt €)
;fi:$1 *Semoga Atl;h merahmati orang-orang wng

meicukur rambutngn.' Para sahabat bertanya, 'Dan iuga
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orang-orang yang memotong rambutnya, wahai Rasulullah?'
Nabi $ menjawab , " Semoga NIah merahmati orang-orang

Wng mencukur rambutnya.' Para sahabat bertanya, 'Dan
juga orang-orang yang memotong rambutnya, wahai
Rasulullah?" Beliau menjawab , " Semoga Allah merahmati
orang-orang Jrang mencukw nntbutnya-" Para sahabat
bertan3;a lagi, 'Dan juga oftrng-orang yang memotong
rambutn5p, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab untuk yang
keempat kalinya, " hn juga orang-orang Wng memotong
rambutnyn-"

Minimal yang dicukur adakah tiga helai rambut karena
tiga merupakan nama jamak sehingga mirip semuanya. Tapi
yang lebih utama mencukur seluruh rambut berdasarkan
hadits Anas. Apabila yang dicukur botak maka cukup
menjalankan pisau cukur di atas kepalanya, berdasarkan
hadits Ibnu Umar rS, bahwa dia berkata tentang laki{aki
botak, "Pisau cukur dijalankan di atas kepalanya.' Tapi ini
tidak wajib, karena mencukur merupakan ibadah yang
berkaitan dengan tempat sehingga menjadi gugur bila tidak
ada tempatnya (Rambutnya), seperti mencuci tangan yang
putus.

Apabila yang menunaikan haji perempuan maka dia
cukup memotong rambutnya dan tidak perlu mencukuffig?,
berdasarkan riwayat Ibnu Abbds rg, ,P tJttib ,t:-h ,b'd
# ,Lit *Bahwa Nabi g bers.bd., "i"r"*puun tidak
wajib 'mencukur ranbufriya tapi cukup memotongnya' .'
Disamping ifu, mencukur rambut bagi perempuan adalah
hukuman sehingga tidak perlu dilakukan. Lalu apakah
mencukur merupakan manasik atau hanya pembolehan hal
yang dilarang? Dalam hal ini ada dua pendapat - Pertama, ia
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bukan manasik karena diharamkan dalam Ihram sehingga.

tidak termasuk manasik, seperti memakai parfum. Kedua, ia

merupahan manasik, dan inilah y..rg benar; berdasarkan

sabda Nabi *, 'ib)rlJt ,ltt 1ri 'semoga AIIah merahmati

orang-onng wng mencukur rambubt5n-"

Apabila mencukur rambut dilakukan sebelum

menyembelih hewan kurban maka dibolehkag, berdasarkan

rkata, ht ,rt ttr J*:4:riwa3nt Ab<tuttah bin Umar, dla Oerxafa, o] ul., Nt Of):
',;al'J ,y_-)hy.,Ju6 :hii;e s,g1i:,ry-'C *,t.tftq'i,l'',i',#'{,;{\?i{:#*T:,,i,{,fr

,g q Vr )i}t.,!qi;ef i,r UL't;t'.,*;l'd ,!t t:*i
-.at.

d-sul',f ,b 6! ltt )i llt.,J.,a l,/
Li'ti Jrii;j6 'ri';tif ili sros :Rasulullah & meiakutan

a_

wukuf di Mina saat menunaikan haii Wada', lalu datanglah

seorang laki-laki lrang bertanya kepadan3Ta, 'Wahai

Rasulullah, aku belum paham sehingga aku mencukur

rambut sebelum menyembelih heuran kurban'. Nabi S
bersabda, 'Sembelihlah hqran kurban dan l<amu tidak

betdoa'. [-alu datang lagi seorang laki-laki dan bertanya

kepadan5n, 'Wahai Razulullah, aku belum paham sehingga

aku menyembelih heuran kurban sebelum melempar

Jamrah'. Nabi$ bersabda, 'Lempailah Jamnh dan tidak

ada dosa bagimd." Maka sefiap kali beliau ditanya tentang

sesuatu yang didahululnn atau diakhirkan beliau selalu

menJawab,'Lakul<anlah dan tidak da doa bagimd."

Apabila mencukur dilakukan sebelum melempar

Jamrah, bila lrami lotakan bahwa mencukur menrpakan

manasik maka hukumnya boleh, berrdasSrlnn riwa;nt lbnu

Abbas bahwa dia berkata, '* '#: * '11 .,li' 8t J7) ,b
er t er | ,:r:;fr- tgt ai itl ,ll il g.ir- bf * ;ie ,Yi
;R*uh[uh g, ditanya tentang *orat g laki-laki va"s
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" mencukur rambutnya sebelum menyembelih hewan kurban
atau sebelum melempar Jamrah. Beliau menjawab , , Tidak
apa-apa, tidak apa-apa'.' .sedangkan bila kami .katakan

bahwa ia merupakan pembolehan hal yang dilarang maka
hukumnya tidak sah karena hal tersebut berarti melakukan
sesuatu yang terlarang sehingga tidak sah dilakukan sebelum
melempar Jamrah tanpa adanya halangan, seperti memakai
parfum.

Penjelasan:

Hadits Anas rs, diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Musrim dalam
kitab shahih keduanya dari beberapa jalur riwaSnt. Di antaranya adalah
hadits yang diriwayatkan dari Anas, dia berkata:

.\r J?, €) t,

'^AL (l A;'A ,|iU
:Jw or*\t'"6Ht tS

.,/6t G l+t :,Jtis |dL
"setelah Rasulullah $ melempar Jamrah dan menyembelih

hewan kurbannya, beliau mencukur rambuh.rya dengan menyodorkan
- :.1

bagian kanan rambutnya kepada tukang cukur lalu dicukur oleh si.fr'.'

tukang cukur. Kemudian beliau memanggilAbu Thalhah AlAnshari dan
memberikan rambutnya kepadanya. Lalu beliau menyodorkan bagian

*'r ilL hr

';,irl1 twbQru\r
6 &LLM r;1;l

a,v
ir^,-trr lb d,;,;lr $6,*){<U .a:i;Jit

206 ll et uoi*u'syarah Al Muhadzdzab



kiri rambutnya seraya bersabda 'cukurlah! Maka fukang cukur

mencukumya. Lalu beliau memberikannya kepada Abu Thalhah seraya

bersaMa,' Bagil<anlah kepada omng-omng'|

Demikianlah salah satu redaksi dalam riwayat Muslim,

sedangkan redaksi lainnya adalah semakna.

Redaksi yang disebutkan dalam riwayat yang disampaikan

penulis yaitu "dan selesai melaksanakan manasik" maksudnya adalah,

setelah selesai menyanbelih herr,ran kurban, sebagaimana yang

disebutkan dalam riwayat Muslim "Dan menyembelih hervan

kurbannya."

Hadits Jabir diriwayatkan oleh Al Buktrari dan Muslim dengan

redaksi yang berbeda dari redaksi hadits ini. Redaksi riwayat keduanya

dari Jabir adalah,

z\

,Jb &t
9 'urr, /, A z l4
q?)t f C dl

tO

ri) *J

&'?\"a frt l ,"&i i6 u"/ e;u_f;l^f

,f,']i, i r'rltu t;2t c;:J *::jr r't h,
,,Bahwa dia menunaikan haji bersama Nabi $. Setelah mereka

membaca Talbiyah dengan suara keras untuk haji lfrad, beliau bersabda

kepada mereka, 'sudahilah lhrarn kalian dengan melakukan Sa'i antara

Shak dan Maruah lalu ptonglah mmbut l<alian'."

Demikianlah redaksi yang diriwayatkan keduanya'

Hadits tentang memotong rambut kepala ini diriwayatkan oleh

beberapa Sahabat dalam kh'shahihain. Di antaranya adalah hadits dari

Ibnu Umar bahwa dia berkata,
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822,

$,lb 6LJ
zlotl J, .A,Jc 4lll

d

,'V
i a,. .1-.ll - t

LsPt LF
o

*:)

o

*:,

gl!,ozz6 7, tl o lo'fP' r4eJ !',Y'rt
"Nabi $ dan segorongan sahabatnya mencukur rambutn5a,

sementara sebagian lainnya mernotong rambutnya." (HR. AI Bukhari
dan Muslim).

Dari Muawiyah r&, dia berkata,

fl; tur t:".\r J;, ,* L'hs

.i:?t ;" sray
l/

"Aku melihat rambut Rasulullah $.dipotong di atas Maru,rah
dengan gunting saat beliau Umrah.',

, ..,,9*i.nkan 
hadits Ibnu Umar rg bahwa Nabi g bersabda, pt

... O$rq)t f-.rt "Ya Allah, mhmatilah omngamng yang mencukur
rambutnya..." ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Tentang
atsar dari Ibnu umar bahwa pisau cukur dilalankan di atas kepala
Nabi $ ini diriwayatkan oleh Ad-Damquthni dan Al Baihaqi dengan
sanad lemah karena di dalamnya ada yahya bin Umar Al Jadigryi,
seorang periwayat lemah. sedangkan hadits Ibnu Abbas bahwa Nabi S
bersabda, l,;ethr :fr' * dlt rtl.sr * A:V.r*p*n uau*
wajib mencukur rambutng api naryn memotongnya,, ini diriwayatkan
oleh Abu Daud dengan sanad hasan. Hadits Abdullah bin Amr bin Al
fuh ini diriwayatkan oleh Al Bukhari.

Hadits Ibnu Abbas yang disebutkan setelahnya ini diriwayatkan
oleh Al Bukhari dan Muslim dengan redaksi yang semakna. Inilah
redaksinya dari Ibnu Abbas:
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f,J' C;iit|rt {.htt J:" ';tLi
.:i?i ,J6,fl6ti ystt:,/:)tr Ftt

,,Bahwa Nabi $ bersabda kepadanya tentang menyembelih

hewan kurban, mencukur rambut, melempar Jamrah, mendahulukan

dan mengakhirkan 'Tidak aPa-aPd."

Al Bukhari dan Muslim juga meriwayatkannya dari Auullah bin

Amr bin AlAsh ,&,

,3r i; *r #; hr Jt" o;t V
"*f l,b;'Jtii,trfu r.) gt;.lr*, e

td
dl

\ ) ?1,

;u tt? \ Uir ;Jw V;l'.tl'& LAi
i;w I u;"jt 

',tl '& b';i; :Jw ?1
o o f o1$l I.*,t'

L;:, f y';'8,,t3 lC? \) ?l
'c?vi J-' :Jv\ ?f

*Bahwa dia melihat Nabi fl$ ditanyai orang-orang ,u* *un

Raya Kurban saat haji wada'. Ada seoftmg laki-laki yang bertanya,

'Wahai Rasulullah, aku belum paham sehingga aku mencukur rambut

sebelum menyembelih herr,ran kurban'. Nabi $ bersabda, 'Sentbelihlah

hewan kurban dan kamu tidak berdosa'. lalu datang lagi seorang laki-

laki dan bertanya kepadanya, 'Aku belum paham sehingga aku

menyembelih hewan kurban sebelum melempar Jamrah'. Nabi $
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menjawab, 'Lemparlah Jamrah dan tidak ada dosa bagimd. Maka setiap
kali beliau ditanya tentang sestrafu yang didahulukan atau diakhirkan
beliau sel.lu menjawab, 'Lalrukanlah dan tidak ada dosa bagimu.".

Disebutkan dalam riwayat Muslim dari Abdullah bin Amr bin Al
Ash batura did be*ata:

;6t *3,1,
U :dw ,;)-lit

^cru.It ,rV 41t J?,4
,,o o.-r'. z)z o 6l , /o/ 0,r.

ry LA|t) -*S r>at ?y_ ,Ft
v: )t :Jt;e tvrJl of J:! ik J,lnt Jr*,
O/ I

dl J:t UJi Jl:Jw ,?T ,y,
Q? \) r,t

isf, V?
:J$ rAllx'*. .-t u.'

u_lt Lt :JU
zlo/ztf.e" Yi ljtil :Ju \L'd ,f ,rr;

"Aku mendengar Rasulullah $ bersabda saat beriau didatangi
seorang laki-laki pada Hari Raya Kurban ketika beliau sedang
melakukan wukuf di Jamrah. Dia berkata, 'wahai Rasulullah, aku telah
mencukur rambutku sebelum melempar Jamrah' Nabi S bersabda,
'Lemparlah Jamrah dan tidak ada dosa bagimu'. lalu datang lagi laki-
laki lain dan berkata, 'Aku telah menyernbelih her,uan kurban sebelum
melempar Jamrah'. Nabi $ Bersabda, 'Lemparrah Jammh dan tidak
ada dosa bagimu'. Abdullah bin Amru lebih lanjut berkata, "setiap kali
kulihat beliau ditanya tentang sesuatu beliau selalu menjawab
'Iakukanlah dan tidak ada dosa bagimu'."
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Inilah redaksi riwayat Muslim. Redaksi ini sangat jelas dan

merupakan dalil yang digunakan penulis. Hadits ini menegaskan

bolehnya mendahulukan thawaf Ifadhah atas melempar Jamrah.

Wallahu A'lam

Redaksi # ',y tjt "a*, beliau selesai dari manasiknya"

maksudnya adalah, selesai menyembelih henvan kurban sebagaimana

yang telah diielaskansebelumnya dalam riwayat Muslim'

Redaksi *!.At ji6 "U"liuu menyodorkan (rambutnya) kepada

tukang cukur" maksudnya adalah, orang yang mencukur Rasulullah $
adalah Ma'mar bin Abdullah Al Adwi. Inilah yang benar dan terkenal.

Dalam shahih Al Bukhari disebutkan, "Mereka beranggapan bahwa dia

adalah Ma'mar bin Abdullah." Sementara dalam Mukhtashar Al Ansab

Ibnu Al Atsir menyebut nama Khirasy bin Umayyah Al Kulaibi ketika

menampilkan profil Al Kulaibi. Wallahu AIam

Redaksi ,o'-i"Jl }![ "men;alankan pisau cukur (Musal", menurut

ahli bahasa kata Musa bisa menjadi mudakkar dan biia menjadi

muannats.

Ibnu Qutaibah berkata: Al Kisa'i berkata, "Kata tersebut

wazannya FuIa", sedangkan menurut lainnya ia adalah berdasarkan

wazmr Muf'al da.il kata Usitu Ra'sahu yakni mencukur rambut

kepalanya.

Al Jauhari berkata: Al Kisa'i dan Al Farra' berkata, "Kata

tersebut adalah atas wazan Fu'layait.t muannats.'

Al(an tetapi menurut Auullah bin sa'id Al umawi ia adalah atas

wazan Mufbl yaitu mudzaklar

Abu Abdillah berkata, "Kami tidak mendengar pendapat bahwa

ia mudzakl<arkecuali dari Al Umawi."
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Redaksi y.t?. 'c-Jot,3 JrA 'ritli "rir, ,^k .karena 
ia

merupakan ibadah yanj berkaitan dengan tempat sehingga lugur tidak
didatanginya tempat tersebut" ini adalah pengecualian dari shalat dan
puasa karena keduanya merupakan ibadah yang berkaitan dengan
waktu dan tidak berkaitan dengan tempat sehingga tidak gugur bila
ditinggalkan.

llata Al Hilaq artinSra adalah Al Hfuuyaifu mencukur rambut.
Walkhu A'lam

Hukum: Berkenaan dengan hukumnya, daram harini
ada beberapa masalah:

Pertama: Apabila orang lrang menunaikan haji telah selesai
melempar Jamrah dan menyembelih he,,r,ran kurban, dia hendaknya
mencukur rambutnya atau memotongnya (mengguntingnya)." Baik
mencukur maupun memotong hukumnya sah berdasarkan dalil dari Al
Qur'an, sunah dan Ijma'. Masing-masing dari keduanya hukumnya sah
menurut Ijma'. Tapi bagi laki-laki mencukur rambut lebih utama,
berdasarkan dalildari Al Qur'an yaitu firman Allah S,

'uq#)"&rl:'6;4
"Dengan mencukur rambut kepala dan mengguntingnya.,, (es.

AlFath l48h 271

orang-orang Amb biasa mendahurukan yang lebih utama.
Disamping ifu, ada hadits Ibnu umar yang redaksinya ,,ya Allah, berilah
Rahmat kepada orang-orang yang mencukur rambutnya." Laru pada
perkataan keempat Nabi $ bersabda, "Dan juga onng-orang yang
memotong (mengguntingl rambub4a.,, Disamping itu, pula Nabi $

212 ll,at Uoi^u'syarah At Muhadzdzab

I



mencukur rambutnya saat menunaikan haji. Jadi menurut ljma'

mencukur rambut lebih utama.

Yang lebih utama adalah mencukur seluruh rambut bila hendak

mencukur sr2luruhnya atau memotongnya dari keseluruhannya bila

hanya ingin memotong (memangkas) saja. Hal ini berdasarkan

penjelasan yang diuraikan penulis. Adapun jumlah minimal yang

dipotong adalah tiga helai rambut. Hal ini tidak diperselisihkan lagi di

kalangan kami dan tidak sah bila yang dipotong kurang dari itu.

Demikianlah yang dinyatakan oleh Imam syafi'i dan para pengikutnya

dalam seluruh jalur riwaYatnYa.

Akan tetapi Imam Ar Haramain dan para pengikutnya

meriwayatkan pendapat yang menyatakan bahwa sah bila memotong

satu helai rambut saja. Pendapat ini tentu saja keliru'

Imam Al Haramain berkata, "Telah kami sebutkan pendapat

yang jauh yaitu bahwa satu helai rambut yang dihilangkan orang yang

Ihram pada selain waktunya, maka dia wajib membayar fidyah secara

penuh seperti halnya mencukur rambut. 'Pendapat ini kembali lagi disini

sehingga sah hukumnya satu helai rambut yang dipotong. Hanya saja

pendapat ini tergolong janggal dan tidak dianut oleh madzhab kami."

Wallahu A'lam

ulama madzhab kami berpendapat, "Tidak ada Had untuk

orang yang memotong dengan jumlah minimal. Bahkan sah bila dia

memotong dengan jumlah paling minimal karena tetap dinamakan

memotong. Hanya saja disunahkan agar yang dipotong tidak kurang

dari ukuran ujung iai. Wallahu A'lam"

Kedua, Apabila di kepalanya tidak ada rambutnya misalnya

botak atau telah dipotong sebelumnya maka tidak apa-apa dan tidak

wajib membayar fidyah dan juga tidak perlu menjalankan pisau cukur'

dan sebagainya sebagaimana yang telah dijelaskan oleh penulis. Dan bila
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tumbuh rambut setelah ifu maka tidak wajib dicukur dan dipotong, tanpa

ada perbedaan pendapat dalam masalah ini, karena saat ada ke'wajiban

melakukannya yang hanrs dipotong tidak ada.

Imam Syafi'i dan para pengikuhr5ra berkata, "Dsunahkan

menjalankan pisau cukur di kepala orang botak, tapi itu tidak wajib

atasnya. Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat di kalangan kami."

Imam Syafi'i berkata, "Apabila yang dipotong kumisnya atau

jenggotn5a maka ifu lebih aku sukai agar sebagian rambutnya diambil

sedikit."

Demikianlah yang dinyatakan Imam Syafi'i dan dikutip para

pengikutnya serta disepakati oleh mereka. Hany.a saja Imam Al

Haramain meriwayatkannya dari nash Imam Syafi'i lalu dia berkata,

"Menurutku ini bukan pendapat kecuali bila disandarkan pada sebuah

atsar (dalil)."

Imam Al Mutawalli berkata, "Disunahkan mengambil sebagian

rambut yang disuruh dihilangkan untuk frthrahseperti kumis, ketiak dan

rambut kemaluan agar manasiknya tidak kosong dari mencukur

rambut."

Dalam hal ini Imam Malik, Imam Sgrafi'i dan Al Baihaqi

meriwayatkan dengan sanad shahih dari Ibnu Umar Ag bahwa apabila

dia mencukur rambut saat Haji atau Umrah dia memotong sebagian

jenggot dan kumisnya. Waltahu A'lam

Apabila di kepalanya ada rambuhrya tapi ada penyakitnya yang

menyebabkan tidak bisa menyenfuhnya maka harus bersabar sampai

bisa. Dia tidak wajib membayar fidyah dan mencukur tidak gugur

darinya. Tidak perbedaan pendapat dalam masalah ini. Berbeda dengan

orang yang tidak memiliki rambut kepala, maka dia tidak disuruh

mencukur setelah fumbuh rambutnya. Tidak ada perbedaan pendapat

dalam masalah ini, sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya.
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Imam Al Haramain dan lainnya berkata, "Perbedaannya adalah bahwa

manasik merupakan mencukur rambut yang masuk dalam bagian lhram.

Wallahu A'lam"

Ini semua berlaku bagi orang yang di kepalanya tidak ada

rambufurya sama sekali. Sedangkan orang yang dikepalanya ada tiga

helai rambut atau dua helai atau hanya satu helai maka wajib

dihilangkan. .Tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah ini.

Demikianlah yang dinyatakan oleh penulis Al Bagn dan lainnya. Halini

berdasarkan sabda Nabi $,

tG +f;U )rL g;f s1
l/

"Apabila aku menyuruh kalian melakukan suuafu, lakukanlah

semampu kalian."

Apabila ada bulu halusnya maka harus dihilangkan tiga helai

darinya. Demikianlah yang dinyatakan penulis Al Bayan dan lainnya.

Wallahu A'lam

Ketiga: Imam Syafi'i dan para pengikutnya sepakat bahwa

mencukur disini tidak boleh dilakukan kecuali pada rambut kepala. Jadi

tidak berlaku mencukur bila yang dicukur rambut jenggot atau rambut-

rambut lainnya pada tubuh. Sedangkan untuk rambut yang tumbuh di

kedua sisi dahi dan bagian depan kepala dan rambut pelipis, ada

perbedaan pendapat di kalangan ulama yang telah dijelaskan dalam bab

wudhu, apakah ia termasuk bagian wajah atau bukan? Bila kami

katakan bahwa ia termasuk bagian kepala maka sah mencukurnya, tapi

bila tidak maka tidak sah. Menurut Imam Syafi'i dan para pengikutnya,

apabila yang dipotong tiga rambut atau lebih maka boleh melakukannya

dengan memotong yang sejajar dengan kepala dan yang dibawahnya

atau yang terurai darinya. Demikianlah yang dianut oleh madzhab.
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Ad-Darimi, Al Mawardi, penulis Asy-Syamil, Al Mutawalli dan

lainnya meriwayatkan pendapat janggal yaitu bahwa tidak sah

memotong rambut yang terurai sebagaimana tidak sah mengusap

rambut yang terurai dari batasnya. Mereka berkata, "Pendapat ini salah,

karena yang wajib dalam mengusap adalah mengusap kepala sedang

rambut tersebut berada di luai kepala sehingga tidak sah. Yang wajib

dalam memotong adalah mencukur rambut kepala atau memangkasnya.

Dan rambut ini adalah termasuk bagian rambut kepala."

Keempat: Ulama madzhab kami berpendapat, "Yang

dimaksud mencukur dan memangkas adalah menghilangkan rambut

sehingga bisa dilakukan dengan mencabut, membakar, mengambil

dengan obat penghilang rambut atau gunting atau mencabutnya dengan

gigi dan sebagainya. Jadi mencukur bisa dilakukan dengan salah satu

dari cara-cara tersebut dan tidak ada perbedaan pendapat dalam

masalah ini. Hal ini juga telah dinyatakan oleh imam Syafi'i."

Kelima: Yang lebih utama adalah mencukur atau memangkas

secara sekaligus. Apabila mencukur atau memangkas tiga helai rambut

dilakukan dalam tiga waktu (tiga tahap) maka hukumnya sah hanya saja

dia kehilangan keutamaan. Demikianlah yang dianut oleh madzhab.

Imam Al Haramain berkata, "Apabila seseorang mencukur tiga

helai rambutnya dalam tiga tahap maka ini diqiyaskan dengan mencukur

yang terlarang sehingga bila kami ma,vajibkan membayar diyat secara

penuh meskipun ada perbedaan maka kami hukumi bahwa manasiknya

sempuma. Tapi bila tidak maka manasiknya tidak sempuma."

Imam Al Haramain juga berkata, "Apabila fukang cukur

mengambil satu helai rambut lalu kembali lagi dan mengambil satu helai

lagi lalu kembali lagi untuk ketiga kalinya dan mengambil satu helai lagi,

apabila waktunya bersambung maka digat tidak wajib dibayar secara

penuh dan manasik belum dilakukan. Sedangkan bila tenggang
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waktunya lama maka dalam dua masalah ini ada perbedaan pendapat di

kalangan ulama."

Kemudian Imam Ar-Rafi'i menyatakan secara ringkas, "Apabila

dia mengambil tiga helai rambut dalam beberapa tahap atau mengambil

satu helai rambut dalam tiga waktu, bila kami menggangap bahwa dia

harus membayar diyat secara penuh seandainya ifu terlarang maka dia

telah melakukan manasik, tapi bila tidak maka dia belurn melakukan

manasik."

Keenam, Ulama madzhab kami berpendapat, "Disunahkan

mencukur dengan memulai bagian kepala sebelah kanan dari awal

hingga akhir lalu dilanjutkan dengan bagian kepala sebelah kiri'

Kemudian hendaknya orang yang dicukur menghadap kiblat lalu

mengubur rambutnya. Batas rambut yang dicukur adalah sampai dua

tulang di akhir dua pelipis. Etika-etika ini tidak hanya khusus bagi orang

yang melakukan lhram. Jushu setiap orang yang mencukur rambutnya

disunahkan melakukan dernikian. "

Dalil tentang memulai dari sebelah kanan adalah hadits Anas

yang telah disebutkan kitab12.

Penulis // ITawi berkata, "Dalam mencukur rambut ada empat

sunah: Menghadap kiblat, memulai dengan bagian kepala sebelah

kanan, membaca takbir setelah selesa]dan mengubur rambut tersebut."

Dia berkata: Imam Syafi'i berkata, "Batas yang dicukur adalah

sampai dua tulang karena keduanya merupakan akhir tumbuhnya

rambut kepala, agar dia mencukur seluruh rambuhya'"

12 Demikianlah yang terh.rlls dalam manuskrip asli' Kemungkinan yang dimaksud

adalah di awal kitab atau lebih tepat4a di ar,ral pasal ini atau di awal bab ini' (Al

Muthi'i)
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Demikianlah pemyataannya dan hal ini bagus, kecuali tentang

membaca takbir saat selesai yang terkesan aneh. Tentang membaca

takbir juga dianggap sunah oleh Al Bandaniji dan dikutip oleh penutis .4/

khrdan ulama ma&hab kami.

Ketujuh, Para ulama sepakat bahwa perempuan tidak disuruh

mencukur rambuktya, tapi cukup memotong sebagian rambut

kepalanya. Menurut syeikh Abu Hamid, Ad-Darimi, Al Mawardi dan

lainnya hukumn5n makruh. Sernentara menurut Al Qadhi Abu Ath-

ThaSyib dan Al Qadhi Husain dalam Taliq keduanya tidak boleh

perempuan mencukur rambutnya. Mungkin yang dimaksud keduanya

juga makruh.

Dalil tentang kemakruhannya adalah hadits Ali I&,

Atll
o4

P //ol e 14 ,1; hr J:" J',;:, Ll

.Wlril';t'urx
"Bahwa Rasulullah $ melarang perempuan mencukur rambut

kepalanya" (HR. At-Tirmidzi)

At-Tirmidzi berkata, "Haditsnya mudhtharib."

Hadits ini tidak bisa dijadikan dalil karena lemah, akan tetapi ada

hadits yang bisa dijadikan dalil yaitu keumuman sabda Nabi $

.rr, *6?l ilL'*l'i:;,b'U
"Ehrangsiapa melakul<an p*buatan Sang tidak sauai dengan

perintah l<ami mala ia tertolak." (HR.Muslim).
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Dalil lainnya adalah hadits shahih yang telah disebutkan

sebelumnya beberapa kali tentang larangan perempuan menyerupai

kaum lelaki.

Imam Syafi,i dan para pengikutnya berkata, "Disunahkan bagi

perempuan agar memotong rambutnya seukuran ujung jari dari seluruh

sisi rambutnya."

Menurut Al Mawardi, tidak boleh memotong dari kuncungnya

karena akan merendahkannya, tapi cukup diangkat kuncungnya lalu

diambildari tempat di bawahnYa.

ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila dia mencukumya

maka sah."

Tapi menurut Al Mawardi, bila itu dilakukan maka si perempuan

telah melakukan kesalahan. Sedangkan menurut Al Qadhi Abu Al Fatuh

dalam kitab Al Khannatsi, apabila orangnya banci maka dia cukup

memotong rambutnya dan tidak perlu mencukumya. Dia berkata,

"Memotong lebih baik seperti perempuan." Wallahu AIam

Kedelapan: Apakah mencukur rambut merupakan manasik?

Dalam hal ini ada dua pendapat Imam Syafi'i yang terkenal yang telah

disebutkan penulis dengan dalil-dalilnya.

(a) Pendapai yang paling shahih berdasarkan kesepakatan ulama

Madzhab kami mengatakan bahwa ia merupakan manasik yang bila

dilakukan akan mendapat pahala dan berhubungan dengan Tahallul

berdasarkan penjelasan Penulis.

(b) Ia merupakan pembolehan yang dilarang dan bukan manasik,

tapi hanya sekedar sesuatu yang dibolehkan setelah sebelumnya

diharamkan, seperti memakai parfum dan pakaian. Berdasarkan hal ini

maka tidak ada pahala dalam melakukannya dan tidak ada kaitannya

dengan Tahallul. Mereka berkata, "Berdasarkan hal ini maka jawaban

Al Maimu'SyarahAl MuhadzdzaD ll Tg



unfuk hadits 'Ya Allah, berilah rahmat kepada orang-orang yang

mencukur rambutnya' adalah bahwa Nabi $ hanya mendoakan mereka
karena mereka telah membersihkan rambut mereka dan menghilangkan
kotorannya.

Akan tetapi yang dianut madzhab adalah bahwa mencukur
rambut merupakan manasik yang bila dilakukan akan mendapat pahala

dan menjadikan pelakunya melakukan Tahallul pertama. Dengan
demikian maka ia merupakan rukun Haji dan umrah dimana tidak sah

Haji dan umrah kecuali dengan melakukannya. Tapi bagi yang tidak
melakukan tidak diharuskan membayar Dam atau lainnya dan waktunya
tidak habis selama dia masih hidup. Hanya saja waktu terbaiknya adalah
saat pagi menjelang siang pada Hari Raya Kurban. Mencukur ini tidak
dikhususkan pada tempat tertentu; hanya saja yang lebih utama adalah
agar melakukannya di Mina bagi orang yang Haji dan di Manuah bagi
orang yang umrah. Apabila dia melakukannya di negeri lain seperti di
negerinya atau di tempat lain maka hukumnya dibolehkan dan tidak ada
perbedaan pendapat dalam masalah ini.

Kemudian hukum lhram tetap berlaku baginya sampai dia
mencukur rambutnya. Semua ini tidak diperselisihkan di kalangan kami
berdasarkan pendapat kami bahwa ia merupakan manasik. Hanya saja
penulis menganggap bahwa mencukur rambut merupakan wajib haji
berdasarkan pendapat kami bahwa ia merupakan manasik yang tidak
dianggap rukun. Demikianlah yang dinyatakannya di akhir bab ini dan
inilah disebutkan olehnya dalam At-Tanbih. Tapi pendapatnya ini tidak
benar. Yang benar adalah bahwa ia merupakan rukun berdasarkan
pendapat kami bahwa ia merupakan manasik.

Imam Al Hammain berkata, "Bila kami nyatakan bahwa

mencukur rambut merupakan manasik maka ia adalah rukun dan tidak
seperti melempar Jamrah dan bermalam."
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Kemudian dia berkata, "Perlu diketahui bahwa hal ini telah

disepakati para ulama. Dalilnya adalah bahwa fidyah tidak bisa

menggantikannya, karena seandainya di kepala orang yang dicukur ada

penyakitnya yang menyebabkan tidak bisa dicukur maka diharuskan

bersabar sampai bisa mencukumya dan fidyah tidak bisa

menggantikannya." Dernikianlah yang dinyatakan oleh Imam Al

Haramain.

Cabang: Utama madzhab kami berpendapat, "Sernua yang

telah kami uraikan tentang hukum mencukur rambut adalah bagi orang

Snng tidak wajib mencukumya. Adapun orang yang bemadzar unfuk

mencukur rambUt pada wakfun5n maka dia waiib mencukur semuanya

dan tidak sah bila dia han5n memotongnln atau mencukur sebagian

mmbutnya atau mencabuhrya atau membakamya atau mencabutrya

dengan gunting atau menghilangkannya dengan obat perontok rambut,

karena semuanya tidak termasuk mencukur."

Imam Al Haramain menyebutkan tentang kemungkinan

mencabut rambut dengan gunting dan menjalankan pisau cukur tanpa

mencabutnya. Tapi yang dianut madzhab adalah Snng pertama, karena

gnng dernikian itu tidak disebut mencukur.

Al Imam berkata, "Tidak disyaratkan mencabut dengan baik tapi

cukup dengan melakukan sesuatu yang dianggap mencukur. Perlu

dilihat lagi tentang cara memperhatikan rambut yang pas'"

Semua ini adiah bila ia bemadzar akan menctrk,r rambutuiya.

Apabila orang yang Ihram mengempalkan rambutnya maka secara

umum ini dilakukan orc1ng yang hendak mencqkur rambutrya kepada

Hari Raya Kurban sebagai bagian dari manasik. [.alu apakah ini sama

dengan nadzar untuk mencukur? Dalam hal ini ada dua pendapat

terkenal Imam syafi'i yang disebutkan dalam dua jalur riwayat yang
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diriwayatkan oleh Al Mawardi, Al Faurani, Imam Al Haramain, Al
Mutawalli dan lainnya. Dua pendapat ini juga disebutkan oleh fuqaha

syafi'iyyah dalam Kitab Nadzar. Yang paling shahih pendapat baru
Imam syafi'i yang disepakati mereka bahwa tidak wajib mencukur
rambut tapi hanya disunahkan, dan dia boleh memotbng rambutnya
secara sederhana saja. Sedangkan menurut pendapat lamanya wajib
mencukur rambut seperti halnya bila dia menadzarkannya.

Kasus yang sama dengan masalah ini adalah seandainya

seseorang mengalungi hewan kurbannya, apakah itu dianggap

menadzarkannya? Dalam hal ini ada dua pendapat Imam syafi'i yang
disebutkan oleh penulis dan para fuqaha syafi'iyyah daram Kitab
Nadzar. Yang paling shahih adalah pendapat barunya yaitu tidak
menjadi nadzar. Pendapat ini telah disepakati oleh mereka. Sedangkan
pendapat kedua adalah bahwa hukumnya menjadi nadzar.' wallahu
AIam

Perlu diketahui bahwa apa yang telah kami uraikan tentang
wajibnya mencukur rambut bagi orang yang menadzarkannya adalah

telah disepakati, baik kami katakan bahwa mencukur rambut itu
manasik atau hanya pembolehan untuk hal yang sebelumnya dilarang.

Demikianlah yang dinyatakan oleh Jumhur. Akan tetapi Ar-Rafi'i
meriwayatkan pendapat bahwa bila kita mengatakan ia bukan manasik
maka tidak wajib dinadzarkan karena bukan ibadah. wattahu Alam

Kesembilan: Telah kami jelaskan sebelumnya bahwa
perbuatan-perbuatan yang disyariatkan pada Hari Raya Kurban setelah
sampai di Mina ada empat, yaitu melempar Jamrah Aqabah,
menyembelih he',rlan kurban, mencukur rambut dan melakukin thawaf
Ifadhah. Yang sunah adalah melakukannya secara berurutan. Apabila
unrtannya berbeda maka perlu dilihat, jika dia mendahulukan thawaf
atas semuanya atau mendahulukan menyembelih atas semuanya setelah
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masuk waktunya atau mendahulukan mencukur atas menyembelih,

maka hukumnya dibolehkan dan tidak ada perbedaan pendapat dalam

hal ini, berdasarkan hadits-hadits shahih sebelumnya, "Bahwa Nabi s
ditanya tentang semua ifu dan beliau menjawab, 'Tidak apa-'apa"'

Apabila seseorang melakukan thawaf lalu mencukur rambutnya

lalu melempar Jamrah, hukumnya dibolehkan dan tidak perbedaan

pendapat dalam masalah ini sesuai yang telah kami jelaskan' Apabila dia

mencukur rambukrya terlebih dahulu lalu melempar Jamrah dan

melakukan thawaf, bila kami katakan bahwa mencukur merupakan

manasik maka hukumnya dibolehkan dan dia tidak wajib membayar

Dam, seperti halnya bila thawaf didahulukan. Sedangkan bila kami

katakan bahwa ia bukan manasik maka tidak sah dan dia wajib

membayar Dam, seperti halnya bila dia mencukur rambut sebelum

pertengahan malam Hari Raya Kurban. Demikianlah yang dianut

madzhab kami dalam dua jalur riwayat. Inilah yang dinyatakan oleh

penulis dan Jumhur fuqaha Syafi'iyyah. Tapi Ar-Rafi'i dan Ad-Darimi

serta lainnya meriwayatkan pendapat lain bahwa diwajibkan membayar

Dam meskipun kami katakan bahwa ia bukan manasik' Pendapat ini

janggaldan batil.

Penulis At Hawi dan Ad-Darimi meriwayatkan dua pendapat

fuqaha syafi'iyyah berdasarkan pendapat kami bahwa mencukur rambut

merupakan pembolehan hal yang dilarang.

(a) Dia wajib membayar Dam berdasarkan uraikan yang telah

kami jelaskan. Ini adalah pendapat ulama madzhab kami dari kalangan

ulama Baghdad.

(b) Tidak wajib membayar Dam. Ini adalah pendapat ulama

madzhab kami dari kalangan ulama Bashrah. Hal ini berdasarkan hadits

Abdullah bin Amr bin AlAsh sebelumnya dari shahih Muslim,
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"Bahwa Nabi $ ditanya tentang orang yang mencukur rambut

sebelum melempar Jamrah. Beliau menjawab, 'Tidak apa-apa'."

Dengan demikian maka ada tiga pendapat berkenaan dengan

orang yang mencukur rambut sebelum melempar Jamrah dan thawaf.

Perbma, tidak wajib mernbayar Dam. Kdua, wajib. Ketiga, pendapat

Yang paling shahih (ketiga) adalah Snng dianut oleh madzhab, yaitu bila

kami katakan bahwa mencukur rambut bukan manasik maka wajib

membayar Dam, tapi bila tidak maka tidak wajib. Wallahu Akm

Waktu melempar Jamrah Aqabah dan thawaf lfadhah itu dimulai

sejak pertengahan malam Hari Raya Kurban dengan syarat telah

melakukan wukuf di Arafah. Apabila kami katakan bahwa mencukur

rambut merupakan manasik maka ia seperti melempar Jamrah dan

thawaf. Tapi bila tidak maka waktunya tidak masuk kecuali dengan

melempar Jamrah atau thawaf. Wallahu A'lam

Cabang: Wakfu mencukur rambut bagi orang yang Umrah

adalah setelah selesai Sa'i. Apabila dia bersetubuh setelah Sa'i dan

sebelum mencukur rambut, bila kami katakan bahwa mencukur itu

manasik maka Umrahnya batal karena dia bersetubuh sebelum Tahallul.

Sedangkan bila kami katakan bahwa ia bukan manasik maka Umrahnya

tidak batal. Wallahu A'lam

Cabang: Pendapat para ulama berkenaan dengan mencukur

rambut, apakah ia manasik? Telah kami jelaskan bahwa yang benar
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dalam Madzhab kami mengatakan bahwa ia merupakan manasik.

Pendapat ini dinyatakan oleh Malik, Abu Hanifah, Ahmad dan jumhur

ulama. Berdasarkan pemyataan Ibnu Al Mundzir dan fuqaha syafi'iyyah

tidak ada yang mengatakan bahwa ia bukan manasik selain Imam Syaf i

dalam salah safu pendapatnya. Akan tetapi perrdapat ini juga

diriwayatkan oleh Al Qadhi Iyadh dari Atha" Abu Tsaur dan Abu Yusuf.

Cabang: Para ulama sepakat bahwa merncukur rambut lebih

utama daripada mernangkasnya, tapi memangkas hukumnya sah.

Hanln saja Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri

bahwa dia berkata, "wajib mencukur rambut pada haji pertama dan

tidak sah bila hanya memangkasnya."

Apabila benar ini diriwayatkan darinya maka pendapat ini tidak

sah dan tertolak berdasarkan dalil-dalil dan ljma' ulama-ulama

sebelumnya

cabang: Apabila mencukur rambut ditunda sampai setelah hari

Tasyriq, maka ini boleh dilakukan dan tidak Darn atas pelakunya, baik

waktunya lama atau pendek dan baik dia telah kembali ke negaranya

atau tidak. Demikianlah madzhab yang kami anut dan pendapat inilah

yang dinyatakan oleh Atha', Abu Tsaur, Abu Yusuf, Ahmad, Ibnu Al

Mundzir dan lainnya. Akan tetapi menurut Abu Hanifah, bila hari

Tasyriq telah berakhir maka dia wajib mencukur rambut dan harus

membayar Dam. Sufyan Ats-Tsauri, Ishaq dan Muhammad juga

mengatakan bahwa dia wajib mencukur rambutnya dan harus membayar

Dam. Dalilyang kami pakai adalah bahwa tidak wajib membayar Dam.

Cabang: Ibnu Al Mundzir berkata, "Pam ulama sepakat bahwa

perempuan tidak wajib mencukur rambutnya tapi hanya cukup

memangkasnya."
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Ulama berkata, "Makruh hukumnya bila kaum perempuan

mencukur rambut karena perbuatan tersebut bid'ah unfuk mereka dan

suatu hukuman. Akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang

banyaknya rambut yang dipangkas. Menurut Ibnu Umar, Syafi'i, Ahmad,

Ishah dan Abu Tsaur, banyaknya rambut yang dipangkas dari setiap

gelungan adalah seukuran ujung jari. Sernentara menurut Qatadah yang

dipangkas adalah sepertiga atau seperempatnya. Sedangkan menurut

Hafshah binti Sirin, apabila perempuannya telah tua renta seperti wanita

yang lumpuh maka yang dipangkas seperempatrya, sedangkan bila

masih remaja maka dikurangi. Menurut Malik, yang dipangkas dari

seluruh gelungan adalah kadar minimal dan tidak boleh dari sebagian

gelungan saja.

Dalil yang kami pakai tentang sahnya memotong tiga helai

rambut adalah bahwa mereka disuruh memotong mmbut dan perbuatan

ini dinamakan memotong rambut.

Cabang: Bagi orang yang tidak memiliki rambut maka dia tidak

perlu dicukur dan tidak perlu membayar Fidyah. Akan tetapi disunahkan

menjalankan pisau cukur di atas kepalanya dan hukumnya tidak wajib.

Ibnu Al Mundzir juga mengutip dari para ulama bahwa orang botak

cukup dilalankan pisau cukur di atas kepalanya.

Ulama madzhab kami meriwayatkan dari Abu Bakar lbnu13 Abi
Daud bahwa dia berkata, "Tidak disunahkan menjalankan pisau cukur di

atas kepalanya." Tapi pendapat ini ditolak berdasarkan ljma' ulama-

ulama sebelumnya.

13 Kami menulis dengan alif sesuai pendapat imam An-Nawawi db bahwa kata
Ibnu apabila berada di antara dua Kun-yah maka harus menulis alif padanya, seperti
halnya bila ia berada di antara mudzakkardan muannats seperti Ismail lbnu Ulayyah,
Abdullah bin Bujainah, Isa bin Maryam dan Muhammad lbnu Al Hanafi5ryah.
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Menurut Abu Hanifah menjalankan pisau cukur di atasnya

hukumnp wajib. sedangkan Malik dan Ahmad sepakat dengan kami

bahwa hukumnya sunah.

Dalil yang digunakan Abu Hanifah adalah hadits lbnu Umar dari

Nabi $ bahwa beliau bersaMa,

iL soz*
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?..91) l'^
L{

"Apabila oft,ng trang lhnm tidak memiliki rambut kepala, maka

pisau cukur harus di atas kepalan5n-"

Mereka mengatakan bahwa mencukur ifu hukum yang berkaitan

dengan kepala sehingga bila tidak ada rambut pada kepala maka

ka,vajiban berpindah ke kepala seperti mengusap dalam wudhu.

Disamping itu, ia adalah ibadah yang bila tidak dilakukan wajib

membayar kafarat sehingga harus menyerupakan dengan perbuatannya,

seperti puasa yang pada tengah.tengah hari Syakk (hari yang

meragukan) ada saksi yang menyatakan melihat Hilal.

Sedangkan dalil yang digunakan ulama Madzhab kami

mengatakan bahwa mencukur merupakan ker,trajiban yang berkaitan

dengan bagian fubuh anak Adam sehingga menjadi gugur bila bagian

tersebut tidak ada, seperti membasuh tangan dalam wudhu yang

menjadi gugur bila tangannya buntung

Apabila dikatakan ."Yang wajib dalam wudhu adalah berkaitan

dengan tangan sedang tangan tersebut telah bunfung, sementara dalam

mencukur adalah berkaitan dengan kepala sedang kepalanya masih

tetap ada" maka kami katakan, "Justnr yang wajib ifu hanya berkaitan

dengan rambut saja. oleh karena itulah bila di atas sebagian kepalanya

'"<1 il;"
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ada rambutnya sementara di aths sebagian lainnya tidak ada rambutnya

maka wajib mencukur rambut yang ada dan tidak cukup dengan sekedar

menjalankan pisau cukur di atas kepala yang tidak ada rambutnya.

Seandainya kewajibannya berkaitan dengan kepala tentu akan menjadi

sah bila pisau cukumya dijalankan di atasnya." (
Jawaban untuk hadits Ibnu Umar adalah bahwa hadits tersebut

sangat lemah. Ad-Daraquthni dan lainnya berkata, "Tidak sah bahwa ia

marfu'kepada Nabi &. Iu hanya mauqufpada hnu (Jmar."

Aku berkata, "Hadits tersebut mauquf dan juga lemah

sebagaimana yang telah dijelaskan sebelurnnya. Kalaupun sah maka

maksudnya adalah sunah. Sedangkan jawaban tentang sikap mereka

yang mengqiyaskannya dengan mengusap dalam wudhu adalah dari dua

sisi. Pertama, yang wajib dalam mengusap rambut adalah berkaitan

dengan kepala sebagaimana firman Allah &, '&n,VAli "Dan

sapulah kepalamd' (Qs. ru Maaidah [5]: 6), sedang dalam mencukur

rambut itu berkaitan dengan mmbut berdasarkan dalil yang telah kami

uraikan sebelumnya. Kdua, apabila yang diusap rambut kepala maka

ifu dinamakan mengusap, sedangkan bila pisau cukur dijalankan di atas

kepala tidak dinamakan mencukur.

Adapun jawaban atas sikap mereka yang mengqiyaskannya

dengan puasa adalah bahwa dalam puasa ifu disuruh menahan makan

dan minum sepanjang hari sehingga sisanya masuk dalam perintah

tersebut, sedangkan dalam mencukur rambut yang disuruh adalah

menghilangkan rambut sernentara tidak ada satu rambut pun yang ada

di kepalanya. Wallahu AIam

Cabang: Telah kami jelaskan bahwa menurut kami dalam

mencukur rambut atau memangkasnya yang wajib adalah tiga helai

rambut. Pendapat ini dinyatakan oteh Abu Tsaur. Sementara menurut
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Malik dan Ahmad yang wajib adaiah sebagian besar rambut kepala.

Sedangkan menurut Abu Hanifah yang wajib adalah seperempatnya,

sementara menurut Abu Yusuf adalah separuhnya. Mereka mengambil

dalilbahwa Nabi $ mencukur seluruh rambutnya seraya bersabda,

' ."63*,tl ,;bb:\r\
"HendaHah kalkn mengambil manasik haji dariku."

Hadits ni shahih sebagaimana telah disebutkan beberapa kali.

Mereka berkata, "Disamping ifu, fidak dinamakan mencukur bila tidak

mencukur sebagian besar rambut."

Adapun dalil yang dipakai teman kami adalah firman Allah &
"Dengan mencukur mnbut kepld' (Qs. Al Fath t48]: 27) yang

dimaksud adalah rambut kepala dan minimalnya adalah tiga helai

rambut. Disamping itu, hal tersebut tetap dinamakan mencukur.

Apabila dikatakan "dia mencukur rambut kepalanya dan

seperempatnya serta tiga helai darinya", maka ini menunjukkan bahwa

boleh melakukan sesuatu yang dinamakan mencukur rambut. Adapun

tentang perbuatan Nabi,$ yang mencukur seluruh rambutnya, kami

telah sepakat bahwa yang dilakukan beliau itu bersifat sunah dan tidak

wajib. Sedangkan tentang pemyataan mereka "Tidak dinamakan

mencukur bila tidak mencukur sebagian besar rambut", pemyataan ini

adalah batil karena diingkari oleh perasaan, bahasa dan tradisi. Wallahu

A'lam

Cabang: Madzhab kami menyatakan bahwa dalam mencukur

rambut disunahkan agar memulai bagian kepala sebelah kanan

meskipun ybng dicukur berada di sebelah kiri tukang cukur. Akan tetapi

menurut Abu Hanifah dimulai dari sebelah kiri agar yang dicukur berada
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di sebelah kanan tukang cukur. Pendapahrya ini tentu saja bertentangan

dengan hadits Anas yang telah disebutkan oleh penulis dan telah kami

jelaskan.

Cabang: Madzhab kami menpatakan bahwa seandainya

mencukur rambut dilakukan lebih dulu sebelum menyembelih henvan

kurban maka hukumnya dibolehkan dan tidak ada Dam atas pelakunya.

Dan seandainya mencukur rambut didahulukan atas melempar Jamrah

maka yang paling shahih menurut kami adalah bahwa hukumnya

dibolehkan dan tidak ada Dai atas pelakunya. Akan tetapi menurut

Abu Hanifah apabila mencukur rambut didahulukan atas menyembelih

heuran kurban maka wajib membayar Dam jika orang yang

melakukannya ifu sedang menunaikan haji Qiran atau Tamattu',

s€dangkan bila hajinya Ifrad maka tidak wajib mernbayar Dam.

Sementara menurut Malik, apabila mencukur rambut didahulukan atas

menyembelih heruan kurban maka tidak ada Dam, sedangkan bila

didahulukan atas melempar Jamrah maka wajib membayar Dam.

Sedangkan menurut Ahmad, bila mencukur rambut didahulukan

atas menyembelih hev,ran kurban atau melempar Jamrah karena

ketidaktahuan atau lupa maka tidak wajib membayar Dam. Sedangkan

bila disengaja maka tentang wajibnya membayar Dam ada dua riwayat

darinya.

Ada juga dua riwayat dari Malik tentang orang yang

mendahulukan thawaf Ifadhah atas melempar Jamrah

(a) Thawafnya sah tapi wajib membayar Dam.

(b) Thawafnya tidak sah.
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Sementara menurut Sa'id bin Jubair, Al Hasan Al Bashri, An-

Nakha'i, Qatadah dan sebuah riwayat lemah dari Ibnu Abbas, dia wajib

membayar Dam bila mendahulukan sesuafu darinya.

Dalil yang kami pakai adalah hadits-hadits shahih sebelumnya

yang menyatakan, " Tidak apa-ap." Nabi $ tidak membedakan antara

orang yang tahu dengan orang Snng tidak tahu.

Apabila mereka berkata, "Maksudnya adalah bahwa tidak

berdosa karena dia lupa", maka kami katakan, "secara zahir tidak apa-

apa secara mutlak." Mereka juga sepakat bahwa seandainya seseorang

menyembelih heuran kurban sebelum melernpar Jamrah maka tidak

apa-apa. Wallahu A'lam

Cabang: Telah kami jelaskan bahwa madzhab kami

menyatakan bahwa orang yang mengempal rambukrya dan tidak

bemadzar untuk mencukumya maka dia tidak wajib mencukumya, tapi

cukup dipotong seperti halnya dia tidak mengempalkannya. Pendapat

ini dinyatakan oleh Ibnu Abbas dan Abu Hanifah. Yang mev,rajibkan

mencukur adalah umar bin l(haththab dan putranya, Ats-Tsauri, Malik,

Ahmad, Ishaq, .Atu Tsaur dan Ibnu Al Mundzir. Pendapat ini juga

dikutip oleh Al Qadhi Iyadh dari Jumhur ulama.

Cabang: hnu Al Mundzir berkata, "Telah tetap bahwa setelah

Rasulullah $ mencukur. rambutnln beliau menggunting kukunya. hnu

Umar juga memangkas jenggotrya dan kumisnya serta menggunting

kukunya sesuai melempar Jamrah." Wallahu A lam

Asy-Syirazi berkata: Disunahkan agar imam

berkhutbah pada Hari Raya Kurban (Idul Adha) di Mina- Ini
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adalah salah satu dari empat khutbah (yang disyariatkan).
Dalam khutbahnya dia hendaknya mengajarkan kepada
jamaah haji tentang tata cara melempar, melakukan thawaf

Ifadhah dan manasik-manasik lainnya,^berdasarkan hadits

riwayat Ibnu Umar rg, dia berkata, *V ltt & &' ,)'Ji:) t*?

f'ro,'d, ;iui bf y;h, C u?t ,alajrt g;'fi'4, ?tr'a"y",t
"Rasulullah $ berkhutbah pada Hari Raya Kurban setelah

rnelempar Jamrah. Dalam khutbahnya beliau mengatakan
'sesungguhnya hari ini adalah hari Haji terbesar'.

Disamping itu, pada hari tersebut dan hari-hari selanjutnya

masih ada manasik-manasik yang perlu diketahui sehingga

dianjurkan agar menjelaskannya dalam khutbah.

Penjelasan'

Hadits Ibnu Umar diriwayatkan oleh Al Bukhari dengan redaksi

yang semakna. Hadits ini telah dijelaskan sebelumnya bersama hadits-

hadits shahihlainnya yang menetapkan adanya khutbah pada Hari Raya

Kurban. Kami telah menjelaskannya pada pembahasan tentang khutbah

hari ketujuh dan kami juga jelaskan dalil-dalil empat khutbah tersebut

secara panjang lebar dengan berbagai cabang permasalahan dan

pendapat para ulama tentangnya.

Apa yang telah dijelaskan penulis dalam pasal ini telah disepakati

para ulama. Hanya saja dia tidak menjelaskan kapan khutbah Hari Raya

Kurban dilaksanakan. Telah dijelaskan sebelumnya bahwa khutbahnya

disampaikan setelah zuhur. Demikianlah yang dinyatakan oleh Imam

Syafi'i dan para pengikutnya dan disepakati oleh mereka. Hal ini

musykil, karena dalil yang dipegang dalam masalah ini adalah hadits-

hadits yang menjelaskan bahwa khutbahnya disampaikan pada saat
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matahari telah meninggi dan bukan setelah Zhuhur. Jawabannya

adalah...1a.

Ulama madzhab kami berpendapat, 'lDisunahkan bagi setiap

jamaah haji menghadiri khutbah tersebut. Disunahkan pula mandi baik

bagi imam maupun iamaah, memakai minyak wangl (parfum) bila telah

bertahallul dua kali atau melakukan Tahallul pertama. Wallahu Alari'

Khutbah (Arafah) ini dilakukan di Mina. Demikianlah yang

dinlatakan oleh Imam syaf i, penulis dan ulama madzhab kami (fuqaha

syafi'iyyah) dalam seluruh jalur riwayatrya. Akan. tetapi Ar-Rafi'i

meriwayatkan pendapat janggal bahwa khutbah tersebut disampaikan di

Makkah. Pendapat ini tentu saja salah karena bertentangan dengan dalil-

dalil yang ada.

Asy-Syirazi berkata: setelah itu jamaah haji bertolak

menuiu Makkah untuk melakukan thawaf Ifadhah yang iuga

dinamakan thawaf ziyarah. Hal ini berdasarkan hadits

riwayat Jabir +,, glir 
'd 

rpttl: '?tj i ,irl+rt,ril "Bahwa

Nabi $ melempar Jamrih lalu naik ontanya dan bertolak

menuju Ka'bah." Thawaf ini merupakan salah satu dari

rukun-rukun haji yang bila tidak dilakukan maka hajinya

tidak sah. Dalil adalah firman Allah & " dan hendaHah

mereka melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua ifu
(Baitullah)." (Q:. 4t ,1aii -l?21, 291- Ajsvah .g,. i"g1
;;;;;*", -lr,' ,i,'e'i* ;*, t;au ?tt 

"upr,'eg2"91
t*L*gt '$ lij't#t ,&'- jfj v. 

't 
ii

:t "dl cJtii r-i*ti b{ie {tll_\Fra ) a4/.o o'

i'h3 U ,i:ii t!# tLl61 ,*) *t6.l ,P) *b

14 Demikianlah yang tertulis dalam manuskrip asli. Aku mengatakan

"Kemungkinan yang dimaksud "pada saat matahari telah meninggi" maksudnya adalah

saat pertama kali tergelincir dan dilakukan dengan segera. Demikianlah mCnurut

penafsiran imam Syafi'i dan para pengikutnya." .
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y ,J'6 "Bahwa ketika Shafiyyah 4b mengalami haidh Nabi g
bersabda, "Apakah dia akan menahan kita? Aku berkata,
"Wahai Rasulullah, dia telah melakukan thawaf lfadhah'
Beliau bersabda, 'Kalau begitu dia tidak menahan kita' . lmi
menunjukkan bahwa thawaf Ifadhah harus dilakukan.
Sedangkan awal waktunya adalah setelah tengah malam
Hari Raya Kurban, berdasarkan riwayat Aisvah &, i"ht'iti'*'6i i ,Pt ,Ss *,j, f, ?'l_'efr';l ,p:rl *i *'f, j,
"Bahwa Nabi $ memberangkatkan Ummu Salamah.,g pada
Hari Raya Kurban lalu dia melernpar Jamrah sebelum fajar
kemudian dia bertolak." Selain itu, disunahkan pula agar
melakukan thawaf pada Hari Raya Kurban karena Nabi $
melakukan thawaf pada Hari Raya Kurban. Apabila
thawafnya ditunda setelahnya maka dibolehkan karena dia
melakukannya setelah masuk waktunya.

Penjelasanr

Hadits Jabir rS, diriwayatkan oleh Muslim sedangkan hadits

Aisyah yang pertama diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dalam

kisah shafiyyah, sementara hadits lainnya tentang kisah ummu Salamah

diriwayatkan oleh Ad-Darimi dan An-Nasa'i.

Redaksi y$r ?i 'Jtb &3 #b lur ,k ,rht 'o(

"sesungguhnya Nabi S melakukan thawaf pada Hari Raya Kurban" ini
adalah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Umar dan

Jabir. Wallahu A'lam

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukum, bahwa apabila

seseorang telah melempar Jamrah dan mencukur rambutnya

disunahkan agar dia bertolak menuju MaLkah dan melakukan thawaf
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Ifadhah. Masalah ini telah dilelaskan pada awal bab ini bahwa ia

memiliki lima nama dan juga telah dijelaskan tentang tata cara thawaf.

Juga telah dijelaskan secara rinci perbedaan pendapat apakah

thawafnya dilakukan dengan lari-lari kecil dan ldhthiba' atau tidak.

Thawaf ini merupakan salah satu dari rukun-rukun haji yang bila tidak

dilakukan maka hajinya tidak sah menurut Ijma' kaum muslimin.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Waktu thawaf dimulai sejak

tengah malam Hari Raya Kurban dan berakhir sampai akhir usia, dan

orang yang belum menunaikannya tetap dianggap Ihram sampai dia

menunaikanflya."

Akan tetapi yang lebih utama adalah melakukan thawaf pada

Hari Raya Kurban dan dilakukan sebelum matahari tergelincir pada

waktu Dhuha setelah selesai mengerjakan tiga manasik haji yaitu

melempar Jamrah, menyembelih hetalan kurban dan mencukur rambut.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Disunahkan agar kembali

ke Mina sebelum shalat Zhuhur unfuk menunaikan shalat Zhuhur di

sana."

Ulama madzhab karni berpendapat, "Dirnakruhkan menunda

thawaf dari Hari Raya Kurban dan menundanya dari hari-hari Tasyriq.

Apalagi keluar dari Makkah tanpa melakukan thawaf, maka ini lebih

dimakruhkan. Bagi orang yang tidak melakukan thawaf maka

perempuan belum halal baginya meskipun telah berlalu bertahun-tahun."

Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila seseorang

melakukan thawaf Wada' dan belum melakukan thawaf Ifadhah maka

yang berlaku adalah thawaf lfadhah."

Masalah ini telah diuraikan secara gamblang dalam pasalThawaf

Qudum.
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ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila dia telah

melakukan thawaf, bila dia belum melakukan sa'i setelah thawaf Qudum

maka wajib melakukan sa'i setelah thawaf Ifadhah dan dia tetap dalam

kondisi Ihram sampai melakukan sa'i. Dia tidak boleh melakukan

Tahallul kedua sebelum melakukan Sa'i. Sedangkan bila dia telah

melakukan Sa'i setelah thawaf Qudum maka dia tidak perlu

mengulanginya, bahkan rnakruh bila dia mengulanginya, sebagaimana

yang telah dijelaskan dalam bahasan fml'i- Wallahu Alam

,';,.

Cabang: Tidak ada akhir untuk waktu thawaf Ifadhah'

Thawaf Ifadhah sah dilakukan kapan saja selama masih hidup.

Hanya saja makruh bila ia dilakukan setelah Hari Raya Kurban. Apabila

seseorang menundanya dari hari-hari Tasynq, menurut Al Mutawalli

hukumnya menjadi Qadha, sedangkan menurut Ar-Rafi'i sesuai

pendapat fuqaha Syafi'iyyah ia tidak menjadi Qadha tapi tetap menjadi

Ada', (ditunaikan pada waktunya), karena mereka berkata, "la tidak

ditentukan waktunya." Ini adalah seperti yang dikatakan oleh Ar-Rafi'i.

cabang: waktu thawaf lfadhah itu sejak tengah malam Hari

Raya Kurban.

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan kami dalam masalah

ini. Menurut dua Qadhi yaitu Abu Ath-Thayyin dan Husain dalam Tatiq

keduanya serta penulis N Bagn dan lainnya, Imam Syafi'i tidak

berpendapat dernikian, hanya saja ulama madzhab kami

menyamakannya dengan melempar Jamrah berkenaan dengan

permulaan wakh"rnya.

Adapun waktu yang utama untuk melakukan thawaf Ifadhah

adalah sebagaimana yang telah kami jelaskan yaifu pada saat matahari
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meninggi (waktu Dhuha) pada Hari Raya Kurban. Inilah pendapat yang

benar dan terkenal karena didukung hadits-hadits shahih dan juga

dinyatakan oleh mayoritas fuqaha Syafi'iyyah. Sedangkan menurut Al

Qadhi Abu ,Ath-Thayyib dalam Ta'liqnya, berkenaan dengan waktu

yarig disunahkan ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah.

(a) Sejak matahari terbit pada Hari Raya Kurban sampai

matahari tergelincjr, berdasarkan hadits Ibnu Umar dan Jabir yang akan

kami sebutkan nanti pada cabang permasalahan setelahnya.

(b) Sejak matahari terbit sampai terbenam.

Cabang: Imam Syafi'i, Al Mawardi dan ulama madzhab kami

berpendapat, "Apabila seseorang telah selesai thawaf, disunahkan agar

dia minum dari Siqayah Al Abbas, berdasarkan hadits Jabir

'Bahwa Nabi $ datang menemui orang-orang setelah thawaf

Ifadhah ketika mereka sedang minum air zamzam, lalu mereka

memberikan air minum kepada beliau dan beliau pun minum'." (HR'

Muslim)

Cabang: Yang lebih utama adalah melakukan thawaf Ifadhah

sebelum matahari tergelincir lalu kembali ke Mina unfuk menunaikan

shalat Zhuhur di sana. Inilah madzhab yang benar dan dinyatakan oleh

';x,iG t-,) *aht Jr"fit or

,z?, tolr,/ //o/ i, '.olo z o lz o ol ,f-)r;]/sV lfi & d-";*{ f^-r e\
)o.y

Al Majmu'SymahAl Muhadzdzab ll Zll

\



Jumhur dan juga dikutip oleh Ar-Ruyani dalam Al Bahr dari Imam

Syafi'i dalam Al Imla'.

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib menyebutkan dua pendapat fuqaha

Syafi'iyyah dalam Taliqnya berkenaan dengan masalah ini. Pertama

adalah pendapat di atas. Kdua, yang lebih utama adalah tetap berbda

di Mina sampai shalat Zhuhur bersama imam dan mengikuti khutbangn,

lalu baru bertolak menuju Makkah untuk thawaf. Orang yang

berpendapat seperti ini mengambil dalil dengan hadits Aisyah yang inqa

Allah al<an kami sebutkan nanti. Setelah memaparkan dua pendapat ini

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib memilih pendapat ketiga yaitu apabila musim

panas disegerakan bertolak karena harinya longgar, sedangkan bila

musim dingin maka bertolaknya ditunda sampai matahari tergelincir

karena harinya sempit. Demikianlah pendapatn5n. Akan tetapi yang

benar adalah pendapat pertama.

Dalam masalah ini terdapat hadits-hadits yang saling

bertentangan sehingga membuat banyak ulama kesulitan unfuk

menggabungkannya, sampai-sampai Ibnu Hazm Azh-Zhahiri menulis

sebuah buku berjudul "Haji Nabi,$" dengan mengupas berbagai dalil

secara panjang lebar dan menggabungkan jalur-jalur hadits yang

diriwayatkannya dalam seluruh masalah Haji, kemudian dia berkata,

"Menurutku tidak ada jalan lain kecuali menggabungkan hadits-hadits

ini." Tapi dia tidak menyebutkan penggabungan antara jalur-jalur

tersebut dan disini akan aku sebutkan dan kugabungkan, insSa Allah.

Di antaranya adalah hadits Jabir yang panjang,

J';:rLl?'i *vf *i rY lur Jb.Ir
t zO 6 z o /

.'-4l)t'aKa. *b #t ,)t Ft
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"Bahwa Rasulullah $ bertolak pada Hari Raya Kurban menuju

Baitullah lalu shalat Zhuhur di Makkah." (HR. Muslim)

Diriwayatkan dari Nafi'dari Ibnu Umar,

?7 cuf &t rl, ir t:" ir J;' 64

OI

okt te6'Jtl r,$'..'P:t J:* et i ,4t
'p:t Jr"$ U';'"i ,-#t ?\W-'# ir.t

*aht Jb'"r;t ol

,}fir 4/'
?:; Jt:rb)t?f *i

"Bahwa Nabi $ menunda thawaf pada Hari Raya Kurban

sampai malam hari." (FIR. Abu Daud dan At-Tirmidzi)

AUTirmidzi berkata, "Hadits ini iasan "

Al Bukhari juga menyebutkan hadits ini dalam Shahilmya secara

Mubtlaq dengan shighat Jazm. Dia berkata, "Abu Az-Zubair

,.e.,
"Bahwa Rasulullah $ bertolak pada Hari Raya Kurban lalu

kembali ke Mina untuk shalat Zhuhur di sana." Nafi' berkata, "lbnu

Umar bertolak pada Hari Raya Kurban lalu kembali untuk shalat Zhuhur

di Mina." (HR. Muslim)

Dari Abdurrahman bin Mahdi berkata: Sufuan -yakni Ats-

Tsauri- menceritakan kepada kami dari Ibnu Az-Zubair dan Aisyah dari

Ibnu Abbas,
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meriwayatkan dari Aisyah dan lbnu Abbas bahwa Nabi $ menunda

thawaf sampai malam hari."

Al Baihaqi berkata, "Abu Zubair mendengar hadits ini dari Ibnu

Abbas. Tapi apakah dia mendengar dari Aisyah atau tidak masih perlu

diteliti. Demikianlah yang'dinyatakan oleh Al Bukhari. "

Al Baihaqi berkata, "Kami juga meriwayatkan dari Abu Salamah

dari Aisyah bahwa dia berkata, "Kami menunaikan haji bersama

Rasulullah $ dan kami bertolak pada Hari Raya Kurban." Dia berkata,

"Muhammad bin Ishaq bin Yasar juga meriwayatkan dari Abdunahman

bin Al Qasim dari ayahnya dari Aisyah, dia berkata,

i,r
.6

rI'u fJ--) *vhr J, J';:r'r16f

,4 J\e;,i 
";Ltt 

Jb,b i;
"Rasulullah $ bertolak pada akhir hari setelah shalat Zhuhur

lalu kembali lagi ke Mina."

Umar bin Qais juga meriwayatkan dari Abdurrahman bin Al

Qasim, dari ayahnya, dari Aisyah 4,
"Bahwa Nabi $ mengizinkan para sahabatnya agar

mengunjungi Ka'bah pada tengah hari, sementara beliau dan istri-

istrinya mengunjunginya pada malam hari."

Berdasarkan inilah Urwah bin Az-Zubatr berpendapat bahwa

Rasulullah $ melakukan thawaf di atas ontanya pada malam hari.

Al Baihaqi berkata, "Yang paling shahih dari riwayat-riwayat ini

adalah hadits Ibnu Umar, hadits Jabir dan hadits Umm.u Salamah dari

Aisyah." Demikianlah yang dinyatakan oleh AlBaihaqi.

240 ll At uoi^u' Syarah Al Muhadzdzab



Menurutku (An-Nawawi), pendapat yang kuat adalah

pendapat yang menyatakan bahwa Nabi $ bertolak sebelum matahari

tergelincir kemudian melakukan thawaf dan shalat di Makkah pada awal

waktunya lalu kembali lagi ke Mina dan menunaikan shalat Zhuhur

untuk kedua kalinya dengan mengimami para sahabatnya sebagaimana

beliau shalat mengimami mereka di lembah korma dua kali, pertama

dengan segolongan sahabat dan kedua dengan segolongan lainnya.

Jabir meriwayatkan shalat beliau di Makkah sementara Ibnu Umar

meriwayatkan shalat beliau di Mina. Jadi, keduanya sama-sama benar.

Sementara hadits Ummu Salamah dari Aisyah ditafsirkan seperti ini.

Mengenai hadits Abu Az-Zubair dan lainnya bisa dijawab dari

dua sisi, yaifu:

Pertama, riwayat-riwayat Jabir, Ibnu Umar dan Ummu Salamah

dari Aisyah lebih sah dan lebih terkenal serta lebih banyak periwayatnya,

sehingga hadits-hadits tersebut harus diprioritaskan. Oleh karena itu,

imam Muslim meriwayatkan hadits-hadits tersebut dalam Shahibnya

sementara hadits Abu Az-Zubair dan lainnya tidak diriwayatkannya.

Kedua, redaksi JJlr Jt -;a, ti Jt? ?( "Nubt menunda

thawaf pada Hari Raya Kurbu., iurnpai malam hari" bisa ditafsirkan

bahwa maksudnya adalah thawaf istri-istrinya' Jadi, harus

menafsirkannya agar bisa menggabungkan hadits-hadits tersebut.

Apabila dikatakan, "Penafsiran ini dibantah oleh.riwayat Al Qasim dari

Aisyah tentang redaksi, fl Y,U,e Pt {p il' & I' U-i )\i
'Rasulullah S berkunjung (ke Ka'bah) pada malam hari bersama isti-

istrinya'," maka bisa dijawab bahwa kemungkinan beliau kembali unfuk

sekedar berkunjung dan bukan unfuk melakukan thawaf Ifadhah. Jadi,

beliau berkunjung bersama istri-ishinya lalu kembali lagi ke Mina dan

bermalam di sana. Wallahu A'lam
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Cabang: Thawaf Ifadhah memiliki lima nama, di antaranya:

Thawaf ziyarah. Penamaan ini tidak dimakruhkan. Inilah madzhab yang

kami anut dan inilah yang dinyatakan oleh penduduk Irak. Akan tetapi

menurut Malik hukumnya makruh.

Dalil yang kami pakai adalah hadits Aisyah yang terdapat dalam

Shahih Muslim dan lainnSn, tBahwa Rasulullah $ menghendaki agar

Shafiyyah melakukan sepegi yang dilakukan kaum lelaki, tdpi mereka

mengatakan bahwa dia sedang haidh. lalu beliau bersabda, 'Dia akan

menahan kita'. Maka mereka bersabda, 'Wahai Rasulullah,

sesungguhnya dia telah berkunjung (melakukan thawaf lfadhah) pada

Hari Raya Kurban'. Maka beliau bersabda, 'HendaHah dia ikut Wrgt
bersama kalian (kaum perempuan)'." Maksudnya adalah bahwa

Shafiyyah telah melakukan thawaf lfadhah.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dari Aisyah g,

'rat Lf
o

,'Vrw ?f &3 ,11 hr

.$r ,)LrrG:Jl

"Bahwa Nabi $ menunda thawaf ziarah sampai malam hari."

(HR. At-Tirmidzi)

At-Tirmidzi berkatif"Hadits ini hasan shahih."

Dalil ini sangat jelas, sementara pada dalil pertama Nabi ,$ tidak

mengingkarinya. Disamping itu, hukum asalnya adatah tidak makruh

sampai ada dalil syari'i yang menetapkannya.

Cabang: Para ulama berbeda pendapat tentang hari haji

terbesar, kapankah hari tersebut? Ada yang mengatakan bahwa hari
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tersebut adalah hari terbesar. Akan tetapi yang benar berdasarkan

pemyataan Imam Syafi'i, ulama madzhab kami, Jumhur ulama dan

hadits-hadits shahih yang menguatkannya adalah bahwa hari tersebut

adalah Hari Raya Kurban. Disebut haji terbesar (haji besar) karena untuk

mengecualikannya dari haji kecil yaitu Umrah. Demikianlah yang

ditetapkan dalam hadits shahih. Di antara dalil yang digunakan adalah

hadits Humaid bin Abdunahman bin Auf dari Abu Hurairah, dia

berkata, "Abu Bakar mengirimku -yakni pada haji Abu Bakar Ash-

Shiddiq rg tahun 9 H- bersama beberapa orang pada Hari Raya

Kurban untuk mengumumkan di Mina bahwa 'orang musyrik tidak boleh

mentrnaikan haji setelah tahun ini dan orang telanjang tidak boleh

thawaf di Ka'bah'. Lalu Nabi S memboncengkan Ali bin Abi Thalib.&

dan beliau menyuruhnya agar mengumumkan kepada orang-orang

supaya mereka melihatnya. "

Abu Hurairah berkata, "Lalu Ali mengumumkan kepada warga

Mina bersama kami pada Hari Raya Kurban agar mereka bisa melihat

beliau dan agar setelah tahun tersebut orang musyrik tidak menunaikan

ibadah haji dan orang telanjang tidak thawaf di Ka'bah."

Humaid berkata, "Hari raya kurban adalah hari haji terbesar (haji

besar) karena perkataan Abu Hurairah." (HR. Al Bukhari dan Muslim)

Arti perkataan Humaid "sesungguhnya Allah menyuruh

mengumumkan pada Hari Raya Kurban lalu mereka memberi

pengumuman pada Hari Raya Kurban" ini menunjukkan bahwa mereka

mengetahui bahwa hari tersebut merupakan hari haji terbesar yang

disuruh memberi pengumuman di dalamnya berdasarkan firman

Allah S,

i{$ g ti.,r$\ JL"rffi 41 <}"b',f3
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"Dan (inilah) suatu permakluman daripada Allah dan rasul-Nya

kepada umat manusia pada hari haji akbar." (Qs. At-Taubah [9]: 3).

Disamping itu, mayoritas manasik haji dilakukan pada hari ini.

Sedangkan bagi orang yang berpendapat bahwa haji terbesar

adalah hari Arafah. Dalil yang digunakannya adalah hadits sebelumnya

"Haji adalah Arafah. " Akan tetapi hadits ini ditolak oleh hadits Abu

Hurairah. Al Qadhi Iyadh mengutip riwayat bahwa madzhab Malik

adalah bahwa hari haji terbesar adalah Hari Raya Kurban sementara

madzhab Syaf i bahwa ia adalah hari Arafah. Akan tetapi kutipannya ini

tidak benar, karena madzhab Syafi'i dan para pengikutnya adalah bahwa

hari haji terbesar adalah Hari Raya Kurban, sebagaimana yang telah

dijelaskan sebelumnya . Wallahu A Iam

Cabang: Madzhab kami mengatakan bahwa thawaf Ifadhah itu

tidak ada waktu akhirnya, akan tetapi berlaku selama masih hidup,-dan

bila ia ditunda tidak wajib membayar Dam.

Ibnu Al Mundzir berkata, "sejauh yang aku ketahui tidak ada

perbedaan pendapat di antara mereka bahwa orang yang menundanya

dan melakukannya pada hari Tasyriq hukumnya sah dan tidak wajib

membayar Dam. Bila dia menundanya dari hari Tasyriq maka menurut

jumhur ulama adalah seperti pendapat kami bahwa tidak wajib

membayar Dam."

Di antara ulama yang berpendapat seperti ini adalah Atha', Amr

bin Dinar, Ibnu Uyainah, Abu Tsaur, Abu Yusuf, Muhammad dan Ibnu

Al Mundzir. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Malik.

Akan tetapi menurut Abu Hanifah, apabila dia kembali ke

negaranya sebelum melakukan thawaf maka dia harus kernbali lagi

untuk thawaf. Jadi, dia harus thawaf dan membayar Dam karena
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terlambat. Ini adalah riwayat yang terkenal dari Malik. Dalil yang kami

pakai adalah bahwa hukum asalnya tidak ada Dam sampai dijelaskan

oleh syariat. Wattahu A'km

Telah kami jelaskan pada bahasan Thawaf Qudum bahwa

seandainya seseorang melakukan thawaf lfadhah dan meninggalkan

salah satu dari fujuh putaran thawaf atau sebagiannya maka thawafnya

tidak sah sampai dia menyempumakan tujuh putaran. Tidak ada

perbedaan. pendapat di kalangan kami dalam masalah ini. Pendapat ini

juga dinyatakan oleh Jumhur. Tentang pendapat Abu Hanifah juga telah

dijelaskan sebelumnya.

Asy-Syirazi berkatar Apabila orang yang menunaikan

haji telah melempar Jamrah, mencukur rambutnya dan

melakukan thawaf, maka dia telah melakukan Tahallul

pertama dan kedua. Lalu dengan apa dia melakukan

Tahallul? Apabila kami mengatakan bahwa mencukur

rambut merupakan manasik maka dia telah melakukan

Tahallul pertama dengan dua dari tiga hal yaitu melempar

Jamrah, mencukur rambut dan thawaf, sedangkan Tahallul

kedua dilakukan dengan melakukan ritual ketiga (yaitu

thawafl. Sedangkan bila kami katakan bahwa mencukur

rambut bukan manasik maka dia telah melakukan Tahallul

pertama dengan safu dari dua hal yaitu melempar Jamrah

dan thawaf, sementara Tahallul kedua diperoleh dengan

ritual kedua (yaitu thawaf).

Abu Sa'id Al Ishthakhri berkata, 'Apabila waktu

melempar Jamrah telah masuk maka dia telah melakukan

Tahallul pertama meskipun belum melempar- Begitu pula

Al Majmu'SymahAl Muhadzdzab ll 245



bila dia ketinggalan waktu melempar, dia tetap melakukan
Tahallul pertama meskipun belum melempar."

Pendapat yang dianut madzhab adalah pendapat
pertama, berdasarkan riwayat, Airygh q tahwa Nabi S
persabda, ,l u*, ,Fi'"'qt: +"*st'i-(J ,e #'&3'&,t rt\
gti*lt "Apabila kalian telah melempar Jamrah dan mencukur
nmbutt maka kalian boleh memakai minyak wangl dan
pakaian serta segala hal selain perempuan (bersetubuh)-"

Jadi, Tahallul itu dikaitkan dengan melempar Jamrah.
Disamping itu, sesuafu yang berkaitan dengan Tahallul tidak
berkaitan dengan masuk waktunya seperti thawaf. Akan
tetapi berbeda bila kehilangan waktunya, karena dengan
kehilangan waktu berarti kewajiban melempar menjadi gugur

sebagaimana ia gugur dengan melakukannya, dan dengan
masuknya wakfu maka kewajiban tidak gugur sehingga
belum bisa melakukan Tahallul.

Berkenaan dengan hal-hal yang boleh dilakukan
setelah Tahallul pertama dan Tahallul kedua, dalam hal ini
ada dua pendapat - Pertama, bila telah melakukan Tahallul
pertama maka boleh melakukan segala yang dilarang kecuali
bersetubuh, sedangkan bila telah melakukan Tahallul kedua
maka dibolehkan bersetubuh, berdasarkan hadits Aisyah,g.
Inilah pendapat yang benar. Kedua, bila telah melakukan
Tahallul pertama maka dibolehkan melakukan segala sesuatu

selain memakai minSnk wangi, menikah, bersenang-senang
dengan ishi dan membunuh hewan buruan. Hal ini
berdasarkan riwayat Makhul dari Umar rg, karena dia
berkata, "Apabila kalian telah melempar Jamrah maka boleh
melakukan segala sesuatu selain wanita, minyak wangi dan
binatang buruan.'
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Pendapat yang shahih adalah pendapat pertama
karena hadits Umar stafusnya mursal. Disamping itu, yang
sunah itu didahulukan atasnya. Ini berlaku bila dia telah
melakukan Sa'i setelah thawaf Qudum. Apabila dia belum
melakukan Sa'i maka Tahallul tergantung pada thawaf dan
Sa'i karena Sa'i merupakan rukun seperti thawaf.

,,1

Penjelasan:

Hadits Aisyah g diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad

sangat lemah dari Al Hajjaj bin Artha'ah, dia berkata, "Hadits ini

dha'if." An-Nasa'i juga meriwayatkan dengan sanadnya dari Al Hasan

bin Abdullah Al Qarni dari lbnu Abbas, dia berkata: Rasulullah #
bersabda,

!f '** k '€r'l;'trii;;t &, tit

.;rlrt
"Apabila kalkn telah melempar Jammh maka halal bagi kalian

segala sesuatu selain perenpuan (bersefubuh)."

Demikianlah yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Majah

secara marfu'dengan sanad bagus. Hanya saja Yahya bin Ma'in dan

lainnya berkata, "Dikatakan bahwa Al Hasan Al Qarni tidak pemah

mendengar hadits dari Ibnu Abbas."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi secara mauquf dan

Ibnu Abbas. Wallahu Alam

Atsar dari Umar.rg, statusnya mursal sebagaimana dikatakan

oleh penulis, karena Makhul tidak pemah bertemu dengan Umar

sehingga haditsnya darinya munqathi'dan mursal. Wallahu Alam
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Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukumnya, Imam Syafi'i

dan para pengikutnya (fuqaha syafi'i5yah) berkata, "Dalam haii ada dua

Tahallul yaitu Tahallul pertama dan Tahallul kedua yang berkaitan

dengan melernpar Jamrah Aqabah, mencukur rambut dan thawaf

Ifadhah." Yang demikian ini bila kami katakan bahwa mencukur mmbut

merupakan manasik. Bila tidak maka keduanp berkaitan dengan

melempar Jamrah dan thawaf, sedangkan menyernbelih her,rnn kurban

tidak ada kaitannSn dengan Tahaltul. Apabila kami katakan bahwa

mencukur rambut merupakan manasik rnaka Tahallul pertama bisa

terjadi dengan melakukan dua dari tiga hal. Mana saja dari dua hal ini

yang dilakukan maka telah terjadi Tahallul pertama, baik yang dilakukan

melempar Jamrah atau mencukur rambut atau melempar Jamrah dan

thawaf atau thawaf dan mencukur rambut. Sedangkan Tahallul kedua

terjadi dengan melakukan amalan terakhir dari tiga amalan tersebut.

Apabila kami katakan bahwa mencukur mmbut bukan manasik

maka ia tidak berkaitan dengan Tahallul. Justm Tahallulnya terjadi

dengan melempar Jamrah dan thawaf. Mana saja dari keduanya yang

dilakukan maka terjadi Tahallul pertama, sedangkan Tahallul kedua

terjadi dengan melakukan yang kedua. Apabila dia tidak melempar

Jamrah Aqabah sampai hari Tasyriq berakhir maka dia telah kehilangan

kesempatan melempar dan wajib menrbayar Dam; dan dia menjadi

seperti orang yang melempar Jamrah agar bisa bertahallul. lalu apakah

Tahallulnya tergantung pada melakukan ganti melempar? Dalam hal ini

ada tiga pendapat fuqaha Spfi'iy4ph yang diriwayatkan oleh Imam Al

Hararnain dan lainnya.

(a) Pardapat yang paling shahih adalah ya, karena perbuatan

tersebut menggarttikannya.

(b) Tidak; karena tidak ada melempar.
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(c) Apabila ditebus dengan Dam maka tergantung padanya,

sedangkan bila ditebus dengan puasa maka tidak tergantung padanya

karena waktunya lama.

Apabila dia tidak melempar dan hari Tasyriq belum berakhir,

maka masuknya waktu melempar fidak seperti melempar unfuk

mendapatkan Tahallul. Inilah Snng dianut oleh madzhab kami dan

dinyatakan oleh mayoritas fuqaha Syafi'iygnh. Tapi ada juga pendapat

Al Ishthakhri yang diriwayatkan oleh penulis dan fuqaha Syafi'i5ryah

bahwa masuknya wakfu melempar ifu berkaitan dengan Tahallul. Dalil

5nng telah diuraikan penulis beserta dalildalil madzhab juga telah kami

tampilkan. Ar-Rafi'i juga meriwayatkan pendapat Ad-Daraki yang

janggal dan lemah, yaitu bila kita katakan bahwa mencukur rambut

merupakan manasik maka dua Tahallul telah dilakukan sekaligus dengan

mencukur rambut bersama thawaf tanpa melempar Jamrah, atau

dengan thawaf dan melempar Jamrah. Sedangkan bila yang dilakukan

adalah melempar Jamrah dan mencukur rambut maka tidak terjadi

kecuali salah satu dari dua Tahallul.

Ar-Rafi'i juga meriwayatkan pendapat janggal dan lemah, yaitu

bahwa Tahallul pertama itu terjadi dengan melempar Jamrah saja atau

dengan thawaf saja, meskipun kami katakan bahwa mencukur rambut

itu manasik. Sedangkan Imam Al Haramain meriwayatkan suafu

pendapat dari riwayat penulis At'Taqib, yaitu bila kita tidak

menganggap mencukur.rambut sebagai manasik maka Tahallul pertama

terjadi dengan terbitnya fajar pada Hari Raya Kurban karena adanya

nama hari tersebut. Tapi semua pendapat ini janggal dan lemah, dan

pendapat yang dianut madzhab adalah yang telah kami uraikan pertama

kali.
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Kesimpulannya, yang dianut madzhab adalah bahwa Tahallul itu

terjadi dengan melakukan dua dari tiga amalan, sedang Tahallul kedua

itu dengan melakukan amalan ketiga. Wallahu A'latn

Ulama madzhab kami berpendapat, "Sa'i itu harus dilakukan

bersama thawaf bila belum melakukan Sa'i setelah thawaf Qudum."

Imam Al Haramain dan ulama madzhab kami berpendapat,

"Thawaf dan Sa'i dianggap sebab satu sebab dari sebab-sebab Tahallul.

Apabila orang yang menunaikan haji belum melempar Jamrah tapi telah

thawaf dan mencukur rambut tapi belum Sa'i, maka dia belum

melakukan Tahallul pertama karena Sa'i itu seperti bagian darinya, jadi

dia seperti meninggalkan sebagian putaran thawaf. Hal ini tidak

diperselisihkan di kalangan ulama. Wallahu A'lam"

Adapun Umrah, ia hanya memiliki satu Tahallul dan tidak ada

perselisihan di kalangan ulama dalam masalah ini. Tahallulnya adalah

dengan melakukan thawaf dan sa'i lalu digabung dengan mencukur

rambut bila kami katakan bahwa ia manasik. Sedangkan bila ia bukan

manasik maka tidak digabung dengannya.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Dalam Umrah hanya ada

satu Tahallul sedang dalam Haji ada dua Tahallul' Hal ini karena Haji

waktunya lama dan banyak amalannya. Berbeda dengan Umrah yang

sebagian hal-hal yang diharamkan dibolehkan dalam satu waktu sedang

sebagian lainnya pada waktu lain." Watkhu A'lam

Ulama madzhab kami berpendapat,' "Dengan melakukan

Tahallul pertama dalam ibadah haji maka dibolehkan memakai pakaian,

menggunting kuku, menutup kepala dan mencukur rambut bila kami

anggap ia manasik. Hal ini tidak diperdebatkan para ulama. Akan tetapi

bersetubuh tidak boleh dilakukan kecuali setelah melakukan dua

Tahallul, dan dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat di kalangan
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ulama. Kemudian disunahkan agar tidak bersetubuh sampai melempar

Jamrah pada hari Tas5niq."

Sedangkan tentang metakukan akad nikah dan bercumbu diluar

vagina dengan s5nhwat sepe4i mencium dan memegang, dalam hal ini

ada dtn pendapat yang masyhur.

Al Qadhi Abu Ath-Thayryib berkata: Dua pendapat ini dinyatakan

oleh Imam Syaf i dalam pendapat barunya. Pendapat yang paling

shahih menurut mayoritas fuqaha Syafi'iyyah adalah bahwa hal tersebut

tidak boleh dilakukan kecuali setelah melakukan dua Tahallul.

Sedangkan yang paling shahih menurut penulis dan Ar-Ruyani, boleh

melakukannya bila telah melakukan Tahallul pertama. Sementara

menurut Al Mawardi, tidak boleh bercumbu meskipufi telah rnelakukan

Tahallul pertama, tapi boleh berburu, menikah dan memakai minyak

wangi menurut pendapat yang paling shahih dari dua pendapat. Dia

berkata, "lni adalah pendapat bantnya."

Adapun berburu, ia boleh dilakukan bila telah melakukan

Tahallul pertama menurut pendapat yang paling shahih dari dua

pendapat berdasarkan kesepakatan mereka. Sedangkan memakai

minyak wangi, menurut madzhab, boleh memakainya bila telah

melakukan Tahallul pertama. Bahkan ulama madzhab kami

berpendapat, "Hukumnya disunahkan di antara dua Tahallul

berdasarkan hadits yang akan kami sebutkan." Jalur riwayat ini

din5ratakan oleh penulis dan Jumhur ulama.

' 4l Qadhi Abu Ath-Thalryib dalam Ta'liqnya, Al iandaniji,

Al Mawardi, Ar-Ruyani, Imam Al Hammain menyebutkan dua jalur

riwayat. (a) Pendapat yang paling shahih adalah adalah boleh

melakukannya. (b) Berdasarkan dua pendapat, seperti ber&uru dan

melakukan akad nikah. Akan tetapi pendapat ini batil karena
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bertentangan dengan Sunnah, karena telah tetap dari Aisyah 6 bahwa

dia berkata,

Jb.\r 
'J';:, L#azA

YA*r * iut
o I g z z z I .o ( , o.diu J'*i ri J:, !r$??r'b

,,Aku meminyaki J*du,un $ dengan minyak wangi saat beliau

berihram untuk haji dan saat beliau bertahallul sebelum thawaf di

Ka'bah." (HR. Al Buk*rari dan Muslim)

Cabang: Penjelasan tentang hadits yang musykil dan

bertentangan dengan apa yang telah kami jelaskan. Hadits tersebut

diriwayatkan oleh Abu Daud dalam sunartnya, dia berkata: Ahmad bin

Hambal dan Yahya bin Ma'in menceritakan kepada kami, keduanya

berkata: Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari Muhammad bin

Ishaq, dia berkata: Abu Ubaidah bin Abdullah bin Zam'ah rnenceritakan

kepada kami dari ayahnya dan dari ibunya Tainab binti Abi salamah,

dari Ummu Salamah, dia berkata,
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,,Pada malam giliranku aku bersama Rasulullah $ pada Hari

Raya Kurban, lalu beliau masuk menemuiku. Kemudian masuklah Wahb

bin Zam'ah bersama seorang laki-laki dan keduanya memakai gamis.

lalu Rasulullah $ bertanya kepada Wahb, 'Wahai Abu Abdillah,

apakah kamu telah melakukan thawaf lfadhah? Dia menjawab, 'Belum,

wahai Rasulullah'. Beliau bersabda, 'Lepas baiu gamismu'. Lalu dia

melepasnya dari kepalanya dan temannya iuga melepasnya dari

kepalanya. Lalu dia bertanya, 'Mengapa begitu, wahai Rasulullah?'

Beliau menjawab, 'sesungguhn5n hari ini adalah hai dimana Allah

memberi dispensasi kepada kalian bita l<atian telah melempar Jamrah,

3nifu agar kalkn bertahallul dart sqala hal yang diharamkan selain

perempuan. Apabita pada sore harinya kalian belum melakukan thawaf

di Ka'bah maka kalian tetap dalam kondisi lhmm seperti bermalamn5n

kalian sebelum melempar Jammh sampai kalian thawaf '"

Inilah redaksinya dan sanadnya shahih. Jumhur menjadikan

Muhammad bin Ishaq sebagai hujjah bila dia mengatakan "Telah

menceritakan kepada kami." Yang mereka cela hanyalah Tadli*nya.
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seorang mudallis apabila mengatakan "Telah menceritakan kepada

kami" maka dia bisa dijadikan hujjah. Mengingat hadits ini telah tetap
sebagai hadits shahih, maka Al Baihaqi berkata, "sejauh yang kuketahui

tidak ada satu pun fuqaha yang mengatakan demikian." Demikianlah
yang dinyatakan oleh AlBaihaqi.

Menurutku, dengan demikian maka hadits ini telah di-nasakh

dan Ijma menunjukkan demikian, karena ljma ifu hdak m*nasakh dan

tidak dinasakh, akan tetapi menunjukkan sesuatu yang menasakh.

Wallahu A'lam

Cabang: Dalam Haji itu ada dua Tahallul. Demikianlah yang

dinyatakan oleh fuqaha Syafi'iyryah dalam seluruh jalur riwayat mereka.

Al Qadhi Abu Ath-Tha5yib berkata dalam Taliqnya: Syeikh Abu
Hamid berkata, "Dalam haji hanya ada satu Tahallul. Perkataan kami
bahwa dalam Haji ada dua Tahallul adalah majaz. Apabila seseorang

telah melempar Jamrah Aqabah maka Ihramnya hilang (selesai) dan

hukumnya tetap sehingga tidak boleh (melakukan hal-hal yang dilarang)

sampai dia mencukur rambutnya atau melakukan thawaf. sebagaimana

wanita haidh bila darahnya telah berhenti haidhnya hilang tapi
hukumnya tetap yaitu dilarang disetubuhi sampai dia mandi."

Abu Ath-Thayyib berkata, "Pendapat tersebut salah karena

thawaf merupakan salah safu rukun haji. Maka bagaimana bisa

Ihramnya hilang sementara sebagian rukunnya masih?" Wallahu A'lam

Cabang: Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila

seseorang telah melakukan dua Tahallul maka dia boleh melakukan apa

saja dan dia wajib menunaikan manasik haji yang tersisa yaitu melempar

Jamrah pada hari-hari Tasyriq dan bermalam di Mina pada hari-hari
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Tasyriq, meskipun dia tidak lagi dalam kondisi lhram, seperti halnya

orang yang menguchpkan salam kedua meskipun dia telah keluar dari

shalat dengan salam pertama."

Asy-Syirazi berkata: Apabila orang yang menunaikan
haji telah selesai melakukan thawaf maka dia harus kembali
ke Mina dan tinggal di sana pada hari-hari Tasynq untuk
melempar tiga Jamrah setiap harinya, setiap Jamrah
dilempar dengan 7 kerikil. Yang dilempar adalah Jamrah
pertama yaitu yang berdekatan dengan masjid Al Khaif, dan

dianjurkan agar dia berdiri lrang lamanya seperti membaca

surah Al Baqarah untuk berdoa kepada Allah 6, lalu

melempar Jamrah Wustha (Jamrah tengah) dan berdiri
untuk berdoa kepada Allah sebagaimana yang telah kami
sebutkan, setelah itu melempar Jamrah ketiga yaitu Jamrah
Aqabah dan tidak perlu berdiri. Hal ini berdasarkan'riwayat
ai'y"1,,e,. p |fi, * ,p *tti'r*t* \,..ib ,rilt'ol
Jilr 6:h)t Jt ,i@t ,*|p)t*,f a-7$ eu-T e esb..# J:t ej
y, *l*.'q."e4q E e.#' fg #r.r!il: 4S :tl
\Wp#lrtr,r[p,u,) J+ JW auJt6:,*Ht eU€ ,Jw
6:* 'r4" "Bahwa Nabi $ tinggal di Makkah sampai shalat

Zhuhur lalu kembali lagi ke Mina dan tinggal di sana selama

3 hari untuk melempar Jamrah. Beliau melempar Jamrah
pertama dengan 7 kerikil setelah matahari tergelincir
dengan'membaca takbir unfuk setiap kerikil yang dilempar,
lalu beliau berdiri untuk berdoa kepada Allah &. Setelah itu
beliau mendatangi Jamrah kedua dan melakukan hal yang

sama. Lalu beliau mendatangi Jamrah Aqabah unfuk
melemparnya dan tidak berdiri."
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Tidak boleh melempar Jamrah pada tiga hari tersebut
kecuali dengan berurutan, dimulai dengan Jamrah pertama
lalu .,Iamrah kedua kemudian Jamrah Aqabah, karena
Nabi $ melempar dengan cara demikian dan bersabda, b;e
|<gU rp "Ambinah (tirutah) manasik haii dariku." Apabila
dia lupa melempar satu kerikil dan tidak tahu dari Jamrah
yang mana maka ditetapkan unfuk Jamrah pertama agar
kewajibannya rnenjadi gugur dengan keyakinan. Dan tidak
boleh melempar pada hari-hari tersebut kecuali setelah
matahari tergelincir,. karena,,Ajwut q berkata, h) |.i.:1Ut
-Si:i. *.:,Gr ,9, e7 f>s o--?3, i6 *i * ?', &
clr.lllt "Rasulullah $ tinggal selama tiga hari Tasymq untuk
melempar tiga Jamrah setelah matahari tergelincir."

Apabila dia tidak melempar pada hari ketiga maka
gugurlah kewajiban melempamya karena dia telah
kehilangan waktu melempamya dan dia wajib, membayar

Dam, berdasarkan sabda Nabi g, ii {A tgJ '!i U
" Barangsiapa meninggalkan manasik maka wajib membayar
Dam."

Apabila dia tidak melempar pada hari pgrtama sampai
hari kedua atau tidak melempar pada hari kedua sampai hari
ketiga, maka menurut pendapat madzhab yang terkenal
adalah bahwa tiga hari dianggap seperti satu hari. Jadi yang

ditinggalkan pada hari pertama bisa dilempar pada hari
kedua, dan yang ditinggalkan pada hari kedua bisa dilempar
pada hari ketiga. Dalilnya adalah bahwa penggembala onta
boleh menunda melempar sampai satu hari sesudahnya.

Seandainya hari kedua bukan waktu melempar unfuk hari
pertama tentu tidak boleh melempar pada hari tersebut.

Dalam AI Imla' dikatakan, "Melempar untuk setiap hari
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ditentukan wakfunya pada hari tersebut.' Dalilnya adalah

bahwa ia merupakan melempar yang disyariatkan pada hari

tertentu sehingga bila harinya telah berlalu maka tidak perlu

melempar, seperti melempar pada hari ketiga-

Apabila dia hendak menyusul melempar dua hari atau

tiga hari, bila kami katakan berdasarkan pendapat yang

terkenal maka dia bisa memulai {engan melempar unfuk

hari pertama lalu untuk hari kedua lalu untuk hari ketiga.

Apabila melempar yang pertama dia niatkan unfuk hari

kedua, dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah'

Pertama, tidak sah karena dia tidak melakukan dengan

berurutan. Kedua, hukumnya sah untuk hari pertama karena

melempar itu merupakan hak hari pertalna, sebagaimana

orang yang thawaf dengan niat perpisahan sementara dia

masih memiliki kewaiiban thawaf fardhu-

Apabila kami katakan berdasarkan pendapatnya

dalam At Imta' 'Jika dia melempar setiap hari dengan

ditentukan waktunya untuk hari tersebut tapi dia tidak bisa

melakukannya pada hari tersebut sementara dia melemPdr",

maka dalam hal ini ada tiga pendapat - Pertama, melempar

Jamrah gugur diganti menjadi Dam seperti hari terakhir.

Kedua, harus melempar Jamrah dan menyembelih hewan

kurban karena terlambat, seperti halnya orang yang

menunda qadha puasa Ramadhan sampai datang Ramadhan

berikutnya, maka dia harus berpuasa dan membayar fidyah.

Ketiga, dia boleh melempar Jamrah dan tidak ada sanksi

atasnya, seperti halnya orang yang tidak melakukan wukuf

pada siang hari, maka dia harus melakukannya pada malam

hari dan tidak ada Dam atasnya. Berdasarkan hal ini,

apabila seseorang melempar untuk hari kedua sebelum hari
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pertama maka hukumnya dibolehkan karena ia merupakan

Qadha sehingga tidak wajib berurutan, seperti shalat yang
tertinggal.

Adapun bila seseorang lupa melempar Jamrah pada

Hari Raya Kurban, dalam hal ini dua jalur riwayat. Di antara
ulama madzhab kami ada yang berkata, 'Ia adalah seperti
melempar pada hari Tasyriq sehingga harus melempar untuk
Hari Raya Kurban pada hari Tasynq. Jadi hari Tasynq
merupakan waktunln.' Berdasarkan pemyataan Imam
Syafi'i dalam AI Imla'maka ada tiga pendapat. Di antara
ulama madzhab kami ada yang berkata, 'Melempar pada

Hari Raya Kurban menjadi gugur, demikianlah menurut satu
pendapat, karena ketika melempar pada hari Tasyriq
berbeda kadar dan tempatnya maka ia juga berbeda dalam
waktunya."

Orang yang tidak melempar tiga Jamrah dalam satu
hari wajib membayar Dam, berdasarkan sabda Nabi $,
" Barangsiapa meninggalkan manasik maka dia wajib
membayar Dam." Apabila dia tidak melempar tiga kerikil
maka wajib membayar Dam karena tiga berlaku untuk jamak

secara mutlak, jadi sama seperti meninggalkan semuanya.
Adapun bila dia tidak melempar satu kerikil maka dalam hal
ini ada tiga pendapat. Pertama, wajib membayar sepertiga

Dam. Kedua, wajib membalnr satu mud. Ketiga, wajib
membayar satu dirham. Sedangkan bila tidak melempar dua

kerikil maka menurut salah satu dari tiga pendapat wajib
membayar dua pertiga Dam, sedangkan menurut pendapat

kedua wajib membayar dua mud dan menurut pendapat

ketiga wajib memba3riar dua dirham.
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Apabila seseorang tidak melempar Jamrah pada hari-

hari Tasy-nq sementara menyatakan pendapat terkenal

bahwa tiga hari seperti safu hari, maka dia wajib membayar

Dam seperti satu hari- Sedangkan bila kami katakan

berdasarkan pendapat imam Syafi'i dalam Al Imla' bahwa

melempar setiap hari ditentukan dengan waktunya, maka

dia wajib membayar tiga Dam. Sedangkan bila dia tidak

melempar Jamrah pada Hari Raya Kurban dan hari-hari

Tasyriq, bila kami katakan bahwa melempar pada Hari Raya

Kurban seperti melempar pada hari-hari Tasynq maka waiib

membayar Dam berdasarkan pendapat yang terkenal'

sedangkan bila kami katakan bahwa melempar pada Hari

Raya Kurban berbeda dengan melempar pada hari-hari

Tasyriq, bila kami katakan bahwa melempar pada hari-hari

Tasyriq seperti melempar pada satu hari maka dia wajib

membayar dua Dam. sedangkan bila kami katakan bahwa

melempar setiap hari ifu ditentukan dengan waktunya maka

dia wajib membayar emPat Dam.

Penjelasan:

Hadits Aisyah @ diriwayatkan oleh Abu Daud dan Al Baihaqi

tapi dari riwayat Muhammad bin Ishaq penulis Al Maghazi dari

Abdurrahman bin Al Qasim, dari ayahnya, dari Aisyah dengan

redaksinya. Akan tetapi Muhammad Ishaq seorang mudallis. Apabila

periwayat mudallis menggunakan kata,JP "dari" maka riwayatnya tidak

bisa dijadikan hujjah. Selain itu, tidak perlu menyebutkan hadits tersebut

karena ada hadits salim yang berasal dari lbnu umar r$, "Bahwa dia

melempar (Jamrah terendah) 4"rg* tujuh kerikil dengan bertakbir

setiap kali melempar satu kerikil, lalu dia maju ke tanah datar kemudian
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berdiri lama menghadap kiblat unfuk berdoa dengan mengangkat kedua

tangannya. Setelah itu dia melempar Jammh tengah lalu mengambil

arah kiri dan menuju tanah datar lalu berdiri lama menghadap kiblat

untuk berdoa dengan mengangkat kedua tangannya. Setelah itu dia

melempar Jamrah Aqabah dari perut lembah dan tidak berdiri (tidak

wukuf) di sana. Setelah itu dia pergi seraya berkata, 'Beginilah aku

melihat Rasulullah $ melakukannya'." (HR. Al Bulrtrari).

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Malik, Al Baihaqi dan lainnya.

Dalam riwayat mereka disebutkan, "Beliau berdiri lama di dua Jamrah

pertama dengan membaca takbir, tasbih dan tahmid serta berdoa

kepada Allah $."
Redaksi qf; )Vt ,;3 pi # Xo' ,11, oi:r L( "bahwa

Nabi $ rnelempar Jamrah dengan berurutan" ini adalah hadits shahih

dan terkenal yang berasal dari riwayat Ibnu Umar yang telah disebutkan

dan juga berasal dari lainnya.

Hadits "n<<"U ,rn ttJc "ambillah (tirutah) manasik haji kalian

dariktl' ini juga shahih yang diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir dan

telah dijelaskan berkali-kali dalam bab ini.

Hadits.Aisyah .di a-;fir e6 ?,61 &3 # lO' (.rl, olltltl
u.l,Ltr ,c ir3 ri1 t9r;gu(*i Nabi g tinggal pada hari Tasyriq untuk

melempar Jamrah setelah matahari tergelincir" ini diriwayatkan oleh

Abu Daud dengan sanadnya yang di dalamnya terdapat Muhammad. bin

Ishaq dan telah kujelaskan. Akan tetapi telah cukup hadits Jabir yang

diriwayatkan oleh Muslim,

l':l;:}Jit ;:, &i r;L;ht *r*'olr ol

.r.^I:^lr $),pu;fr.fj'f ;:1-# rt
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"Bahwa Nabi $ melempar Jamrah pada awal hari saat matahari

meninggi lalu beliau tidak melempar setelah itu sampai matahari

tergelincir."

Dari Ibnu Umar, dia berkata,

.tt")i;jlt 
"rt)$V 

j#k
,.Kami menunggu-nunggu waktu. gilu ;.,utunuri telah tergelincir

maka kami melempar Jamrah." (HR. Al Bukhari).

Hadits i', ,)rt g,LS '!j U
manasik maka dia uniib menbaSnr

sebelumnya.

Berkenaan dengan redaksi dalam bahasan ini, kata "Masjid Al

Khif", menurut ahli bahasa N l{hif adalah kawasan yang berada lebih

rendah dari bukit keras dan lebih tinggi dari saluran air. Dari kata inilah

ada nama masjid Al Khaif. Masjid ini sangat besar dengan 20 pintu. Al

Azraqi menyebutkan susunan kalimat yang berkaitan dengannya yaifu

"Melempar yang disyariatkan pada hari tertentu karena dikecualikan dari

merajam orang zina."

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukumnya, dalam hal ini

ada beberapa masalah:

Pertama: Imam Syafi'i dan ulama madzhab kami berpendapat,

"Apabila orang yang menunaikan haji telah selesai melakukan thawaf

Ifadhah dan sa'i, apabila dia belum melakukan sa'i setelah thawaf

Qudum maka disunahkan agar dia kembali ke Mina setelah selesai. Bila

telah berada di Mina maka dia bisa shalat Zhuhur dan mendengarkan

khutbah. Setelah itu dia tinggal di Mina untuk melempar Jamrah pada

hari-hari Tasyriq dan bermalam di sana. Telah dijelaskan bahwa hari

" barangsiapa meninggall<an

Dam" ini telah dijelaskan
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Tasyriq pertama disebut hari Al Qarr karena mereka menetap di Mina,

hari kedua disebut hari Nafar pertama dan hari ketiga disebut hari Nafar

ketiga."

Jumlah total kerikil yang dilempar adalah 70 kerikil. 7 di

antaranya untuk Jamrah Aqabah pada Hari Raya Kurban dan sisanya

unfuk melempar pada hari-hari Tasynq. Jadi, setiap hari melempar tiga

Jamrah dan setiap Jamrahnya dengan 7 kerikil, sebagaimana yang telah

dijelaskan sebelumnya tentang melempar Jamrah Aqabah. Jadi, setiap

harinya harus melempar 21 kerikil.

Yang didatangi adalah Jamrah pertama yang berdekatan dengan

masjid Al Khaif dan merupakan yang pertama dari arah Arafah. Ia

berada'di jalanan yang keras.

Cara mendatanginya adalah dari bawah dengan naik ke atas

sampai sebelah kiri lebih rendah sedikit dari sebelah kanan. Kemudian

dia menghadap kiblat dan melempar Jamrah dengan 7 kerikil satu per

satu dengan membaca takbir untuk setiap kerikil yang dilempar,

sebagaimana yang telah dijelaskan dalam bahasan tentang melempar

Jamrah Aqabah pada Hari Raya Kurban. Setelah itu dia maju dan

berbelok sedikit hingga Jamrah pertama berada di belakangnya,

kemudian dia berdiri di tempat yang tidak terkena kerikil-kerikil yang

berjatuhan saat dilempar seraya menghadap kiblat untuk membaca

tahmid, tahlil, tasbih dan berdoa dengan hati khusyu dan anggota tubuh

fokus.

l-amanya berdiri adalah seperti lamanya membaca surah Al

Baqarah. Kemudian dia menuju Jamrah kedua yaitu Jamrah tengah dan

melakukan seperti yang dilakukan pada Jamrah pertama, kemudian

berdiri untuk berdoa sebagaimana yang dilakukan pada Jamrah

pertama, hanya saja dia tidak maju dari sebelah kirinya, berbeda yang

dilakukan pada Jammh pertama karena dia tidak mungkin
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melakukannya. Justru dia tetap berada di sebelah kanannya dan berdiri

di saluran air secara terpisah agar tidak terkena kerikil. Setelah itu dia

mendatangi Jamrah ketiga yaifu Jamrah Aqabah yang telah dilempar

pada Hari Raya Kurban lalu melernpamya dari perut lembah dan tidak

berdiri di sana untuk berdzikir dan berdoa.

Tata cara ini adalah sunah sedang yang wajib adalah asal

melempar dengan tata cam yang telah dSelaskan sebelumnya tentang

melempar Jamrah Aqabah, yaitu melempar dengan batu dan dengan

cara yang umum disebut melempar.

Berdoa dan berdzikir serta lainnya yang merupakan tambahan

dari asal melempar adalah disunahkan dan tidak apa-apa bila

ditinggalkan, hanya saja dia kehilangan keutamaan. Melempar Jamrah

pada hari Tasyriq kedua adalah seperti melempar Jamrah pada hari

pertama, dan melempar Jamrah pada hari ketiga juga sama jika dia

tidak bertolak pada hari kedua. Wallahu A'lam

Dalil tentang sunahnya melakukan wukuf untuk berdoa dan

berdzikir di dua Jamrah pertama adalah telah disebutkan dalam kitab ini.

Sedangkan tentang lama berdiri seperti membaca surah Al Baqarah

dalilnya adalah hadits riwayat Al Baihaqi dari Ibnu Umar rg. Wallahu

AIam

Kedua: Disunahkan mandi setiap hari ketika hendak melempar

Jamrah.

Ketiga, Tidak boleh melempar pada hari-hari tersebut kecuali

setelah matahari tergelincir dan wakfunya tetap berlangsung sampai

matahari terbenam. Ada juga pendapat terkenal yaitu bahwa waktunya

berlangsung sampai fajar kedua malam tersebut. Yang benar adalah ini

selain hari terakhir. Adapun hari terakhir, wakfu melempamya habis bila

matahari telah terbenam. Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan

ulama dalam masalah ini. Begifu pula seluruh pelemparan, wakfunya
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habis bila matahari telah terbenam pada hari Tasyriq ketiga agar

wakfunya telah habis. Wallahu A'lam-

Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila matahari telah

tergelincir disunahkan agar mendahulukan melempar sebelum shalat

Zhuhur lalu kembali unfuk menunaikan shalat Zhuhur. Demikianlah yang

dinyatakan oleh Imam Syaf i dan disepakati para sahabatnya. Dalilnya

adalah hadits Ibnu Umar &,yang telah disebutkan sebelumnya."

Keempat: Jumlah adalah syarat dalam melempar. Setiap hari

yang dilempar adalah 2l kertlrnl dimana setiap Jamrahnya 7 kerikil

sebagaimana yang telah kami jelaskan. Setiap kerikilnya dilempar satu

per satu sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Jamrah Aqabah.

Kelima, Disyaratkan berurutan dalam melempar Jamrah-

Jamrah; dimulai dengan Jamrah pertama lalu Jamrah tengah lalu

Jamrah Aqabah. Tidak ada perbedaan pendapat tentang pensyaratan

ini. Apabila seseorang tidak melempar safu kerikil pada Jamrah pertama

atau tidak tahu mana yang tidak dilempar, maka harus ditetapkan untuk

yang pertama. Jadi, dia harus melempamya dengan satu kerikil lalu

melempar dua Jamrah terakhir agar ke',r,rajiban menjadi gugur dengan

yakin.

Keenam, Dianjurkan melempar kerikil secara berturut-turut

dalam safu Jamrah dan berturut-turut di antara Jamrah-Jamrah.

Hukumnya adalah sunah tapi bukan syarat. Demikianlah yang dianut

oleh madzhab kami dan dinyatakan oleh mayoritas ulama. Ada juga

yang berpendapat bahwa ia merupakan syarat dan telah dilelaskan

sebelumnya pada pasal tentang melempar Jamrah Aqabah.

Ketujuh: Apabila seseorang meninggalkan sebagian dari

melempar pada hari Al Qan baik sengaja atau lalai, apakah dia harus

menyusulnya pada hari kedua atau ketiga? Atau dia tidak melempar

pada hari kedua atau hanya melempar pada dua hari pertama, apakah
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dia harus menyusul pada hari ketiga? Dalam hal ini ada dua'pendapat

Imam Syafi'i yang terkenal yang diuraikan oleh penulis dangan dalilnya.

(a) Pendapat yang shahih menurut fuqaha Syafi'i5ryah adalah

harus menyusulnya.

(b) Pendapat kedua adalah sebagaimana 5nng dinyatakan oleh

Imam SSnfi'i dalam Al Imta 'bahwa tidak perlu menyrsulnln'

Apabila kami katakan "tidak perlu menyrsul pada hari-hari

berikutnya", apakah harus menygsul pada malam setelah malam-malam

Tasyriq? Bila kami katakan berdasarkan pendapat yang paling shahih

bahwa wakfunya tidak berlangsung sampai malam tersebut, maka dalam

hal ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah yang diriwayatkan oleh AI

Mutawalli dan lainnya. Sedangkan bila kami katakan harus menyusulnln

lalu dia menSrusulnya, apakah yang dilakukan itu Ada'(pelaksanaan

pada waktunya) ataukah Qadha? Dalam hal ini ada dua pendapat Imam

syafi'i. Yang paling shahih adalah bahwa ia merupakan Ada"

sebagaimana yang berkenaan dengan hak ahli Siqayah dan para

penggembala.

Apabila kami katakan bahwa ia merupakan Ada, maka jumlah

hari-hari Mina itu seperti hukum satu wakfu. Jadi, setiap harinya ada

wakfu pilihan untuk melakukan kadar yang diperintahkan, seperti waktu-

waktu shalat pilihan. Se-lain itu, dibolehkan pula mendahulukan

melempar hari susulan setelah matahari tergelincir.

Imam Al Haramain mengutip riwayat bahwa berdasarkan

pendapat tersebut tidak terlarang mendahulukan melempar hari tertenfu

pada hari tertentu.

Ar-Rafi',i berkata, "Akan tetapi boleh dikatakan bahwa waktunSn

memenuhi dari sisi lain bukan dari yang pertama."
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Berdasarkan pendapatrya ini maka tidak boleh

mendahulukannya. Demikianlah yang dikatakannln. Akan tetapi yang

benar adalah bahwa dilarang mendahulukan. Pendapat ini dinyatakan

oleh Jumhur ulama baik secara pernyataan maupun pemahaman.

Apabila kami katakan bahwa ia merupakan Qadha, maka

pembagian kadar tertentu untuk hari-hari tersebut berhak dilakukan dan

tidak ada jalan unfuk mendahulukan melempar satu hari kepada hari

lainnya dan juga tidak boleh mendahulukannya sebelum tergelincir. Lalu

apakah boleh dilakukan pada malam hari? Dalam hal ini ada dua

pendapat fuqaha Syafi'iyyah

(a) Pendapat yang paling shahih adalah hukumnya boleh, karena

Qadha itu tidak berkaitan dengan waktu.

(b) Tidak boleh, karena melempar itu merupakan ibadah pada

siarig hari seperti puasa.

Lalu apakah wajib berurutan antara melempar yang ditinggalkan

dengan melempar hari susulan? Dalam hal ini dua pendapat Imam

Syafi'i, dan ada yang meriwayatkannya sebagai dua pendapat fuqaha

Syafi'iyyah. Pendapat yang paling shahih adalah wajib berurmtan seperti

urutan dalam tempat. Kedua hal ini adalah berdasarkan pendapat

apakah menyusul itu Qadha' atau Ada '. Bila kami katakan bahwa ia

Ada' mal<a wajib melakukannya secara berurutan, sedangkan bila tidak

maka tidak wajib.

Apabila kami tidak mewajibkan berurutan, apakah ia wajib atas

orang-orang yang berhalangan seperti para penggembala dan ahli

Siqayalfl Dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah.

Al Mutawalli berkata, "Kasus yang sama adalah shalat Zhuhur

yang tertinggal dimana tidak wajib mengurutkan antara ia dengan shalat

Ashar."
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Sedangkan bila dia rnenundanya unfuk menjamaknya maka

dalam hal ini dua pendapat. Seandainya kerikil dilempar ke seluruh

Jamrah unfuk safu hari setelum melempar untuk hari kemarin maka

hukumnya sah bila kami tidak maarajibkan berurutan. Sedangkan bila

kami mewajibkannya maka dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha

Syafi'iyyah. Pendapat yang paling shahih adalah hukumnya sah dan

berlaku sebagai Qadha. Sedangkan pendapat yang kedua adalah tidak

sah sama sekali.

Al Imam berkata, "Apabila melernpar dipalingkan ke selain

manasik misalnya seseorang melempar seseorang atau binatang di

Jamrah, maka dalam hal lni ada perbedaan pendapat yang telah

dijelaskan dalam masalah dipalingkannya thawaf' Pendapat yang paling

shahih adalah boleh memalingkannya. Apabila tidak dipalingkan maka

yang berlaku adalah hari kemarin dan apa yang dilakukannya sia-sia'

Apabila dipalingkan, bila kami mensyaratkan berurutan maka tidak sah

sama sekali. Sedangkan bila kami tidak mensyaratkannya maka

hukumnya sah untuk hari tersebut. Apabila dia melempar setiap Jamrah

dengan 14 kerikil dengan niat 7 kerikil untuk hari itu dan 7 kerikil untuk

hari kemarin maka hukumnya dibolehkan (sah) bila kami tidak

mensyaratkan berurutan. Sedangkan bila kami mensyaratkannya maka

tidak sah."

Inilah yang dinyntakan oleh Al Imam dalam Al Mukhtashar.

Semua ini adalah berkenaan dengan melempar hari Tasyriq pertama

dan hari Tasyriq kedua. Adapun bila dia tidak melempar pada Hari Raya

Kurban, maka berkenaan dengan menyusulnya pada harFhari Tasyriq

ada dua jalur riwayat.

(a) Pendapat yang paling shahih adalah berdasarkan dua

pendapat.
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(b) Tidak boleh men5rusul untuk merubah antara dua lemparan

baik kadamya, wakfunya maupun hukumnya. Apabila dia melempar

pada l-lari Raya Kurban maka berpengaruh pada Tahallul, berbeda

dengan hari-hari Tasyriq.

Cabang: Seandainya seseomng tidak melempar pada sebagian

hari sedang kami mengatakan bahwa harus menyusulnya lalu dia

mengrusulnya, maka tidak ada Dam atasnya menurut madzhab dan inilah

yang dinyatakan oleh Jumhur. Ada pula pendapat lemah yang

diriwayatkan oleh penulis dan ulama madzhab kami bahwa wajib

membayar Dam bila menlrusul, seperti orang yang menunda Qadha

Ramadhan sampai masuk Ramadhan berikutnya, maka dia harus

mengqadhanya dan membayar fidyah.

Apabila dia bertolak pada Hari Raya Kurban atau pada hari

Nafar sebelum melempar Jamrah lalu kembali lagi dan melempar

sebelum matahari terbenam maka hukumnya sah dan tidak ada Dam

atasnya. Begitu pula bahwa hal tersebut ditentukan pada hari Nafar

pertama, menurut pendapat yang paling shahih. Ada juga pendapat

lemah yaitg bahwa wajib membayar Dam, karena bertolak pada hari

tersebut dibolehkan secara umum. Apabila dia telah bertolak pada hari

tersebut maka dia telah keluar dari Haji dan Dam tidak gugur dengan

kembalinya dia. Apapun yang kami katakan baik tidak perlu menyusul

maupun perlu menyusul, hukumnya tetap wajib membayar Dam.

Lalu berapakah nilainya? Dalam halini ada beberapa gambaran.

Apabila dia tidak melempar pada Hari Raya Kurban dan hari-hari

Tasyriq, maka tentang keharusan membayar Dam ada tiga pendapat.

(a)Wajib membayar satu Dam.

(b) Wajib membayar dua Dam.
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(c)Wajib membayar ompat Dam. Dalilnya adalah dalam kitab ini,

dan pendapat ketiga adalah yang paling kuat menurut AI Baghawi.

Ar-Rafi'i berkata, "Akan tetapi menurut Jumhur yang kuat

adalah pendapat pertama."

Ad-Darimi juga meriwayatkan pendapat dari lbnu Al Qaththan

bahwa wajib membalnr sepuluh Dam dimana unfuk setiap Jamrahnya

sendiri-sendiri. Pendapat ini tentu saja janggal dan batil. Apabila dia

tidak melempar pada Hari Raya Kurban atau satu hari dari hari-hari

Tasyriq maka wajib manbayar Dam.

Apabila dia tidak melempar pada sebagian hari Tasyriq, maka

ada dua jalur riwayat.

Jalur Pertama, tiga Jamrah adalah seperti tiga rambut sehingga

Dam tidak sempuma dalam sebagiannya. Bahkan bila satu Jamrah

ditinggalkan maka dalam hal ini ada tiga pendapat terkenal berkenaan

dengan orang yang mencukur rambutnya. (a) Pendapat yang paling kuat

adalah membayar satu mud. (b)Satu dirham. (c)Sepertiga Dam'

Apabila yang ditinggalkan dua Jamrah maka berdasarkan Qryas

ini. Berdasarkan hal ini, seandainya seseorang tidak melempar satu

kerikil pada Jamrah tertentu, menurut penulis At-Taqrih bila kami

katakan bahwa dalam Jamrah itu sepertiga Dam maka untuk satu kerikil

adalah bagian dari 2lbagian Dam. Sedangkan bila kami katakan bahwa

dalam Jamrah ifu safu mud atau safu dirham, maka menurut Ar-Rafi'i

bisa jadi diwajibkan 7 mud atau 7 dirham dan tidak dibagi dua.

Jalur Kedua, dam diberikan secara penuh unfuk safu Jamrah,

sebagaimana Dam diberikan secara penuh dalam Jamrah yang dilempar

pada Hari Raya Kurban untuk safu kerikil dan dua kerikil berdasarkan

tiga pendapat. Ini adalah untuk satu kerikil dan dua kerikil pada akhir

hari Tasyriq.
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Apabila dia meninggalkannya pada Jamrah terakhir pada hari Al

Qarr atau han Nafar pertama dan belum bertolak, bila kami katakan

bahwa tidak wajib berurutan antara melempar susulan dengan melempar

pada waktunya maka melempamya sah. Akan tetapi berkenaan dengan

meninggalkan satu kerikil, dalam hal ini ada perbedaan pendapat

tentang wajibnya berurutan atau tidak wajib menyusulnya. Bila kami

ma,r,rajibkan berurutan maka dalam hal ini ada perbedaan pendapat

sebelumnya bahwa melempar dengan niat safu hari, apakah berlaku

unfuk hari yang lalu? Bila kami katakan "Ya" maka yang ditinggal

menjadi sempuma dengan melakukan pada hari sesudahnya. Hanya saja

dia telah meninggalkan Jamrah pertama dan kedua pada hari tersebut

sehingga dia wajib membayar Dam. Sedangkan bila kami katakan

"Tidak", maka dia meninggalkan melempar satu kerikil dan tugas dalam

satu hari sehingga dia wajib membayar Dam bila kami tidak

mengkhususkan setiap hari dengan Dam, . sedangkan bila kami

mengkhususkannya maka unfuk fugas satu hari dia wajib membayar

Dam.

Tentang sesuatu yang wajib disebabkan meninggalkan safu

kerikil, dalam halini ada perbedaan pendapat. Bila dia meninggalkannya

dari salah satu dua Jamrah pertama pada hari apa saja maka dia wajib

membayar Dam karena setelahnya tidak benar dikarenakan wajib

berturut-turut di tempat. Semua ini adalah bila dia meninggalkan

sebagian hari Tasyriq. Sedangkan bila dia meninggalkan sebagian

melempar pada Hari Raya Kurban maka menurut Al Baghawi

disamakan dengan kasus orang yang meninggalkan Jamrah terakhir

pada hari terakhir. Sementara menurut Al Mutawalli, dia wajib

membayar Dam meksipun hanya meninggalkan satu kerikil karena ia

merupakan salah satu sebab Tahallul. Apabila dia meninggalkan salah

satu darinya maka dia belum bertahallul kecuali dengan ganti yang

sempuma. Imam Al Haramain meriwayatkan pendapat aneh dan lemah
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yaitu bahwa Dam itu dibayar secara penuh untuk satu kerikil secara

mutlak. Pendapat ini juga diriwayatkan oleh Ad-Darimi dan statusnya

janggallagi tidak dipakai. Wallahu Alam

Al Mutawalli berkata, "Apabila seseorang meninggalkan tiga

kerikil dari beberapa hari tertentu dimana dia tidak mengetahui

i tempahrya, maka dia harus menetapkan yang paling sesuai, yaitu bahwa

, meninggalkan safu kerikil pada Hari Raya Kurban dan satu kerikil pada

Jamrah pertama pada hari Al Qarr dan satu kerikil pada Jamrah kedua

pada hari Nafar pertama. Apabila dia tidak menghitung kerikil yang
/--i 

-oilempamya 
dengan niat satu.hari untuk hari yang tertinggal, maka yang

dihitung adalah 7 kerikil dari lemparan Hari Raya Kurban, baik kami

mensyaratkan berurutan antara susulan dan melempar pada waktunya

atau tidak. Sedangkan bila dia menghitungnya maka yang berlaku

- adalah melempar pada Hari Raya Kurban dan salah satu dari hari-hari

Tasyriq, bukan yang lainnya, baik kami mensyaratkan berurutan atau

tidak. Dalilnya dapat diketahui dari pokok-pokok yang telah dijelaskan.

Wallahu A'lam

Cabang: Ulama madzhab kami berpendapat, "Disunahkan

agar melempar pada dua hari Tasyriq pertama dengan jalan kaki

sementara pada hari terakhir naik kendaraan, dan hendaknya melempar

dilakukan setelah matahari tergelincir dan sebelum shalat Zhuhur dengan

naik kendaraan. Kemudian setelah melempar hendaknya bertolak (lari

kencang). Begitu pula pada Hari Raya Kurban, dianjurkan agar

melempar Jamrah dengan naik kendaraan lalu turun dari kendaraannya.

Demikianlah yang dinyatakan oleh Jumhur fuqaha Syafi'iyyah

berdasarkan semua jalur riwayatrya. Pendapat ini juga dinyatakan oleh

Imam Syafi'i dalam Al Imta'.
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Akan tetapi Al Mutawalli berpendapat lain dan tidak sama

dengan fuqaha Syafi'igrah lainnya. Dia meriwayatkan pendapat yang

telah kami uraikan dari nash Imam Syafi'i dalam Al Imla ', lalu dia

berkata, "Yang benar adalah bahwa melempar pada tiga hari Tasyriq

dilakukan dengan jalan kaki, berdasarkan hadits AMullah bin Umar Al

Umari dari Nafi'dari Ibnu Umar ig,

d d,. a zr

(51.:Jl 0l
€zl/ a/ / Ot/ J,

*: * dul

.|tr:tSsil\*r.t
"Bahwa Nabi $ berjalan kaki setelah melempar Jamrah, baik

berangkat maupun pulangnya. "

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dengan sanad sesuai

syarat Al Bukhari dan Muslim.

i *.F:vulrt f6' ,f rryt Gli ok;f;

&,.\r ir":r'o( FrUtubsbtl ,3t

'Bahwa dia mendatangi Jamrah-Jarnrah pada tiga hari setelah

Hari Raya Kurban dengan jalan kaki baik ketika berangkat maupun saat

pulang. Dan dia mengabarkan bahwa Rasulullah $ melakukan

demikian'." (HR. Abu Daud, Al Baihaqi dan lainnya).

Tapi hadits ini lemah karena Abdullah Al Umar seorang

periwayat lemah menurut ulama ahli hadits. Yang benar adalah riwayat

Ibnu Umar rg,

;' tt\ ok

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih." Wallahu Alam
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Cabang: Dalam melempar tidak diperlukan niat. Demikianlah

menurut madzhab kami. Ada pula pendapat fuqaha syafi'iyyah yang

diriwayatkan oleh Ad-Darimi, Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan lainnya

yang telah dilelaskan pada pasal Thawaf Qudum dalam pembahasan

tentang niat thawaf, yaitu ada tiga pendapat tentang niat dalam seluruh

amalan haii. Wattahu AIam

Cabang: Hikmah melemPar Jumrah'

Para ulama berkata, "fual ibadah adalah ketaatan. Setiap ibadah

ifu pasti memiliki arti karena syariat tidak akan menyuruh sesuatu secara

sia-sia. Kemudian arti ibadah itu terkadang ada yang dipahami orang

mukallaf dan ada yang tidak dipahaminya. Hikmah shalat adalah

(mendidik) tawadhu, rendah hati dan menunjukkan sikap butuh kepada

Allah. Hikmah puasa adalah menahan hawa nafsu dan mematahkan

syahwat. Hikmah zakat adalah menimbulkan kepekaan sosial terhadap

orang-orang yang membutuhkan. sedangkan hikmah haji adalah

seorang hamba datang menghadap Allah dari tempat jauh dengan

rambut kusut dan tubuh penuh debu menuju rumah yang telah

dimulikan-Nya, seperti seorang hamba sahaya yang datang menghadap

majikannya dengan penuh kehinaan. Kemudian di antara ibadah yang

artinya tidak diketahui adalah sa'i dan melempar Jamrah. seorang

hamba diharuskan melakukan keduanya agar ketaatan kepada Allah

menjadi sempuma. Jenis ini dapat dipahami jiwa tapi tidak dapat

dipahami akal. Dan tidak boleh ditafsirkan macam-macdm kecuali hanya

sekedar menjalankan perintah Allah dan tunduk sepenuhnya

kepadaNya. Inilah penjelasan ringkas tentang hikmah dalam semua

ibadah."ls Wallahu A'lam

15 Aku melihat banyak omng di Mina dari berbagai bangsa yang datang dari

berbagai negara dengan'jumlah sangat besar dan tinggal di tempat-tempat terbatas'
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Telah dijelaskan sebelumnya pada akhir pasal thawaf Qudum
dalam Masalah Kelima tentang hadits Aisyah,g bahwa dia berkata:

Rasulullah $ bersaMa,

b"rJt) t;at ;;J #u -tr:rdt J* Ct,
1O

'ytf ) y6|,)r..ir ;r,
"Saungguhnya disgniatkannya thawaf di Ka'bah, Sa'i antara

Shafa dan Matwah dan melernpar Jammhl6 adalah unfuk melaksanakan

dzikir kepada Allah (melaksanakan peintah Allah)."

Mereka melempar Jamrah setelah matahari tergelincir. Pada saat itu waktunya amat

terbatas sementara orang-orang saling berdesakdesakan sehingga tidak sulit bergerak.
Aku sendiri melihat sebagian mereka ada yang telapak kakinya terpeleset saat sedang

melempar sehingga dia jatuh dan diinjak-injak lalu mati. Pemerintah Arab Saudi -
semoga Allah senantiasa menjaganya terutama raja Faishal bin Abdul Aziz sang

penjaga dua tanah Haram dan pelindung kaum muslimin telah mengadakan perluasan

Mina secara besar-besaran dengan membelah bukit dan batu serta meratakan lembah
dan lereng, tapi tetap saja tempatnya terbatas.

Adapun wakhr melempar adalah setelah matahari tergelincir. Akan tetapi ada
pendapat Ar-Rafi'i yang dikutip oleh Ibnu Hajar dalam At-Tuhfah dan Sa'id bin
Ba'isyan dalam kitab Buqna Al Karim bahwa melempar boleh dilakukan sebelum
matahari tergelincir apabila kondisinya darurat. Pendapat ini janggal dan lemah tanpa

diragukan lagi. Tapi kejanggalan dan kelemahan ini bisa hilang apabila bertujuan unfuk
melindungi kaum muslimin dari.keswahan dan untuk membanfu mereka dalam
menunaikan manasik haji, karena kelonggaran dalam waktu dan tempat itu sangat
diperlukan mengingat tidak ada dalil sah yang secara tegas melarangnya. Watkhu
A'lan

16 Tehh dijelaskan sebelumn5ra pemyataan An-Nawawi yang memvonjs lemah
hadits ini dalam thawaf. Vonis lemah ini juga didukung oleh syeikh Muhammad Al
Amin Al Jakni Asy-Syinqithi dalam Tafsir-nya Adhwa' Al Bagn (5 /3L6l, "Abdullah
bin Abi Ziyad adalah Al Qaddah Abu Al Hushain Al Mak*i. Dia dinilai tsiqah oleh
segolongan ulama dan divonis dha'if oleh segolongan lainnya. Hadits ini artinya shahih
tanpa diragukan lagi karena diperkuat dengan firman Allah " Dan berdzikirlah (dengan

menyebut) Allah dalam beberapa hai 5ang berbikngl' (Qs. Al Baqarah[2]: 203), karena
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Kami juga meriwayatkan dalam Sunan Al Baihaqi dan lainnya

secara mar{u'dan mauquf pada.lbnu Abbas r$,

;rtil & rltht ,,u g"!t'",,.t;\"\
;(,:-i )iut r,;. ryLW i;;,L*AI

melempar Jamrah termasuk zikir yang diperintahkan di dalamnya. Dalilnya adalah ayat

sesudahnya "Barangsiapa 3nng hgin cept berangkat (dari Mina) sesudah dua hart,

maka tiada dosa bagirya" (Qs. Al Baqarah 121: 203). Ini menunjukkan bahwa

melempar Jamrah disyariatkan untuk menjalankan zikir kepada Allah, hanya saja

hikmah ini bersifat global.

Al Baihaqi meriwayatkan dalam Sunan'nya dari Ibnu Abbas secara marfu', dia

berkata, "Ketika Nabi lbrahim & mendatangi manasik, syetan menghadangnya di

Jamrah Aqabah lalu dia melemparnya dengan tujuh kerikil hingga syetan tersebut

menghilang di tanah. Lalu syetan menghadangnya lagi di Jamrah kedua dan dilempar

dengan hrjuh kerikil hingga menghilang di tanah. Lalu syetan menghadangnya lagi di

Jamrah ketiga dan dilempar dengan tujuh kerikil hingga menghilang di tanah." Kata

Ibnu Abbas, "syetan itu dirajam (dilempari dengan batu) sementara agama ayah kalian

yang kalian cari."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dalrlm Al Mustadrak sec.ara marfu'

lalu dia berkata, "Hadits ini shahih sesuai syarat Asy-9yaikhan tapi keduanya tidak

meriwayatkannya. "

Berdasarkan riwayat Al Baihaqi, dzikir kepada Allah yang karenanya melempar

disyariatkan adalah dalam rangka meneladani Nabi Ibrahim *[ yang memusuhi syetan

dan melemparnya serta tidak patuh kepadanya. Allah & berfirman, "sesungguhnya

Telah ada suri tauladan lmng baik bagimu pada lbnhim" (Qs. Al Mumtahanah [60]: 4).

Jadi seakan-akan melempar itu merupakan simbol permusuhan terhadap syetan

karena Allah menyuruh agar'memusuhinya, sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya

"sesungguhnya syaitan itu adalah musuh bagimu, maka anggaplah ia musuh(mu/' (Qs.

Faathir [35]: 6). Allah juga mengingkari orang-orang ynng menjadikan syetan sebagai

pemimpin (pelindung). Firman-Nya "Patutkah kamu mengambil dia dan furunan'

turunanrym sebagai pemimpin selain daripada-Ku, sdang mereka adalah musuhmu?'

(Qs. Al Karhfi [78]: 50). Sebagaimana diketahui bahwa melempar dengan batu

termasuk salah satu permusuhan yang paling besar. Disini Al Jakani mengutip cabang

ketujuh tentang hikmah melempar yang disebutkan oleh imam An-Nawawi ig.

I

I

i
t

t
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"Bahwa ketika Nabi lbrahim d& melakukan manasik syetan

. menghadangnya di Jamrah Aqabah lalu dia melempamya dengan tujuh

kerikil hingga syetan tersebut menghilang di tanah. [^alu syetan

menghadangnya lagi di Jamrah kedua dan dilempar dengan tujuh kerikil

hingga menghilang di tanah. [-alu syetan menghadangnya lagi di Jamrah

ketiga dan dilempar dengan tujuh kerikil hingga menghilang di tanah."

Ibnu Abbas berkata, "Syetan itu dilempari dengan bafu

sementara Makkah adalah yang kalian cari."

Asy-Syirazi berkata: Bagi orang yang tidak bisa
melempar Jamrah karena sakit yang sulit diharapkan
sembuh atau bisa diharapkan sembuh, dia bisa menunjuk
orang lain untuk menggantikannya karena waktunya sempit.
Karena bisa saia dia mati sebelum melempar Jamrah.
Berbeda dengan haji yang amalan-amalannya bisa dilakukan
secara santai. Bagi orang lnng fidak menderita penyakit
yang sulit diharapkan sembuh tidak dibolehkan menunjuk
orang lain untuk menggantikannya karena dia bisa sembuh
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dan bisa mengerjakannya sendiri. Yang lebih utama adalah

meletakkan setiap kerikil di tangan orang yang

mengggantikan seraya membaca takbir lalu dilempar-

Apabila orang yang menggantikan telah melempar lalu yang

minta digintikan telah sembuh, maka disunahkan agar dia

mengulangi lagi dengan melempar sendiri- Apabila dia

pingsan lalu ada orang lain yang melemparkan untuknya

(menggantikannSra), apabila ini tanpa seijinnya maka tidak

sah. Sedangkan bila telah diijinkan sebelum pingsan maka

hukumnya boleh (sah).

Penjelasan:

Dalam bahasan ini ada dua masalah, yaifu:

Pertama: Imam Syafi'i dan ulama madzhab kami berpendapat,
,,Orang yang tidak mampu melempar karena sakit atau ditahan dan

sebagainya boleh menunjuk orang lain untuk menggantikannya

(melemparkan untuknya), berdasarkan penjelasan yang diuraikan

penulis, baik sakitnya dapat diharapkan sembuh atau tidak, berdasarkan

penjelasan yang diuraikan penulis, baik penunjukkan ganti tersebut

dengan dibayar atau tidak dan baik yang ditunjuk sebagai ganti laki-laki

atau perempuan."

Imam Syafi'i dan ulama madzhab kami berpendapat,

"Disunahkan agar orang yang menggantikan mengambil kerikil bila

mampu lalu orang yang tidak rMtmpu melempar membaca takbir,

kemudian orang yang menggantikan melempamya."

ulama madzhab kami mengatakan dalam dua jalur riwayat,
,,Omng yang dilarang melempar boleh menunjuk gantinya, baik dia

ditahan dengan benar atau karena hal lain. Hal ini telah disepakati para

ulama. Mereka berargumen bahwa sebabnya karena yang seharusnya
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melempar tidak mampu. Kemudian jumhur fuqaha syafi'i5ryah dalam
jalur riwayat ulama Irak dan Khurasan menyatakan bahwa orang yang
sakit boleh menunjuk gantinya unfuk metempar baik sakikrya sulit
dihampkan sembuh atau tidak."

Imam Al Haramain, Ar-Rafi'i dan lainnya dqi kalangan pengikut
Al Imam berkata, "Boleh menunjuk orang lain sebagai ganti (wakil)
dikarenakan tidak mampu seperti sakit yang tidak bisa diharapkan
sembuh sebelum wakfu melempar habis."

Mereka berkata, "Dan tidak apa-apa dengan penyakit yang bisa
diharapkan sembuh setelah waktunya habis.,,

Apa yang dinyatakan imam dan para pengikutnya ini bersifat
tertentu dan pernyataan fuqaha Syafi'iyyah ditafsirkan dernikian. Hal ini
tidak menghalangi perkataan mereka, "seandainya ketidakmampuan
tersebut hilang pada hari-hari melempar maka dia wajib melempar unfuk
yang tersisa, karena bisa saja ada penyakit yang sulit diharapkan
sembuh selama masa-masa melempar tapi temyata bisa sembuh,
meskipun ini jarang terjadi." Watlahu Alam

Kedua: Apabila orang yang sedang Ihram mengalami epilepsi
(pingsan) sebelum melempar sementara dia tidak memberi ijin kepada
orang lain unfuk melernparkan unfuknya, maka lemparannya tidak sah
saat dia sedang epilepsi. Hal ini tidak diperselisihkan di kalangan ulama.
sedangkan bila dia telah memberi rjin kepada orang lain untuk
menggantikannya maka dibolehkan melempar. Demikianlah yang dianut
oleh madzhab kami dan dinyatakan oleh jumhur dalam dua jalur riwayat.

Akan tetapi Ar-Rafi'i meriwayatkan pendapat yang janggar dan
lemah bahwa tidak boleh menunjuk ganti untuk melempar. sedangkan
Imam Al Haramain meriwayatkan dari ulama Irak bahwa hukumnya
dibolehkan. Dia berkata: Ulama Irak berkata, "Apabila orang yang tidak
mampu melempar menunjuk orang lain unfuk menggantikannya
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sementara kami membenarkan haltersebut, apabila dia terkena epilepsi

maka penunjuk ganti tersebut tetap berlaku meskipun hal tersebut tetap

berdasarkan ijinnya apabila asal $in tersebut dibolehkan seperti Wakalah'

Akan tetapi fujuan disini adalah agar orang yang menggantikan

melakukan sesuafu yang tidak bisa dilakukan orang yang tidak mampu.

Apa yang diuraikannya sangat multi tafsir dan tidak terlarang

menyelisihinya."

Imam Al Haramain berkata: Mereka berkata, "Apabila orang

yang dighashab dalam hidupnya menunjuk orang lain untuk berhaji

untuknya lalu dia mati, maka penunjukkan ganti tersebut tetap berlaku'"

Demikianlah yang dinyatakan oleh mereka berkenaan dengan

ijin semata. Tapi pendapat ini jauh. Akan tetapi seandainya dikondisikan

sebagai sewa menyewa maka hukumnya tetap berlaku dan tidak pufus,

karena menyewa untuk orang mati setelah kematiannya bisa saja

dilakukan dan tidak bertentangan, dan disini dia berhak mendapatkan

upah dari sevua tersebut. 'Apa yang diuraikan mereka tentang ijin

tersebut hukumnya dibolehkan dan ini bisa teriadi pada orang yang

terkena epilepsi (ayan [pingsan]) tapi tidak bisa terjadi pada orang yang

telah mati. Demikianlah yang dinyatakan oleh Al Imam'

Kemudian fuqaha syafi'iyyah memiliki dua jalur riwayat dan

mereka menyatakan bahwa apabila seseorang menunjuk ganti sebelum

dia terkena epilepsi (ayan [pingsan]), maka orang yang menggantikan

boleh melempar untuknya saat dia sedang sadar, sebagaimana yang

telah kami jelaskan.

Al Mawardi berkata, "Apabila saat memberi ijin dia masih

mampu melempar maka penggantinya tidak sah melernparkan untuknya

saat dia tidak sadar, karena orang yang rnampu tidak boleh menunjuk

pengganti sehingga ijinnya tidak sah.'sedangkan apabila saat memberi
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ijin dia dalam kondisi tidak mampu melempar misalnya sedang sakit lalu

dia pingsan, maka pqnunjukan ganti tersebut sah:"

Pendapat ini juga dinyatakan oleh Abu Ali Al Bandaniji dan

lainnya. Perkataan Imam Al Hammain Snng telah kuriwayatkan adalah

sesuai dengannya. Jadi pendapat fuqaha Syafi'ignh bisa ditafsirkan

bahwa pengnjukan ganti ifu saat dia tidak mampu lalu dia pingsan

(terkena epilepsi).

Ulama madzhab kami (fuqaha Syafi'iyyah) juga sepakat bahwa

apabila dia memberi ijin saat sedang tidak sadar maka rjinnya tidak sah,

dan apabila orang yang diminta menggantikan melempar untuknya

berdasarkan ijin tersebut maka hukumnya tidak sah dikarenakan ijinnya

tidak sah dan gugur dalam segala hal. Wallahu A'lam
' 

Orang gila juga seperti orang yang terkena epilepsi (tidak sadar)

dalam semua kasus tersebut. Demikianlah yang dinyatakan oleh Al
Mutawalli dan lainnya

Cabang: Dalil yang digunakan ulama madzhab kami dalam

masalah bolehnya menunjuk ganti untuk melempar adalah Qryas yaifu

mengqiyaskan panunjukan ganti dalam ibadah haji. Mereka

mengatakan, melempar itu lebih dibolehkan.

Cabang: Ulama madzhab kami berpendapat, i'Dianjurkan agar

orang yang tidak mampu menunjuk ganti orang yang telah halal atau

orang yang telah melempar untuk dirinya sendiri. Apabila dia menunjuk

ganti orang yang belum melempar unfuk dirinya sendiri maka orang

tersebut harus melempar unfuk dirinya sendiri baru untuk orang yang

minta digantikan. Dengan dernikian maka dua lemparan tersebut dan

tanpa diperselisihkan lagi. Apabila yang dilakukan hanya satu lemparan
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maka hanya berlaku untuk orang yang melempar dan bukan untuk

orang yang minta digantikan."

Demikianlah pendapat png dianut oleh madzhab kami dan

dinyatakan oleh jumhur. Hanya saja Al Mawardi dan Ar-Ruyani berkata,

"Apabila orang yang menggantikan meler.npar unfuk dirinya sendiri lalu

melempar untuk orang yang minta digantikan, maka hukumnya hanya

sah untuk orang Yang melemPar."

Berkenaan dengan lemparan yang berlaku unfuk diri sendiri,

dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'1ryah'

(a)Yangberlakuadalahlernparankeduakarenadia
meniatkarinya unfuk dirinya sendiri.

(b)Yans berlaku adalah lemparan pertama, karena sesuatu yang

menjadi manasik bila dilakukan untuk orang lain maka berlaku unfuk

dirinya sendiri, seperti asal haji dan thawaf'

Al Mawardi dan Ar-Ruyani berkata, "Berkenaan dengan

melempar untuk orang yang minta digantikan, dalam hal ini ada dua

pendapat fuqaha Syafi'iYYah:

(a) Tidak sah, karena bila kita jadikan lemparan pertama untuk

orang yang menggantikan maka dia tidak berniat untuk orang kedua,

sedangkan bila kita jadikan lemparan kedua untuk orang yang

menggantikan maka dia telah melempar unfuk orang lain sebelum

melempar untuk dirinya sendiri sehingga tidak sah'

(b) sah bila melempar unfuk omng sakit, karena orang sakit

lebih ringan daripada asal haji dan rukun-rukunnya sehingga boleh

melakukan untuk orang lain meskipun tetap berlaku untuk dirinya

sendiri.
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Cabang: Apabila orang yang menggantikan telah melernpar

lalu halangan orang yang minta digantikan telah hilang sementara hari

melempar masih ada, maka dalam hal ini dua jalur riwayat.

1. Pendapat yang pating shahih menyatakan bahwa tidak wajib

mengulangi lemparan unfuk dirinya, tapi hanya disunahkan. Hal tersebut

tidak wajib karena lemparan orang yang menggantikan itu berlaku

untuknya sehingga ka,vajibannya gugur. Pendapat inilah yang diakui dan

dinyatakan oleh penulis dan jumhur ulama.

2. Dalam hal ini ada dua pendapat Imam Syafi'i. Pertama, dia

wajib mengulangi lemparan untuk dirinya sendiri dan tidak sah bila

dilakukan orang yang menggantikan. Kedua, tidak wajib.

Mereka berkata, "Kedua pendapat ini seperti dua pendapat

tentang orang yang dighashab apabila ada orang yang berhaji untuknya

lalu dia bebas."

Di antara ulama yang meriwayatkan jalur ini adalah Al Faurani,

Al Baghawi dan ayahnya serta penulis Al Bahr dan juga diriwayatkan

oleh segolongan ulama tapi dinilai lemah. Kemudian perbedaan

pendapatnya adalah berkenaan dengan lemparan yang dilakukan orang

yang menggantikan sebelum halangannya hilang. Adapun lemparan

yang masih bisa dilakukan orang yang minta digantikan setelah

halangannya hilang, maka ini harus dilakukan olehnya dan dalam hal ini

tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama. Pendapat ini

dinyatakan oleh Al Mawardi dan ulama madzhab kami. Wallahu A'lam

Asy-Syirazi berkata, Hendaknya orang yang

menunaikan haji bermalam di Mina pada malam-malam

melempar karena Nabi $ melakukan demikian. Lalu apakah

ia wajib atau Sunnah? Dalam hal ini ada dua pendapat Imam

Syafi'i. Pertama, hukumnya sunah karena hanya bermalam.
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Jadi, tidak wajib, seperti bermalam pada malam Arafah-

Kedua, hukumnya wajib, karena Nabi db memberi dispensasi

kepada Al Abbas unfuk tidak bermalam karena urusan

siqayah. Maka ini menunjukkan bahwa selain tidak boleh

meninggalkannya.

Apabila kami katakan bahwa ia sunah maka bila

ditinggalkan tidak wajib membayar Dam. sedangkan bila

kami katakan bahwa hukumnya wajib maka bila ditinggalkan

wajib membayar Dam. Berdasarkan hal ini, apabila

seseorang tidak bermalam selama tiga malam maka dia wajib

membayar Dam. Sedangkan bila dia meninggalkan satu

malam maka ada tiga pendapat berdasarkan apa yang telah

kami jelaskan berkenaan dengan kerikil-

Bagi penggembala onta dan pengurus Siqayah Al
Abbas, mereka boleh tidak bermalam pada malam-malam

Mina. Mereka dibolehkan melempar satu hari dan tidak

melempar satu hari lalu melempar untuk hari yarlg

tertinggal. Dalilnya adalah hadits riwayat Ibnu Umar r$, OI

hii"e aq *'4 ot *cr$.;6\t ei * tu ;a.n1t
*W 'Bahwa Nabi S memberi dispensasi kepada Al Abbas

untuk bermalam di Makkah pada malam-malam Mina untg!
mengurus Siqayah.". Ashim bin Adi juga meriwayatkan, 0i

tib'iif$t ,'J e. *), to) |-ct &t nb 7s 4t "nflt

-dt ?'i o'ii C ,F, "Bahwa Nabi S memberi dispensasi

i<epada p"t gg"rnbulu kambing untuk tidak bermalam.

Mereka bisa melempar pada Hari Raya Kurban lalu

melempar pada hart Nafar."

Apabila penggembala tetap tinggal sampai matahari

terbenam maka mereka tidak boleh meninggalkan
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bermalam, sedangkan petugas Siqayah yang masih menetap

sampai matahari terbenam dibolehkan tidak bermalam,

karena pada malam hari orang-orang tetap membutuhkan
Siqayah sementara pada malam hari penggembala tidak
memiliki keperluan. Hal ini mengingat menggembala itu
tidak dilakukan pada malam hari.

Apabila budaknya melarikan diri lalu dia pergi

mencarinya atau dia khawatir kehilangan sesuatu, maka

dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah.
Pertama, tidak boleh melakukan sesuatu yang boleh
dilakukan penggembala kambing dan pengurus Siqayah Al
Abbas, karena Nabi,$ memberi dispensasi kepada
penggembala dan pegurus Siqayah. Kedua, boleh
melakukannya karena dia berhalangan. Jadi dalam kasus ini
dia mirip penggembala dan pengurus Siqayah-

Penjelasan,

Hadits tentang bermalamnya Nabi $ di Mina pada malam-

malam Tasyriq adalah hadits shahih dan terkenal. Adapun hadits Jabir

adalah hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari Ibnu

Umar ig,,

.i u;G *W J\l "u ,;,',)l'^<*.'.#.
"Bahwa Al Abbas bin Abdul Muththalib 

-rn"rnintu 

U," f."O"a"

Rasulullah S untuk bermalam di Makkah pada malam-malam Mina

untuk mengurusi Siqayah, lalu Nabi $ mengijinkannya."

ir J';, ;:;lt-,t
a

*vtf &, i; hr
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"Elahwa Nabi $ menrberi dispensasi kepada Al Abbas bin Abdul

Muththalib untuk bermalam di Makkah pada malam-malam Mina karena

urusn Siqa5ah."

Sedangkan hadits Ashim bin Adi diriwayatkan oleh Abu Daud,

At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan lainnya dengan sanad-sanad

yar:rg shahih. Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini

hasn shahih."

Siqayahadalah narrn tempat di Masiidil Haram unfuk meminum

atr zamzamyang disiapkan dalam wadah tertenfu diberikan secara gratis

kepada orang-orang yang ingin minum. Mulanya yang mengurus

Siqayah adalah Qushai bin Kilab lalu diwarisi oleh putranya Abdi Manaf

lalu diwarisi oleh putranya Hasyim lalu diwarisi oleh putranya AMul

Muththalib lalu diwarisi oleh Al Abbas, kernudian diwarisi oleh putranya

Abdullah'lalu diwarisi oleh pubanya Ali lalq diwarisi oleh generasi

sesudahnya dan seterusnya. Tentang hal ini telah dibahas dengan detail

dalam Tahdzib Al-Lughat

Redaksi JF)r LEi "p*u penggernbala kambing", l<ata. Rib

adalah bentuk jamak dari Ra'in seperti l<ata shahib dan shihab. Bisa juga

dibaca Rubtuseperti l<ata qadhidan qudhat

Redaksi W Li'e.('rft "apabila budaknya melarikan diri", kata

Abaqaboleh dibaca aemit ian dan boleh dibaca Abiqa,jadi dua bahasa

Dalam Ash-Shahihain disebutkan,

-Az.ll6r//r//ot/Jr,

,Ps *S * 4lll
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seperti dhanba dan qariba. Akan tetapi yang pertama lebih fasih

karena inilah yang disebutkan dalam AlQur'an. Allah & berfirman,

.b;-frigtrrJtl{ ty

"(Ingatlah) ketil<a ia lari, ke kapal jnng penuh muatan, " (Qs.

Ash-Shaaffaat [37]: 140)

Selain itu, boleh pula diungkapkan dengan kalimat Abdun Aabiq

(budak yang melarikan diri) dengan hurut alif dibaca panjang dan huruf

6a'dibaca kasrah.

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukumnya, dalam halini
ada beberapa masalah yang secara ringkas bisa disimpulkan bahwa

sebaiknya bermalam di Mina pada malam-malam Tasyriq.

Lalu apakah bermalam di sana wajib atau sunah? Dalam hal ini

ada dua jalur riwayat.

(a) Yang paling shahih dan paling terkenal adalah dua pendapat.

Inilah yang dinyatakan oleh penulis dan jumhur ulama. Pertama, yang

paling shahih dari dua pendapat tersebut adalah wajib. Kedua, Sunah.

Adapun dalilkeduanya ada dalam kitab ini.

(b) Sunah dan ini merupakan satu pendapat. Pendapat ini

diriwayatkan oleh Ar-Rafi'i. Apabila bermalam ditinggalkan maka harus

membayar Dam dan tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini.

Apabila kami katakan "Bermalam adalah wajib", maka Dam juga

wajib. Sedangkan bila kami katakan sunah maka Dam-nya juga sunah.

Perintah bermalam adalah pada tiga malam. Hanya saja bila melakukan

Nafar pertama maka bermalam pada malam ketiga menjadi gugur. Yang

paling sempuma adalah bermalam setiap malam.

286 ll et Uoi*u'SJtarahAl Muhadzdzab



Tentang lama wajibnya ada dua pendapat yang diriwayatkan

oleh penulis At-Taqrib, syeikh Abu Muhammad Al Juwaini, Imam Al

Haramain dan para pengikutnya. Yang paling shahih adalah mayoritas

malam, dan yang kedua adalah telah hadir di sana ketika fajar kedua

terbit.

'Tentang kadar waktu bermalam di Muzdalifah dan hukumnya,

hal ini telah dijelaskan sebelumnya. Apabila seseorang tidak bermalam di

Muzdalifah pada malamnya maka dia harus membayar Dam secara

penuh. Sedangkan bila dia tidak bermalam pada tiga malam Tasyriq

maka hanya wajib membayar satu Dam saja. Inilah yang dianut oleh

madzhab dan dinyatakan oleh penulis dan Jumhur. Hanya saja Imam Al

Haramain dan lainnya meriwayatkan dari penulis At-Taqnb bahwa dia

meriwayatkan pendapat yang aneh bahwa wajib membayar Dam untuk

setiap malam. Tapi pendapat ini tidak perlu ditanggapi. Sedangkan bila

seseorang tidak bermalam pada salah satu dari tiga malam maka ada

tiga pendapat terkenalyang disebutkan oleh penulis dan ulama madzhab

kami yang sama dengan pendapat tentang meninggalkan satu kerikil

dan meninggalkan satu rambut. (a) Yang paling shahih adalah bahwa

untuk satu malam satu mud. (b)Satu dirham, dan (c) Sepertiga dirham.

Apabila dia meninggalakan dua malam, maka menurut pendapat

yang paling shahih wajib membayar dua mud. Sedangkan menurut

pendapat kedua wajib membayar dua dirham, dan menurut pendapat

ketiga wajib membayar dua pertiga Dam.

Apabila dia meninggalkan malam Muzdalifah dan seluruh malam

Tasyriq, dalam hal ini ada dua pendapat. (a) Yang paling shahih adalah

wajib membayar dua Dam, yaitu satu Dam unfuk malam Muzdalifah dan

satu Dam untuk malam-malam Mina. (b) Wajib membayar satu Dam

untuk empat malam. Ini berlaku bagi orang yang sudah berada di Mina

pada waktu terbenamnya matahari.
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Apabila tidak demikian dan tidak bermalam sementara kami

katakan bahwa khusus untuk malam Muzdalifah harus membayar Dam,

maka dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'1ryah, karena dia

tidak meninggalkan kecuali dua malam. Pertama, wajib membayar dua

mud atau dua dirham atau sepertiga Dam berdasarkan tiga pendapat

tadi. Kedua, wajib membayar Dam secara penuh karena dia

meninggalkan jenis menginap di Mina. Inilah pendapat yang paling

shahih dan dinyatakan oleh segolongan ulama. Dua pendapat ini

bedaku bagi orang yang tidak bermalam pada malam Muzdalifah dan

dua malam dari tiga malam. Wallahu A'lam

Semua ini berlaku bagi orang yang tidak bermalam tanpa adanya

halangan. orang yang tidak bermalam di Muzdalifah atau Mina karena

berhalangan maka tidak ada Dam atasnya. Mereka ada beberapa

golongan. Salah satunya adalah penggembala onta dan orang-orang

yang mengurus Siqa5nh Al Abbas. Apabila mereka telah melemPar,

Jamrah Aqabah pada Hari Raya Kurban maka mereka boleh bertolak

dan tidak perlu bermalam di Mina pada malam-malam Tasyriq.

Bagi dua golongan ini boleh meninggalkan melempar pada hari

Al Qarr yaitu hari Tasyriq pertama lalu mereka mengqadhanya pada

hari berikutnya sebelum melempar pada hari tersebut. Tapi mereka

tidak boleh meninggalkan dua hari berturut-turut. Apabila mereka tidak

melempar pada hari Tasynq kedua karena telah bertolak pada hari

Tasyriq pertama setelah melempar maka mereka bisa kembali pada hari

ketiga. Sedangkan bila mereka meninggalkan melempar pertama

dengan bertolak pada Hari Raya Kurban setelah melempar Jamrah

Aqabah maka mereka bisa kembali pada hari kedua, lalu mereka bisa

bertolak bersama orang-orang. Inilah yang benar dan terkenal. Ada juga

pendapat lain yang diriwayatkan oleh fu-Rafi'i bahwa mereka tidak

boleh melakukan demikian. Apabila matahari telah terbenam sementara

para penggembala masih di Mina maka mereka harus bermalam pada
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malam tersebut melempar Jamrah pada esok harinya. Akan tetapi

orang-orang yang mengurus SiqaSnh boleh bertolak setelah matahari

terbenam menurut pendapat yang benar, karena pekerjaan mereka

pada malam hari, berbeda dengan penggembala. Ada juga pendapat

lain yang diriwayatkan oleh Ar-Rafi'i bahwa mereka tidak boleh

melakukan demikian. Tapi pendapat ini salah karena bertentangan

dengan pendapat Imam Syafi'i dan jumhur, bahkan bertentangan

dengan hadits shahihyang telah disebutkan sebelumnya.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Dispensasi Siqayah tidak

hanya khusus bagi kaum Abbasiyah."

Inilah yahg dianut oleh madzhab kami dan dinyatakan oleh

jumhur. Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa Siqayah hanya

khusus untuk mereka. Pendapat ini diriwayatkan oleh Al Bandaniji dan

lainnya. Ada juga pendapat ketiga bahwa Stqayah hanya khusus untuk

Bani Hasyim. Pendapat ini diriwayatkan oleh syeikh Abu Hamid dan Ar-

Ruyani.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila Siqayah telah

diadakan untuk jamaah haji maka orang yang muqim boleh tidak

bermalam. Demikianlah yang dinyatakan oleh Al Baghawi."

Akan tetapi menurut Ibnu Kajj dan lainnya, dia tidak boleh

melakukan demikian.

Ad-Darimi dan Al Bandaniji juga menyebutkan dua pendapat

yang diriwayatkan oleh Ar-Ruyani lalu dia berkata, "Yang terdapat

dalam kitab Al Ausath adalah bahwa dia tidak boleh melakukan

demikian."

Pendapat yang benar adalah yang dinyatakan oleh Al Baghawi.

Wallahu A'km
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Di antara orang-orang yang berhalangan adalah orang yang

sampai di fuafah pada malam Hari Raya Kurban tapi masih sibuk

melakukan wukuf sehingga tidak bermalam di Muzdalifah. Orang yang

seperti ini tidak apa-apa, karena yang disuruh bermalam adalah orang-

orang yang tidak sibuk. Demikianlah yang dinyatakan oleh Imam Al

Haramain dan lainnya. Seandainya dia bertolak dari Arafah menuju

Makkah lalu melakukan thawaf Ifadhah setelah tengah malam sehingga

tidak bisa bermalam, maka menurut Al Qaffal tidak apa-apa karena dia

sibuk melakukan thawaf. Akan tetapi menurut Al Imam hal tersebut

memiliki beberapa kemungkinan.

Di antara orang-orang yang berhalangan (dimaafkan karena

berhalangan) adalah orang yang memiliki harta tapi takut hilang bila dia

bermalam, atau dia takut terhadap keselamatan dirinya, atau dia

menderita penyakit yang menyebabkannya tidak bisa bermalam, atau dia

menderita penyakit yang harus dirawat intensif, atau dia mencari budak

yang melarikan diri atau untuk melakukan hal lain yang dikhawatirkan

akan tertinggal bila tidak segera dikerjakan. Berkenaan dengan mereka

ada dua pendapat fuqaha Syafi'igryah. Pendapat yang berlaku adalah

bahwa mereka boleh tidak bermalam dan tidak ada sanksi atas mereka,

dan mereka boleh bertolak setelah matahari terbenam. Wallahu A'lam

Cabang: Apabila seseomng tidak bermalam karena lupa maka

dia seperti tidak bermalam secara sengaja. Demikianlah menurut Ad-

Darimi dan lainnya

Cabang: Ar-Ruyani dan lainnya menSntakan bahwa

penggembala tidak diberi dispensasi unfuk meninggalkan melempar

Jamrah Aqabah pada Hari Raya Kurban dan menunda thawaf lfadhah

dari Hari Raya Kurban. Apabila mereka menundanya maka hukumnya
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makruh sebagaimana difunda oleh selain mereka, karena dispensasi

tersebut hanya berlaku untuk mereka dalam selain kasus ini'

Cabang: Ar-Ruyani berkata, "Bagi orang yang tidak

berhalangan tapi tidak bermalam pada dua malam pertama dari hari

Tasyriq lalu melempar pada hari kedua dan hendak bertolak bersama

orang-orang dalam Nafar pertama, maka menurut ulama madzhab kami

hukumnya tidak boleh karena dia tidak berhalangan. Hal tersebut hanya

dibolehkan bagi para penggembala dan orang-orang yang mengurusi

siqayah karena mereka berhalangan. Mayoritas orang dibolehkan

bertolak karena mereka telah menunaikan sebagian besar melempar dan

bermalam. Bagi yang tidak berhalangan belum menunaikan setagian

besamya sehingga tidak boleh bertolak."

Asy-syirazi berkata: Disunahkan agar imam

berkhutbah pada hari Nafar pertama yaitu hari Tasynq

pertengahan (L2 Dzulhiijah). Ini adalah salah satu dari

empat khutbah. Dalam khutbahnya imam berpesan kepada

jamaah dan memberitahukan kepada mereka tentang

bolehnya melakukan Nafar, karena Nabi $ berkhutbah pada

hari Tasyriq pertengahan. Disamping itu, memang harus

dijelaskan siapa saja yang boleh melakukan Nafar dan siapa

yang tidak boleh melakukannya. Bagi orang yang hendak

bertolak bersama Nafar pertama lalu dia bertolak pada hari

Tasynq kedua sebelum matahari terbenam maka melempar

pada hari tiga menjadi gugur. Sedangkan bagi orang yang

tidak bertolak sampai matahari terbenam maka dia wajib

tinggal sampai melempar Jamrah _pa91 hari ketiga,

berdasarkan firman Allah e, ,i5 ,& 'iW Y!tA'i{3;3
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W iy$ IG" Bu*ns"iupu yang ingin cepat berangkat
(dari Mina) sesudah dua hari, maka tiada dosa baginya. dan

yang ingin menangguhkan (keberangkatannya

dari dua hart itu), maka tidak ada dosa pula baginya." (Qs.

Al Baqarahl2lz 2031.

Apabila dia bertolak sebelum matahari terbenam lalu
kembali berkunjung atau mengambil sesuatu lrang dia lupa
maka dia tidak wajib bermalam karena dispensasi telah
didapat dengan melakukan Nafar (bertolak). Apabila dia
bermalam maka tidak wajib melempar Jamrah karena dia
tidak wajib bermalam sehingga tidak waiib melempar.

Penjeldsdo:

Hadits tentang khutbah pada pertengahan hari Tasyriq telah

dijelaskan sebelumnya pada pasal khutbah hari ketujuh bulan Dzulhijjah.

Di dalamnya kami menjelaskan hadits-hadits tentang empat khutbah haji

beserta wakfunya, sifatnya dan pendapat para ulama tentangnya.

Khutbah ini hukumnya sunah menurut kami. Waktunya adalah setelah

shalat Zhuhur pada hari Tasyriq kedua sebagaimana telah dilelaskan

sebelumnya.

Al Mawardi berkata, "Apabila imam hendak melakukan Nafar

pertama dan menyegerakan Lhutbah sebelum matahari tergelincir

supaya dapat bertolak setelah matahari tergelincir maka hukumnya

dibolehkan. Khutbah ini dinamakan khutbah perpisahan. Bagi sernua

jamaah haji disunahkan

mendengarkannya. Imam

menghadirinya dan mandi untuk

berpesan kepada jamaah

memberitahukan kepada mereka tentang bolehnya bertolak

melakukan amalan-amalan setelahnya seperti thawaf lfadhah

lainnya. Dia harus menganjurkan kepada mereka agar senantiasa taat

agar

harus dan

dan

dan
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kepada Allah dan mengakhiri haji mereka dengan istiqamah dan tetap

dalam ketaatan kepada Allah, dan agar mereka menjadi lebih baik

setelah menunaikan haji daripada sebelumnya serta tidak melupakan

kebaikan yang telah mereka janjikan kepada Allah." Wallahu A'lam

Imam Syafi'i dan ulama madzhab kami berpendapat, "Boleh

melakukan Nafar pada hari Tasyriq kedua dan boleh melakukannya

pada hari ketiga. Hal ini telah disepakati para ulama berdasarkan firman

Allah &,

"riJi

"Barangsiapa yang ingin cepat berangkat (dari Mna) t:;*
dua hari, maka tkda dosa baginya. Dan bamngsiapa yang ingin

menangguhkan (keberangkatannya dari dua hari itu), maka tidak ada

dosa pula baginya." (Qs. Al Baqarah 121 2031.

Mereka berkata, "Menunda sampai hari ketiga lebih baik

berdasarkan hadits-hadits shahih 'Bahwa Rasulullah S bertolak pada

hari ketiga'."

Al Mawardi dan lainnya berkata, "Bagi imam lebih dianjurkan

menunda daripada lainnya karena dia orang yang dgadikan panutan.

Disamping itu, dialah yang menjadikan orang-orang menetap atau

mayoritas mereka menetap bila dia menetap. Apabila dia menyegerakan

bertolak (dari Mina) maka hukumnya dibolehkan dan tidak ada lidyah

atasnya seperti yang lainnya." Wallahu AIam

Kemudian bagi orang yang hendak melakukan Nafar pertama

(bertolak pada tanggal L2 Dzulhujah) sebelum matahari terbenam,

apabila dia bertolak sebelurn matahari terbenam maka dia tidak perlu

f
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bermalam pada malam Tasyriq ketiga dan bisa melempar pada hari

ketiga tanpa diperselisihkan lagi, dan tidak ada Dam atasnya tanpa

diperselisihkan lagi.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Dia tidak perlu melempar

pada hari kedua untuk hari ketiga. Bahkan bila masih ada kerikil yang

tersisa padanya maka dia bisa membuangnya ke tanah. Dan bila mau

dia bisa memberikannya kepada orang yang belum melempar.

Sedangkan yang dilakukan oftmg-omng yaifu mengubumya, menurut

ulama madzhab kami hal ini tidak ada dasamya dan tidak ada dalilnya."

Wallahu AIam

Imam Syafi'i dan ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila

dia tidak bertolak sampai matahari terbenam sedang dia masih berada di

Mina maka dia harus bermalam di sana pada malam tersebut dan

melempar pada harinya. Apabila dia berangkat lalu matahari terbenam

saat sedang berjalan di Mina sebetum berpisah dengannya maka dia bisa

terus berjalan dan tidak wajib bermalam dan tidak pula melempar."

Demikianlah yang dianut oleh madzhab dan dinyatakan oleh jumhur.

Ada juga pendapat yang menyatakan bahwa wajib bermalam dan

melempar pada esok harinya. Pendapat ini dinyatakan oleh pengarang

Al Hawi.

Apabila matahari terbenam sementara dia masih dalam

perjalanan, maka tentang bolehnya bertolak ada dua pendapat terkenal

fuqaha Syafi'iyyah yang diriwayatkan oleh Al Qadhi Abu Ath-Thayyib

dalam kitabnya Al Mujarad penulis Asy-S3amil, fu-Ruyani dan lainnya.

(a) Wajib melempar dan bermalam.

(b) Ini yang paling shahih bahwa tidak wajib melempar dan

bermalam.

Pendapat ini dinyatakan oleh Ar-Raf i dan lainnya dan juga

dinyatakan oleh Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam Taltqnya. Hal ini

I
I
i

i
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I

2g4 ll at uoi*u'SymahAl Muhadzdzab



karena membebankan demikian saat sedang dalam perjalanan dan

membawa bamng akan menrberatkannya.

Apabila dia bertolak sebelum matahari terbenam lalu kembali

unfuk suatu urusan atau berkunir.rrg dan sebagainya sebelum matahari

terbenam, maka dalam halini ada dua pendapat fuqaha Syafi'i1ryah.

(a) Pendapat yang benar adalah tidak wajib bermalam. Pendapat

ini dinyatakan oleh penulis dan Jumhur serta yang dianggap berlaku.

Apabita dia bermalam maka tidak waiib melempar pada esok harinya.

Demikianlah yang dinyatakan oleh Imam Slnfi'i dan ulama madzhab

kami berdasarkan penjelasan penulis.

Ib) Wajib bermalam dan melempar Jamrah. Demikianlah Snng

diriwa5ntkan oleh Ar-Rafi'i dan lainnya dari kalangan ulama Khurasan.

Cabang: Apabila seseomng bertolak dari Mina dengan buru-

buru pada hari kedua dan meninggalkan4n sebelum matahari terbenam

kemudian dia yakin bahwa dia telah melernpar pada satu hari dan

setengahnya, maka menurut Al Mawardi ada tiga kondisi:

1. Dia teringat sebelum matahari terbenam dan masih bisa

melempar sebelum matahari terbenam, maka dia harus kembali ke Mina

dan melempar yang belury dilempar lalu bertolak darinya bila matahari

belum terbenam saat masih di sana. Apabila matahari telah terbenam

saat masih di sana maka dia harus bermalam dan melempar pada esok

harinya.

2. Dia teringat setelah matahari terbenam pada hari ketiga.

Dalam kondisi ini dia tidak wajib kembali ke Mina karena waktu

melempar telah habis, dan kerr.rajiban mernbayar Dam berlaku di

pundaknya.
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3. Dia teringat pada hari ketiga sebelum matahari terbenam. Bila

kami katakan "Setiap hari ada hukumnya tersendiri", maka dia tidak

perlu kembali unfuk melempar karena sudah habis, dan dia

wajib membayar Dam. Sedangkan bila kami katakan bahwa hari-hari

Tasyriq seperti sesuatu yang satu maka dia wajib kembali unfuk

melempar. Bila dia meninggalkannya maka wajib membayar Dam.

Demikianlah yang dikutip oleh AlMawardi.

Imam Al Haramain dan menggabungkan masalah ini dan

menjelaskannya dgrSan rinci. Imam Al Haramain berkata, "Apabila

seseorang bertolak pada hari Nafar pertama dan belum melempar, bila

dia tidak kembali maka fidyah berlaku atasnya untuk melemppr yang

ditinggalkan pada hari Nafar pertama. Apabila dia kembali maka perlu

diteliti lagi; bila dia kembali setelah matahari terbenam maka dia telah

kehilangan waktu melempar dan tidak perlu men5nrsulnya, waktunya di

Mina telah berakhir dan dia tidak perlu bermalam di sana. Sedangkan

bila dia bermalam pada hari Nafar kedua maka lemparannya tidak

dianggap berlaku karena dengan bertolak berarti dia telah meninggalkan

Mina dan manasik sehingga fidyah berlaku atasnya, seperti halnya bila

hari Tasyriq berakhir. Sementara bila dia kembali sebelum matahari

terbenam, maka yang paling tepat dalam masalah ini adalah yang

diuraikan oleh penuli s At-Taqrib."

Imam Al Haramain berkata, "Kesimpulan dari perbedaan ini ada

empat pendapat. Pertama, apabila dia bertolak maka tidak perlu

melempar dan tidak perlu kembali. Kedua, dia wajib kembali dan

melempar yang wajib dilempar selama matahari belum terbenam.

Apabila matahari terbenam maka wajib membayar Dam. Ketiga, dia

boleh memilih; bila mau dia bisa kernbali dan melempar dan kewajiban

gugur darinya; dan bila dia tidak ingin kembali dan cukup membayar

Dam maka dibolehkan. Tiga pendapat ini berlaku uhtuk hari Nafar

pertama dan hari Nafar kedua. Keempat, apabila dia berangkat pada

l
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hari Nafar pertama lalu kerrrbali sebelum matahari terbenam dan

me.lernpar, maka lernparannya tidak berlaku di tempatnya. Demikianlah

berdasarkan riwa5nt Ibnu Juraij.

' 
Apabila dia keluar pada hari Nafar kedua dan tidak melernpar

lalu kenrbali lagi dan melernpar sebelum matahari terbenam, maka

lemparannya berlaku. Perbedainnya adalah bahwa keluar pada hari

Nafar kedua tidak ada hukumnya, karena ia merupakan wakfu terakhir

baik dia bertolak atau tidak. Jadi keluamp sama saja. Keluar pada hari

Nafar pertama ada hukumnya, karena bila dia tidak keluar maka akan

tetap ada sampai hari Nafar kedm. Jadi keluamya berpengaruh dalam

mernutuskan hubungan dengannya. Apabila hubungannya telah putus

maka tidak perlu kembali. Tidak ada perbedaan pendapat bahwa oftmg

yang keluar pada hari Tasyriq pertama lalu kembali sebelum matahari

terbenam, maka dia bisa melernpar, karena tidak ada hukum unfuk

Nafar pada hari pertama. Sedangkan bila dia kernbali setelah matahari

terbenam, maka dia telah kehilangan wakfu melernpar."

Ada juga pemyataan sebelumnya tentang menyrsul. Dia berkata,

"secara umum tidak ada pengaruh unfuk keluar pada hari Tasyriq

pertama."

Adapun Hari Raya Kurban adalah lebih jelas dan tidak ada

pengaruh dalam keluar pada hari tersebut sebagaimana tidak ada

pengaruh dalam keluar pada hari Tasyriq pertama. Yang berpengaruh

hanyalah keluar pada dua hari Nafar sebagaimana telah dijelaskan

sebelumnya.

Imam Al Haramain berkata, "Kemudian bila kami katakan

bahwa orang yang keluar pada hari Nafar pertama tanpa melempar dan

kembali sebelum matahari terbenam, maka dia bisa melempar. Apabila

dia telah melempar dan matahari telah terbenam maka

berlaku dan dia wajib melernpar dan bermalam pada esok harinya.
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Sedangkan bila kami katakan bahwa tidak perlu melempar apabila dia

kernbali sebelum matahari terbernm, maka dia tidak wajib bermalam.

Dan seandainln dia bermalam rnaka fidak ada hukum untuk

bernralamnp, karena berdasarkan pendapat ini kita menetapkan

pufusnya hubungan dengan Mina karena telah keltnr darinya, kemudian

kami tidak menetapkan kembali ke sana&etika tdah kembali."

Imam Al Haramain berkata, "Apabila dia keluar pada hari Nafar

pertama sebelum rnatahari tergelincir lalu dia kembali setelah matahari

tergelincir saat di Mina, maka berdasarkan suatu pendapat keluamya

tidak ada nilai hukumnya, karena dia tidak keli.nr pada waktu melempar

dan ketika bisa melakukannya. Apabila dia keluar pada waktu 5nng telah

kami sebutkan dan tidak kernbali sampai matahari terbenam maka

hubungannya telah terpufus, meskipun dia keluar sebelum masuk waktu

melempar, karena berlakunya keluar sampai matahari terbenam sama

dengan keluar setelah matahari tergelincir. Apabila dia keluar sebelum

matahari tergelincir dan kembali sebelum matahari terbenam, maka

menurut madzhab dia bisa melempar dan dianggap berlaku. Berbeda

bila dia keluar setelah matahari tergelincir. Di antara ulama madzhab

kami juga ada yang menjadikan kondisi ini sebagai bentuk pendapat;

karena bila dia.keluar sebelum matahari tergelincir dan tidak kembali

sampai matahari terbenam, maka dia seperti keluar setelah matahari

tergelincir dan tidak kembali sampai matahari terbenam. Apabila

keduanya mirip maka keduanya juga mirip dalam kasus kembali sebelum

matahari terbenam. Watlahu AIam." Demikianlah akhir perkataan Imam

AlHaramain.

Cabang: Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila

seseorang bertolak dari Mina pada hari Nafar pertama dan kedua, dia

bisa berangkat dari Jamrah Aqabah dengan naik kendaraan seraya
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membaca takbir dan tahlil. Dan dia tidak perlu shalat Zhuhur di Mina

tapi shalat di tempat peristirahatannya seperti Al Muhashshab dan

lainnya. Bila dia shalat di Mina maka diperbolehkan, akan tetapi yang

disunahkan adalah sesuai yang telah kami jelaskan berdasarkan hadits

Anas yang insya Allahakan kami sebutkan nanti pada pasal berikutnya."

' Ulama madzhab kami juga berpendapat, "Bagi orang yang

menunaikan haji tidak wajib melakukan apa pun selain thawaf Wada'

setelah dia bertolak dari Mina sesuai cara yang telah disebutkan."

Asy-Syirazi berkata: Apabila seseorang telah keluar

dari Mina disunahkan agar dia beristir,ahat di AI
Muhash.shgb, berdasurb.. riwgvat Anas S, ,J2 ft [i:) Pl
*-Udb.ar\ l\ *tl-)ti'q,IdV Ht:!1&Jt &'&i # *t
u. ?$'{. 'Jth! 9;ir J'6) p "Bahwa Rasulullahg
menunaikan shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib dan Isya, lalu

beliau berbaring (beristirahat) sebentar di AI Muhashshab.

Lalu beliau naik ontanya menuju Ka'bah untuk melakukan

thawaf Wada'." Apabila dia tidak beristirahat di Al
Muhashshab maka tidak mempengaruhi manasiknya,

berdasarkan riwayat Ibnu Abbas rp, dia berkata, 'Al
Muhashshab bukanlah apa-apa; ia hanya sekedar tempat
peristirahatan Rasulutlah S." AiEIah {S berkata, "Berhenti

di Al Muhashshab bukan termasuk manasik. Ia hanyalah

tempat peristirahatan Rasulullah $.'

Penjelasan:

Hadits Anas diriwayatkan oleh Al BtJ<hari, sedangkan hadits

Ibnu Abbas dan Aisyah diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.
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berkata:

tl

o'j<tr

Dalam hadits Aisyah terdapat tambahan dalam Ash-Shahihain, dia

,y l,r J-,I,r J;t li;
o ll , t z O (

.4a- i ,A z-^-,rtlu JJ /l
-

"Rasulullah $ beristirahat agar lebih memudahkan keluar."

Diriwayatkan dari Abu Huraimh r& berkata, "Rasulullah $
bersaMa kepada kami ketika kami berada di Mina,

tt

* altS ,r" & 11r,, ;t'-):6
'z / /

1(, ,,2 // , z, o, !ajLD ,9.) t;)-j
/

a*i

to ((7
6 4 z ol.o

oi Ulr ,,;Ar

Y "of

2.o ! zd-rt

;" f-rJ"6
O o u //

,lblJr *3 n,rtl q ,*|iJt;.i
'dLr$;. &'iii.y.\r dH6.

- #r'il*,*= *:r rl; llr,rt "hr

'Besok kita akan beristirahat di Khaif Bani Kinanah tempat

mereka salin7 bersumpah (bekerjasama) di atas kekufuran, dimana

orang-orang Quraisy dan Bani Kinanah bersumpah unfuk memboikot

Bani Hasyim dan Bani Al Muththalib dengan tidak menikahkan anak-

anak mereka dengan mereka serta tidak mengadakan hubungan jual beli

dengan mereka sampai mereka @ani Hasyim dan Bani Abdul

Muththalib) menyemhkan Rasulullah S kepada mereka. Yakni bahwa

yang dimaksud adalah Al Muhashshabi': (HR. Al Bukhari dan Muslim)

Dari Abu Ra{i' maula Rasulullah S, berkata,
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,,Rasulullah s tidak menyuruhku singgah di Al Abthah saat

keluar dari Mina, tapi aku datang dan mendirikan tenda di sana, lalu

beliau datang dan beristirahat." (HR. Muslim)

Diriwayatkan dari Nafi' bahwa lbnu"Umar berpendapat bahwa

singgah di Al Muhashshab merupakan Sunnah. Dia sendiri shalat

Zhuhur pada hari Nafar di Al Muhashshab.

Nafi, berkata, "Rasulullah f$ dan para khalifah sesudahnya

singgah di AlMuhashshab." (HR. Muslim)

Al Muhashshab adalah nama tempat yang luas di antara Makkah

dan Mina. Menurut penulis At Mathali'dan lainnya, ia lebih dekat ke

Mina. Ia adalah nama kawasan di antara dua bukit menuju pemakaman.

Ia disebut pula Al Abthah dan Al Bath-ha' dan Khaif Bani Kinanah.

Wallahu A'lam

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukumnya, ulama

madzhab kami berpendapat, "Apabila orang yang menunaikan haji telah

selesai melempar Jamrah dan bertolak dari Mina, disunahkan agar dia

singgah di Al Muhashshab unfuk beristirahat dan menunaikan shalat

Zhuhur, Ashar, Maghrib dan Isya lalu menginap irada malam keempat

belas. Apabila dia tidak singgah di sana maka tidak apa-apa dan tidak

berpengaruh terhadap manasiknya karena ia hanya sunah dan tidak
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termasuk bagian dari manasik haji. Inilah maksud penjelasan hadits hnu
Abbas dan Aisyah." Wallahu A'lam

Al Qadhi Iyadh berkata, "singgah di Al Muhashshab hukumnya

sunah menurut seluruh ulama. Menurut ulama Hijaz,lebih ditekankan

daripada ulama Kufah. Para utama sepakat bahwa hukumnya tidak

wajib." Wallahu A'lam

As:r-Syirazi berkata: Apabila seseorang telah selesai
menunaikan ibadah haji dan hendak tinggal di Makkah,
maka dia tidak diharuskan melakukan thawaf Wada'.
Apabila dia hendak keluar maka dia bisa melakukan thawaf
Wada' dan menunaikan shalat thawaf dua rakaat. Lalu
apakah thawaf Wada' hukumnya wajib atau tidak? Dalam hal
ini ada dua pendapat. Pertama, hukumnya wajib,
berdasarkan riwa3nt Ibnu Abbqs S bahwa Nabi S bersabda,

Sittr 9# 'iT tt:& ,_!. lAf'og I "JansanlJ seseorans
benotak sampai Wng terakhir kati dilakukann5Ta di Baitutlah
(yalmi thawaf)." Kedua, hukumnya tidak wajib, karena
seandainyra wajib maka wanita haidh tidak boleh
meninggalkannya. Bila kami katakan bahwa hukumnya wajib
maka bila ia ditinggalkan wajib membayar Dam, berdasarkan
saMa Nabi g, ii ,t$ kLt '!7 U 'Baranssiapa
meninggalkan manasik mal<a dia umjib membaSnr Dam."

Sedangkan bila kami katakan ia tidak wajib maka bila
ditinggalkan tidak waiib membayar Dam, karena ia hanya
sunah sehingga bila ditinggalkan tidak wajib membayar
Dam, seperti sunah-zunah haji lainnya. Bila dia melakukan
thawaf Wada' Ialu tetap tinggal maka thawafnlra tidak
dianggap thawaf Wada', karena tidak ada perpisahan bila
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masih menetap. Apabila dia hendak keluar maka dia bisa

mengulangi thawaf Wada'. Bila dia melakukan thawaf lalu

shalat di jalan atau membeli perbekalan maka tidak

dianggap thawaf karena dia tidak dianggap muqim' Bila dia

lupa thawaf dan keluar lalu teringat, bila kami katakan

bahwa ia wajib maka perlu dilihat, jika jarak dari Makkah

merupakan jarak yang diperbolehkan mengqashar shalat

maka Dam berlaku atasnya. Bila dia kembali dan melakukan

thawaf maka Dam-nya tidak gugur, karena thawaf kedua itu

untuk keluar yang kedua sehingga tidak sah untuk keluar

yang pertama. Bila dia teringat sedang dia dalam jarak yang

tidak diperbolehkan mengqashar shalat lalu dia kembali dan

melakukan thawaf maka Dam gugur darinya, karena

statusnya meruPakan orang muqim'

sedangkan wanita haidh boleh bertolak tanpa

melakukan thawaf Wada', berdasarkan rilvaygt Ibnq

ffi;',s iut*'ii. b"rr!u,' ;Ju.e*P'iT o'& o1;$ 71

,pat il'-ist ,y'ril u tfr lt "Nabi'$ menSruruh orang-orang

ig., yurrg terakhir kali dihftukan adalah di Baitullah. Hanya

saia beliau memberi dispensasi kepada wanita haidh-"

Apabila wanita haidh bertolak lalu suci, bila dia masih

berada di bangunan kota Makkah maka dia bisa kembali

untuk melakukan thawaf. sedangkan bila dia telah keluar

dari bangunan maka tidak waiib melakukan thawaf'

Penielasan:

Hadits Ibnu Abbas vang pertama , '-i.T otfi ,P Yf b:;i I
9# ,,janganlah s@seorang bertolak sampai yang terakhir kali

dilakukannya adalah di Baitullah (yakni thawaf)" ini diriwayatkan oleh
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Muslim. Sedangkan hadits hnu Abbas yang lain, ;th V( "Nabi $
men5ruruh orang-orang" diriwalntkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

Sementara hadits, ?:t P k; 'lJ lf "Elarangsiapa meninggalkan

manasik maka dia unjib membaSnr Dam" telah di5elaskan sebelumnya

dalam bab ini beberapa kali.

Dari Aisyah rg, bahwa dia berkata,

t'tt'A'of '{-",: *a \t J:" 
to;t t()l $

z i-

Gf :Jw ,k; ^{t WP , t3, 

"rb ^b1"

Urr:bf $f tQ J$'Jl#:-J91Le-
.giv:JbJ€:Uu tiJr

"Ketika Nabi $ hendak b€rtolak, Shafiyyah berdiri di depan

tendanya dalam keadaan sedih dan murung, lalu Nabi "bersabda,

'Semoga mandul dan mencukur rambutn5n, engkau akan menahan

kami'. lalu beliau bertanya kepadanya, 'Apakah kamu telah bertolak

pada Hari Raya Kurban? Dia menjawab, 'Ya'. Nabi S bersabda, 'Kalau

begitu kamu boleh bertolak." (HR. Al Bukhari dan Muslim)

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukumnya, dalam hal ini

ada beberapa masalah:

Pertama: Ulama madzhab kami berpendapat, "Bagi orang

yang telah selesai melakukan manasik dan hendak tinggal di Makkah

maka dia tidak wajib melakukan thawaf Wada'. Tidak ada perbedaan

pendapat ulama dalam masalah ini, baik dia termasuk penduduk

Makkah atau orang asing. Sedangkan bila dia hendak keluar dari
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Makkah menuju negaranya atau lainnya maka dia bisa melakukan

thawaf Wada' dan tidak perlu berlari-lari kecil saat thawaf dan tidak

perlu , melakukan ldhthibai sebagaimana yang telah dijelaskan

sebelumnya. Apabila dia telah thawaf, dia bisa shalat thawaf dua rakaat.

Tentang thawaf ini ada dua pendapat terkenal yang disebutkan oleh

penulis dengan dalil-dalilnya. (a), Pendapat yang paling shahih bahwa

hukumnya wajib. (b) Hukumnya sunah."

Ada juga jalur riwayat lain yang menyatakan bahwa hukumnya

sunah dan merupakan safu pendapat. Jalur ini diriwayatkan oleh Ar-

Rafi,i tapi lemah dan aneh. Pendapat yang dianut madzhab adalah

bahwa hukumnya wajib.

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib, Al Bandaniji dan lainnya berkata,

"Demikianlah yang dinyatakan oleh Imam Syafi'i dalam Al Umm dan

pendapat lamanya. Adapun yang dinyatakan dalam Al Imla' adalah

bahwa hukumnya sunah. Apabila dia meninggalkannya maka dia harus

membayar Dam."

Bila kami katakan bahwa ia wajib maka mernbayar Dam

hukumnya wajib. sedangkan bila kami katakan sunah bahwa membayar

Dam hukumnya sunah.

Apabila dia hendak pulang ke negaranya dari Mina maka dia

harus masuk ke Mal'*ah untuk melakukan thawaf Wada' bila kami

katakan bahwa ia wajib. Wallahu A'lam

Kedua, Apabila dia keluar tanpa melakukan thawaf Wada'

sementara kami katakan bahwa thawaf Wada' wajib, maka dia telah

berbuat maksiat dan wajib kembali untuk melakukan thawaf selama dia

belum mencapai jarak Qashar dari Makkah. Apabila dia telah mencapai

jarak Qashar maka tidak wajib kembali setelah itu. Apabila dia tidak

kembali maka wajib membayar Dam. Bila dia kembali sebelum

mencapai jarak Qashar maka Dam gugur daringn. Sedangkan bila dia
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kembali setelah mencapai jarak Qashar, maka dalam hal ini ada dua

jalur riwayat. (a) Pendapat yang paling shahih Dam tidak gugur darinya.

Pendapat ini dinyatakan oleh Jumhur. (b) Dua pendapat tuqaha

Syafi'iyyah yang diriwayatkan oleh ulama Khurasan. Yang paling shahih

adalah tidak gugur, sedang yang kedua adalah gugur.

Ketiga: Wanita haidh dan nifas tidak wajib melakukan thawaf

Wada' dan tidak wajib menrbayar Dam bila meninggalkannya, karena

dia bukan orang yang diperintahkan melakukannln, berdasarkan hadits

sebelumnya. Akan tetapi disunahkan agar dia berdiri di pintu Masjidil

Haram unfuk berdoa, sebagaimana yang akan kami jelaskan nanti, insya

Allah.

Apabila wanita haidh dan nifas menjadi suci, bila sucinya

sebelum berpisah dengan bangunan kota Makkah maka dia wajib

melakukan thawaf Wada' karena halangannya telah hilang. Sedangkan

bila sucinya setelah jarak Qashar maka dia tidak wajib kembali. Hal ini

tidak diperselisihkan para ulama. Sedangkan bila sucinya setelah

berpisah dari Makkah dan sebelum jarak Qashar, menurut Imam Syafi'i

dia tidak wajib melakukannya. Dia menyatakan bahwa orang yang

melakukan kekurangan dengag meninggalkan thawaf harus

mengulanginya. Dalam hal ini fuqaha Syafi'iyyah memiliki dua jalur

riwayat:

(a) Jalur yang dianut madzhab adalah membedakan hal tersebut.

Inilah yang dinyatakan oleh penulis dan jumhur, karena dia melakukan

kekurangan, berbeda dengan wanita haidh.

(b) Ada dua pendapat yang diriwayatkan oleh ulama Khurasan.

Pertama,wajib melakukan thawaf. Kdua,tidak wajib.

Bila kami katakan bahwa tidak wajib mengulangi, apakah yang

dianggap larak ifu kota Makkah sendiri atau kawasan Haram? Dalam hal

ini ada dua jalur riwayat. P*tama, pendapat yang dianut madzhab
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adalah bahwa yang dianggap itu kota Makkah. Inilah yang dinyatakan

oleh penulis dan jumhur. Kdua, ada dua pendapat fuqaha Syafi'i567ah

sebagaimana yang diriwayatkan oleh segolongan ulama Khurasan. Yang

paling shahihadalah kota Makkah. Yang lain adalah, kawasan Haram.

Adapun wanita yang terkena darah kotor 0stihadhah), apabila

dia bertolak pada hari haidhnya, maka dia tidak perlu melakukan thawaf

wada'. Sedangkan bila dia bertolak pada hari sucinya maka dia wajib

melakukan thawaf Wada'.

Al Qadhi Abu Ath-Thalryib berkata dalam Taliqnya dan iuga

Ad-Darimi, ,,Apabila se,omng perernpuan melihat damh lalu

meninggalkan thawaf Wada' dan pergi, kemudian damh tersebut terus

keluar selama 15 hari, maka dia terkena darah kotor sehingga perlu

dilihat apakah hal tersebut jarang terjadi atau sering terjadi atau baru

pertama kali terjadi. Apapun kondisinya bila dia rneninggalkan thawaf

pada masa haidh maka tidak apa-apa, sedangkan bila dia

meninggalkannya pada masa suci maka dia wajib membayar Dam."

Wallahu A'lam

Keempat: Sebaiknya thawaf Wada' dilakukan setelah

melakukan segala amalan dan dianjurkan segera keluar setelah

melakukannya tanpa berdiam diri (di MaLkah). Apabila setelah

melakukannya menetap, maka perlu dilihat, bila itu tanpa adanya

halangan atau karena kesibukan yang bukan sebab yang akan

menjadikannya keluar seperti membeli barang atau membayar hutang

atau mengunjungi ternan atau menjenguk orang sakit, maka dia wajib

mengulangi thawafnya. Sedangkan bila kesibukan tersebut merupakan

hal-hal yang akan menyebabkannya keluar seperti membeli perbekalan,

menyiapkan kendaraan dan sebagainya, apakah harus mengulangnya?

Dalam hal ini ada dua jalur riwa5nt png dinyntakan oleh jumhur yaitu

bahwa dia tidak perlu mengulangnya. Imam Al Hammain juga
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menyebutkan dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah berkenaan dengan

masalah ini.

Apabila shalat dilaksanakan lalu dia shalat bersama orang-orang

maka dia tidak perlu mengulang thawafnya, Demikianlah yang

dinyatakan oleh Imam Syafi'i dalam Al Imla ' dan disepakati para

pengikuhya. Wallahu A'lam

Kelima: Hukum thawaf Wada' adalah sama dengan hukum

segala jenis thawaf baik dalam rukun maupun syaratnya. Tapi ada

pendapat Abu Ya'qub Al Abyurdi yang menyatakan bahwa thawaf

Wada' sah dilakukan tanpa bersuci dan cukup dengan membayar Dam

unfuk menutuprrya. Pendapat ini telah diuraikan pada pasal thawaf

Qudum, tapi pendapat ini jelas-jelas salah. Wallahu A'lam

Keenam, Apakah thawaf Wada' termasuk bagian dari manasik

atau merupakan ibadah independen? Dalam hal ini ada perbedaan

pendapat di kalangan ulama. Imam Al Haramain dan At Ghazali

berkata, "la termasuk manasik; orang yang menunaikan haji dan umrah

tidak perlu melakukan thawaf Wada'bila telah keluar dari Makkah."

Al Baghawi, Al Mutawalli dan lainnya berkata, "Thawaf Wada'

tidak termasuk manasik. Ia adalah ibadah independen yang perintahnya

berlaku bagi siapa saja yang hendak meninggalkan Makkah menjadi

jamk Qashar, baik dia orang Makkah atau orang asing."

Pendapat kedua ini lebih sah menurut fu-Rafi'i dan kalangan

peneliti lainnya karena unfuk menghormati tanah Haram dan unfuk

menyerupakannya dengan kelayakan mengucapkan perpisahan ketika

keluar darinya sebagaimana kelayakan memasukinya dengan Ihram.

Ar-Rafi'i berkata, "Disamping ifu, para fuqaha Syafi'i5ryah

sepakat bahwa orang Makkah yang menunailrTn haji dan bemiat

menetap di daerahnya tidak disuruh melakukan thawaf Wada'. Maka

begifu pula orang asing yang menunaikan haji dan hendak menetap di
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Makkah, dia tidak perlu melakukan thawaf Wada'. Seandainya ia

termasuk manasik tenfu akan berlaku umum bagi semua orang yang

menunaikan haji." Demikianlah yang dinyatakan imam Ar-Rafi'i.

Di antara dalil dari sunah yang menyatakan bahwa ia bukan

manasik adalah hadits yang terdapat dalam Shahih Muslim dan lainnya

bahwa Rasulullah $ bersabda,

.6fr # 
^:i't.'z?L ,Ct &

"Omng gnng hiirah tebp tinggal di Makbh selama tiga han

setelah menyelaaikan manasilmSn."

Dari hadits ini bisa disimpulkan bahwa thawaf Wada' itu

dilakukan ketika hendak pulang. Sebelumn5ra dinamakan orang yang

telah menyelesaikan manasik' padahal hakekakrya adalah telah

menyelesaikan sernuanya.

a

Cabang: Telah kami jelaskan dalam masalah keenam dari Al

Baghawi bahwa thawaf Wada' itu berlaku bagi setiap orang yang

hendak meninggalkan Makkah menuju jarak Qashar. Dia berkata, "Bila

dia hendak keluar yang jaraknya bukan jamk Qashar maka tidak perlu

melakukan thawaf Wada'."

Pendapat yang benar dan terkenal adalah bahwa ia berlaku

unfuk setiap orang yang hendak menanpuh jarak Qashar atau kurang

dari ifu, baik jaraknya jauh atau dekat, berdasarkan keumuman hadits-

hadits yang ada. Di antara ulama yang menyatakan hal ini adalah

penulis Al BaSnn dan lainnya.

Cabang: Tidak boleh lertolak dari Mina dan meninggalkan

thawaf Wada' bila kami kalakan bahwa ia wajib. Apabila seseorang
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melakukan thawaf Ifadhah pada Hari Raya Kurban dan melakukan

thawaf Wada' setelahnya kemudian pergi ke Mina dan hendak bertolak

darinya pada waktu Nafar menuju negerinya dan hanya melakukan

thawaf Wada' sebelumnya, apakah ini sah?

Dalam hal ini penulis At Bayan berkata, "Teman-teman kami

ulama generasi akhir berbeda pendapat dalam masalah ini. menurut
' Asy-Syarif Al Utsmani hukumnya sah karena thawaf Wada' itu dilakukan

ketika hendak meninggalkan Ka'bash sedang disini dia telah

menghendaki demikian. Di antara mereka juga ada yang mengatakan

bahwa hukumnya tidak sah. Inilah pendapat Imam Syafi'i yang kuat dan

sesuai dengan hadits yang ada, karena Imam Syafi'i berkata, "Setelah

selesai melempar Jamrah pada hari-hari Mina orang yang haji hanya

wajib melakukan thawaf Wada' sebagai tanda perpisahan lalu dia pulang

menemui keluarganya."

Demikianlah yang dinyatakan penulis Al Bayan. Pendapat kedua

ini lebih sah dan inilah yang dianut fuqaha Syaf iyyah . Watlahu AIam

Cabang: Penulis Al fuyanberkata: Syeikh Abu Nashr berkata

dalam Al Mu'tamad, "Orang yang menetap di Makkah yang keluar

menuju At-Tan'im tidak wajib melakukan thawaf Wada' dan tidak ada

Dam atasnya bila dia meninggalkannya. Demikianlah menurut kami."

Akan tetapi Sufuan Ats-Tsauri wajib membayar Dam.
.,

Dalil yang kami pakai adalah hadits yang menjelaskan, "Bahwa

Nabi $ menyuruh Abdurrahman bin Abi Bakar agar men!ruruh Aisyah

melakukan Umrah dari At-Tan'im dan tidak menyuruhnya melakukan

thawaf Wada' saat dia pergi ke At-Tan'im." Wallahu AIam
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Cabang: Apabila seseomng telah melakukan thawaf Wada' dan

keluar dari tanah Haram lalu hendak kernbali lagi ke sana, sementara

kami mengatakan bahwa masuk tanah Haram mer,vajibkan lhram, maka

menurut Ad-Darimi wajib melakukan Ihmm karena masuknya tersebut

baru. Dia berkata, "Tapi bila dia kembali untuk melakukan thawaf

Wada' yang jaraknya bukan iarak Qashar maka dia tidak waiib

melakukan lhram." Wallahu A'lam

Cabang: Apabila kami katakan bahwa thawaf Wada'wajib lalu

dia meninggalkan satu putaran dari tujuh putaran thawaf kemudian dia

kembali ke negerinya, maka dia belum melakukan thawaf Wada' dan

wajib membayar Dam secara penuh.

Ad-Darimi berkata, "Dia seperti orang yang meninggalkan

seluruh thawaf, kecuali dalam Dam, karena ia berdasarkan beberapa

pendapat kecuali tiga, maka wajib membayar Dam."

Maksudnya adalah bahwa apabila satu putaran thawaf

ditinggalkan maka ada beberapa pendapat.

(a)Wajib membayar sepertiga Dam.

(b) Satu dirham.

(c) Yang paling shahih adalah satu mud. Sedangkan bila yang

ditinggalkan dua putaran thawaf juga ada beberapa pendapat.

Sementara bila yang ditinggalkan tiga putaran thawaf maka harus

membayar Dam secara penuh. Demikianlah yang dinyatakan oleh Ad-

Darimi. Tapi pendapat ini lemah atau salah. Yang benar adalah bahwa

dia tidak melakukan thawaf Wada'. Wallahu A'lam

Cabang: Apabila seorang perernpuan terkena haidh sebelum

melakukan thawaf Ifadhah sementara jamaah haji hendak bertolak
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setelah selesai melakukan manasik, maka yang lebih utama bagi

perempuan tersebut adalah tetap tinggal.sampai dia suci lalu melakukan

thawaf. Kecuali bila ada bahaya yang mengarrcamnya bila"dia melakukan

demikian. Bila dia hendak bertolak bersama jamaah lainnya sebelum

melakukan thawaf Ifadhah maka hukumnya dibolehkan dan dia tetap

dalam kondisi Ihram sampai dia kembali ke Makkah untuk melakukan

thawaf kapan saja meskipun waktunya lama sampai bertahun-tahun.

Masalah ini telah dijelaskan dalam bab ini pada beberapa tempat.

Tentang pendapat Al Mawardi dalam Al Hawi bahwa

perempuan tersebut tidak boleh bertolak sampai dia melakukan thawaf

terlebih dahulu setelah suci, adalah pendapat janggal sekaligus lemah.

Pendapat yang kuat adalah bahwa yang dimaksudnya adalah makruh

bertolak sebelum melakukan thawaf lfadhah. Telah dijelaskan

sebelumnya bahwa makruh menundanya tapi tidak haram. Bisa pula

dikatakan bahwa makruh itu artinya tidak boleh dan boleh itu ditafsirkan

sebagai "Kesamaan dua sisi." Wallahu A'lam

Cabang: Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila 
,

perempuan yang menunaikan haji mengalami haidh sebelum melakukan

thawaf Ifadhah sementara orang-orang yang berhaji bertolak setelah

mereka menyelesaikan manasik dan sebelum dia suci, lalu dia hendak

menetap sampai suci dan dia telah menyev/a onta, maka tidak perlu

menunggu dengan onta tersebut dan dia boleh bertolak dengan ontanya

bersama orang-orang. Dia juga bisa naik di tempafu.rya dengan

kendaraan yang serupa. Demikianlah madzhab yang kami anut dan

tidak ada perselisihan di antara kami dalam masalah ini."

Di antara omng yang menyatakan demikian adalah Al Mawardi,

syeikh Abu Nashr, penulis Al fugn dan lainnya. Ulama madzhab kami
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juga meriwayatkan dari Malik bahwa boleh menunggu selama waktu

haidh paling lama dengan ditambah tiga hari.

Ulama madzhab kami mengambil dalil dengan sabda Nabi $S,

.)t:*lj r?
,, Tidak boleh mentbahaykan diri sendiri dan tidak boleh

membahaSnkan omng lain."

Hadits ini hasan dari riwayat Abu Sa'id Al Khudri. Hukumnya

juga diqiyaskan seandainya dia sakit, tidak dia wajib menunggu.

Demikianlah berdasarkan ljma'. Wallahu A lam

Al Qadhi Iyadh Al Maliki berkata, "sisi perbedaan antara Imam

syafi'i dengan Imam Malik dalam masalah ini adalah bahwa apabila

jalannya aman sementara dia memiliki mahram. Adapun bila jalannya

tidak aman atau dia tidak memiliki mahram maka tidak perlu

menunggunya, menurut kesepakatan ulama, karena dia tidak mungkin

berjalan sendirian. Orang yang menyertainya tidak boleh menahannya

kecuali seperti satu hari atau dua hari." Wallahu A'lam

Asy-Syirazi berkata, Apabila selesai melakukan thawaf

wada, maka disunahkan agar dia berdiri di Multazam yang

terletak di antara rukun dan pintu untuk berdoa"d,elgQn

mengucapka n, .,1,$l U.t3- 9* ir s,gl:i' ti'#'q.t."tt1 nll.r

ffi:,i#s;#,*tr.#e",G&ffi
'rb J(i1i tt1 AGA ottl fih csri i!21 q i,us 9i JS ,lIt 'rls

$ttfr';*t", &i'.'q. f rt'gr +tt r).o*!;\ eb. U3-3

€$17"uoL,f3':rs,#'*$ €) d'd34ul f "Y"

Alhh, sesungguhrryu rumah lni adalah rumah-Mu dan hamba

Y
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adalah hamba-Mu, putra hamba-Mu dan putra hamba
perempuan-Mu. Engkau membawaku kesini di atas makhluk-
Mu yang telah Engkau tundukkan untukku hingga dia
menjadikan aku berada di negeri-Mu dan menjadikan aku
sampai dengan nikmat-Mu hingga Engkau menolongku
dalam menyelesaikan manasik-Mu. Apabila Engkau
meridhaiku maka tambahlah keridhaan-Mu kepadaku. Tapi
bila tidak maka anugerahkanlah (keridhaan-Mu) sekarang
sebelum rumahku jauh dari rumah-Mu. Ini adalah waktu
kepergianku bila Engkau mengizinkanku tanpa
menggantikan Engkau dan rumah-Mu, tanpa membenci.Mu
dan rumah-Mu. Ya Allah, berilah aku tubuh yang selalu
sehat, jagalah agamaku dan perbaikilah tempat kembaliku.
Jadikanlah aku selalu taat kepada-Mu selama Engkau masih
menghidupkanku." Doa ini diriwayatkan dari sebagian ulama
salaf karena sangat sesuai dengan keadaan, lalu setelah itu
dianjurkan agar membaca shalawat atas Nabi S.

Penjelasan:

Doa ini disebutkan oleh Imam Syafi'i dalam Al Imla. dan

Mukhtashar Al Hajj serta disepakati para fuqaha syafi'iyyah tentang
kesunahannya.

Tentang Multazam, dinamakan demikian karena orang-orang
senantiasa berada di situ untuk berdoa. Ia juga disebut sebagai tempat
berdoa dan tempat meminta perlindungan. Letaknya berada di antara

rukun yang terdapat Hajar Aswad dengan pintu Ka'bah. Ia merupakan
salah satu tempat yang mustajab unfuk berdoa. Insjn Allah akan dibahas

dalam pembahasan independen.
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Redaksi lrfr 3;.5 
'Ui "tupi bila tidak maka anugerahkanlah

(keridhaan-Mu) sekamng" daLm hal ini'kata Mann (anugerah) ada tiga

pendapat. Yang palins baik adalah dibaca dengan hamkat dhammah

pada huruf mim dan ta$did pada huruf nun. Kdua, dibaca dengan

harakat tasnh pada huruf mim dan tanpa tasldid pada hurul nun

dengan harakat fathah. Ketiga, seperti di atas, hanya saja huruf n||/ rnya

dibaca dengan hamkat kasmh.

Para ahli bahasa Arab berkata, "Apabila setelah Min iarada Isim

maushul, bila ada alif lanrnya maka yang terbaik adalah dengan hamkat

fathah pada huruf nun dan boleh dibaca dengan harakat kasmh. Tapi

bila tidak maka yang paling baik adalah dibaca dengan harakat l<asrah,

dan boleh pula dengan harakat fathah. Contoh pertama adalah Manna

Allahu, Manna Ar-Rajulu dan Mannanasu. contoh kedua adal,ah Min

Ibnika, Min Ismika, Min ltsnaini."

Kata iSlr "sekarang" adalah keterangan waktu yang

menunjukkan bahwa makna saat ini atau sekarang. Inilah hakekatnya.

Terkadang ia berlaku unfuk wakfu dekat, baik masa lalu maupun masa

sekarang dengan mendudukkannya dalam posisi sekarang. Di antaranya

adalah firman Allah, '$rH'66$ "tttuku sekarang campun'lah mereka."

(Qs. Rt Baqarah l2l. L87L Perkiraannya adalah "sekarang aku telah

membolehkan kalian untuk mencampuri mereka." Berdasarkan hal ini

maka ia berlaku untuk hakekatnYa.

ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila seseorang telah

selesai melakukan thawaf, dia bisa shalat thawaf dua rakaat di belakang

Maqam lbrahim."

Imam Syafi'i dan ulama madzhab kami berpendapat, "Kemudian

disunahkan agar dia mendatangi Multazam unfuk membaca doa yang

disebutkan dalarn'buku ini. "

i

t.
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Imam Syafi'i berkata dan ulama ma&fub kami berpendapat,
'Bila berdoa lebih banyak dari doa ini makd itu lebih !aik.',

Fuqaha syafi'i5yah b€rkata, "Dalam doa tersebut ditambahkan
"Kumpulkanlah unfukku kebaikan dunia dan akhirat, sesungguhnSa

Engkau kuasa melakukannya. "

Tambahan ini disebutkan oleh penulis dalam At-T:anbih. Al
Mawardi juga menyebutkan doa ini dengan menambah dan
menguranginya.

AI Qadhi Abu Ath-Thayyib juga menyebutkan doa ini dalam
Ta'liqnya dengan banyak menambah dan mengumnginya. Akan tetapi
yang terkenal adalah doa yang telah kami sebutkan. Intinya bacaan apa
pun yang dibaca hukumnya disunahkan. Kenrudian saat berdoa
hendaknya memperhatikan etika-etika doa sebelumnyra pada bahasan
wukuf di Arafah, yuit, -"-uji Allah dan menSnnjirng-Nya, membaca
shalawat Nabi $, mengangkat kedua tangan dan sebagainSn.

Al Qadhi Abu Ath-Thalryib berkata dalam Tariqn;a: Asysyafi'i
berkata dalam Mukhtashar Kibb Al Hajj, "Apabila seseomng telah
melakukan thawaf wada', disunahkan agar dia mendatangi Multazam
lalu menempelkan perut dan dadanya di dinding Ka'bah seraya
mernbentangkan kedua tangannya di atas dinding lalu tangan kanan di
letakkan di dekat pintu sementara tangan kiri di dekat Hajar Aswad
kemudian berdoa dengan doa yang disukainya dalam urusan dunia dan
akhirat." Wallahu Alam

ulama madzhab kami berpendapat, "perempuan yang sedang
haidh disunahkan membaca doa ini di pintu masjid lalu berjalan.,'
Wallahu Allam

Di antara hadits yang menjelaskan tentang keutamaan Multazam
adalah hadits Al Mutsanna bin Ash-shabbah dari Amr bin Sgru,aib, dari
alnhnya, dia berkata: Aku bersama Abdullah bin Amru -yakni hnu Al
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Ash-. setelah kami berada di belakang Ka'bah aku bertanya, "Tidakkah

engkau memohon perlindungan kepada Allah?'r Dia berkata, "Aku

berlindung kepada Allah dari Neraka." L-alu dia berlalan hingga

menyenfuh Hajar Aswad dengan tangan. Kemudian dia berdiri di antara

Rukun dan Bab semya mengangkat dada dan wajahnya serta kedua

lengannya dan kedua telapak kakinya dan membentangkannya lalu

berkata, "Beginilah aku melihat Rasulullah $ melakukannya." (HR. Abu

Daud, Ibnu Majah dan AlBaihaqi).

sanad hadits ini lemah karena Al Mutsanna bin Ash-shabbah

seorang periwayat lemah.

Diriwayatkan dari Yazid bin Abi ziyad, dari Mujahid, dari

Abdurrahman bin shafi,van berkata, "setelah Rasulullah,s

menaklukkan Makkah, aku berkata, 'Aku akan mengenakan pakaianku

untuk melihat apa yang dilakukan Rasulullah s i Maka aku pun pergi

dan kulihat Nabi,$ keluar dari Ka'bah bersama para sahabatnya.

Mereka menyentuh Ka'bah dengan tangan mereka dari pintu ke dinding

dan menempelkan pipi mereka kepadanya, sementara Rasulullah'5$

berada di tengah-tengah mereka." (HR. Abu Daud).

Sanad ini lemah karena Yazid seorang periwayat lemah.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa suka berada di antara

Rukun dan pintu Ka'bah. Dia berkata, "Antam Rukun dan pinfu Ka'bah

dinamakan Multazam. Tidak seorang pun yang senantiasa berada di

antara keduanya untuk berdoa kepada Allah & kecuali Allah akan

mengauulkannya." (HR. Al Baihaqi secara mauquf pada Ibnu Abbas

dengan sanad lemah). Wallahu A'lam

Telah dijelaskan beberapa kali bahwa para ulama sepakat bahwa

hadits-hadits tentang Fadha'il Al A'nal dan sebagainya yang tida\

berkenaan dengan hukum bisa ditoleransi (bisa dipakai). Wallahu AIam

i
li..
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Cabang: Al Hasan Al Bashri menulis dalam Risalah-nya yang

terkenal untuk penduduk Makkah bahwa doa akan dikabulkan di

beberapa ternpat:

1. Ketika thawaf

2. Multazam

3. Di bawah Mizab

4. Di dalam Ka'bah

,.,,5. Sumur zarnz,atm

6. Shafa dan Marwah

7. Tempat Sa'i

8. Belakang Maqam Ibmhim

9. Arafah

10. Mina

11. Jumrah Aqabah

12. Jumrah Wustha

13. Jamrah Shughra.

Asy-Syirazi berkata: Apabila seorang berihram untuk
Umrah saia dan hendak masuk Makkah, maka dia bisa

melakukan amalan yang telah kami jelaskan ketika hendak

masuk Makkah untuk menunaikan haji. Apabila dir telah

masuk Makkah, dia bisa melakukan thawaf, Sa'i dan

mencukur rambut. Itulah seluruh ritual Umrah. Dalilnya

adalah hadits riwayat Aisyah rg, dia berkata, Jh P A?
#(.6blti,i.ur,F: u9: '-,Jur#(Ji,#'*i'* q + I,'",yt U $16 ,:d;t) &3 #b fit ou lr iF, ,y(: ,s;Jirs Uu:

l.

I
I
t
t
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er)u ,#l',i {fi ,ii:-d,t,Pt'{" $ur,iu'b rinT i#u,
f\f 97 Jl tltl,i- P iptt 'Kami keluar bersama

hasuluilah S. Oi antara kami ada yang membaca Talbiph
dengan suara keras untuk Haji, ada yang membaca Talbirnh

dengan keras untuk Umrah dan ada lnns membaca Talbiyah

dengan suara ke-s untuk Haii dan Umrah- Sementara

Rasulullah $ membaca Talbiyah dengan suara keras untuk

Haji. Adapun orang yang membaca Talbiyah dengan suara

keras untuk Umrah, mereka melakukan Tahallul setelah

thawaf di Ka'bah dan melakukan Sa'i antara Shafa dan

Marwah. Sedangkan oftmg yang membaca Talbiyah dengan

suara keras unfuk Haii dan Umrah, mereka tidak melakukan

Tahallul sampai Hari Raya Kurban.'

Apabila dia melakukan haii Qiran yakni

menggabungkan antara Haji dan Umrah, dia bisa nelakukan
sesuafu yang dilakukan orang yang melakukan haji lfrad,

yaitu bahwa dia hanln melakukan satu thawaf dan satu Sa'i-

Dalilnya adalah sabda Nabi $ bahwa beliau bersabda, U
Vr: €-', V\ U,:t t;ii 'ouk g:;ii,t '4":t c;t F
" Barangsiapa menggabung antara Haii dan Umrah, dia

cukup melakulan safu thawaf dan safu Sa'i-" Disamping ihr,

dia memulainya dengan safu Talbiyah dan keluar darinya

dengan satu kali mencukur rambut. Oleh karena itu, maka

waiib melakukan safu thawaf untuk keduanya dan satu Sa'i

unfuk keduanya, seperti orang yang melakukan haii lfrad-"

Penjelasan:

Hadits Aisyah diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

Sedangkan hadits " bamngsiapa tnng menggabung antam Haii dan

I

i_
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Umrah, dia cukup melakukan safu thawaf dan safu Sa'i unfuk

keduanya" ini adalah hadits shahih yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi

dan Al Baihaqi dan telah dile,laskan sebelumnya. Hadits Aisyah yang

pertama juga telah dijelaskan sebelumnya beserta hadits-hadits lainnya

dalam cabang permasalahan yang mem6ahas pendapat para ulama

yaifu setelah masalah thawaf Qudum. Di sana kan* menjelaskan tentang

pendapat para ulama dalam masalah ini beserta dalil-dalilnya dan

jawaban atasnya.

-. Redaksi "karena dia memulai keduanyh dengan satu Talbiyah

..." ini adalah pemyataan Abu Hanifah yang sesuai dengan

pendapatnya, karena dia mewajibkan orang yang melakukan haji Qiran

agar melakukan dua thawaf dan dua Sa'i. Pemyataan tersebut juga

sesuai dengan pendapat bahwa cukup melakukan satu Ihram dan satu

cukur rambut.

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukumnya, dalam

bahwa ini ada dua masalah:

Pertama: Orang yang melakukan haji Qiran bisa melakukan

amalan yang dilakukan orang yang melakukan haji lfrad. Orang ini

cukup melakukan amalan yang dilakukan orang yang melakukan haji

Ifrad dan tidak perlu menambahnya. Dia cukup melakukan satu thawaf

untuk Ifadhah dan satu Sa'i baik setelah thawaf Qudum atau setelah

Ifadhah. Masalah ini tidak diperselisihkan di kalangan kami. Pendapat ini

dinyatakan mayoritas ulama sebagaimana yang telah aku jelaskan pada

tempatnya.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Disunahkan agar orang

yang melakukan haji Qiran melakukan dua thawaf dan dua Sa'i untuk

Ifadhah, agar keluar dari perbedaan pendapat ulama."
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Kedua, Apabila dia hanya berihram untuk Umrah saja dan

hendak masuk Makkah, dia bisa melakukan amalan-amalan yang telah

diletaskan dalam pembahasan tentang adab-adab memulai haji. Bila dia

telah masuk (memulai haji), dia bisa melakukan thawaf, Sa'i dan

mencukur rambut dan ummhn5a dianggap selesai. Hal ini bila kami

mengatakan sesuai pendapat madzhab bahwa mencukur rambut

merupakan manasik. Adapun bila kami katakan bahwa ia bukan

manasik, maka .dia cukup melakukan thawaf dan Sa'i dan dengan

demikian dia telah melakukan Tahallul.

Imam Syafi'i dan ulama madzhab kami berpendapat, "Tata cara

Ihram untuk Umrah adalah sama dengan tata cara Ihram untuk haji

yaifu disunahkan mandi untuk Ihram dan masuk Makkah, memakai

minyak wangi dan membersihkan tubuh saat hendak lhram. Begitu pula

sama hukumnya datam hal yang dipakai dan diharamkan seperti

pakaian, minyak wangi, berburu, menghilangkan rambut, menggunting

kuku, bersetubuh dan bercumbu dengan syahwat, meminyaki rambut

dan jenggot dan sebagainya. untuk selain Makkah dia hendaknya

berihram dari miqat negerinya saat memulai perjalanan, sebagaimana

yang telah dilelaskan dalam pembahasan tantang haji. apabila dia berada

di Makkah dan hendak menunaikan umrah maka disunahkan agar dia

melakukan thawaf di Ka'bah dan shalat dua mkaat lalu menyentuh Hajar

Aswad dengan tangan kernudian keluar dari kawasan Haram menuju

kawasan Halal lalu mandi untuk lhram, kemudian memakai dua pakaian

Ihram dan shalat dua rakaat dan berihram untuk Umrah apabila telah

berjalan. Demikianlah menurut pendapat yang paling shahih dari dua

pendapat."

Menurut pendapat lain, dia berihram setelah shalat dan

.membaca Talbiyah dan tetap berjalan dengan membaca Talbiyah.

Semua ini telah dijelaskan dalam bab haji. Dia terus membaca Talbiyah

sampai memulai thawaf. Bila telah memulai thawaf maka dia
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menghentikan bacaan Talbiyah dengan berlari-lari kecil pada tiga

putaran pertama dari tujuh putaran dan berjalan biasa pada empat

putaran berikutnya sebagaimana yang telah dijelaskan dalam

pembahasan tentang thawaf Qudum. Bila telah selesai thawaf dia bisa

shalat dua rakaat di belakang Maqam Ibrahim lalu kembali lagi ke Hajar

Aswad untuk menyentuhnya dengan tangan, lalu keluar dari pintu Shafa

dan melakukan Sa'i antara Shafa dan Marwah sebagaimana yang telah

kami jelaskan dalam pasal Haji beserta syarat-syarat Sa'i dan adab-

adabnya. Apabila dia telah melakukan Sa'i maka dia bisa mencukur

rambutnya atau memotongnya di Manrah. Bila dia telah melakukannya

maka selesailah Umrahnya dan dia bisa bertahallul. Dan telah dijelaskan

sebelumnya bahwa dalam Umrah hanya ada satu Tahallul dan hal ini

tidak diperselisihkan para ulama

Imam Syafi'i dan ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila

dia membawa herrran kurban maka disunahkan agar dia

menyembelihnya setelah Sa'i dan mencukur rambut. Bila dia

menyembelih di Makkah atau di kawasan Haram lainnya hukumnya sah,

akan tetapi yang lebih utama menyembelihnya di Maru,rah karena ia

merupakan tempat Tahallulnya. Orang yang menunaikan haji juga

disunahkan menyembelih hewan kurban di Mina karena ia adalah

tempat Tahallulnya." Wallahu A'lam

Apabila orang yang melakukan Ihram bersefubuh sebelum

melakukan Tahallul maka Umrahnya batal. Bahkan sekalipun dia telah

thawaf dan melakukan Sa'i serta mencukur dua rambut lalu bersetubuh

sebelum menghilangkan rambut ketiga maka Umrahnya batal, bila kami

katai<an bahwa mencukur rambut merupakan manasik. Hukumnya

batalnya adalah seperti batalnya haji sehingga wajib melanjutkan yang

bataldqn.wajib mengqadha dan menyembelih onta. Wallahu A'lam
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Apabila seseorang melakukan Ihram untuk Umrah dari Makkah

maka Ihramnya sah tapi dia berbtnt salah, dan dia wajib keluar menuju

kawasan Halal yang paling dekat. Bila dia tidak keluar dan malah

melakukan thawaf dan Sa'i serta mencukur rambut, maka dalam hal ini

ada dua pendapat. Yang paling shahih adalah hukumnya sah dan dia

wajib membayar Dam. Masalah ini telah diumikan secara panjang lebar

dengan cabang-cabangnya di akhir bab Miqat. Wallahu A'lam

Asy-Syirazi berkata: Rukun-rukun haii ada empat:

Ihram, wukuf di Arafah, thawaf Ifadhah dan Sa'i antara

shafa dan Marwah. Adapun waiib haji adalah berihram dari

Miqat dan melempar Jamrah. sedangkan tentang wukuf di

Arafah sampai matahari terbenam, bermalam di Muzdalifah,

bermalam di Mina pada malam-malam melempar dan thawaf

Wada', dalam hal ini ada dua pendapat - Pertama, hukumnya

wajib. Kedua hukumnya tidak waiib. Adapun Sunnah haii

adalah mandi, thawaf Qudum, berlalri-lari kecil dan ldhthiba'

saat thawaf dan Sa'i, menyentuh Haiar Asurad dengan

tangan dan menciumnya, berlari{ari kecil di tempat lari{ari

kecil dan berjalan di tempat berialan, (mendengarkan)

khutbah, membaca dzikir-dzikir dan doa{oa. Semua amalan

umrah adalah rukun selain mencukur rambut. Bagi orang

yang meninggalkan Rukun maka manasiknya tidak

sempuma dan dia fidak boleh bertahallul sampai

melakukannya. orang yang meninggalkan wajib haii maka

dia hams membayar Dam (menyembelih binatang)'

sedangkan yang meninggalkan sunah maka tidak waiib

melakukan apa-apa.
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Penjelasant

Ulama madzhab kami berpendapat, "Amalan-amalan haji ada

tiga bagian: Rukun, wajib dan sunah.

Rukun haji ada lima, yaitu:

1. Ihram

2. Wukuf di Arafah

3. Thawaf Ifadhah

";,'4. Sa'i

5. Mencukur rambut.

Apabila kami katakan berdasarkan yang paling shahih bahwa

mencukur ifu manasik. Sedangkan bila kami katakan bahwa ia bukan

manasik maka rukunnya ada empat.

Sedangkan vrnjib haji ada dua yang disepakati para ulama, dan

ada empat yang masih diperselisihkan. Kedua wajib haji tersebut adalah:

1. Memulai Ihram dari Miqat

2. Melempar Jamrah.

Kedua wajib ini tidak diperselisihkan para ulama. Sedangkan

yang empat wajib haji tersebut adalah:

3. menggabungkan malam dan siang dalam wukuf di Arafah

bagi yang mampu melakukannya, sebagaimana yang telah dijelaskan

sebelumnya.

. 4. Bermalam di Muzdalifah.

. 5. Bermalam pada malam-malam Mina.

6. Thawaf Wada'.
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Tentang empat amalan ini ada dua pendapat, (a) hukumnya

wajib, dan (b) hukumnya sunah. Pendapat yang paling benar adalah

bahwa tiga yang terakhir wajib sementara menggabungkan antara

malam dan siang dalam wukuf di Arafah tidak wajib."

Sunah Haji adalah semua yang telah dilelaskan yaitu hal-hal yang

disuruh dilakukan orang yang bgrhaji selain rukun dan wajib, seperti

thawaf Qudum, membaca dzikir-dzikir dan doa-doa, menyentuh Hajar

Aswad dengan tangan dan menciumnya serta menempelkan kepala

padanya, berlari-lari kecil dan ldhthibai serta semua yang disunahkan

seperti amalan-amalan yang telah dijelaskan dalam pembahasan thawaf,

Sa'i dan khutbah dan lain-lainnya. Semuanya telah diuraikan dengan

jelas.

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukumnya, rukun haji

bila tidak dilakukan maka haji dinilai tidak sempuma dan tidak sah

sampai dia melakukan semuanya. Seseorang tidak boleh bertahallul dari

Ihramnya bila masih ada yang tertinggal. Bahkan sekalipun dia

menunaikan semua Rukun tapi meninggalkan satu putaran thawaf dari

tujuh putaran atau safu tahap Sa'i maka hajinya tidak sah dan tidak

belum melakukan Tahallul kedua. Begitu pula bila dia mencukur dua

rambutnya, hajinya belum sempuma dan dia belum bertahallul sampai

mencukur satu rambut lagi. Dia tidak diwajibkan membayar Dam bila

meninggalkan salah satu rukun, tapi harus melakukannya. Tiga di

antaranya yaitu thawaf, Sa'i dan mencukur rambut tidak ada waktu

akhimya. Bahkan ketiganya tidak hilang selama masih hidup. Mencukur

rambut itu tidak hanya khusus dilakukan di Mina dan tanah Haram, tapi

boleh dilakukan di negeri sendiri sebagaimana telah dijelaskan

sebelumnya
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Perlu diketahui bahwa berurutan itu merupakan syarat dalam

rukun-rukun ini. Oleh karena itu, disyaratkan mendahulukan Ihram atas

seluruh rukun, disyaratkan mendahulukan wukuf atas thawaf Ifadhah

dan disyaratkan melakukan sa'i setelah thawaf yang sah. Tidak

disyaratkan mendahulukan wukuf atas Sa'i; bahkan Sa'i sah dilakukan

setelah tha\,vaf Qudum, dan ini lebih utama sebagaimana telah dijelaskan

sebelumnya. Tidak perlu berurutan antara thawaf dengan mencukur

rambut. Semua ini telah dijelaskan sebelumnya dan disini hanya saya

ringkas untuk sekedar mengingatkan. Wallahu AIam

Tentang wajib haji, bagi orang yang meninggalkan sebagian

darinya wajib membayar Dam. Haji tetap sah meskipun tanpa

melakukannya, baik dia meninggalkannya secara keseluruhan atau

sebagiannya dan baik secara sengaja atau tidak sengaja. Hanya saja

orang yang sengaja meninggalkannya berdosa.

Sedangkan tentang sunah haji, bagi orang yang meninggalkan

semuanya tidak apa-apa, tidak berdosa dan tidak wajib membayar Dam

dan tidak mendapat sanksi apa-apa. Hanya saja dia kehilangan

keutamaan dan pahala besar. Wallahu Alam

Selain itu, Umrah juga merniliki rukun yaitu:

Ihram

Thawaf

Sa'i

Mencukur rambut -bila kami katakan bahwa ia termasuk

manasik-. Wallahu A'lam

Perlu diketahui bahwa penulis menganggap bahwa mencukur

rambut termasuk wajib haji, sebagaimana yang dikatakannya dalam At-

Tanbih. Tapi disini dia tidak menganggapnya sebagai wajib haji maupun

1.

2.

3.

4.
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rukun haji. Yang benar adalah bahwa ia merupakan rukun bila kami

katakan bahwa ia manasik.

Asy-Syirazi berkata' Disunahkan masuk Ka'bah,

berdasarkan hadits riwayat Ibnu Abbas rg, dia berkata:

Rasulullah g bersabda, *U e-"j W e Pt'qJ ,y't u
il l3|# " Barangsiapa masuk Ka'bah maka dia telah

memasuki safu kebaikan dan keluar dari satu keburukan dan

mendapat ampunan." Disunahkan pula agar shalat di

dalamnya, berdasarkan hadits riwayat Ibnu Umar&,,dia
berkata: Aku mendengar Rasulullah S bersabda,, e Ub
tli ,9t4t 'ry*jrt 

'lt *",;.i' 'a gf ery'*'d,( dri6 tih"g"tii
i<)b' yW. ,t.r.tl " Shalat di misiidku ini sebanding deigan
1000 sialat di masjid-masjid lain selain Masiidil Haram,

karena ia lebih utama (dengan kelebihan) 700 shalat."

Disunahkan pula agar meminum air zamzam,

berdasarkan riwayat bahwa Nabi $ bersabda, 6. {-f: ,S
li g-h "Air zamzam itu tergantung unfuk apa ia diminum."
Disunahkan pula bila dia keluar dari Makkah agar keluar dari

bawah (dataran rendahnya), berdasarkan riwayat Aisyah rg,
'c,efl th:dbi 'u L*vS & jtiE U '{j # lu' .J- olt'tti
tilili *Bahwa Nabi $ bila datang ke Makkah, beliau
memasukinya dari atas (dataran tingginya) dan keluar dari
bawah (dataran rendahnya).'

Abu Abdillah Az-Zubairi berkata, "Ketika keluar
hendai<nya mata tertuju ke Ka'bah sehingga akhir
perpimhannya dengan Ka'bah. "

Penjelasant
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Hadits Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Al Raihaqi, dia berkata,

"Abdullah bin Al Muammal menyendiri dalam meriwayatkannya. Dia

adalah periwayat lemah. "

Adapun hadits Ibnu Umar dengan redaksi yang telah disebutkan

di atas adalah gharib. Terdapat banyak hadits yang mencukupi sehingga

tidak perlu menyebutkan hadits ini. Di antaranya adalah hadits Abu

Hurairah rg bahwa Rasulullah $ bersabda,

;y,*
I

"shalat di masjidku ini lebih utama daripada 1000 shalat di

masjid-masjid lain kecuali Masjidil Hamm." (HR. Al Bukhari dan

Muslim).

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim secara marfu'danlbnu
Umar dan Maimunah; semuanya dengan redaksi ini.

Diriwayatkan dari Abdullah bin Az-Zubair rg,, dia berkata:

Rasulullah $ bersaMa,

iY,-" 4l ,t Jbl ui
8z

;y\4

Lityq
.cS-\i.^7 ,);Yr* fV U Jbl ,Jtst

"Shalat di masjidku ini lebih utama dari 1000 shalat di masjid-

masjid lain selain Masjidil Haram; dan shalat di Masjidil Hamm lebih

utama daipada 100 shalat di masjidku." (HR. Ahmad dalam Musnad

nya dan AlBaihaqi dengan sanad Hasan)

€**"*"

,t,.At €.il:*i rf:At )",*Jl

aq
d

Y
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Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah $ bersabda,

q iY'-"'df J;; t;^ Gr*,Z ,tir7
.Ml * Ft )-X)' !! ;*t:-st'rrir-*

"shalat di masiidku ini sebanding dengan 1000 shalat di masiid-

masjid lainnya selain Masiidil Haram karena ia lebih utama." (HR. Al

Baihaqi). Wallahu A'lam

Hadits { q-b 6,{h i6 "Ai, zamzam itu tergantung untuk

apa ia diminum"lT ipi diti*uyutkan oleh Al Baihaqi dengan sanad lemah

dari Jabir. Dia berkata, "Abdullah bin Al Muammal menyendiri dalam

meriwayatkannya. Dia adalah seorang periwayat lemah." Selain itu, ada

beberapa hadits yang mencukupi sehingga tidak perlu menyebutkan

hadits tersebut dan hadits-hadits tersebut akan diuraikan nanti, rhsya

Allah.

Hadits Aisyah,4, diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dan

telah dijelaskan sebelumnya di awalbab ini. Wallahu A'lam

Sumur zanv;rm adalah sumur terkenal di Masjidil Haram yang

jaraknya dengan Ka'bah 38 dzim'. Ada yang mengatakan bahwa sebab

dinamakan zamzam adalah karena aimya yang banyak. Ada yang

mengungkapkan amzatn, zaffEum dan zamazim al maa', artinya

17 HR. Ibnu Majah dengan sanad bagus dan Ibnu Abi Syaibah dari Jabir bin

Abdullah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari hnu Abbas dengan

tambahan "Bila engkau meminumnya supaya diberi kesembuhan (oleh Allah) maka

Allah akan menyembuhkanmu. Sedangkan bila engkau meminumnya agar dahagamu

hilang maka Allah akan menghilangkannya. Ia adalah hentakan kaki Jibril dan

minuman (yang diberikan kepada) Ismail." Meskipun hadits ini riasaz tapi fakta

membuktkannya. Kita telah membuktikan kebenaran hadits-hadits tersebut sehingga

kita mendapat banyak anugerah dari air zanvrim ketika meminta kepada Allah saat

meminumnya.
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adalah volume air menjadi banyak. Ada juga yang mengatakan bahwa

sebabnya adalah karena ia dikumpulkan oleh siti Hajar ketika memencar

(muncrat). Ada juga yang mengatakan bahwa sebabnya adalah karena

hentakan malaikat Jibril ** dan perkataannya. Ada juga yang

berpendapat bahwa ia bukan Musytaq. Ia juga memiliki nama-nama lain

seperti Barrah, Hazmah dan Jibril. Hazmah adalah menghentakan mata

kaki di tanah. Nama lainnya adalah N Madhnunah, Tuktam, Syaba'ah

dan lainnya." Aku telah menjelaskan beberapa hal penting dalam

Tahdzib Al-Lughat yangberkaitan dengan sulnur zamzam.

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukumnya, dalam hal ini

ada beberapa masalah:

Pertama: Disunatrkan masuk Ka'bah dan shalat di dalamnya

minimal dua mkaat. Dalil yang digunakan penulis dan lainnya adalah

hadits lbnu Abbas yang telah disebutkan tadi, tapi hadits tersebut dha'if

sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Terdapat banyak hadits

dalam Ash-ghahih yang m€ncukupi sehingga tidak perlu menyebutkan

hadits tersebut. Di antaranya adalah hadits hnu Umar, dia berkata,

'r1 '4t &r rlL
t:;ro:v |aAL U oG) i

)r, 
t1o ! z ut, ,

d})l dfJ 
"l-.)ttr

)Ui *J ;; A1t-,'I:)
//

a

,tvd̂jll

,i,i t#t*UJ\I&f;itu.W
r*t ilht -a "hr ir t * Jt"'#fi:C

6 . od, ., ,?.
.eh* ir#L*Jl

o.o , r?,
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,,Rasulullah,s masuk Ka'bah bersama usamah bin Zaid, Bilal

dan Utsman bin Thalhah, lalu mereka menutup pintunya. setelah

mereka membukanya akulah orang yang pertama kali masuk. Kemudian

kutemui Bilal dan kutanyakan kepadanya, 'Apakah Rasulullah $ shalat

di dalamnya?' Dia menjawab, 'Ya, di antara dua tiang Yaman dengan

ringan'." (HR. Al Bukhari dan Muslim)

Dalam sebuah riwayat disebutkan, "Hal tersebut terjadi pada

waktu penaklukan Makkah. "

Diriwayatkan dari Nafi' dari Ibnu Umar, "Bahwa dia

menanyakan kepada Bilal 'Di manakah Rasulullah,s shalat pada hari

penaklukan Makkah'?"

Diriwayatkan dari Nafi', dari Ibnu Umar, "Bahwa dia

menanyakan kepada Bilal, 'Di manakah Rasulullah 's shalat (yakni di

Ka'bah)?' Maka Bilal menunjukkan tempat shalat Rasulullah '$$ dan

tidak menanyakannya'. " 18

Naft' berkata, "Apabila hnu Umar masuk Ka'bah, beliau

berjalan ke depan dan meniadikan pintu di belakangnya lalu berialan

hingga jarak antam dia dengan tenrbok sekitar 3 hasta, lalu dia shalat

dengan menempati tempat yang diberitahukan Bilal sebagai tempat

shalat Rasulullah &." (HR. Al Bul'hari)

18 Al Bukhari g berkata dalam Bab Pinhr-Pintu dan Kunci-Kunci Ka'bah dan

Masjid: Abu fui-Nu'man dan Qutaibah menceritakan kepada kami, keduanya berkata:

. Hammad menceritakan kepada kami dari Ayrytrb, dari Nafi', dari hnu Umar bahwa

Nabi $ tiba di Malt'hah lalu memanggil Utsman bin Thalhah agar membuka pintu

Ka'bah, lalu Nabi,$ masuk ke Ka'bah bersama Bilal, Usamah bin Zaid dan utsman

bin Thalhah kemudian menguncinya dan berada di dalamnya selama beberapa saat.

Setelah itu mereka keluar." Ibnu Umar katakan, "Lalu aku segera menemui Bilal

(menanyakan kepadanya). Maka dia berkata,' "Beliau shalat di dalamnya?." Aku pun

bertanya, "Di manakah tempatnya?" Bilal menjawab, "Di antara dua tiang." Ibnu umar

berkata, "Maka aku menanyakan kepadanya, 'Berapa rakaat beliau shalat'?"
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Dari Ibnu Abbas rS, dia berkata,

it,*)t'J:*; 6 *j ilL )ur
1, 6 n,,. a1

'V uJl dl
/

o.9,. tot ''"*,,h ili qls' bt; cc;
"Usamah bin Zaid rg mengabarkan kepadaku bahwa ketika

Nabi S masuk Ka'bah, beliau berdoa.di semua sudutnya dan tidak
shalat di dalamnya."

Para ulama berkata, "Mengambil hadits Bilal yang menetapkan
shalat Nabi $ lebih utama karena ia penetapan dan penetapan itu
didahulukan dari penafian. Disamping ifu, dialah saksi kunci sedang

usamah bukan saksi kunci. sebabnya adalah Bilalberada dekat Nabi S
saat beliau shalat. Dia mengawasinya dan melihatnya shalat. Sementara

Usamah jauh dan sibuk dengan berdoa, dan pinfu juga terkunci
sehingga dia tidak melihat shalat Nabi $. oleh karena itu, wajib
mengambil riwayat Bilal karena ada tambahan pengetahuan.,,

Diriwayatkan dari Salim bin Abdullah, "Bahwa Aisyah rg
berkata,
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,sungguh mengherankan seorang muslim yang masuk Ka'bah,

bagaimana bisa dia mengangkat pandangannya ke atap? Hendaknya dia

meninggalkannva karena mengagungkan Allah Tabla. Rasulullah ii$

masuk Ka'bah dan pandangannya senantiasa mengarah ke tempat

sujudnya (menatap ke bawah) sampai beliau keluar darinya'." (HR. Al

Baihaqi)

Adapun hadits Ismail bin Abi Khalid, dia berkata: Aku bertanya

kepada Auullah bin Abi Aufa, "Apakah Nabi $ masuk Ka'bah saat

Umrah?" Dia menjawab, "Tidak" (ffR. Al Bukhari dan Muslim)

Dari Aisyah g, dia berkata,

.\r J?t C
A
dlll

6'a 
rL")

;\o,'fl bf

f

ocqyu

c6r, I 4

clt

t o.o(
t-}"^,rrl

t ..t 7t-gt l
t ,or.'.
4:I*9

*
qll'"?l il

o, al
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"Rasulullah $ keltnr dari sisiku dengan rnata sejuk dan ceria

lalu belkru kernbali k@aku dalam keadaan sedih. Maka aku pun

bertanya, 'Wahai Rasulullah, engkau keluar dari sisiku dalam keadaan

ceria tapi engkau pulang dalam keadaan b€ini'. Nabi $ berabda,'Aku

bru ap mast* I{a'bah dan sunggah aku man5twl andai ai'a aku frdak

c

,'V

iX; "; ,"..ilrr l"b ;/t 1;'ri qv
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melakukannya. Aku takut memberatkan wnatku sesudahkd." (HR. Al
Baihaqi)

Al Baihaqi berkomentar, "Ifu terjadi pada saat beliau

menunaikan haji."

Juga hadits Ibnu Abi Aufa tentang Umrah beliau, maka tidak ada

kontradiksi antara hadits-hadits tersebut. Wallahu Alam

Cabang: Dianjurkan agar seseorang masuk Ka'bah dengan

tawadhu', khusyu dan merendahkan diri, berdasarkan hadits Aisyah

yang telah kami sebutkan tadi, karena Ka'bah adalah bumi paling mulia,

tempat yang penuh Rahmat dan rasa aman. Selain ifu, dia hendaknya

masuk dengan tidak memakai sandal lalu shalat di tempat yang

disebutkan Ibnu Umar dalam hadits sebelumnya, yaitu di depan pinfu

Ka'bah sejarak 3 hasta dari dinding yang berhadapan dengan pintu.

Cabang: Telah dijelaskan dalam bab menghadap'kiblat bahwa

madzhab kami menegaskan bahwa boleh menunaikan shalat fardhu dan

shalat sunah di dalam Ka'bah, hanya saja shalat sunah lebih utama

dilakukan di dalamnya, begitu pula shalat fardhu yang tidak diharapkan

berjamaah.

Cabang: Disunahkan sering masuk Hijir Ismailuntuk shalat dan

berdoa di dalamnya, karena ia atau sebagiannya merupakan bagian dari

Ka'bah. Telah dijelaskan sebelumnya bahwa berdoa di dalamnya

mustajab.
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Cabang: Apabila seseorang masuk Ka'bah dia hendaknya

berhati-hati jangan sampai tertipu dengan sebagian ritual yang dibuat

orang-orang sesat dalam Ka'bah yang mulia.

Syeikh Al Imam Abu Amr lbnu Ash-Shalah berkata, "Baru-baru

ini sebagian orang fasik membuat dua bid'ah di dalam Ka'bah yang

sangat berbahaya bagi orang-orang awam.

(a) Apa yang mereka sebut sebagai Al Urwatul Wutsqa(buhul tali

yang amat kuat). Mereka naik ke dinding Ka'bah yang tinggi yang

berhadapan dengan pintu Ka'bah yang mereka namakan Al Uruaful

Wutsqa. Mereka meracuni pikiran orang awam bahwa siapa saja yang

berhasil mencapainya maka dia telah berpegang dengan buhul tali yang

amat kuat. Hal ini menyebabkan orang-orang bersusah payah untuk

mencapainya hingga sebagian saling menaiki sebagian lainnya. Bahkan

terkadang perempuan naik ke atas punggung laki-laki dan saling

bersentuhan sehingga membahayakan mereka baik dalam dunia

maupun agama.

(b) Paku di tengah Ka'bah yang mereka namakan pusar dunia.

Mereka meracuni pemikimn orang awam agar membuka pusarnya lalu

ditempelkan pada paku tersebut agar dia meletakkan pusarnya di atas

pusar dunia. Semoga Allah melaknat orang yang membuat bid'ah

tersebut. "

Demikianlah pemyataan Abu Amr dan memang yang

dikatakannya ini benar, karena keduanya adalah perkara batil yang

direkayasa untuk tujuan busuk dan untuk mendapatkan harta haram dari

orang-orang awam. Wallahu A'lam

Cabang: Sunah masuk Ka'bah adalah orang yang

menunaikannya tidak menemui bahaya ketika memasukinya dan tidak

membahayakan orang lain. Bila terganggu atau mengganggu orang lain
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maka tidak boleh masuk. Inilah kekeliruan yang dilakukan banyak orang

karena mereka berdesak-desakkan saat memasuki Ka'bah sehingga

menyakiti orang lain. Bahkan terkadang aurat sebagian mereka atau

mayoritas mereka terbuka. Terkadang seseorang mendorong

perempuan yang terbuka wajahnya dan menyentuhnya. Semua ini

merupakan kekeliruan yang dilakukan orang-orang bodoh dan sebagian

mereka terpedaya karenanya. Karena bagaimana mungkin orang

berakal mengamalkan sunah dengan melakukan perbuatan haram atau

menyakiti orang lain?l Wallahu AIam

Cabang: Bagi majelis-majelis di Masli.lil Haram hendaknya

menghadap ke arah Ka'bah dan dekat dengannya serta memandang ke

arahnya dengan penuh keimanan dan mengharap pahala. Dalam hal ini

terdapat banyak atsar yang menunjukkan keutamaan memandang ke

arah Ka'bah.

Cabang: Dianjurkan bagi orang yang menunaikan Haji dan

Umrah agar memanfaatkan waktu sebaik mungkin ketika berada di

Makkah, yaitu dengan memperbanyak Umrah dan thawaf serta shalat di

MasjidilHaram.

Telah dijelaskan sebelumnya dalam masalah thawaf Qudum

tentang mana yang lebih utama antara thawaf dengan shalat. Dan

disunahkan agar mengunjungi tempat yang terkenal memiliki keutamaan

di Makkah yang berjumlah 18: rumah kelahiran Nabi $, rumah siti

Khadijah 6u, masjid Dar Al Arqam, gua Tsur dan gua Hira. Tentang

masalah ini telah sap jelaskan dalam Kitab Al Manasik. Wallahu A'lam
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Kedua, Imam Syafi'i dan ulama madzhab kami serta lainnya

berkata, "Disunahkan minum air zamzam dan memperbanyak

meminumnya serta meneguknya sampai kenyang. (memenuhinya).

Disunahkan pula agar meminumnya untuk tujuan dunia dan akhirat.

Apabila seseorang meminumnya dengan tujuan agar mendapat

ampunan Allah atau supaya disembuhkan dari penyakit dan sebagainya,

dia bisa menghadap kiblat lalu menyebut nama Allah kemudian

membaca,

z .\,or/ ) ,A,J9 dJll

.o.t/. allr, /.o/ .l.o lo t
. G)*),lb f+Ul . ,f t' il. l*i:"r-.^A

"Ya Allah, telah sampai kepadaku bahwa Rasul-Mu S bersabda,

'Air zamzam itu terganfung unfuk apa ia diminum'. Ya Allah, aku

meminumnya agar Engkau mengampuniku. Ya Allah, ampunilah aku

atau Ya Allah, aku meminumnya agar Engkau menyembuhkanku dari

penyakit. Ya Allah, berilah aku kesembuhan."

Juga doadoa lainnya yang sejenis. Kemudian disunahkan agar

dia bemapas tiga kali sebagaimana dalam setiap minuman. Apabila telah

selesai dia hendaknya memuji Allah &. Dalam masalah ini terdapat

banyak hadits yang menjelaskannya.

Di antarhnya adalah hadits Jabir r$,, dia berkata,
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"Kemudian Rasulullah $ naik ontanya dan bertolak menuju

Ka'bah lalu shalat Zhuhur di Makkah. Setelah itu beliau menemui Bani

Abdul Muththalib untuk meminta kepada mereka agar diberi minum air

zamzam. Beliau bersabda, 'Mintalah air zamzam kepada Bani Abdul
Muththalib. Andai saja tidak akan menguasai Siqayah kalian

tentu aku akan ikut memintanya (mengambil air zamzam dengan ember

dsb/. Lalu mereka memberikan setimba air kepada beliau kemudian

beliau meminumnya." (HR. Muslim)

Diriwayatkan dari Abu Dzar rg bahwa Rasulullah S bersabda

tentang air zamzam,

o .l .

f )q'i *?t1bQy,{i$dy
"SesungguhnSn ia penuh berkah, makanan yang enak dan obat

segala penyakit" (HR. Muslim)

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas rg,
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"Bahwa Nabi $ mendatangi air zamzam ketika orang-orang

sedang meminumnya. Lalu beliau bersabda, 'Bagus-bagus, lakukanlah

seperti ihl."

Dalam sebuah riwayat disebutkan, " Sesunggahnya kalian sedang

melakukan amal shalih." (HR. AlBukhari dan Muslim)

Dari Jabir rg, bahwa Nabi $ bersabda,

l7 . t ./. ./o/ t
.L)'.?ti A.?fi ,l:,

"Air zamzam ifu terganfung ,r; apa ia diminum." Hadits ini

telah dijelaskan sebelumnya.

Dari Utsman bin Al Aswad, dia berkata: Teman Ibnu Abbas

menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Abbas bertanya kepadaku,

"Kamu dari mana?" Aku menjawab, "Minum air zamzam." Dia

bertanya, "Sudahkah kamu minum dengan baik?" Aku bertanya,

"Bagaimana aku harus meminumnya?" Dia menjawab, "Bila engkau

hendak meminumnya menghadaplah ke arah kiblat lalu sebuflah nama

Allah kemudian bemapaslah tiga kali dan teguklah ia. Bila telah selesai

pujilah Allah (baca hamdalah), karena Nabi $ bersabda, 'Tanda antara

kami dengan orang-orang munafik adatah bahwa mereka tidak meneguk

air zamzam (tidak meminumnya sampai kenyang)." (HR. Al Baihaqi)

Disebutkan dalam riwayat Utsman bin Abi Al Aswad dari Abu

Mulaikah, dia berkata: Seorang laki-laki menemui Ibnu Abbas lalu dia
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ditanya oleh Ibnu Abbas, "Dari mana kamu?" Dia menjawab, "Minum

air zamzam." Lalu dia menyebutkan haditsnya dengan redaksi yang

sama. (HR. AI Baihaqi). Wallahu AIam

Cabang: Ulama madzhab kami berpendapat, "Disunahkan

meminum air anggur dari Siqayah Al Abbas bila ada.Minuman anggur

yang boleh diminum tidak boleh memabukkan."

Dalil yang mereka pakai adalah hadits Ibnu Abbas rg,

J:"fitLl' -z

.,r( O '

PW "u 9t?

r* d- p,if *:r yai"rr
'-o /o ,: /. / /

c;;K-,v ,??3 Jt -flu)t
lio.1 '-r, . ,.'. to( o'
il,.ee ,gJ qP Lu L-t ,69. i6u iJve

.^;;l
"Bahwa Nabi,S mendatangi mereka yakni setelah selesai

melakukan thawaf Ifadhah di zamzam lalu beliau minum." Ibnu Abbas

berkata, "[alu kami membawakan air anggur kepada beliau dan beliau

pun meminumnya lalu sisanya diminum Usamah."

Ketiga: Apabila seseorang hendak keluar dari Makkah menuju

negerinya disunahkan agar dia keluar dari bawah (dataran rendah) dari

TsaniSyah Kuda. Masalah ini telah diuraikan dengan detail di awal bab

ini. Jadi aneh mengapa penulis membahasnya dalam dua tempat dalam

satu bab?!.
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Keempat, Penulis meriwayatkan dari Az-Zubairi, "Disunahkan

agar keluar dari Makkah dengan pandangan tertuju ke Ka'bah agar

perpisahan terakhirnya dengan Ka'bah. "

Pendapat ini dinyatakan oleh segolongan ulama lain.

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib berkata dalam Ta'liqnya dan juga

ulama lainnya, "Dia menoleh ke arahnya saat keluar dari Makkah seperti

grang yang sedih karena berpisah dengannya."

Beberapa ulama madzhab kami berpendapat, "Dia keluar

dengan jalan kaki ke depan seraya menoleh ke arah Ka'bah. Dia tidak

perlu berjalan mundur ke belakang sebagaimana yang dilakukan banyak

orang. Justru berjalan mundur makruh karena ia termasuk bid'ah dan

tidak ada Sunnahnya serta tidak ada atsar dari kalangan sahabat. Jadi, ia

direkayasa dan tidak ada dasamya sehingga tidak perlu dilakukan."

Selain itu, ada riwayat dari Ibnu Abbas dan Mujahid tentang

makruhnya berdiri di depan pintu masjid seraya memandang ke arah

Ka'bah bagi orang yang hendak pulang ke negerinya. Justru yang

seharusnya dilakukan terakhir kalinya adalah berdoa di Multazam.

Pendapat ketiga inilah yang benar. Di antara ulama yang menyatakan

pendapat ini dari kalangan imam-imam fuqaha Syafi'iyyah adalah Abu

Abdillah AlHalimi dan Al Mawardi.

Asy-Syirazi berkata: Disunahkan berziarah ke makam
Rasulullah $, berdasarkan hadits riwayat Ibnu Umarl9,&
bahwa Nabi,$ bersabda, eth 'i *) qi )t) U*Barangsiapa berziarah ke makamku maka 'dia 

wajib

19 Dahm sebagian kitab tertulis "hnu Abbas." Begitu pula dalam "Sy.W.Q."

Akan tetapi pensyarah (lmam An-Nawawi) berpegang pada riwayat Ibnu Umar
sebagaimana yang engkau lihat."
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mendapat symfaatku-" Disunahkan pula shalat di masjid

Rasulullah $, berdasarkan sabdg Nabi $, t'ti, r5;te.l*: ,,, 6)t2

:^.(^i.ir 'c ity" w. ,fu '.ii( Jri6 " shalat di masjidku ini
iebanding dengan 1000 shalat di masjid-masjid lain."

Peqjelasan:

Hadits lJ,h gJii eirt* "shalat di masjidku rhr" ini telah

dijelaskan sebelumnya dan ia terdapat dalam Ash-Shahihain dari riwayat

Jamaah. Dalam hal ini penulis perlu dilaitik karena dia membuang

pengecualian dalam hadits tersebut yaitu sabda Nabi $ "Selain Masjidil

Haram", sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.

Hadits lbnu Umar ini diriwayatkan oleh Al Bar.ra', Ad-

Daraquthni dan Al Baihaqi dengan dua sanad yang lemah.2o

20 Menurutku, "Al Baihaqi juga meriwayatkannya dalam Asy.Syt'ah Abu Sa'ld

Al Malini mengabarkan kepada kami, Abu Ahmad bin Adi Al Hafizh memberitahukan

kepada kami, Muhammad bin Musa Al Hulwani menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Ismail bin Samumh menceritakan kepada kaml, Musa bin Hilal

menceritakan kepada kami dari Abdullah Al Umari dari Nafi' dari Ibnu Umar, dia

berkata: Rasulullah $ bersabda, "Ehrangsiap benianh ke makamku maka dia waJib

mendapat tjnfuatku." Sanad ini menurut Al Baihaqi Munkar. Bila kemunkaran hadits

ini datang dari Abdullah Al Umari, maka ada lrlur lain dari Ubaidillah dan juga terdapat

banyak penguatnya yang disebutkan oleh Al Hafizh Ali bin Abdul Kafi As-Subki,

pengarang At-Taknllah, yaihr png pertama dalam kitab ini yang jumlahnya seper[

cetakan dua juz yaitu juz 10 dan 11.

Agar lebih obyektif, kami akan membahas tentang hadits-hadits beserta

sanadnya dengan membahas orang lrang di.fiarh dan orang yang di-ia'dil. Perlu

diketahui bahwa Abdullah Al Umari y'ang disebutkan dalam sanad tersebut memiliki

saudara laki-laki tslqah bemama Ubaidillah. Ad-Dulabi berkata dalam ,4/ Kuna ketika
membahas biografi AMullah Al Umar: Ali bin Ma'bad bin Nuh menceritakan kepada

kami, Musa bin Hilal menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar Abu Abdirrahman

saudara Ubaidillah menceritakan kepada kami dari Nafi' dari lbnu Umar, dia berkata:

Rasulullah $ bersabda, "Ehmngsiap beziamh ke mal<amku maka dia berhak

mendapat qnfaatku. " Nabi $ iuga bersabda, "Anbra makamku dan mimbarku ada

taman dari taman-taman Surya.'
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Di antara hadits yang menjelaskan tentang ziarah ke makam

Rasulullah & dan masjidnya serta mengucapkan salam kepadanya dan

Ad-Daraquthni Abu Al Hasan Ali bin Umar bin Ahmad bin Mahdi Al Hafizh

berkata dalam beberapa naskah terpercaya dalam Sunartnyra: Al Qadhi Al Muhamili

menceritakan kepada kami, 'Ubaid bin Muhammad Al Warraq menceritakan kepada

kami, Musa bin Hilal Al Abdi menceritiakan kepada kami dari Ubaidillah bin Umar dari

Nafi' dari Ibnu Umar 45, dia berkata: Rasulullah S bersabda, "Barangsiapa berziamh

ke makamku maka dia berhak mendapat syafaatku. "Demikianlah yang terdapat dalam

beberapa naskah terpercaya dalam Sunan Ad-Daraquthni.

Ubadillah adalah dibaca Tashghir, sementara yang lemah adalah Abdullah.

Termasuk sama dalam hal ini adalah naskah png dihrlis darinya oleh Ahmad bin

Muhammad bin Al Harits Al Ashfahani

Syeikh Taqiyudin berkata: atas ini ada banyak Thabaqah dari Ibnu Abdirrahman

dan seterrsnya sampai ke guru kami. Dia berkata: Ad-Daraquthni juga

meriwayatkannya dalam selain As-Sunan dan riwa5ntrya sesuai dengan yang terdapat

dahm As^1unan dari Jalur Ibnu Abdirrahim sebagaimana lrang telah kami jelaskan.

Kemudian dia menyebutnya dengan sanad lain sampai kepada Ad-Daraquthni. Dia

berlata: Demikianlah png disebutkan oleh AlYaman hnu Abi Al Hasan bin Al Hasan

dalam kitab lthaf Az-Za'ir Wa lthnq N Muqim Li As->a^ irtqfiang berziarah ke makam

Rasulullah &. Aku serrdiri memiliki hrlisan pengarangnya dan bacaan Abu Umar dan

Utsman bin Muhammad At-Tuzi terhadap keseluruhannya. Begitu pula yang

disebutkan oleh Al Hafizh Abu Al Husain Al Qurasyi dalam kitab Ad-Dala'il Al
Mabni5y:atu Fl Fadha'il Al Madinati.

Hadib ini juga diriwayatkan dari Ad-Daraquthni oleh Abu An-Nu'man Tarrab bin

Umar bin Ubaid: Abu Al Hasan Ali bin Umar Ad-Daraquthni menceritakan kepada

kami, Abu Abdillah Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, dia berkata:

Ubaid bin Muhammad bin Warraq menceritakan kepada kami, Musa bin Hilal AlAbdi
menceritakari kepada kami dari Ubatdillah bin Umar dari Nafi' dari hnu Umar, dia

berkatia: Rasulullah $ bersabda, "Ehrangsiapa beniarah ke makamku maka dia

berhak mendapt syafaa tku. "
Apabila jalur Abdullafr lemah maka plur Ubaidillah telah hilang kelemahannya.

Bisa jadi Nafi' mendengamya dari dua bersaudara; terkadang dia meriwayatkannya dari

kakak dan terkadang meriwayatkannya dari adik yang tsiqah (Jbaidillah). Semoga

Allah memberi kita 
, 
petunjuk dalam urusan kita dan semoga perawi ini tidak

menjauhkan kita dari kecintaan kepada Nabi kita yang mengalir dalam darah kita dan

senantiasa melekat dalam jiwa. Semoga Allah menjadikan kita termasuk golongannya

dan semoga Dia menggiring kita di bawah benderanya.
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dua Sahabatnya Abu Bakar dan Umar rg adalah hadits Abu
Hurairah ;9, bahwa Rasulullah S bersabda,

o#Jr :'r*L; y\: a Vr JdJt lj Y
ta / /

.ui ,$r.,X|,;d\L r#it) ,. 
':lI

" Tidak boleh d*Apkan kendaraan (tidak boleh mengadakan

perjalanan) kecuali ke tiga masjid: Masjidil Haram, Masjidil Aqsha dan

masjidku rhr." (HR. Al Bukhari dan Muslim)

Dari Abu Hurairah rS,, dia berkata: Rasulullah $ bersabda,

,r";'"JL olt ':, \\'""b & yl "d 6

.iytu' ilL'\f ,h
" Tidak seorang pun mengucapkan salam kepadaku kecuali Allah

akan mengembalikan rohku hingga aku menjawab salamnya." (HR. Abu
Daud dengan sanad shahih)

Dari Abu Hurairah rg, dia berkata: Rasulullah S bersabda,

fijr f6:"u rr"r; €*, €r"
,o,.€-r

"Antara makamku dan mimbarku terdapat taman dari taman-
taman Surga, dan mimbarku berada di atas telagaku." (HR. Al Bukhari
dan Muslim).

Al Bukhari dan Muslim juga meriwayatkannyi dari Abdullah bin
Zaid Al Anshari.

/ O/ l,.'*J ul)*' ..

/
l/ . /o /e €-es
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Dari Yazid bin Abi Ubaid r$, dia berkata, "salamah bin Al

Akwa' memilih shalat di tiang yang berada dekat mushaf. Maka aku pun

bertanya, 'Wahai Abu Muslim, kulihat engkau suka memilih shalat di

tiang ini'. Dia pun menjawab, 'Aku melihat Nabi $ memilih shalat di

sini'." (HR. Al Bukhari dan Muslim)

Diriwayatkan dari Nafi' 146, "Bahwa Ibnu umar rs, apabila baru

pulang dari perjalanan langsung masuk ke masjid lalu mendatangi

makam Nabi s seraya berkata, 'Keselamatan semoga senantiasa

terlimpahkan atasmu, wahai Rasulullah; Keselamatan semoga senantiasa

terlimpahkan atasmu, wahai Abu Bakar; Keselamatan semoga

senantiasa terlimpahkan atasmu, wahai ayah'." (HR. Al Baihaqi).

Wallahu AIam

Perlu diketahui bahwa ziarah ke makam Rasulullah $ termasuk

salah satu ibadah paling penting dan usaha yang paling berhasil. Apabila

orang yang menunaikan Haji dan Umrah telah keluar dari Makkah,

disunahkan agar mereka pergi ke Madinah unfuk berziamh ke makam

Nabi $ dengan niat mendekatkan diri kepada Allah dan mengadakan

perjalanan (ke salah satu dari tiga masjid) serta shalat di dalamnya.

Dalam perjalanan dianjurkan memperbanyak bacaan shalawat dan

salam atas Nabi S. Apabila pandangannya telah sampai pada pohon-

pohon kota Madinah dan kawasan Haram-nya maka dia hendaknya

menambah shalawat dan salam atas Nabi $ seraya memohon kepada

Allah agar diberi manfaat dengan ziarah tersebut dan diterima amalnya'

Disunahkan pula agar mandi sebelum masuk ke masjid Nabawi dan

memakai pakaian terbaiknya seraya mengingat selalu dalam hati akan

kemuliaan kota Madinah bahwa ia merupakan bumi terbaik setelah

Makkah menurut sebagian ulama sementara menurut sebagian lainnya

merupakan bumi terbaik secara muflak karena ada makhluk terbaik yaitu

Nabi $.
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Apabila baru pertama tiba dia hendaknya senantiasa memiliki
perasaan mengagungkan masjid Nabawi seakan-akan sedang

melihatnya. Apabila dia telah sampai di pintu masjid, dia hendaknya

membaca dzikir yang disunahkan dibaca setiap kali masuk semua

masjid, dan dzikir ini telah dijelaskan di akhir bab hal-hal yang

mewajibkan mandi. Kemudian dia hendaknya mendahulukan kaki
kanannya saat masuk dan kaki kirinya saat keluar sebagaimana yang

berlaku dalam semua masjid. Apabila dia telah masuk maka dia

langsung menuju Ar-Raudhah Al Karimah yang terletak di antara

makam Nabi dan mimbar beliau lalu menunaikan shalat Tahiyyatul
Masjid di slmping mimbar.

Dalam lh5n Ulumuddin disebutkan, "Disunahkan menjadikan
tiang mimbar sejajar dengan bahu kanan dan menghadap tiang yang

disampingnya ada petinya sehingga kiblat masjid berada di depan

matanya. Itulah tempat berdiri Rasulullah $ dan masjid telah diperluas

sesudah beliau."

Dalam Kitab N Madinah disebutkan bahwa lebar antara mimbar
dengan tempat berdiri Nabi $ saat shalat sampai beliau wafat adalah

74 dzira;satu jengkal. Sedangkan lebar antara makam beliau dengan

mimbar adakah 53 dzira'satu jengkal. Apabila dia telah menunaikan
shalat Tahiyyatul Masjid di Ar-Raudhah atau di tempat lainnya di masjid

dia hendaknya bersyukur kepada Allah atas segala nikmatNya dan

memohon.kepadaNya agar disempumakan fujuannya dan agar ziarah ke

makam Nabi $ diterima.

Kemudian dia mendatangi makam Nabi # yang mulia dengan

membelakangi kiblat dan menghadap ke dinding makam seraya

menjauh dari kepala makam sekitar 4 dzira'dan posisi lampu di arah

kiblat di dekat makam berada di atas kepalanya. Hendaknya dia berdiri

dengan memandang ke bawah seraya mengagungkan dan
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mengosongkan hati dari segala urusan dunia serta senantiasa mengingat

dalam hati akan keagungan dan kemuliaan orang yang sedang diziarahi.

Kemudian dia hendaknya mengu@pkan salam tanpa suara keras seraya

mengucapkan,
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"Keselamatan semoga senantiasa terlimpahkan atasmu, wahai

Rasulullah; keselamatan semoga senantiasa terlimpahkan atasmu, wahai

Nabi Allah; keselamatan semoga senantiasa terlimpahkan atasrhu, wahai

makhluk pilihan Allah; keselamatan semoga senantiasa terlimpahkan

atasmu, wahai kekasih Allah; keselamatan semoga senantiasa

terlimpahkan atasmu, wahai pemimpin para Rasul dan pemimpin para

Nabi; keselamatan semoga senantiasa terlimpahkan atasmu, wahai

makhluk yang terbaik. Keselamatan semoga senantiasa terlimpahkan

atasmu dan keluargamu, istri-istrimu dan seluruh sahabatmu.

Keselamatan semoga senantiasa terlimpahlian atasmu dan juga atas

seluruh para Nabi serta seluruh hamba Allah yang shalih. Wahai

,frr\
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Rasulullah, semoga Allah membalas jasa-jasamu terhadap kami dengan

balasan terbaik sebagai Nabi dan Rasul yang telah menyampaikan

risalah kepada umatnya. Semoga Allah senantiasa melimpahkan

Rahmat atasmu dengan Rahmat terbaik yang diberikan kepada

makhluk-Nya, baik ada orang yang menyebut namamu atau ada orang

yang melalaikanmu. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak

disembah selain Allah yang Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya, dan

aku bersaksi bahwa engkau adalah hamba sekaligus Rasul-Nya serta

makhluk terbaik-Nya. Aku bersaksi bahwa engkau telah menyampaikan

risalah, menunaikan amanah, memberi nasehat kepada umat dan

berjihad dalam membela agama Allah dengan sebaik-baiknya. Ya Allah,

berilah beliau wasilah dan fadhilah, dan bangkitkanlah beliau sehingga

bisa menempati maqam terpuji yang telah Engkau janjikan kepadanya.

Berikanlah beliau akhir dari permintaan yang diminta orang-orang yang

merninta. Ya Allah, limpahkanlah shalawat (Rahmat) atas Muhammad,

hamba dan Rasul-Mu dan Nabi yang Ummi. Dan limpahkanlah Rahmat

kepada keluarga Muhammad, istri-istri dan keturunannya, sebagaimana

Engkau telah melimpahkan rahmat kepada Ibrahim dan keluarga

Ibrahim. Berilah keberkahan kepada Muhammad dan keluarga

Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberi keberkahan kepada

Ibrahim dan keluarga hrahim, di seluruh alam ini. Sesungguhnya

Engkau Maha Terpuji lagi Maha Agung."

Apabila bacaan ini dimsa terlalu panjang maka dia bisa

membaca sebagiannya saja. Minimalnya adalah dengan membaca,

;flL.\r J:" "}rr J?t q'*)b iil'
(t

.:&r
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"Keselamatan semoga senantiasa terlimpahkan atasmu, wahai

Rasulullah."

Diriwayatkan dari Ibnu Umar dan sebagian ulama salaf bahwa

mereka membacanya dengan sangat ringkas. Ada juga riwayat dari Ibnu

Umaiyang mirip dengan riwayat yang telah kami sebutkan.

. Diriwayatkan dari Malik, dia berkata, "Doanya adalah, i>tl.tr
frgT1 lt 

'*ti 
U, 6 A[i! 'Koelamatan, rahmat dan berkah

A[ah s#oga senantiisa terlimpahkan atasmu, wahai Nabi ,$ i"

Apabila ada orang yang berwasiat kepadanya agar

menyampaikan salam kepada Nabi $, maka dia bisa mengucapkan,

"Keselamatan semoga senantiasa terlimpahkan atasmu, wahai

Rasulullah, dari fulan bin fulan dan fulan bin fulan. Dia mengucapkan

salam unfukmu, wahai Rasulullah", atau dengan ungkapan-ungkapan

yang mirip. Kemudian dia mundur ke sebelah kanannya sekitar satu

hasta untuk mengucapkan salam kepada Abu Bakar rg, karena

kepalanya berada di bahu Rasulullah S, yaifu dengan mengucapkan,.

* yt );t'"* K.rf t"oeLrfll
*f * hr '!t; ,rrlir €. *,u, &i ,lt lur

dzld,

::p &:J *r llt ** ilt J"i,
"Keselamatan semoga senantiasa terlimpahka" ;.rr; wahai

Abu Bakar, orang pilihan Rasulullah $ dan orang kedua di dalam gua.

Semoga Allah membalas jasamu terhadap umat Rasulullah $ dengan

balasan terbaik."

350 ll,et U"i*u'Syarah Al Muhadzdzab



Kemudian dia mundur (bergeser) ke sebelah kanannya sekitar

satu hasta untuk memberi salam kepada Umar r$, dengan

mengucapkan,

4 {fdf }ur '!t?
,iy-.,)t r, hr ?f q$'#

6zlA
,lOz / t/ / Or/ ,j'r, 1/

.lree fl^,,_t 4-Ie 4lll .V

6"'a# iyll'

"Keselamatan semoga senantiasa terlimpahkan atasmu, wahai

umar, yang melalui dia Allah telah memuliakan Islam. semoga Allah

membalas jasamu terhadap umat Nabi $ dengan balasan terbaii<."

Setelah itu dia kembali ke tempat berdirinya semula dengan

menghadap wajah Rasulullah $ seraya bertawassul dengannya dan

meminta syafaat kepada Tuhannya. Di antam ucapan terbaik adalah

sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al Mawardi, Al Qadhi Abu Rth-

Tharyib dan seluruh teman kami dari Al Atbi, karena riwayat ini

dianggap baik. Dia berkata: Ketika aku sedang duduk di dekat makam

Rasulullah $, datanglah seorang laki-laki Badui lalu dia mengucapkan,

"Keselamatan semoga senantiasa terlimpahkan atasmu, wahai

Rasulullah. Aku mendengar Allah berfirrnan, 'sesungguhng Jikalau

mereka ketika mengania5n diring datang kepadamu, lalu memohon

ampun kepada Allah, dan rasulpun memohonkan ampun unfuk mereka,

tentulah mereka mendapti Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha

Peryajang: (Qs. An-Nisaa' l4l: 64). Aku datang kepadamu untuk

meminta ampun kepada Tuhanku dengan meminta syafaatmu

(bertar,assul denganmu)'. Lalu dia membaca syair:

'Wahai orang terbaik 5nng dimakantkan di tempt terbiik,

sungguh berunfung omng 5ang ilimulialian tempt tersebut.
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Diriku adalah tebusan unfuk makam png engkau tempati, Di dalamryn

ada kesucian, kdermawanan dan keluhuran'.

Kemudian dia pergi. Lalu mataku mengantuk hingga tertidur.

Dalam tidur aku bermimpi melihat Nabi ,S. Beliau bersabda, 'Wahai

omng Badui yang telah mengapaku dengan benar, benlph kabar

gembira kepadan5n bahwa Allah telah mengampuninSn'."

Setelah itu majulah ke kepala makam lalu berdiri di antara tiang

seraya menghadap kiblat unfuk memuji Allah, mengagungkan-Nya dan

berdoa untuk dirinya sendirin5ra dan kedua orang fuanya serta orang-

orang yang dikehendakingn untuk didoakan seperti kaabatnya, guil-
gurunya, saudara-saudaranya dan seluruh kaurn muslimin. Selanjutnya

kembalilah ke Raudhah untuk menrperbanyak doa dan shalat lalu berdiri

di dekat mimbar dan berdoa.

Cabang: ndak boleh thawaf mengelilingi rnalom Nabi gzr.
Selain itu, dirnakruhkan melekatkan punggung dan penrt ke dinding

makam. Demikianlah yang dinptakan oleh Abu Ubaidillah Rl Hatimi

dan lainnya. Mereka berkata, "Makruh mengusap makam dengan

tangan dan menciurnnya. Justru Snng harus dilakukan adalah menjauhi

hal tersebut sebagaimarn menjauhinya orang 5nng hadir di sisinya

sertasa hidup beliau."

Inilah yang benar dan dinlntakan pam ularna serta dipmktekkan

oleh mereka. Oleh karena itu, ianganlah tertipu dengan apa yang

dilakukan banyak orang awarn, karena yang diiadikan panutan dan

2l Di antara kesempumaan nikrnat Allah kepada kaum mtrslimin adalah Allah
mempercayakan dua tanah Haram kepada keluarga Saud yang melarang makam

Nabi $ diusap, disenhrh dengan tangan dan dicium serta melelratkan tubuh padanya,

serta berbagai pelarggann hinqla, prg dihrang oleh lrnanr-rnam kaum
muslimin.
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amalan adalah yang berdasarkan hadits-hadits shahih dan pendapat para

ulama. Jadi, tidak boleh terpengaruh dengan bid'ah-bid'ah yang dibuat

orang awam dan orang-orang bodoh.

Diriwayatkan secara shahih dalam Ash-Shahihain dari

Aisyah 4,, bahwa Rasulullah $ bersabda,

,€,)
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"Barangsiapa merel<alasa dalam agana l<ami ini sesuatu yang

bukan berasal darinya maka ia tqtolak."

Dalam riwayat Muslim disebutkan, "Elamngsiapa melakukan

perbuatan yang tidak sesuai dangan un$an l<ami maka ia tertolak-"

Dari Abu Hurairah 4&, dia berkata: Rasulullah $ bersabda,

dz

,J!i

"nn 
t;"

:&G,+,* 6">,*
"Janganlah kalian iadil<an kubwanku sebagai hari raya (tempat

yang selalu didatangi). Dan bacalah shalawat unfukku, karena shalawat

yang kalian baca akan sampi kepdaku di manapun kalkn berada."

(HR. Abu Daud dengan sanad shahihl

Al Fudhail bin Iyadh berkata, "lkutilah jalan-jalan petunjuk, dan

tidak akan membahayakanmu sedikitnya orang lnng menempuhnya.

,o oi ,o) /

ry,s;!jJ,".jY
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Jauhilah jalan-jalan kesesatan dan jangan terpedaya dengan banyaknya

orang yang binasa.

Orang yang beranggapan bahwa mengusap makam dengan

tangan dan sejenisnya akan lebih membawa berkah rnaka dia termasuk

orang bodoh yang lalai, karena berkah itu hanya berdasarkan sesuatu

yang sesuai dengan syariat. Maka bagaimana bisa seseorang mencari

keutamaan dengan melakukan hal yang bertentangan dengan syariat?!"

Cabang: Dianjurkan ketika berada di Madinah agar

menunaikan seluruh shalat di masjid Rasulullah S, dan sebaiknya dia

bemiat i'tikaf di dalamnya sebagaimana yang dilakukan di masjid-masjid

lain.

Cabang: Disunahkan agar keluar menuju Al Baqi' setiap hari,

khususnya pada hari Jum'at. Ini dilakukan setelah mengucapkan salam

atas Rasulullah &. Apabila telah sampai di Al Baqi' dia bisa berdoa

dengan doa yang telah disebutkan dalam Kitab Jenazah tentang ziarah

kubur. Di antaranya adalah doa,

?9 )t:',I

A/o
,ilr ol.:.l oL gL)
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"Keselamatan semoga terlimpahkan atas kalian, wahai

(penghuni) negeri orang-orang beriman. Sesungguhnya kami insya Allah
akan menyusul kalian. Ya Allah, ampunilah penduduk Al Fharqad. Ya

Allahr, ampunilah kami dan mereka."
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Ziarahlah kuburan yang tampak di Al Baqi' seperti kuburan

Ibrahim putra Rasulullah $, Utsman, Al Abbas, Al Hasan bin Ali, Ali

bin Al Husain, Muhammad bin Ali bin Ja'far bin Muhammad dan

tainnya, kemudian diakhiri dengan kuburan Shafiyryah bibi Rasulullah $.

cabang: Disunahkan berziarah ke kuburan syuhada Uhud, dan

yang paling utama adalah pada hari kamis, dimulai dengan kuburan

Hamzah &.
Diriwayatkan secara shahihdari Uqbah bin Amir {p,

tTea"&.f5-hr J:"olt
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"Bahwa Nabi $ keluar di akhir hidupnya lalu mendoakan

penduduk Uhud seperti shalat ienaz.ah,lalu beliau menuju mimbar dan

bersabda, 'saungg[thrya aku mendahului kalian dan aku meniadi saksi

bagi kaliad."
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Dalam riwayat lain disebutkan, "Beliau mendoakan mereka

setelah tahun 8 Hijriyah seperti perpisahan dengan orang-orang yang

masih hidup dan orang-orang yang sudah mati. Pandangan terakfrir

yang kulihat pada Rasulullah $ adalah ketika beliau di atas mimbar."

(HR. Al Bukhari dan Muslim)

Yang dimaksud adalah mendoakan mereka. Sedangkan redaksi

"seperti shalat jenazah" yakni berdoa dengan doa yang dibaca dalam

shalat jenazah. Hadits ini telah dilelaskan sebelumnya dalam Kitab

Jenazah.

Cabang: Disunahkan mendatangi masjid Quba dan lebih

disunahkan lagi pada hari Sabtu dengan niat mendekatkan diri kepada

Allah dengan mengunjunginya dan shalat di dalamnya. Hal ini

berdasarkan hadits Ibnu Umar rS, dia berkata,

,is &3 ,11 hr J:"

€,) .

"Rasulullah $ mendatangi masjid Quba dengan naik kendaraan

dan jdlan kaki untuk shalat dua rakaat di dalamnya."

Dalam riwayat lain disebutkan, "Bahwa Nabi $ shalat dua

rakaat di dalamnya." (HR. AlBukhari dan Muslim)

Dari Usaid bin Al Khudhair .g bahwa Rasulullah $ bersabda,

.hr J;, ok

;t rq t*.X ei>V
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OOtlr'/
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"Shalat di masiid Quba seperti (Jmmh-" (HR. At-Tirmidzi dll)'

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih."

Disunahkan pula agar mendatangi sumur Aris untuk meminum

aimya dan benvudhu dengannya. Menurut riwapt Rasulullah,S pernah

meludahi sumur tersebut. Sumur ini berada di lingkungan masiid Quba-

Cabang: Disunahkan agar mengunjungi tempat-tempat yang

berada di Madinah yang jumlahnya ada 30 tempat, dan bisa

mengunjungi semampunya. Begitu pula distrnatrkan agar mendatangi

sumur-sumur yang digunakan Rasulullah & unfuk berwudhu atau mandi

yang jumlahnya ada 7 sumur. Kelika sampai di sumur tersebut

hendaknya berwudhu dengannya atau meminum aimya'

Cabang: Di antara'kebodohan orirng-orang awam dan bid'ah

yang mereka buat adalah memakan kurma Ash-Shaihani di Ar-Raudhah

dan memotong rambut mereka lalu melemparkannya ke lampu bqapz.

Ini termasuk kemungkaran dan bid'ah tercela.

Cabang: Ketika tinggal di Madinah dianjurkan agar hati selalu

mengingat akan keagungannya.bahwa ia merupakan negeri yang dipilih

Allah & sebagai tempat hijrah Nabi-Nya, tempat tinggalnya, tempat

dimakamkahnya dan tempat furunnya wahyr. Hendaknya senantiasa

mengingat bahwa di kota Madinah Rasulullah $ sering berjalan-jalan

untuk mengelilinginya dan malaikat Jibril sering furun dengan membawa

22 Di manakah mereka sekarang pada masa lisbik sekarang ini ?! tidak ada

lampu pelita, api atau cahaya menyala dan asap. Yang ada adalah cahaya jernih yang

menjadikan malam seperti siang dengan sentuhan jari-
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wahyu Al Qur'an, dan hal-hal lainnya yang merupakan keistimewaan

kota ini.

Cabang: Disunahkan agar berpuasa di Madinah sebisa

mungkin dan bersedekah kepada tetangga Rasulullah S yaitu orang-

orang yang tinggal di Madinah dan orang-orang asing, lebih-lebih

kepada kerabat beliau. Hal ini berdasarkan hadits Zaid bin Arqam rg
bahwa Rasulullah S bersabda,

IG*.Tf
"Aku ingatkan kalian dengan Nama Allah agar memperhatikan

aku ingatkan kalian dengan Nama Nlah agar

memperhatikan keluargaku." (HR. Muslim)

Diriwayatkan dari Ibnu Umar dari Abu Bakar Ash-Shiddiq.g
secara mauquf, dia berkata,

J^l

.ox/ ,-'

"Perhatikanlah Nabi Muhammad S dengan (memperhatikan)

keluarganya." (HR. Al Bukhari)zs

a HR. Al Bukhari di akhir Bab Manaqib Kerabat Rasulullah $.
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Cabang: Diriwayatkan dari Kharijah bin Zaid bin Tsabit, salah

seorang dari fujuh fuqaha Madinah, dia berkata, "Rasulullah S
membangnn masjidnya 70 dzira'kali7l dzira'atau lebih."

Pam ahli sejarah berkata, "Utsman bin Affan r$ menambah

panjang masjid menjadi 160 dzim'dan memperluas lebamya menjadi

!5 dzim', sernentara pinfunya dijadikan 6 sebagaimana pada masa

umar 4g. Kemudian pada masa Al walid bin Abdul Malik masjid

diperluas sehingga panjangnya menjadi 100 dzira' sementara lebar

bagian depannya 2oo dzira'dan lebar bagian belakang 780 dzira'.

Kemudian pada masa Al Mahdi masjid ditambah 10o dzira'dari arah

Syam saja sdang tiga arah lainnya tidak."

Uelah engkau mengetahui kondisi masjid Nabawi, dianjurkan

agar engkau senantiasa shalat di tanpat yang dibangun pada masa

Nabi $, karena hadits sebelumnya yi*tu "shalat di masiidku ini lebih

utama dan' 1O00 shalat (di masiid-masiid lain)', maksudnya adalah

masjid png dibangun pada masa beliau. Akan tetapi bila shalatnya

berjamaah rnaka maju ke shaf terdepan lalu shaf berikutnya adalah lebih

utama. oleh karena hendaknya hal ini diperhatikan dengan baik.

Wallahu A'lam

Cabang: Orang yang singgah di Madinah tidak perlu membawa

bejana 5nng dibuat dari tanah Madinah untuk dibawa ke negerinya yang

berada di luar Madinah. Dia juga tidak perlu membawa cangkir dan

cqet yang dibuat dari tanah Madinah, sebagaimana yang telah

dijelaskan dalam pembahasan tentang tanah Haram Makkah. Begitu

pula batu-batu dan tanah liatnYa.

. Cabang: Apabila seseorang hendak keluar dari Madinah dan

pulang ke 
:egerinya 

atau ke tempat lain, disunahkan agar dia
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melakukan perpisahan dengan masjid dengan menunaikan shalat dua

rakaat serta berdoa sesukanya. Setelah itu dia hendaknya mendatangi

makam Nabi $ untuk mengucapkan salam dan membaca doa yang

telah disebutkan sebelumnya saat memulai ziarah. Kemudian

mengucapkan,

z , to J z
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"Ya Allah, janganlah ensk* jadikan ziarah ini sebagai ,i*un
terakhirJerhadap tanah suci Rasul-Mu, tapi mudahkanlah aku agar aku

bisa kembali lagi ke dua tanah suci. Berilah aku ampunan dan

keselamatan di dunia dan akhirat. Jadikanlah kami sampai kepadanya

dengan selamat dan mendapat keuntungan."

Setelah itu dia bisa berangkat dengan menghadap ke depan,

bukan mundur ke belakang

Cabang: Di antara mitos terkenal yang beredar di kalangan

orang-orang awam negeri Syam pada masa sekarang ini adalah klaim

sebagian mereka bahwa Rasulullah $ bersabda,

)71) ?G €, c/!t;,1 ,t y:r s)t: UI
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"Barangsiapa menguniungiku dan menguniungi ayahku Nabi

Ibrahim & dalam satu tahun maka aku menjamin Surga untuknya'"

Hadits ini batil, bukan berasal dari riwayat Nabi $ dan tidak

dikenal dalam kitab yang shahih maupun yang dha.'!.f Ia merupakan

buatan orang-orang fasik. Ziarah ke makam Nabi S memang suatu

keutamaan yang tidak diingkari, tapi yang diingkari adalah riwayat

merekadankeyakinanmereka,karenaziarahkemakamNabilbrahim

&24 tidak ada kaitannya dengan ibadah haji tapi merupakan ibadah

independen . Wallahu AIam

Termasukjugaperkataansebagianmereka,..Apabilaseseorang

menunaikan haji dua kali dan mensucikan dirinya lalu pergi ke Baitul

Maqdis, maka rnenurut riwayat ini akan menyempumakan hajinya"'

Ucapaninijugabatil,karenaziarahkeBaitulMaqdismemiliki
keutamaan dan sunah yang tidak diragukan lagi' tapi ia tidak ada

kaitannya dengan ibadah haii. Wallahu A'lam

cabang: Para ulama sepakat bahwa berziarah ke Masjid. Al

Aqsha dan shalat di dalamnya disunahkan dan memiliki keutamaan

tersendiri. Allah & berfirman,

,gJi )r3\ <t i,i . rtQ a;i G 5i t'3
W:; U,X)t 5; (K;. G iit Cf*t v;,r' JY

24 syaikhul Islam Abu Al Abbas Taqiyrddin Ahmad bin Abdul Halim bin

Taimiryah mengalami cobaan berat dalam masalah ini karena dia mengarang kitab

berjudul "syaddu Ar-Rahil lla Qabn AlKhatit(Menyiapkan Kendaraan Menuju Kuburan

Al Khalil),, yang menyebabkannya dipenjara bersama muridnya lbnul Qayyim Al

Jauzi5yah. Beliau wa{at di dalam penjara. semoga Allah senantiasa merahmatinya'
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"Maha Suci Allah, 5ang telah memperjalankan hamba-Nya pada
suatu malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidit Aqsha yang telah

I{ami berkahi sekelilingnya untuk mempedihatkan tanda-tanda

kebesaran Kami." (Qs. Allsraa' t17l: 1)

Diriwayatkan secara shahih dalam Ash-shahihain dari riwayat
Abu Sa'id Al Khudri rg, dan Abu Hurairah rg, bahwa Rasulullah $
bersabda,

;#)1, yu N J\rL.iu--}t ii# y

.ui qtu3&\r -t"*l"1Jb,..r:l
"Tidak boteh ,,";, kendaman (tidak boteh -.iguau**

perjalanan) kecuali ke tiga masjid: Masjidil Haram, Masjid. At Aqsha dan
masjtdku ini."

Diriwayatkan dari Ibnu Amr bin Al Ash, dari Rasulullah $,
"Bahwa ketika sulaiman bin Daud d* mernbangun Baitul Maqdis, dia
meminta tiga hal kepada Allah &. Dia minta kepada Allah agar diberi
hukum yqng sesuai dengan hukumNya dan Allah memberikan
kepadanya. Dia minta kepada Allah agar diberi kerajaan yang tidak
layak diberikan kepada seorang pun sesudahnya dan Allah memberikan
kepadanya. Kemudian dia minta kepada Allah setelah selesai

membangun masjid agar setiap orang yang datang mengunjunginya
untuk shalat di dalamnya diampuni dosanya seperti baru dilahirkan oleh
ibunya." (HR. An-Nasa'i dengan sanad shahihl

Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits ini dengan tambahan,
"Maka Nabi $ bersabda, 'Adapun dw permintaan dikaburkan orelt
Allah, dan aku berhamp permintaan jang ketiga juga dikabulkan,.,,
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Dari: Maimunah binti sa'd atau binti sa'id, mantan budak

Nabi S$, dia berkata, "Wahai Nabi Allah, berilah kami fatwa tentang

Baitul Maqdis." Nabi db bersabda, "Ia adalah tempat berbangkit dan

tempat pengumpulan makhluk. Datangilah ia dan shalatlah di dalamnya,

karena shalat di dalamnya seperti 1000 shalat-" Maimunah bertanya,

"Bagaimana menurut Anda tentang orang yang tidak mampu kesana'

apakah dia bisa membawakan sesuatu kepada orang yang hendak pergi

kasana?" Beliau menjawab, "Hendaklah dia diberi minyak unfuk

penerangan, karena siapa yang memberinya minyak untuk penerangan

maka dia seperti orang yang shalat di dalamnya." (HR. Ahmad bin

Hambal dalam Musnadnyadengan sanad ini)

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad yang

tidak bermasalah. Abu Daud juga meriwayatkannya secara ringkas:

Maimunah berkata: Aku berkata, "wahai Rasulullah, berilah kami fatwa

tentang Baitul Maqdis" Nabi $ menjawab, "Datangilah ia dan shalatlah

di dalamnya. Pada saat ini ia dalam kondisi pemng. Bila kalian tidak bisa

datang kesana untuk shalat, dia hendakn5n mengirtm minyak unfuk

menyalakan lampu-lampunya." Demikianlah redaksi riwayat Abu Daud

yang disebutkan dalam Kitab Shalat dengan sanad hasan'

cabang: Para ulama berbeda pendapat tentang tinggal di

Makkah dan Madinah. Menurut Abu Hanifal.r dan segolongan ulama,

makruh tinggal di Makkah. sementara menurut Ahmad dan ulama

lainnya hukumnya disunahkan.

Sebab makruh menurut orang yang menganggapnya makruh

adalah takut terpengaruh kekuasaan dan kehormatan menjadi berkurang

dan takut akan terkena dosa, karena dosa yang dilakukan di dalamnya

lebih buruk dari dosa yang dilakukan di tempat lain, sebagaimana

kebaikan yang dilakukan di dalamnya juga lebih besar (pahalanya)
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daripada kebaikan yang dilakukan di tempat lain. Argumentasi orang
yang menganggapnya sunah adalah karena dengan tinggal di dalamnya
akan memudahkannya melakukan ketaatan yang tidak bisa dilakukan di
tempat lain seperti thawaf dan dilipatgandakannya pahala shalat dan
kebaikan lainnya. Pendapat yang kuat adalah bahwa tinggal di Makkah
dan Madinah hukumnya sunah, kecuali bagi orang yang memiliki
dugaan kuat akan terjerumus ke dalam perkara-perkara tercela atau
sebagiannya. Banyak orang yang tinggal di Makkah dan Madinah
dengan jumlah tak terhitung baik dari karangan salaf maupun Khalaf
yang merupakan tokoh-tokoh panutan.

Bagi orang yang tinggaldi Makkah dan Madinah dianjurkan agar
selalu mengingat atsar dari Umar rg bahwa dia berkata, ,,Satu 

dosa
yang dilakukan di Makkah lebih berat bagiku daripada 70 dosa yang
dilakukan di tempat lain."

Diriwayatkan secara shahih daram shahih Muslim dari Ibnu
Umar dan Abu Hurairah rS bahwa Nabi $ bersabda,

;i* Ar,+rr fi*Jt ti!' JL ,* U
),qt?';w,1 fta,

"Barangsiapa bersabar ;* menghadapi 
^r""* 

,,
Madinah, aku akan mbnftdi saksi baginja atau membei syafaat
kepadanya pada Hari Kiamat"

Pasal' Di antara yang perlu diketahui adalah sifat imam
(pemimpin) yang menjadi pemandu manasik haji dan menjadi khotib.
Dalam hal ini hakim agung Abu Ar Hasan Al Mawardi dan penulis Al
Hawi membuat bab khusus daram kitabnya Al Ahkam As-sulthaniSyah
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tentang kepemimpinan dalam ibadah haji dan disini akan diuraikan. Dia

berkata: Kepemimpinan haji ada dua jenis:

Pertama, kepemimpinan dalam rangka menjadi pemandu

jamaah haji.

Kedua, kepemimpinan dalam menunaikan ibadah haji'

Pertama, kepemimpinan politik. Syaratnya adalah bahwa dia

harus ditaati, berwawasan luas, pemberani dan dapat memberi

pengarahan kepada jamaah haji. Dalam kepemimpinan ini ada 10 hal

yang harus diperhatikan:

1. Mengumpulkan jamaah haji dalam perjalanan dan ketika

istirahat agar mereka tidak berpencar karena akan

membahayakan mereka.

2. Mengurutkan mereka dalam perjalanan dan ketika istirahat

dan menunjuk seorang pemandu unfuk masing-masing

kelompok agar setiap kelompok dapat diketahui saat

berjalan dan saat istirahat sehingga mereka tidak berselisih

dan tidak tersesat.

3. Bersikap lemah lernbut terhadap mereka dan berangkat

dengan orang-orang yang paling lemah dari mereka'

4. Menempuh jalan yang paling baik dan paling jelas'

5. Menyiapkan air untuk mereka dan memberikan air saat

persediaan tinggal sedikit.

6. Mengawasi mereka saat mereka istirahat dan membimbing

mereka saat mereka berangkat agar tidak kecolongan oleh

Pencuri.

7. Melindungi mereka dari gangguan para pembegal dengan

memerangi bila mampu atau dengan memberi harta benda
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bila jamaah haji mengizinkannya. Dia tidak boleh memaksa

salah seorang dari mereka agar memberikan harta penjagaan

(uang jasa keamanan) apabila orang tersebut menolak,

karena memberikan harta penjagaan tidak wajib.

8. Mendamaikan dua kelompok yang berseteru dan tidak buru-

buru menjatuhkan keputusan, kecuali bila dia telah diserahi

tugas mengatur masalah hukum sedang dia memenuhi

syarat-syaratnya, maka dia memutuskan kasus mereka.

Apabila mereka masuk suatu negeri maka dia dan penguasa

negeri setempat boleh menjatuhkan hukum atas mereka.

Apabila terjadi konflik antara salah seorang jamaah haji

dengan salah seorang penduduk lokal, maka yang

menjatuhkan hukuman atas mereka harus hakim (penguasa)

setempat.

9. Harus memberi bimbingan kepada pengkhianat dan tidak

berlebihan dalam memberi takzir. Kecuali bila dia beri izin

untuk menerapkan hukuman Had, maka dia bisa

melakukannya bila dia termasuk orang yang ahli di bidang

tersebut. Apabila dia masuk suatu negeri yang di dalamnya

ada petugas eksekusi hukuman Had terhadap warganya, bila

salah seorang jamaah haji ada yang berkhianat sebelum

masuk negeri tersebut, maka yang lebih berhak menjatuhkan

hukuman atasnya adalah peniimpin jamaah haji. Sedangkan

bila pengkhianatan tersebut terjadi setelah dia masuk negeri

tersebut, maka penguasa setempat lebih berhak

menjafuhkan hukuman terhadapnya.

10. Harus memperhatikan waktu yang longgar agar aman dari

ketertinggalan dan bila waktunya sempit dia tidak boleh

mendorong mereka agar melakukan perjalanan. Apabila
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mereka telah sampai di Miqat, dia bisa memberi waktu

kepada mereka unfuk melakukan Ihram dan menjalankan

sunah-sunahnya. Apabila waktunya longgar, dia bisa masuk

Makkah bersama mereka dan keluar bersama penduduknya

menuju Mina kemudian menuju Arafah. Apabila waktunya

sempit dia harus langsung ke Arafah karena khawatir akan

ketinggalan. Bila mereka telah sampai di Makkah, bagi yang

tidak berniat kembali lagi maka kepemimpinan jamaah haji

hilang darinya; sedangkan bagi yang bemiat kembali maka

dia masih di bawah kepernimpinan sang pemimpin haji dan

harus taat kepadanya. Apabila orang-orang telah

menyelesaikan haji mereka maka dia bisa memberi wakfu

kepada mereka selama beberapa hari sesuai tradisi untuk

menyelesaikan keperluan mereka dan tidak buru-buru keluar.

Apabila mereka pulang maka dia bisa memandu mereka

untuk berziarah ke makam Nabi gzs meskipun tidak

25 Ibnu Taimiyyah dan para pengikubrya memiliki pendapat tersendiri tentang

ziarah kubur Nabi $ dan mengunjungi masjid. Hal ini beda menurut lbnu Taimiyph,

agar perjalanan iidak diniatkan semata-mata untuk ziarah kubur, tapi untuk

riengunlungi masjid. Apabila telah sampai masjid disunnahkan agar berziarah ke kubur

Nabi $ dengan ketentuan yang telah diriwaSratkan oleh pengarang Ash-Sharim Al
Mankilbnu Abdil Hadi Al Hambali, dimana penjelasannya ini tidak berbeda dengan

penjelasan imam An-Nawawi S. Al Imam Al Hafiztr Ali bin Abdul Kafi As-Subki

pengarang At-Takmitah telah membantah pendapat lbnu Taimiyyah yang menyatakan

bahwa ziarah kubur dengan sengaja melakukan perialanan untuk melakukannya

merupakan maksiat dimana tidak perlu mengqashar shalat. Bantahan ini dih.rlis dalam

bukunya syifaus saqam Fi z,yarati Khaii Al Anam. Rasulullah $ bersabda, " Tidak

boleh menyiapkan kendaraan (tidak boleh mengadakan perialanan) kecuali ke tiga

masjid: Masjidil Haram, Masiidku ini dan Masiidil Aqshah." sabda Nabi "Masjidku"

adalah menyandarkan masjid kepada dirinya yrang mulia. Ini menunjukkan bahwa

kemuliaannya meluas dengan penisbatan ini. Karena kalau tidak demikian tentunln

akan dikatakan "Dan masjid ini." Tidak diragukan lagi bahwa tidak boleh menyiapkan

kendaraan untuk mendatangi batu, tanah liat, tikar dan sajadah. wallahu A'lam
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termasuk fardhu haji. Ziarah ke makam Nabi $ merupakan

salah satu sunah yang dianjurkan dan tradisi haji yang baik.

Kemudian ketika pulang dia harus memperhatikan

kewajibannya terhadap mereka sebagaimana yang berlaku

saat berangkat sampai dia ke negeri tempat memulai

kepemimpinan terhadap mereka. Bila dia telah sampai maka

berakhirlah kepemimpinannya terhadap mereka.

Kedua, kepemimpinan dalam pelaksanaan ibadah haji. Dalam

hal ini dia seperti imam dalam mendirikan shalat. Di antara syarat

kepemimpinan'ini disamping syarat-syarat yang berlaku bagi imam

shalat adalah bahwa dia harus mengetahui manasik haji, hukum-

hukumnya, waktu-waktunya dan hari-harinya. Lama kepemimpinannya

adalah tujuh hari dimulai sejak shalat Zhuhur tanggal 7 Dzulhijjah

sampai hari Tasyriq terakhir. Sebelum dan sesudah waktu tersebut

statusnya hanyalah orang biasa. Apabila kepemimpinannya bersifat

mutlak maka dia bisa tinggal setiap tahun selama tidak diberhentikan

dari jabatannya. Apabila dia diangkat menjadi pemimpin selama satu

tahun maka dia tidak boleh melampauinya. Berkenaan dengan

kepemimpinan ini ada lima hukum yang disepakati sementara yang

keenam masih diperselisihkan.

L. Dia harus memberitahukan kepada jamaah haji tentang

waktu lhram mereka dan waktu keluar untuk menunaikan

manasik haji agar mereka senantiasa bersamanya dan

mengikuti perbuatannya.

2. Mengurutkan manasik sesuai yang ditetapkan syariat. Jadi

tidak boleh mendahulukan yang akhir dan mengakhirkan

yang awal, baik yang didahulukan tersebut sunah atau wajib,

karena dia diikuti dalam hal ini.
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3. Memperkirakan waktu unfuk tinggal dan waktu untuk

berangkat darinya sebagaimana shalatnya makmum

diperkirakan dengan shalatnya imam.

4. Mengikutinya dalam membaca dzikir-dzikir yang disyariatkan

dan mengamini doanYa.

5. Menunaikan shalat yang disyariatkan menyampaikan

khutbah-khutbah Haji di dalamnya dan mengumpulkan

jamaah agar mendengarkannya. Khutbah ini ada empat

sebagaimana yang telah dSelaskan sebelumnya. Setelah

shalat Zhuhur tanggal 7 Dzulhillah, yaitu awal memulai

manasik setelah lhram, dimulai dengan membaca Talbiyah

bila sedang Ihram dan membaca takbir bila dalam keadaan

tidak Ihram. Dia tidak melakukan Nafar pertama, tapi tetap

tinggal di Mina pada hari Tasyriq ketiga, kemudian

melakukan Nafar kedua pada esok harinya setelah melempar

Jumrah. Karena dia diikuti maka tidak boleh bertolak kecuali

setelah menyempumakan manasik. Apabila dia telah

melakukan Nafar kedtn maka kepemimpinannya berakhir.

Adapun hukum keenam yang masih diperselisihkan adalah

dalam tiga hal, yaitu:

(a) Apabila sebagian jamaah haji melakukan sesuatu yang

menyebabkan harus dihukum Ta'zir atau Had, apabila ia tidak

berhubungan dengan Haji maka sang pemimpin tidak perlu menta'zir

atau menjatuhkan Had kepadanya. sedangkan bila ada kaitannya

dengan Haji maka dia bisa menta'zimya. lalu apakah dia harus

menjatuhkan hukuman Had kepadanya? Dalam hal ini ada dua

pendapat fuqaha Syafi'iyyah.

(b) Dia tidak boleh menjatuhkan keputusan kepada jamaah Haji

dalam hal yang mereka perselisihkan yang tidak berkaitan dengan Haji.
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Sedangkan dalam hal-hal yang berkaitan dengan Haji seperti pasangan

suami-istri yang berselisih tentang wajibnya membayar kafarat

disebabkan bersetubuh dan ongkos untuk sang istri dalam peradilan,

dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'i5ryah.

(c) Apabila sebagian mereka melakukan sesuafu yang

menyebabkan harus membayar fidyah, dia harus memberitahukan

kepadanya tentang wajibnya membayar fidyah dan menyuruhnya agar

mengeluarkannya. Lalu apakah dia harus menekannya agar

membayarnya. Dalam halini ada dua pendapat fuqaha Syafi'iy,yah.

Perlu diketahui bahwa pemimpin haji (Amir jamaah Haji) tidak

boleh mengingkari jamaahnya dalam hal yang masih boleh dilakukan.

Kecuali bila dikhawatirkan perbuatan tersebut akan ditiru orang-orang.

Dia juga tidak boleh memaksa jamaah Haji agar mengikuti madzhabnya.

Apabila dia menunaikan manasik dalam keadaan halal maka hukumnya

makruh dan hajinya sah. Apabila jamaah sengaja mendahului pemimpin

atau terlambat darinya maka hukumnya makruh tapi tidak haram.

Demikianlah akhir perkataan imam Al Mawardi *S. Wallahu

A'lam

Cabang: Al Mawardi, Al Baihaqi, Al Qadhi Abu Ath-Thayyib

dan lain-lainnya dari kalangan ulama madzhab kami membahas tentang

adab-adab perjalanan dan musafir dan segala hal yang berkaitan

dengannya. Pembahasan ini telah diuraikan dalam syarah ini pada akhir

Bab Shalat Musafir dalam suatu bab khusus yang bagus. Waltahu AIam

Cabang: Orang yang telah menunaikan haji boleh dipanggil

Haji setelah bertahallul meskipun setelah bertahun-tahun, dan juga

setelah dia wafat, dan ini tidak makruh. Tentang atsar yang diriwayatkan
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oleh Al Baihaqi dari Al Qasim bin Abdurrahman dari Ibnu Mas'ud

bahwa dia berkata, "Janganlah salah seorang dari kalian mengatakan

'Aku adalah Sharurah (orang yang menghajikan orang lain sebelum

menghajikan diri sendiri)" karena seorang muslim itu bukan sharurah.

Dan janganlah salah seorang dari kalian mengatakan 'Aku adalah Haji',

karena Haji adalah orang yang sedang lhram." Atsar ini adalah mauquf

dan munqathi'. Wallahu A'lam

Masalah ini bermuara pada perbedaan pendapat apakah derivasi

itu merupakan syarat untuk kebenaran yang diderivasi atau tidak? Dalam

hal ini ada perbedaan pendapat terkenal di kalangan ulama Ushul. Yang

paling shahih adalah bahwa ia merupakan syarat. Inilah pendapat yang

dianut ulama madzhab kami. Oleh karena ifu, tidak boleh menyebut

"pemukul" setelah selesai memukul dan tidak boleh menyebut "Haji"

setelah selesai Haji kecuali hanya sekedar majaz (kiasan). Ada pula yang

mengatakan bahwa dia boleh disebut pernukul dan Haji secara hakekat.

Jadi, perbedaan pendapat ini hanya dalam masalah apakah ia hakekat

atau majaz, sebagaimana yang telah kami jelaskan.

Tentang kebolehan menyebutr5p secam mutlak maka hal ini

tidak diperselisihkan. Wallahu A'latn

Cabang: Syeikh Abu Hamid26 mengatakan di akhir

seperempat ibadah dalam Ta'liqnya dan Al Bandaniji penulis At lddah,

"Makruh menamai Haji Nabi $ sebagai Haji Wada'."

Apa yang mereka katakan ini salah total dan kekeliruan yang

nyata. Kalau bukan karena khawatir orang-orang bodoh akan tertipu

dengan pemyataan tersebut tentu aku tidak akan membahasnya, karena

26 Syeikh Abu Hamid disini adalah Al Isfirayini dan bukan Al Ghazali. Imam Al

Ghazali juga membagi Al IhW' meniadi seperempat-seperempat (dalam

pembahasannya).
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)emyataan tersebut sangat batil dan bertentangan dengan hadits-hadits

;hahih yang menamai Haji Nabi sebagai Haji Wada'. Pemyataan ini juga

rcrtentangan dengan Ijma' kaum muslimin. Dan tidak mungkin

:nenghitung hadits-hadits yang menjelaskan bahwa Haji Nabi $
Jinamakan Haji Wada' (karena saking banyaknya).

Diriwayatkan secara shahih dalam Ash-Shahihain dari Ibnu

Umar rg, dia berkata, "Kami membicaiakan tentang Haji Wada' ketika

Nabi $ berada di tengah-tengah kami. Kami tidak tahu apa itu Haji

Wada' sampai Rasulullah $ memuji Allah dan menyanjungNya."

Lalu dia menyebutkan haditsnya secara lengkap dalam khutbah

Nabi S pada Hari R.aya Kurban saat Haji Wada' di Mina. Wallahu

Alam

Madzhab Para Ulama dalam Masalah-Masalah yang
. Telah Diuraikan

Di antaranya adalah bahwa madzhab kami membolehkan

melempar Jumrah dengan seluruh jenis batu seperti pualam dan

marmer atau batu-batu lainnya yang termasuk jenis batu. Akan tetapi

tidak boleh melempar dengan sesuatu yang bukan batu seperti bahan

celak, emas, perak dan lainJainnya yang telah kami jelaskan

sebelumnya. Pendapat ini dinyatakan oleh Malik, Ahmad dan Daud.

Sementara menurut Abu Hanifah boleh melempar dengan

segala jenis tanah seperti bahan celak, warangan dan tanah liat, dan

tidak boleh dengan selain jenis itu. Dalil yang digunakannya adalah

sabda Nabi $,
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.t ..

.rtJr
"Apabila kalian telah melempar dan mencukur rambut maka

kalian boleh melakukan apa saia selaih (menyetubuhi) perempuan'"

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya. Dia berkata, "lni

menunjukkan bahwa melempar yang dimaksud bersifat mutlak'"

ulama madzhab kami berpendapat, "Diriwayatkan secara shahih

bahwa Nabi S melempar Jumrah." Nabi $ bersabda, "HendaHah

kalian mengambil manasik haii danku.

Kata melempar secara mutlak yang terdapat dalam redaksi

,,lemparlah" maksudnya adalah melempar yang telah diketahui jelas

(yaitu dengan kerikil).

Cabang: Apabila seseorang telah melempar safu kerikil lalu

jatuh di suatu tempat kemudian menggelinding dan jatuh di sasaran

lempar maka hukumnya sah menurut Ijma'. Demikianlah yang dikutip

oleh Al Abdari. sedangkan bila ia jatuh pada pakaian lalu pemiliknya

mengibaskannya hingga ia jatuh di sasaran lempar maka menurut kami

tidak sah. Pendapat ini dinyatakan oleh Daud. Sementara menurut

Ahmad hukumnya sah.

Cabang: Madzhab kami menyatakan bahwa awal waktu thawaf

Ifadhah adalah sejak tengah malam Hari Raya Kurban dan waktu

terakhimya selama hayat dikandung badan, meskipun umumya masih

tersisa 50 tahun atau lebih. Apabila ditunda pelaksanaannya tidak wajib

membayar Dam. Pendapat ini dinyatakan oleh Ahmad. Akan tetapi
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menurut Abu Hanifah awal wakfunya adalah sejak terbit fajar Hari Raya

Kurban dan waktu terakhimya hari Tasyriq kedua. Apabila dia

menundanya dari hari tersebut maka wajib membayar Dam. Dalil yang

kami pakai adalah firman Allah S, "Dan hendaklah mereka melakukan

thawaf sekeliling rumah yang tua itu (Baitullah)." (Qs. Al Hajj l22j: 29')

Dalam hal ini dia telah melakukan thawaf.

Cabang: Tidak boleh melempar Jumrah Tasyriq kecuali setelah

matahari tergelincir. Pendapat ini dinyatakan oleh Ibnu Umar, Al Hasan,

Atha', Malik, Ats-Tsauri, Abu Yusuf, Muhammad, Ahmad, Daud dan

Ibnu AlMundzir. Sementara dari Abu Hanifah ada dua riwayat, yaitu:

(a) Yang paling terkenal adalah boleh melakukannya pada hari

ketiga sebelum matahari tergelincir dan tidak boleh pada dua hari
pertama. Pendapat ini.dinyatakan oleh Ishaq.

(b) Boleh melempamya pada seluruh hari tersebut. Adapun dalil

kami adalah telah diuraikan sebelumnya ketika penulis membahas

masalah ini.27

Cabang: Mengurutkan JumrahJumrah pada harihari Tasyriq

adalah syarat. Oleh karena itu, disyaratkan melempar Jumrah pertama,

kemudian Jumrah tengah lalu Jumrah Aqabah. Pendapat ini dinyatakan

oleh Malik, Ahmad dan Daud. Sementara menurut Abu Hanifah

hukumnya disunahkan. Dia berkata, "Apabila dibalik maka disunahkan

agar diulang. Bila ini tidak dilakukan maka hukumnya sah tapi dan tidak

perlu membayar Dam."

27 Yaitu dalam SSnrah Masa'il At-Ta lim ka47a syeikh Sa'id Ba'isyan yang

merupakan penjelasan Al Muqaddimah Al l{hadhramgtyah juz 2 hal107. Di dalamnya
disebutkan bahwa Ar-Rafi'i berpendapat blhwa boleh melempar sebelum matahari
tergelincir.
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Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Atha', Al Hasan, Abu

Hanifah dan lainnya bahwa tidak wajib mengurutkan secara mutlak.

Cabang: Menurut kami, disyaratkan memisah batu kerikil-

kerikil. Setiap kerikil dipisah untuk satu lemparan. Apabila seseorang

mengumpulkan tujuh kerikil untuk satu lemparan maka yang dihifung

hanya satu lemparan. Pendapat ini dinyatakan oleh Malik dan Ahmad.

sementara menurut Daud dihifung fujuh lemparan. sedangkan ment{ut

Abu Hanifah, bila kerikil-kerikil tersebut jatuh secara terpisah maka

dihitung tujuh, tapi bila tidak maka dihitung satu.

Cabang: Apabila seseorang meninggalkan tiga kerikil dari satu

Jamrah maka dia wajib membayar Dam. Pendapat ini dinyatakan oleh

Malik dan Ahmad. Sementara menurut Abu Hanifah, tidak wajib

membayar Dam kecuali bila meninggalkan paling banyak kerikil pada

Jamrah Aqabah pada Hari Raya Kurban atau dengan meninggalkan

paling banyak pada tiga Jamrah pada hari-hari Tasyriq'

Cabang: Para ulama sepakat bahwa boleh melempar untuk

anak kecil yang belum bisa melempar. Sedangkan untuk orang yang

tidak bisa melempar karena sakit sementara dia sudah baligh, menurut

kami boleh melempar untuknya seperti dibolehkan untuk anak kecil.

Pendapat ini dinyatakan oleh Al Hasan, Malik, Ahmad dan Ishaq.

Sementara menurut An-Nakha'i, kerikil diletakkan di telapak tangannya

lalu diambildan dilemparkan ke sasaran lempar.

Cabang: Para ulama sepakat bahwa dianjurkan berdiri di dua

Jamrah pertama untuk berdoa sebagaimana telah dijelaskan
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sebelumnya. Tapi mereka berbeda pendapat tentang orang yang tidak

berdiri unfuk berdoa. Menurut kami, hukumnya tidak apa-apa. Pendapat

ini dinyatakan oleh Abu Hanifah, Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur dan

Jumhur. Sementara menurut Ats-Tsauri diharuskan memberi makan
(sebagai gantinya), bila dia membayar Dam (dengan menyembelih

binatang) maka itu lebih utama.

Menurut madzhab kami, disunahkan mengangkat kedua tangan

sad berdoa sebagaimana disunahkan di tempat lain. Pendapat ini
dinyatakan oleh Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Mujahid, Abu Tsaur, Ibnu Al
Mundzir dan Jumhur

Ibnu Al Mundzir berkata, "sejauh yang aku ketahui tidak ada

yang mengingkarinya selain Malik. "

Ibnu Al Mundzir berkata, "Mengikuti sunah lebih utama."

Dia juga menyebutkan hadits shahih yang telah disebutkan

sebelumnya di tempatnya. sementara menurut Malik, ada dua riwayat

darinya yang menyatakan kesunnahannya.

Cabang: Pandapat para ulama berkenaan dengan orang yang

meninggalkan satu kerikilatau dua kerikil.

Telah kami jelaskan sebelumnya bahwa madzhab kami
menyatakan bahwa unfuk satu kerikil yang ditinggalkan wajib mernbayar

satu mud, sedangkan dua kerikil dua mud, sementara untuk tiga kerikil

harus membayar Dam. Pendapat ini dinyatakan oleh Abu Tsaur.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Menurut Ahmad dan Ishaq, tidak ada

sanksi apa pun bila meninggalkan safu kerikil, sementara menurut
Mujahid tidak apa-apa bila meninggalkan satu kerikil atau dua kerikil.
sedangkan menurut Atha', barangsiapa melempar enam kerikil maka

dia harus memberi makan dengan satu kurma atau safu suap nasi.,,
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Sedangkan menurut Al Hakam, Hammad, Al Auza'i, Mahk dan

Al Majisyun, dia waJib membayar Dam unfuk satu kerikil. sementara

menurut Atha', untuk orang yang meninggalkan safu kerikil, bila dia

orang kaya maka wajib membayar Dam. Sedangkan bila dia bukan

orang kaya maka bisa berpuasa2S tiga hari.

Cabang: Boleh menyegerakan bertolak dari Mina pada hari

kedua selama matahari belum terbenam, tapi tidak boleh setelah

matahari terbenam. Pendapat ini dinyatakan oleh Malik. Sementara

menurut Abu Hanifah, boleh menyegerakan selama faiar hari ketiga

belum terbit. Adapun dalil kami adalah firman Allah &,

*#'i$r!3"c'#rL1
"Barangsiapa gng hgin cepat bemngkat (dari Mina) sesudah

dua hari, maka tiada dosa baginya." (Qs. Al Baqarah l2l:2031

Hari adatah nama untuk siang (dari pagi sampai sore) dan bukan

untuk malam.

Ibnu Al Mundzir berkata: Diriwayatkan secara shahih bahwa

Umar rg berkata, "Barangsiapa mendapati sore hari pada hari kedua di

Mina, dia hendaknya menunggu sampai esok hari agar dia bertolak

bersama orang-orang."

Ibnu Al Mundzir berkata, "Pendapat ini dinyatakan oleh lbnu

Umar, Abu Asy-Sya'tsa', Atha', Thawus, Aban bin Utsman, An-

. 28 Perlu diperhatikan bahwa ada dua riwapt dari Atha' yang b'ertentangan.

Apabila nama Atha' disebutkan secara mutlak maka dia adalah Ibnu Abi Rabah.

Adapun nama Atha' itu banyak yang memilikinya, seperti Atha' bin Yasar, Atha' bin

As-Sa'ib dan Atha' bin Yazid. Aku menulis ini ketika sedang berhijrah kepada Allah di

pondok Arafah di Khurlhum. Saat itu aku tidak memiliki referer:si dan aku mohon

kepada Allah dari kekurangan ini.
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Nakha'i, Malik, 'penduduk Madinah, Ats-Tsauri, penduduk Irak, Asy-

Syafi'i dan para pengikutnya, Ahmad dan Ishaq. Pendapat ini juga aku

pilih. Kami meriwagatkan dari Al Hasan dan An-Nakha'i, keduanya

berkata, 'Barangsiapa mendapati waktu Ashar di Mina pada hari kedua,

maka dia tidak perlu bertolak sampai esok hari'. Barangkali keduanya

mengatakan demikian karena menganggapnya Sunnah. Wallahu A'lam."

Demikianlah yang dinyatakan oleh Ibnu Al Mundzir

Diriwayatkan secara shahih dalam Al Muwaththa' dan lainnya

dari Ibnu Umar bahwa dia berkata, "Barangsiapa berada di Mina saat

matahari terbenam pada pertengahan hari Tasyriq, janganlah dia.
bertolak sampai dia melempar Jumrah esok harinya."

. Riwayat ini sah dari Ibnu Umar sebagaimana diriwayatkan oleh

Ibnu Al Mundzir. Ada juga riwayat marfu'dari Ibnu Umar.

Al Baihaqi berkata, "Riwayat yang marfu'statusnya lemah."

Atsar yang berasal dari Thalhah dari lbnu Abi Mulaikah dari Ibnu

Abbas bahwa dia berkata, "Apabila siang telah habis pada hari Nafar

terakhir maka boleh melempar dan berangkat", menurut Al Baihaqi dan

lainnya, atsar ini lemah karena Thalhah bin Umar Al Makki seorang

periwayat dha'if.

Cabang: Bagi warga Makkah boleh melakukan Nafar pertama

sebagaimana dibolehkan bagi lainnya. Inilah madzhab yang kami anut

dan inilah dinyatakan mayoritas ulama, seperti Atha' dan Ibnu Al
Mundzir. Tapi ada riwayat dari Umar bin Khaththab rS bahwa dia

melarang demikian. Sementara menurut Malik, bila mereka berhalangan

maka dibolehkan, sedangkan bila tidak maka tidak dibolehkan Adapun

dalil yang kami pakai adalah keumuman firman Allah @, "Barangsiapa

yang ingin cepat berangkat (dari Mina) squdah dua hari, maka tiada

dosa baginya." (Qs. Al Baqarah l2lt 203)
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Cabang: Telah kami jelaskan bahwa pendapat yang paling

shahihdalam Madzhab kami mengatakan bahwa thawaf Wada' itu wajib

hukumnya dan bila ditinggalkan diharuskan membayar Dam. Pendapat

ini dinyatakan oleh Al Hasan Al Bashri, AI Hakam, Hammad, Ats-

Tsauri, Abu Hanifah, Ahmad, Ishaq dan Abu Tsaur. Sementara menurut

Malik, Daud dan Ibnu Al Mundzir, hukumnya sunah yang bila

ditinggalkan tidak apa-apa. Ada juga dua riwayat dari Mujahid seperti

dua pendapat ini. Dalil yang kami pakai adalah hadits-hadits yang telah

disebutkan penulis dan telah kami sebutkan sebelumnya.

Cabang: Madzhab kami manyatakan bahwa wanita haidh tidak

wajib melakukan thawaf Wada'.

Ibnu Al Mundzir beri<ata, "Pendapat ini dinyatakan oleh

mayoritas ulama seperti Malik, Al Auza'i, Ats-Tsauri, Ahmad, Ishaq,

Abu Tsaur, Abu Hanifah dan lainnya. Kami juga meriwayatkan dari

Umar, Ibnu Umar dan Zaid bin Tsabir r$, bahwa mereka menyuruh agar

wanita haidh tetap tinggal untuk melakukan thawaf Wada'. Kami juga

meriwayatkan dari lbnu Umar dan Zaid bahwa keduanya menarik

kembali pendapat keduanya. Pendapat Umar kami tinggalkan karena

ada hadits-hadits shahihyang telah disebutkan sebelumnya tentang kisah

Shafi5ryah."

Cabang: Madzhab kami menlntakan bahwa apabila seseorang

meninggalkan thawaf Wada' sementara kami katakan bahwa ia wajib,

maka dia harus kembali lagi bila masih dekat, yaifu jarak yang kurang

dald2 Marhalah. Sedangkan bila kami tidak mengatakan wajib maka dia

tidak wajib kembali tapi cukup membayar Dam. Sedangkan menurut

Ats-Tsauri, bila dia telah keluar dari tanah Haram maka wajib membayar
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Dam, sedangkan bila belum keluar darinya maka tidak wajib membayar

Dam.

Cabang: Apabila seseorang telah melakukan thawaf Wada'

maka disyaratkan agar dia tidak tinggal setelahnya. Bila dia tinggal

setelah melakukannya karena ada urusan dan sebagainya maka

thawafnya tidak berlaku. Sedangkan bila shalat dilaksanakan sbtelah dia

thawaf lalu dia shalat bersama mereka maka tidak apa-apa bila

waktuiiya hanya sebentar, karena ada halangan nyata yang

diperintahkan. Pendapat kami ini disepakati oleh Malik, Ahmad dan

Daud. Sementara menurut Abu Hanifah, apabila dia telah melakukan

thawaf Wada' setelah masuk waktu Nafar (bertolak) maka tidak apa-apa

tinggal setelahnya meskipun sampai safu bulan atau safu bulan lebih,

dan thawafnya tetap sah. Dalilyang kami pakai adalah hadits yang telah

disebutkan sebelumnya, "Hendaklah yang terakhir kali dilakukannya di

Baitullah lthawaf Wadal."

Cabang: Apabila perempuan mengalami haidh sementara dia

belum melakukan thawaf Ifadhah, menurut madzhab kami sebagaimana

yang telah kami uraikan adalah bahwa orang yang menyewanya tidak

wajib tinggal untuknya. Justru perempuan tersebut boleh memilih

tempatnya sesuka hatinya. Pendapat ini dinyatakan oleh Ibnu Al

Mundzir. Sementara menurut Malik, orang yang menyewanya wajib

tinggalselama masa haidh terlama ditambah tiga hari. Wallahu A'lam
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Bab: Luput (Terlambat) dan menemukan halangan
dalam Ibadah Haji

Asy-Syirazi berkata: Bagi orang yang telah b.erihram

unfuk haji sementara dia belum melakukan wukuf dari
Arafah sampai terbit fajar pada Hari Raya Kurban, maka
hajinya telah tertinggal dan dia wajib bertahallul untuk
amalan Umrah yaitu thawaf, Sa'i dan mencukur rambut.
Kewajiban bermalam dan melempar Jumrah gugur darinya.
Akan tetapi menurut Al Muzani bermalam dan melempar
Jumrah tidak gugur darinya sebagaimana thawaf dan Sa'i
tidak gugur darinya. Tapi pendapat ini saiah, berdasarkan
riwayat Al Aswad29 dari Umar rS bahwa dia berkata kepada

orang yang hajinya tertinggal (kehilangan haji), ,;e ,YrW
f:tat ht|'U'&t |#i "Lakukanlah Tahallul untuk Umrah dan

kami wajib menunaikan Haji tahun depan dan menyembelih
hqwan kurban." Disamping itu, bermalam dan melempar itu
dilakukan setelah melakukan wukuf sehingga tidak wajib atas

orang yang melakukan Umrah karena wukuf tidak wajib
atasnya. Apabila wukuf gugur darinya maka amalan-amalan
yang dilakukan setelahnya juga gugur. Berbeda dengan
thawaf dan Sa'i karena keduanya tidak mengikuti wukuf
sehingga tetap wajib. Kemudian dia wajib mengqadha
berdasarkan hadits Umar .&. Disamping itu, wukuf adalah

manasik haji paling dominan (paling penting) berdasarkan
sabda Nabi &, fr?'g4t " guii adalah Arafah (Wkni wukuf di

Arafah/' sedang disini dia ketinggalan dalam

29 Al Aswad bin Yazid At-Tabi'i disebut dalam Al Muhaddab dan dalam warisan
saudara-saudara perempuan. Biografinya telah kami tampilkan dalam Kitab Faraidh.

telah
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melakukan wukuf sehingga wajib mengqadhanya. Lalu

apakah mengqadha itu wajib dilakukan dengan segera atau

tidak?

Dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah
sebagaimana yang telah kami jelaskan sebelumnya tentang
orang yang hajinya batal. Dalam hal ini dia waiib membayar

menyembelih hewan kurban berdasarkan perkataan Umar
.&. Disamping itu, dia telah bertahallul dari lhram sebelum

sempurna sehingga wajib menyembelih hewan kurban,

r"p"fti orang yang terhalang. Lalu kapan wajib
menyembelih hewan kurban? Dalam hal ini ada dua
pendapat fuqaha Syafi'iglah. Pertama, wajib melakukannya
bersamaan dengan wakfu mengqadhanya, berdasarkan
perkataan Umar rg. Disamping itu, ia adalah seperti orang

yang melakukan haji Tamattu' sementara Dam Tamattu' itu
tidak wajib kecuali setelah berihram untuk Haji. Kedua,

wajib menyembelih hewan kurban pada tahun tersebut

seperti Dam yang dibayai saat menemukan halangan
(terkepung).

Penjelasan:

Atsar yang disebutkan pertama dari Umar rg adalah atsar

shahih yang diriwayatkan oleh Asy-Syaf i, Al Baihaqi dan lainnya

dengan sanad-sanad shahih. Sedangkan hadits "Haji adalah Arafah" ini

telah dijelaskan sebelumnya pasalWukuf di Arafah.

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukurnnya, apabila

seseorang.berihram untuk haji tapi tidak melakukan wukuf di Arafah

sampai terbit fajar Hari Raya Kurban, maka dia telah kehilangan haji
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(hajinya tertinggal) menurut Ijma' dan diq wajib bertahallul untuk Umrah

yaitu thawaf, Sa'i dan mencukur rambut. Adapun thawaf, ia wajib tanpa

diperselisihkan lagi. Sedangkan Sa'i, apabila dia melakukan Sa'i setelah

thawaf Qudum maka hukumnya cukup dan dia tidak perlu melakukan

Sa'i lagi setelah terlambat. Penulis meremehkan hal ini dan tidak

menjelaskannya, padahal ini harus disampaikan sebagaimana yang

dikatakan fuqaha Syafi'iyyah. Sedangkan apabila dia belum melakukan

Sa'i maka wajib melakukarysa'i setelah thawaf. Inilah yang dianut oleh

madzhab kami dan dinyatakan oleh penulis dan ulama Irak.

Sementara menurut ulama Khurasan, Imam Syafi'i memiliki dua

pendapat dalam masalah ini. (a) Pendapat yang dinyatakannya dalam Al
Mukhtashar dia harus melakukan thawaf, Sa'i dan mencukur rambut. (b)

Pendapat yang dinyatakannya dalam Al Imla' adalah bahwa dia

melakukan thawaf dan mencukur rambut.

Al Qadhi Husain berkata, "Beliau menyatakannya dalam l/
Imla'dan juga dinyatakan oleh Harmalah serta dikutip oleh Al Qaffal

dan penulis Al Bahrdari pendapat Syafi'i yang lama."

Ulama Khurasan berkata, "Fuqaha Syafi'iyyah memiliki dua jalur

riwayat berkenaan dengan dua pendapat ini.

(a) Yang paling shahih berdasarkan kesepakatan mereka adalah

bahwa wajib melakukan Sa'i, berdasarkan hadits Umar r$,. Disamping

itu, Sa'i berkaitan erat dengan thawaf dalam manasik.

(b)Tidak wajib melakukan Sa'i karena ia bukan salah satu sebab

Tahallul. Jalur riwayat kedua adalah bahwa wajib melakukan Sa'i dan ini

merupakan safu pendapat."

Para fuqaha Syafi'iyyah berbeda pendapat dalam hal ini tentang

tafsir pendapat Imam Asy-Syafi'i dalam Al Imla', Harmalah dan

pendapatnya yang lama. Menurut Al Qadhi Husan, Al Baghawi, Ar-

Ruyani dan mayoritas fuqaha Syafi'i5ryah, maksudnya adalah omng yang
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melakukan Sa'i setelah thawaf Qudum. Sedangkan Imam Al Haramain

menafsirkan lain, yaifu hanya menyebut kata Thawaf tapi maksudnya

Thawaf bersama Sa'i. Dia tidak menyebut kata Sa'i untuk meringkas

karena sudah diketahui. Katanya, "Hal ini biasa dalam suatu perkataan."

Wallahu A'lam

Tentang mencukur, apabila kami katakan ia merupakan

manasik, maka hukumnya wajib. Sedangkan apabila tidak maka tidak

wajib. Kesimpulannya, wajib melakukan Thawaf secara pasti.

Berkenaan dengan masalah Sa'i, dalam hal ini ada dua jalur

riwayat. Menurut madzhab hukumnya wajib, sedangkan menurut jalur

riwayat kedua ada dua pendapat Imam Asy-Syafi'i.

Berkenaan dengan masalah mencukur, dalam hal ini ada dua

pendapat Imam Asy-Syafi'i. Yang paling shahih adalah bahwa

hukumnya wajib. Sedangkan menurut pendapat kedua hukumnya tidak

wajib. Apabila aku mernilih pendapat yang kuat, maka aku akan

mengatakan bahwa wajib melakukan Thawaf, Sa'i dan mencukur.

Tentang bermalam di Mina dan melempar Jamrah, apabila

waktu keduanya telah ketinggalan maka hukumnya tidak wajib.

Sedangkan apabila waktunya masih ada, dalam hal ini ada dua pendapat

Fuqaha Syafi'iyyah. Pendapat yang benar yang telah disahkan dan

dipilih oleh mayoritas fuqaha Syafi'iyyah adalah bahwa keduanya tidak

wajib. Sedangkan menurut pendapat kedua hukumnya wajib. Pendapat

ini dinyatakan oleh Al Muzani dan Al Isthaktrri. Untuk dalil semuanya

teldapat dalam Al Qur'an. Wallahu Alam

Ulama madzhab kami (fuqaha Syafi'iyyah) berkata, "Apabila

seseorang bertahallul unfuk amalan-amalan Umrah, Hajinya tidak bisa

berubah menjadi Umrah dan Umrah yang dilakukannya tidak dianggap

sah untuk Umrah Islam. Ia juga tidak dianggap Umrah lain."
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Inilah pendapat yang berlaku dalam madzhab dan telah

litetapkan. Pendapat inilah yang dinyatakan oleh fuqaha Syafi'iyyah.

\kan tetapi Imam Al Haramain meriwayatkan dari syeikh Abu Ali As-

ianji bahwa dia meriwayatkan dalam syarh At-Talkhish sebuah

rendapat fuqaha syafi'iyyah bahwa Hajinya berubah menjadi Umrah.

Pendapat ini sangat janggal dan lemah. Karena pendapat ini janggal

maka harus melakukan Thawaf dan sa'i, begifu pula mencukur rambut

apabila kami menganggapnya sebagai manasik. wallahu A'lam

Imam Asy-Syafi'i dan fuqaha Syafi,iyyah berkata, ..orang yang

ketinggalan Haji dan bertahallul, dia wajib mengqadha"'

Demikianlah yang dinyatakan oleh mereka. Dalilnya adalah yang

telah diuraikan oleh penulis. sebagian ulama Khurasan berpendapat

dengan ungkapan lain yang sesuai dengan hukumnya. Mereka berkata,

,,Apabila Tahallulnya dari Haii waiib maka Haji tersebut tetap dalam

tanggungannya, sedangkan apabila Tahallulnya dari Haji sunah maka

wajib mengqadha, seperti apabila dia merusaknya'"

Berkenaan.denganwajibnyamengqadhasecarasegera_yaifu

tahun depan-, dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah,

sebagaimana telah diuiaikan sebelumnya dalam pembahasan tentang

batalnya Haji. Pendapat yang paling shahih adalah bahwa wajib

mengqadha dengan segera, berdasarkan hadits Umar '&' Di antara

ulama yang menganggap sah pendapat ini adalah Al Mawardi, Ar-

Ruyani dan Ar-Rafi'i. Akan tetapi menunrt kami tidak wajib mengqadha

umrah bersama Qadha Haji, dan dalam hal ini tidak ada perselisihan di

kalangan ulama. Kemudian dia wajib membayar Dam karena

ketinggalan Hajinya, tapi pendapat ini janggal

lalu apakah ia wajib pada tahun ketika dia ketinggalan atau

pada tahun ketika dia mengqadha? Dalam hal ini para ulama berbeda

pendapat. Di antam mereka ada yang meriwayatkan dua pendapat
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Imam Asy-Syafi'i dan ada pula yang meriwayatkan dua pendapat fuqaha

Syafi'iyyah sebagaimana yang diriwayatkan oleh penulis.

(a) Yang paling shahih adalah wajib menundanya sampai tahun

Qadha. Inilah yang dinyatakan oleh Imam Asy-syafi'i dalam'l/ Imra'
dan pendapatnya yang lama (Qaul Qadim).

(b) Hukumnya wajib pada tahun ketika ketinggalan dan boleh
menundanya sampai tahun Qadha. Unfuk pendapat pertama, tentang
waktu wajibnya ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyryah yang diriwayatkan
oleh Al Bandaniji dan lainnya. Pertama, wajib dilakukan pada tahun
ketika ketinggalan, meskipun wajib menundanya sebagaimana wajib
mengqadha di dalamnya. Yang paling shahih adalah bahwa wajib
melakukannya pada tahun Qadha, liarena seandainya ia wajib dilakukan
pada tahun ketika ketinggalan maka boleh mengeluarkannya di
dalamnya karena hal tersebut bisa dilakukan. Berbeda dengan eadha
yang tidak mungkin dilakukan di dalamnya. penjelasan tentang
perselisihan dalam pendapat ini beserta cabang-cabangnya telah
diuraikan pada akhir bab hal-hal yang uajib karena melanggar larangan-

larangan lhmm. Di dalamqn juga dijelaskan ganti dari Dam apabila

tidak mampu membayamya. Wallahu Alam

Kemudian yang unjib adalah safu Dam saja, sebagaimana telah

kami uraikan sebelumnya. Inilah pendapat yang berlaku dalam madzhab

Syafi;i dan dinyatakan oleh para fuqaha Syafi'iyyah dalam dua jalur

riwayat. Akan tetapi penulis At-Taqrib, Imam Al Haramain dan para
pengikutnya meriwayatkan pendapat lain yang aneh sekaligus lemah,
yaitu bahwa wajib membayar dua Dam. Pertana untuk mengganti yang

ketinggalan, dan kdua karena ia merupakan Qadha yang menyerupai
Tamattu' karena dia bertahalluldi antara dua manasik. Wallahu AIam

Cabang: Ulama madzhab kami lerpendapat, "Berkenaan

dengan ketinggalan dalam Haji, tidak ada bedanya antara orang yang
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berhalangan dengan omng yang tidak berhalangan. Hanya saja

keduanya berbeda dalam hal dosa. Orang yang berhalangan tidak

berdosa sementara orang yang tidak berhalangaq berdosa. Demikianlah

yang dinyatakan oleh Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan lainnya. wallahu

AIam

Cabang: Ulama madzhab kami berpendapat, "Berkenaan

dengan ketinggalan dalam Haji, orang Makkah dengan orang non

Makkah sama. Keduanya sama dalam hukumnya dan wajibnya

membayar Dam. Berbeda dengan Tamattu'; omng Makkah tidak wajib

membayar Dam, karena ketinggalan bisa terjadi pada orang Makkah

sebagaimana bisa terjadi pada orang non Makkah. Dam Tamattu'hanya

wajib dikeluarkan apabila Miqat ditinggalkan, sementara orang Makkah

itu tidak meninggalkan Miqat karena Miqat-nya adalah tempat

tinggalnya. Wallahu Alam

Cabang: Apabila seseorang berihram untuk Umrah pada

bulan-bulan Haji lalu selesai menunaikan Umrah, kemudian dia berihram

untuk Haji tapi dia ketinggalan, maka dia wajib mengqadha Haji

sementaranya Umrahnya tidak, karena omng yang ketinggalan Haji dan

bukan Umrah wajib membayar dua Dam yaitu Dam karena ketinggalan

dan Dam Tamattu'.

Cabang: Semua yang telah diuraikan di atas adalah berkenaan

dengan orang yang berihram unfuk Haji saja lalu dia ketinggalan.

sedangkan orang yang berihram unfuk ummh tidak perlu memikirkan

apabila dia ketinggalan, karena seluruh waktunya merupakan waktu bagi

Umrah. Orang yang berihram unfuk Haji dan Umrah secara bersamaan

lalu dia ketinggalan wukuf, maka Umrahnya ketinggalan karena
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tertinggalnya haji, mengingat Umrah itu mengikuti haji. Disamping itu,

Ihram itu satu sehingga hukumnya,tidak terbagi-bagi. Inilah yang berlaku

dalam madzhab dan dinyatakan oleh jumhur ulama Irak seyta

segolongan ulama Khurasan.

Berkenaan dengan masalah Umrah, ada dua pendapat Imam

Asy-Syafi'i yang diriwayatkan oleh Al Mawardi meriwayatkan dalam .4.1

Hawi, Ad-Darimi, Al Qaffal, Al Qadhi Husain, Al Faurani, Al Baghawi,

Al Mutawalli, Ar-Ruyani dan lainnya dari kalangan ulama Khurasan.

' (a) Yang paling shahih dari keduanya adalah bahwa wajib

mengqadhanya.

(b) Tidak disunahkan. Justru apabila dia telah bertahallul dengan

Thawaf, Sa'i dan mencukur rambut dia dianggap telah melakukan

Umrah, karena ia tidak dianggap ketinggalan, berbeda dengan haji.

Al Qadhi Husain berkata, "Dua pendapat ini dilandaskan pada

ketenfuan bahwa safu manasik, apakah hukumnya terbagi-bagi apabila

keduanya digabung dengan menyq ra orang yang menunaikan Haji dan

Umrah? Seakan-akan orang yang menye'u,rakan telah menunaikan unfuk

dirinya salah safu dari dua manasik lalu orang yang disewa berihram

untuk Haji dan Umrah hingga selesai. Dalam hal ini ada dua pendapat.

Pertama, tidak terbagi-bagi sehingga keduanya unfuk orang yang

menyanrakan (minta orang lain unfuk menggantikan dirinya).

Berdasarkan pendapat ini maka Umrah akan ketinggalan apabila

Hajinya ketinggalan.

Kdua. terbagi-bagi, sehingga salah satunya akan berlaku

untuknya. Berdasarkan pendapat ini maka Umrahnya tidak ketinggalan.

Al Mutawalli berkata, "fual dari dua pendapat ini adalah bahwa

Umrah, apakah ia akan gugur apabila dilakukan secara Qrad? ataukah

amalan-amalan yang dilakukan unfuk keduanya akan berlaku? Dalam

masalah ini para ulama berbeda pendapat sebagaimana telah diuraikan
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sebelumnya. Apabila kami katakan bahwa ia gugur maka ia dianggap

ketinggalan apabila hajinya ketinggalan. Sedangkan apabila kami

katakan bahwa ia tidak gugur dan amalan-amalan unfuk keduanya

berlaku, maka Umrahnya dianggap berlaku. Wallahu Alam

Ulama madzhab kami berpendapat, "Dia wajib mengqadha

secara Qiran dan wajib membayar tiga Dam: (a) Dam karena

ketinggalan, (b) Dam untuk Qiran yang ketinggalan, dan (c) Dam untuk

Qiran yang dilakukan dalam Qadha. Apabila dia mengqadha keduanya

secara lfrad, maka hukumnya sah untuk dua manasik' Dam ketiga yang

wajib disebabkan ketinggalan dalam Qadha tidak gugur darinya, karena

ia menunjukkan pada Qiran dan Dam-nya. Apabila dia berderma

dengan lfradmal<a Dam 5nng wajib tidak gugur.

Imam Asy-Syafi'i berkata, "Apabila dia mengqadhanya secara

Ifradmaka tidak berlaku baginya."

Syeikh Abu Hamid dan teman-temannya berkata, "Yang

dimaksud adalah bahwa Dam ketiga tidak gugur, karena apabila

ketinggalan wajib mengqadhanya secara Qiran bersama Dam."

Apabila seseorang mengqadha Haji dan Umrah secara lfrad

maka hukumnya sah, karena ia lebih semputna dari Qiran, dan Dam-

nya tidak gugur sebagaimana telah kami uraikan sebelumnya.

Ar-Ruyani berkata: Ibnu Al Marzuban berkata, "lmam Asy-Syafi'i

menyatakan halini dalam Al Imla'.u

Akan tetapi Ad-Darimi memiliki pendapat lain. Dia

meriwayatkan pendapat yang aneh, yaifu bahwa apabila seseorang

mengqadhanya secara lfmd mal<a Dam ketiga gugur. Pendapat ini

sangat lemah. Yang benar adalah yang telah kami uraikan.

Ar-Ruyani berkata, useandainya dia mengqadhanya secara lfmd

dengan menunaikan Ummh setelah Haji, Imam Asy-Syafi'i berkata

dalam Al Imta ', 'Dia harus berihmm unfuk Umrah dari Miqat, karena
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dia telah berihram dengannya dari Miqat pada tahun ketika dia

ketinggalan'."

Ar-Ruyani berkata lebih lanjut, "Apabila dia berihram unfuk

Umrah dari kawasan Halal terdekat, maka dia tidak wajib membayar

lebih dari tiga Dam. Karena apabila dia meninggalkan Ihram dari Miqat,

maka Dam yang wajib itu disebabkan Miqat, sementara Dam Qiran juga

disebabkan Miqat sehingga keduanya saling tumpang tindih. Apabila dia

mengqadhanya secara Tamatfu' maka hukumnya sah. Hanya saja dia

harus berihram unfuk Haji dari Miqat. Apabila dia berihram dari tengah

Mak*ah maka dia wajib membayar Dam Tamattu' dan Dam Qiran

masuk di dalamnya karena semakna."

Kesimpulannya, dia wajib membayar tiga Dam, baik dia

mengqadha secara Ifrad atau Tamattu' atau Qiran. Wallahu A'lam

Cabang: Al Qaffal, ,Ar-Ruyani dan lainnya berkata,

"Sebagaimana Umrah itu mengikuti Haji apabila ketinggalan bagi orang

yang menunaikan Haji Qiran, ia juga mengikuti Haji dalam hal

mendapatkannya bagi orang yang menunaikan Haji Qiran. Bahkan

sampai orang yang melakukan Haji Qiran melempar Jamrah dan

mencukur rambut lalu bersefubuh, Umrahnya tidak batal sebagaimana

Hajinya tidak batal, meskipun dia tidak menunaikan amalan-amalan

Umrah."

Apa yang dinyatakan mereka adalah pendapat yang berlaku

dalam madzhab. Dalam masalah ini juga ada pendapat fuqaha

Syafi'iyyah yang sangat lemah dan asing yEng telah diuraikan dalam Bab

larangan-larangan Ihram dalam Pembahasan Bersetubuh, yaitu bahwa

bahwa Umrahnya batal. Wallahu AIam
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Cabang: Telah kami uraikan bahwa orang yang ketinggalan

haji bisa bertahallul dengan Thawaf, Sa'i dan mencukur.

Al Mawardi dan lainnya berkata, "Apabila dia membawa herrran

kurban, dia bisa menyembelihnya sebelum mencukur rambut

sebagaimana dilakukan oleh orang yang ketinggalan dalam hajinya."

Cabang: Syeikh Abu Hamid, Ad-Darimi, Al Mawardi dan

lainnya berkata, "seandainya orang yang ketinggalan ingin tetap dalam

Ihram sampai tahun depan maka hukumnya tidak boleh, karena dia

dianggap berihram untuk Haji pada selain bulan-bulan Haji. Tetap dalam

ihram itu seperti memulainya."

Abu Hamid mengutip pendapat ini dari pendapat Imam Asy-

Syafi'i. Dia berkata, "lni adalah ljma'sahabat."

Cabang: Al Qadhi Abu Ath-Thayyib berkata dalam kitabnya.4/

Muji,anad dan juga Ar-Ruyani: Ibnu Al Marzuban berkata, "Orang yang

ketinggalan hukumnya seperti orang yang melakukan Tahallul pertama,

karena ketika dia ketinggalan wukuf maka melempar gugur darinya,

sehingga dia seperti orang yang melempar. Apabila dia bersefubuh

maka Ihramnya tidak batal. Apabila dia memakai minyak wangi maka

dia tidak wajib membayar fidyah."

Al Qadhi dan Ar-Ruyani berkata, "lni berdasarkan pendapat

kami bahwa mencukur rambut tidak termasuk manasik."

Apabila kami mengatakan bahwa mencukur rambut termasuk

manasik, maka dia harus mencukur rambut atau melakukan Thawaf

agar dia bisa melakukan Tahallul pertama. A&Darimi sependapat

dengan apa yang dinyatakan oleh Al Qadhi dan Ar-Ruyani.
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Cabang: Seandainya hajinya batal karena bersetubuh lalu dia

ketinggalan, menurut fuqaha Syafi'iyyah, dia harus membayar dua Dam,

yaitu Dam karena batal Hajinya yang berupa unta gemuk dan Dam

karena ketinggalan yaitu seekbr kambing.

Madzhab-Madzhab Ulama dalam Masalah Ini

Telah kami uraikan bahwa madzhab kami menyatakan bahwa

orang yang ketinggalan Haji wajib bertahallul dengan amalan-amalan

Umrah, kernudian dia harus mengqadha dan membayar Dam yaifu

seekor kambing, dan Ihramnya tidak berubah menjadi Umrah. Ini adalah

madzhab Umar, Ibnu Umar, T:rid bin Tsabit, Ibnu Abbas, Malik dan Abu

Hanifah. Hanya saja Abu Hanifah dan Muhammad berkata, "Dia tidak

wajib membayar Dam." Sedangkan unfuk yang lainnya keduanya

sepakat dengan pendapat di atas.

Abu Yusuf dan Ahmad dalam pendapat yang paling

siahih dari dua riwayat, 'lhramnya berubah menjadi Umrah yang sah

untuk Umrah yang telah dijelaskan tentang keurajibannya dan dia tidak

wajib membayar Dam."

Al Muzani juga se,pendapat dengan kami. Hanya

menambahkan bahwa wajib berrnalam dan melempar

sebagaimana telah diuraikan sebelumnya

Dalil kami adalah atsar yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi

dengan sanad shahih dari Ibnu Umar & bahwa dia berkata,

"Barangsiapa yang tidak wukuf di fuafah sampai fajar terbit, dia telah

ketinggalan Haji. Maka hendaklah dia pergi ke Ka'bah lalu thawaf

sebanyak tujuh kali. Setelah itu hendaklah dia melakukan Sa'i antara

Shafa dan Marwah sebanyak tujuh kali lalu mencukur rambutnya atau

memangkasnya apabila mau. Apabila dia membawa he',r.ran kurban,

saja dia

Jamrah
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hendaklah dia menyembelihnya sebelum mencukur rambut. Apabila dia

telah selesai Thawaf dan Sa'i, hendaklah dia mencukur rambutnya atau

memangkasnya lalu kembali kepada keluarganya. Apabila dia bisa

menunaikan Haji pada tahun depan, hendaklah dia menunaikannya

apabila mampu dan menyembelih hev,an kurban. Apabila dia tidak

mendapatkan hewan kurban hendaklah dia berpuasa tiga hari pada

masa Haji dan tujuh hari setelah kembali ke keluarganya.

Malik meriwayatkan dalam Al Muwaththa', iuga Asy-Syafi'i dan

Al Baihaqi serta lainnya dengan sanad-sanad yang shahih dari Sulaiman

bin Yasai bahwa Abu Ayyub Al Anshari pergi menunaikan Haji. Ketika

dia berada di Naziyah dari jalur Makkah, ontanya hilang. Lalu dia

menemui Umar bin Khaththab & pada Hari Raya Kurban dan

menceritakan kasusnya kepadanya. Maka Umar berkata kepadanya,

"Lakukanlah seperti yang dilakukan orang yang berumrah, dengan

demikian maka engkau telah bertahallul. Apabila engkau bisa

menunaikan Haji pada tahun depan, tunaikanlah Haji dan sembelihlah

kurban semampumu."

Malik juga meriwayatkan dalam Al Muwaththa' dengan

sanadnya dari Sulaiman bin Yasar bahwa Habbar bin Al Aswad datang

pada Hari Raya Kurban ketika Umar bin Khaththab sedang

menyembelih her,uan kurbannya. lalu dia berkata, "Wahai Amirul

Mukminin, kami telah salah hitung. Kami menyangka bahwa ini hari

Arafah."

Umar berkata kepadanya, "Pergilah ke Makkah lalu thawaflah di

Ka'bah bersama orang-orang yang bersamamu, kemudian lakukanlah

Sa'i antara Shafa dan Manrah. Setelah itu sembelihlah he,,r,ran kurban

apabila kalian membawanya, kemudian cukurlah rambut kalian atau

pangkaslah! [.alu kembalilah kepada keluarga kalian. Pada tahun depan

tunaikanlah Haji dan sembelihlah hevuan kurban. Bagi yang tidak
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mendapatkannya, hendaklah dia berpuasa selama tiga hari pada masa-

masa Haji dan fujuh hari setelah kembali kepada keluarganya."

Dari Al Aswad, dia berkata, "Aku menanyakan kepada Umar

tentang seorang laki-laki yang ketinggalan dalam hajinya. Dia menjawab,

'Dia bisa bertalbiyah untuk Umrah kemudian pada tahun depan dia bisa

menunaikan Haji'. Kemudian pada tahun depan aku menanyakan hal

sempa kepada Zaid bin Tsabit. Zaid menjawab, 'Dia bisa bertalbiyah

untuk Umrah kemudian pada tahun depannya dia menunaikan Haji'."

Atsar ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan sanad shahih. Dia
juga meriwayatkan dengan redaksi yang sama dari berbagai jalur.

Al Baihaqi berkata, "Diriwayatkan dari Idris Al Audi darinya, dia

berkata, 'Dan dia harus menyembelih her,r;an kurban'."

Al Baihaqi berkata, "Riwayat-riwayat Al Aswad dari Umar

bersambung, sementara riwayat Sulaiman bin Yasar darinya terputus."

Imam Asy-Syafi'i berkata, "Riwayat yang bersarnbung dari Umar

ada tambahannya, tambahan yang terdapat dalam hadits lebih layak

dihapalkan daripada yang tidak ada tambahannya."

Kami telah meriwayatkan atsar ini dari Ibnu Umar secara

mutbshil sebagaimana telah diuraikan sebelumnya. Riwayat Idris Al

Audi, seandainya shahih, ia bisa menjadi sghid (penguat) riwayat

Sulaiman bin Yasar sehingga menjadi shahih. Ibrahim bin Thahman

meriwayatkan dari Musa bin Uqbah, dari Nafi', dari Sulaiman bin Yasar,

dari Habbar bin Al Aswad, bahwa dia menceritakan kepadanya bahwa

dia ketinggalan dalam haji. [^alu dia meriwayatkannya secara maushul.

Demikianlah akhir perkataan Al Baihaqi. Wallahu AIam

Asy-Syirazi berkata: Apabila orang-orang salah dalam

wukuf dimana mereka wukuf pada tanggal 8 atau 10
Dzulhillah, mereka tidak wajib mengqadha, karena
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kesalahan dalam hal ini hanya terjadi apabila dua orang
bersaksi melihat Hilal satu hari sebelum masuk bulan,
kemudian mereka melakukan wukuf berdasarkan kesaksian
keduanya, lalu temlnta keduanSra dusta. Atau Hilal tertufup
awan mendung sehingga orang-orang melakukan wukuf
pada hari kesepuluh. Kasus seperti ini tidak bisa
menyebabkan Qadha sehingga Qadhanya menjadi gugur.

Penjelasan:

Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila orang-orang yang

menunaikan haji salah tempat dimana mereka melakukan wukuf di
tempat selain Arafah karena mereka menyangkanya sebagai Arafah,
maka hukumnya tidak sah karena kelengahan mereka. Dalam hal ini
para ulama tidak berbeda pendapat. Apabila mereka salah waktu dua

hari dengan melakukan wukuf pada tanggal 7 atau 11 maka hukumnya
juga tidak sah karena kelengahan mereka. Apabila mereka salah hari
dengan melakukan wukuf pada tanggal 10 Dzulhijjah, maka hukumnya
sah dan haji mereka sempurna dan tidak perlu mengqadha. Hal ini
apabila jamaah haji biasa demikian. Apabila jumlah mereka sedikit atau

datang rombongan dalam jumlah sedikit lalu menyangka bahwa hari
tersebut hari Arafah dan orang-orang telah bertolak, maka dalam hal ini
ada dua pendapat fuqaha Syafi'igryah yang terkenal yang diriwayatkan
oleh AlMutawalli, Al Baghawi dan lainnya.

(a) Yang paling shahih adalah bahwa hukumnya tidak sah.

Pendapat inilah yang dipilih oleh penulis dalam At-Tanbih dan lainnya.

Alasannya karena mereka lengah. Disamping ifu, kasus ini jarang

sehingga sulit diqadha.

(b) Pendapat lainnya bahwa hukumnya sah seperti rombongan

dalam jumlah besar."
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Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila kami katakan

bahwa hukumnya sah, maka tidak ada bedanya apakah keadaan

diketahui dengan jelas setelah tanggal sepuluh atau pada saat sedang

wukuf. Seandainya kondisinya diketahui jelas pada tanggal 10 sebelum

matahari tergelincir lalu mereka melakukan wukuf dalam keadaan

mengetahuinya, menurut Al Baghawi yang berlaku dalam madzhab

adalah bahwa wukuf mereka tidak berlaku ka.rena mereka wukuf dalam

keadaan mengetahui pasti kesalahan mereka. Berbeda apabila mereka

mengetahuinya saat sedang wukuf, dalam kondisi ini hukumnya sah

karena mereka melakukan wukuf sebelum mengetahuinya sehingga

hukumnya sah. Demikianlah perkataan Al Baghawi.

Akan tetapi Ar-Rafi'i mengingkari pendapatnya dan berkata,

"Pendapat tersebut tidak bisa diterima, karena mayoritas fuqaha

Syafi'iyyah mengatakan, seandainya ada saksi yang mengatakan telah

melihat Hilal pada malam kesepuluh ketika mereka sedang di MaLkah

dimana mereka tidak bisa melakukan wukuf pada malam hari, maka

mereka bisa melakukan wukuf pada esok haringra dan wukuf mereka

dianggap sah. Begifu pula apabila ada saksi setelah matahari terbenam

pada hari ketiga-puluh Ramadhan yang mengatakan telah melihat Hilal

pada malam ketiga puluh, menurut Imam Asy-Syafi'i mereka bisa shalat

Id pada pagi harinya. Apabila tidak dinyatakan ketinggalan karena

adanya saksi pada malam kesepuluh, maka hal serupa bisa dilakukan

pada hari kesepuluh."

Demikanlah pendapat Ar-Rafi'i. Apa yang dikatakannya adalah

yang benar; berbeda dengan pendapat yang dinyatakan oleh Al

Baghawi. Wallahu Alam

Ulama madzhab kami berpendapat, "Seandainya ada satu orang

atau kelompok orang yang bersaksi telah melihat Hilal bulan Dzulhijjah

lalu kesaksian mereka ditolak, maka para saksi harus melakukan wukuf

pada tanggal sembilan Dzulhujah menurut keyakinan mereka, sementara
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orang-orang yang tidak menerima kesaksian mereka harus wukuf

setelah tanggal sembilan. Apabila para saksi melakukan wukuf bersama-

sama orang pada hari setelahnya, maka wukuf para saksi tersebut tidak

sah menurut kami dan dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat di

antara kami."

Ulama madzhab kami meriwayatkan dari I\'luhammad bin Al

Hasan bahwa dia berkata, "Para saksi harus wukuf bersama orang-

orang." Yakni meskipun mereka meyakini bahwa hari tersebut tanggal

L0 Dzulhijjah.

Muhammad bin Al Hasan berkata, "Keyakinan mereka tentang

tanggal sembilan tidak membuat wuku{ mereka menjadi sah'"

Alasan kami adalah para saksi tersebut meyakini bahwa hari

ketika mereka melakukan wukuf tanggal 10 sehingga wukuf mereka

tidak sah, sebagaimana seandainya kesaksian mereka diterima. Yang

demikian ini apabila mereka salah dengan melakukan wukuf pada

tanggalsepuluh.

Apabila jamaah haji salah dengan melakukan wukuf pada

tanggal delapan berdasarkan kesaksian orang-orang fasik atau orang-

orang kafir atau para budak bahwa mereka telah melihat Hilal sedang

status mereka tidak diketahui lalu ternyata diketahui, apabila kondisinya

diketahui jelas sebeltrm habis waktu wukuf maka mereka harus

melakukan wukuf pada saat itu juga karena mereka bisa melakukannya.

Apabila waktunya diketahui jelas setelah habis waktu wukuf, maka

dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah yang terkenal dari

dua jalur riwayat ulama lrak dan Khurasan.

(a) Hukumnya sah seperti tanggal 10. Pendapat ini dinyatakan

oieh penulis dan Al Abdari serta dikutip oleh penulis Al Bayan dat',

mayoritas fuqaha Syafi'iyyah.
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(b) Pendapat yang paling shahih bahwa hukumnya tidak sah

karena kasrls ini jarang terjadi. Pgndapat ini dinyatakan oleh Ibnu Ash-

Shabbagh, Ar-Ruyani dan banyak ulama lainnya. Pendapat ini juga

dibenarkan oleh Al Baghawi, Al Mutawalli, Ar-Rafi'i dan ulama lainnya.

Inilah pendapat yang benar. Perbedaan disini seperti perbedaan

pendapat tentang orang yang telah berusaha dengan sungguh-sungguh

lalu dia shalat atau berpuasa dan temyata belum masuk waktunya.

Pendapat yang benar dalam hal ini juga bahwa hukumnya tidak sah.

Wallahu Alam'

Cabang: Ar-Ruyani berkata, 'Ayahku bprkata, 'Apabila orang-

orang berihram untuk Haji pada bulan-bulan Haji dengan Ijtihad mereka

lalu terjadi Ijtihad mereka salah secara umum, maka tentang sahnya

Ihram mereka ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah.

(a) Hukumnya sah, seperti halnya seandainya mereka wukuf
pada tanggal 10 dalam keadaan salah. Sisi persamaannya adalah bahwa

masing-masing dari keduanya merupakan rukun yang apabila

ditinggalkan orang yang berhaji maka hajinya tidak sah.

(b) Hajinya tidak sah tapi Umrahnya sah. Perbedaannya adalah

bahwa apabila kita menganggap batalwukuf pada tanggal 10 maka kita

telah menganggapnya batal dari asalnya, dan dalam hal ini akan

merugikan. Sedangkan disini, Umrahnya dianggap sah. Wallahu Alam

Cabang: Madzhab para ulama berkenaan dengan kesalahan

dalam wukuf.

Para ulama sepakat bahwa apabila orang-orang yang berhaji

salah dengan melakukan wukuf pada tanggal 10 Dzulhijjah sementara

mereka berjumlah banyak secara umum, maka hukumnya sah. Apabila
mereka melakukan wukuf pada tanggal 8 maka menurut pendapat yang
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paling shahih di kalangan kami adalah bahwa hukumnya tidak sah.

Pendapat-ini dinyatakan oleh Abu Hanifah dan para pengikutnya.

Menurut pendapat yang paling valid dalam madzhab Malik dan Ahmad,

hukumnya juga tidak sah.

Asy-Syirazi berkata: Bagi orang yang sedang Ihram
lalu dikepung oleh musuh, maka kasusnSn perlu dilihat dulu-

Apabila musuh dari kalangan kaum muslimin, maka yang

paling utama adalah agar dia bertahallul dan tidak
memerangi musuh tersebut, karena Tahallul lebih utama

daripada memerangi kaum muslimin. Apabila musuh dari
kalangan orang-orang muglrik maka tidak wajib memerangi
mereka, karena memerangi orang-orang kafir tidak wajib
kecuali apabila mereka memulai perang. Apabila kaum

muslimin dalam kondisi lemah sementara kaum musyrikin
kuat, maka yang lebih utama tidak memerangi mereka,

karena bisa jadi kaum muslimin kalah sehingga mereka

ditimpa ketakutan. Sedangkan apabila kaum muslimin kuat
sementara kaum musyrikin lemah, maka yang lebih utama
memerangi mereka unfuk menggabungkan antara
kemenangan Islam dan sempumanya Haji. Apabila mereka

minta harta maka tidak wajib memberi harta kepada

mereka, karena hal tersebut merupakan kezhaliman,

sementara Haji itu tidak wajib apabila ada unsur kezhaliman.

Apabila mereka orang-orang musyrik maka tidak boleh
memberikan harta kepada mereka karena hal tersebut akan
merendahkan agama Islam. Jadi tidak wajib memberikannya
kecuali dalam kondisi terdesak. Sedangkan apabila mereka

kaum muslimin maka tidak apa-apa memberikannya.
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Penjelasan: '

Para pakar bahasa berkata: Kata Al Hashr (pengepungan)

diambil dari kalimat Asharahu Al Maradhu (penyakit itu menahannya)

dan Hasharahu Al Aduwwu (musuh mengepungnya). Kata ini biasa

diungkapkan dengan Hashara dan Ahshara. Tapi kata pertama lebih

terkenal.

Makna asal kata Al Hashru adalah. Al Manfu (mencegah atau

menghalangi)3o.

30 Al Fakhrunazi Asy-Syafi'i bin Khathib Ar-Ri!,yi berkata: Ibnu yahya berkata,
"Asal kata Al Hashr dan Al lhshar adalah menahan. Dari kata inilah maka korma yang
belum matang disebut Hashr karena ia menahan dirinya untuk matang. Al Hashr
artinya adalah sembelit (tidak bisa buang air besarl. Al Hashrjuga artinya raja karena
dla sepertl orang yang ditahan dl antara tabir-tabir. Dari kata inilah labid melanfunkan
syair:

"Dia tertutup di pintu Al Hashir (raj,a) dengan berdiri."
Al Hashir (tikar) juga berarti telah diketahui. Dinamakan demikian karena bagian-

bagiannya saling menyatu antara satu dengan lainnya karena diserupakan dengan
tertahannya sesuatu bersama lainnya. ;Apabila ini telah diketahui maka kami katiakan,
"Para ulama sepakat bahwa l<ata Al .F/asir khusus unfuk musuh yang menghalang-
halangi dan mempersempit jalan. sedangkan kata lhshar, para ulama berselisih
pendapat menjadi tiga pandapat, yaifu:

Pertama, pendapat ini dipilih oleh Abu Ubaidah, Ibnu As-Sikkit, Az-Zujaj, Ibnu
Qutaibah dan mayoritas ahli bahasa, bahwa kata lhsharl*usus untuk sakit.

Ibnu As-sikkit berkata, "Dikatakan Ahsharahu Al Maradhu apabila dia tidak bisa
bepergian karena sakit."

Tsa'lab berkata dalam Fashih Al Kalam, " (Jhshira Bi Al Maradh dan uhshira Bi Al
Aduwwi."

Kedua, kala lhshar maksudnya adalah tertahan dan terhalang, baik karena musuh
atau karena sakit. Pendapat ini dinyatakan oleh Al Farra'.

Ketiga, kata lhshar khusus untuk terhalang karena ulah musuh. pendapat ini
dinyatakan oleh imam Asy-syafi'i rg. Inilah yang diriwayatkan dari lbnu Abbas dan
Ibnu umar bahwa keduanya berkata, "Tidak ada Hashr (terkepung) kecuali bila
terkepung oleh musuh." Tapi mayoritas pakar bahasa membantah pendapat ini.

Manfaat pembahasan ini akan tampak dalam masalah fikih. yaitu bahwa bahwa
mereka sepakat bahwa hukum lhshar ketika terkepung oleh musuh dianggap berlaku.
Tapi apakah ia juga berlaku bisa terhalang oleh sakit dan penghalang lainnya? Menurut
Abu Hanifah rg hukumnya berlaku, sementara menurut imam Asy-syafi'i rg tidak
berlaku. Argumentasi yang dikemukakan Abu Hanifah jelas dan sesuai pendapat para
pakar bahasa, karena ada dua pakar bahasa yang mengatakan demikian.
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Pertama, ada yang mengatakan bahwa Al lhsharhanya khusus untuk tertahan yang

disebabkan karena sakit saja. Berdasarkan pendapat ini maka ayat yang berkenaan

dengan terkepung merupakan dalil jelas bahwa tertahan karena sakit berlaku untuk

hukum ini.
Kedua, orang-orang mengatakan bahwa l<ata Al lhshar merupakan Isim (kata

benda) untuk tertahan secara mutlak, baik disebabkan karena sakit atau musuh.

Berdasarkan pendapat ini maka dalil yang dikemukakan Abu Hanifah juga jelas,

karena Allah & mengaitkan hukum dengan nama lhshar. Oleh karena itu, hukumnya

harus tetap bila terjadi lhshar, baik ia terjadi karena musuh atau sakit' Sedangkan

berdasarkan pendapat ketiga bahwa lhshar merupakan nama untuk terhalang yang

disebabkan musuh, maka pendapat ini tidak sah menurut kesepakatan pakar bahasa'

Meskipun diasumsikan benar maka kita akan menganalogikan sakit dengan musuh

dalam perspektif menolak kesusahan. Ini merupakan Qiyas yang jelas dan terang.

Inilah ketetapan Abu Hanifah r$ dan inilah pendapat yang kuat.

Adapun yang berlaku datam madzhab Syafi'i 4fu adalah bahwa kita bisa

menyimpulkan bahwa yang dimaksud lhshar dalam ayat ini adalah musuh yang

menghalang-halangi saja. Riwayat-riwayat yang dikutip dari pakar bahasa bertentangan

dengan riwayat-riwayat yang dikutip dari hnu Abbas dan Ibnu Umar &. Tidak

diragukan lagi bahwa pendapat keduanya lebih utama karena mereka jauh lebih senior

daripada ulama-ulama tersebut dan lebih mengetahui bahasa dan Tafsir Al Qur'an
daripada mereka. Disini akan kami tampilkan argumentasi-argumentasi yang

memperkuat pendapat imam Asy-Syafi'i.

Argumentasi-Argumentasi yang Memperkuat Pendapat Imam Asy
Syafi'i q,

Pertama, thshar adalah perbuatan yang berasal dari kata Al Hashr. E'l(perbuatan)

ifu terkadang bermakna Ta'diwh (membutuhkan objek) seperti kata "Zaid pergi" dan
,'Aku men:adikan Zaid pergi." Terkadang la juga bermakna menjadi sesuatu, misalnya

kata ,onta itu berkain" apabila dihrtupi kain; juga kata 'Laki-laki itu memiliki onta

berkudis" apabila ontanya menjadi berkudis. Ia juga bisa bermakna aku menemukannya

dalam bentuk tertenfu, misalnya "Aku mendapati laki-laki itu terpuji."

Kata lhshar itu tidak mungkin bermakna Ta'digh sehingga bisa diartikan menjadi

atau mendapati. Artinya adalah bahwa mereka menjadi terkepung atau ditemukan

dalam keadaan terkepung. Kemudian pakar bahasa sepakat bahwa orang yang

dikepung ifu adalah yang terhalang karena musuh bukan karena sakit. Oleh karena ittt,

kata lhshar harus diartikan bahwa mereka menjadi terhalang karena musuh atau

ditemukan terhalang karena musuh. Hal ini semakin memperkuat madzhab kami.

Kedua, kata Al Hashr berarti terhalang. Seseorang dikatakan terhalang melakukan

sesuatu dan tertahan melakukan keinginannya bila dia mampu melakukan perbuatan

tersebut tapi ada sesuatu yang menghalanginya. Kemampuan adalah cara

menghasilkan sesuatu karena anggota tubuh dalam keadaan normal. Hal ini tidak bisa

dilakukan oleh orang sakit karena dia tidak bisa melakukan perbuatan sama sekali,

sehingga tidak mungkin kata ini berlaku untuknya. Adapun bila seseorang terhalang

/-
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oleh musuh, dalam kasus ini sebenarnya dia mampu berbuat hanya saja terhalang oleh
musuh.

Ketiga, arti kata "Terkepung" adalah tertahan dan terhalang. Tertahan karena ada
yang menahannya dan terhalang harus ada yang menghalanginya. Sakit tiriak bisa

disebut terhalang atau tertahan karena keduanya merupakan perbuatan sedang

menyandarkan perbuatan pada sakit itu mustahil, karena sakit itu merupikan gejala

yang terjadi untuk dua waktu'. Maka bagaimana bisa disebutkan sebagai pelaku,
penahan dan penghalang? Adapun menyebut musuh tertahan atau terhalang, ini bisa

terjadi padanya dengan sesungguhnya. Dan menafsirkan perkataan sesuai hakekatnya
lebih utama daripada menafsirkannya secara majazi.

Keempat, kata lhshar merupakan kata jadian darl Al Hashr dan tidak ada kaitannya
dengan sakit. Kata ini harus kosong dari arti sakit karena diqiyaskan dengan seluruh
kata jadian.

Kelima, Allah & berfirman setelah ayat ini uJika ada di antammu yang sakit atau

ada gangguan di kepalanya (alu ia bercukur)' (Qs. Al Baqarah l2l: 196) ini disambung
dengan kata "orang sakit." Seandainya orang yang terkepung itu orang yang sedang
sakit atau omng sakit masuk di dalamnya, tentu ini akan menjadi penyambungan
terhadap sesuatu untuk dirinya sendiri. Apabila dikatakan bahwa orang sakit
disebutkan secara khusus karena dia memiliki hukum tersendiri yaitu mencukur kepala,
maka ini akan menjadi perkiraan tujuan. Hanya saja hal tersebut mengharuskan peng-

athafan sesuahr terhadap dirinya sendiri." Adapun bila bila orang yang terkepung tidak
ditafsirkan sebagai orang sakit maka tidak harus meng-athafkan sesuatu terhadap
dirinya sendiri. Jadi menafsirkan orang yang terkepung sebagai omng yang tidak sakit
mengharuskan kosongnya perkataan dari argumentasi ini dan ini lebih utama.

Keenam, Allah & berfirman di akhir ayal'Apabik kamu telah (merasa) aman,

maka bagi siapa yang ingin mengeqakan umrah sebelum haji (di dalam bulan haji)' (Qs.

Al Baqarah 12] 196). Kata aman hanya digunakan ketika takut menghadapi musuh
dan tidak digunakan untuk orang sakit. Orang sakit akan dikatakan sembuh (bila telah
sembuh) dan tidak dikatakan aman. Apabila dikatakan, 'Tidak bisa diterima bahwa
kata aman tidak digunakan kecuali berkenaan dengan takut, karena bisa saja dikatakan
"Orang sakit telah aman dari kematian." Disamping itu, kekhususan pada akhir ayat
tidak didahulukan pada keumuman awalnya." Maka kami katakan, "Kata artran apabila
disebutkan secara mutlak dan tidak dibatasi maka hanya berarti aman dari musuh.

Sedangkan tentang perkataan "Kekhususan akhir alrat tidak menghalangi
keumuman awalnya", kami katakan, "Justru hal tersebut mengharuskan demikian",
karena kata "Apabila kamu telah merasa aman" tidak menjelaskan aman dari apa?
sehingga maksudnya pasti sesuahr yang telah disebutkan sebelumnya, dan yang
disebutkan sebelumnya adalah terkepung. Jadi perkiraan artinya adalah "Apabila kalian
telah merasa aman dari terkepung." Apabila telah berlaku bahwa kata aman bila
disebut secara mutlak maksudnya aman dari musuh, maka harus ditafsirkan bahwa
maksud terkepung adalah terhalang oleh musuh. Jadi, jelaslah bahwa kata lhsharyang
dimaksud dalam ayat adalah terkepung karena terhalang oleh musuh saja.

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa Sang menghalangi adalah sakit saja,
maka pendapat ini tidak benar berdasarkan argumentasi-argumentasi di atas. Ada juga

argumentgsi lain, yaitu bahwa para ulama Tafsir sepakat bahwa sebab furunnya ayat
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Imam Asy-Syafi'i dan para pengikutnya berkata, "Apabila musuh

mengepung orang-orang yang Ihram dari segala penujuru sehingga

mereka tidak bisa menunaikan haji, maka mereka boleh bertahallul, baik

waktunya longgar atau sempit, baik musuh orang-orang Islam atau

orang-orang kafir. Akan tetapi apabila waktunya longgar maka yang

lebih utama menunda Tahallul karena barangkali halangannya hilang

dan Haji bisa disempurnakan. Sedangkan apabila waktunya sempit,

maka yang lebih utama menyegerakan Tahallul karena takut akan

ketinggalan Haji.'

a orang yang berihram untuk Umrah boleh bertahallul ketika

terkepung. Dalam hal ini para ulama tidak berbeda pendapat. Dalil

tentang Tahallul dan terkepung oleh musuh terdapat dalam Al Qur'an

dan hadits-hadits shahih terkenal bahwa Nabi $ bertahallul bersama

para sahabatnya pada tahun ketika terjadi perjanjian Hudaibiyyah. Saat

ini adalah bahwa orang-orang kafir mengepung Nabi $ di Hudaibiyyah. Meskipun

orang-orang berselisih pendapat bahwa ayat yang turun berkenaan dengan sebab

tertentu mengandung sebab lain, tapi mereka sepakat bahwa sebab tersebut tidak

boleh keluar darinya. Seandainya lhshar merupakan nama untuk terhalangnya karena

sakit, tentu sebab turunnya ayat akan keluar darinya dan hal ini batil secara ljma'. Jadi,

berdasarkan apa yang telah kami uraikan jelaslah bahwa maksud lhshar dalam ayat ini

adalah terhalang oleh musuh. Oleh karena itu, kami katakan bahwa tidak mungkin

mengqiyaskan terhalang oleh penyakit dengan terhalang oleh musuh, dengan dua

alasan.
Pertama, kata "Apabila" adalah syarat menurut pakar bahasa, dan hukum syarat itu

adalah tidak adanya sesuatu yang disyaratkan ketika tidak ada secara zahir. Ini

menunjukkan bahwa hukumnya tidak berlaku kecuali unfrik lhshar (terkepung) yang

dimaksud dalam ayat tersebut. Kalau kita menetapkan hukum ini pada yang lain

dengan mengqiyaskannya maka akan menghapus Nash dengan Qiyas dan ini tidak

diperbolehkan.
Kedua, Ihram ihr syariat yang tetap dan tidak dinasakh. Bukankah apabila

seseorang menyetubuhi istrinya hingga Ihramnya batal dia tidak keluar dari Ihramnya?

Begitu pula bila dia ketinggalan dalam haji sampai dia wajib mengqadhanya. Sakit itu

tidak seperti musuh; disamping itu orang yang sakit apabila bertahallul dan pulang

tidak akan menjadikan sakitnya sembuh. Adapun orang !,ang terkepung oleh musuh

dalam kondisi takut mati bila melawan, sedangkan bila dia pulang maka dia telah

terbebas dari takut mati. Inilah uraian penjelasan yang bisa aku sampaikan berkenaan

dengan masalah ini." Demikianlah yang diuraikan dalam Mafatih Al Ghaib.
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itu mereka dalam keadaan lhram untuk umrah. Kaum muslimin juga
sepakat akan hal ini. Apabila mereka dihalangi dan dimintai harta
sementara mereka tidak mungkin meranjutkan perjalanan kecuali
dengan menyerahkan harta, maka mereka boleh bertahallul dan tidak
wajib memberikan harta tersebut, baik yang diminta sedikit maupun
banyak.

Dalam hal ini para ulama tidak berbeda pendapat. Apabila orang
yang meminta adalah orang kafir, menurut Imam Asy-syafi'i dan para
pengikutnya, "Hukumnya makhruh tapi tidak haram.,,

Imam Asy-Syafi'i berkata, ,'sebagaimana tidak haram
menghibahkan sesuafu kepada orang-orang kafir meskipun mereka
orang-orang Islam, maka tidak makruh pula memberikan harta kepada
orang-orang kafir."

Hal ini berdasarkan lrang telah diuraikan oleh penulis.

Apabila jamaah Haji hendak memerangi musuh agar mereka
bisa melanjutkan perjalanan, maka perlu dirihat dulu. Apabila orang-
orang yang menghalangi dari kalangan orang-orang Islam maka mereka
boleh bertahallul. Ini lebih utama daripada memerangi mereka demi
menghormati darah kaum muslimin. Apabila musuh diperangi juga
dibolehkan karena mereka telah mengganggu perjalanan Haji. Dalam
hadits-hadits shahihdisebutkan bahwa Rasurunah S bersabda,

.iL-3 * lc *!,y u/
"Elamngsiapa gugur dalam mngka mernbera hartanyi maka dia

mati Sgnlu;d."

Dalam hadits shahih jugadisebutkan,

d.o /. ,ll o.-\{.i Jp *)
/-z)
, O t | - O //dJ: & ,rs
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"Barangsiapa gugur dalam rangka membela agamanya maka dia

mati Syahid."

Apabila musuh dari kalangan orang-orang kafir, dalam hal ini

ada dua pendapat fuqaha Syafi'iynTah:

1. Pendapat yang terkenal dalam kitab-kitab ulama Khurasan,

yaitu apabila musuh lebih banyak dari jumlah kaum muslimin maka tidak

wajib memerangi mereka. Tapi apabila musuh tidak lebih banyak (yakni

lebih sedikit) maka wajib memerangi mereka.

Imam AlHaramain berkata, "Terhalang disini bukan karena sakit

(tapi karena musuh). syaratnya adalah mereka (amaah Haji) memiliki

senjata dan alat-alat perang."

Imam Al Haramain berkata lebih lanjut, "Apabila mereka

memilikinya maka tidak ada jalan untuk Tahallul."

2. Pendapat yang benar. Pendapat inilah yang dinyatakan oleh

penulis, seluruh ulama Khurasan dan ulama lainnya; juga dikutip oleh

Ar-Rafi'i dari mayoritas fuqaha Syafi'iyyah. Yaitu bahwa tidak wajib

memerang musuh, baik jumlah musuh lebih banyak atau lebih sedikit.

Akan tetapi apabila kondisi kaum muslimin kuat maka yang lebih utama

mereka tidak bertahallul. Justru mereka harus memerangi musuh agar

bisa menggabungkan antara Jihad dan kemenangan Islam dengan Haji.

Tapi apabila tidak maka yang lebih utama melakukan Tahallul

berdasarkan keterangan penulis.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila mereka

memerangi kaum muslimin atau orang-orang kafir, mereka harus

memakai baju besi dan harus membayar fidyah, seperti halnya orang

yang memakai pakaian karena panas atau dingin."

Apa yang telah kami uraikan ini berupa bolehnya Tahallul tidak

diperselisihkan ulama, yaitu apabila musuh menghalangi jalan berangkat

dan tidak menghalangi jalan pulang. Apabila musuh mengepung dari
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segala penjum, maka dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha syafi'iyyah
yang terkenal yang diriwayatkan oleh Al Bandaniji, Al Mawardi, Imam
Al Haramain, Al Baghawi, Al Mutawalli dan lainnya. Dikatakan pula
bahwa dalam hal ini ada dua pendapat Imam Asy-Syafi'i.

,,, (a) Yang paling shahih adalah bahwa boleh bertahallul,
berdasarkan keumuman ayat "Jika kamu terkepung (terhalang oleh
musuh atau karena sakit)." (Qs. AlBaqarah t2l196).

b) ndak boleh bertahallul karena kondisi sedang tidak aman.
Wallahu A'lam

Cabang: Apa yang telah kami uraikan di atas adalah apabila
musuh menghalangi mereka sementara mereka tidak menemukan jalan

lain. Apabila mereka menemukan jalan lain yang tidak berbahaya
apabila ditempuh, apabila jalan tersebut sama dengan jalan yang
diblokir, maka mereka tidak boleh bertahallul karena mereka mampu
melewatinya. Apabila jalan tersebut lebih panjang dari jalan sebelumnya,
menurut penulis Al Furu', Ar-Ruyani, penulis Al Ehyan dan lainnya,
apabila mereka tidak memiliki bekal yang mencukupi untuk melewati
jalan tersebut maka mereka boleh bertahallul. Sedangkan apabila
mereka memiliki biaya yang cukup untuk melewati jalan lain maka
mereka tidak boleh bertahallul dan harus menempuh jalan lain tersebut,
baik mereka mengetahui apabila menempuh jalan tersebut haji mereka
akan ketinggalan atau mereka tidak mengetahuinya, karena sebab
Tahallul itu terkepung dan bukan takut ketinggalan. oleh karena itu,
seandainya seseorang berihram untuk Haji pada hari Arafah ketika di
Syam, dia tidak boleh bertahallul karena kelinggalan hajinya.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Bahkan sekalipun dia
terkepung di Syam pada bulan Dzulhijjah dan bisa menemukan jalan lain
sebagaimana telah kami uraikan, dia harus tetap berjalan hingga tiba di
Ka'bah lalu bertahallul dengan amalan Umrah.,,
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Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila dia menempuh

jalan tersebut sesuai yang kami perintahkan lalu hajinya ketinggalan

disebabkan jalan kedua yang panjang atau terjal atau sebab lainnya yang

menyebabkan hajinya ketinggalan, dalam hal ini ada dua pendapat

Imam Asy-Syafi'i yang terkenal yang diuraikan oleh penulis pada pasal

berikutnya dan juga diuraikan oleh fuqaha Syafi'iyyah.

(a) Yang paling shahih bahwa dia tidak wajib mengqadha, akan

tetapi dia harus bertahallul seperti Tahallulnya orang yang terkepung

karena dia terkepung dan juga karena dalam kasus ini dia tidak lengah.

(b) Dia harus mengqadhanya sebagaimana apabila dia

menempuhnya dari pertama lalu dia ketinggalan hajinya karena tersesat

di lalan dan sebagainya. Seandainya dua jalan tersebut sama dari segala

sisi maka wajib mengqadha tanpa diperselisihkan lagi, karena

merupakan kasus ketinggalan mumi. Seandainya dia terkepung dan

tidak menemukan jalan lain kecuali laut, menurut teman-teman kami ini

didasarkan pada wajibnya mengarungi lautan bagi orang yang hendak

menunaikan haji. Tentang perbedaan pendapat dalam masalah ini telah

diuraikan secara detail pada awal pembahasan Haji'

Apabila kami mengatakan "Dia wajib mengamngi lautan" maka

ini seperti kemarnpuannya melewati jalan yang aman di darat. Tapi

apabila tidak maka hukumnya juga tidak demikian. Wallahu AIam

Seandainya orang yang sedang Haji dikepung lalu dia tetap

bersabar dengan Ihramnya sampai hajinya ketinggalan karena menduga

pengepungan tersebut akan berakhir, tapi ia temyata pengepungan

terus berlanjut, maka dia bisa bertahalluldengan amalan-amalan Umrah.

Adapun tentang mengqadhanya, dalam hal ini ada dua jalur riwayat.

(a)Yang paling shahih adalah menolak dua pendapat berkenaan

dengan orang yang ketinggalan hajinya karena jalannya panjang.
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(b) Wajib mengqadha karena ketinggalan Hajinya disebabkan dia

tetap mempertahankan Ihramnya. Wallahu Alam

Cabang: Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila orang
yang menunaikan Haji tidak bertahallul ketika terkepung hngga Hajinya

ketinggalan, apabila kami katakan bahwa dia tidak wajib mengqadha,

maka dia harus bertahallul dan harus membayar Dam karena terkepung

dan bukan Dam karena Hajinya ketinggalan. Sedangkan apabila kami

katakan dia harus mengqadha, apabila musuh telah pergi dan dia masih

bisa pergi ke Ka'bah, maka dia harus pergi ke Ka'bah lalu dia harus

bertahallul dengan amalan Umrah dan wajib r."embayar Dam karena

ketinggalan bukan Dam karena terkepung. Apabila musuh tetap ada

maka dia harus bertahallul dan wajib membayar dua Dam yaitu Dam
karena ketinggalan dan Dam karena terkepung. Wallahu A'lam

Cabang: Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila orang
yang menunaikan Haji bertahallul, apabila pengepungan tetap
berlangsung, dia boleh pulang ke negaranya. Tapi apabila musuh pergi,

apabila waktunya longgar dimana dia bisa memperbarui Ihramnya dan

menunaikan Haji, apabila Hajinya sunah maka tidak apa-apa, tapi
apabila Hajinya wajib maka hukumnya tetap wajib sebagaimana biasa.

Yang lebih utama adalah dia memperbarui Ihramnya pada tahun
tersebut dan boleh pula menundanya. Apabila Hajinya wajib pada tahun
tersebut dimana dia mampu menunaikannya pada tahun tersebut karena
pada tahun-tahun sebelumnya belum mampu, maka ke\r/ajibannya

tersebut berlaku di pundaknya karena dia mampu.

Yang lebih utama adalah dia berihram pada tahun tersebut dan
boleh pula menundanya, karena menurut kami Haji itu boleh dilakukan
secara perlahan{ahan (tidak harus sqlera). Tapi apabila waktunya
sempit dimana dia tidak bisa menunaikan Haji maka kau.rajiban Haji
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pada tahun tersebut gugur. Apabila dia mampu menunaikannya pada

tahun depan maka dia wajib menunaikannya. Tapi apabila tidak mampu

maka tidak wajib menunaikannya, kecuali apabila kewajibannya telah

ada sebelum tahun tersebut. Wallahu Alam

cabang: Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila musuh

yang menghalang-halangi jalan mengatakan kami memberi jaminan

aman kepada kalian dan membiarkan kalian melewati jalan ini apabila

jamaah Haji percaya dengan ucapan musuh tersebut dan merasa tidak

akan ditipu mereka, maka bagi yang belum bertahallul tidak boleh

bertahallul, karena dalam kondisi tersebut dia tidak dihalang-halangi'

Tapi apabila jamaah Haji takut dengan tipuan mereka (pengkhianatan

mereka) maka mereka boleh bertahallul."

cabang: Abu Sa'id bin Abu Ashrun membantah perkataan

penulis "Karena memerangi orang-orang kafir itu tidak wajib kecuali

apabila mereka memulai perang (menantang perang)" dia berkata, "lni

merupakan kekeliruan penulis. Justru memerangi orang-orang kafir

tidak tergantung pada tantangan perang dari mereka'"

sanggahan Abu sa'id ini keliru, karena justru yang diucapkan

penulis adalah ungkapan fuqaha syafi'iyyah dalam dua jalur riwayat,

akan tetapi Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan Jumhur mengomentari lebih

lanjut dengan berkata, "Karena memerangi orang-orang kafir itu tidak

wajib kecuali 'apabila mereka memulai perang atau penguasa

menginstruksikan kepada rakyat agar memerangi mereka." Inilah yang

diungkapkan oleh fuqaha Syafi'iyyah'

Maksud mereka adalah bahwa perang tidak wajib dilakukan oleh

rakyat secara personal atau kelompok massa rakyat, tapi yang wajib

adalah penguasa dimana dia harus berperang bersama pasukannya
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(dengan inskuksinya) atau dengan detasemennya satu kali setiap tahun,
kecuali apabila ada halangan yang mengharuskan menundanya
sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab-kitab sirah. wallahu Alant

Asy-Syirazi berkata: Apabila musuh mengepung
sehingga jamaah Haji tidak bisa melakukan wukuf atau
Thawaf atau Sa'i, apabila ada jalan lain yang bisa
dilewatinya sampai Makkah, dia tidak boleh bertahallul, baik
jaraknya dekat atau jauh, karena dia masih mampu
menunaikan manasik sehingga tidak boleh bertahallul- Justru
dia harus melanjutkan dan menyempunrakan manasiknya.
Apabila dia melervati jalan lain dan Hsjinya ketinggalan, dia
bisa bertahallul dengan amalan Umrah.

Berkenaan dengan Qadha, dalam hal ini dua
pendapat Imam Asy-Syafi'i:

Pertama, wajib mengqadha, karena Hajinya
ketinggalan sehingga kasusn5n mirip kasus apabila dia salah
jalan atau salah hifungan.

Kedua, tidak wajib mengqadha, karena dia bertahallul
tanpa kelengahannya sehingga tidak wajib mengqadha,
seperti halnya apabila dia bertahallul karena terkepung.
Apabila dia dikepung sementara dia tidak menemukan jalan
Iain maka dia boleh bertahallul, berdasarkan firman Allah &,
'u:lii'u :1+il6i$o$ ",ti*u kanu terkepung (terhalang

oleh musuh atau karena sakit) maka (sembetihtah) korban
yang mudah didapat;' (Qs. Al Baqarah [2]: L961. Disamping
itu, Nabi # pemah dikepung oleh orang-orang muq;rik
pada waktu perjanjian Hudaibiygrah lalu beliau bertahallul.
Apabila kami rnewajibkan bahwa harus tetap daram Ihrim
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barangkali pengepungan akan lama hingga dua tahun

sehingga menyebabkan kesulitan besar apabila kondisinya

demikian, padahal Allah & telah berfirman , OK*'J146

& A y-li "Dan Dia sel<ali-kati tidak meniadikan untuk

kamu dalam agama suafu kesempitan'" (Qs' Al Haii

781.

Apabilawaktunyalonggar,makayanglebihutama
tidak bertahallul, karena boleh iadi pengepungan berakhir

dan Haji bisa ditunaikan dengan sempuma. sedangkan

apabila waktunya sempit maka yang lebih utama bertahallul

agar Hajinya tidak ketinggalan. Apabila dia memilih

Tahallul, maka perlu dilihat dulu, apabila dia menemukan

hewan kurban, dia tidak boleh bertahallul sampai dia

menyembelih hewan kurban, berdasarkan firmarr Allah @,

ipJ3 #$thilg "Jika kamu terkepqng (terhalang

oleh musuh atau karena sakit) maka (sembelihlah) korban

yang mudah didapat-" (Qs- Al Baqarah l2lz L96l'

Apabila dia berada di tanah Haram maka dia harus

menyembelih hewan kurban di kawasan Haram, sedangkan

apabila dia berada di luar tanah Haram dan tidak mampu

pergi ke tanah Haram, maka dia bisa menyembelih hewan

t rUu. di tempat dia terkepung, karena Nabi #
menyembelih hewan kurbannya di Hudaibiyyah yang berada

di luar tanah Haram. Apabila dia bisa sampai ke tanah

Haram, dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha syafi'iglah.

Pertama, dia boleh menyembelih di tempat dia

terkepung karena ia merupakan tempat Tahallulnya, seperti

halnya apabila dia dikepung di tanah Haram'
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Kedua, dia tidak boleh menyembelih kecuali di tanah
Haram karena dia mampu menyembelih di tanah Haram
sehingga tidak boleh menyembelih di tempat rain, seperti
halnya apabila dia terkepung di dalamnya.

Ketika menyembelih hewan kurban dia harus bemiat
Tahallul, karena hewan kurban terkadang diniatkan untuk
Tahallul dan terkad.tg diniatkan untuk yang lain. Dia wajib
meniatkannya untuk membedakan antara keduanya, setelah
itu dia harus mencukur rambutnya.. Hal ini berdasarkan
riwayat Ibnu Umar rg, l*;ii C" fi:r*p hr ,k !, ,)?:r'O(

$du, L,l, ',tVi '^iS -# ,g,fiir ,y.: *. ,-*::; 3W Ur;i
"Bahwa Rasulullah # pergi Umrah lalu oiang-orang kafir
Quraisy menghalang-halangi jalan menuju Ka'bah. Maka
beliau pun menyembelih hewan kurbannya lalu mencukur
rambutnya di Hudaibilprah."

Kalau kami katakan "sesungguhnya mencukur rambut
itu manasik" maka dia telah bertahallul dengan menyembelih
hewan kurban, niat dan mencukur rambut. Sedangkan
apabila kami katakan "Ia bukan manasik" maka dia terah
bertahallul dengan niat dan menyembelih hewan kurban.

Apabila dia tidak memiliki hewan kurban, dalam hal
ini ada dua pendapat Imam Asy-Syafi'i:

Pertama, dia harus menyembelih hewan kurban,
berdasarkan firman Allah &, '.Jika kamu terkepung
(terhalang oleh musuh atau karena sakit) maka (sembelihlah)
korban yang mudah didapat-" (Qs. Al Baqarah IZl. 1196l.

Allah S menyebut hewan kurban dan tidak menyebut
gantinya- Seandainya ada gantinya tentu Allah & akan
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menyebutkannp sebagaimana Dia menyebutkan tentang

hukuman berbunr.

Kedua, dia boleh menggantinya karena ia merupakan

Dam yang kewajibannya berhubungan dengan Ihram

sehingga dia boleh menggantinya seperti Dam Tamattu'-

Apabila kami katakan "Tidak boleh mengganti hewan

kurban" apakah dia boleh bertahallul? Dalam hal ini ada dua

pendapat Imam Asy-Syafi'i. Pettama, dia tidak boleh

bertahallul sampai mendapatkan hewan kurban, karena

hewan kurban mempakan slrarat dalam Tahallul sehingga

dia tidak boleh bertahallul sebelum menyembelih hewan

kurban. Kedua, dia boleh bertahallul, karena apabila kita

mewajibkannya tetap dalam Ihramnya sampai menemukan

hewan kurban maka hal tersebut akan menyrlitkannya-

Sedangkan apabila kami katakan "Boleh mengganti

hewan kurban' maka dalam hal ini ada tiga pendapat-

Pertama, dengan memberi makan (fakir miskin); Kedua,

dengan berpuasa; Ketiga, boleh memilih antara puasa dan

memberi makan.

Apabila kami katakan bahwa gantinya memberi

makan, dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah-

Pertama, memberi makan yang seimbang, seperti

memberi makan dalam hukuman berbunr, karena ia lebih

dekat dengan hewan kurban dan iuga akan memenuhi nilai

hewan kurban.

Kedua, memberi makan seperti fidSTah penlnkit,

karena ia wajib disebabkan mer.rs.r senang. Jadi ia seperti

fidph penyakit.
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Sedangkan apabila kami katakan bahwa gantinya
berpuasa, maka dalam hal ini ada tiga pendapat fuqaha
Syafi'iyyah.

Pertama, puasa Tarnattu', karena ia wajib untuk
Tahallul sebagaimana puasa Tamattu' wajib untuk Tahallul
antara Haji dan Umrah pada bulan-bulan Haji.

Kedua, puasa yang seimbang, karena ia lebih dekat
kepada hewan kurban, mengingat ia akan memenuhi nilai
hewan kurban, kemudian dia berpuasa untuk setiap satu
mud setiap harinya. Ketiga, puasa fid5nh penyakit, karena ia
wajib untuk bersenang-senang sehingga ia seperti puasa
fidyah penyakirt.

Apabila kami katakan bahwa dia boleh memilih, maka
dia boleh memilih antara puasa fidph penyakit dengan
memberi makan; karena telah kami jelaskan bahwa semakna
dengan fidyah peqTakit. Apabila kami mewajibkannya
memberi makan sedang dia bisa mendapatkannya, maka dia
bisa memberi makan lalu bertahallul. Apabila dia tidak bisa
mendapatkannya, apakah dia harus bertahallul atau tidak
bertahallul sampai mendapatkan makanan? Dalam hal ini
ada dua pendapat sebagaimana yang telah kami katakan
berkenaan dengan hewan kurban. Sedangkan apabila kami
mewajibkan puasa, apakah dia harus bertahallul sebelum
berpuasa? Dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha
Syafi'iyyah.

Pertama, dia harus bertahallul, sebagaimana tidak
boleh bertahallul dengan hewan kurban sampai
menyembelih hewan kurban.

Kedua, dia harus bertahallul. Karena kalau kita
mewajibkannln tetap dalam Ihramngra sampai se(sai
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berpuasa maka hal tersebut akan menyulitkannya mengingat
puasa itu lama. Apabila dia telah bertahallul, harus dilihat
dulu, apabila kasusnya dalam Haji wajib maka kewaiiban
tersebut tetap berlaku dalam tanggungannya. Sedangkan

apabila Hajinya sunah maka tidak wajib mengqadha karena

ia ibadah sunah yang dibolehkan keluar darinyn. Apabila dia

telah keluar maka tidak wajib mengqadhanya, seperti halnya

puasa sunah.

Apabila pengepungan tersebut bersifat khusus

misalnya dia ditahan oleh orang yang berpiutang
kepadanya, dalam hal ini ada dua pendapat Imam Asy-

Syafi'i.

Pertama, tidak wajib mengqadha sebagaimana tidak
wajib.dalam pengepungan yang bersifat umum.

Kedua, dia wajib mengqadhanlp karena Tahallul
tersebut dilakukan sebelum Hajinya sempurna karena sebab

khusus sehingga dia harus mengqadh*ln, seperti halnya
apabila dia terqesat di jalan sampai Hajinlp ketinggalan.
Apabila dia dikepung dan tidak bertahallul sampai dia

ketinggalan wukuf, maka perlu dilihat dulu, apabila
halangannya hilang sementara dia masih bisa sampai, maka

dia harus bertahallul dengan amalan Umrah dan wajib
mengqadhanya serta menyembelih hewan kurban karena

ketinggalan, Sedangkan apabila dia ketinggalan wukuf
sementara halangan masih tetap ada, maka dia boleh
bertahallul dan wajib mengqadha serta menyembelih hewan

kurban karena ketinggalan dan hewan kurban karena
terkepung. Apabila Hajinya batal lalu dia dikepung, maka

dia harus bertahallul, karena apabila dia bertahallul dari Haji
yang benar maka bertahallul dari Haji yang batal lebih
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utama. Apabila dia tidak bertahallul sampai ketinggalan
wukuf maka dia harus membayar tiga Dam: Dam karena
batal, Dam karena ketinggalan dan Dam karena terkepung.
Dan dia hanya wajib mengqadha satu kali karena Hajinya
hanya safu.

Penjelasan:

Hadits yang menjelaskan bahwa Nabi g bertahallul di

Hudaibiyyah ketika orang-orang musyrik men3halang-halangi beliau

(masuk Masjidil Haram) terdapat dalam Ash-Shahihain. Begitu pula

hadits yang menjelaskan bahwa beliau menyemuelih herwan kurbannya

di Hudaibiyyah, dan juga hadits Ibnu Umar rg. Semuanya terdapat

dalam Ash-Shahihain yang berasal dari riwayat beberapa sahabat rg.
Kisah Hudaibiyyah terjadi pada brrlan Dzulqa'dah tahun 6 Hijriyah.

Penjelasan tentang kisah Hudaibi5ryah telah diuraikan pada Bab Miqat-

Miqat.

Kata Hudaibiyyah dibaca dengan huruf ya' tanpa tasydid'dan
bertasydid, tapi bacaan tanpa tasydid lebih fasih.

Redaksi "karena ia merupakan Dam yang ka,r,rajibannya

berhubungan dengan Ihram" ini adalah pengecualian dari sembelihan

dan Aqiqah. Sedangkan redaksi "ibadah sunah yang dibolehkan keluar

darinya" ini adalah pengecualiandari Haji sunah apabila telah bertahallul

darinya disebabkan ketinggalan yang wajib diqadha.

Redaksi "karena sebab khusus" ini adalah pengecualian dari
pengepungan yang bersifat umum.

Redaksi "di awal pasal" ini mirip dengan kasus apabila orang
yang menunaikan Haji salah jalan atau'salah bilangan sementara dia

sendirian atau bersama rombongan yang sedikit. Adapun rombongan
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yang berjumlah besar tidak wajib mengqadhanya karena kesalahan,

sebagaimana telah diuraikan sebelumnya

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukum, Imam Asy-

Syafi'i dan fuqaha Syafi'iyyah berkata, "Tidak ada bedanya tentang
bolehnya bertahallul karena terkepung antara sebelum wukuf dengan

sesudah wukuf. Dan juga tidak ada bedanya antara pengepungan yang

menghalangi masuk Ka'bah saja atau tempat wukuf saja atau
pengepungan yang menghalangi masuk keduanya atau pengepungan
yang menghalangi masuk tempat Sa'i. Dalam semua kondisi ini boleh

bertahallultanpa diperselisihkan lagi. Apabila dia tidak menemukan jalan

lain yang bisa ditempuh, masalah ini telah diuraikan secara gamblang

sebelum pasal ini. Dalam penjelasan tersebut kami uraikan apakah
menyegerakan Tahallul lebih utama atau menundanya? sesuai yang telah
diuraikan oleh penulis.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila dia dikepung
sebelum wukuf dan dia tetap dalam Ihramnya sampai dia Hajinya
ketinggalan, apabila dia bisa bertahallul dengan Thawaf dan Sa'i serta

mencukur rambut seandainya kami jadikan sebagai manasik, maka dia

wajib melakukannya dan wajib mengqadhanya serta membayar Dam
karena ketinggalan. sedangkan apabila pengepungan tetap dilakukan,

maka dia boleh bertahallul dengan menyembelih hewan kurban.

Disamping qadha dia wajib menyembelih dua heuran kurban, yaitu
hewan kurban karena ketinggalan dan he',uan kurban karena Tahallul
disebabkan terkepung. Masalah ini telah diuraikan pada pembahasan

sebelumnya

Apabila pengepungan dilakukan setelah wukuf, apabila dia telah
bertahallul maka itulah yang seharusnya dilakukan. Lalu apakah dia
harus melanjutkan yang telah lalu apabila pengepungan berakhir setelah
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itu? Dalam hal ini ada dua pendapat Imam Asy-Syafi'i yang telah

diuraikan sebelumnya.

(a) Pendapat barunya adalah yang paling benar, yaitu tidak boleh

melanjutkan.

(b) Pendapat lamanya mengatakan boleh. Berdasarkan hal ini

maka dia melakukan Ihram dengan kurang dan menunaikan amalan-

amalan lainnya. Berdasarkan hal ini seandainya dia meneruskan dalam

kondisi mampu maka dia wajib mengqadha. Demikianlah yang berlaku

dalam madzhab Syafi'i. Dikatakan pula bahwa dalarn- hal ini ada dua

pendapat fuqaha Syafi'i5ryah. Apabila dia tidak bertahallul sampai

ketinggalan melempar Jamrah dan menginap, m"ka hukumnya kembali

kepada wajibnya membayar Dam karena ketinggalan keduanya seperti

orang yang tidak dikepung. Kemudian bagaimana dia bertahallul? Hal ini

harus dilihat dari asumsi apakah mencukur rambut itu manasik atau

bukan? dan apakah ketinggalan waktu melempar itu seperti melempar

atau tidak? Dalam dua masalah ini para ulama berbeda pendapat dan

telah diuraikan sebelumnya.

Apabila kami katakan "Ketinggalan waktu melempar seperti

melempar" dan kami katakan "Mencukur rambut ifu manasik" maka dia

harus mencukur rambutnya dan dengan demikian dia telah melakukan

Tahallul pertama. Sedangkan apabila kami katakan bahwa ia bukan

manasik, maka Tahallul pertama terjadi dengan berlalunya waktu

melempar. Berdasarkan dua perkiraan ini thawaf tetap berlaku atasnya;

kapan saja dia bisa melakukannya dia harus thawaf agar Hajinya

sempuma. Dia harus melakukan Sa'i apabila belum Sa'i. Kemudian

apabila dia bertahallul karena terkepung setelah wukuf, menurut

madzhab dia tidak wajib mengqadhanya. Pendapat ini dinyatakan oleh

ulama Irak dan ulama lainnya. Akan tetapi Hajinya tidak sah karena dia

tidak menyempumakannya.
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Penulis At-Taqib, Imam Al Haramain dan para pengikut

keduanya dari kaLngan.ulama Khurasan, meriwayatkan dua pendapat

Imam AsySyafi'i tentang wajibnya mengqadha. Tapi mereka menolak

dua pendapat tersebut dalam segala bentuknya yang dilakukan setelah

Ihram dengan manasik karena Ihram kedudukannya memperkuat

manasik.

Apabila orang yang menunaikan Haji dihalang-halangi masuk

Arafah tapi tidak dihalang-halangi mqsul,. Makkah, menur-Lit Al Bandan[i
dan Ar-Ruyani "lmam Asy-Syafi'i menyatakan dalam Al Umm bahwa dia

wajib masuk Makkah dan bertahallul dengan amalan Umrah."

Tentang wajibnya mengqadha, dalam hal ini ada dua pendapat

Imam Asy-Syafi'i yang terkenal yang diriwayatkan oleh Syeikh Abu
Hamid dan fuqaha Syafi'iyyah.

(a) Yang paling shahih adalah dia tidak wajib mengqadha karena

dia terkepung.

(b) Dia wajib mengqadha karena dia hanya dihalang-halangi

melakukan wukuf sehingga ketinggalan. Yang mengatakan bahwa orang

yang terkepung dianggap ketinggalan Hajinya adalah orang yang

dihalang.halangi masuk Ka'bah. Wallahu AIam

Cabang: Orang yang bertahallul karena terkepung wajib
membayar Dam yaitu seekor kambing. Masalah ini telah diuraikan di
akhir Bab Hal-Hal Yang Wajib Dilakukan Karena Melanggar l-arangan-

Larangan lhram.

Tidak diperbolehkan mengganti kambing dengan berpuasa atau

memberi makan apabila kambingnya ada, dan Tahallul tidak berlaku
sebelum menyembelih kambing apabila ia ditemukan.

Apabila orang yang terkepung berada di tanah Haram, dia wajib
menyembelihnya di tanah Haram dan membagi-bagikan dagingnya di
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tanah Haram. sedangkan apabila dia berada di luar tanah Haram dan
tidak bisa membawa hewan kurban berupa kambing ke tanah Haram,
dia boleh menyembelihnya dan membagi-bagikan dagingnya di ternpat
dia terkepung lalu setelah itu bertahallul. Begitu pula hukum yang
berlaku berkenaan dengan membayar Dam akibat melanggar larangan
sebelum dikepung. Begitu pula berkenaan dengan hewan kurban yang
dibawanya. semuanya bisa disembelih di tempat dia terkepung lalu
dagingnya dibagi-bagikan kepada fakir miskin. sedangkan apabila dia
bisa membawa hewan kurbannya ke tandh Haram dan menyembelihnya
di sana maka yang lebih utama membawanya ke sana atau ilrengirimnya
ke sana. Apabila dia menyembelihnya di tempat dia terkepung, maka
tentang sahnya ada dua pendapat fuqaha syafi'iyyah yang telah
diuraikan oleh penulis dengan dalildalilnya. Dua pendapat ini sangat
terkenal. Yang paling shahihadalah bahwa hukumnya boleh.

Ad-Darimi dan lainnya berkata, ,,Apabila orang yang
menunaikan Haji dikepung di suatu tempbt selain tanah Haram lalu dia
menyembelih hewan kurbannya di tempat tersebut, maka hukumnya
tidak sah, karena tempat pengepungan tersebut bagi dirinya sama.
seperti tanah Haram. Hal ini apabila dia mendapati hewan kurban
dengan harga yang sama dan dia bisa membayarnya sementara dia
memiliki uang lebih untuk kebutuhannya.

Apabila dia tidak menemukannya atau menemukannya pada
orang yang tidak mau menjualnya atau menjualnya dengan harga di atas
harga pasaran di tempat tersebut atau dengan harga standar tapi dia
tidak bisa membayarnya atau bisa membayamya hanya saja dia
memerlukan uang tersebut untuk biaya hidupnya selama dalam
perjalanannya, apakah dia harus menggantinya ataukah tidak perlu?
Dalam hal ini ada dua pendapat masyhur Imam Asy-syafi'i yang
diuraikan oleh penulis dengan dalil-dalilnya. yang paling shahih adalah
bahwa dia bisa menggantinya; dan berkenaan dengan gantinya dalam
hal ini ada tiga pendapat. Yang paling shahih adalah memberi makan. .
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Inilah yang dinyatakan oleh Imam Asy-Syafi'i dalam kitab Ausath.

Pendapat kedua adalah berpuasa. Pendapat ini dinyatakan oleh Imam

Asy-Syafi',i dalam Mukhtashar Al Haii. sedangkan pendapat ketiga dia

boleh memilih. Menurut syeikh Abu Hamid, Ar-Ruyani dan lainnya,

pendapat ketiga ini diambil dan fidyah penyakit.

Apabila kami katakan "memberi makan" dalam hal ini ada dua

pendapat fuqaha Syafi'iyyah.

(a) Yang paling shahih adalah memberi makan dengan hargd

yang seimbang (dengan kambingnya). Caranya kambing tersebut ditaksir

harganya dengan uang dirham lalu uang tersebut digunakan untuk

membeli makanan. Apabila dia tidak mampu maka dia bisa berpuasa

yang setiap harinya menggantikan satu mud.

h) Memberi makan seperti fidyah penyakit, yaitu tiga Sha' untuk

enam orang miskin sebagaimana telah diuraikan sebelumnya. Tentang

cara membagikannya para ulama berbeda pendapat dan telah diuraikan

pada pembahasan sebelumnya. Yang paling shahih adalah setiap satu

orang miskin diberi setengah sha'. Ada pula yang mengatakan bahwa

boleh membaginya tidak sama rata (ada yang lebih besar dan ada yang

lebih kecil). Apabila kami katakan bahwa dia boleh memilih antara puasa

frdyah penyakit dengan memberi makan, puasanya adalah tiga hari dan

memberi makannya tiga Sha'. Dalil tentang penggabungan ini ada dalam

Al Qur'an.

Apabila kami katakan bahwa gantinya berpuasa, dalam hal ini

.ada tiga pendapat Imam Asy-Syafi'i yang terkenal yang telah diuraikan

oleh penulis dengan dalil-dalilnya.

Pertama, berpuasa 10 hari seperti orang yang melakukan Haji

Tamattu'.

Kedua, berpuasa 3 hari.
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Ketiga, berpuasa dengan nilai yang seimbang yaitu setiap

harinya untuk menggantikan satu mud.

Tentang makanan tidak dianggap dalam hal ini, yang dianggap

adalah kemampuan puasanya. Apabila ada salah satu mud yang tidak

sempurna maka harus digantikan dengan berpuasa satu hari penuh.

Masalah serupa telah diuraikan dalam Bab Hal-Halyang Dilarang Dalam

Ihram. Menurut Ar-Ruyani dan Ar-Rafi'i yang paling shahih secara

umum adalah gantinya memberi makan dengan harga yang seimbang

(dengan harga kambing tersebut). Apabila dia tidak mampu maka

berpuasa yang setiap harinya menggantikan satu mud. Wallahu Alam

Penulis dan fuqaha Syafi'iyyah berkata, "Tentang waktu Tahallul,
perlu dilihat dulu, apabila dia bisa mendapatkan hewan kurban maka dia

bisa menyembelihnya dengan berniat Tahallul saat menyembelihnya."

Niat ini merupakan syarat menurut kesepakatan fuqaha

Syafi'iyyah. Hanya saja penulis tidak menyukainya. Setelah itu dia

hendaknya mencukur rambutnya. Ini merupakan syarat untuk Tahallul

apabila kami katakan bahwa mencukur rambut itu manasik, tapi apabila

tidak maka tidak perlu melakukannya. Apabila kami katakan
berdasarkan pendapat yang paling shahih bahwa mencukur rambut itu
manasik, maka dia bisa bertahallul dengan melakukan tiga hal:

menyembelih hewan kurban, berniat dan mencukur rambut. Tapi
apabila tidak maka dia cukup menyembelih hewan kurban dan berniat.

Semua pendapat di atas tidak diperselisihkan para ulama,

kecuali Ar-Ruyani yang memiliki pendapat tersendiri. Dia mengatakan
seperti yang kami katakan, hanya saja dia mengatakan setelahnya,

"Sebagian ulama madzhab kami dari kalangan ulama Khurasan berkata,
'Tentang waktu Tahallul bagi orang yang mendapatkan hewan kurban',

dalam hal ini ada dua pendapat. Yang pertama adalah pendapat di atas.

sedangkan pendapat kedua adalah bahwa boleh bertahallul lalu setelah

itu menyembelih hewan kurban." Pendapat Ar-Ruyani ini salah.
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Apabila dia tidak mendapatkan hewan kurban, apabila kami

katakan bahwa tidak boleh menggantinya, apakah dia harus bertahallul

seketika itu juga dengan niat dan mencukur rambut apabila kami

menganggapnya sebagai manasik? Dalam hal ini ada dua pendapat

masyhur Imam Asy-Syafi'i yang telah diuraikan oleh penulis dengan

dalil-dalilnya.

(a)Yang paling shahih adalah, apabila dia bertahallul seketika itu

juga, maka disyaratkan bemiat, begitu pula mencukur rambut apabila

kami menganggapnya sebagai manasik.

(b) Dia tidak boleh bertahallul kecuali dengan menyembelihnya

dengan niat dan mencukur rambut.

Apabila kami katakan bahwa herr,ran kurban boleh diganti,

apabila kami katakan bahwa gantinya dengan memberi makan maka

Tahallul terganfung padanya, niat dan mencukur rambut apabila dia

mendapatkan makanan. Apabila dia tidak mendapatkannya, apakah dia

boleh bertahallul seketika itu juga? Menurut penulis dan fuqaha

Syafi'iyyah, dalam hal ini ada dua pendapat Imam Asy-Syafi'i, seperti

halnya apabila kami katakan bahwa tidak ada gantinya.

(a) Yang paling shahih adalah bahwa dia boleh bertahallul

seketika itu juga.

(b)Tidak boleh bertahallulsampai dia memberi makan.

Apabila kami katakan bahwa gantinya berpuasa atau boleh

memilih dan dia memilih puasa, apakah dia boleh bertahallul seketika itu

juga atau tidak boleh bertahallul sampai puasanya selesai? Dalam hal ini

para ulama berbeda pendapat sebagaimana yang diriwayatkan oleh

penulis disini dan juga diriwayatkan oleh mayoritas fuqaha Syafi'iyryah

yaitu dua pendapat. Sementara dalam At-Tanbih diriwayatkan dua

pendapat Imam Asy-Syafi'i. Yang paling shahih adalah bahwa dia boleh

bertahallul seketika itu juga. Berdasarkan hal ini maka diperlukan niat
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tanpa diperselisihkan lagi, begitu pula mencukur rambut apabila kami
katakan bahwa ia manasik. Apabila tidak rnaka cukup berniat saja.

Wallahu AIam

Cabang: Penulis dan fuqaha Syafi'iyyah berpendapat,
"Pengepungan itu ada dua macam: Umum dan Khusus. pengepungan

yang bersifat umum telah diuraikan pada pembahasan sebelumnya.
sedangkan pengepungan yang bersifat khusus adalah yang terjadi pada
satu orang atau beberapa orang. Dalam kasus ini perlu dilihat dulu
apabila orang yang dikepung tidak dianggap berhalangan, seperti orang
yang ditahan karena masalah utang piutang dimana dia bisa
membayarnya. orang yang seperti ini tidak boleh bertahallul. Justru dia
harus melunasi utangnya lalu meneruskan hajinya. Apabila dia
bertahallul maka Tahallulnya tidak sah dan dia tidak dianggap keluar dari
hajinya."

Para ulama tidak berbeda pendapat daram masarah ini. Apabila
Hajinya ketinggalan ketika dia sedang ditahan, maka dia seperti orang
lain yang Hajinya ketinggalan tanpa dikepung. Jadi, dia harus pergi ke
Makkah lalu bertahallul dengan amalan-amalan umrah, yaitu Thawaf
dan sa'i serta mencukur rambut sebagaimana telah diuraikan
sebelumnya. Apabila dia dianggap berhalangan seperti orang yang
ditahan penguasa secara zhalim atau ditahan karena utang yang dia
tidak sanggup membayamya, dalam hal ini ada dua jalur riwayqt yang
dituturkan fuqaha syafi'iyyah. yang berlaku dalam madzhab Syafi'i dan
dinyatakan oleh ulama Irak adalah bahwa dia boleh bertahallul-karena
dia dianggap berhalangan (memiliki udzur). Sedangkan menurut jalur
riwayat kedua adalah ada dua pendapat yang yang diriwayatkan oleh
ulama Khurasan.

(a) Yang paling shahih adalah bahwa boleh bertahallul.
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(b) Tidak boleh bertahallul karena dia dianggap mampu. Akan

tetapi pendapat yang benar adalah bahwa dia boleh bertahallul. wallahu

A'lam

Cabang: Apabila orang yang terkepung bertahallul, menurut

Imam Asy-Syafi'i, penulis dan fuqaha Syafi'iyyah, apabila manasiknya

sunah maka tidak perlu mengqadha. Sedangkan apabila manasiknya

bukan sunah maka perlu dilihat dulu, apabila ia wajib yang bersifat tetap

seperti Qadha, nadzar dan Haji Islam yang ka,r.rajibannya telah berlaku

sebelum tahun tersebut, maka kev'.rajiban tersebut tetap berlaku di

pundaknya sebagaimana seharusnya. Masalah pengepungan hanya

menimbulkan hukum bolehnya keluar darinya. Akan tetapi apabila

ker,vajibannya tidak bersifat tetap, yaitu Haji Islam pada tahun pertama

dari tahun-tahun saat dia mampu menunaikannya, maka gugurlah

kemampuan tersebut sehingga dia tidak wajib berhaji. Kecuali apabila

syarat-syarat mampu berkumpul setelah ifu. Apabila dia bertahallul

karena terkepung lalu pengepungan tersebut berakhir sementara

wakfunya masih longgar dan dia masih bisa menunaikan Hajinya pada

tahun tersebut, maka ko,rrajiban tersebut tetap berlaku padanya karena

dia dtanggap ma{npu. Tapi dia boleh menunda Hajinya pada tahun

tersebut, karena Haji boleh dilakukan secara perlahan{ahan (tidak harus

dengan segera). Masalah ini telah diuraikan pada pembahasan

sebelumnya.

Apa yang telah kami uraikan tantang Haji sunah bahwa ia tidak

wajib diqadha adalah dalam pengepungan yang bersifat umum dan

khusus. Dalam pengepungan yang bersifat khusus ada pendapat

masyhur Imam Asy-Syafi'i yang diriwayatkan oleh penulis dan fuqaha

Syafi'iyyah. Tapi sebagian mereka ada yang meriwayatkannya sebagai

pendapat fuqaha Syafi'ig4Bh, yaitu bahwa wajib mengqadhanya karena
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kasus tersebut jarang terjadi. Pendapat ini lemah dan dalilnya tidak bisa

diterima. Wallahu Afam

Ar-Ruyani berkata, "Perbedaan pendapat ini berdasarkan

ketentuan bahwa seandainya salah seorang dari mereka ditahan, apakah

kewajiban Haji tetap berlaku pada mereka? Dalam hal ini ada dua

pendapat Imam Asy-Syafi'i. Yang paling shahih adalah bahwa

hukumnya tidak berlaku."

Cabang: Orang yang bertahallul karena dikepung wajib
membayar Dam. Hal ini telah disepakati di kalangan kami kalau tidak
ada syarat sebelumnya padanya. Apabila dia telah mensyaratkan saat

Ihram bahwa dia akan bertahallul apabila terkepung, maka tentang
pengaruh syarat ini dalam menggugurkan Dam ada dua jalur riwayat.

(a) Yang paling shahih dan dinyatakan oleh mayoritas ulama

adalah bahwa syarat tersebut tidak berpengaruh sehingga dia tetap wajib
membayar Dam, karena Tahallul karena dikepung itu boleh tanpa
adanya syarat, jadi syaratrya merupakan halyang sia-sia.

(b) Dalam jalur riwayat lainnya ada dua pendapat fuqaha

Syafi'iyyah sebagaimana yang akan kami uraikan nanti tentang.orang
yang mensyaratkan Tahallul dengan sakil. Pertama, yang paling shahih
adalah dia wajib membayar Dam. Kdua, tidak wajib membayar Dam.
Wallahu Afam

Cabang: Penulis dan fuqaha Syafi'igryah berkata, "Boleh
bertahallul dari Ihram yang batal sebagaimana boleh bertahallul dari
Ihram yang benar. Bahkan ini lebih dibolehkan. Apabila orang yang

berihram untuk Haji melakukan persetubuhan yang membatalkan lalu
dia dikepung, dia bisa bertahallul dan wajib membayar Dam yaitu Dam
karena kebatalannya dan Dam karena terkepung. Dia juga wajib
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mengqadha karena kebatalannya. Apabila dia tidak bertahallul sampai

ketinggalan wukuf dan tidak bisa pergi ke Ka'bah, dia bisa bertahailul di

tempat dia terkepung dan wajib membayar tiga Dam: Dam karena batal,

Dam karena ketinggalan dan Dam karena terkepung. Dam karena batal

adalah seekor unta gemuk sedang dua Dam berikutnya berupa dua ekor

kambing. Dia hanya wajib mengqadha satu kali berdasarkan keterangan

penulis. Wallahu AIam

Cabang: Ar-Ruyani dan lainnya berkata, "Apabila orang yang

menunaikan Haji dikepung setelah wukuf di fuafah dan dilarang

melakukan segala sesuatu selain Thawaf dan Sa'i sedang dia mampu

melakukan keduanya, maka dia tidak boleh bertahallul karena terkepung

tersebut, karena dia bisa bertahallul dengan Thawaf dan mencukur

rambut. Ketinggalan melernpar itu sama seperti melempar. Apabila dia

tidak melempar Jamrah maka harus membayar Dam dan Hajinya sah

sebagai Haji Islam.'

Cabang: Apabila orang yang menunaikan Haji batal Hajinya

karena bersetubuh lalu dia dikepung kemudian dia bertahallul lalu

pengepungan tersebut berakhir sementara waktunya masih longgar dan

dia masih bisa melanjutkan Hajinya pada tahun itu juga, maka dia wajib

mengqadha Haji yang batal tersebut berdasarkan ketentuan dalam

madzhab Syafi'i bahwa qadha harus dilakukan dengan segera.

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan Ar-Ruyani berkata, "Tidak

mungkin mengqadha Haji pada tahun ketika terjadi kebatalan kecuali

dalam kasus seperti ini."

- Cabang: Apabila orang yang menunaikan Haji atau Umrah

terkepung dan dia tidak bertahallul lalu dia bersetubuh, maka dia wajib

L
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menyembelih seekor unta gemuk dan mengqadha. Berteda apabila
musafir yang sedang berpuasa bersetubuh pada siang hari hari bulan
Ramadhan, dia tidak wajib membayar kafarat jika dia bemiat mengambil
dispe4-s_asi dengan bersetubuh; begitu pula apabila . dia tidak
meniatkannya menurut pendapat yang paling stnhih sebagaimana telah

diuraikan dalam babnya. Ar-Ruyani berkata, "perbedaan antara
keduanya adalah bahwa bersetubuh saat puasa itu menyebabkan keluar

dari puasa, berbeda dengan bersetubuh saat Haji."

Asy-Syirazi berkata: Apabila orang yang berihram
dikepung dan ditahan oleh orang yang berpiutang
dengannya (yang memberi pinjaman utang kepadanya)
sementara dia tidak mampu membayar utangnya, dia bisa
bertahallul karena keadaan akan memberatkannya apabila
dia tetap dalam Ihramnya, sebagaimirur orang yang ditahan
musuh akan merasa berat (bila tetap dalam Ihramnya).
Apabila dia bertahallul lalu tertahan karena sakit, dia tidak
boleh bertahallul, karena penyakit itu tidak akan hilang
darinya seandainya dia bertahallul darinya. Jadi, dia seperti
orang yang tersesat di jalan.

Penjelasan:

Dalam halini ada dua mpsalah, yaifu:

Pertama: Telah diuraikan sebelumnya bahwa pengepungan itu
ada dua macam: Pengepungan yang bersifat umum dan pengepungan
yang bersifat khusus. Dua jenis pengepungan ini telah diuraikan pada
pembahasan sebelumnya.

Kedua, Berkenaan dengan tertahan karena sakit, telah
dijelaskan dalam banyak hadits sehingga layak mdndahulukannya.
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Penulis telah membahas masalah ini dalam sebuah pasal tersendiri

setelah pembahasan ini.

Di antara hadits-hadits tersebut adalah hadits riwayat Aisyah c+p

bahwa dia berkata,
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"Nabi S masuk menemui Dhuba'ah binti Az-Zubair bin Abdul

Muththalib, lalu Dhuba'ah berkata, 'Wahai Rasulullah, aku ingin

menunaikan Haji tapi aku sedang sakit'. Nabi $ bersabda, 'Berhaiilah

dan buatlah syarat bahwa tempat Tahallulmu ketika sakit tersebut

menahanmui Saat itu dia menjadi istri Al Miqdad." (HR. Al Bukhari3l

dan Muslim)

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas rg, "Bahwa Dhuba'ah binti Az-

Zubair bin Abdul Muththalib menemui Nabi S lalu berkata, 'Aku adalah

31 Dalam Al Jami'Al Kabirl<arya Al Hafizh As-Suyuthi disebutkan dengan redaksi

"Berhajilah dan syaratkanlah dan ucapkanlah 'Ya Allah, tempat Tahallulku adalah

ketika ia menahanku'.'
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dari

Aisyah. Sedangkan Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Ibnu
Hibban meriwayatkan dari Ibnu Abbas. Sementara Al Baihaqi, Ibnu Majah
meriwayatkan dari Dhuba'ah. Ibnu Majah juga meriwayatkan dari Abu Bakar bin
Abdullah bin Az-Zubair dari kakeknya, sementara Ath-Thabarani meriwayatkannya dari
Ibnu Umar.
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perempuan gemuk dan aku ingin menunaikan ibadah Haji, apa yang

engkau perintahkan kepadaku?' Nabi $ bersabda,'Berihramlah unfuk

Haji dan syaratkanlah bahwa tempat Tahallulmu di tempat engkau

tertahan'. Temyata dia bisa mendapatkan Haji tersebut."32 (HR. Muslim)

Diriwayatkan pula dah Ibnu Abbas rg bahwa Dhuba'ah binti Az-

Zubair bin Abdul Muththalib menemui Nabi S lalu berkata,

: Jt"

tr-.t

J zo ,l o/ o!.,. L .,od7
N c4- ,fs\t U b cd&J

/
"Wahai Rasulullah, aku ingin menunaikan Haji, bolehkah aku

mensyaratkan sesuatu?" Beliau menjawab, " lza." Dhuba'ah bertanya,

"Apa yang harus aku ucapkan?" Beliau menjawab, ', Ucapkanlah: Aku
memenuhi panggilan-Mu, ya Allah. Aku mernenuhi panggilan-Mu.

Tempat Tahallulku adalah ketika aku tertahan."

Hadits ini diriwayatkan oleh imam Ahmad, Abu Daud, At-
Tirmidzi dan An-Nasa'i dengan sanad-sanad shahih.

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih."

Al Baihaqi juga meriwayatkan dari jalur Jabir dan Anas.

32 Hadits ini tidak kurang tapi beginilah redaksinya secara lengkap. para syeikh
tidak mau susah-susah merujuk pada referensi seperti shahih Muslim. Dalam Bab
Bolehn5n orang Yang Berihram Mensyaratkan Tahallul Karena Hakngan sakit Dan
sebagainya hadits ini diriwayatkan dari jalur Abu Kuraib, jalur Abd bin Humaid, jalur
Muhammad bin Basysyar, jalur Harun bin Abdullah, jalur Ishaq bin Ibrahim, Abu
Agryub dan Al Ghailani. Redaksi pensyarah yang ditampilkannya adalah riwayat Ishaq
bin lbrahim. Dalam ungkapannya terdapat pencampuran antara riwayat Ishaq bin
Ibrahim "Ketika ia menahanmu" dengan riwayat lainnya 'Ketika ia menahanku",
padahal redaksi selanjutnya merupakan riwapt Ishaq. lalu kami mengembalikannya
kepada asalnya pa).
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Diriwayatkan dari Suwaid bin Ghafalah, dia berkata: Umar bin

Khaththab rg berkata kepadaku, "wahai Abu umayyah, tunaikanlah

Haji dan syaratkanlah! karena kamu boleh mensyaratkan sesuatu dan

Allah akan mewajibkan kepadamu apa yang kamu syaratkan." Atsar ini

diriwayatkan oleh Imam Asy-syafi'i dan Al Baihaqi d-engan sanad

shahih.

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud r$, dia berkata, "Berhajilah dan

syaratkanlah! serta ucapkanlah, 'Ya Allah, aku ingin menunaikan Haji

demi memenuhi panggilan-Mu. Mudah-mudahan aku bisa

menunaikannya (dengan sempuma). Kalau tidak maka ini akan menjadi

Umrah'." Atsar ini diriwayatkan oleh AlBaihaqi dengan sanad hasan'

Diriwayatkan dari Aisyah 4, bahwa dia berkata kepada Uru,rah,

"Apakah engkau mengecualikan sesuatu saat menunaikan ibadah Haji?"

Urwah bertanya, "Apa yang harus kuucapkah?" Aisyah menjawab,

"ucapkanlah: Ya Allah, aku hendak menunaikan Haji dan berniat

melakukannya. Kalau aku bisa menunaikannya maka ia menjadi Haji.

Tapi kalau aku tertahan karena sesuatu maka ia menjadi Umrah."

Atsar ini diriwayatkan oleh Imam Asy-Syafi'i dan Al Baihaqi

dengan sanad shahihsesuai syarat Al Bukhari dan Muslim.

Adapun hadits Salim dari Ibnu Umar r$ bahwa dia mengingkari

pensyaratan dalam Haji dan berkata, "Bukankah sunah Rasulullah $
telah cukup bagi kalian?" (HR. Al Bukhari dan Muslim) Al Baihaqi

berkomentar dengan berkata, "Menurutku, seandainya Ibnu Umar

mendengar hadits Dhuba'ah tentang pensyaratan dalam Haji pasti dia

tidak akan mengingkarinya, sebagaimana ayahnya juga tidak

mengingkarinya. Kesimpulannya, sunah lebih didahulukan atas pendapat

Ibnu Umar."

Perkataan Ibnu Abbas "tidak disebut terkepung kecuali apabila

terkepung oleh musuh" ini diriwayatkan oleh Imam Asy-Syafi'i dan Al

Baihaqi dengan sanad shahih sesuai syarat Al Bulhari dan Muslim.

' 
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. Atsar ini berlaku bagi orang yang tidak mensyaratkan sesuafu dalam
Haji.

Atsar yang diriwayatkan oleh Malik dalam Al Muwaththa', Asy-
Syafi'i dan Al Baihaqi dengan sanad-sanad shahih sesuai syarat Al
Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar & bahwa dia berkata,

"Barangsiapa tidak bisa masuk Ka'bah karena sakit, dia tidak boleh
bertahallul sampai dia thawaf di Ka'bah dan melakukan sa,i antara Shafa
dan Marwah" maksudnya adalah apabira dia tidak mensyaratkan
sesuatu. Pendapat yang paling kuat adalah bahwa yang dimaksud secara
mutlak. Hal ini diperkuat dengan riwayat sebelumnya dari Ibnu umar.
Dan sunah itu lebih didahulukan daripada ucapannya

Hadits Ikrimah bahwa dia berkata, "Aku mendengar sahabat Al
Hajjaj bin Amr Al Anshari rs (mengatakan) bahwa dia mendengar
Rasulullah 6$ bersabda,'Barangsiapa furangnya remuk atau pincang dia
boleh bertahallul dan wajib menunaikan Haji tahun depan,.,, Ikrimah
berkata, "Lalu aku menanyakan hadits ini kepada Ibnu Abbas dan Abu
Hurairah. Maka Ibnu Abbas menjawab, "Benar.',

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa.i,
Ibnu Majah, Al Baihaqi dan lainnya dengan sanad-sanad shahih.

Al Baihaqi berkata, "Hadits ini ditafsirkan oleh sebagian ulama
bahwa dia boleh bertahallul setelah ketinggalan seperti orang yang
berhaji yang ketinggalan Hajinya bukan karena sakit lalu dia bertahallul.',

Penafsiran Al Baihaqi ini bisa saja dernikian halnya. Akan tetapi
pendapat yang terkenal dalam kitab-kitab teman kami adalah bahwa
maksudnya apabila orang yang berhaji mensyaratkan Tahallul apabila
sakit. Wallahu Alam

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukum dalam masalah
ini adalah:
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'Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila orang yang sedang

Itram sakit sernentara dia tidak mensyaratkan Tahallul (dengan sesuatu),

dia tidak boleh bertahallul. Para ulama tidak berbeda pendapat dalam

hal ini. Hal ini berdasarkan penjelasan penulis dan atsar-atsar yang.telah

kami uraikan. Mereka berkata, "Justru dia harus bersabar sampai

sembuh. Apabila dia berihram untuk Umrah dia bisa

menyempumakannya. Sedangkan upubilu dia berihram untuk Haji dan

ternyata dia ketinggalan, dia boleh bertahallul dengan amalan Umrah

dan wajib mengqadha Hajinya."

Apabila dia mensyaratkan dalam Ihramnya bahwa apabila dia

sakit akan bertahallul, menunrt' Imam AsySyafi'i dalam pendapat

lamanya pansyamtan ini sah, berdasarkan hadits Dhuba'ah. Sernentara

dalam pendapat barunp yang tertuang datam kitab Manasik dia

menyatakan bahwa orang tensebut tidak boleh bertahallul. Imam Asy-

Syafi'i hadits Dhuba'ah secara mutal dengan berkata,
"Dari Unpah bin Az-Zubair bahwa Rasulullah $ bersaMa kepada

Dhuba'ah."

Asy-Syafi'i berkata, nseandainya hadits Urwah shahih, aku tidak

akan melirik hadits ini, karena menumtku tidak boleh melakukan
Tahallul yang bertentangan dengan riwayat dari Nabi $.'

Al Baihaqi berkata, uHadits ini telah tetap dari berbagai jalur dari
Nabi $."

Lalu dia meriwayatkan hadits-hadits shahih yang telah diumikan

sebelumnya dan disertakan dengan pendapat-pendapat Imam Asy-

SSnfi'i.

Dalam rnasalah ini fuqaha S5;afi'i14,rah memiliki dua jalur riwayat

5nng diriwayatkan oleh penulis dan mereka sendiri.

(a) Yang paling terkenal dari keduanya dan dinlntakan oleh

mayoritas frqaha Syafi'iyyah adalah bahwa pensyaratan tersebut sah
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menurut pendapat Imam Asy-Syafi'i yang lama, sementara dalam
pendapatnya yang baru ada dua pendapat. Yang paling shahih adalah
bahwa hukumnya sah, sedangkan pendapat kedua adalah tidak sah.

(b) Sebagaimana yang dikatakan oleh syeikh Abu Hamid dan
lainnya, "Pensyaratan tersebut hukumnyra sah karena hadits yang
menjelaskannya shahih. Dalam hal ini hanya ada safu pendapat.,,

Mereka berkata, "lmam Asy-Syafi'i berkomentar lain karena dia
belum meneliti keshahihan hadits tersebut. Beliau berpendapat sesuai
jalur riwayat ini dalam pendapatrya yang telah aku riwayatkan tadi, yaifu
ucapannya 'seandainya hadits urwah shahih', tenfu aku tidak akan
melirik hadits ini'. Yang benar adalah bahwa pensyaratan dalam Haji
hukumnya sah berdasarkan hadits-hadits yang menjelaskann5a.

Imam Al Haramain mengomentari hadits tersebut bahwa
maksudnya adalah apabila tertahan karena kematian. Malsudnya
"Apabila aku wafat maka Ihramku berakhir." penafsiran ini fidak benar
sama sekali dan sangat mengherankan karena diucapkan oleh tokoh
sekelas Imam Al Haramain, bagaimana dia bisa berpendapat dernikian?
Bagaimana dia bisa mengatakan bahwa berakhimya Ihram disyamtkan
dengan kematian?! Wallahu Alam

Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila orang lnng
menunaikan Haji mensyaratkan Tahallul dengan hal lain seperti tersesat
di lalan, habisnya ongkos, salah bilangan dan lain sebagainya, maka
hukum yang berlaku baginya adalah hukum pensyaratan Tahallul
dengan sakit. Jadi, hukumnya sah menurut madzhab. Demikianlah yang
dinyatakan oleh ternan-teman kami utama lrak, AlBaghawi dan Jumhur
ulama Khurasan.'r

Imam Al Haramain meriwayatkan dari ulama lrak, mereka
berkata, "Masing-masing dari mereka boleh bertahallul seperti
Tahallulnya orang yang sakit berat. Dalam hal ini para ulama berbeda
pendapat tentang sakit tersebut." Dia berkata lebih lanjut, "Guruku
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menyataf<an bahwa syarat tersebut sia-sia (tidak sah) dan tidak boleh

bertahallul menurut pendapatnya kecuali karena sakit, berdasarkan

hadits-hadits yang menjelaskannya. Wallahu Alam."

Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila kami

membenarkan syarat tersebut sehingga dia bertahallul, apabila syarat

Tahallul tersebut adalah dengan menyembelih hewan kurban, maka dia

harus menyembelih hewan kurban. Apabila syarat Tahallulnya tanpa

menyembelih hewan kurban maka dia tidak wajib menyembelih hewan

kurban. Apabila dia menyebut syaratnya secara mutlak, apakah dia

wajib menyenrbelih hev.ran kurban? Dalam hal ini ada dua pendapat

fuqaha Syafi'iyryah yang diriwayatkan oleh Abu Hamid; Al Mawardi, Al

Qadhi'Abu Ath-Thayyib dan fuqaha Syafi'iyyah lainnya.

(a) Dia wajib menyernbelih heuran kurban seperti orang yang

terkepung. Pendapat ini dinSratakan oleh penulis dan Al Baghawi.

(b) Pendapat yang paling shahih adalah dia tidak wajib

menyembelih hewan kurban, berdasarkan hadits Dhuba'ah yang sangat

jelas.

Al Mawardi dan fuqaha Syafi'iyyah berkata, "lnilah pendapat

yang dipilih dan disahkan oleh fuqaha Syafi'iyyah."

Pendapat ini juga dinyatakan oleh Ad-Darimi dan lainnya. Dia

mengingkari penulis dan Al Baghawi yang memastikan adanya syamt

dan bahwa setelah itu orang yang berhaji tidak wajib melakukan amalan-

amalan manasik." Adapun omng yang terkepung, dia bisa meninggalkan

amalan-amalan yang seharusnya dilakukan karena lhramnya. Wallahu

Alam

Apabila orang yang menunaikan Haji mensyaratkan bahwa dia

akan merubah Hajinya menjadi Umrah apabila dia sakit, menurut Imam

fuy-Syafi'i hukumnya sah. Pendapat ini juga dinyatakan oleh Ad-Darimi,
Al Bandaniji, Ar-Ruyani dan lainnya. fu-Rafi'i mengutip dari fuqaha
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Syafi'iyyah bahwa ia lebih sah daripada pensyaJatan sakit.'Hal ini

menyebabkan penetapan perbedaan pendapat yang lemah di dalamnya.

Pendapat yang berlaku dalam madzhab adalah bahwa hukumnya sah

sebagaimana dinyatakan oleh Imam Asy-Syafi'i. Hal ini diperkuat

dengan riwayat dari hnu Mas'ud dan Aisyah 6.
Ar-Ruyani berkata, "Seandainya dia berkata, 'Kalau aku sakit

dan ketinggalan Haji maka ia akan menjadi Umrah', maka ini

merupakan Haji dengan pensyaratan. "

Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila omng yang

menunaikan Haji merasakan sakit, apakah dia dianggap telah bertahallul

hanya dengan rnerasakannya ataukah dia harus mensyaratkan

permulaannya seperti ofttng yang terkepung? Dalam kasus ini perlu

dilihat dulu. Apabila dia berkata, "Jika aku sakit aku akan bertahalluldari

Ihramku" maka dia tidak keluar dari lhram apabila merasakan sakit,

bukan dengan Tahallul. Yaitu dia bemiat keluar dan mencukur

rambutnya apabila kami menganggapnya sebagai manasik, lalu dia

menyembelih her,r,lan kurban apabila kami mer,vajibkannyra sesuai 5nng

telah diuraikan sebelumnlra beserta perbedaan pendapat yang terdapat

di dalamnya

Di antara ulama yang menjelaskan masalah ini adalah syeikh

Abu Hamid dalam Ta'liqnya, Al Bandaniji, fu-Ruyani dan lainnya.

Mereka berkata, "Begitu pula apabila dia berkata, 'Tempat Tahallulku di

bumi adalah kefika aku tertahan'.

Dia tidak dianggap bertahallul saat tertahan kecuali apabila dia

meniatkannya sesuai yang telah kami uraikan. Seandainya dia berkata,

"Jika aku sakit maka aku telah b€rtahallul" atau berkata, "Kalau aku

tertahan karena sakit maka aku'telah bertahallul" dalam hal ini dua

pendapat fuqaha Syafi'iynyah yang terkenal yang diriwayatkan oleh

syeikh Abu Hamid, Al Bandaniji,-Al Qadhi Abu Ath-Thayyib, penulis,

Imam Al Haramain, Al Baghawi, AI Mutawalli, Ar-Ruyani dan lainnya.
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(a) Yang paling slnhih adalah dia dianggap bertahallul karena

sakit tersebut. Pendapat inilah yang dt*ui madzhab dan dikutip oleh

mereka dari penulis serta dingptakan sah oleh mereka, berdasarkan

saMa Nabi $,

"Ehmngsiap fulangng pbh abu pincang, maka dia telah

bertahaltut dan dia harus mqunailant haii pada bhun berikubt5a-"

Hadits im shahihdan telah diumikan sebelumnya'

Syeikh Abu Hamid dan firqha Syafi'i5ryah berkata, 'ifidak

mgngkin menafsirkan hadits tersebut kecuali dengan penafsimn

dernikian. Di dalamnp juga ada Al Baihaqi Snng telah kami

urailon sebelumryn.'

(b) Dia harus bertahallul.

Ar-Rupni dgn fiqaha Syafi!4/ah berkata, "Apabila kami

mengatakan berdasarkan pendapat pertama maka dia tidak wajib

membayar Dam tanpa diperselisitrkan lagi. Sedangkan apabila kami

l<atal<an berdasarkan pendapat kedm, apakah dia wajib membayar

Dam? Dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah yang

diriwayatkan oleh Abu Hamid dan fuqatra lainnSn. Pendapat yang paling

shahih adalah dia tidak wajib menrbayar Dam, jadi cukup baniat saja.

Al Mawardi dan lainryn mengutip pendapat ini dari Imam AsfSyafi'i.

fu-Ruyani dan lainnya salah karena mengatakan wajib membayar Dam.

Al Baghawi berkata, "Begitu pula mencukur mmbut apabila

kami menganggapnya sebagai manasik."
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Al Baghawi berpendapat bahwa membayar Dam wajib dengan

ketentuan seperti ini. Akan tetapi yang berlaku dalam madzhab adalah

pendapat pertama. Wallahu A'lam

Apabila seseorang mensyaratkan Tahallul tanpa adanya uzur,

misalnya dia mengatakan dalam lhramnSn, "Kalau aku mau aku bisa

keluar dari lhmm" atau "Kalau aku menyesal atau malas" dsb, maka

hukumnya tidak boleh bertahallul. Para ulama tidak berbeda pendapat

dalam masalah ini. Pendapat ini dinyatakan oleh penulis, syeikh Abu

Hamid, Al Qadhi Abu Ath-Thay!/rb, Al Mawardi, Ad-Darimi, Ar-Ruyani,

Al Baghawi dan lainnya. Ar-Ruyani mengutip kesepakatan pendapat

dalam masalah ini. Wallahu A'lam

Cabang: Apabila kami membenarkan pensyaratan Tahallul

karena sakit dan sebagainya, syamt tersebut akan bermanfaat dan

dibolehkan bertahallul apabila ia berbarengan saat lhram. Apabila

qnrakrya lebih dulu atau setelahnya maka ia tidak perlu melakukannya.

Pam ulama tidak berbeda pendapat dalam masalah ini. Pendapat ini

dinyatakan oleh Al Mawardi dan lainnya.

Cabang: Apabila seseorang mewajibkan Tahallul karena sakit'

dan sebagainya, telah kami uraikan perbedaan pendapat tentang sahnya

syarat tersebut.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Hajinln sah tanpa

diperselisihkan lagi, baik kami benarkan syaratrya atau tidak."

Cabang: Di antara argumentasi yang digunakan ulama

madzhab kami'unfuk membolehkan pensyaratan Tdhallul karena sakit

dan sahnya syarat tersebut adalah seandainya seseorang bemadzar akan

berpuasa safu hari atau beberapa hari dengan syarat dia akan keluar
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darinya apabila ada halangan maka syarat tersebut sah dan boleh keluar

darinya.

Ar-Ruyani berkata, "Boleh keluar darinya menurut ljma' ulama."

:-

Cabang: Telah kami uraiikan sebelumnya bahwa Imam AI
Haramain menafsirkan hadits Dhuba'ah "Tempat Tahallulku adalah

apabila aku tertahan karena kematian." selain itu, telah kami uraikan

bahwa penafsiran ini salah dan keliru. Ar-Ruyani menafsirkannya bahwa

penafsiran tersebut khusus untuk Dhuba'ah. Penafsiran ini juga salah

dan bertentangan dengan pendapat Imam Asy-Syafi'i. Karena yang

dikatakan Imam Asy-syafi'i adalah "seandainya hadits tersebut shahih

maka aku tidak akan melirik hadits ini." Dia tidak menafsirkan dan tidak
pula mengkhususkannSla.

Cabang: Ulama madzhab kami berpendapat, "Melakukan

Tahallul karena pen5nkit dan sebagainya, apabila kami
membenarkannya maka hukumnln seperti Tahallul karena terkepung.
Apabila Hajin5ra sunah maka tidak wajib mengqadhanya. Sedangkan

apabila Hajinya wajib maka hukumnya sebagaimana yang telah
diuraikan sebelumnya. "

Cabang: Imam Al Haramain dan Al Ghazali berkata dalam Al
Wasith, "Nabi S bersabda kepada Dhuba'ah Al Aslamiyyah,

'Syaratkanlah sesuafu bahwa tempat Tahallulku adalah ketika aku .

tertahan'."

Pemyataan ini salah kaprah, karena dia bukan Dhuba'ah Al
Aslami5ryah melainkan Dhuba'ah Al Hasyimiyyah. Dia adalah putri
paman Rasulullati # yaitu Dhuba'ah binti Az-Zubair bin Abdul

Muththalib bin Hasyim bin Abdi Manaf. Para ulama tidak berbeda
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pendapat dalam hal ini. Haditsnya telah dijelaskan dalam riwayat-riwayat

AlBukhari dan Muslim serta lainnya. Wallahu AIam

Asy-Syirazi berkata: Apabila seorang budak berihram
tanpa seizin majikann5;a maka sang majikan boleh
menyuruhnya bertahallul karena manfaatnya menjadi hak

sang majikan sehingga si budak tidak bisa membatalkannya
tanpa keridhaan sang majikan. Apabila sang majikan
memberinya harta dan kami katakan bahwa dia bisa

memilikinya, maka dia boleh bertahallul dengan
menyembelih hewan kurban. Sedangkan apabila kami tidak
memberikan harta kepadanya atau sang majikan tidak
memberinya harta sementara kami mengatakan bahwa dia
tidak memilikinya maka dia seperti orang merdeka yang

melarat. Apakah dia boleh bertahallul sebelum menyembelih
hewan kurban ataukah harus berpuasa? Dalam masalah ini
ada dua pendapat Imam Asy-Slnfi'i tentang orang mendeka.

Di antara ulama madzhab kami ada 57ang berkata, 'Seorang
budak boleh bertahallul sebelum menyembelih hewan kurban
dan berpuasa.' Mereka meryatakan safu pendapat dalam

masalah ini; karena tindakan majikan akan membahayakan

si budak apabila dia dibiarkan tetap dalam lhramnya, karena

barangkali sang majikan perlu dilayani oleh sang budak

untuk membunuh hewan buruan atau memperbaiki minyak
wangi. Apabila sang budak melakukan Ihram atas seizin

majikannya, maka sang majikan tidak boleh menlruruhnya
bertahallul karena kesepakatan tersebut tetap berlaku atas

izin majikan sehingga dia tidak bisa mengeluarkan budaknya

dari Ihramriya, seperti dalam kasus nikah.
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Apabila budak Mukatab menunaikan lhram tanpa izin
majikannya, dalam hal ini ada dua ialur riwayat. Pertama,

ada dua pendapat berdasarkan dua pendapat tentang
perjalanan dalam rangka berdagang. Di antara ulama

madzhab kami ada pula yang mengatakan dalam' safu

pendapat, 'Majikan boleh melarangnya.' Karena dalam
perjalanan Haji akan merugikan majikan apabila ada

manfaat baginya, sementara perialanan dalam rangka

berdagang akan bermanfaat bagi maiikan.

Penielasan:

Perkataan "karena ia merupakan akad" adalah pengecualian dari

kasus seandainln majikan melihat budaknp sedang mencari dan

mengumpulkan kayr bakar lalu sang majikan melarangnya

menyelesaikannya. Sedangkan kata "lazim" adalah pengecualian dari

Ja'alah apabila seomng budak mernulainya. Redalsi "akad atas izin"

adalah pengecualian dari omng yang tidak diberi izin.

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukumnya, semua

penjelasan penulis telah diuraikan sebelumnya dengan disertai berbagai

komentar dan cabang permasalahan yang tertuang di awal pembahasan

Haji. Yaitu ketika penulis menjelaskan bahwa dia tidak wajib

menunaikan Haji dan hukumnya sah. Wallahu A'lam

Asy-Syirazi berkata: Apabila seorang istri melakukan
Ihram tanpa seizin suaminya, apabila Hajinya sunah maka

suami boleh mengruruhnya bertahallul, karena hak suami itu
wajib sehingga fidak boleh dibatalkan dengan ibadah sunah.

Sedangkan apabila Hajinya merupakan Haji Islam (yang

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll ++f



wajib hukumnya) maka dalam hal ini ada dua pendapat
Imam Asy-Syafi'i. Pertama, dia boleh menyuruhnya
bertahallul karena hak suami harus ditunaikan dengan
segera sementara Haji boleh dilakukan perlahan-lahan (tidak
dengan segera) sehingga hak suami harus didahulukan.
Kedua, suami tidak boleh men3ruruhnya bertahallul karena
Hajinya wajib sehingga dia tidak boleh menyruruhnya
bertahallul, seperti puas dan shalat.

Penjelasan:

Redaksi "karena Hajinya wajib sehingga dia tidak boleh

menyuruhnya bertahallul" adalah pengecualian dari puasa kafarat dan

puasa nadzar yang sudah menjadi beban di pundaknya serta puasa

qadha, karena dalam puasa-puasa ini strami boleh melarang istrinya

menurut pendapat yang paling benar. Seharusnya yang dikatakan
penulis adalah "Wajib menunrt asal hukum syariat." Waltahu Atam

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukumnya, ulama

madzhab kami berkata, "Sebaiknya perempuan tidak berihmm tanpa
seizin suaminya, dan disunahkan bagi suami agar menunaikan haji

bersama istrinya." Dalil yang mereka gunakan adalah hadits riwayat Ibnu
Abbas rg bahwa Rasulullah $ berpidato,

C,tlifyt }U \) if',t''y;'i,rl4Y
6;i'ot,olt J;, u ,iw ,,F, ?t- r?r
-zz-'l
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"Janganlah sekali-kali seoftng laki-laki menyendiri herduaan)

dengan seorang perempuan, dan ianganlah sekali-kali perempuan

perempuan pergr kquali dengan ." Maka seorang lakilaki

berkata, "Wahai Rasulullah, istriku pergi unfuk suatu keperluan sedang

aku ada tugas dalam peperangan." Beliau bersabda, "Pergilah dan

funaikanlah Haji bersama istrimu." (HR. AlBukhari dan Muslim)

Apabila seorang istri hendak menunaikan Haji Islam atau Haji

sunah dan suaminya mengizinkannya kemudian sang istri melakukan

Ihram, maka suami harus menyuruhnya agar menunaikan Haji dengan

sempuma. Dalam hal ini para ulama tidak berbeda pendapat. Hal ini

baik Hajinya wajib atau sunah sebagaimana telah diuraikan sebelumnya,

yaitu dalam kasus seandainya suami mengizinkan budaknya melakukan

Ihram lalu si budak berihram. Sebagaimana suami tidak boleh

menyuruhnya bertahallul maka sang istri tidak boleh bertahallul. Apabila

istri bertahallul maka hukumnya tidak sah dan dia tidak keluar dari Haji,

seperti halnya seandainya selain dia bemiat keluar dari Haji tanpa

adanya pengepungan, maka dia tidak boleh keluar darinya tanpa

diperselisihkan lagi.

Apabila istri hendak menunaikan Haji Islam lalu suami

melarangnya, apakah hukumnya diperbolehkan? Dalam hal ini ada dua

pendapat masyhur Imam Asy-Syafi'i. Yang mengherankan adalah

bagaimana penulis bisa membiarkan hal ini?!

Al Qadhi Abu Ath-ThaWib berkata dalam Ta'liqrrya, "Pendapat

yang disebutkan dalam Bab Haji adalah bahwa perempuan dan budak

masuk dalam bagian manasik besar dan suami boleh melarangnya. Tapi
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Imam Asy-Syafi'i menyatakan dalam kitab lkhtilaf Al Hadits Bab
Keluamya Istri Menuju Masjid bahwa suami boleh melarangnya."

Al Bandaniji berkata, "lmam Asy-Syafi'i menyatakan dalam

mayoritas kitab-kitabnya bahwa suami boleh melarang istrinya. para

fuqaha Syafi'iyyah sepakat bahwa yang benar dari dua pendapat

tersebut adalah bahwa suami boleh melarangnya. Pendapat ini
dinyatakan oleh syeikh Abu Hamid, Al Muhamili dan lainnya."

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam kitabnya Al Mujatmd, Ar-
Ruyani dan lainnya berkata, "Pendapat inilah png terkenal dan benar."

Mereka berargumen dengan hadits Ibnu Umar rg bahwa Nabi

$ bersabda,

.Vil p\.b;\\Ut Jt'6w'of q);;
"&ng istn' tidak boleh peryi berhaji k@uali dengan izin

suaminSa." (HR. Ad-Daraquthni dan Al Baihaqi).

Disamping itu, hak suami harus difunaikan dengan segera

sedang Haji boleh dilakukan secara perlahan (tidak harus dengan
segera). oleh karena itulah yang wajib dengan segera harus didahulukan
sebagaimana iddah harus didahulukan atas Haji tanpa diperselisihkan

lagi.

Pendapat lainnya, suami tidak boleh melamng istuinya,
berdasarkan keumuman sabda Nabi $,

.olrt 1-t-I 
"Lr "Ut 

lf.i. y
///

"Janganlah kalian melamng l<aum perempuan pergi ke mas.fid.,,

(HR. AlBukhari dan Muslim dari riwayat Ibnu Umar).

Disamping ifu, juga karena ia diqiyaskan dengan puasa dan
shalat.
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Orang-orang yang mengatakan pendapat pertama

mengomentari hadits di atas bahwa maksudnya adalah hanya sekedar

Iarangan saja atau berlaku untuk perempuan-pere{npuan yang belum

lersuami, karena perempuan yang belum bersuami tidak memiliki

kewajiban yang harus dilakukan dengan segera. Contohnya adalah

seperti anak perempuan, saudara perempuan dan lainnya. Menurut

r.nereka maksudnya adalah "Janganlah kalian melarang mereka pergi ke

masjid untuk shalat." Inilah yang tampak dari konteks hadits tersebut.

Wallahu AIam

Ulama madzhab kami berpendapat, "Perbedaan antara Haji

dengan puasa dan shalat adalah bahwa waktu Haji lama sedang waktu

puasa dan shalat tidak lama. Wallahu A'larl'

Apabila seorang istri berihram untuk Haji Islam tanpa seizin

suaminya, ulama madzhab kami berkata, "Kalau kami katakan bahwa

suami tidak boleh melarangnya dari awal maka suami tidak boleh

menyuruhnya bertahallul." S{angkan apabila kami katakan bahwa

suami bolbh melarangnya, apakah dia boleh menyuruhnya bertahallul?

Dalam hal ini ada dua pendapat masyhur Imam Asy-Syafi'i yang

diuraikan oleh penulis di sini dan dalam At-Tanbih.

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib, Ar-Ruyani dan lainnya berkata,

"lmam Asy-Syafi'i menyatakan dua pendapat tersebut dalam Bab Haji

Perempuan dan Budak."

Ulama madzhab kami berpendapat, "Yang paling shahih dari

keduanya adalah bahwa suami boleh menyuruhnya bertahallul."

Inilah pendapatnya dalam Mukhtashar Al Muzani. Di antara

tokoh yang membenarkan pendapat ini adalah Al Jurjani dalam At-

Tahrir, Al Ghazali dalam Al Khulashah. Ar-Ruyani dalam Al Hilyh, Abu

Ali Al Fariqi dalam Fawa'id Al Muhadzdab, Ar-Rafi'i dalam dua

kitabnya dan lain-lainnya. Tokoh yang berpendapat berbeda dengan

pendapat merekd adalah Al Muhamili. Dia mengatakan dalam Al Muqni'
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bahwa suami tidak boleh menyuruhnya bertahallul karena hal tersebut
sulit setelah sang istri memulai Ihramnya.

Adapun pendapat yang berlaku daram madzhab syafi'i adalah
bahwa strami boleh menyuruh iskinya bertahallul sebagaimana
dibenarkan oleh Jumhur, karena hak suami ifu sebagaimana telah
diuraikan sebelumnya. Wallahu AIam

Ad-Darimi dan Al Jurjani berkata dalam At-Tahna "Haji nadzar
hukumnya seperti Haji Islam. Apabila seoftmg istri berihram tanpa seizin
suaminya maka suami boleh menyuruhnya bertahallul menurut pendapat
yang paling shahih dari dua pendapat, dan sebaiknSn mengqadhanya.
Wallahu A'lam."

Apabila istri berihram untuk Haji sunah, maka suami boreh
melarangnya dan dalam hal ini para ulama tidak berbeda pendapat.
Apabila istri berihram untuk Haji sunah, apakah suaminya boleh
menyuruhnya bertahallul? Dalam hal ini ada dua jalur riwayat terkenal
yang diriwayatkan oleh Al Qadhi Abu Hamid Ar Marwadzi, syeikh Abu
Hamid Al Isftrayini, Ad-Darimi, Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam dua
kitabnya Al Majmu' dan At-Tajrid, Al Mawardi, Ar eadhi Abu Ali AI
Bandaniji, Al Qadhi Husain, Al Faumni, Imam Al Haramain, AlGhazali,
Ibnu Ash-shabbagh, Al Mutawalli, Al Baghawi, penuris N lddah, Ar-
Ruyani AsySyasyi dan masih banyak lagi lainnya.

(a) Pendapat yang paling shahih dari keduanSra menurut
kesepakatan mereka adalah suami boleh menyrruhnSra bertahallul.

(b) suami tidak boleh menyuruhn5n berhhallur, karena apabila
istri telah berihram unfuk Haji sunah maka hukumryn seperti Haji
sunah, karena Haji sunah itu menjadi wajib apabila telah dilaksanakan.
Wallahu AIam
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Cabang: Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila kami

membolehkan suami menyuruh istrinya bertahallul, maka sang istri tidak

boleh bertahallul sampai suami menyuruhnya. Apabila suami

menyuruhnya maka dia bisa bertahallul seperti Tahallulnya orang yang

terkepung. Dia bisa menyembelih her,,van kurban dengan bemiat keluar

dari Haji saat menyembelihnya, kemudian dia harus mencukur

rambutnya atau tiga helai rambutrya apabila kami katakan bahwa ia

manasik. Apabila dia mendapatkan herran kurban maka dia harus

melakukan seperti yang kami uraikan tadi. Sedangkan apabila dia tidak

mendapatkann5ra maka dia seperti orang merdeka yang terkepung

ketika tidak menernukan heuran kurban. Masalah ini telah diuraikan

pada pernbahasan sebelumnya. "

Ulama ma&hab kami sepakat bahwa istri tidak boleh Tahallul

kecuali seperti Tahallulnya orang yang terkepung. Apabila dia memakai

minyak wangi atau disetubuhi atau membunuh binatang buruan atau

melanggar larangan{arangan Ihram lainnya atau suami yang

melakukannya terhadapnya maka dia tidak dianggap bertahallul. Jusku

dia harus membayar ftdyah atas perbuatan yang dilakukannya. Wallahu

A'lam

Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila suami menyr.rruh

istrinya bertahallul sesuai yang kami bolehkan, maka sang istri harus

segera bertahallul. Apabila istri tidak mau padahal dia bisa, maka suami

boleh menyefubuhinya dan mencumbuinya dan dia tidak berdosa. Justru

yang berdosa adalah istri karena dia tidak mau melaksanakan

keurajibannya. Begitu pula budak perempuan apabila dia tidak mau

bertahallul, majikannya boleh menyetubuhinya dan dia tidak berdosa

dalam hal ini. Justru yang berdosa adalah budak tersebut."

Imam Al Haramain meriwayatkan pendapat ini dari Ash-

shaidalani lalu dia berkata, "Pendapat ini perlu dikaji ulang, kSrena

perempuan Snng berihram itu haram karena hak Allah s sebagailnana
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perempuan murtad juga haram karena hak Allah &. Jadi, bisa

ditafsirkan bahwa suami atau majikan haram melakukannya."

Demikianlah pendapat Imam Al Haramain. Akan tetapi pendapat yang

berlaku dalam madzhab Syafi'i adalah bahwa suami boleh melakukannya

sebagaimana yang dikatakan oleh Ash-Shaidalani dan lainnya. Pendapat

ini dinyatakan oleh Al Ghazali dan lainnya. ,Wallahu A'lam
;':i'

Cabang: Budak perempuan yang bersuami tidak boleh

melakukan Ihram kecuali atas seizin majikan dan suaminya.

Para ulama tidak berbeda pendapat dalam masalah ini, karena

masing-masing dari keduanya memiliki hak. Apabila yang memberi izin

hanya salah satunya saja maka yang lainnya bisa melarangnya. Para

ulama tidak berbeda pendapat dalam masalah ini.

Apabila dia berihram tanpa seizin keduanya, menurut Ad-Darimi

apabila keduanya sepakat unfuk menlnrruhn5a bertahallul maka

keduanya bisa melakukannya, dan apabila keduanya sepakat unhrk

membiarkannya pergi berhaji maka hukumnya juga dibolehkan. Apabih
majikan hendak menyuruhnya bertahallul maka hukumnya dibolehkan.

Sedangkan apabila suami hendak menyuruhnya bertahallul, menurut

Ibnu Al Qaththan Imam Asy-Syafi'i berpendapat bahwa hukumnga
:boleh.

. Ibnu Al Qaththan berkata, "Bisa jadi demikian dan bisa pula

dikatakan bahwa suami tidak boleh menyuruhnya bertahallul, karena

majikan boleh bepergian bersamanya. Demikianlah yang dikutip oleh

Ad-Darimi."

Ar-Ruyani mengutip dari Al Qaffalbahwa pendapat yang berlaku

dalarn madzhab adalah bahwa .strami boleh menyuruhnya bertahallul

sebagaimana majikan boteh menyuruhnya dernikian. Di antara fuqaha

Syafiliyyah ada yang berpendapat status,suami seperti istri merdeka
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(bukan budak) yang berihram untuk Haji sunah, apakah dia boleh

mengruruhnya bertahallul? Dalam hal ini ada dua jalur riwayat, dan yang

berlaku dalam madzhab Syafi'i adatah pendapat pertama.

Cabang: Ad-Darimi berkata, "Apabila istri berihram pada masa

iddah, apabila talaknya merupakan Talak Raj'i dan dia belum dirujuk

oleh mantan suaminya, maka mantan suami tidak boleh menSruruhnya

bertahallul, tapi dia boleh melarangnya keluar. Apabila iddahnya telah

selesai dan suami tidak merujuknyra maka dia bisa melanjutkan Hajiqn.
Apabila dia menda maka Hajinya sah. Tapi apabila dia

ketinggalan maka hukumnln seperti hukum orang yang Hajinya

ketinggalan. Apabila suami merujuknya, apakah dia boleh mengrruhnya

bertahallul? Dalam hal ini ada dua pendapat yang telah diuraikan

sebelumnya

Apabila dia ditalak dengan thalak Ba'in maka suami tidak boleh

menyuruhnya bertahallul, tanpa diperselisihkan lagi. Tapi dia boleh

melarangn3n. Apabila sang istui bisa mendapati Haji setelah Iddahnya

selesai, rnaka hukumnyra terlaku bagityu. Tapi apabila tidak rnaka dia

seperti omng yang HajinSra ketinggalan.

Apabila istri berihram lalu suaminSta mentalaknya sehingga wajib

iddah atasnya, maka isfui bisa tetap dalam lhramnya dan tidak boleh

bertahallul. Apabila iddahnya habis dan dia bisa mendapatkan Haji inaka

hukumnya berlaku baginya. Tapi apabila dia ketinggalan, menurut Ibnu

Al Marzuban, "Apabila ketinggalan tersebut merupakan sebab wajibnya

Iddah atas keinginannya dan sejenisnya maka dia termasuk orang yang

ketinggalan. Tapi apabila ketinggalan tersebut terjadi secara mendadak

tanpa keinginannya, maka berkenaan dengan qadha ada dua pendapat

fuqaha Syaf iyyah berdasarkan dua pendapat Imam Asy-Syafi'i tentang

orang yang terkepung apabila menempuh jalan lain lalu dia

ketinggalan." Demikanlah perkataan Ad-Darimi.

i
i
I
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B.gitu pula yang dikatakan oleh Ar-Ruyani, Ar-Rafi,i dan lainnya
bahwa perempuan yang menjalani iddah dalam Talak Raj'i, apabila dia
berihram maka suaminya boleh melarangnya pergi berhaji, tapi dia tidak
boleh men5ruruhnya bertahallul dan dia boleh merujuknya. Apabira
suami merujuknya, apakah dia boleh menyruruhnya bertahallul? Dalam
hal ini ada dua pendapat Imam Asy€grafi'i. Menurut Ar-Raf i suami
boleh menSruruhnya bertahallul setelah rujuk. Ini adalah cabang
permasalahan menurut pendapat yang paling benar. Jika tidak maka
dua pendapat tersebut harus diterapkan sebagaimana dinyatakan oleh
Ad-Darimi, fu-Ruyani dan lainnya.

Ar-Ruyani mengutip dua pendapat berkenaan dengan masalah
apabila istri berihram unfuk Haji sunah lalu dia ditalak kemudian
menjalani Iddah sehingga Hajinya ketinggalan. pertama, dia wajib
mengqadha seperti orang yang salah bilangan. Kdua, dia tidak wajib
mengqadha karena hal tersebut terjadi bukan karena kelengahannya.
Pendapat ini sesuai dengan keterangan Ibnu Al Marzuban. wallahu
A'lam

Al Mawardi berkata, "Apabila istri melakukan Ihram lalu dia
wajib menjalani Iddah karena kematian suaminya atau Iddah karena
perceraian, maka dia harus meneruskan Ihramnya dan mengerjakan
manasiknya. Iddahnya tidak menghalangi karena Ihramnya lebih dulu.
Apabila hakim melarangnya menyernpumakan Hajinya karena sebab
Iddah maka dia seperti orang yang terkepung sehingga dia harus
bertahalluldan wajib membayar Dam karena terkepung.,,

Cabang: Apabila suami memberi izin kepada istrinya untuk
berihram lalu dia menarik izinnya atau keduanya berbeda pendapat
dimana istri mengklaim suami telah mengizinkannya tapi sang suami
mengingkarinya, dalam hal ini ada penjelasan yang telah diuraikan di
awal pernbahasan Haji tentang masalah antara budak dengan
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majikannya. Demikianlah yang dikatakan oleh Ad-Darimi. wallahu

A'lam
;.

Cabang: Apabila istri hendak menunaikan Haji, menurut Al

Mawardi, Al Muhamili dan fuqaha lainnya, apabila Hajinya wajib maka

dia bisa berangkat bersama suaminya atau mahramnya atau perempuan-

perempuan yang bisa dipercaya atau bersama seorang perempuan yang

bisa dipercaya.

Al Mawardi berkata, "Di antara fuqaha Syafi'iyyah ada yang

mengatakan, apabila jalannya aman dan tidak dikhawatirkan terjadi

khalunt antara kaum lelaki dengannya maka dia boleh berangkat tanpa

bersama mahram dan tanpa seorang perempuan yang bisa dipercaya."

Al Mawardi berkata letih lanjut, "lni bertentangan dengan

pendapat Imam Asy-Syafi'i. "

Para fuqaha Syafi'iyyah berkata, "Apabila Hajinya sunah maka

dia tidak boleh pergi kecuali bersama mahramnya. Begitu pula

perjalanan yang hukurnnya mubah seperti perjalanan dalam rangka

berkunjung dan berdagang, dia tidak boleh pergi kecuali dengan

mahram atau suaminya."

Al Mawardi berkata, "Di antara ulama madzhab kami ada yang

membolehkan seorang istri pergi bersama perempuan-perempuan

tsiqah, seperti pe{alanan untuk Haji wajib."

Al Mawardi berkata, "lni bertentangan dengan pendapat Imam

AsySlafi'i."

Begifu pula yang dinyatakan oleh syeikh Abu Hamid dalam

Taliqnya, "lstri tidak boleh pergi dalam rangka menunaikan Haji sunah

keiuali bersama mahramnya. Imam Asy-Syafi'i m.gnyatakan hal ini

dalam l$tab At [Jmm pada Pembahasan Bilangan. Dia berkata, "lstri

s
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tidak boleh pergi untuk menunaikan Haji sunah kecuali bersama
mahramnya."

Abu Harnid berkata, "Di antara urama madzhab kami ada yang
mengatakan, istri boleh pergi tanpa mahram dalam perjalanan apa pun
baik yang wajib atau lainn5a." AI Bandaniji dan lainnya juga membahas
masalah ini.

Kesimpulannya, isfoi boreh pergi unfuk menunaikan Haji wajib
baik bersama suaminya atau mahramnya atau seorang perernpuan yang
bisa dipercaya. Tapi tidak boleh apabira dengan selain merelo meskipun
jalannya arnan. Ada pula pendapat lernah yang mengatakan bahwa
hukumn5ra boleh meski jalannya arrran. Adapun unfuk Haji sunah dan
perjalanan dalam rangka berkunjung dan berdagang atau setiap
perjalanan yang tidak wajib, menurut pendapat yang benar tidak boleh
kecuali bersama suami atau mahramnya. Dikatakan pula bahwa boleh
bersama beberapa perernpuan atau seorang perempuan yang bisa
dipercaya seperti Haji r,vajib. Masalah ini tetah diumikan secara ringkas
pada pemrbahasan sebelumnya di awar pernbahasan Haji tentang
kernampuan perernpuan . Wattahu Alam

cabang: Tetah kami uraikan sebelumnya tentang madzhab
kami berkenaan dengan Haji perempuan. Kami jeraskan bahwa yang
benar adalah bahwa seorang istri boleh bepergian untuk menunaikan
Haji wajib bersama perexnpuan-perempuan yang bisa dipercaya atau
seorang perempuan yang bisa dipercaya. Dalam hal ini tidak disyaratkan
bersama mahram.

Sedangkan dalam Haji sunah dan perjalanan untuk berdagang
dan berkunjung tidak disyaratkan kecuari dengan mahram. sebagian
ulama madzhab kami berkata, "Dia Boleh pergi tanpa bersama
beberapa perempuan maupun seorang perempuan apabira jarannya
aman. Pendapat ini dinyatakan oleh ArHasan AlBashri dan Daud."
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Akan tetapi Malik berkata, "Tidak boleh bersama seorang

perempuan yang bisa dipercaya, tapi harus bersama mahramnya atau

beberapa perempuan yang bisa dipercaya."

Abu Hanifah dan Ahmad berkata, "Tidak boleh kecuali bersama

suami atau mahramnya."

syeikh Abu Hamid berkata, "Jarak yang menurut Abu Hanifah

harus bersama mahram adalah tiga hari. Apabila kurang dari tiga hari

maka dia tidak mensyamtkann5n."

Dalil yang digunakan adalah hadits Ibnu umar rs bahwa dia

berkata: Rasulullah $ bersabda,

t
/o / 0 . ll //.?F 3: \5,c

I

"Janganlah seomng peremPuan bepergian selama tiga hari

kecuali bersama mahramnya." (HR. Al Bukhari dan Muslim).

Dalam riwayat lain disebutkan,
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" Tidak halal bagi perempuan 5ang beriman kepada Allah dan

hari akhir bepergian selama tiga malam kecuali bersama mahramn5n."

Dari Ibnu Abbas r$, dia berkata: Rasulullah $ bersabda,

ir
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"Janganlah seonng perempuan kecuali U.*.rr"

." Ibnu Abbas berkata, "Wahai Rasulullah, aku hendak pergi
bersama pasukan sernentara. isfuiku hendak menunaikan Haji."
Rasulullah $ bersabda, "Pergilah baamanjnl' (FIB. Al Bukhari dan
Muslim)

Dari Abu Sa'id rg, bahwa Nabi $ bersabda,

)i')f VilW)\L &*;il;t ;ur,t
.?:;7
I

"Janganlah s@mng perempuan bepetgian selama dua hari
kecuali bersama suami atau ' (HR. Al Bukhari dan Muslim)

Dari Abu Hurairah &, dari Nabi $ bersabda,

,,'

.a7?W'",,1 N, ?;i:;; jtk
l/

" Tidak halal bagi seomng perempuan Sang beriman kepada
Allah dan hari akhir bepergian sejauh perjalanan iehari semalam tanpa
mahram." (HR. AlBukhari dan Muslim)

",r:t f\t ?At) ll b:i i(;y,k y
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Dalam riwayat Muslim disebutkan, {i6:4 "seiauh perialanan

satu hari." Dalam riwayat lainnya disebutkan, W'i "Seiauh perlblanan

safu malam."

Dalam riwayat shahih yang terdapat dalam Sunan Abi Daud

disebutkan, #i rt{ "Sejauh perjalanan satu Barid"'

Disamping itu, juga mengqiyaskannya dengan Haji sunah dan

perjalanan dalam rangka berdagang dan bepergian dan sebagainya.

Ulama madzhab kami berargumen dengan hadits Adi bin Hatim,

dia berkata: Ketika aku sedang bersama Nabi s, tiba-tiba datang

seorang laki-laki yang mengadu kepada beliau tentang kesusahan hidup

yang dialaminya, lalu datang lagi orang lain png mengadu kepada

beliau bahwa jalan yang dilw,ratinya sering terjadi pembegalan. Lalu

Nabi $ bersabda, " Wahai Adi, apakah kamu petnah melihat Hirah?'

Aku menjawab, "Belum pemah, tapi aku telah diberitahu tentang daerah

tersebut." Nabi $ b.ersabda, "Apabila umufinu Paniang, kanu al<an

melihat perernpuan dalam sekedup Snng berangkat dari Hirah sampai

dia thavnf di Ka'bah. Dia tidak takut kecuali kepda Allah." Adi berkata,

,,Temyata aku (benar-benar) melihat perempuan dalam sekedup yang

berangkat dari Flirah sampai dia thawaf di Ka'bah. Dia tidak takut

kecuali kepada Allah." (HR. Al Bulrhari).

Masalah ini telah diuraikan sebelumnya pada pembahasan

tentang kemampuan perernPuan

Apabila dikatakan, "Hadits Adi bukan dalil bahwa perempuan

boleh pergi tanpa mahmmnya, karena Nabi $ hanya mengabarkan

bahwa hal tersebut akan terjadi dan memang benar-benar terjadi. Jadi

ini bukan dalil bahwa hal tersebut diHehkan, sebagaimana Nabi $
mengabarkan bahwa akan ada Dajjal-Dajjal (pam pendusta besar) tapi ini

bukan dalil bahrla hal tersebut dibolehlon" maka uhrna madzhab kami
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berpendapat, "Jawabannya adalah bahwa hadits tersebut berkenaan
dengan celaan terhadap peristiwa-peristiwa. "

Adapun hadits Adi, redaksinya menunjukkan pujian dan
keluhuran agama Islam sehingga tidak boleh ditafsirkan unfuk sesuatu
yang tidak diperbolehkan.

syeikh Abu Hamid berkata, "Apabila dikatakan 'secara zahir
hadits ini ditinggalkan berdasarkan ljma' karena di dalamnya dijelaskan
bahwa istri pergi tanpa teman, padahal para ulama tidak berbeda
pendapat bahwa dia tidak boleh pergi tanpa teman meskipun hanya
dengan seorang perempuanl maka dikatakan, 'sebagian teman kami
membolehkan seorang ishi pergi tanpa ditemani seorang perernpuan
sebagaimana telah.diuraikan sebelumnya. Berdasarkan madzhab syafi'i
seorang istri disyaratkan pergi bersama seorang perempuan. Tentang
hadits Adi tidak mesti meninggalkan zahirnya, karena hakekatnya
apabila dia tidak bersama teman sama sekali. Teman disini adalah orang
dekat. Kami tidak mensyaratkan agar perempuan yang menemani harus
selalu dekat dengannya. Apabila sang ishi berjalan di depan kafilah atau
di belakangnya jauh dari perempuan tersebut maka hukumnya
dibolehkan. Berdasarkan hal ini maka kami mengatakan berdasarkan
zahir hadits'." Demikianlah perkataan Abu Hamid.

. Ulama madzhab kami berpendapat, "Disamping perjalanan
tersebut adalah perjalanan wajib sehingga tidak disyaratkan dengan
mahram, seperti Hijrah. "

Ulama madzhab kami berpendapat, "Disamping itu, juga
diqiyaskan dengan kasus apabila jaraknya dua Marhalah, karena ulama
Hanafiyyah sepakat dengan kami bahwa tidak disyaratkan harus
bersama mahram."

Apabila mereka berkata, "sesungguhnyu dibotnhkan dalam jarak
dua Marhalah karena ia bukan perjalanan" maka kami katakan, "lni
bertentangan dengan hadits-hadits shahih sebelumnya.,'
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Adapun jawaban untuk hadits-hadits yang mereka ladikan dalil

adalah dari beberapa sisi:

Pertama, jawaban syeikh Abu Hamid dan lainnya bahwa hal

tersebut bersifat umum kami khususkan dengan apa yang telah kami

uraikan.

Kdua, hal tersebut ditafsirkan untuk perjalanan dalam rangka

berdagang dan berkunjung, Haji sunah dan perjalanan-perjalanan

lainnya selain perjalanan Haji wajib.

Ketiga, Al Qadhi Abu Ath-Thayyib menjelaskan bahwa hal

tersebut ditafsirkan demikian apabila jalan yang dile',,vati tidak aman'

Jawaban untuk qiyas yang dilakukan mereka terhadap Haji

sunah dan perjalanan berdagang (bisnis) dan bahwa ia tidak wajib adalah

berbeda dengan Haji wajib. Wallahu Alam

Asy-Syirazi berkata: Apabila seorang anak pergi tanpa

izin kedua orang tuanya, apabila Hajinya wajib maka

keduanya tidak boleh men!ruruhnya bertahallul karena Haii

yang dilakukan wajib sehingga tidak boleh mengeluarkannya

darinya seperti halnya puasa dan shalat

Sedangkan apabila Hajinya sunah maka dalam hal ini

ada dua pendapat:

Pertama, kedua orang tuanya boleh men!runrhnya

bertahallul, karena Nabi # pemah bersabda kepada orang

yang hendak beriihad sementara dia memiliki kedua orang

tua, +W W " Beriihadlah untuk keduanya (dengan

berbakti kepada keduanya)." Nabi S melarang iihad karena

kewajiban berbakti terhadap kedua orang tua yang

hukumnya wajib. Ini menuniukkan bahwa melarang ibadah
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sunah demi berbakti kepada kedua orang tua hukumnya
lebih utama.

Kedua, tidak boleh, karena ia merupakan ibadah yang
tidak bisa ditentang sehingga kedua orang tua tidak boleh
men5ruruhnya bertahallul, seperti puasa.

Penjelasan:

Hadits di atas diriwayatkan oleh AI Bukhari dan Muslim dari jalur
Abdullah bin Amr bin Al Ash dengan redaksinya. perkataan penulis,
"Karena ia merupakan ibadah yang tidak bisa ditentang" adalah
pengecualian dari jihad.

Hukum: Ketetapan hukum yang berkaitan dengan masalah ini
adalah:

Ulama madzhab kami berpendapat, "Bagi yang memiliki kedira
orang tua atau salah safunya, disunahkan agar dia tidak berihram kecuali
dengan izin keduanya atau izin salah satu dari keduanya yang masih
hidup. Apabila keduanya mengizinkannya untuk menunaikan Haji wajib
atau Haji sunah lalu dia berihram, maka keduanya tidak boleh
menyuruhnya bertahallul dan tidak melarangnya menunaikan Haji. para

ulama tidak berbeda pendapat dalam masalah ini, sebagaimana telah
diuraikan sebelumnya dalam pembahasan tentang budak dan istri.
Apabila keduanya atau salah satunya melarangnya melakukan Ihram,
apabila Hajinya sunah maka keduanya boleh melarangnya. Demikianlah
menurut pendapat dalam madzhab syafi'i. Inilah yang dinyatakan oleh
jumhur dalam dua jalur riwayat. Akan tetapi imam Ar-Rafi'i
meriwayatkan pendapat yang janggal bahwa keduanya tidak boleh
melarangnya, dan pendapat ini tidak berlaku.
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Apabila dia berihram untuk Haji sunah, apakah keduanya boleh

menyuruhnya bertahallul? Dalam hal ini ada dua pendapat masyhur

Imam Asy-Syafi',i yang telah diuraikan oleh penulis dengan dalil-dalilnya.

(a) Yang paling shahih adalah keduanya boleh menyuruhnya

bertahallul dan masing-masing dari keduanya boleh menyuruhnya

bertahallul. Ar-Rafi'i menyatakan hal ini dalam Al Imla '. Di antara tokoh

yang membenarkan pendapat ini adalah Al Qadhi Husain dalam Tatiq

nya, Al Jurjani dalam At-Tizhnrdan lainnya.

(b) Keduanya fidak boleh menyuruhqn bertahallul. Pendapat ini

dinyatakan oleh Imam AqfSyafi'i dalam Al Umm dan dibenarkan oleh

Al Fariqi. Akan tetapi lnng benar adalah pendapat pertama.

Apabila dia hendak menunaikan Haji Islam yang wajib atau

mengqadha nadzar, kedua oftmg tuanya tidak boleh melarangnya. Inilah

yang berlaku dalam madzhab Syafi'i dan inilah yang dinyatakan oleh

jumhur dalam dua jalur riwayat. Akan tetapi penulis Al lddah, fu-Ruyani

dan Ar-Rafi'i meriwayatkan pendapat aneh bahwa keduanya boleh

melarangnya menunaikan Haji wajib seperti halnya Haji sunah. Apabila

dia telah berihram maka keduanya tidak boleh menyuruhnya bertahallul,

menurut pendapat yang berlaku dalam madzhab dan menurut pendapat

Jumhur.

AI Qadhi Husain, Ar-Rulnni, Ar-Rafi'i dan lainnya juga

meriwayatkan jalur lain yaitu bahwa ada dua pendapat seperti halnya

png berlaku pada istui. Wallahu A'lam

t Apabila dia berihmm untuk Haji sunah dan kedua orang fuanya

ingin menyuruhnya bertahallul, keduanya boleh melakukannya menurut

pendapat yang paling shahih sebagaimana yang telah kami umikan

sebelumnya. Apabila salah safunya yang menginginkannya maka

hukumnya juga boleh. Inilah yang berlaku dalam madzhab kami dan

inilah png dinyatakan oleh Jumhur.
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Al Mawardi. berkata, "Apabila ayah hendak men5mruhnya
bertahallul, dia bisa melakukannya, berdasarkan pendapat kami bahwa
keduanya boleh menyuruhnya bertahallul. Akan tetapi apabila yang
menginginkannya ibu maka tidak boleh."

Ar-Ruyani meriwayatkan pendapat ini dari Ar Mawardi lalu
berkata, "Pendapat ini aneh."

Memang apa yang dikatakan Ar-Ruyani benar adanya. yang
benar adalah bahwa hukum ibu seperti ayah dalam masalah ini. wallahu
A'lam

Cabang: Ulama madzhab kami berpendapat, ,,Ketika 
kami

membolehkan kedua orang tua menyuruh anaknya bertahallul, maka
Tahallul yang dilakukan seperti Tahallulnya istri sehingga sang anak
harus disuruh bertahallulseperti Tahallulnya orang yang terkepung yaitu
dengan bemiat, menyembelih heuran kurban dan mencukur rambut.',
Masalah ini telah diuraikan pada pernbahasan sebelumnya.

cabang: Meny-rruh anak untuk bertahailul dari Umrah dan
melarangnya darinya adalah seperti Haji dalam setiap kasus yang telah
kami uraikan sebelumnya menurut kesepakatan fuqaha syafi'iyryah.

Cabang: Apabila seorang anak hendak bepergian untuk
mencari ilmu, menurut penulis di awal pembahasan tentang perjalanan ,

hukumnya boleh tanpa izin kedua orang tua. Dia berkata, "Begitu pula
perjalanan dalam rangka berdagang, karena secara umum perjalanan ini
aman."

Al Baghawi menguraikan masalah ini secara panjang rebar. Dia
berkata, "Apabila anak hendak pergi unfuk menunfut ilmu tanpa izin
kedua orang tua, harus dilihat dulu, apabila ada orang yang bisa ditimba
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ilmunya maka dia tidak boleh melakukannya dan kedua orang tuanya

harus melarangnya. sedangkan apabila tidak ada, maka harus dilihat

dulu, apabila dia hendak mempelajari sesuatu yang sifatnya fardhu ain,

maka kedua orang tuanya tidak boleh melarangnya'

Berkenaandenganfardhukifayahdalamhaliniadadua
pendapat fuqaha Syafi'iyyah. Yang paling shahih adalah kedua orang

tuanya tidak boleh melarangnya karena hal tersebut wajib baginya

selama tidak ada orang di kalangan masyarakatnya yang sudah

, 
mencapai tingkatan mufti (orang yang memberi fatwa)' Bahkan

seandainya sang mufti telah berusia lanjut, sang pemuda boleh pergi

untuk menunfut ilmu apabila dia tidak bisa lagi menimba ilmu dari sang

mufti. Dia berkata, "Apabila satu orang keluar untuk menuntut ilmu,

apakah orang lain boleh keluar tanpa izin kedua orang fuanya? Dalam

hal ini ada dua pendapat fuqaha syafi'iyyah. Pertama, tidak boleh

perbuatan tersebut dilakukan orang.lain seperti jihad. Kedua, ya, karena

tujuan menegakkan agama tidak ada yang ditakutkan di dalamnya.

Demikianlah perkataan Al Baghawi.

cabang: ulama madzhab kami berpendapat, "Barangsiapa

memiliki utang yang belum dibayar sementara dia dalam keadaan

mampu, orang yang berpiutang boleh menahannya pergi menunaikan

Haji selama dia belum membayar utangnya. Apabila dia telah berihram,

dia tidak boleh bertahallul sebagaimana telah diuraikan sebelumnya'

Justru dia harus melunasi utangnya lalu meneruskan Hajinya. Apabila

dia tidak mampu, maka orang yang berpiutang tidak boleh menagih dan

menahannya. Apabila utangnya minta ditangguhkan (minta tempo),

maka tidak boleh melarang dan menagihnya. Akan tetapi disunahkan

agar dia tidak keluar sampai dia menunjuk orang untuk menjadi

wakilnya guna membayarkan utangnya ketika telah jatuh tempo.
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cabang: Ketika kami memborehkan istri dan anak bertahallul
lalu keduanya bertahallul, maka hukum bagi keduanya adalah orang
yang bertahallul karena pengepungan khusus. Apabila Hajinya sunah
maka tidak wajib mengqadhanya menurut pendapat. yang.paring shahih
dari dua pendapat- sedangkan apabira Hajinya wajib maka terah
diuraikan sebelumnya dalam pembahasan tentang hukum Hajinya orang
yang terkepung.

cabang: Imam Al Haramain dan lainnya berkata, ,,perkataan

ulama madzhab kami bahwa majikan boleh, menjadikan budaknya
bertahallul, suami boleh menjadikan istrinSn bertahallul dan orang tua
boleh menjadikan anaknya bertahalrul adalah sekedar majaz dan tidak
sah Tahallul yang dilakukan mereka. yang dimaksud adalah bahwa
mereka menyuruh budak, istri dan anak agar bertahallul. orang yang
disuruh harus bertahallul dengan niat Snng disertai dengan menyembelih
ho,rran kurban dan mencukur rambutnya sesuai penjelasan yang telah
diuraikan sebelumnya. Hal ini telah jelas dan tidak diragukan lagi.
Wallahu A'lam."

Asy-syirazi berkata: Apabila seseorang berihram dan
mensyaratkan Tahallul karena tujuan yang benar, misalnya
mensyaratkan bahwa apabila dia sakit dia akan bertahallul
atau apabila ongkosnya habis dia akan bertahallul, dalam hal
ini ada dua jalur riwayat- Ada dua pendapat Imam Asy-
syafi'i dalam hal ini. pertama, syaratnya tidak sah karena ia
menrpakan ibadah lnng tidak boleh keluar darinya tanpa
adanya halangan sehingga tidak boreh keruar darinya
dengan syarat seperti shalat fardhu. Kedua, syaratnya sah,
berdasarkan hadits riwayat Ibnu Abbas bahwa Dhuba'ah
binti Az-zubair bin Abdul Muththalib berkata, .,wahai
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Rasulullah, aku seorang perempuan gemuk dan aku ilgi"
menunaikan ibadah Haii, apa yang engkau perintahkan

iepadaku saat berihrurrr?"- Nabi'$ menjawab' 
* Berihramlah

dan syamtl<anlah bahwa tempat Tahallulku ketila aku

tertahan.. Ini menunjukkan bahwa boleh mensyaratkan

sesuatu. Di antara mereka ada Spng mengatakan 'slnratnya

sah'sebagaisafupendapat,karenadalamhalinisalahsafu
dariduapendapattersebutdikaitkandengansahnyahadits
Dhuba,ah sedang hadits Dhuba'ah itu shahih. Berdasarkan

hal ini apabila seseorang menqnratkan bahwa apabila dia

sakit dia akan bertahallul, dia tidak boleh bertahallul kecuali

dengan menyembelih hewan kurban' Apabila dia

mensyaratkan bahwa apabila dia sakit dia akan bertahallul

dan tem5;ata dia benar-benar sakit, maka dia telah

bertahallul.

Di antara ulama madzhab kami ada yang berkata,

"Tidak boleh bertahallul kecuali dengan menyembelih herpan

kurban, karena perkataan ini sesuai yang berlaku dalam

ryariat- Yang berlaku dalam Elariat adalah bahwa tidak

dibolehkan bertahallut kecuali dengan menyembelih hewan

kurban. Adapun penq;aratan bahwa seseorang boleh keluar

dari Ihram apabila dia mau atau dia bisa bersetubuh apabila

mau, hal ini tidak dibolehkan, karena keluar disini tanpa

adanya uzur sehingga ry.-tqla tidak sah'

Penielasan:

Hadits Dhuba'ah diriwaptkan oleh Al Bukhari dan Muslim'

Bagian hadits ini telah diuraikan sebelumnya dengan disertai penjelasan

hal-hal yang berkaitan dengannya dan juga penielasan hadits-hadits-dan

atsar-atsar' yang berkaitan dengan masalah ini' Kami telah
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menguraikannya secaftt gamblang dalam pasal tertahannya orang yang

merniliki utang dan omng sakit. Kami simpulkan bahwa perkataan
penulis bahwa fidak boleh bertahallul kecmli dengan menyembelih
hewan lnrban adalah pendapatr3n 5nng dipilih dari pendapat yang

lernah dari dua pendapat. Yang paling shahih adalah bahr,ra dia tidak

wajib mernbagrar Dam. Hal ini apabila dia mengatakan s@cam mutlak
bahwa dia akan bertahallul. Apabila dia berkata, "Aku akan bertahallul
dengan menyernbelih herlran kurban" malo dia unjib menyembelihnya
tanpa diperselisihkan lagi. Dan apabila dia berkata, "Aku alon
bertahallul tanpa menyembelih her,van kurban" maka dia juga tidak wajib
menyembelihrya tanpa diperselisitikan lagi, sebagaimana telah diuraikan
pada pembahasan sebelumnya.

Rdaksi "karena ia mempakan ibadah Snng tidak boleh keluar
darinp tanpa adanya uzur" adalah pengecualian dari shalat sunah dan
puasa sunah.

Redal$i "seperti shalat fardhuu adalah penjelasan tentang yang
berlaku dalam madzhab Spfi'i dan seluruh pengikutuila bahwa setiap
orang yang menunaikan shalat fardhu s@ara Ada'di awal wakfu atau
qadha atau puasa wajib baik qadha atau nadzar atau kafamt tidak boleh
keluar darin5n tanpa adanya uzur meskipun wakfunya masih longgar.

Masalah ini telah diurailon dengan gamblang dalam Bab Tayammum
dan akhir Bab waktu-waktu Shalat serta akhir pernbahasan puasa.

Wallahu A'lan

Aslrsyirazi berkata: Apabila seseorang berihram lalu
dia murtad, dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha
S3nfi'iyyah. Pertarna, Ihramn3ra batal karena keislaman lrang
merupakan pokok batal sehingga batalnya Ihram yang
merupakan cabang lebih patut. Kedua,Ihramngra tidak batal
sebagaimana ia tidak batal karena'gila dan nrati. oleh
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karena itulah apabila dia kembali masuk Islam maka dia bisa

melanjutkan HaiinYa.

Penielasant

Redaksi "sehingga batalnSn lhmmu adalah cabang yang batal

karena wudhu karena ia cabang, tapi ia tidak batal karena murtad

menurut pendapat yang berlaku dalam madzhab kami sebagaimana

telah diuraikan sebelumn5n dalam Bab Hal-Hul yung Mernbatalkan

wudhu. Dua pendapat fuqaha.sSnfi'i5ryah yang {iuraikan oleh penulis,

yang paling shahih adalah batal menurut mayoritas fuqaha. Dalam

rnasalah ini juga ada dua pendapat fuqaha S5nfi'i9ryah yang lain. Telah

diuraikan sebelumnya tentang empat pendapat beserta cabang-

cabarignya dalam Bab Hal-Hal yang Wajib Dilakukan l(arena Melanggar

larangan-larangan lh,ram dalam masalah batalnya Haji karena

bersetubuh . Watttahu A'larn

Pendapat Ulama tentang Terkepung

Di antaranln adalah orang 5ang berihram untuk Haji boleh

b€rtahallul apabila dia dikepung oleh musuh menurut ljma' ulama dan

dia wajib mernbaSnr Dam yaitu seekor kambing. Inilah madzhab kami,

madzhab Abu Hanifah, Ahmad dan Jumhur. Akan tetapi diriwayatkan

dari Malik bahwa dia tidak waiib mernbayar Dam'

Dalil yang kami jadikan acuan adalah ftrman Allah &,

€iis'u#\Cihfig
,,Jila larnu tukepung (t*halang oleh musuh abu larena nkit),

mal<a (sqtbetihtah) t<urfun Sang mudah didapat" (Qs. Al Baqarah [2]:

Le6l
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Redaksi "jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena
sakit)' maksudnya adalah, kalian boreh bertahallul dan kalian wajib
menyembelih hewan kurban yang mudah didapat.

cabang: Apabila seseorang berihram unfuk Umrah lalu dia
terkepung, menurut kami dan Jumhur dia boleh bertahallul. Akan tetapi
Malik melarangnya karena dia dianggap telah ketinggaran. Dalil yang
kami jadikan acuan adalah firman Nlah,,Jika kamu terkepung (terhalang
olelz musuh atau karqta sakit)." Ayat ini turun pada waktu terjadi
Perjanjihn Hudaibiyyah ketika Nabi $ dan para sahabakrya tetah
berihram unfuk umrah. Mereka bertahallul talu menyembelih hewan
kurban. Kisah terkenal ini terdapat dalam Ash-Shahih.

bang: Menurut kami boreh bertahaftur apabira terkepung
baik sebelum wukuf atau sesudahnya, baik dilarang masuk Ka,bah atau
Arafah atau keduanya.

Abu Hanifah berkata, oDia tidak boleh bertahallul karena
terkepung setelah wukuf. Apabila dia terkepung setelah wukuf dan
dilarang masuk Ka'bah atau Arafah maka dia bisa bertahallul. Apabila
dia dilarang memasuki salah satu dari keduanya maka dia tidak boleh
bertahallul. Dalil yang kami jadikan acuan adalah ayat ,Jika kamu
terkepung (terhalang olelz musuh atau karera sakit).,, Dalam hal ini Abu
Hanifah tidak merincinya.

cabang: Menyembelih hquan kurban ketika terkepung adalah
di tempat dia terkepung, baik di tanah Haram atau tempat lain. :.::

Abu Hanifah berkata, 'Tidak boleh menyembelihnya kecuali di
tanah Haram. Dan boleh menyembelihnya sebelum Hari Raya Kurban.,'
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Abu Yusuf dan Muhammad berkata, "Tidak boleh

menyernbelihnya sebelum Hari Raya Kurban."

Dalil yang kami jadikan acuan adalah hadits-hadits shahih yang

menjelaskan bahwa Nabi S dan para sahabatnSn menyembelih heuran

kurbannya di Hudaibiryah yang berada di luar tanah Haram.

Cabang: Apabila seseorang bertahallul karena terkepung,

apabila Hajinya wajib maka ia tetap seperti biasanya sebelum tahun

tersebut. Para ulama sepakat dalam masalah ini. Sedangkan apabila

Hajinya sunah, menurut kami dia tidak wajib mengqadha. Pendapat ini

dinyatakan oleh Malik, Ahmad dan Daud. Akan tetapi Abu Hanifah,

Mujahid, Asy-Sya'bi, Ikrimah dan An-Nakha'i berkata, "Dia wajib

mengqadha Haji sunah."

Cabang: Telah kami uraikan sebelumnya bahwa madzhab kami

menyatakan bahwa tidak boleh bertahallul karena sakit dan lainn5n33,

baik halangan tersebut tanpa syarat. Pendapat ini dinyatakan oleh Ibnu

Umar, Ibnu Abbas, Malik, Ahmad dan Ishaq. Sementara menurut

Atha', An-Nakha'i, Ats-Tsauri, Abu Hanifah, Abu Tsaur dan Daud,

"Boleh bertahallul karena sakit dan setiaP halangan yang terjadi." Dalil

masalah ini telah diuraikan pada pembahasan sebelumnya.

Cabang: Orang Makkah boleh bertahallul apabila dia dilarang

masuk Arafah. Inilah pendapat yang kami anut. Pendapat ini juga

dinyatakan oleh Abu Tsaur dan lbnu Al Mundzir. Sementara

Muhammad bin Al Hasan dan lainnya....34

33 Kemungkinan penulisannya salah dan png benar adalah "Tidak boleh

bertahallul baik halangan sakit atau lainnya tanpa adanya syarat."
il Kata selanjutnya tidak ada dalam manuskrip asli. Kemungkinan kata yang hilang

adalah "Orang Makkah tidak boleh beriahallul apabila dia dilarang masuk Arafah." (Al

Muthi'i)
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cabang: Telah kami uraikan seberumnya bahwa pendapat
yang paling shahih menurut kami adalah bahwa suami boleh melarang
istrinya menunaikan Haji. Akan tetapi menurut Malik, Abu Hanifah dan
Daud, dia tidak boleh melakukan demikian. Adapun tentang
pensyaratan adanya mahram bersama seorang perempuan dalam
perjalanan, masalah ini telah diuraikan pada pembahasan sebelumnya
dan juga telah diuraikan pendapat para ulama berkenaan dengannya.
Wallahu A'lam
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Bab Hewan Kurban

Asy-Syirazi berkata: Disunahkan bagl orang yang

hendak pergi ke Makkah dalam rangka menunaikan ibadah

Haji atau .Umrah agar membawa hewan ternak dan

menyembelihnSn. Hal ini berdasarkan riwayat, ii'r rJi.,, i'f

yl. zi1 ,s;urf &i ,tb ttr & 'Elahwa Rasulullah 4p

membawa hewan kurban sebanyak seratus ekor onta'"

Selain itu, dia dianjurkan iuga hewan kurban yang

dipersembahkannya ifu gemuk dan bagus, berdasarkan

firman Allah &, " Dan barangsiapa mengagungkan syi'ar-

syr'ar AIIah (Qs. Al Hal 1221: 321- Ibnu Abbas berkata

dalam Tafsir-nya, "Maksudnya adalah mencari yang gemuk,

bagus dan besar.' Apabila dia bemadzar maka wajib
'menunaikan nadzamln karena ia merupakan ibadah

sehingga wajib apabila dinadzarkan-

Penielasan:

Hadits W.uV c:ri('ir:t * ltt,p I' l;rhf 'suh,*

Rasutultah fu membawa hevnn kurban ,"Anyi semfus ekor unld'

adalah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

Redaksi yang menyebut kata u100'terdapat dalam riwayat Al Bukhari.

Redaksi iirr j);A 'Syibr-Syi'ar Nlall' adalah ajaran-ajaran

agama-Nya. Bentuk tunggalnya adalah S5a?nh- Asal kata Sya'air, Asy'ar

dpn Sibradalah tanda.
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Redaksi qurbatundibaca dengan huruf ra'berharakat sukun dan

dhammah. Dua bahasa ini terkenal dan dibaca dalam Qirabh Sabbh.

Tapi mayoritas ulama membacanya dengan harakat sukun.

I\ata hadyun "hewan kurban" dibaca dengan huruf dalberhakat
sukun dan huruf ya' tanpa tsyadid, juga dengan huruf dal berhakat
kasrah dan huruf ya' bertasydid. Dua bahasa ini sangat terkenal yang

diriwayatkan oleh AlAzhari dan lainnya.

Al Azhari berkata, "Asalnya adalah dengan Tasydid. Bentuk

tunggalnya adalah Hadyah dan Hadayyah. Dikatakan Ahdaitu Al
Hadya.u

Para ulama berkata, "Al Had5ru (hewanrr.rban) adalah binatang

temak dibawa ke tanah Haram. Yang dimaksud disini adalah binatang

temak yang bisa digunakan unfuk kurban seperti onta, sapi dan

kambing saja."

Karena ifulah penulis memberi batasan dengan ucapannya',Agar *
menyembelih hewan kurban berupa binatang temak." Dia
mengkhususkan dengan kata "Binatang temak" karena bersifat mutlak
untuk segala binatang yang dipersembahkan. Yang dimal<sud An,am
(binatang temak) adalah onta, sapi dan kambing. Wallahu Alam.u

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukum, para ulama
sepakat bahwa orang yang pergi ke Makkah untuk menunaikan Haji dan
umrah disunahkan mempersembahkan hewan kurban berupa binatang
temak untuk disembelih di sana lalu dagingnya dibagi-bagikan kepada
orang-orang miskin yang berada di tanah Haram. Disunahkan agar
hewan kurban yang dipersembahkan gemuk, bagus dan sempuma (tidak

cacat), berdasarkan penjelasan yang diuraikin penulis. Hewan kurban
itu tidak wajib kecuali apabila dinadzarkan. Wallahu A,lam
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Cabangr Disunahkan agar hewan kurban yang dibawanya

berasal dari negerinya. Apabila tidak bisa maka membelinya di jalan

lebih utama daripada membelinya di Makkah. Bisa pula membelinya di

Makkah dan Arafah. Apabila dia tidak menggiringnya sama sekali tapi

membelinya dari Mina maka hukumnya dibolehkan dan tercapailah

pokok hewan kurban. Inilah madzhab kami- Pendapat ini juga

dinyatakan oleh lbnu Abbas, Abu Hanifah, Abu Tsaur dan Jumhur.

sementara menurut Ibnu Umar dan sa'id bin Jubair "Tidak sah hewan

kurban kecuali yang didatangkan ke Arafah."

Asy-Syrrazi berkata: Apabila hewan kurbannya berupa

unta dan sapi, disunahkan agar melukai sisi punuk kanannya

(supaya keluar darah unfuk menjadi tanda bahwa ia hewan

kurban) dan mengalungkan dua teromP-ah padgnya. Hal ini

berdasarkan riwayat Ibnu Abbas, gV f|.t{p ht 4l oltltf

t ,*1' wq, ,t:i:" e. G7a6 y,t,i j ,lrlut $ ,t'idilr
,f uri j ,.W i:tst *n 'Bahwa Nabi g menunaikan shalat

Zhuhur di Dzul Hulaifah lalu beliau membawa seekor unta

gemuk dan melukai sisi punuk kanannya hingga darah

menetes darinya lalu beliau mengalungkan dua terompah

padanya.' Disamping itu, bisa iadi ia bercampur dengan

yang lain sehingga perlu dilukai salah satu punuknya dan

dikalungi terompah untuk membedakannya dengan onta-

onta lainnya (yang bukan hewan kurban). Bisa pula ia kabur

sehingga perlu dibedakan dengan cara tersebut- Apabila

hewan kurbannya berupa kambing, maka ia dikalungi

dengan lubapg bulat kantong kulit, karena kambing itu akan

berat apabila dikalungi terompah. Ia tidak perlu dilukai
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punuknya karena bulunya banyak dan tidak akan tampak
bekasnya apabila dilakukan demikian padanya.

Penjelasan:

Hadits Ibnu Abbas & diriwayatkan .oleh Muslim dengan
redaksin5n. Hadits Ai"yah & iuga diriwayatkan oleh Muslim dengan
redaksinya sementam Al Bukhari meriwayatkannya dengan maknanya.

Redal$i n Yusyl'ntha" dibaca dengan huruf ra' berharakat
dhammah. Asal kata Isybradalah pemberitahuan. Sedangkan kata ,,sisi

punuk kanannya' memang sebelah kanan karena kata shafhah ifu
benfuk muannats dan ia adalah sifahrya. Akan tetapi telah tetap dalam
shahih Muslim dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas,

g-"lt Wq"er;b rlii ,,1'i adalah sisi punuk kanannya.,, Dalam hadits

ini Ibnu Abbas menafsirkannya dengan menenfukannya, dan yang
dimaksud dengan Shalhahadalah sisi.

l(ata l{humb At q,mbartinya adalah lubang burat pada kantong
kulit. Bentuk adalah l{hunbah seperti Rukabah dan Rul<ab.
Sdangkan kaa. Nadda artin5ra adalah lari.

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukum, Imam Asy-
SSnfi'i dan (fuqaha syafi'iyyah) sepal.,at bahwa siapa saja membawa
herr,ran kurban benrpa unta dan sapi disunahkan agar dia melukai sisi
punuk kanannln dan mengalunginya dengan terompah. Jadi melukai
dan mengalungi digabungkan. sedangkan apabila dia membawa he,,r,lan

kurban berupa kambing maka dia cukup mengalunginya (dengan lobang
kantong kulit) dan tidak perlu melukainya
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Ulama madzhab kami berpendapat, "Disunahkan agar

menghadap kiblat saat melukai dan mengalungi sernua hewan kurban."

Hal ini diriwayatkan secara shahihdari Ibnu Umar @.

Para ularna tidak berbeda pendapat dalam semua masalah ini.

Tentang perkataan penulis dalam At-Tanbih "Sapi dan kambing harus

dikalungi dan tidak perlu dilukai" dia menyamakan sapi dengan kambing

dan ini merupakan kesalahan yang tidak disengaia. Ini hanya salah safu

pendapat fuqaha Syafi'14ph png menjadi wacana dalam madzhab

q/afi'i. Aku telah menyinsplng hal ini dalam Shahih At-Tanbih. Wallahu

Alam

Tidak ada bedanya antam hewan kurban sunah dengan heuran

kurban nadzar. Penulis dan fuqaha Syafi'iyyah berkata, "Yang dimaksud

dengan rnelukai disini adalah mernukul sisi punuk unta kanan dengan

besi dingin seraya menghadap kiblat agar punuk tersebut berdarah lalu

dilumuri darah, berdasarkan keterangan SEng diuraikan penulis."

Mereka juga berkata, "C.am mengalungi unta dan sapi adalah

dengan dua terompah png dipakai di kaki saat Ihmm. Disunahkan agar

terompah tersebut mahal, dan setelah selesai menyembelih hendaknya

terompah tersebut disedekahkan. Sdangkan mengalungi kambing

adalah dengan. lubang kantong kulit !/aitu tufupnya atau talinya dan

sebagainya. Kambing fidak boleh dikalungi dengan terompah dan tidak

boleh dilukai, berdasarkan keterangan penulis. Seandainya mengalungi

dan melukai tidak dilakukan rnaka tidak apaapa, hanya saja dia

kehilangan pahala."

Untuk unta dan sapi dibolehkan mendahulukan melukai daripada

mengalungi dan begifu pula sebaliknya. Sedangkan berkenaan dengan

yang lebih utama, dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah.

(a) Berdasarkan pendapat Imam AqrSyaf i mendahulukan

mengalungi lebih utama.
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(b) Mendahulukan melukai lebih utama. pendapat ini
diriwayatkan oleh penulis Al Hawi dari ulama madzhab kami semua

tanpa ada perbedaan pendapat di antara mereka. Hal ini telah sah dari
Nabi $, sementara untuk pendapat kedua riwayatnya sah dari Ibnu

umar yang merupakan perbuatannya. Atsar ini diriwayatkan oleh Malik
dalam Al Muwaththa' dan Al Baihaqi.

Cabang: Telah kami uraikan pada pembahasan sebelumnya
bahwa disunahkan agar melukai sisi punuk sebelah kanan. pendapat ini
dinyatakan oleh Imam Asy-syafi'i dan disetu;ui oleh fuqaha syafi'iyyah.
Apabila seseorang membawa dua her,r,ran kurban berupa dua ekor.unta
yang diikat bersama dengan tali, menurut Abu Ali Al Bandaniji dalam
kitabnya Al Jami'dan Ar-Ruyani dalam N kha "salah satunya dilukai
pada sisi punuk kanannya sementara yang satu lagi dilukai sisi punuk
kirinya agar bisa dilihat.' Wallahu A,lam

Cabang: Al Mawardi berkata: Imam Asy-Syafi'i berkata,

"Apabila sapi dan ontanya tidak memiliki punuk, maka yang dilukai
adalah bagian yang seharusnya terdapat punuknya."

Cabang: Telah kami uraikan sebelumnya bahwa madzhab kami
menyatakan bahwa disunahkan melukai dan mengalungi unta dan sapi.
Pendapat ini dinyatakan oleh Jumhur ulama Salaf dan Khalaf. Ini adalah
pendapat yang dinyatakan oleh Malik, Ahmad, Abu yusuf, Muhammad
dan Daud.

Al I&aththabi berkata: Seluruh ulama berkata, "Melukai itu
sunah." Pendapat ini ada yang mengingkarinya selain Abu Hanifah.

Abu Hanifah berkata, 'Melukai punuk unta itu bid'ah.,,
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Al Abdari mengutip darinya bahwa dia berkata, "Hukumnya

haram karena menyiksa binatang dan melukainya, padahal syariat

melarang perbuatan tersebut. "

Ulama madzhab kami berargumen dengan hadits Aisyah q, dia

berkata,
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"Aku menganyam kalung-kalung unta -Rasulullah $ dengan

tanganku lalu beliau melukai onta-onta tersebut dan mengalungkan

kalungnya padanya, lalu onta-onta tersebut dibawa ke Ka'bah sementara

beliau tetap tinggal di Madinah. Ketika itu tidak haram bagi beliau

sesuatu yang halalbaginSra." (HR. Al Bukhari dan Muslim)

Dari Al Miswar bin Mattyamah dan Marr;.ran bin Al Hakam,

keduan5n berkata,
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"Nabi # berangkat dari Madinah pada tahun Hudaibiyyah
bersama 1000 sahabatnya. Ketika sampai di Dzul Hulaifah, beliau

mengalungi hewan kurbannya dan melukainya kemudian berihram untuk
umrah." (HR. Al Bukhari)

Dari Ibnu Abbas rS, dia berkata,

zA

^lL "11

6,v
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"Rasulullah S shalat di Dzul Hulaifah lalu menyuruh seseorang

agar mengambil ontanya lalu beliau melukai sisi punuk kanannya hingga
darah mengalir darinya lalu beliau mengalunginya dengan dua
terompah, kemudian mengendarai ontanya. Ketika beliau berada di Al
Baida' beliau pr:n membaca Talbiyah (berihram) untuk Haji." (HR.
Muslim)

Abu Daud juga meriwayatkan hadits ini dengan sanad shahih:
(Nabi # bersabda), "Kemudian darah mengalir di kedua tangannya."
Dalam riwayat lain, "Di kedua jarinya.',
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,,Bahwa Ibnu umar membawa heunn ku6an dari Madinah lalu

dia mengalunginya dan melukai punuknp di Dzul Hulaifah. Dia

mengalunginya sebelum melukai punuknya di safu tempat dengan

menghadap kiblat. Dia mengalunginya dengan dua terompah dan

melukai sisi punuk kirinya lalu digiring dan diberhentikan di Arafah

bersama jamaah Haji. Dia juga membawanya ikut bertolak (dari fuafah)

kefika orang-orang bertolak, kemudian pada pagi harinya dia

menyembelihnya.'

Malik juga meriwayatkannya dalam Al Muwathiha' dari Nafi'.

Jadi, hadits ini shahihberdasarkan ljma'.

Diriwayatkan dari Malik dari Nafi'bahwa hnu Umar melukai sisi

kiri punuk ontanya. Kectnli apabila ontanya sulit diatur dan bertanduk.

Apabila dia tidak bisa melukai sisi kirinya, dia pun melukai sisi

kanannya. Apabila dia hendak melukai punuknya, dia

menghadapkannya ke arah kiblat, dan ketika melukain5n dia membaca,

"Dangan mengebut nama Allah, Allah Maln Elesar"

Dia melukainln dengan tangannSn sendiri dan menyernbelih4A

dengan tangannln sendiri seraya berdiri.'
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Malik, Al Baihaqi dan lainnya juga meriwayatkan dengan sanad

shahih dari lbnu Umar rg bahwa dia berkata, "Hewan kurban adalah

yang dikalungi, dilukai punuknya dan diberhentikan di Arafah.u

Al Baihaqi juga meriwayatkan dengan sanad shahihdari Aisyah,

"Tidak dianggap heuran kurban binatang yang tidak dikalungi dan

diberhentikan di Arafah."

Al Baihaqi juga meriwayatkan dengan sanad lain yang shahih
dari Aisyah ,4, bahwa dia berkata, "Onta (yang akan dijadikan her,r,ran

kurban) dilukai supaya ia diketahui bahwa ia unta (yang akan dijadikan

hetr,ran kurban)."

Adapun jawaban tentang argumentasi mereka bahwa dilarang

memotong anggota tubuh (binatang & manusia) dan menyiksanya,

larangan ini bersifat umum, sementara hadits-hadits tentang rnelukai

hewan kurban bersifat khusus sehingga harus didahulukan.

Syeikh Abu Hamid menjawab dengan jawaban lain, yaitu bahwa
larangan memotong anggota fubuh terjadi pada tahun terjadinya perang

Uhud yaifu tahun 3 Hijriyah, sementara perintah untuk melukai punuk

binatang terjadi pada tahun perjanjian Hudaibiyah, sedangkan tahun
Haji Wada' ifu tahun 10 Hijriyah sehingga hukumnya mqnasal<h.

Pendapat yang dipilih adalah jawaban pertama, karena nasakh
. itu tidak bisa dilakukan selama masih bisa digabung dan ditakwil.
Disamping ifu, larangan memotong anggota fubuh itu tetap berlaku.

Wallahu Alam

Cabang: Telah kami uraikan sebelumnya bahwa madzhab kami
menyatakan bahwa disunahkan melukai punuk kanan herr,ran kurban.
Pendapat ini dinyatakan oleh Ahmad dan Daud. sementara menurut
Ibnu Umar, Malik dan Abu Yusuf, "Yang dilukai adalah sisi punuk

kitinyra."
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Dalil yang kami jadikan acuan adalah hadits hnu Abbas yang

telah diuraikan sebelumnya dalam cabang permasalahan sebelumnya.

Cabang: Telah kami uraikan sebelumnyra bahwa madzhab kami

menlntakan bahwa sapi boleh dilukai punuknp. Apabila ia memiliki

punuk maka ia bisa dilukai, sedangkan apabila tidak maka yang dilukai

bagian yang seharusnya terdapat punuknSra. Sedangkan menurut Malik,

',Apabila ia memiliki punuk maka bisa dilukai punuknya, tapi apabila

tidak maka tidak perlu dilukai.'

Cabang: Madzhab kami menyatakan bahwa kambing boleh

dikalungi berdasarkan hadits-hadits yang telah diuraikan sebelumn5n.

sernentara menurut Abu Hanifah dan Malik, "Tidak disunahkan."

Cabang: Disunahkan menganyam kalung-kalung he"uan

kurban, berdasarkan hadits Aisyah, dia berkata,
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' uAku menganyam kalung-kalung unta Rasulullah #| dengan

tanganku lalu beliau melukai onta-onta tersebut dan mengalungkan

kalungnya padanya, lalu onta-onta tersebut dibawa ke Ka'bah sementara

beliau tetap tinggal di Madinah. Ketika itu sesuatu yang haram bagi

beliau menjadi halal." (FIR. Al Bukhari dan Muslim)
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Dalam riwayat lain disebutkan,
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"Aku menganyam kalung-kalung hewan kurban Nabi S. Beliau

mengalungi kambing-kambing dan tinggal bersama keluarganya dalam

keadaan Halal (tidak berihram)." (HR. AI Bukhari dan Muslim)

Cabang: Apabila hewan kurban telah dikalungi dan dilukai
punuknya ia tidak menjadi hewan kurban wajib menurut pendapat yang

benar sesuai pendapat baru Imam Asy-Syafi'i. Ia tetap menjadi sunah

sebagaimana sebelum dikalungi dan dilukai punuknya. Ada pula
pendapat nyeleneh yaitu bahwa ia menjadi wajib sebagaimana apabila

dia menadzarkannya dengan kata-kata. Masalah ini telah diuraikan
dengan gamblang oleh penulis di awal Pembahasan Nadzar.

Cabang: Apabila seseorang mengalungi hewan kurbannya dan

melukai punuknya dia tidak dianggap berihram karenanya, tapi dia

dianggap berihram apabila ,bemiat lhram. Inilah madzhab kami dan

madzhab seluruh ulama.

Syeikh Abu Hamid mengutip dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar rg
bahwa keduanya berkata, "Dia menjadi orang yang Ihram apabila telah
mengalungi her,rran kurbannya. rr

Kutipan Abu Hamid yang diikuti oleh teman-temanya tergolong
menggampangkan. Pendapat lbnu Abbas adalah bahwa apabila
seseorang telah mengalungi hevuan kurbannya maka haram atasnya hal-
hal yang haram bagi orang yang berihram sampai dia menyembelih
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hewan kurbannya. Begifu pula pendapat Ibnu Umar apabila ada riwayat

sah darinya tentang masalah ini. Dalil unfuk uraian yang telah kami

sebutkan adalah hadits Ammh binti Abdurrahman, "Bahwa Ziyad bin

Abu Suft7an menulis sumt kepada Aisyah 4 bahwa Abdullah bin Abbas

berkata, 'Barangsiapa telah membawa hevrran kurban maka hamm

baginya segala hal yang haram bagi orang yang menunaikan Haji

sampai dia menyembelih heunn kurbanngra'."

Amrah berkata: Aisyah berkata, 'Yang dikatakan Ibnu Abbas

tidak benar. Aku pemah menganyam kalung-kalung hewan kurbqn

Rasulullah $ dengan tanganku lalu beliau mengalungi he"uan kurbannya

dengan tangannya lalu mengirimnya bersama ayahkg. Ketika itu tidak

haram bagi beliau sesuatu yang dihalalkan Allah $ sampai beliau

menyembelih hewan kurbannln." (HR. Al Bukhari dan Muslim)

Dalam riwayat Muslim disebutkan, "Bahwa Ibnu Ziyad menulis

surat kepada Aisyah."

Dalam riwayatrya juga disebutkan, "Aku menganyam kalung-

kalung dari bulu yang kami miliki. Pada pagi harinya Rasulullah $
menjadi halal sehingga melakukan sesuatu yang dihalalkan terhadap

keluarganya atau melakukan sesuafu yang dihalalkan bagi seorang laki-

laki terhadap keluarganya.'

Disebutkan pula dalam riwayat Muslim dari Untrah dan Amrah

bahwa Airyah 6 bakata,
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"Rasulullah S membawa hewan kurbannya dari Madihah. Aku
sendiri menganyam kalung-kalung hewan kurbannya dan beliau tidak
menjauhi hal-hal yang dijauhi orang yang Ihram.,'

Hadits dengan redaksi yang sama juga diriwayatkan dari Aisyah.

Wallahu A'lam

Cabang: Yang sunah adalah mengalungi hewan kurban dan
melukai punuknya saat lhram, baik Ihramnya dari Miqat atau sebelum

Miqat, berdasarkan hadits-hadits yang telah diuraikan sebelumnya.

Wallahu Alam
;

Cabang: Disunahkan bagi orang yang tidak hendak pergi Haji
agar mengirim hewan kurban, berdasarkan hadits-hadits sr1a.6rh yang
telah diuraikan sebelumnya. Disunahkan agar mengalungi dan melukai
punuknya dari negerinya. Berbeda dengan orang yang keluar dengan

membawa hewan kurbannya; dia hanya melukai punuknya dan
mengalunginya saat berihram dari Miqat atau lainnya sebagaimana telah
kami bahas dalam cabang permasalahan sebelumnya. sedangkan dalil
untuk semuanya adalah hadits-hadits yang telah diuraikan sebelumnya.

Wallahu Alam

Cabang: Imam Asy-Syafi'i berkata, ,,Sah hukumnya hewan
kurban jantan maupun betina, karena yang dimaksud adalah dagingnya.
Akan tetapi jantan lebih bagus dagingnya dan lebih banyak. Ini berbeda

dengan zakat karena jantan tidak sah, karena yang dimaksud adalah
menyerahkan binatang untuk zakat dalam keadaan hidup agar orang-
orang miskin bisa memanfaatkan air susunya dan keturunannya serta
bulu dan sebagainya." i

482 ll et Uoi*u' S\arah Al Muhadzdzab



Imam Asy-Syafi'i juga berkata, "Betina lebih aku sukai daripada

jantan karena dagingnya lebih bagus. Domba lebih utama daripada

kambing kacang dan binatang pejantan lebih utama daripada binatang

yang telah dikebiri.'

. Ulama madzhab kami berpendapat, "Yang dimaksud bukanlah

pejantan yang sering dipukuli, karena hal tersebut akan membuatnya

kurus dan lemah. Akan tetapi yang dimaksud adalah pejantan yang tidak

sering dipukuli.'

Cabang: biriwayatkan secam shahih dari Ali r$ bahwa dia

berkata,

til"it'*r #L

wbb 6;r|3 fr "u?s ,f:i. ;"
d}}l (

/oz /
J-eJ

lur Jb
@,'3

'to ! z

J-rs
,r1

Crt

'a ,bx ;; i,lrv: ,@ ,rirtt';*l Y 'b1ts

.llrb

"Rasulullah $ menyurutrku mengunrs her,rran kurbannya dengan

menyedekahkan daging dan kulitrya serta pakaiannya dan tidak

mernberikannya kepada penjual daging." Dia berkata, "Kami

memberikan kepadanya dari milik kami.u (HR. Al Bukhari dan Muslim)

Disebutkan dalam riwayat Al Bukhari,
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"Nabi $ membawa hewan kurban 100 ekor unta gemuk lalu

beliau men5ruruhku membagi-bagikan dagingnya, kemudian beliau

menyuruhku mernbagi-bagikan pakaiannya, kemudian beliau

menyuruhku membagi-bagikan kuliturya. "

Imam Asy-Syafi'i, fuqaha Syafi'iyyah dan ulama lainnya sepakat

bahwa menyedekahkan pakaian hewan kurban hukumnya disunahkan.

AI Qadhi Iyadh mengutip dari para ulama bahwa memberi pakaian

dilakukan setelah melukai punuk agar tidak berlumuran darah. Tentang

kualitas pakaian tersebut adalah tergantun$ kondisi orang yang

berkurban. Sebagian ulama Salaf memberi pakaian binatangnya dengan

kain border, ada pula yang memberi pakaian dengan jubah hitam, ada

pula yang memberi pakaian dengan kain ladin dan Aruz. Ibnu Umar

sendiri memberi pakaian binatangnya dengan permadani. Disunahkan

agar merobek punuk apabila harganya rendah agar tidak jafuh. Ketika

melukai hendaklah ditampilkan. Apabila harganya bagus maka tidak

perlu merobeknya. Wallahu A'lam

Asy-Syirazi berkata: Apabila hewan kurbannya sunah
maka ia tetap menjadi miliknya sampai dia menyembelihnya.
Sedangkan apabila hewan kurbannya nadzar maka ia tidak
lagi menjadi miliknya dan menjadi milik orang-orang miskin
sehingga tidak boleh dijual maupun diganti dengan lainnya.
Hal ini berdasarkan riwayat Ibnu Umar rg,, & fur ,fl';rL b(
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'Bahwa Umar rg menghadap Nabi $ lalu berkata, "Wahai

Rasulullah, aku telah mempersembahkan hewan kurban

berupa unta pilihan kemudian aku memberikan uang 300

dinar untuknya. Apakah aku boleh menimlnya lalu membeli

lagl unta lain kemudian kusembelih?' Beliau meniawab,

'Tidak boleh, tapi sembelihlah unta tercebut'!'

Apabila ontanya biasa ditunggangi maka boleh

menungganginya dengan baik apabila dia memerlukannya,
berdasarkan firman Allah &, Bagi l<amu pada binatang-

binatang hadyu ifu ada beberapa manfaat, sampai kepada

waktu Wng ditentul<an " (Qs. Al Haij 1221:331

Jabir rS pemah ditanya tentang hukum menunggangi

hewan kurban (Hadyl. Du gT;nenpwabl Aku mendengar

Rasulullah g bersabda, J-hil'oy qo*lt $t,*sjiltr, ffir
i,U.i3r , 7ftlv. "Naikilah ia dengan baik apabia kamu

membutuhkannga. Apabila nilain5Ta betkurang karena

ditunggangi maka kekurangan tersebut harus diganti-"

Apabila ia melahirkan maka arnkn3p mengikutinya dan

disembelih bersamanya baik hal itu terjadi setelah nadzar

maupun sebelumnya. Hal ini berdasarkan riwayat bahwa Ali
S, melihat seorang laki-laki menggiring unta bersama

anakryp. Maka dia berkata, "Jangan minum air susunya

kecuali sisa dari air susu anaknln. Pada Hari Raya Kurban

sembelihlah ia bersama anaknya." Disamping itu, hewan

kurban memang menghilangkan kepemilikan sehingga anak

mengikutinya seperti jual beli atau memerdekakan budak.

Apabila sang anak tidak bisa berialan maka harus
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digendongkan di punggung ibunya, berdasarkan riwayat
bahwa Ibnu umar membawa anak unta sampai ia disembelih
dan tidak meminum susunya kecuali yang tidak dibutuhkan
anaknya- Juga berdasarkan perkataan Ali, "Karena air susu
itu makanan anak sedang anak ifu seperti ibunya." Apabila
tidak dibolehkan melarang makanan ibu maka tidak boleh
melarang makanan anak. Apabila air susunya tersisa dari
kebutuhan anak maka dibolehkan meminumnya,
berdasarkan firman Allah 6, "Bagi kamu pada binatang-
binatang hadw itu ada beberapa manfaat, sampai kepada
waktu yang ditentukan " (Qs. Al Hajj I22l: 331. Disamping
ifu, juga berdasarkan perkataan Ali &,. Dan yang lebih
utama adalah menyedekahkannya.

Apabila hewan kurbannya berbulu, harus dilihat dulu,
apabila ia dibiarkan akan berguna pada musim dingin dan
diperlukan untuk kehangatan maka tidak boleh dipotong,
karena ia akan berguna bagi binatang unfuk menghalau
dingin (menghangatkan tubuhnya) dan akan berguna bagi
orang-orang miskin saat disembelih. Sedangkan apabila ia
dipotong akan berguna pada musim p.rnas sementara Hari
Raya Kurban srasih lama maka ia bisa dipotong, karena ia
akan berguna bagi binatang dan bisa digunakan oleh orang-
orang miskin. Apabila ia dikepung maka harus disembelih di
tempat pengepungan sebagaimana telah kami uraikan dalam
pembahasan hewan kurban orang yang terkepung. Apabila'
ia rusak tanpa kesengajaan maka tidak perlu diganti karena
ia merupakan amanah di sisinya. Apabila ia mati tanpa
kesengajaan maka tidak perlu diganti seperti halnln barang
titipdn. Apabila ia memiliki cacat maka bisa disembelih dan
hukumnya sah, karena Ibnu Azzubair pemah melihat unta
cacat lalu berkata, "Apabila cacatnya terjadi setelah kalian
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membelinya maka lanjutkanlah! Sedangkan apabila cacatnya

sebelum kalian membelinya maka gantilah!" Disamping itu,

seandainya ia mati seluruhnya maka tidak wajib

menggantinya, sehingga apabila sebagiannya ada yang

kurang maka juga tidak perlu menggantinya seperti barang

titipan.

Hadits Ibnu Umar rs tentang kisah unta putri Umar

diriwayatkan oleh Abu Daud dan lainnya dengan sanad shahih. Hanya

saja ia berasal dari riwayat Jahm bin Al Jarud dari Salim bin Abdullah

bin Umar.

Al Bukhari berkata, "Dia tidak dikenal dan suka mendengar

secara mltrsal."

Dalam Al Muhadzdab tertulis 'nNajiba|' sedangkan yang

disebutkan para ulama hadits dalam riwayat-riwayat mereka adalah

'Najib.'

Hadits Jabir di atas diriwayatkan oleh Muslim dengan redaksi,

jlu
,i; ,iw ,,s';9.l1

'.Al tql'tl

"Aku mendengar Jabir bin Abdullah ditanya tentang hukum

menunggangi heuan kurban, maka dia menjawab: Aku pemah
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mendengar Rasulullah $ bersabd a, 'Naikilah ia dengan baik apabila
kamu membufuhkanngn sampi engkau mendapatkan unta
funggangan'."

Diriwayatkan dari Anas eg, dia berkata,

)r, tto ! , 6.24lll d_t-l -f
I4?rt :Jtb ,1t:i, b")U

.r.i,l ,i;girl
"Rasulullah $ pemah meler,,ruati seomng ,*,*U, yang sedang

menggiring ontanya lalu beliau bersaMa, 'Naikilahrbl Laki-laki tersebut
berkata, 'lni adalah unta kurban'. Beliau bersabda, lNaikilah ia! (dua atau
tiga kalil., FIR. AlBukhari dan Muslim)

Disebutkan pula daram ,Ash-shahihain dari Abu Hurairah, darr
Nabi $ dengan redaksi lnng sama.

Sedangkan hadits Ali,{&, diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni.

Atsar dari Ibnu umar tentang membawa anak unta adarah atsar
shahih yang diriwayatkan oleh Malik dalam Al Muwathiha. dengan
sanad shahih, yaitu dari Malik dari Naft' dari Ibnu umarug bahwa dia
berkata, "Apabila unta merahirkan anak, bawarah anaknya sampai ia
disembelih bersamanya. Apabila tidak ada tempatrya, bawalah ia di atas
ibunya sampai disembelih bersamanya."

Atsar dari Ibnu Az-zubair adarah atsar shahih yang diriwayatkan
oleh Al Baihaqi dengan sanad shahih.

Redaksi "disamping ifu, her,ruan kurban memang menghirangkan
kepemilikan" adalah pengecuarian dari budak mudabbar, karena anak
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budak mudabbardari hasil pemikahan atau zina tidak mengikuti ibunya

menurut pendapat yang paling shahih dari dua pendapat.

Redaksi ,'diperlukan unfuk kehangatan" inilah yang tertulis dalam

manuskrip-manuskrip Al Muhadzda6. Kata Dafa'un mengikuti pola

kata Zhama'Un. Menurut Al Jauhari, kata Dif'un adalah kehangatan.

Dikatakan Dafi'a Dafa'un seperti Zhamib Zhama'un. sedangkan kata

bendanya adalah Dif'un yaifu sesuafu yang menghangatkanmu, dan

bentuk jamaknya adalah Difa'un. Wallahu Alam

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukum, ada beberapa

masalah, yaifu:

Pertama: Apabila he,,r,ran kurbannya sunah ia tetap menjadi

miliknya sehingga dia boleh menyembelihnya, memakannya dan

menjualnya atau segala bentuk pemanfaatan lainnya, karena

kepemilikan tersebut masih berlaku baginya dan dia tidak

menadzarkannya. Jadi, hanya sekedar bemiat menyembelihnya maka

hukumnya berlaku. Ini tidak menghilangkan kepemilikan, seperti halnya

apabila seseorang bemiat menyedekahkan hartanya atau memerdekakan

budaknya atau menceraikan istrinya atau mewakafkan rumahnya. Telah

diuraikan sebelumnya tentang pendapat nyeleneh bahwa apabila hewan

kurban dikalungi maka ia seperti binatang yang dinadzarkan. Yang

benar adalah yang pertama.

Apabila dia bemadzar akan menjadikannya sebagai hewan

kurban maka kepemilikannya hilang darinya karena nadzar tersebut dan

ia menjadi milik orang-orang miskin sehingga dia tidak boleh

memanfaatkannya baik dengan menjualnya atau menghibahkannya atau

mewasiatkannya atau menggadaikannya dan lain sebagainya yang

menghilangkan kepemilikan atau akan menyebabkan kepertrilikan hilang

seperti wasiat, hibah dan gadai. Hewan kurban tersebut juga tidak boleh

diganti dengan hewan yang sama atau dengan yang lebih baik darinya.
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Inilah pendapat yang terkenal dan inilah yang kuat berdasarkan
pendapat-pendapat Imam Asy-syafi'i dan inilah yang dinyatakan oleh
fuqaha Syafi'iyyah dalam semua jalur riwayat.

Ar-Rafi'i meriwayatkan pendapat fuqaha Syafi'iyyah bahwa

kepemilikannya tidak hilang sampai dia menyembelihnya lalu
menyedekahkan dagingnya, seperti apabila dia berkata, "Demi Allah,
aku akan memerdekakan budak ini" ucapan ini tidak menjadikan
kepemilikannya hilang kecuali apabila dia benar-benar

memerdekakannya. Pendapat ini salah, yang benar adalah yang tetah
kami uraikan

Fuqaha Syafi'iyryah membedakan antam hevrran kurban dengan
memerdekakan budak, bahwa dalam hev,ran kurban kepemilikan
berpindah tangan kepada orang-orang miskin. Jadi, kepemirikan
berpindah dengan nadzar tersebut seperti wakaf. Adapun kepemilikan
budak tidak berpindah kepada budak atau kepada lainnya. Justru ia
terpisah dari kepemilikan.

Ulama madzhab kami berpendapat, "seandainya dia
menadzarkan herrran kurban tertentu, adalah her,rran kurban
sesuai yang telah kami jelaskan."

Dalam hal ini ada pendapat fuqaha $nf iyyah yang diriwayatkan
oleh fu-Rafi'i.

ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila dia bemadzar akan
memerdekakan budak tertentu maka dia tidak boleh menjualnya dan
menggantinya, meskipun kepemilikan masih berlaku padanya dengan
nadzar tersebut, karena berdasarkan nadzar tersebut masih ada hak
pada budak tersebut sehingga tidak boleh dibatalkan.,,

Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila dia melanggamya
dengan menjual hevuan kurban tersebut gnng telah ditenfukan, maka dia
wajib mengambilnya lagi jika barangnya masih ada dan wajib
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membayamya. Apabila hewan kurbannya rusak di tangan pembeli atau

dirusak olehnya maka dia wajib mengganti nilainya lebih banyak sejak

diterima sampai rusak. orang yang bemadzar harus membeli dengan

nilai tersebut baik jenis, macarn dan r.rsianya. Apabila dia tidak

menemukan yang senilai karena harganya naik, maka dia harus

menambahkan hartanya padanya dengan harta yang penuh.

Inilah arti perkataan fuqaha Syafi'i5lph, "Dia harus mengganti

binatang yang dijualnya dengan yang lebih besar baik nilai maupun

jenisnya yang sama." .

Apabila nilainya tebih banyak dari harga standar karena

anjlognya harga maka dia harus mernbelinyra. Tentang tambahannya,

para ulama berbeda pendapat dan akan diuraikan nanti dalam caban$

permasalahan Bab Het,van Kurban. Penulis akan menjelaskannya dalam

pembahasan tersebut. Kemudian apabila 'dia membeli yang sama

dengan nilainya maka ia menjadi Udh-hiph (hoaan kurban yang

disembelih pada Hari Raya Kurban). Sedangkan apabila dia membelinya

sebagai tanggungan dan meniatkannya unhrk hev,ran kurban saat

membelinya maka hukumnya juga demikian. Kalau fidak, hendaklah dia

menjadikannya he',r,ran kurtan setelah membelinya. Wallahu A'lam

Cabang: ndak boleh m€nyeurakan Hady(ha-llan kurban yang

dipersembahkan ke tanah Haram) dan Udh-hi1nh (heuran kurban yang

disembelih pada Hari Raya Kutan dan hari-hari Tasyriq) yang

dinadzarkan, karena ia salna-sara menjual unfuk suatu manfaat

(keuntungan). Al Qadhi Ipdh mengutip ljma'kaum muslimin berkenaan

dengan masalah ini. Akan tetapi boleh meminjamkannya karena

memanfaatkannya. Apabila ini dilanggar dengan disewakan lalu ia

dinaiki oleh omng yang menyet{/a kemudian ia nrsak, maka orang yang

harus mengganti nilain5ra sernentara omng yang menyewa
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harus mengganti ongkosnya. Tentang nilainya, dalam hal ini ada dua
pendapat fuqaha Syafi'iyyah.

(a)Yang paling shahihadalah ongkos yang sama (standar).

(b) Lebih banyak dari ongkos yang sama dan yang disebutkan.

Kemudian tentang kepada siapa ia dibagikan, dalam hal ini ada
dua pendapat fuqahu $nfi'i5ryah. (a) orang-orang fakir saja. (b) orang-
orang yang berhak menerima Udh-htfuh. Walahu AIam

Kedua: Boleh menaiki her,r,ran kurban Hadyudan hev,an kurban
udh-h$nhyang dinadzarkan dan boleh menaikkan seseorang di atasngra
sebagai pinjaman, sebagaimana telah diuraikan sebelumnya. Dibolehkan
pula meletakkan muatan di atas keduanya tapi tidak boleh
menyervakannya unfuk dernikian.

Berkenaan dengan menaiki, menaikkan orang lain di atasnya
dan meletakkan muatan di atbsnya, disyaratkan agar binatang tersebut
mampu dan fidak membahayakanngra. Akan tetapi udak boleh
menaikin5a dan meletakkan muatan di atasnya kecuali apabila ada
keperluan, sebagaimana telah diuraikan dalam hadits sebelumnya. Di
antara ulama png menyatakan hal ini adalah syeikh Abu Hamid, Al
Bandaniji, Al Mutawalli, penulis Al Bayan dan lainnya. Ini adalah
pendapat Imam Asysyafi'i yang kuat, karena dia berkata , "Had5ruboleh
dinaiki apabila kondisin5Ta darurat. "

Al Mawardi berkata, uBoleh menaikinya meski kondisinya tidak
darurat, asallon tidak mernbuatnya kurus.,'

Adapun syeikh Abu Hamid, dia berkata, "Tidak boleh menaiki
t+adw."

Imam Asy-syafi'i berkata, "Apabira kondisinya terpaksa sehingga
harus menaikinya, maka boleh menaikinya asaltidak membemtkannya.,,

Al Bandaniji berkata, 'Tidak boleh menaikinya kecuali darurat."
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Ar-Ruyani berkata: Imam Asy-Syafi'i berkata, "Pendapat

pertengahan adalah bahwa tidak boleh menaikinya kecuali dalam kondisi

darurat. Jadi boleh menaikkan orang yang dalam kondisi darurat atau

orang yang berjalan."

Ar-Ruyani lebih lanjut berkata: Al Qaffal berkata, "Apakah boleh

menaikinya?" Dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah.

Pendapat yang paling shahih adalah boleh menaikinya asalkan tidak

membahayakannya, baik dalam kondisi darurat atau tidak."

Ar-Ruyani berkata, "lni bertentangan dengan Nash'" Wallahu

Alam

Ulama madzhab kami sepakat berdasarkan pendapat Imam Asy-

Syafi'i bahwa apabila het,rran kurban dinaiki lalu nilainya berkurang

karenanya maka kekurangan tersebut harus diganti. wallahu AIam

Ketiga: Apabila he',,rran kurban Hadyu atau Udh-high yang

sunah melahirkan maka anaknya menjadi miliknya seperti ibu, sehingga

dia boleh apa saja dengannya baik menjualnya atau lainnya, seperti

halnya ibu. Apabila binatang yang telah ditentukan dengan nadzar

melahirkan baik Hadyu atau udh-hiwh maka anaknya bisa

mengikutinya tanpa diperselisihkan lagi, baik ia mengandung saat

dinadzarkan atau kehamilan terjadi setelahnya, berdasarkan penjelasan

yang telah diuraikan penulis. Apabila ibunya mati maka hukum anak

tetap berlaku sebagaimana biasa dan wajib disembelih pada waktu

menyembelih ibu. Hukum Hadyu tidak hilang dengan kematian ibunya

sebagaimana hukum anak Ummul Walad juga tidak hilang dengan

kematiannya.

Apabila seseorang menentukannya dengan nadzar sehingga

menjadi tanggungannya yang wajib, dalam hal ini ada tiga pendapat

fuqaha Syafi'i5ryah.

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdza, ll 4g3

t

I

L



(a) Pendapat yang shahih adalah hukum anakn3n seperti

hukumqn, seperti anak binatang 5nng ditentukan dengan nadzar sejak

awal.

(b) Anaknp tidak mengikutin5n, tapi ia menjadi milik orang png
berkurban, karena milik omng-orang miskin tidak tetap dalam kasus ini,

mengingat apabila ia tidak ada maka akan kernbali menjadi miliknSn.

(c) Anaknya mengikutinSn selarna ia masih hidup. Apabila ia

telah mati rnaka hukum Had5ru maupun Udh-hitnh tidak berlaku lagi.

Pendapat Snng berlalu dalam rnadzhab kami adalah pendapat pertama.

Para ulama berkata, "Perselisihan ini berlaku berkenaan dengan

anak budak perernpuan Snng dijual apabila ia mati di tangan penrbeli."

Wallahu A'lam

Penulis dan fuqaha Syafi'[ryah berkata, 'Apabila anak heunn

kurban Hadyt fidak bisa berjalan maka ia bisa dinaikkan di atas ibunya

atau lainnya hingga Uba di tanah Haram, berdasarkan penjelasan yang

telah diumikan penulis." Wallahu AIam '

Apabila ibu dan anaknln disernbelih dalain her,van l$xban Udh-

htph sunah, dalam hal ini tentang pernbagian dagingrf ada tiga

pendapat fuqaha Slnfi'i!,!Eh.

(a) Masingrnasing adalah heunn kurban yang independen

sehingga dagingnf disedekahlon karena kduanln merupakan heunn

kurban.

(b) Cuhp menyedekahkan dengan salah safun3n karena ia

merupakan bagian dari 3nng safun5a.

(c) Hanrs menyedekahkan daging ibunya karena ia asalnya.

Inilah pendapat yang paling shahih menunrt Al Ghazali, sedangkan fu-
Rupni mernbenarkan pendapat pertama @n inilah pendapat yang

terpilih.
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Dua pendapat terakhir keputusannya sama berkenaan dengan

bolehnya memakan seluruh anak. Apabila ia disembelih lalu di perutnya

ditemukan janin, menurut Ar-Rafi'i kemungkinan ada perbedaan

pendapat dalam hal ini dan kemungkinan ada ketetapan bahwa ia

merupakan bagian darinya. Inilah pendapat fu-Rafi'i. Adapun pendapat

yang terpilih adalah berdasarkan dua pendapat masyhur, bahwa apakah

kehamilan memiliki hukum tersendiri dan bagian dari harga atau tidak?

Apabila kami katakan tidak, ia merupakan bagian dari tubuhnya, tapi

kalau kami katakan tidak maka pendapat yang kuat adalah menolak

perselisihan. Bisa pula disimpulkan bahwa ia merupakan bagian darinya'

Pendapat yang paling shahih secara umum adalah bahwa tidak boleh

memakan semuanya. Wallahu Alam

Keempat: Apabila air susu he',rran kurban Hady atau udh-

hi@h yang dinadzarkan cukup unfuk memenuhi kebutuhan anaknya,

maka tidak boleh memerahnya. Apabila air susunya diperah sehingga

konsumsi anaknya berkurang karenanya maka wajib mengganti

kekurangan tersebut. Apabila air susunya melebihi kebutuhan anaknyai

maka dibolehkan memerahnYa.

Kemudian. penulis dan Jumhur berkata, "Dia boleh

meminuSnnya karena ia susah dipindah; disamping itu dialah yang

mengumsnya, berbeda dengan anak."

Ada pula pendapat lemah yang mengatakan bahwa tidak boleh

meminumnya, akan tetapi wajib menyedekahkannya. Di antara ulama

yang meriwayatkan pendapat ini adalah Al Qaffal dan temannya Al

Faurani, Ar-Ruyani, penulis Al Bayan dan lainnya.

Al Mutawalli berkata, uApabila kami tidak membolehkan

memakan daging heuran kurban Hadyu maka tidak boleh meminum air

susunya. Bahkan wajib memindahkannya ke Makkah kalau bisa atau

mengeringkannya lalu memindahkannya apabila telah kering. Apabila

kondisinya sulit maka bisa disedekahkan kepada orang-orang miskin di
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tempat pemerahan. Apabila kami mernbolehkan memakan dagingnya
maka boleh meminumnya. Demikianlah menurut tiga jalur riwayat.
Pendapat yang berlaku dalam madzhab kami menyatakan bahwa boleh
meminum air susu yang mempakan sisa dari air susu anak. pendapat ini
dinyatakan oleh Imam .Asy-sgnfi'i daram kitabnya Al Ausath dan
lainn5ra."

Irnam AslrSlrafi'i dan fuqaha Syaft,i!ryah berkata, ',Apabila dia
menyedekahkannya maka lebih utama.',

Imam Asy-Syafi'i dan fuqaha SSnfi'i5yah berkata, "Apabila boleh
maninumnlra maka boleh pula memberi minum orang lain dengannya
tanpa kompensasi. Akan tetapi tidak boreh menjualnya tanpa
diperselisihkan lagi. "

Imam Asy-Syafi'i dan fuqaha Syafi,iyyah berkata, ,,Apabila

anaknln mati maka hukum air susunya seperti hukum air susu yang
merupakan sisa dari kebutuhan anak, sebagaimana telah kami uraikan
s.ebelumn5la ." Wallahu A'lam

Kelimat Ulama madzhab kami berpendapat, .Apabila

dibiarkanrya bulu hs;,ran kurban Hadyu al.ian bermanfaat unfuk
menghalau bahaya panas atau dingin dan lain sebagainya, atau waktu
menyernbelihnla dekat dan tidak apa-apa apabila bulunya dlbiarkan,
maka udak boleh mernotongnya. Akan tetapi apabila ada manfaat
dalam mernotongnya, misalngn saat menyembelih setelah
memotongnln, maka boleh memotongnya dan menggunakannya. yang
lebih utama adalah menyedekahkann5n. Demikianlah }nng dikatakan
oleh penulis dan Jumhur.,'

Al Mutawalli berkata, ,,Bulunya dibawa ke tanah Hamm lalu
disedekahkan di sana unfuk orang-omng miskin seperti anak .,,
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Akan tetapi Ad-Darimi berpendapat bahwa tidak boleh

memotong bulu secara mutlak. Dan pendapat yang berlaku dalam

madzhab kami adalah pendapat pertiama. Wallahu A'lam

Keenam, Apabila seseorang terkepung sedang dia membawa

hewan kurban Hadyt 5nng dinadzarkan atau yang sunah lalu dia

bertahallul, maka dia bisa menyembelih hewan kurbannya di sana

sebagaimana disembelih herpan kurban Hadyt yangterkepung'

Ketuiuh: Apabila her,van kurban Hadyt yang dinadzarkan atau.

he,,r,ran kwban Udh-hitnhyang dinadzarkan rusak (mengalami cacat dsb)

sebelum sampai ternpafuiya karena kesengaiaan maka wajib

menggantinya. Sedangkan apabila ia rusak tanpa kesengajaan maka

tidak wajib menggantinya. Apabila ia menyusahkan maka boleh

menyembelihnya dan hukumnya sah. Adapun dalil semuanya terdapat

dalam Al Qur'an. Pam ulama tidak berbeda pendapat dalam masalah

ini kecuali pendapat nyeleneh yang diriwayatkan oleh Al Bandaniji,

penulis Al Bayan dan lainnlp dari Abu Ja'far Al Istirabadzi dari kalangan

ulama madzhab kami bahwa wajib mengganti barang yang cacat.

Pendapat ini tidak benar karena dia tidak bertanggungjawab dalam hal

ini. Apabila terjadi cacat tanpa kesengajaannya maka dia tidak wajib

mengganti apa-apa, seperti halnya apabila ia rusak. Wallahu A'lam

Cabang: Telah kami uraikan sebelumnya bahwa bahwa

madzhab kami menyatakan bahwa apabila seseorang menadzarkan

hor,ran Hadyttertqtumaka kepemilikannya terhadapnya hilang dan dia

tidak boleh menjualnln.

Abu Hanifah berkata, "Kepemilikannya tidak hilang. Justru dia

boleh melakukan apa saia dengannya baik menjualnya atau

menghibahkannya atau lainnya. Akan tetapi ap.abila dia menjualnya

maka ia harus dibeli dengan harganya yang sesuai. Dalil yang kami

pakai adalah yang telah kami umikan sebelumnlra."
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Cabang: Pendapat para ufama berkenaan dengan hukum
menunggangi haran Hadyu yang dina&arkan.

Telah kami uraikan sebelumnya bahwa boleh mengendarai
hev,ran Hadyt nadzar bagi orang yang membufuhkan, sementara orang

5nng tidak membutuhkan tidak dibolehkan. Demikianlah menurut
pendapat yang kuat. Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Al Mundzir dan
juga merupakan riwayat dari Malik. Akan tetapi menurut Unpah bin Az-
Zubair, Malik, Ahmad dan Ishaq, dia boleh mengendarainya tanpa
keperluan asalkan tidak memb . pendapat ini dinyatakan
oleh Ahluzh zhahir. sementara menunrt Abu Hanifah, "Dia tidak boleh
menaikinya kecuali apabila harus dernikian."

Al Qadhi meriwayatkan dari sebagian ulama bahwa Abu Hanifah
mar,njibkan m'enaikinya karena perintah yang bersifat mutlak dan juga

untuk menyelisihi tradisi masyarakat Jahiliyah yang suka menelantarkan
Sa'ibah, Elahinh, Washilahdan Al Harn.

Dalil yang kami gunakan unfuk dua pendapat pertama adalah
hadits-hadits yang telah diuraikan sebelumnya, sernentara dalil unfuk
orang-orang yang mo,r,rajibkannya adalah bahwa Nabi $ membawa

heu,an kurban dan tidak menaikinya.

Cabang: Telah kami uraikan pada pembahasan sebelurnnya
bahwa apabila seseorang menadzarkan her,r,ran Hadyt tertenfu yang
normal lalu ia rnenjadi cacat maka dia tidak wajib menggantinya.
Pendapat ini dinyatakan oleh Abdullah bin Az-zubar, Atha', Al Hasan,
An-Nakha'i, Az-ztrhrt, Ats-Tsauri, Malik dan Ishaq. sementara menurut
Abu Hanifah dia wajib menggantinya. Pendapat ini juga dinyatakan oleh
teman kami Al Astarabadzi, sebagaimana telah diuraikan sebelumnya.
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cabang: Telah kami umikan pada pembahasan sebelumnya

bahwa madzhab kami yang masyhur adalah bahwa boleh meminum sisa

air susu anak he,,uan Ha$ru. Sementara menurut Abu Hanifah' "Tidak

boleh meminumnya, tapi cukup.disiram air susunya agar menjadi ringan.

Dalil yang kami iadikan acuan adalah sebagaimana yang telah diuraikan

sebelumnya."

AsySyiraziberkata:ApabilahewanHadyuterluka
dan dikhawatirkan mati, maka ia boleh disembelih lalu

terompahnya dicelupkan ke dalam darahnya kemudian

dipululkan ke sisi punr.rlgya. Hal ini berdasarkan riwayat

Abu eabishah, i ,yiurcti ttts 'Pi # b' ,J} !ri:;;tU.l

d W'#l'j ,aflu t" Yt'c+et t;3 W Lhr ttl,:J'A

ngi'u i6l ri U( t4{l,1 \:t t4lrrb A?' I ,W 'Bahwa

Rasulullah s mengirim heuran Hadyt lalu bersabda,

*Apabila ia terlul<a dan dil<hawatirkan mati, sembelihlah lalu

celuplan terompahnym ke dalam danh4Ta kemttdian

pukultan ke sisi punukn5m. Dan ianganlah engl<au maupun

teman-temannru memalannyn'.' Disamping itu, ia adalah

hewan Hadyu yang dipersembahkan ke tanah Haram

sehingga wajib disembelih di tempatnSra seperti hewan

Hadyu orang lnng terkepung' Lalu apakah boleh

membagikan dagtngnya kepada teman-teman yang fakir?

Dalam hat ini ada dua pendapat fuqaha syafi'i5ryah.

Pertama, tidak boleh; berdasarkan hadits Abu Qabishah.

Teman-teman yang fakir iuga akan dituduh sebagai

penyebab terlukanya hewan Hadyu tersebut sehingga

mereka tidak boleh memakannya. Kedua, boleh, karena

mereka termasuk golongan yang berhak mendapatkan zal<at
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sehingga boleh memakannya seperti orang-orang fakir
lainnlra. Apabila penyembelihann5p ditunda sampai mati,
maka pemiliknya harus menggantinya karena dia ceroboh,
seperti orang yang dititipi barang apabila dia melihat
pencuri mencuri barang titipan tersebut tapi dia diam saja
hingga barang tersebut berhasil dicufr.

Apabila dia merusaknya maka wajib
bertariggungiawab karena dia telah merusak harta orang-
orang miskin sehingga harus menggantingra. Dia harus
mengganti dengan yang lebih bantpk dalam dua hal lpitu
nilainSn atau dengan hewan HdW lrang sama; karena dia
wajib mengalirkan darahng;a dan membagi-bagikan
dagingnya sedang semuan!,a fidak bisa mendapatkannya
sehingga wajib mengganti keduanlra. Seperti halnya apabila
dia merusak dua benda. Apabita nilainya seperti harga
pasaran, maka harus disesuaikan lalu dipersembahkan.
Sedangkan apabila lebih kecil maka harus membeli dengan
harga pasaran (harga lpng sama) lalu dipersembahkan.
Apabila nilain5Ta lebih mahal, rnaka harus dilihat dutu.
Apabila bisa dibeli dua hewan Hadyu maka harus dibeli.
Sedangkan apabila fidak bisa maka cukup membeli safu saja.
Sedangkan sisanla, dalam hal ini ada tiga pendapat fuqaha
S11af iylph - Pertama, membeli bagan binatang lalu
menyembelih, karena mengalirkan darah hukumnSTa wajib.
Apabila ini bisa dilakukan maka tidak boleh ditinggal.
Kedua, membeli dagrng karena daging dan mengalirkan
darah merupakan dua fujuan; mengalirkan darah akan
memberatkan sehingga hukumn3Ta gugur, sementara
membagi-bagikan daging fidak memberatkan sehingga tidak
gugur. Ketiga, menyedekahkan sisanya, karena apabila
mengalirkan darah gugur maka dagtng dan nilainlp safu.
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Apabita ia dirusak oleh orang lain fnaka dia waiib

mengganti yang senilai dengannya. Apabila nilainya seperti

harga pasarannya maka dia harus membeli dengan harga

pasar.rn- sedangkan apabila nilainya lebih besar tapi tidak

sampai dua harga pasran maka dia harus membelinyra
- dengan harga tersebut. Sementara untuk sisanya, dalam hal

ini ada tiga pendapat fuqaha Syafi'iyyah- Apabila ia lebih

sedikit dari harga pasaran maka ada tiga pendapat fuqaha

Syafi'iyyah. Apabila hewan Hadyu yang dinadzarkan

dibelinya lalu ditemukan cacat padanya setelah nadzar, maka

tidak boleh mengembalikannya karena cacat tersebut,

karena tidak ada gunanya mengembalikan hak Allah &-

Dalam kasus ini bisa dikeluarkan diyat karena ia unfuk

orang-orang miskin mengingat ia merupakan ganti bagian

yang hilang yang wajib karena nadzar. Apabila dia tidak bisa

membeli hewan Hadyu dengannya maka dalam hal ini tiga

pendapat fuqaha Syafi'ig7ah.

Penjelasan:

Hadits Abu Qabishah diriwaptkan oleh Muslim dalam Shahilt

nya. Nama Abu Qabishah adalah Dzu'aib bin Halhalah Al Khuza'i, alph

dari Qabishah bin Dzulaib, seorang ahli fikih terkenal dari kalangan

Tabi,in. Redaksi hadits ini terdapat dalam shahih Muslim dari hnu

Abbas rg, bahwa Dzu'aib Abu Qabishah menceritakan kepadanya,

z s / o trol, a! .( o'.+3r L;" W ,-b; 61 tJ'-fr i,9UU A
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"Bahwa Rasulullah $ mengirimkan hewan HadyuUoru,rlurru

seraya bersabda, 'Apabila ia terluka dan dikhawatirkan mati, senibelihlah

ia lalu celupkan terompahn5n ke dalam damhnya kemudian pukulkan ke
sisi punuknya. Dan janganlah engkau dan siapapun dari tetnan-
temanmu memakann5n'."

Diriwayatkan dari Najiyah Al Aslami bahwa Rasulullah #
mengirim hewan Hadyu bersamanya seraya bersabda,

'e ,ys G {x'6;t'"i ,i:;:tb'+L

'.,f(Jl ;J
"Apabila ia terluka, sembelihlah ia! Kernudian celupkanlah

terompahnya ke dalam darahn5a lalu biarkan dia unfuk omng-omng.'\
(HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah)

At-Tirmidzi berkata, "Hadits tni hasan shahih. "

Redaksi "mencelupkan terompahnya" maksudnya adalah

terompah yang diganfungkan di leher he',r,ran Hadyt sebagaimana telah
diuraikan pada pembahasan sebelumnya bahwa disunahkan
mengalunginya dengan dua terompah.

Redaksi "dengan yang lebih banyak dari dua hal yaitu nilainya
dan Hadyu" demikianlah yarrg tertulis dalam sebagian manuskrip di sini,
yaitu disebutkan dengan kata "dan" sementam dalam sebagian
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manuskrip disebutkan "atau." Inilah yang diingkari dalam kitab-kitab

fikih. Akan tetapi yang benar adalah yang pertama - Wallahu A'lam

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukumnya, dalam hal

ini ada beberapa masalah:

Pertama: Apabila heuran Hadyu terluka (mengalami gangguan

sehingga tidak bisa berjalan dan sebagainya) di jalan dan dikhawatirkan

mati, menurut ulama madzhab kami apabila Hady.rnya sunah maka dia

boleh melakukan apa saja terhadapnya, baik menjualnya,

menyernbelihnya, memakannlra, memberi makan dengannya,

membiarkannya atau pun tindakan lainnya. Karena ia masih menjadi

miliknya dan tidak apa-apa apabila dia melakukan itu semua. Sedangkan

apabila ia merupakan her,van nadzar maka dia harus menyembelihnya.

Apabila dia membiarkannSn sampai ia mati, maka dia wajib

menggantinya, seperti halnSn apabila dia lengah dalam menjaga barang

titipan sampai barang tersebut rusak. Apabila dia menyembelihnya dia

hams mencelupkan terompah yang dikalungkan padanya ke dalam

darahnya lalu dipukulkan ke sisi punuknya kemudian dibiarkan di

tempatrya agar orang-orang Snng mele',,vatinya mengetahui bahwa ia

herlnn Hadyu sehingga mereka memakannya.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Orang yang membawa

he';an Hadyu maupun yang menunfun dan menggiringn5ra tidak boleh

memakan dagingnya. Pam ulama tidak berbeda pendapat dalam

masalah ini, berdasarkan hadits yang telah diumikan sebelumnya. Orang

kaya tidak boleh memakannya dan para ulama tidak berbeda pendapat

dalam masalah ini, karena her,r.ran Hadyu merupakan hak orang-omng

miskin sehingga tidak ada hak omng kaya di dalamnya- Orang-orang

fakir boleh memakannya tanpa teman-teman pemilik hewan Hadyt

menurut Ijma' berdasarkan hadits Najiyah yang telah diuraikan

sebelumnya
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I_-alu apakah orang-omng fakir dari kalangan teman-teman

pemilik he,,,,uan Hadyu boleh memakannya? Dalam hal ini ada dua

pendapat masyhur fuqaha syafi'iyyah yang disebutkan oleh penulis

dengan dalildalilnya. Pendapat yang paling shahih adalah hukumnya

tidak boleh. Inilah pendapat yangdinlntakan oleh Imam Asy-Syafi'i dan

haditsnya dinilai shahih oleh fuqaha Syali'iyyah. Orang-orang yang

membolehkan menafsirkan hadits tersebgt bahwa Nabi $ mengetahui

bahwa tennn-teman pernilik heunn Hadyt bukan orang-orang miskin.

Ini adalah penafsiran 5nng lernah.

Tentang maksud ternan disini, dalam hal ini ada dua pendapat

fuqaha Syafi'iyyah Snng diriwayatkan oleh fu-Ruyani dalam Al Ehhr..

(a) Inilah yang dianggap bagus oleh Ar-Ruyani bahwa yang

dimaksud teman adalah orang-orang ynng bercampur dengannya ketika

makan dan sebagainya tapi bukan kafilah.

(b) Yang paling shahih adalah yang sesuai dengan zahir hadits

dan pendapat Imam Asy-Syaf i serh pendapat fuqaha syafi'[yah

bahwa yang dirnaksud adalah selunrh kafilah, karena sebab yang

melarang teman-teman tersebut adalah kekhawatimn bahwa mereka

akan menelantarkannya, dan ini ada dalam sanua kafilah'

Apabila dikatakan, "Apabila orang-orang kafilah tidak boleh

memakannya sementam ia dibiarkan di daratan makE akan dimakan

binatang buas dan ini termasuk menyia-nyiakan harta" maka kami

katakan, "lni bukan termasuk menyia-nyiakan harta. Justru yang

biasanya terjadi adalah bahwa penduduk dusun akan mengikuti ternpat-

tempat peristimhatan para Jamaah Haii unfuk mencari barang yang

jatuh dan sebagainya, karena terkadang kafilah dagang setelah kafilah

lainnya berlalu." Wallahu A'lam

Apabila hewan Hadyt 5nng uajib disembelih dan terompahnya

dicelupkan ke dalam damhnya kernudian dipukulkan ke sisi

lalu ditinggal, apakah kebolehan memakannya tergantung dari

1
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ucapannya "Aku memboleh.rkannya bagi orang yang memakannya?"

Dalam hal ini ada dua pendapat Imam Asy-Syafi'i. Pendapat yang paling

shahih adalah bahwa hukumnya tidak terganfung dari ucapannya, tapi

cukup menyembelihnya dan membiarkannya, karena dengan nadzar

kepemilikannya hilang dan menjadi milik omng-orang fakir. Apabila

her.van Hadyt sunah rusak lalu disembelih, menurut penulis AsSfSPmil

dan fuqaha Syafi'iyyah, "la tidak menjadi mubah untuk orang-orang fakir

hanya karena demikian dan tidak menjadi mubah untuk mereka kecuali

dengan mengucapkan 'Aku membolehkannya unhrk orang-omng fakir

atau omng-omng miskin atau aku jadikan untuk mereka atau aku

dermakan unfuk mereka dan sebagain5n'."

Mereka berkata, "Para ularna Udak berbeda pendapat dalam

masalah ini. Apabila dia mengucapkan demikian maka setiap orang

gnng mendengamlra boleh memakannya tanpa diperselisihkan lagi'"

Lalu apakah ia boleh untuk selain dia? Dalam hd ini ada dua

pendapat Imam Asy-Syafi'i. Beliau berkata dalam Al Imla ', "Sampai

diketahui izinnya."

Beliau juga berkata dalam Al Umm, "Boleh."

Inilah pendapat yang paling shahih karena se@ra zhahir beliau

membolehkannya. Disamping ifu, iuga dengan mengqiSnskannSa

dengan kasus seandainya seseorang melihat air di jalan yang ditaruh dan

ada tanda-tanda boleh diminum, maka dia boleh meminumnya menurut

kesepakatan mereka. Wallahu AIam

Cabang: Telah kami umikan dalam pembahasan sebelumnSn

apabila har.ran Hadyt nadzar rusak (kelelahan sehingga tidak bisa

berjalan dan sebagainya) dan tidak disernbelih sampai mati maka dia

harus menggantinya. Apabila dia mernakannya maka dia .iuga harus

menggantinya
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Ar-Ruyani berkata: Abu Ali Ath-Thabari berkata dalam Al lfshah
Imam Asy-Syafi'i berkata, "Gantinln harus diberikan kepada oftrng-
orang fakir di tanah Haram."

Abu Ali berkata, "Menunrtku, bisa diqi5nskan dengan

memberikannya kepada oftmg-orang miskin setempat. "

Ar-Ruyani berkata, "Pendapat Abu Ali keliru karena gantinya

masih bisa diberikan kepada omng-omng miskin tanah Haram. Berbeda

dengan her,,tran sembelihan, dan juga sebagaimana wajib memberikan
anak kepada mereka meski susunya fidak."

Kedua, Apabila orang yang mempersembahkan heunn HadW
memsak her,tan kurbannya maka dia harus menggantinya dengan'ynng
lebih banyak dalam dua hal5nifu nilainya dan barang yang sama, seperti
halnya apabila dia menjual her,rran udh-hitnh tertenfu lalu het,rran

tereebut rusak di tangan pembeli. Inilah pendapat yang berlaku dalam
madzhab dan inilah yang dinyatakan Jumhur ulama. Ada juga pendapat
fuqaha Syafi'igyah yang lemah tapi terkenal !,aitu bahwa wajib
mengganti nilainya pada saat merusaknya, sebagaimana akan kami
uraikan nanti, insga Allah dalam kasus apabila hevuan Hadyu dinrsak
oleh orang lain. Pendapat ini dinyatakan oleh Malik dan Abu Hanifah.
Dalil yang menjadi acuan madzhab adalah sebagaimana png telah
diuraikan oleh penulis.

Berdasarkan pendapat madzhab, apabila nilainya seperti harga
yang sama dimana harganya tidak berubah, maka wajib mernbeli barang
yang sama. Apabila nilainya lebih kecil maka wajib membeli barang yang

sama, sedangkan apabila lebih besar karena harga murah, apabila bisa
membeli dua hewan Hadyu maka wajib membelinya atau membeli satu
hewan Hadyt yang bagus. Apabila tidak bisa membelinya dan hanya
membeli safu saja tapi masih ada sisanya, perlu dilihat dulu, apabila
dengan sisa tersebut masih bisa membeli bagian dari her,rlan Hadyuyarry
sama, dalam hal ini ada lima pendapat fuqaha Syafi'iyyah. pendapat

506 ll et Uoi*u'SyarahAl Muhadzdzab



yang paling shahih adalah wajib membelinya dan menyembelihnya

bersama partner, dan tidak boleh mengeluarkan nilainya dengan

beberapa dirham untuk disedekahkan. Dernikianlah yang dikatakan oleh

Jumhur. Sementara menurut Imam Al Haramain, berdasarkan pendapat

ini maka harus dibagikan seperti pembagian hewan Udh-hitnh.,Bahkan

seandainya dia hendak mengambil darinya sebuah cincin untuk dia miliki

dan tidak dijual maka hukumnya dibolehkan.

Ar-Rafi'i berkata, "lni adalah salah safu pendapat Jumhur.

Kernungkinan tidak ada perbedaan pendapat yang diteliti dalam masalah

ini. Justuu 5nng dimaksud adalah tidak wajib membeli bagian dan boleh

mengeluarkan bebempa dirham. Ada pula yang menggampangkan

dengan menlamakannya dengan penrbagian hevuan Udh-hitnh."

Apa Srang dikatakan sang imam menrpakan pencabangan dari

nusalah bolehnSa meryrakan Hadyu waiib35.

Pendapat lainnln men5atakan bahwa dia uajib mernbeli da$ng

lalu disedekahkan. Ada juga pendapat grang menyatakan bahwa boleh

unfuk bagian 5nng tidak sama, karena tambahan

bamng yang sama seperti permulaan hevuan Hadyt. Pendapat lain

menSntakan boleh menghabiskan sisa tersebut.

Sernua ini apabila bisa membeli bagian dengan sisa tersebut.

Apabila tidak bisa maka dalam hal ini ada empat pendapat dan yang

pertama gugur. Pendapat yang paling shahih adalah pendapat kedua,

yaitu bolehnya mengelmrkan nilai dengan beberapa dirham lalu

disedekahkan. Dalam hal ini ada riwayat perkataan Imam Al Haramain.

Wallahu A lam

Apabila hev,ran kurtan dirusak oleh orang lain maka 5nng

fidak wajib mengganti kecuali nilainya tanpa

s Dernikianlah 5png tertulis dalam rnanuslaip asli. Uhaflah dimana pendapat
kedrn? Kernungkinan pendapat kedrn adalah bolehnya mengeluarkan nilainya dan
rneq,sd*ahlonr[/a. (Al Muthi'0 'i
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diperselisihkan lagi. Perbedaan antam dia dengan orang yang

mengeluarkan hewan Hadyu adalah dalam hal apabila kami mengatakan

bahwa yang berlaku dalam madzhab adalah bahwa dia wajib mengganti.

dengan yang lebih banyak dalam dua hal dan orang yang mengeluarkan

hewan Hadyt hanrs mengalirlon darah.

Menurut ulama madzhab kami, omng yang mengeluarkan hewan

Hadyt bisa mengambil dari omng lain tersebut lalu membeli barang

SBng seperti heruan Hady Snng dirusal(. Apabila bisa diperoleh bamng

lnng sama tanpa menambah dan mengumngi maka her,ran tersebut bisa

disembelih. Sedangkan apabila nilainya bertambah, apabila tambahan

tersebut mencapai dua barang yang salna maka wajib membeli

keduanya. Sedangkan apabila tidak mencapai dua barang yang sama

maka cukup membeli safu barang yang sarna.

Berkenaan dengan tambahan ada beberapa pendapat yang telah

diuraikan sebelumnya 5nitu dalam masalah apabila her,rnn Hadyt

dirusak oleh orang yang mengeluarkan herpan Hadyu. Apabila nilainya

tidak bisa unfuk mcimbeli barang lBng sdma karena harganln mahal,

rnaka dia mernbeli bamng yang lebih mumh.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Perbedaan antam rnasalah

ini dengan nadzar seseorang unfuk mernerdekakan budak lalu dia

membunuh budak tersebut adalah bahwa nilai itu bisa menjadi milik

orang yang bemadzar dimana dia bisa menggunakannya sesuai

kehendaknya dan dia tidak wajib mernbeli budak untuk dimerdekakan,

karena kepemilikannya masih tetap ada. Dan yang berhak

dimerdekakan adalah budak sedang dia telah mati, sementara orang-

orang yang berhak mendapatkan he',r,ran Hadyu masih tetap hidup."

Apabila dengan nilai tersebut dia tidak bisa mendapat hewan

Hadyuyanglayak, dalam halini ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah:

(a) Inilah yang dinyatakan oleh Al Mawardi bahwa orang yang

mengeluartan hewarn Hadyt hanrs menggabungkan hartanya kepada
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nilai tersebut agar bisa mendapatkan he',,rran Hadyu karena memang

wajib baginya.

Ar-Rafi'i berkata, "Orang yang berpendapat seperti ini bisa

menolaknya apabila rusak." ''

(b) Inilah yang shahih dan inilah yang dinptakan oleh Jumhur

bahwa tidak wajib menggabungkan hartanya dengan nilai tersebut

karena ketidakmampuannya.

Berdasarkan hal ini apabila dia bisa membeli bagian hs.r,lan

Hadyt, maka ada tiga pendapat. Pendapat yang paling shahih adalah

wajib membelinya dan menyembelihnya bersama partnemya dan tidak

boleh mengeluarkan nilainya. Sedangkan pendapat kedua dan ketiga

adalah sebagaimana yang tetah diuraikan sebelumnya berkenaan dengan

masalah perusakan hetuan Hadyt oleh orang yang mengeluarkannya.

Apabila dia tidak bisa mernbeli bagian her,r,ran kurban, maka Sang

berlaku adalah pendapat kedua dan ketiga.

Al Mawardi telah mengurutkan bentuk-beniuk ini dengan baik

lalu berkata, "Apabila yang dirusak berupa domba berusia satu tahun

misalnya sementara dia tidak membeli nilainya dan hanya bisa membeli

biri-biri berusia dua tahun dan kambing kacang berusia satu tahun, maka

yang berlaku biri-biri karena melihat jenisnya. Apabila bisa membeli

kambing kacang berusia satu tahun dan tidak bisa membeli domba

berusia dua tahun maka yang berlaku yang pertama, karena yang kedua

tidak laSrak dUadikan hq,rlan Hadyt. Apabila bisa membeli selain domba

berusia dua tahun dan selain kambing kacang berusia satu tahun tapi

bisa membeli bagian kambing, maka 5png berlaku yang pertama, karena

masing-masing dari keduanya tidak layak dijadikan heuran Hadyt
sehingga yang berlaku yang pertama, mengingat di dalamnya bisa

mengalirkan darah seram sernpuma. Apabila bisa membeli bagian

kambing dan bisa membeli daging maka yang berlaku yang peiii*a
karena di dalamnya ada persekufuan dalam mengalirkan darah. Apabila
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hanya bisa membeli daging dan membagi-bagikan dirham maka yang

berlaku yang pertama karena fujuannya adalah hewan Hadiru." Wallahu

AIam.

Pendapat lain mengatakan, apabila seseorang membeli hetr,ran

Hadg lalu bemadzar akan menghadiahkannya lalu dia menemukan

cacat padanya maka dia tidak boleh mengembalikannya karena cacat

tersebut karena ia berkaitan dengan hak Allah S sehingga tidak boleh

dibatalkan, seperti halnya apabila dia memerdekakan budak yang dijual

atau manrakafkannya lalu mendapati cacat padanya, maka dia tidak

boleh mengembalikannya dan wajib membayar diat sebagaimana wajib

dalam kasus apabila dia memerdekakah atau mewakafkan. Berkenaan

dengan diyat ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'[6rah.

(a) Pendapat inilah yang dinptakan oleh penulis dan mayoritas

ulama, yaifu bahwa wajib mernb kepada orang-omng miskin

berdasarkan penjelasan penulis. Berdasarkan hal ini, apabila dia bisa

mernbeli hewan Had5ru rnaka dia han-rs mernbelinya. Sedangkan apabila

fidak, maka berkenaan dengan apa lrang dilakukannln berlaku

pendapat-pendapat yang telah diumikan sebelumnya pada masalah

sebelumnya yaifu apabila dia merusaknln dan tersisa dari barang 5nng

sama.

(b) Diyakrya unfuk pernbeli yang bemadz.ar, l<arena diyat itu
hanya wajib baginya mengingat akad iual beli itu yang dituntut adalah

selamat (tidak ada caca$ dan itu merupakan hak pembeli. Yang

berkaitan hanyalah hak omng-orang fakir dan dalam ini terjadi

kekurangan. Disamping ifu, cacat ifu berpengaruh pada

daging lnng merupakan fujuan.

Ar-Rafi'i berkata, "Pendapat pertama dinyatakan oleh mayoritas

ulama, akan tetapi pendapat kedua lebih kuat. Pendapat ini dinisbatkan

kepada orang-orang Mamwizah dan tidak sah yang lainnya."
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Ar-Rafi'i berkata lebih lanjut, "Pendapat ini dinyatakan oleh Ibnu

Ash-Shabbagh, Al Ghazali dan Ar-Rqnni." Demikianlah perkataan Ar-

Rafi'i.

Ibnu Ash-shabbagh mengutip pendapat kedua dari ulama

madzhab karni secara muflak dan tidak meriwayatkan pefbelaan

pendapat di dalamnya, dan inilah 57ang benar. Wallahu A'lam

Cabang: Apabila seseomng berkata, "Aku menjadikan kambing

ini atau unta ini sebagai Udh-hiph(hewan kurban yang disernbelih pada

Hari Raya Kurban dan hari-hari Tasyriq)" atau dia bemadzar akan

menyernbelih kambing atau unta lalu kambing atau unta tersebut mati

sebelum Hari Raya Kurban atau dicuri sebelum disembelih pada Hari

Raya Kurban, maka hukumnya tidak apa-apa (tidak ada sanksi apa pun

terhadapnya). Begifu pula heuran Hadyt (he',ruan kurban yang

dipersembahkan ke tanah Haram) tertentu yang msak (cacat dsb)

sebelum sampai ke tempat manasik atau setelahnya dan sebelum

disernbelih, tidak ada sanksi apa pun terhadapnya karena ia merupakan

amanah dan hal tersebut terjadi tanpa kesengajaannya.

Aslrsyirazi berkata: Apabila orang lain

menyembelihnya tanpa seizinnya maka hukumnp sah

apabila kurbanryn menrpakan nadzar, karena

penyembelihannya tidak membufuhkan kesengaiaan,

sehingga apabila ada orang lain yang melakukannln tanpa

seizinngn maka hukumnya berlaku, seperti pengembalian

barang titipan dan menghilangkan najis. Akan tetapi oftmg
yang menyembelih wajib mengganti nilairyra antara saat ia
masih hidup dan setelah disembelih, karena apabila dia

merusaknSn dia harus menggantinlra. Apabila - dia

menyembelihnSn maka dia harus mengganti yang kurang
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seperti daging kambing. Berkenaan dengan sesuafu yang

diambil darinya, dalam hat ini ada tiga pendapaa fuqaha

SSpfi'i}lyah.

Penjelasan,

Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila seseorang

menadzarkan hetr.ran Hadyt tertenfu lalu ia disernbelih orang lain

dengan seizinnya maka hukumnya berlaku dan tidak sanksi apa pun bagi

omng yang menyembelih. Sedangkan apabila disembelih oleh orang lain

tanpa seizinnya maka hukumnya juga berlaku dan hukumnya sah bagi

orang 5nng bemadzar berdasarkan penjelasan penulis. Akan tetapi

orang yang menyembelih wajib membayar dipt kekumngannya, yaifu

antara nilainya saat masih hidup dengan nilainya setelah disembelih

berdasarkan penjelasan penulis. Inilah yang berlalu dalam madzhab kami

dan inilah yang dinyatakan oleh penulis dan Jumhur."

Pam ulama Khurasan meriwayatkan pendapat Imam Asy-Sffi'i

bahwa orang lain tidak wajib mernbagnr diyat karena dia tidak

meniadakan tujuan tapi justru meringankan ongkos penyembelihan.

Mereka juga meriwayatkan pendapat lama Imam Asy-Syafi'i bahwa

orang yang memiliki heunn Hadytt boleh memberikannya unfuk orang

yang menyembelih lalu membagi-bagikan nilainya dengan penuh

berdasarkan wakaf akad. Dua pendapat ini lernah dan janggal. Ini adalah

ringkasan Snng berkaitan dengan penjelasan perkataan penulis.

Ulama ma&hab kami membuat banyak cabang untuk masalah

ini dan telah diringkas oleh Ar-Rafi'i dan disini aku ringkas maksudnya.

Dia berkata, "Apabila oftrng lain menyembelih herrran Udh-hiph

tertenfu dari awal pada waktu penyembelihan atau menyernbelih he',r'ran

Hadyutertenfu setelah sampai manasik, dalam hal ini ada dua pendapat

Imam Asy-Syafi'i.

I
I

{

I
i
J
,t

I
'.1

I

I
j
j

i
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(a) Yang shahih adalah pendapat yang terkenal bahwa

hukumnya berlaku. Pemilik hewan Udh-hitnh bisa mengambil dagingnya

lalu membagi-bagikannya karena memang harus dibagikan sehingga

tidak disyaratkan perbuatan pemiliknya seperti pengembalian barang

titipan.

(b) Ini adalah pendapat lama Imam Asy-Syafi'i bahwa pemilik

her,rran Hadyu dan Udh-hi1nh boleh memberikannya untuk orang yang

menyembelih lalu orang yang menyembelih menggantinya secara penuh

berdasarkan wakaf akad. Akan tetapi pendapat ini lemah dan yang

berlaku dalam madzhab adalah pendapat pertama.

Berdasarkan pendapat madzhab, apakah orang yang

menyembelih wajib me,nrbayar diyat png kurang karena disembelih?

Dalam hal ini ada dua jalur riwaSrat. Ada dua pendapat Imam Asy-

Syraf i. Dikatakan pula ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah. Pertama,

tidak wajib karena dia tidak menghilangkan tujuan, tapi meringankan

ongkos penyembelihan. Yang paling shahih adalah yang dinash yaitu

jalur riwalnt kedua yang dinyatakan oleh Jumhur bahwa hukumnya

wajib, karena ia merupakan perbuatan mengalirkan darah yang telah

dimaksud dan dia telah menghilangkanngn sehingga kasusnya seperti

orang yang mengikat kaki-kaki kambing untuk menyembelihnya, lalu

datang orang lain kemudian menyernbelihnya tanpa seizinnya. Oleh

karena ifulah dia wajib mernbayar diyat kekumngan tersebut.

Al Mawardi berkata, "Menurutku, apabila dia menyembelihnya

sementara wakfunya masih longgar, dia wajib membalnr diyat.

Sedangkan apabila waktunya sempit dan tidak tersisa kecuali hanya

sekedar wakfu unfuk menyernbelihngn kemudian dia menyembelihnya

maka tidak ada diyat karena r,rnkfunya tertentu."

Apabila kami ma;uajibkan diyat, dalam hal ini ada tiga pendapat

fuqaha Syafi'iyryah. (a) Ia unfuk omng yang mengeluarkan her,r,ran lhdyt
karena ia bukan berasal dan Hady tersebut dan tidak ada hak orang-
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oftmg miskin pada selain ifu. (b) Ia unfuk orang-orang miskin karena

merupakan ganti kekurangannya; orang yang mengeluarkan Hadyu

hanya memakannya. (c) Inilah yang shahih dan dinyatakan oleh Jumhur,

yaitu bahwa yang ditempuh adalah metode hewan Hadyt dan Udh-

hiwh. Berdasarkan hal ini maka dia bisa membeli kambing. Apabila

tidak mampu maka kembali ke perselisihan sebelumnya sebelum pasal

ini bahwa dia membeli bagian her,r,ran Hadyt dart Udh-h$nh atau daging

atau membagikan sendiri dengan uang dirham.

Semua ini apabila 5nng menyembelihnya orang lain sementara

dagingnya masih ada. ApaQila dia memakannya atau mernbagi-bagikan

dagingnya di tempat pembagian her,r,ran Hadyu dan sulit unfuk

mengembalikannya, maka dia seperti merusak tanpa menyembelih.

Masalah ini telah diuraikan pada'pembahasan sebelumnya, karena

penenfuan bamng yang dibagikan itu kepada orang yang mengeluarkan

hetruan Hadyt atau Udh-h$nh. Berdasarkan hal ini maka orang yang

menyembelih wajib menggantinya lalu orang yang mengeluarkan heruan

Hadyu mengambil nilainya kemudian membeli he,,ruan Hadg lalu

disembelih. Inilah pendapat yang berlaku dalam madzhab. Dalam

sebuah pendapat fuqaha Syafi'!4;ah png lemah disebutkan bahwa

pembagian berlaku untuk orang yang mengeluarkan hewan Hadyu

seperti penyembelihan. Akan tetapi yang benar pendapat pertama.

Tentang kadar gantinya yang wajib, dalam hal ini ada dua

pendapat Imam Asy-Syafi'i.

(a) Pendapat yang shahih dan masyhur adalah png dipilih oleh

Jumhur bahwa harus mengganti dengan nilainya saat menyembelih,

seperti halnya apabila dia merusaknya tanpa menyembelih.

(b) Harus mengganti dengan yang lebih banyak dalam dua hal

yaifu nilainya dan nilai dagingnya, karena dia telah membagikan

dagingnya dengan melakukan pelanggaran.
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Ada juga pendapat fuqaha Syafi'iyyah yang sangat lemah bahwa

dia wajib membayar diyat dan nilai dagingnya, padahal diyat itu

terkadang bertambah pada nilai daging dengan nilai kambingnya,

terkadang berkurang dan terkadang sama.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Tidak ada pengktrususan

untuk perselisihan ini dengan bentuk Hady dan Udh-hiyah. Akan tetapi

bisa berlaku unfuk setiap orang yang menyembelih kambing orang lain

lalu merusak dagingnya."

Semua ini merupakan pencabang3n masalah bahwa kambing

yang disembelih orang lain ifu bisa berlaku baik sebagai Had5ru atau

Udh-hitnh. Apabila kami katakan tidak berlaku maka omng yang

menyembelih hanya wajib menrbayar diyat kekurangan. Sedangkan

berkenaan dengan hukum daging, dalam hal ini dua pendapat fuqaha

Syaft'[4,rah. Pertama, ia menjadi hak karena alasan Udh-h$nh dan

Hadyt. Kdua, ia menjadi milikn5n.

Apabila dia mewajibkan heuran Hadytt arau Udh-hiinh dengan

nadzar lalu dia menenfukan kambing dalam tanggungannya kemudian ia

disembelih oleh orang lain pada Hari Raya Kurban atau di tanah Hamm,

maka pendapat yang dipakai adalah bahwa ia berlaku unfuk orang yang

menadzarkan, sedangkan tentang mengambil daging dan

menyedekahkannya dan tentang ganti rugi oleh oftIng yang

menyembelih adalah dengan membayar diyat sesuatu yang kurang

karena disembelih sesuai yang telah kami uraikan pada pembahasan

sebelumnya apabila dia tertentu pada awalnya. Apabila dagingnya rusak,

menurut Al Baghawi dia bisa mengambil nilainya dan memilikinya

sementara asalnya tetap ada dalam tanggungannya.

' Ar-Rafi'i berkata, nPerkataarr tersebut menjelaskan bahwa

pendapat kami tentang benfuk perusakan dengan mengambil nilai lalu

mernbeli bamng yang sama dengan yang pertama, maksud kami adalah
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membeli dengan kadamya dq. bahwa barang yang diambil itu
merupakan miliknya sehingga dia boleh menahannya.,,

cabang: Apabila seseorang menjadikan kambingnya sebagai
udh-hOnh atau bemadzar akan menyemberih udh-hitnh berupa
kambing tertenfu lalu dia menyembelihnSn sebelum Hari Raya Kurban,
maka dia wajib menyedekahkan dagingnya dan tidak boleh
memakannya, kemudian dia unjib menyembelih binatang yang sama
pada Hari Raya Kurban sebagai gantinya. Bqifu pula apabila dia
menyembelih herr,ran rradit tertenfu sebelum sampai tempat manasik,
dia wajib menyedekahkan dagingnya dan wajib menggantinya pada
waktunya. Apabila dia menjual herpan Hadyt atau udh-hi1nh yang
ditenfukan lalu omng png membelinya menyembelihnya sementara
dagingnya masih ada, maka dia hanrs mengambilnSn unfuk penjual lalu
menyedekahkannya dan sang pembeli harus mernbayar diyat
kekumngan karena penyernbelihan, Ialu penjual menggabungkan
kepadanya sesuatu yang dipakai unfuk membeli gantinya. Dalam sebmh
pendapat lenrah disebutkan bahwa pernbeli tidak mengganti apa pun
karena penjual telah menguasakan kepadanya. Adapun yang berlaku
adalah pendapat pertama.

Apabila orang lain menyembelih her,van udh-h&nh tertenfu
sebelum Hari Raya Kurban, maka dia waiib mengganti nilai png kumng
karena penyembelihan tersebut. Ar-Rafi'i berkata,,'Kernungkinan terjadi
perbedaan pendapat apakah dibagikan ke sasaran pembagian
hev,ran udh-hVah ataukah terpisah dari hukum udh-hW dan kembali
menjadi milik sebagaimana telah diuraikan sebelumnya berkenaan
dengan kasus apabila orang lain menyembelih pada hari raya?',

Kami katakan, 'Ia tidak menjadi udh-hitnh, kemudian diyat dan
daging Snng diperoleh, apabila ia kembali menjadi miliknya kemudian
dipakai untuk membeli udh-hW, dia bisa menyernbelihnya pada Hari
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Raya Kurbah. Apabila seseorang menadzarkan Udh-hiyah lalu

menenfukan kambing dalam tanggungannya lalu orang lain

menyembelihnya sebelurn Hari Raya Kurban, maka dagingnya diambil

dan juga kekurangan daging karena disembelih dan menjadi rnilik

semua, sementara asalnya tetap ada dalam tanggungan orang y.ang

bemadzar. " Wallahu AIam

AsySyirazi berkata: Apabila hewan Hadytt dalam

tanggungannla lalu dia menenfukannlB dengan nadzar

dalam Hadw, maka hukumnya meniadi tertenfu, karena

sesuatu yang waiib setelah ditentukan boleh menjadi tertentu

dalam tanggungan seperti iual beli, dan kepemilikannya

hilang darinya sehingga dia tidak bisa meniualnya maupun

menggantinya, sebagaimana !/ang telah kami katakan

btzrkenaan dengan sesuafu yang wajib karena nadzar-

Apabila ia rusak karena keteledoran atau tanpa keteledoran

maka yang waiib kembali kepada tanggungan, sebagaimana

seseorang memiliki beban utang lalu meniual benda

kemudian benda tersebut rusak sebelum diserahkan, maka

utang kembali kepada tanggungan. Apabila teriadi cacat

yang menghalangi sahnya maka hukumnya tidak sah untuk

tanggungan, karena sesuafu lBng berada dalam tanggungan

ifu selamat sehingga tidak sah unfuk yang ada cacatn a.
Apabila ia rusak lalu disembelih, maka yang waiib kembali

kepada tanggungan. L^alu apakah sesuatu yang telah

disembelih kembali meniadi miliknya? Dalam hal ini ada dua

pendapat fuqaha syafi'iyyah: Pertama, kembali meniadi

miliknya karena dia menyembelihnya agar meniadi

tanggungannya, apabila fidak terjadi sesuatu yang meniadi

tanggunganqn maka kembali menjadi miliknSla. Kedua,
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tidak kembali menjadi miliknya karena ia telah menjadi milik
orang-orang miskin sehingga tidak kembali kepadanya.

Apabila kami katakan bahwa ia kembali menjadi
miliknya maka dia boleh memakannlra dan memberi makan
siapa saja 57ang dikehendakinrc dengannya. Kemudian harus
dilihat dulu; apabila yang ada dalam tanggungannlp seperti

lrang kembali kepada milikn5p maka dia harus menyembelih
hewan yang sama di tanah Haram. Apabila ia lebih tinggi
dari tqnggungannya, dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha
S5lafi'iyyah. Pertama, dia menyembelih hewan Hadyt yang
sama dengan yang telah disembelih, karena hukumnSn telah
tertenfu padan3n sehingga yang ada dalam tanggungann!/a
menjadi lebih. Oleh karena itulah dia wajib menyembelih
hewan Hadyu yang sama. Kedua, dia menyembelih hewan
Hady seperti yang menjadi tanggungannya, karena
tambahan ada pada apa lnng ditenfukann5Ta sedang ia telah
rusak tanpa keteledoran sehingga menjadi gugur.

Apabila ia melahirkan, apakah anakn3ra mengikutin5n
atau tidak? Dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha
Syafi'iyg;ah. Perhm4 anaknya mengikutinSp. Inilah
pendapat yang benar karena hukumnS;a telah tertenfu
disebabkan nadzar sehingga menjadi seperti kasus sesuafu

lpng wajib disebabkan nadzar. Kedua, ia tidak mengikutinya
karena tidak tetap; karena ia boleh kembali kepada milikn3n
disebabkan cacat yang terjadi. Berbeda dengan sesuafu yang
wajib karena dinadzarkan karena'hal tersebut tidak boleh
kembali menjadi miliknya disebabkan na&ar tersebut.
Wallahu A'lam
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Penjelasan:

ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila tanggungannya

menjadiwajibberupaUdh-highyangdisebabkannadzaratauhewan
Hadyuyang disebabkan nadzar atau Dam Tamattu' atau Qiran, atdff dia

memakai sesuatu atau lainnya yang menyebabkan harus menyernbelih

seekor kambing dalam tanggungannya, lalu dia berkata, "Aku wajib

menyembelih kambing ini karena Allah disebabkan tanggunganku

demikian,, maka dia wajib menyembelihnya berdasarkan penjelasan

penulis dan kepemilikannya terhadapnya hilang sehingga dia tidak boleh

menjualnyamaupunmenggantinya.Inilahyangberlakudalammadzhab

kami dan inilah yang dinlntakan oleh penulis dan Jumhur'

Para ulama l(hurasan meriwa5ntkan pendapat bahwa hukumnya

tidak tertenfu. Mereka iuga meriwayatkan pendapat bahwa

kepernilikannyaterhadapnyaudakhilang.Pendapatyangbenardan
masyhur adalah pendapat pertama. Berdasarkan hal ini, apabila ia nrsak

sebelum sampai di tanah Haram karena keteledoran atau tanpa

keteledoran atau terjadi cacat padanya yang menghalangi sahnya maka

kewajibankernbalikepadatanggungannyadandiawajibmerryembelih

seekor kambing yang normal (tidak caca$'

Inilah yang berlaku dalam madzhab dan inilah yang dinyatakan

oleh penulis dan Jumhur. Ada juga pendapat fuqaha syafi'iyyah yang

diriwayatkan oleh Imam Al Hammain dan lainnya bahwa apabila hewan

kurbannya rusak dia tidak wajib menggantinya karena bersifat tertentu'

Kasus ini seperti kasus orang yang berkata, "Aku men;adikan binatang

ini sebagai heuran kurban Udh-high'"

Pam ulama Khurasan juga meriwayatkan pendapat fuqaha

Syafi'iyyah yang nyeleneh yaitu apabila heuran kurban tersebut

mengalami cacat maka sah apabila dia menyembelihnya, seperti halnya

apabila dia menadzarkan kambing dari awal lalu terjadi cacat padan5ra'

Adapun pendapat yang benar adalah pendapat pertama' :"
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Berdasarkan hal ini, apakah binatang yang cacat tersebut

terpisah dari hak? Dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah.

Salah safunya, tidak, justru dia wajib menyembelihnya dan

menyedekahkannya dan menyembelih binatang yang sehat, karena dia

telah mewajibkannya dengan menenfukannya. Yang paling shahih

adalah yang telah ditetapkan yaitu bahwa ia terpisah sehingga dia boleh

memilikinya, menjualnya dan segala benfuk tmnsaksi lainnln, karena dia

tidak mamjibkan menyedekahkannp dari awal, tapi hanya menenfukan

apa yang wajib atasnya dan itupun dengan syamfurya binatangnya

normal (fidak cacat).

Apabila dia menenfukan nadzamla bempa kambing. lalu

kambing tersebut mati setelah tiba di tanah Haram atau mengalami

cacat, maka berkenaan dengan sahqn ada dua pendapat fuqaha

$Bfi'iyyah.

(a) Hukumn5p sah sehingga dia boleh menyernbelihryn lalu

membagi-bagikan dagingnya, dan dia tidak wajib menggantingn karena

ia telah sampai di tempabr5n. Pendapat ini dingntakan oleh Ibnu Al
Haddad.

O) Yang paling shahih adalah hukumnya tidak sah dan dia wajib
menyembelih binatang yang setnt (fidak cacat). Pendapat ini dipilih oleh

Al Qadhi Abu Ath-Tha5ryib, Ibnu Ash-Shabbagh dan lainnp, karena ia

menjadi rusak atau mengalami cacat sebelum diberikan kepada omng-
orang miskin sehingga mirip kasus binatang yang belum sampai di tanah
Haram.

Apabila kami katakan, "Binatang yang cacat fidak sah" maka dia
wajib mengeluarkan binatang yang sehat. lalu apakah yang cacat

kembali menjadi miliknya? Dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha

Syafi'i5ryah yang telah disebutkan sebelumnya. Yang paling shahih

adalah ia kembali menjadi miliknya sehingga.dia bisa melakukan apa

saja terhadapnya baik menjualr,lra, memalGnryE maupun lainnya.
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Apabila hewan Hadyu yang ditentukan tidak bisa lagi berjalan

sebelum sampai di tanah Haram lalu disembelih, maka kauajiban

kembali kepada tanggungannya. Lalu apakah hewan yang telah

disembelih menjadi miliknya? Dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha

Syafi'iyyah. Yang paling shahih adalah menjadi miliknya. Sedangkan

pendapat kedua adalah tidak. Berdasarkan hal ini, maka dia harus

menyedekahkannya dan menyembelih binatang yang sehat

merupakan tanggungannya. Apabila hewan Hadyu yang

ditentukan hilang maka wajib mengeluarkan apa yang menjadi

tanggungannya, seakan-akan dia belum menenfukannya karena belum

sampai kepada orang-orang miskin. Inilah pendapat yang berlaku dalam

madzhab dan inilah yang dinyatakan oleh Jumhur. \

Imam Al Haramain, penulis Asy-Syamil dan lainnya

menyebutkan dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah tentang wajibnya

mengeluarkan ganti. Yang paling shahih adalah pendapat tadi.

Sedangkan yang kedua adalah tidak wajib karena bukan disebabkan

keteledomnnSn.

Apabila dia menyernbelih seekor he',r,an Hadyu yang wajib

atasnya lalu hetuuan yang hilang ketemu, maka dia wajib

menyembelihnya? Datam hal ini ada dua pendapat fuqaha syafi'iyyah

dan dikatakan pula dua pendapat Imam Asy-Syafi'i. Pendapat yang

paling shahih menurut Al Baghawi adalah tidak wajib. Justru dia bisa

memilikinya sebagaimana telah diuraikan pada pembahasan sebelumnya

tentang binatang yang mengalami cacat. Sedangkan pendapat kedua

wajib. Pendapat ini dinyatakan oleh penulis Asy-syamil. Alasannya

adalah karena hilangnya kepemilikannya disebabkan telah ditentukan

tapi tidak keluar dari sifat sah, berbeda dengan yang memiliki cacat.

Apabila dia menentukan ganti untuk binatang yang hilang lalu

binatang tersebut ditemukan, apakah gantinya harus disembelih? Dalam

hal ini ada ernpat pendapat fuqaha Syafi'[5;ah.

yang

telah
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(a) Wajib menyembelihnya bersama-sama.

(b) Wajib menyembelih badalnya saja.

(c) Wajib menyembelih yang pertama.

(d) Boleh memilih antara keduanya. Yang paling shahih dari tiga

pendapat tersebut adalah pendapat ketiga. Wallahu Alam

Ini semua apabila yang ditenfukan sama dengan png menjadi

tanggungannya. Apabila yang .ditenfukannya bukan yang menjadi

tanggungannya, misalnya dia menenfukan kambing cacat, menumt hnu
Al Haddad dan fuqaha Syafi'[ryah, 'Wajib menyembelih Snng telah

ditenfukannya dan tidak sah apa Snng menjadi tanggungannya. Seperti

halnya apabila dia wajib membayar kafarat lalu memerdekakan budak
yang memiliki cacat, maka dia bisa memerdekakannya tapi
fidak sah. Apabila dia menentukan yang lebih tinggi dari tanggungannya,

misalnya dia wajib menyembelih seekor kambing lalu menenfukan

seekor unta gemuk atau seekor sapi betina, maka dia wajib

menyembelih yang telah ditentukan.

Apabila binatang mati sebelum sampai di tempatnSp, dalam hal

ini ada dua pendapat masyhur fuqaha S5nfi'[yah yang diriwayatkan oleh
pen,lis dan fuqaha Syafi'iyyrah.

(a) Wajib menyembelih sesuai yang ditentukannla

(b) Yang paling shahih adalah tidak wajib kecuali sesuai 5rang

menjadi tanggungann5n, seperti halnya apabila dia menadzarkan

binatang yang cacat sejak awal lalu ia mati tanpa kesengajaan. Inilah
yrang din5ntakan Jumhur.

Sementara menumt syeikh Abu Hamid dalam At-TaIiq dan Al
Bandaniji, apabila dia berbuat teledor makq dia wajib menyembelih

binatang yang telah ditentukannya. Sedangkan kalau tidak, dalam hal ini
ada dtn pendapat fuqaha Syafi'iyyah. Waltahu Alam
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Apabila heu.ran Hadyu yang telah ditenfukan dan telah

dinadzarkan melahirkan anak, apakah anaknya mengikuti ibunya?

Dalam hal ini ada dua pendapat masyhur fuqaha Syafi'i5ryah yang

disebutkan oleh penulis dengan dalildalilnya. (a) Yang shahih adalah

sang anak mengikutinya. (b) Anak tidak mengikutinya. Berdasarkan

pendapat ini maka anaknya menjadi milik orang yang mengeluarkan

her,ruan Hadyt.

Apabila kami mengatakan berdasarkan pendapat pertama lalu ibunya

mati atau terkena cacat, dan kami l6tal<an bahwa ia kernbali menjadi

milik orang llang mengeluarkan her,rnn Hadyu, maka berkenaan dengan

anak ada dua pendapat yang diriwayatkan oleh penulis ,Asy-syamil dan

lainnya.

(a) Yang paling shahih adalah bahwa ia menjadi milik omng-

orang fakir sebagaimana kasus kefika budak perempuan yang dijual

melahirkan anak di tangan pernbeli lalu si budak mati, maka anaknya

menjadi milik pembeli.

(b) Menjadi milik orang lrang mengeluarkan Hadyu karena

mengikuti ibunya. Wallahu AIam

Cabang: Herruan Hady dan Udh-hiph png hilang.

Dalam bahwa ini ada beberapa masalah:

Pertama: Apabila hs,r.ran Hadyu atau Udh-hiyah sunah hilang,

dia fidak wajib melakukan apa pun, tapi disunahkan agar dia

menyembelihnya apabila menemukannya lalu menyedekahkannya.

Apabila dia menyembelihnya setelah hari Tasyriq maka ia menjadi

daging kambing yang disedekahkan.

Kedua' Hewan Hadyu yang ditentukan karena nadzar sejak

awal apabila hilang tanpa kesengajaan maka tidak wajib menggantinya.

Apabila dia menemukannya maka wajib menyembelihnya. Sedangkan
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Udh-hit/ah apabila ditemukan pada waktu Udh-hiryh maka wajib

menyembelihnya, sementara apabila ia ditemukan setelah waklu Udh-

hiyah maka dia harus menyembelihnya seketika itu juga sebagai Qadha
dan dia tidak harus bersabar sampai tahun depan. Apabila dia telah

menyembe.lihnya maka dagingnya dibagikan seperti pembagian her,van

Udh-hiJnh. Inilah yang berlaku dalam madzhab. Ada juga pendapat

lemah Abu Ali Ibnu Abi Hurairah bahwa ia dibagikan kepada oftmg-

orang miskin saja dan tidak boleh memakannya serta tidak boleh

menyimpannya. Pendapat ini janggal lagi lemah.

Ketiga: Apabila hilangnya tanpa keteledoran maka tidak wajib

mencarinya apabila ada ongkosnya. Sedangkan apabila terjadi karena

keteledoran maka wajib mencarin5p. Apabila karena keteledomn maka

wajib mencarinya, dan apabila ia tidak kernbali maka wajib
menggantinya. Apabila dia mengetahui bahwa dia tidak akan

menemukannya pada hari Tasyriq maka dia wajib menyembelih
gantinya pada hari Tasyriq.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Menunda penyembelihan

sampai lerpat hari Tasyriq tanpa uzur adalah tindakan teledor yang

malajibkan ganti. Apabila sebagian hari Tasyriq telah ler,,ruat lalu

binatangnya hilang, apakah ini termasuk keteledoran?"

Dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah. Yang paling

shahih adalah tidak teledor, seperti oftmg yang mati saat sedang shalat

yang waktunya longgar, dia tidak berdosa menurut pendapat yang

paling sah.

Keempat: Apabila seseomng menentukan hsuran Hadyt atau

Udh-hitah yang merupakan tanggungannya lalu heu,ran yang telah

ditentukan itu hilang, dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat dan
pencabangan masalah yang telah diumikan pada pembahasan sebelum

cabang permasalah ini. Wallahu A'lam
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Cabang: Apabila seseomng menenfukan kambing unfuk hetryan

Hadyu atau Udh-h4ah yang menjadi tanggungannya dan kami katakan

bahwa ia menjadi tertentu kemudian dia menyembelih binatang lain

yang bukan tanggungannya, menurut Imam Al Haramain yang berlaku

adalah berdasarkan perbedaan pendapat tentang binatang yang

ditentukan apabila ia rusak, apakah tanggungannya bebas? Apabila kami

katakan "Ya" maka tentang berlakun5n yang kdua akan dimgukan.

Inilah yang paling benar. Sedangkan apabila kami katakan bahwa

hukumnya berlaku, apakah yang pertama gugur dari hak? Dalam hal ini

terjadi perbedaan pendapat yang telah diuraikan sebelumnya.

Cabang: Apabila oftrng lnng wajib membayar kafamt

m€nentukan seomng budak laki-laki, maka dalam hal ini ada dua

pendapat fuqaha Syafi'i9yah.. Yang paling shahih adalah yang

din5ntakan oleh syeikh Abu Hamid bahwa hukumnya menjadi tertenfu.

Berdasarkan hal ini, apabila barang yang ditenfukan ifu mengalami cacat

maka wajib memerdekakan yang norrnal; seandainya dia mati rnaka

tanggungannya tetap berlaku padanya dan digabungkan dengan kafarat.

Apabila dia memerdekakan budak lain sebagai kafaratnya padahal dia

bisa memerdekakan budak yang telah ditentukan, dalam hal ini ada dua

pendapat fuquhu Syaf iyyah. Yang shahih adalah bahwa hukumnya sah

dan dia bebas dari tanggungan tersebut. Wallahu Alam

Cabang: Berkenaan dengan wakfu menyembelih, dalam halini
ada dua jalur riwayat.

(a) Yang paling shahih adalah yang telah dinyatakan oleh ulama

Imk dan lainnya bahwa ia khusus berlaku pada Hari Raya Kurban dan

hari Tasyriq.
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(b) Dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah. Yang

paling shahih adalah ini, sedangkan yang kedua adalah tidak khusus

pada wakfu tertentu seperti halnya Dam Jubran. Berdasarkan pendapat

yang benar, apabila seseorang menunda penyembelihan sampai ler,vat

hari-hari tersebut, apabila hewan Hadyu-nya wajib maka dia waiib

menyembelihnya dan menjadi Qadha. Sedangkan apabila he',r,ran Hadyu-

nya sunah maka ia tdlah ketinggalan.

Imam Asy-Syafi'i dan fuqaha S5nfi'iyyah berkata, "Apabila dia

menyembelihnya, maka hukumnya menjadi sembelihan biasa dan bukan

Udh-h&nh." Wallahu AIam

Perlu diketahui bahwa imam Ar-Rafi'i mernbahas waktu

penyembelihan hewan Hady pada dua pembahasan dalam kitabnya.

Dia membahasnya dalam hb Hadg menurut cara yang benar. Dia

berkata, ,'Pendapat yang benar 5ang dinyatakan oleh ulama Irak dan

lainnya adalah bahwa waktu penyernbelihan hanya khusus pada Hari

Raya Kurban dan hari Tasyriq. Ada juga pendapat yang mengatakan

bahwa tidak ada waktu khususnya. Imam fu-Rafi'i juga mernbahasnSra

dalam Bab sifat Haji dan dia menyatakan bahwa tidak ada waktu

khususnya.

Yang benar adalah yang telah kami uraikan bahwa ada waktu

khususnya. Aku ingatkan disini agar .para pembaca tidak terkecoh

dengan perkataannya. Aku juga telah menyinggung hal ini dalam lr-
Raudhah. Wallahu AIam

Cabang: Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila omng

melakukan Umrah membawa heunn Hadyt, apabila Umrahnln sunah

dan tidak Tamatfu' atau Tamatfu' tapi fidak ada Dam atasnya karena

hilangnya salah satu syarat waiibnya Dam, maka disunahkan

menyembelihnya di Marwah karena ia merupakan tempat Tahallulnyn.
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Apabila dia menyembelihnya di MaL:kah atau di tanah Haram lainnya

maka hukumnya diperbolehkan. "

Ulama madzhab kami juga berpendapat, "Disunahkan agar

menyembelihnya setelah Sa'i dan sebelum mencukur rambut,

sebagaimana disunahkan dalam Haji agar menyembelih sebelum

mencukur rambut, baik kami katakan mencukur merupakan manasik

atau tidak.u

Apabila hevr,ran Hadyu 5nng dibawa untuk Haji Tamattu' atau

Qiran, maka wakfu sunah menyembelihnya adalah pada Hari Raya

Kurban, sedangkan wakfu bolehnya setelah selesai Umrah dan setelah

berihram untuk Haji. Lalu apakah boleh setelah selesai Umrah dan

sebelum berihram untuk Haji? Dalam hal ini para ulama berbeda

pendapat dan telah diuraikan pada pernbahasan sebelumnya pada

Pembahasan Haji Bab Pertama.

Cabang: Al Bandaniji dan lainnya berkata, "Disunahkan bagi

omng yang memiliki dua her,rnn Hadyt atau dua he',rran Udh-hiWhbaik

wajib atau sunah agar mulai menyembelih yang wajib." Wallahu AIam

Cabang: Apabita he'*ran Hadytdan Udh-h4nh telah disembelih

tapi dagingnya tidak dibagi-bagikan hitggu berubah dan bau, menurut Al

Bandaniji imam fuy-Syafi'i mengatakan dalam Mukhtashar Al lfrij, "Dia

harus mengulanginya." Sementara dalam pendapat lamanya dia berkata,

"Dia wajib mengganti nilainya."

Dia berkata lebih lanjut, ulnilah yang dimaksud pada pasal

pertama karena perbuatan tersebut merusak daging."

Cabang: Hari-hari yang diketahui dan ditentukan.
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Masalah ini dibahas oleh Imam Asy-Syafi'i, AI Muzani dalam Al
Mukhtashardan para fuqaha lainnya di akhir Pembahasan Haji.

Penulis Al Bayan berkata, "Para ulama sepakat bahwa hari-hari

yang ditentukan adalah hari Tasyriq yaifu tiga hari setelah Hari Raya

Kurban. Adapun tentang hari-hari Snng diketahui, menurut madzhab

kami ia adalah 10 hari perhma bulan Dzulh[jah sampai akhir Hari Raya

Kurban."

Malik berkata, "la (hari-hari png diketahui) adalah tiga hari yaitu

Hari Raya Kurban dan dua hari setelahnya."

Tanggal 11 dan 12 menurutnya termasuk hari-hari !,ang

diketahui dan hari-hari yang ditentukan.

Abu Hanifah berkata, "Hari-hari gnng diketahui adalah tiga hari

5nitu hari Arafah, Hari Raya Kurban dan tanggal 1J. Dzulhijjah."

AIi bin Abi Thalib rg berkata, "Hari-hari yang diketahui adalah

empat hari yaifu hari Arafah, Hari Raya Kurban dan dua hari

setelahnya."

Manfaat yang bisa diambil dari perbedaan pendapat ini adalah

bahwa menurut kami boleh menyembelih her,van Hadyu dan he'*lan

Udh-hiJnh pada.seluruh hari Tasyriq. Menurut Malik tidak boleh pada

hari ketiga. Demikianlah perkataan penulis Al Ba5an.

Al Abdari berkata, "Manfaat yang bisa diambil dari penjelasan ini

bahwa,la diketahui adalah diperbolehkannya menyembelih pada hari-

hari tersebut. Sedangkan manfaat penjelasan bahwa ia tertenfu adalah

terpufusnya melempar di dalamnya."

Dia berkata lebih lanjut, "Pendapat kami juga dinyatakan oleh

Ahmad dan Daud."

Imam Abu Ishaq Ats-Tsa'labi berkata dalam Tafsir-nya,

"Mayorita ahli Tafsir mengatakan, hari-hari yang diketahui adalah 10

Dzulhijjah. Dikatakan dernikian karena orang-oftmg sangat
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m€ngetahuinya mengingat ia merupakan akhir waktu Haji. Muqatil

berkata, 'Hari-hari yang diketahui adalah hari-hari Tasyriq'. Muhammad

bin Ka'b berkata, 'Hari-hari yang diketahui dan hari-hari yang tertenfu

adalah samat."

Aku berkata, "Al Qadhi Abu Ath-ThagnTib, Al Abdari dan ulama-

ulama lainnya juga mengutip ljma' ulama bahwa hari-hari yang tertenfu

adalah hari-hari Tasglriq. "

Adapun yang dikutip oleh penulis Al hyan dari Ibnu Abbas

adalah perbedaan pendapat grang terkenal darinya. Yang shahih darr

terkenal dari Ibnu Abbas adalah bahwa hari-hari yang diketahui adalah

sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah, sebagaimana yang dinyatakan

dalam madzhab kami. Inilah yang dijadikan dalil oleh ulama madzhab

kami sebagaimana akan kami umikan nanti, insSn Allah.
. 

Abu Hanifah dan Malik berargumen dengan firman Allah &,

,6 e ;fr g'r'Hg "#'e b34ii.

nSuptp mereka men5al<sikan berbagai manfaat bagi merel<a

dan supa5a mereka menyebut nann Allah pada hari yang telah

ditqtukan atas rqeki yang Nlah telah berikan kepada mereka berupa

binatang tqnak! (Qs. Al Hajj 1221: 281.

Yur,g dimaksud menyebut Nama Allah pada hari yang

ditentukan adalah menyebut Nama Allah saat menyernbelih dan

s€lrogyanlra menyebut Nama Allah pada semua hari yang ditentukan.

Adapun berdasarkan pendapat Imam Asy-Syafi'i, yang dimaksud adalah

safu hari 5raifu Hari Raya Kurban.

Ulama madzhab kami bemrgumen dengan atsar yang

diriwayratkan oleh Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas rg, dia berkata,
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"Hari-hari yang telah diketahui adalah sepuluh hari (pada bulan

Dzulhijjah), sedangkan hari-hari yang tertentu adalah hari Tasyriq."

Atsar ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan sanad ihahih.

Mereka juga berargumen dengan argumen yang dipakai oleh Al
Muzani dalam Mukhtahar-nya, yaitu bahwa perbedaan nama

menunjukkan perbedaan lnng dinamai. Ketika berbeda antara hari-hari

yang diketahui dengan hari-hari yang tertenfu dalam nama maka ini
menunjukkan bahwa keduanya berbeda. Ini juga menunjukkan bahwa

apa yang dikatakan orcmg-orang png konta bahwa sebagian hari

tersebut saling tumpang findih.

Adapun jawaban berkenaan dengan ayat di atas adalah dari dua

sisi, yaifu:

1.. Jawaban Al Muzani, karena berdasarkan konteks ayat tidak

mesti adanya penyembelihan pada hari-hari yang ditenfukan, tapi cukup

ada di akhir hari tersebut 5nitu Hari Raya Kurban.

Al Muzani dan fuqaha S!Efi'i!,!/ah berkata, uContoh yang sama
adalah firman Allah &, 'dan Allah menciptakan Wdanlra bulan sebagai

"ahalp 
(Qs. Nuuh ITLlz 16) itu bukanlah cahqya pada seluruhnya tapi

hanya pada sebagiannya. "

2. Yang dimaksud dzikir dalam ayat di atas adalah berdzikir
(menyebut Nama Allah) saat menyembelih halan Hadyu. Kami
menganggap sunah bagi setiap orang yang melihat her,r,ran Hadyu atau

binatang temak lainngn pada sepuluh hari bulan Dzulhijjah agar

bertakbir. Wallahu Atam
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Bab Udh-hiwh (Hewan Kurban)

Al Jauhari berkata: Al Ashma'i berkata, "Kata Udh-hiqh(herr.ran

kurban yang disembelih pada hari raln Idul Adha dan hari-hari Tasyriq)

memiliki empat bahasa: (a) Udh-high, bl ldh-hiph yang jamaknya

Adhaahi, k) Dhahiytnh yang jamaknya Dhahaa5na, dan (d) Adhatun

ytrng jamaknya Adh-ha seperti Artha'ah dan Artha. Dari kata inilah

dinamakan hari ra5ra Idul Adha. Contohnyaz Dhahha Yudhahhi Tadh-

hgatun Fahuwa Mudhahhin. Ada Snng mengatakan bahwa dinamakan

dernikian karena penyembelihan heurcn kurban dilakukan pada wakfu

Dhuha. Berkenaan dengan Adh-ha ada dua bahasa yaitu mudzakkar

/3ng menrpakan bahasa Qais dan muannafs yang merupakan bahasa

Tamim.'

AqlSyirazi berkata: Udh-hiph hukumn3n sunah,

berdasarkan hadits riwayat Anas r$, {tia ni,r ,J2 irr .J:;"31i'(

ry, ;*l vl: ,f, iA ,i#" ,#" its |tt 'Bahwa

Rasulullah $ berkurban dengan (menyembelih) dua kambing

kibaql.' Anas lebih lqniut berkata, "Aku juga berkurban
' dengan dua kibasy." HukumnSra tidaklah waiib, berdasarkan
'. riwalrat bahwa Abu Bakar dan Umar & tidak berkurban

karena takut akan dianggap wajib.

Penjelasan:

Hadits Anas diriwayatkan oleh Al Bukhari dengan redalsinya.

Muslim juga meriwayatkannya dengan redaksinya dari Anas r$, dia

berkata,
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"Nabi $ menyembelih dua kibasy berwama hitam-putih yang

bertanduk dengan tangannSn. Beliau menyebut nama Allah dan

bertakbir seraya meletakkan kakinya pada sisi muka keduanya."

Dia menyebutkannya tanpa menyertakan perkataan Anas,. uAku

juga berkurban dengan dua kibasy." Redaksi ini hanya diriwaptkan oleh

Al Bukhari.

Atsar dari Abu Bakar dan Umar 4g diriwayatkan oleh Al Baihaqi

dan lainnya dengan sanad hasn.

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukumn5n, Imam Asy-

Syafi'i dan fuqaha Syafi'i5yah b€rkata, "Berkurban hukumnya sunah

muakkadah syi'ar suci yang layak dilakukan oleh orang yang mampu.

Tapi hukunrnya tidak wajib menurut dalil pokok syariat, berdasarkan

penjelasan penulis. Disamping itu, hukum asalnya adalah tidak wajib.

Akan tetapi apabila seseorang menadzarkannya maka hukumn5ra

menjadi wajib seperti ibadah-ibadah lainnya.

Apabila seseorang membeli seekor unta atau kambing yang

layak dijadikan herr,ran kurban dengan niat dijadikan sebagai Udh-hiyah

atau Hadyt, maka ia tidak menjadi hevuan Udh-hiyah atau Hadyt hanya

dengan sekedar pembelian tersebut. Inilah pendapat yang benar yang

dinyatakan oleh fuqaha SSnfi'iyyah dalam semua jalur riwayat mereka.

Sedangkan dalam Tafimmatu At-Tatimmah disebutkan pendapat fuqaha

Syafi'iyyah bahwa ia menjadi heuran Udh-ht@abu Hadyu.
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Ar-Rafi'i berkata, "Pendapat ini dikeluarkan dengan kelalaian-"

Karena sebenamya yang berlaku adalah apabila seseorang

meniatkan unfuk memiliki selamanya, sebagaimana akan diumikan

nanti, insg Allah.

fu-Ruyani berkata, 'Apabila seseorang berkata, 'Kalau aku

membeli seekor kambing, demi Allah aku wajib menjadikannya sebagai

udh-hilrafi maka ini menjadi nadzar yang menjadi tanggungannya.

Apabila dia membeli seekor kambing maka dia wajib menjadikannp

sebagai heunn Udh-hiph. Ia tidak menjadi Udh-hi@h hanya dengan

sekedar membeli. Apabila dia menenfukannya dengan berkata, 'Kalau

aku membeli kambing ini maka aku wajib menjadikannya sebagai hewan

Udh-hiyafi maka dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha Syaf iyyah.

(a) Tidak wajib menjadikannln sebagai udh-hiyah karena yang

menang hukum penenfuann5n, mengingat dia ma,uajibkannya sebelum

memiliki sementara mauajibkan sebelum memiliki adalah tindakan sia-

Sh, seperti kasus apabila seseomng mengganfungkan talak atau

pernbebasan budak.

(b) Wajib menjadikannlp sebagai Udh-hiwh karena yang

menang adalah nadzamya. Akan tetapi pendapat pertama lebih tepat.

Cabang: Imam Asy-Syafi'i berkata dalam pembahasan Hewan

Kurban yang dikutip oleh Al Buwaithi, " [Jdh-hitnh adalah sunah bagi

setiap orang Islam yang mendapatkan jalan baik orang kota maupun

orang desa, musafir maupun omng yang menetap' orang-orang yang

menunaikan Haji di Mina maupun selain mereka baik mereka membawa

heunn HadyumauPun tidak.'

Dernikianlah yang di4ntakan oleh Imam Asy-Syafi',i yang aku

kutip dari perkataan Al Buwaithi. Inilah yang benar bahwa udh-hitnh

sunah bagi orang yang m€nunaikan Haji di Mina dan juga

sunah unfuk orang lain.
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Tentang perkataan Al AMari, " Udh-hiyah (menyembelih hewan

kurban) hukumnya sunah muakkadah bagi setiap orang Islam yang

mampu baik orang kota maupun oftmg desa atau pun musafir. Kecuali

omng yang menunaikan Haji di Mina, karena dia tidak wajib mdakukan

Udh-hiyah, karena binatang yang disembelihnya di Mina mempakan

henran Hudyu dan bukan tldh-t Mh, sebagaimana dia tidak diminta

menunaikan shalat Id di Mina karena stafus Hajinya" pengecualian Snng

disampaikan AI Abdari ini termasuk findakan nyeleneh yang batil dan

tertolak serta bertentangan dengan pendapat Imam Asy-Syafi'i yang

telah kami uraikan di atas. Bahlon eksepsi ini bertentangan dengan

zahir-zahir hadits.

Al Qadhi Abu Hamid dalam Jami'-nyadan lainnya

bahwa orang-omng yang menunaikan Haji di Mina hukumnya sama

seperti selain mereka dalam masalah Udh-h@ sebagaimana

dinyatakan oleh Imam Asy-Syafi'i. Drirrayatkan secara shahih dalam

Shahih Al Bukharidan Mtrslim,

d €, k *3 r1' i,r Jb olr'of
.A\fP *

"Bahwa Nabi $ menyernbelih heunn kurban sapi di Mina unfuk

ishi-iskinya (dari ishi-istrinlra)." Wallahu AIam

Cabang: Ulama madzhab kami berpendapat, "Berkurban

hukumnya sunah s@ara Kikgh r.rnfuk satu keluarga. Apabila salah

seorang dari anggota keltnrga telah berkurban maka sunah kurban telah

berlaku bagi mereka."

Ar-Raf i berkata, nSeekor kambing tidak boleh dijadikan her,r,ran

kurban kecuali unfuk satu omng, akan tetapi apabila salah seomng
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anggota keluarga berkurban dengannya maka syi'ar sunahnya berlaku

untuk semuanya. Berdasarkan hal ini apabila maka hadits yang

meriwayatkan bahwa Nabi $ berkurban dengan seekor kibasy seraya

mengUcapkan, 'Ya Allah, terimalah dari Muhammad dan keluarga

Muhammad' ditafsirkan demikian. Sebagaimana fardhu terbagi menjadi

Fardhu Ain dan Fardhu Kifayah, maka menumt fuqaha Syafi'iy7ah

hetvan kurban juga dernikian dan bahwa kurban ifu disunahkan unfuk

setiap anggota keluarga. " Demikianlah pendapat Ar-Rafi'i.

Segolongan ulama menafsirkan hadits di atas bahwa maksudnya

sernua anggota keluarga satna-salna mendapat pahala. Di antara tokoh

yang berpendapat seperti ini adalah penulis N lddah dan syeikh Ibrahim

Al Mururudzi. Di antara pendapat yang mirip dengan pendapat fuqaha

syafi,lnTah bahwa berkurban merupakan sunah secara Kikgh adalah

perkataan para ulama "Memulai salam hukumnya sunah secara

Kifat4h." Begifu pula mendoakan omng yang bersin. Penjelasan tentang

semuanya telah diuraikan dalam hukum-hukum salam setelah Bab

Hai'ah Jum'at. Wallahu AIam

Di antam dalil yang dijadikan acuan bahwa berkurban hukumnya

sunah secara Kifayah adalah hadits shahih dalam Al Muowthnha': Malik

berkata: Dari Umarah bin Abdullah bin Ash-ShaSyad bahwa Atha' bin

Yasar mengabarkan kepadanya bahwa Abu Ayn b Al Anshari

mengabarkan kepadanya, dia berkata, 'Kami berkurban dengan seekor

kambing. Seseorang akan menyembelihnya unfuk dirinya dan

keluarganya. Kemudian orang-orang saling membanggakan diri setelah

ifu sehingga menjadi ajang saling membanggakan diri.' (Hadits ini

shahihl

Yang benar adalah bahwa alur hadits tersebut menunjukkan

bahwa ia hadits marfu'. Penjelasannya telah diuraikan dalam pembukaan

syamh tersebut. Para ulama sepakat bahwa para periwayatnya dianggap
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tsiqah. Abdullah adalah ayah Umarah. Mereka berkata, "Dia adalah Ibnu

Ash-Shayryad yang disebut-sebut sebagai Dajjal.'

Cabang: Pendapat pam ulama berkenaan dengan Udh-h$ph
(heu.ran kurban).

Telah kami uraikan pada pembahasan sebelumnya bahwa

pendapat kami adalah bahwa Udh-hit/ah hukumnya sunah muakkadah

bagi orang kaya tapi tidak wajib bagnya. Pendapat ini dinyatakan oleh

mayoritas ulama. Di antara tokoh yang menyatakan hal ini adalah Abu
Bakar Ash-Shiddiq, Umar bin Khaththab, Bilal, Abu Mas'ud Al Badri,

Sa'id bin Al Musaygrab, Atha', Alqamah, Alfuwad, Malik, Ahmad, Abu

Yusuf, Ishaq, Abu Tsaur, Al Muzani, Daud dan lbnu Al Mundzir.

Sementara menumt Rabi'ah, Al-Laits bin Sa'd, Abu Hanifah dan Al
Auza'i hukumnlp wajib bagi oftmg kaya kecuali orang yang menunaikan

Haji di Mina.

Muhammad bin Al Hasan berlata, "Hukumnya wajib bagi orang

yang menetap di kota-kota, tapi pendapat yang terkenal dari Abu
Hanifah adalah bahwa hukumnya hanya wajib bagi orang muqim yang

memiliki satu nishab."

Dalil yang digunakan oftmg-orang yang menganggapnp wajib
adalah hadits bahwa Nabi $ menyernbelih hewan kurban (Udh-hitnhl.

Allah & berfirman,

i%-{AirtlAe'F |,fifi
"Saungguhn5a telah ada pda (diri) Rasulullah itu suri teladiin

Sang baik bagimu;'(Qs. Al Ahzaab [33]: 21)

Dalil lainnya adalah hadits Abu Ramlah bin Mikhnaf bahwa dia

berkata: Rasulullah $ bersabda ketika kami sedang wukuf di Amfah,
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"Wahai kalian semua, setiap keluarga owjib

menyembelih hewan kurban setiap tahunnya dan Atsimh, tahukah

katian apa itu Atsirah? ia adalah Sang disebut onng sebagai Raiabitnh."

(HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan lainnya)-

At-Tirmidzi berkata, uHadits ini hasan."

Al Khaththabi berkata, uHadits ini dha'if sanadnya karena Abu

Ramlah -uthul.'
Diriwayatkan dari Jundab bin Abdullah bin Sufuan rg,, dia

berkata,

a! , l. a! o 6t,

,rl c# f cr>;)l
A

dlll
o

t; rL) t-)c

c?f U^lt ik"o( ,l? 'c, U :JLr) 'c,

.1' 
r*^,r, i^lt 3X tA3'wK

'Nabi & menunaikan shalat pada Hari Raya Kurban lalu

berkhutbah kemudian menyembelih he'wan kurban. Beliau bersabda,

' Barangsiapa menyembelih sebelum shalat dilaksanakan, hendaklah dia

menyembelih binatang lain sebagai ganfinya dengan menyebut nama

Allah'.u (HR. Al Bukhari dan Mushm).

Yang bisa disimpulkan dari hadits ini adalah bahwa di dalamnya

mengandung perintah sedang perintah itu menunjukkan wajib.
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Dari Abu Hurairah rg, dia berkata: Rasulullah $ bersabda,

," ,p" "f"'rH"
a

.t$21 |bX_
"Ehrangsiapa memiliki kelonggamn unfuk berkurban tapi tidak

janganlah dia mmdeJrati ternpat shalat l<ami.,, (HR. Al
Baihaqi dan lainnya)

Hadits ini dha'ill Al Baihaqi meriwayatkan dari At-Tirmidzi,
'Yur,g benar adalah bahwa hadits rni mauqufpada Abu Hurairah.,' .

Dari lbnu Abbas {S, dia berkata: Rasulullah $ bersabda,

Grd'u,[61 .4 eu]r r4lc
O O/.* ?v-

"ndak iu ,unn 5png diinhkt<an Snng lebih utana drrt h;
kufran pda Hari Ra3n Kurban."

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi. Dia berkata,
uMuhammad bin Rabi'ah menyendiri dalam meriwa5ntkannya dari
Ibmhim bin Yazid Al Khuzi36. Keduanya bukan periwayat yang kuat.,,

Dari A'idzillah Al Mujasyi'i dari Abu Daud Nufai'37 dari Zaid bin
Arqam bahwa para sahabat bertan5n kepada Rasulullah .$, 

',Ha,,,ran
kurban apakah ini?" Nabi $ menjar,vab, "Ini adalah sunah agnh l<alian

Nabi lbmhim Alaihissalam.n Mereka bertanya, "pahara apa yang akan

s6 hrahim bin Yazid Al Khud adalah lutauktJmar bin AMul Aziz. Ahmad berkata,
'Da seorang periwayat matuk

37 Dia adalah Abu Daud Nufai' bin Al Harib Al Hamdani Al Kufi Al A'ma Al
Qadhi. hnu Ma'in berkata, "Nufa,i adalah s€orang pernalsu hadits.,
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kami terima?" Beliau menjawab, "setiap tetes mendapat safu kebaikan."

ftlR. Ibnu Majah dan Al Baihaqi).

AI Baihaqi berkata: Al Bukhari berkata, uRiwayat A'idzullah Al
Mujasyi'i dari Abu Daud tidak sah. Abu Daud disini juga seorang

'***;'"ffin 
Abi Tharib rg, dia berkata: Rasurulrah g bersaMa,

At .
,?:* ,y 06) 'r?t 'i,t s' ;*<tr U

Dari Aiq/ah 6, dia berkata:

'jt; t;,.>b #{.,,f ,o},r i';:, U :Lji
,, o-t $ oz ,(ri

.6,9-e ,l) a;p c

.ls.t ck idlb ,Ji F {.r:;t n'JAr,t..

"Kurban menghapus semua hewan sembelihan, puasa

Ramadhan menghapus s.emug puase,, mandi janabat menghapus semua

mandi dan zakat menghapus setnua sdekah." (HR. Ad-Damquthni dan

AlBaihaqi).

Ad-Daraquthni dan Al Baihaqi berkata, uHadits ini dha'if darr

para Hafizh sepakat akan kq dhafFann5ra. "

O ra
iJU
I

Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, bolehkah aku benrtang untuk
berkurban?u Nabi $ menjawab, uYa, ia adalah utang

png akan diba5arkan." (HR. Ad-Damquthni dan Al Baihaqi dan

keduanya memvonisnya dha'if. keduanya berkata, "Hadits ini mursal')

Imam fuy-Syafi'i dan fuqaha Syafi'iyyah berargumen dengan

hadits Ummu Salamah q, dia berkata: Rasulullah $ bersabda,
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'€Ll

'Apabila telah masuk bnggal 10 (Dzulhiijah) sernentam slah
s@rzng dari kalian hqdak bakurfun, janganlah kalian manyanfuh

Dalam riwayat lain disebutkan, uApabila telah nnsuk tanggal 10

(bulan Dzulhiijah) semenbm alah samng dari l<alian memiliki hewan

kurban, janganlah dia mangambil bulung dan jangan menggwnting

kukun5a."

Dalam riwayat lain disebutkan, uApbila l<allan melihat Hilal
butan Dzulhiijah sqnentam salah s@rcng dari kalian hendak

menyanbelih hevan kurbn, hadaHah dia mqahan dfui dad bulu dan

kuku-kukung.' (HR. Muslim dengan sernua redaksinya)

lmam AsyS5rafi'i b€rkata, "lni mempakan dalil bahwa berlrurban

tidak wajib."

Dalam redaksi 'Hendakn menunjukkan bahwa sernuanya

tergantung dari kehendakqn. Andaikata ia urajib tentu Nabi $ akan

bersabda dernikian, karena beliau bersaMa, 'Janganlah dk manyanfuh

bulun5a antpi dia bal<ubn.
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Ulama madzhab kami juga berargumen dengan hadits Ibnu

Abbas bahwa Rasulullah S bersabda,

rl//

dr)^,,LW'€i ,ri >4:j'",tb'$
.;;L:r 6rr;-)t)

'Ada figa hal yang meniadi waiib bagiku tapi sunah bagi kalian:

Menyembelih hewan kurban, menunaikan shalat wifir dan dua mkaat

shalat Dhuha." (HR. Al Baihaqi dengan sanad dha'ifi

Al Baihaqi juga meriwayatkan hadits ini dalam kitabnya .d/

Khilafig4pt danmenyatakan bahwa ia dha'if.

DiriwaSatkan s@ara slahihdari Abu Bakar dan Umar Ap, bahwa

keduanya tidak berkurban karena takut orang-omng menganggapnln

waiib. Hal ini tdah diumikan pada pernbahasan sebelumn5n.

Al Baihaqi juga meriwagatkan hadits ini dengan sanad-sanad dari

hnu Abbas dan Abu Mas'ud Al Badri.

Ulama madzhab kami berpendapat, "seandainya menyembelih

herr,ran kurban wajib maka ia tidak gugur apabila ketinggalan dan tanpa

ganti, seperti shalat Jum'at dan karajiban-keurajiban lainnya. Ulama

madzhab kami dari kalangan ulama Hanaftlryah sepakat dengan kami

bahwa apabila ketinggalan berkurban tidak wajib mengqadhanya.

Adapun jawaban untuk dalildalil mereka, setiap dalil yang dha'if tidak

bisa dijadikan hujjah, sedangkan setiap dalil yang shahih ditafsirkan

sebagai sunah karena menggabungkan antara dalildalil tersebut."

Walkhu AIam

Ary-Syirazi berkata: Waktunya dimulai setelah masuk

waktu shalat Idul Adha sekitar lamanya shalat dua rakaat
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dan dua khutbah (yakni setelah shalat Id). Apabila seseorang

menyembelih hewan kurban sebelum waktu tersebut maka

hukumnya tidak sah. Hal ini berdasarkan riwayat Al Barra'

rg, dia berkata, tX. i$t '?i *, *V Xtt ,k y, dflQL,
'i;3 ,6, 'qG('rii ,c3?J 'Orl:t o{a ritY,,,o 

'b U ,,Jus ,9l,,rlr

W* ';W ,L) ittr 'r))* tt \:" ,fi tru "Rasulullah 6ge/l

berkhutbah pada Hari Raya Kurban setelah shalat Id. Beliau

bersabda, 'Barangsiapa menunaikan shalat seperti shalat
kami ini dan melakukan manasik seperti manasik l<ami lni
maka dia telah menunail<an sunah l<ami dengan benar. Dan
barangsiapa melakukan manasik (menyembelih hewan
kurban) sebelun shalat mal<a hukumnya daging kambing
bias. Maka hendaHah ia disembelih di tempabtya'-"

Ulama madzhab kami berbeda pendapat tentang
lamanya shalat. Di antara mereka ada yang berpendapat
bahwa lama shalat Rasulullah S adalah dua rakaat dengan

membaca surah Qaaf dan lqtambat dan dua'khutbah beliau.

Ada pula yang berpendapat bahwa lamanya adalah seperti
shalat dua rakaat ringan dan dua khutbah ringan. Adapun
waktunya, ia tetap berlaku sampai akhir hari Tasyriq. Hal ini
berdasarkan riwayat Jubair bin Muth'im, dia berkata:

Rasulullah # bersabda , Uii A-33t ?6 'il "Semua hari

Tast/riq adalah (dibolehkan) menyembelih kurban-" Apabila
dia tidak menyembelih hewan kurban sampai hari Taslrriq

berlalu maka perlu dilihat dulu. Apabila kurbannya sunah

maka tidak perlu lagi menyembelih karena ia bukan waktu
yang disunahkan unfuk berkurban. Sedangkan apabila

kurbannya nadzar maka dia wajib menyembelih hewan
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kurban karena telah wajib atasnya dan tidak gugur meskipun
waktunya habis.

Penjelasan:

Hadits Al Barra' diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim
kecuali redaksi "hendaklah dia menyembelih di tempatnya." Sedangkan

hadits Jubair bin Muth'im diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari berbagai
jalur. Al Baihaqi berkata, "Hadits ini mursal, karena ia berasal dari
riwayat Sulaiman bin Musa Al Asadi, seorang ahli fikih Syam yang

meriwayatkan dari Jubair tapi dia tidak pemah bertemu dengannya.

Hadits ini juga diriwayatkan dari berbagai jalur secara muttashil.,,

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukumnya, ulama
madzhab kami berkata, "wakfu berkurban dimulai sejak terbitnya
matahari pada Hari Raya Kurban dan berlaku setelah terbitnya matahari
sekitar lamanya shalat dua mkaat dan dua khutbah ringan. Inilah
pendapat yang berlaku dalam madzhab kami. Ada pula pendapat lain
fuqaha Syafi'i5yah yang disebutkan oleh penulis dan fuqaha Syafi'iyyah
bahwa wakfunya berlaku setelah matahari terbit sekitar lamanya shalat
Rasulullah # dun dtra khutbahnya. Beliau membaca surah eaaf setelah

Al Faatihah (pada rakaat pertama) sementara pada rakaat kedua
membaca surah lqtarabat (N Qamar), sedangkan khutbah beliau
disampaikan secara sedang (tidak lama dan tidak cepat).,,

Ada juga pendapat ketiga yang diriwayatkan oleh ulama
Khurasan dan dinyatakan oleh Al Marawizah. Di antara mereka ada
yang berpendapat bahwa dua pendapat di atas hanya berlaku untuk
lamanya shalat. sedangkan tentang khutbah, wakfunya hanya sebentar
karena memang sunahnya dernikian.
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Imam Al Haramain berkata, uAku tidak melihat orang-orang

yang berpendapat tentang dua shalat ringan menganggap cukup dengan

membaca bacaan paling ringan."

Pendapat penulis AqrSgmil dan lainnya dalam hal ini berbeda,

yaitu bahwa cukup membaca bacaan paling ringan dan dianggap sah.

Ada juga pendapat keempat Snng diriwayatkan oleh fu-Rafi'i

bahwa waktunya geperti lamanya shalat dua rakaat setelah keluamya

waktu makruh, sedangkan dua khutbah tidak dipertimbangkan. Wallahu

Alam

Tentang akhir waktunya, Imam Asy-Syaf i dan fuqaha

Syaf i5nTah sepakat bahwa wakfunya berakhir saat tenggelamnya

matahari pada hari Tasyriq ketiga. Mereka juga sepakat bahwa boleh

menyembelih hewan kurban pada waktu tersebut baik siang maupun

malam. Akan tetapi menurut kami makruh menyembelihnya pada

malam hari untuk selain hev;an kurban Udh-hiph, apalagi wrh*. Udh-

hiphtentu lebih makruh.

Dalil yang digunakan oleh Al Baihaqi dan fuqaha $nfi'iyyah
tentang hukum makruhnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Al

Baihaqi dengan sanadnya dari Ali bin Al Husain r$ bahwa dia berkata

kepada orang kepercayaannya yang memotong pohon kormanya pada

malam hari, "Tidakkah engkau ketahui bahwa Rasulullah $ melarang

memotong pohon pada malam hari atau menunai tanaman pada malam

hari?!" Hadits ini mursal.

Diriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri, dia berkata, "Dilarang

menebang pohon pada malam hari, menuai tanaman pada malam hari

dan menyembelih hervan kurban pada malam hari." Dia berkata lebih

lanjut, "Larangan tersebut disebabkan karena kondisi masyarakat yang

parah pada saat ifu, tapi kemudian dibolehkan." Atsar ini juga mursal

atau dha if. Wallahu AIam
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Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila seseorang

menyembelih hewan kurban sebelum waktunya maka kurbannya tidak

sah tanpa diperselisihkan lagi, tapi hanya sebagai hewan sembelihan

biasa. Apabila dia tidak menyembelih sampai habis waktunya, apabila

kurbannya sunah maka dia tidak perlu menyembelih. Bahkan waktu

menyembelih telah habis pada tahun tersebut. Apabila dia menyembelih

pada tahun kedua (tahun depan) pada waktu-waktu tersebut maka

hukumnya berlaku untuk tahun kedua dan bukan unfuk tahun pertama.

Sedangkan apabila kurbannya nadzar maka dia wajib menyembelihnya

berdasarkan penjelasan penulis.n Wallahu A'lam

Apabila dia berkata, "Aku menjadikan kambing ini sebagai

heqan kurban" maka waktunya seperti waktu orang 5nng menyembelih

he,,rran kurban sunah dan tidak boleh menundanya. Apabila dia

menundanya maka berdosa dan wajib menyembelihnya, sebagaimana

telah diumikan di atas. sedangkan apabila dia berkata, "Aku wajib

menyernbelih kambing ini" apakah wakfunya tertentu sebagaimana

dernikian? Dalam hd ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'i5ryah.

(a) Wakfunya tidak tertenfu, karena ia ada dalam tanggungannya

sehingga seperti Dam Jubnn(Darn yang wajib dalam Haji Tamattu' atau

Qran).

(b) Yang paling shahih adalah ya, karena dia telah mevrtajibkan

hetoan kurban dalam tanggungannya sedang wakfu menyembelihnya

tertenfu.

Ar-Rafi'i berkata, "Pendapat ini sesuai dengan kutipan Ar-Rqnni

dari fuqaha syafi'[ryah bahwa tidak boleh berkurban setelah hari-hari

Tasynq kecuali dalam satu bentuk, yaitu apabila dia marajibkannya

pada hari-hari Tasynq atau sebelumnya dan tidak menyembelihnya

sampai uakfunya habis, maka dia harus menyembelihnya sebagai

Qadha." ,
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Apabila kami katakan bahwa waktunya tidak tertentu lalu

seseorang mewajibkan heuran kurban dengan nadzar lalu menentukan

seekor hewan kurban unfuk nadzamya sementara kami mengatakan

bahwa ia bersifat tertenfu, apakah waktunya juga tertenfu? Dalam hal ini

dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah. Pendapat yang paling shahih adalah

bahwa waktunya tidak tertentu. Wallahu AIam

Cabang: Ad-Darimi berkata, "Apabila orang-orang melakukan

wukuf di Arafah pada tanggal 10 DzulhUjah karena kesalahan mereka,

maka hari-hari Tasyriq tetap dihifung sesuai yang sebenamya dan tidak.
berdasarkan wukuf mereka. Apabila mereka melakukan wukuf .pada

tanggal 8 Dzulhijjah dan menyembelih pada tanggal 9 Dzulhijjah lalu

temyata kondisi yang sebenamya ketahuan, maka tidak wajib

mengulangi penyembelihan; karena yang wajib adalah boleh

mendahulukannya dari hari raya, sedang ibadah sunah ifu mengikuti

Haji. Apabila dia mengetahui hal tersebut setelah habis hari Tasyriq lalu

dia mengulangnya maka ifu bagus."

Cabang: Pendapat para ulama berkenaan dengan waktu

menyembelih hetvan kurban.

Pendapat kami adalah bahwa wakfunya dimulai sejak terbitnya

matahari iada Hari Raya Kurban kemudian berlalu sekitar lamanya

shalat Id dan dua khutbah, sebagaimana telah diuraikan pada

pembahasan sebelumnya. Apabila seorang menyembelih setelah waktu

ini maka hukumnya sah, baik imam shalat atau tidak, baik orang yang

berkurban shalat atau tidak, baik penduduk desa atau dusun atau

musafir shalat atau tidak, dan baik imam menyembelih hewan

kurbannya atau tidak. Inilah madzhab yang kami anut. Pendapat ini juga

dinyatakan oleh Daud, Ibnu Al Mundzir dan lainnya. Sementara menurut

Atha' dan Abu Hanifah, waktunya dimulai apabila imam telah shalat
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dan berkhutbah unfuk orang-orang desa atau dusun, sehingga bagi siapa

saja yang menyembelih sebelum ifu maka tidak sah. Dia berkata,

"Adapun orang-orang desa maupun dusun, wakfunya adalah setelah

terbit fajar kedua."

Matik berkata, "Tidak boleh menyembelihnya kecuali setelah

imam shalat dan berkhutbah serta menyembelih."

Ahmad berkata, '"[idak boleh menyembelihnya sebelum imam

menunaikan shalat dan boleh setelahnyn sebelum imam menyembelih."

Dalam hal ini sama unfuk orang-orang desa dan kota. Pendapat

yang sama juga diriwayatkan dari AI Hasan Al Bashri, Al Auza'i dan

Ishaq bin Rahawaih.
' 

Ats-Tsauri berkata, *Boleh menyembelihnya setelah imam shalat

dan berkhutbah dan ketika dia sedang khutbah."

Ibnu Al Mundzir berkata, nPara ulama sepakat bahwa tdak sah

menyernbelitrUn sebelum terbit fajar pada Hari Raya Kurban."

Orang-omng yang mensyaratkan shalatrya imam bemrgumen

dengan hadits riwayat Al Barra' bin Azib rg, dia berkata,

nti c*i
c4 'ol t$' q;

iaht t:".\r J;r,+,
! :Jui ,fi
a,

,f*'r:t ,:Fi e";'"i ,,J;
itL.; d';^cti;]U';tl'& e n,titJ,

' 
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"Rasulullah # berkhutbah pada Hari Raya Kurban. Beliau

bersabda, 'saungguhnya Sang pertama kati kita lakukan pada hari ini
adalah menunaikan shalat kemudian pulang unfuk menyembelih hewan
kurban. Bamngsiapa melakukan demikian maka dia telah melaksanakan

sunah kami dengan benar. sdangkan bagi orang gnng menyernbelih
sebelum kami shalat mal<a hukumn5a sepati sernbelihan biasa 5nng bisa

dia be-ril<an kepada dan tidak termasuk manasik'.,, (HR. Al
Bukhari dan Muslim)

Dalam beberapa riwa5nt disebutkan, ,,Sebelum shalat.,

Dalam riwayat Muslim disebutkan bahwa NaUi $ bersabda,

.}aof J:uLlWk'\
"Tidak boleh sa@mng menyenbelih hewnn kurban sebelum

shalatu

Diriwayatkan dari Anas ig, "Bahwa Rasulullah $ berkhutbah
lalu beliau menyuruh oftrng yang menyembelih her,van kurban sebelum
shalat agiar mengulanginSra." (HR. Al Bukhari dan Muslim)

Diriwayatkan dari Jundab bin AMullah bin sufuan, dia berkata,

' ,o7u
1tlt ;>tbt J:t 'e 'c, u :Jt e

o

{*J

,gttjr

,'
,t z,,bs

"Aku menunaikan shalat Idul Adha bersama Rasulullah $, lalu
seorang lakilaki berdiri (semgn berkata), 'orang-orang menyembelih

6
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*a?ur ,k yt);r e ,i+\t oW
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sebelum shalat'. Maka Nabi $ bersabda, 'Barangsiapa di antam kalian

menyanbelih hewan kurban sebelum shalat, hendaklah dia

mengulanginya lagl.u (HR- Muslim)

Ulama madzhab kami berargumen dengan hadits-hadits- di atas-

Mereka berkata, "Yang dimaksud adalah mengukur dengan waktu

bukan dengan pertuatan shalat, karena mengukur dengan waktu lebih

mirip waktu-waktu shalat dan lainnSn. Disamping ifu, ia akan lebih tepat

di berbagai daerah.baik desa maupun dusun'"

ulama madzhab kami berpendapat, "lnilah yang dimaksud

dalam hadits-hadits di atas. Nabi $ bersaMa, 'shalat ldul Adha setelah

nnbhari tqbit. Wallahu AIam

Cabang: Hari-hari penyembelihan hewan kurban adalah hari

raya ldul Adha dan hari-hari Tasyriq. Inilah madzhab kami dan inilah

5nng diq/atakan oleh Ali bin Abi Thalib, Jubair bin Muth'im,. hnu

Abbas, Atha" Al Hasan Al Bashri, umar bin Abdul Aziz, Sulaiman bin

Musa Al Asadi ahli fikih syam, Makhul dan Daud Azh-zhahiri.

sedangkan menumt Malik dan Abu Hanifah, menyembelih

he,,uan kurban hanya dital$anakan pada Hari Raya Kurban dan dua hari

setelahnya. Pendapat ini diriwaptkan dari Umar bin Al l(haththab, Ali,

Ibnu Umar dan Anas.{ft,.

sa'id bin Jubair berkata, 'Bol€h menyembelih pada Hari Raya

Kurban khgsus unfuk penduduk desa, sernentara unfuk penduduk desa

pada hari-hari TasYriq."

Argumentasi Snng dipakai imam Malik dan para pengikutua

adalah adalah perkiraan waktu tersebut tidak boleh ditetapkan kecuali

berdasarkan dalil atau lirna' (kesepakatan para ulama), padahal yang

disepal(afi para ulama hantalah dua hari setelah hari raln tdul Adha.
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Ulama madzhab kami berargumen dengan hadits Jubair bin
Muth'im. Telah dilelaskan sebelumnya bahwa hadits tersebut mauquf.

Hadits yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari Abu Hurairah dari

Nabi & U1 ,4k e*$t (tfi "Seturuh hari Tasyriq adatah

penyanbdihad' hadits ini adalah dha ifyangbersumber pada Muawiyah
bin Yahya Ash-Shadafi

Adapun jawaban unfuk perkataan mereka, "sesungguhnya yang

disepakati adalah dua hari" perkataan mereka fidaklah benar. Justru
yang kami riwayatkan dari segolongan ulama adeilah bahwa ia hanya
khusus safu hari.

Abu Daud meriwayatkan dalam Al Marasildan juga Al Baihaqi
dari Abu Salamah bin Abdurrahman dan Sulaiman bin Yasar yang

termasuk tabiin bahwa keduanya mendapat informasi bahwa Rasulullah

$ bersabda,

,?\,oi,i*- Ol ,;!it tT s:;irriytLl'o4

.7!y,^:t JY, ;t,r{):: & U;
uHqtmn kurbn ifu sampi akhir bulan fui omng 5ang tidak

bunt-buru." Dalam riwayat lain disebutkan,,,&mpai Hilal Muhatmm.,,

Al Baihaqi meriwayatkan dengan sanadnSn dari Abu Umamah
bin Sahl bin Hunaif bahwa dia berkata, ,Salah seoftmg dari kaum
muslimin ada yang membeli her,nn kurban ...... lalu menyembelihnya
setelah shalat Idul Adha pada akhir bulan Dzulhijjah."

Al Baihaqi berkata, uHadits pertama mursal trdak bisa dijadikan
dalil, sedangkan hadits kedua mempakan riwayat dari orang yang tidak
diketahui namanya."
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Al Baihaqi berkata lebih lanjut, "Abu Ishaq Al Marwazi berkata

dalam Asy-Syarht Diriwayatkan dalam sebagian hadits, 'Hewan kurban

itu sampai permulaan bulan Muharram'." Seandainya riwayat ini shahih

maka waktunya longgar sampai permulaan Muharram. sedagkan

apabila tidak shahih, maka yang berlaku adalah hadits shahih'Hdtiihari

Mina adalah hari-hari menyembelih hewan kurban''"

Berdasarkan hadits inilah Imam Asy-Syafi'i melandaskan

pendapaturya. Demikianlah yang dikatakan oleh Al Marwazi'

Al Baihaqi berkata, "Kedua hadits ini perlu diteliti lagi karena

mutsal, sedangkan hadits Jubair bin Muth'im memiliki banyak periwayat

5nng berbeda-beda sebagaimana telah diuraikan pada pembahasan

sebelumnya. Hadits Jubair lebih layak diiadikan dalil." Wallahu Afam

Cabang: Madzhab kami men5atakan bahwa boleh

menyanbelih he'wan kurban baik siang maupun malam hari pada hari-

hari tersebut, hanya saja makruh melakukannya pada malam hari.

Pendapat ini juga dinyatakan oleh Abu Hanifah, Ishaq, Abu Tsaur dan

Jumhur. Inilah pendapat yang paling shahih dari Ahmad. sementara

menurut Malik, tidak sah menyembelih pada malam hari, dan apabila ini

dilakukan maka hukumn5ra da$ng sernbelihan biasa. Pendapat ini juga

dirir,naSntkan dari Ahmad- Wallahu Atam

cabang: Apabila hari-hari penyernbelihan telah berlalu

sementara seseomng belum menyembelih heturan kurban nadzar, maka

dia wajib menyembelihnya sebagai Qadha. Inilah madzhab kami dan

inilah yang dinyatakan oleh Malik dan Ahmad. Akan tetapi menurut Abu

Hanifah tidak perlu diqadha dan hukumnya gugur.
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Asy-Syirazi berkata: Apabila telah masuk tanggal 10
Dzulhillah sementara seseorang hendak menyembelih hewan
kurban, disunahkan agar,dia tidak mencukur rambutnya dan
tidak menggunting kukunya sampai berkurban- Hal ini
berdasarkan riwa3rat Ummu Salamah bahwa Nabi #
bersaua, lt $t.ri jy, ,s\t ,'^rik"ttl A4 C.i e:* os u
'r#" & gtual 'u lt 9* 'c ous. 

"Barangsiapa memiliki

hewan sembelihan yang hendak dia sembelih lalu dia melihat
Hilal bulan Dzulhijjah, dia menyentuh nmbuhtp
dan jangan menggunting kukun5n ampai dia berkurban."
Tapi hal ini tidak wajib bagiryra karena tidak diharamkan.
Jadi, tidak haram bagin5n mencukur rambut dan
menggunting kuku.

Penjelasan:

Hadits Ummu Salamah S diriwayatkan oleh Muslim dan telah

dijelaskan jalur-jalumya. Redaksi "Dzibhun" adalah heunn sembelihan.

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukumnp, ulama

madzhab kami berkata, "Bamngsiapa hendak berkurban dan telah

masuk tanggal 10 Dzulhijjah, makruh baginya menggunting kukunya

dan mencukur rambut kepala dan wajahnya atau tubuhnya sampai dia

menyembelih hewan kurban, berdasarkan hadits Ummu Salamah. Inilah
yang berlaku dalam madzhab bahwa makruhnya makruh Tanzih."

Ada juga pendapat lain bahwa hukumnya haram. Pendapat ini
diriwayatkan oleh Abu AI Hasan Al Abbadi dalam kitabnya Ar-Raqm.

Ar-Rafi'i meriwayatkan pendapat ini darinya berdasarkan zahir hadits.
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Adapun tentang perkataan penulis, syeikh Abu Hamid, Ad-

Darimi, Al Abdari dan orang-orang sepakat dengan mereka bahwa

disunahkan meninggalkannya tanpa mengatakan "Hukumnya makruh"

perkataan ini adalah menyimpang dan lemah dan bertentangan derrgan

nash hadits.

Ar-Rafi'i meriwayatkan pendapat lemah fuqaha Syafi'iyyah

bahwa mencukur dan menggunting tidak makruh. Kecuali apabila telah

masuk 10 Dzulhijjah. Dia mensyamtkan her,rran kurban atau kambing

atau herrran temak lainnya unfuk dijadikan herr.ran kurban. Dia juga

meriwayatkan pendapat Imam AqrSSnfi'i bahwa tidak makruh

menggunting kuku. Sernua pendapat ini janggal lagi lernah. Yang benar

adalah makruh mencukur rambut dan menggunting kuku apabila telah

masuk tanggal 10 Dzulhijjah

Kesimpulannya, dalam rnasalah ini ada beberapa pendapat

frqaha Syafi'i5ryah.

(a) Pendapat yarg shahih adalah makruh mencukur rambut dan

menggunting kuku sejak awal tanggal 10 sebagai makruh Tanzih-

(b) Makruhnya haram.

(c) Yang makruh hanln mencukur rambut sementara

menggunting kuku tidak.

(d) Tidak makruh tapi bertentangan dengan yang'lebih utama.

(e) Tidak makruh kecuali bagi orang yang telah menentukan

her,rnn kurban ketika masuk tangsal 10 Dzulhijjah. Sedangkan pendapat

yang berlaku dalam madzhab kami adalah pendapat pertama.

Yang dirnaksud larangan mencukur rambut dan menggunting

kuku adalah larangan menghilangkan kuku baik dengan menggunting

atau memotong dan sebagainya. Sedangkan larangan menghilangkan

mmbut adalah baik dengan mencukur atau memangkas atau mencabut

atau mernbakar atau dengan obat penghilang bulu rambut dan lain
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sebagainya, baik rambut kemaluan, rambut ketiak maupun kumis dan

lain sebagainya.

Ibrahim Al Murubadzi berkata dalam kitabnya At-Taliq, "Hukum
seluruh bagian tubuh sama seperti hukum rambut dan kuku. Dalilnya
adalah hadits Ummu Salamah bahwa Nabi $ bersabda,

,"';4"01 {;;l;trfr';*it ;;1rt ti!-
.lo. /e / o/ o 'o t zW 9.4J9-# Lt fr

'Apabila telah masuk tanggal 10 D;; sqnenbn .stah
seo,zng dari kalian hendak menyernbelih heumn kurban, janganlah dia

menyentuh mmbut dan kulitu5n.'(FIR. Muslim)

Ulama ma&hab kami berkata, "Hikmah pelarangan tersebut

adalah agar seluruh anggota fubuh tetap ada agar dibebaskan dari

Neraka."

Ada pula yang mengatakan karena menyerupai sesuafu yang

dihammkan.

[Jlama madzhab kami berpendapat, "Pendapat di atas keliru,

karena menjauh dari perempuan dan tidak meninggalkan minyak wangi
dan pakaian dan lain sebagainya yang ditinggalkan orcrng yang

berihmm." Wallahu Alam

Cabang: Madzhab kami menyatakan bahwa menghilangkan

rambut dan kuku pada tanggal 10 Dzulhijjah bagi orang yang hendak

berkurban hukumnya makruh Tanzih sampai dia menyembelih herr,ran

kurban. Akan tetapi menurut Malik dan Abu Hanifah hukumnya tidak

makruh. Sedangkan menurut Sa'id bin AI Musayyab, Rabi,ah, Ahmad,

Ishaq dan Daud hukumn5n haram. Diriwayatkan pula dari Malik bahwa

.'
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hukumnya makruh. Ad-Darimi iuga meriwayatkan darinya bahwa

hukumnya hamm untuk sembelihan sunah dan tidak hamm untuk

sembelihan wajib.

Omng-orang yang berpendapat haram berargumen derrgan

hadits ummu Salamah. Sementara Imam Asy-Syafi'i dan fuqaha

syafi'iyyah berargumen dengan hadits Aisyah 6 bahwa dia berkata,

hr ;*.Ir )';, Ls'rA 
'"N Jfl *

;r rlL?1\s y..',qr;M'"J ,,;r) t'
f;r^';i3- & ii"i,r lhl

,Aku pernah menganyam kalung-kalung herrran kurban (Hadyit

Rasulullah $ lalu beliau mengalunginya kemudian mengirimnya. Dan

fidak haram bagi beliau sesuatu yang dihalalkan Allah sampai beliau

menyembelih her,van kurbannya." (HR. Al Bukhari dan Muslim)

Imam Asy-Syafi'i berkata, "Mengirim ha,r.ran Hadyt lebih dari

sekedar ingin menyernbelih heunn kurban. Ini menunjukkan bahwa hal

tersebut tidak haram." Wallahu A 'lam

AErsyirazi berkata: Tidak sah menyembelih hewan

kurban kecuali dengan binatang temak seperti onta, sapi

dan kambing, berdasarkan firman Allah &, 
",tt l' ?'ftS$,

ptfftr t1|-. b Ci't 6 " Dan supaw merel<a menyebut nama

NIah pada hai yang tetah ditentukan atas tezeki yang AIIah

telah beril<an kepada merela berupa binatang temak"' (Qs'

Al Hajj l22lz 281. Tidak sah berkurban dengan domba

berusia genap satu tahun, biri-biri berusia genap safu tahun,
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unta berusia genap 5 tahun dan sapi berusia genap dua
tahun. Hal ini berdasarkan riwayat Jabir bahwa Rasulullah
g bersabda, ',y bV rfil;t W'P'of tl.ry 'rt ry;.li I
pti.rr "Jangaalah lralian menyembelih kecuali hewan kwban

yang telah berumw (2 tahun ke atas). Kecuali apabila lalian
kesulitan maka sembelihlah domba berusia sfu tahun
penuh."

Diriwalratkan dari Ali 4s, dia berkata, Ut;idt e'):;il
pti.lr 'e qJ#ir) #t U 4, l! "fia.t boleh menyembetih

hewan kurban kecuali biri-biri berusia genap safu tahun dan
domba berusia genap safu tahun."

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas & bahwa dia berkata, I
ti *)ti j,At'U LlurfjL:at,,Janganlah katian berkurban

dengan biri-biri berusia 1 tahun, unta benrsia 4 tahun dan
sapi berusia 2 tahun."

Dalam berkurban boleh dengan hewan jantan maupun
betina, berdasarkan riwayat Ummu Kurz dari Nabi $ bahwa

beliau berkata, '$ s6'siar io lr:Qt &i p,ugty,i' .p
,i

ut4 ii " IJntuk anak tald-taki dua ekor lrambing dan untuk

,".* perempuirn seekor lambing. Tidak apa-apa baik jantan
maupun betina."

Apabila dalam aqiqah diperbolehkan berdasarkan
hadits di atas maka juga diperbolehkan dalam hewan kurban
(Udh-hiphl. Dan lagi pula daging jantan lebih enak
sementara daging betina lebih basah (empuk).
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Penjelasan:

Hadits Jabir diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahilrnya dengan

redaksinya. Para pakar bahasa berkata, "Al Musinn adalah setiap heuran

temak yang berusia dua tahun ke atas.'t

Hadits Ummu Kurz diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi,

An-Nasa'i dan Ibnu Majah dan lainn5n. Hadits ini hasan- Yang

disebutkan dalam Al Muhadzdabadalah redaksi riwayat An-Nasa'i.

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukumn5n, syamt

hewan kur{Nnn Udh-hit1h yang sah adalah apabila ia merupakan he'wan

temak seperti unta, sapi dan kambing, baik segala jenis unta seperfr Al
Bukhati dan N Imb, sqala jenis sapi seperti kerbau, -Al Inb dan Ad-

Dafrani54ah, dan segala jenis kambing baik domba, biri-biri maupun

jenis-jenis keduanya. Jug3 tidak sah berkurban dengan selain heunn

temak seperti sapi liar, keledai, kijang dan hev.ran liar lainnya tanpa

diperselisihkan lagi, baik jantan maupun betina dari segala jenisnya.

Tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah tersebut. Untuk domba,

tidak sah kecuati yangf berusia genap 1 tahun, sedangkan untuk sapi,

unta dan biri-biri tidak sah kecuali unta berusia 5 tahun, sapi benrsia 2

tahun dan biri-biri berusia genap 1 tahun. Demikianlah yang dinyatakan

oleh Imam Asy-Syaf i dan fuqaha S5rafi'i5ryah.

Ar-Rafi'i meriwayatkan pendapat fuqaha Syafi'iyyah bahwa sah

berkurban dengan biri-biri benrsia 1 tahun penuh. Tapi pendapat ini

janggal dan lemah bahkan keliru. Disebutkan dalam Ash-Shahihain dari

Al Barra' bin Azib bahwa Nabi $ bersabda kepada Abu Burdah bin

Niyar paman Al Barra' bin Azib,
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"fuh untukmu (lalmi btui-biri berusia satu tahun pquh) tapi tidak

sah unfuk samng pun saudalanu." Wallahu Alam

Al Jadza'adalah heuran temak berusia safu tahun penuh

menunrt pendapat yang paling benar. Pendapat kedtra mengatakan

bahwa ia berusia 6 bulan. Pendapat ketiga mengatakan bahwa ia berusia

8 bulan. Pendapat keempat mengatakan bahwa apabila ia menrpakan

indo dari dua her,rran muda maka benrsia 6 bulan, dan kalau tidak maka

bemsia 8 bulan. Pendapat-pendapat ini telah diuraikan pada

pembahasan sebelumnya yaitu dalam pernbahasan 7akat. Di sana

penulis telah membahas r.rsia Al Jada'dan Ats-Tsani. Oteh karena ifulah

aku tidak membahasnya lagi disini. Dia juga mernbahasnya dalam lf-
Tanbih dalam dua bab, tapi bertentangan dengan pendapat yang

dibena*an oleh Jumhur.

Abu Al Hasan Al Abbadi dan lainnya blkata, "Apabila kami

mengatakan berdasarkan pendapat madzhab bahun Al Jada'berusia
safu tahun penuh, maka apabila grsinya rontok sebelum genap safu

tahun maka sah unfuk kurban, sebagaimana apabila ia genap safu tahun

sebelum disembelih. Ini adalah seperti baligh karena usia atau karena

mimpi, maka cukup berlaku mana yang lebih dulu. Dernikianlah Snng

dijelaskan oleh Al Baghawi. Dia berkata, "Al Jada'adalah hev,ran ynng

berusia 1 tahun penuh atau giginya rontok sebelum genap 1 tahun."

Adapun unta TlnniS4nh adalah unta yang bemsia genap lima

tahun dan sedang memasuki tahun keenam. Harmalah meriwayatkan

dari Imam Asy-Syafi'i bahwa unta TsaniS4nh adalah unta berusia genap

6 tahun dan sedang memasuki tahun ketu;uh.
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Ar-Ruyani berkata, "lni bukanlah pendapat lain Imam Asy-

Syafi'i. Meskipun sebagian teman kami keliru dalam hal ini, tapi ini

merupakan informasi tentang akhir usia fsaniyph. Yang diuraikan oleh

Jumhur adalah penjelasan tentang permulaan tahun." Wallahu AIam

%pi Tsani54,ah adalah yang benrsia 2 tahun penuh dan sedang

masuk tahun ketiga. Harmalah meriwalntkan dari Aqr$nfi'i bahwa ia

adalah sapi berusia 3 tahun penuh dan sedang masuk tahun keempat.

Pendapat yang terkenal dari Imam Asy-Syafi'i adalah pendapat

masyhur. Inilah yang dipilih oleh fuquha Syafi'iyyah dan para pakar

bahasa maupun selain mereka.

Tentang biri-biri dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha

Syafi'i547ah yang telah diuraikan dalam Pembahasan 7akat. Yang paling

shahih adalah png berusia 2 tahun penuh. Sedangkan yang kedua

adalah yang benrsia safu tahun penuh.

Cabang: Tidak sah her,van indo yang merupakan keturunan

campuan dari kijang dan kambing, karena ia tidak termasuk heturan

temak.

Cabang: Pendapat para ulama tentang usia heuran kurban

Udh-hitnh.

Segolongan ulama mengutip ljma'ulama tentang heu/an kurban

bahwa tidak sah berkurban kecuali dengan unta atau sapi atau kambing.

Selain ketiga herluan ini tidak sah. Akan tetapi Ibnu Al Mundzir mengutip

dari Al Hasan bin Shalih bahwa boleh berkurban dengan sapi liar untuk

7 orang, sementara kijang unfuk 1 omng. Pendapat ini dinyatakan oleh

Daud berkenaan dengan sapi liar.

Kaum muslimin sepakat bahwa tidak sah berkurban dengan sapi,

unta dan biri-biri kecuali dari golongan Tsan$4nh, sedangkan unfuk
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domba tidak sah kecuali yang berusia 1 tahun penuh. Semua sah untuk

dijadikan herlran kurban kecuali yang diriwayatkan oleh Al Abdari dan

beberapa teman kami dari Az-Ztrhn bahwa dia berkata, "Tidak sah

domba berusia 1 tahun penuh."

Diriwayatkan dari Al Auza'i bahwa sah berkurban dengan onta,

sapi, biri-biri dan dom6a dari golongan Jada'ah. Penulis At h3an
meriwayatkan dari Ibnu Umar seperti pendapat Az-Zuhn. Diriwayatkan

pula dari Atha' seperti pendapat Al Auza'i. Dernikianlah png dikutip
oleh mereka. Al Qadhi lfradh juga mengutip Ijma' bahwa sah berkurban

dengan domba berusia satu tahun penuh tapi tidak sah biri-biri berusia 1

tahun. -
Dalil kami untuk pendapat Al Auza'i adalah hadits Al Barra' bin

Azib 5nng telah diuraikan sebelunnya yang bersumbq dari ,4sh-

Shahihain. Argumentasi ynng bisa digunakan adalah hadits Uqbah bin
Amir r$,

6-GA A$rq

"Bahwa Nabi $ memberikan kepadanya seekor kambing unfuk

dibagi-bagikan kepada ternan-temannSla sebagai heu,ran kurban dan

temyata masih tersisa anak kambing. lalu hal tersebut dilaporkan
kepada Nabi ,$. Maka beliau bersaMa, 'sembelihlah anak l<ambing

tqsebut'!'(FIR. Al Bukhari dan Muslim)

Abu Ubaid dan pakar bahasa lainrya berkata, 'Afud adalah at rk
biri-biri yang digernbalakan dan kuat."
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Sementara menurut Al Jauhari dan lainnya, "la adalah yang

berusia satu tahun. Jamaknya adalah A'tud dan Addan."

Dia berkata lebih lanjut, "lni mempakan dispensasi unfuk Uqbah

bin Amir. Kami meriwayatkannya dari jalur Al-Laits bin Sa'd."

Kemudian dia meriwayatkan dengan sanad shahih dari Uqbah,

dia berkata,

& *3 ilL hr J:".\r J?., gwf
'z

,iw,@ \:*'ri.t €&f u, $;.b t#f
.'!:i:. (U y\'^2L) \ ) r1*;l 6 "'*o) (_.

"Rasulullah g -".nU"rif., kambing agar aku bagi-bagikan

kepada teman-temanku sebagai hetmn kurban. Dan temyata masih

tersisa anak kambing. Maka beliau bersabda, 'Sembelihlah anak

kambing tercebut! dan tidak ada dispenasi unfuk oftng lain saudalunu

dalam masalah inl."

Al Baihaqi berkata, "Apabila tambahan ini mahfuzh, maka ini

merupakan dispensasi unfuk Uqbah sebagaimana dispensasi yang

diberikan kepada Abu Burdah bin Niyar. Inilah yang bisa disimpulkan

berdasarkan hadits yang kami riwayatkan danT-aidbin Khalid."

[-alu dia menuturkannya dengan sanadnya dat', Zaid, dia berkata,

"Rasulullah $ membagikan kambing kepada sahabat-sahabaturya lalu

beliau memberiku anak kambing berusia kurang dari safu tahun seraya

bersabda, 'Sembelihlah anak kambing inl. Maka aku pun berkata, 'la

hanya anak kambing biri-biri, apakah aku boleh menyembelihnya?'

Beliau menjawab, 'Ya'.Maka aku pun menyembelihnya."

Demikianlah perkataan Al Baihaqi. Hadits lain ini diriwayatkan

oleh Abu Daud dengan sanad hasan, tapi dalam redaksi riwa5nt Abu
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Daud tidak terdapat kata 'biri-biri" akan tetapi ia dapat diketahui dari

redaksi uAnak kambing." Penafsimn Al Baihaqi ini bersifat tertentu.

Ulama madzhab kami berargumen dengan hadits Jabir a$ yang

telah disebutkan sebelumnya berkenaan dengan sahnya domba berusia

1 tahun penuh. Hadits ini shahih sebagaimana telah dijelaskan

sebelumnya. Terdapat banyak hadits yang semakna dengannya yang

diriwayatkan oleh Al Baihaqi dan lainnSn. Wallahu Alam

Cabang: Zahir hadits Jabir gnng disebutkan dalam kitab ini

adalah bahwa domba benrsia 1 tahun penuh tidak sah untuk dijadikan

heunn kurban kecuali apabila seseoftrrg tidak mampu berkurban

dengan Mtsinnah.

Kami katakan: Inilah ynng perlu diinterpretasikan, karena kaum

muslimin sepakat dalam hul SnnS berbeda dengan zahimya sebagaimana

telah diuraikan sebelumnya, karena mereka semua membolehkan

domba bemsia safu tahun penuh, kecuali riwayat dari Ibnu Umar dan

Az-Athn bahwa hukumnya fidak sah, baik dia mampu berkurban

dengan Musinnah atau tidak. Jadi, hadits ini ditafsirkan sesuai yang

paling utama dan paling setnpuma, sehingga perkiradn maksudnya

adalah "Disunahkan bag kalian agar fidak menyembelih kectnli

Musinrnh. Apabila kalian tidak mampu maka dengan domba berusia

safu tahun penuh." Wallahu AIam

A$r-Syirazi berkata: unta gemuk lebih utama daripada

sapi karena lebih besar, sapi lebih utama dari kambing

karena besamya tujuh kali lipat kambing, kambing lebih

utama daripada tujuh orang rombongan berkurban dengan

unta atau sapi karena dengan menyembelih seekor kambing

akan mengalirkan darah sendirian. Domba lebih utama dari
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biri-biri, berdasarkan riwayat Ubadah bin Ash-Shamit bahwa

Rasulullah g bersabau, l;i'!r ]l$ir 1s>\r'n? "s.buik-buik

hewan kurban (Udh-hiyah) adalah kibasy bertanduk."

Ummu Salamah berkata, "Berkurban dengan domba

berusia satu tahun penuh lebih aku sukai daripada berkurban
dengan biri-biri Musinnah."

Disamping itu, dagtng domba lebih enak dan hewan

gemuk lebih baik dari hewan yang tidak gemuk, berdasarkan

riwayat dari Ibnu Abbas S, tentang firman Allah &, & 6
;i 

"** 
" Dan Barangsiapa mengagungkan syi'ar-syi'ar Allaff'

(Qs. Al Haji l22lz 321- Dia berkata, "Yang dimaksud

mengagungkan mencari yang gemuk dan bagus.."

Ali d&, pemah berkhutbah dan berkata, 'Yakni

golongan Tsani5ryah ke atas dan carilah lpng gemuk. Kalau

kamu memakannya maka kamu memakan makanan yang

enak- Kalau kamu memberi makan orang lain maka engkau

memberi makan dengan makanan yang enak, dan wama
putih lebih baik dari wama gelap dan hitam, karena Nabi $
berkurban dengan dua kibasy berwama putih (semu hitam)."

Abu Hurairah & berkata, "Darah hewan putih lebih

baik daripada darah hewan hitam."

Ibnu Abbas berkatai "Yang dimaksud mengagungkan

adalah dengan mencari yang bagus, dan wama putih adalah
yang paling bagus."

Penjelasan:

. Hadits Ubadah diriwayatkan oleh Al Baihaqi di sini dan dalam

Pembahasan Jenazah. Redaksi ini merupakan sebagian dari redaksi
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sebuah hadits. Dia juga meriwayatkannya dari jalur Abu Umamah

dengan sanad dha'if.

Hadits yang menjelaskan bahwa Nabi # menyembelih dua

kibasy putih (semu hitam) ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim

dari riwayat Anas. Sedangkan perkataan Abu Hurairah diriwayatkan

oleh Al Baihaqi secara mauquf Perhenti sanadnya) pada Abu Huraimh
sebagaimana akan disebutkan oleh penulis.

Al Baihaqi berkata, 'Hadits ini juga diriwayatkan secara matfit'."

Al Bukhari berkata, 'Yang nnrfu'hdaksh." ,

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukumnya, dalam hal

ini ada beberapa masalah:

Pertama: unta gernuk lebih baik daripada sapi, sapi lebih baik

dari kambing betina dan domba, dan domba lebih utama dari biri-biri,

domba bemsia 1 tahun penuh lebih baik dari biri-biri berusia satu tahun
penuh, berdasarkan penjelasan penulis. Semua ini telah disepakati oleh

ulama madzhab kami.

Kedua: Berkurban dengan seekor kambing lebih baik daripada

7 orang berombongan menyembelih seekor unta atau seekor sapi

menurut kesepakatan ulama, berdasarkan penjelasan penulis, dan 7
ekor kambing lebih baik daripada seekor unta atau sapi menurut
pendapat yang paling shahih dari dua pendapat fuqaha Syafi'i5ryah

karena banyak darah yang mengalir. Sedangkan menurut pendapat

kdua unta atau sapi lebih utama karena dagingnya lebih banyak.

Ketiga: Disunahkan berku6an dengan her,r,ran yang gernuk dan
sempuma.

Al Baghawi dan lainnya berkata, "Bahkah berkurban dengan

seekor kambing gemuk lebih baik daripada dua ekor kambing yang tidak
getrnuk."
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Para ulama mengatakan, Imam Asy-Syafi'i berkata, uDalam

berkurban mencari nilai yang besar lebih utama daripada mencari jumlah

yang basar, sedangkan dalam memerdekakan budak sebaliknya.

Seandainya seseorang memiliki 1000 dirham untuk memerdekakan

budak, maka dua budak jelek lebih baik daripada seorang budak bagus.

Hal ini karena dalam berkurban yang dioptimalkan adalah dagingnya,

dan hanran gemuk itu lebih banlnk dagingnya dan lebih enak.

Sedangkan dalam memerdekakan budak fujuannya adalah

membebaskannya dari perbudakan, dan membebaskan beberapa budak

lebih baik daripada membebaskan safu omng."

Ulama madzhab kami berpendapat, "Daging yang banyak lebih

baik daripada lemak yang banyak, kecuali apabila dagingnya jelek.'

Pam ulama sepakat bahwa berkurban dengan heuran gemuk

disunahkan. Tapi mereka berbeda pendapat tentang

menggemukkannya. Menurut madzhab kami dan madzhab Jumhur,

hukumnya disunahkan. Sementara menurut sebagian ulama Maliki5nh,

hukumnya makruh agar tidak menyerupai orang-orang Yahudi. Tapi

pendapat ini batil.

Diriwayatkan secam shahih dalam Shahih Al Bukhari dan

sahabat Abu Umamah l$ bahwa dia berkata, uKami menggemukkan

heraran kurban dan kaum muslimin juga melakukannya.'

Keempat: Yang paling baik adalah hewan berwama putih lalu

kuning lalu gelap. Maksudnya adalah yang kulitnya putih bersih.

Kemudian png benuama sebagian putih dan sebagiannya hitam, lalu

yang berwama hitam.

Cabang: Sah hukumnya berkurban dengan he,;,ran jantan dan

betina menurut ljma' ulama.

Berkenaan dengan yang paling utama, dalam hal ini para ulama

berbeda pendapat. Yang shahih yang dinyatakan oleh Imam Asy-Syafi'i
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dalam karangan Al Buwaithi dan dinyatakan banyak ulama adalah

bahwa jantan lebih utama daripada betina.

Imam Asy-Syafi'i memiliki pendapat lain bahwa betina lebih

utama. Di antara fuqaha Syafi'iyyah ada yang berpendapat, yang

dimaksud beliau bukanlah melebihkan betina atas jantan, akan tetapi

yang dimaksud adalah melebihkan betina hanya dalam hukuman

berburu apabila hendak ditaksir nilainya untuk mengeluarkan makanan.

Dia berkata, "Betina lebih utama."

Di antara fuqaha Syaf iS4,rah ada yang berpendapat, "Yang

dimaksud adalah bahwa betina yang tidak melahirkan lebih baik

daripada jantan yang banyak menjantani. Apabila ada jantan 5nng. tidak

bisa menjantani dan ada betina yang tidak melahirkan maka yang lebih

utama jantan." Wallahu A'lam

Cabann, ,"*o, kambing sah untuk satu orang dan tidak sah

unfuk lebih dari satu orang. Akan tetapi apabila seorang anggota

keluarga berkurban dengan seekor kambing maka hukumn5n bisa

berlaku unfuk seluruh anggota keluarga sehingga berkurban bagi

anggota keluarga yang lain menjadi sunah Kifayah. Masalah ini telah

diuraikan sebelumnya di awal bab.

Seekor unta sah unfuk fujuh orang dan begifu pula seekor sapi,

baik mereka safu kelmrga atau beberapa keluarga, baik mereka

beribadah dengan kesepakatan atau perselisihan, baik wajib atau sunah,

atau sebagian mereka hanf menginginkan dagrngnya.

Dibolehkan apabila sebagian mereka bemiat betkurban Udh-

hiph dan sebagian lainnya berkurban Hadyu. Juga dibolehkan apabila

seseorcng menyembelih seekor unta atau sapi unfuk menggantikan 7

ekor kambing yang wajib karena sebab yang berbeda-beda seperti

Tamatfu', Qiran, ketinggalan, beranmbu, melanggar larangan-laftmgan

566 fl Al Majmu'SyaruhAl Muhadzdzab



Ihram. Juga boleh nadzar bersedekah dengan kambing yang disembelih

dan berkurban dengan seekor kambing.

Tentang hukuman berburu, dalam hal ini harus diperhatikan

kesamaan dan keserupaan bentuk. Oleh karena itulah tidak sah seekor

unta menggantikan tujuh ekor kijang. Seandainya dua orang lakilaki
wajib menyernbelih 2 ekor kambing karena membunuh 2 buruan maka

keduanya tidak boleh menyembelih seekor unta. Seseorang juga boleh

menyembelih seekor unta atau sapi untuk mgnggantikan 7 ekor

kambing yang wajib baginya lalu memakan sisanya sebagaimana

dibolehkan kerjasama 6 orang.

Seandainya semua unta atiau sapi dijadikan sebagai ganti

kambing, apakah semuanya menjadi wajib sehingga tidak boteh

memakan apa pun darinya? ataukah 5nng wajib ifu fujuh saja sehingga

boleh mernakan sisanya. Dalam hal ini ada dua pendapat masyhur

fuqaha SSnfi'iyyah. Kasus yang sama adalah perbedaan pendapat dalam

masalah mengusap seluruh kepala dan memperlama berdiri, ruku dan

sujud, dan mengeluarkan seekor unta unfuk 5 unta dalam zakat.

Masalah-masalah ini telah diumikan pada bab sifat wudhu, shalat dan

zakat.

Al Bandaniji berkata, "Apabila kami katakan bahwa yang wajib

fujuh maka boleh memakan seluruh sisanya."

Bisa pula ditafsirkan bahwa wajib menyedekahkan bagian dari

sisanya apabila kami katakan berdasarkan pendapat madzhab bahwa

wajib menyedekahkan bagian hewan kurban sunah. Wallahu A'lam

Apabila dua orang laki-laki berserikat dalam berkurban dengan

dua ekor kambing maka hukumnya tidak sah menurut pendapat yang

paling shahih dari dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah. Sebagian kambing
juga hukumnya tidak sah dan para ulama tidak berbeda pendapat dalam

masalah ini. Wallahu AIam
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Pendapat Ulama dalam Masalah Ini

Madzhab kami menyatakan bahwa kurban yang paling utama

adalah, berkurban dengan unta lalu dengan sapi lalu dengan domba lalu

dengan biri-biri. Pendapat ini dinyatakan oleh Abu Hanifah, Ahmad dan

Daud. Sementara menurut Malik, yang paling utama adalah. kambing

lalu sapi lalu unta.

Imam Malik. berkata, "Domba lebih baik daripada biri-biri.

Domba betina lebih baik dari biri-biri pejantan, domba pejantan lebih

baik dari biri-biri betina, dan biri-biri betina lebih baik dari unta dan

sapi."

Dia bemrgurnen dengan hadits Anas .$ yang telah diumikan

sebelumnya bahwa Nabi $ menyembelih dua grbasy. Hadits ini shahih

dan telah diuraikan pada pembahasan sebelumnya.

Para ulama berkata, "Dia fidak mengklaim mana yang lebih

utama."

Akan tetapi sebagian pengikut Malik berkata, "Onta lebih baik

dari sapi."

Ulama madzhab kami berargumen dengan hadits Abu Humimh

rtg bahwa Rasulullah $ bersabda,
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"Barangsiapa mandi pada hari Jum'at seperti mandi janabat lalu
perg (ke masjid) maka dia seperti menyembelih seekor unta.

Bamngsiapa perg pada jam kedua maka dia seperti menyembelih

seekor sapi, Barangsiap perg pda jam ketiga maka db seperti
menyembelih gibasy bertanduk." (HR. Al Bukhari dan Muslim)

Hadits ini merupakan dalil bagi kami untuk Malik atas

pendapatnya yang bertentangan. Disamping ifu, Malik sepakat dengan

kami bahwa unta lebih baik daripada sapi. Oleh karena itu, tinggal

disamakan. Sedangkan iawaban unfuk hadits Anas adalah bahwa ia
menjelaskan kebolehan atau karena pada saat ifu tidak mampu baik

unta maupun sapi. Wallahu AIam

Cabang: Boleh tujuh omng bersekutu dalam menyembelih
seekor unta atau sapi, baik mereka safu keluarga atau dari keluarga yang

berbeda-beda, atau sebagian mereka menginginkan daging sehingga sah

unfuk oftmg yang berkurban, baik heuran kurbannya nadzar atau sunah.

Inilah madzhab kami. Pendapat inilah yang dinyatakan oleh Ahmad,

Daud dan jumhur ulama. Hanya saja Daud mernbolehkannya dalam
kurban sunah dan tidak membolehkannya dalam kurban wajib.
Pendapat ini dinyatakan oleh sebagian pengikut Malik. Sementara

menurut Abu Hanifah, apabila mereka berasal dari keluarga yang

berbeda-beda maka hukumnya boleh. Menurut Malik, tidak boleh
bersekufu secara muflak sebagaimana tidak boleh bersekufu dalam

seekor kambing.

Utama madzhab kami bemiguman dengan hadits Jabir {g, dia

berkata,
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"Kami menyembelih seekor unta bersama Rasulullah $ unfuk

tujuh orang dan seekor sapi unfuk fujuh orang." (HR. Muslim)

Diriwayatkan dari Jabir rg, dia berkata,

L*;

* t *L ht * .i,r ir :., 6;GJliu ti-)
. {:i. Cq *k ;1(, *;}t 4'!'fl^I ti

"Kami berangkat bersama Lrrrn 
'* 

o*n" bertalbivah

unfuk Haji, lalu Rasulufiah * menyuruh kami bersekutu dalam

menyembelih seekor unta dan sapi dimana setiap tujuh omng dari kami

menyembelih seekor unta gernuk.'(HR. Muslim)

Al Baihaqi berkata, uKami juga meriwaSatkan dari AIi,
Hudzaifah, Abu Mas'ud Al Anshari dan Aisyah 6 bahwa mereka

berkata, 'seekor sapi boleh unfuk fujuh omng'."

Apabila ia diqiyaskan dengan seekor kambing rnaka ini aneh,

karena seekor kambing hanSn boleh unfuk 1 orang. Waltahu A'tam

AssrSyirazi berkata: Tidak sah berkurban dengan
hewan cacat yang mengurangi dagingnya seperti hewan

lpng cacat, buta, berkudis dan pincang yang tidak bisa
berjalan di tempat gembalaan. Hal ini berdasarkan hadits

{
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riwayat Al Barra' bin Azib bahwa Nabi $ bersabda, '"#1

'}ir ie?tt Wt ,#t a""dt3 63'* ,fir 
"r;'3at 

g'a\ rg

,# x uir i.tt W "Tidak sah berkwban dengan

dengan binatang Wng cacaht5n ielas, binatang yang

sakitryn parah, binatang pincang Wng kelihatan ielas

bengkoknSm, dan binatang pabh tulang l@ng tidak memiliki

'iltmsum-" 
Empat cacat ini disebutkan karena mengurangi

daging. Ini menunjukkan bahwa setiap cacat yang

mengurangi daging tidak boleh diiadikan hewan kurban.

Makruh berkurban dengan binatang yang tidak ada

tanduknya, binatang yang patah tepi tanduknya, binatang

yang patah tanduknlp, binatang yang 'telinganya bolong

karena terkena besi panas dan binatang yang telinganya

robek karena terlalu panjqng, karena semua ifu membuatnSn

jelek.

Kami telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas rS bahwa

menga[Jungkan hewan kurban adalah dengan mencari yang

besar dan bagus. Apabila seeorirng berkurban dengan

hewan-hewan l,ang telah kami sebutkan maka hukumnlp

sah karena dagingngra fidak berkurang

Apabila seseorang bemadzar akan menyembelih

binatang cacat yang menghalangi sahnya seperti binatang

berkudis maka dia wajib menyembelihnya dan tidak sah

meniadi hewan kurban (udh-hiyahl. Apabila cacatnya hilang

sebelum disembelih maka tidak sah untuk hewan kurban

karena dia telah menghilangkan kepemilikannya dengan

nadzar sehingga tidak sah. Jadi hukumnya tidak berubah

meskipun terjadi perubahan padanya, sebagaimana
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seseorang memerdekakan budak buta dengan kafarat lalu

setelah dimerdekakan dia bisa melihat-

Penielasan'

Hadits AlBarra' :& adalah hadits shahihyang diriwayatkan oleh

Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan lainnya dengan

sanad-sanad hasan. Ahmad bin Hambal berkata, "Hadits ini sahgat

hasan."

At-Tirmidzi berkata, t'Hadits im hasn shahih'"

Penafsiran yang dilakukan penulis tentang AsyrS5arya'dan N
I{harqa,diingkari para ulama dan dianggap salah. Justru yang benar

adalah bahwa As5r$nrqa' adalah binatang yang telingan robek,

sementara N l{harqa'adalah binatang png pada telinganya ada lubang.

bulat. Wallahu A'lam

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukumnya, dalam hal

ini ada beberapa permasalahan:

Pertama: Tidak sah berkurban dengan binatang cacat Snng

mengumngi dagingnya seperti binatang yang sakit. Apabila sakitr5n

ringan maka tidak menghalangi sahnya. Sedangkan apabila sakitryn

pamh yang manyebabkan heuran kurus dan rusak daging maka fidak sah

dijadikan hewan kurban. Inilah yang berlaku dalam madzhab kami dan

inilah yang dinyatakan oleh Jumhur ulama.

Akan tetapi lbnu Kajj meriwayatkan pendapat yang asing bahwa

sakit tidak menghalangi sahnya, dan bahwa penyakit yang disebutkan

dalam hadits di atas yang dimaksud adalah kudis.

Diriwayatkan pula pendapat fuqaha Syafi'iyyah bahwa sakit

menghalangi sahnya meskipun sedikit. Dalam Al Hawi pendapat ini

dianggap sebagai pendapat lama Imam Asy-Syafi'i (Qaul Qadim)'
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Diriwayatkan pula pendapat fuqaha syafi'iyyah tentan$ penyakit

HiWm bahwa ia menghalangi sahnya kurban. Ia adalah safu safu

penyakit pada binatang, yaifu cepat haus (sangat kehausan) dan tidak

kenyang meskipun telah minum. Menurut pakar bahasa, ia adalah

penyakit yang menyebabkan binatang lemas sehingga tetap berbaring di

tanah dan tidak mencari makanan. Wallahu A'lam

Kedua, Kudis menghalangi sahnya kurban baik banyak maupun

sedikit. Demikianlah yang dinyatakan oleh Jumhur. Imam Asy-Syafi'i

menyatakan dalam pendapat barunya (Qaul Jadid) bahwa sebabnya

karena ia merusak dagrng dan lemak. Ada pula pendapat ganjil fuqaha

Syafi,igryah bahwa kudis tidak menghalangi sahnya kurban kecuali

apabila kudisnya banyak seperti penyakit. Pendapat ini dipilih oleh

Imam Al Haramain dan Al Ghazali. Akan tetapi yang berlaku dalam

madzhab kami adatah pendapat pertama. Hal ini baik penyakit dan

kudisnya bisa disembuhkan atau tidak bisa disembuhkan.

Ketiga: Apabila pincangnya parah sehingga binatang temak

lainnya bisa mendahuluinya menuju padang rumput yang bagus dan dia

tertinggal dari kawanannya maka hulumnya tidak sah. Sedangkan

apabila pincangnya sedikit dan tidak menyebabkannya tertinggal dari

binatang temak lainnya maka tidak apa-apa. Apabila salah satu kakinya

patah sehingga dia merangkak dengan tiga kakinya maka hukumnya

tidak sah. Apabila ia dibaringkan untuk disembelih lalu ia meronta

hingga kakinya patah atau pincang di bawah pisau maka hukumnya

tidak sah menurut pendapat yang paling shahih dari dua pendapat,

karena ia pincang saat disembelih. Kasus ini mirip kasus seandainya

seorang laki-laki mematahkan kaki kambing lalu langsung

menyembelihnya maka hukumnya tidak sah.

Keempat: Tidak sah berkurban dengan hewan buta dan cacat

yang biji matanya hilang. Begitu pula apabila biji matanya masih ada

menurut pendapat yang paling shahih dari dua pendapat fuqaha
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syafi'iyyah, karena hilangnya tujuan yaitu pengrihatan normal. Akan
tetapi sah berkurban dengan unta yang tidak bisa melihat ke arah depan
menurut pendapat yang paling shahih dari dua pendapat fuqaha
Syafi'iyyah, yaitu yang hanya bisa melihat pada siang hari tapi tidak bisa
melihat pada malam hari karena ia hanya bisa melihat saat mencari
rumput. Adapun hewan yang kabur penglihatannya dan kedua matanya
tidak bisa melihat dengan jelas, menurut Jumhur ia tidak terlarang.

Ar-Ruyani berkata, "Apabila putih mata mendominasi matanya
sehingga menghilangkan mayoritas pengrihatannya maka hukumnya
dilarang, sedangkan apabila hanya menghilangkan sedikit
penglihatannya maka tidak dilarang. Demikianlah menurut pendapat
yang paling shahih dari dua pendapat.',

Kelima' Her,van 5nng tidak ada sumsumnya karena terlalu kurus
tidak sah dijadikan her,r,ran kurban. para ulama tidak berbeda pendapat
dalam masalah ini. Apabila.hanya sedikit kurus dan sumsumnya tidak
hilang maka hukumnya sah. Demikianlah yang dinyatakan mayoritas
ulama.

Al Mawardi berkata, 'Apabila hal tersebut bersifat pembawaan
sejak lahir maka hukumnya juga demikian. sedangkan apabila hal
tersebut disebabkan karena sakit maka hukumnya tidak sah karena ia
dianggap hilang bagiannya.,'

Imam AI Haramain berkata, "Apabila terlalu gemuk tidak
dianggap ukuran untuk sahnya maka terlalu kurus juga tidak dianggap
unfuk terhalangnya kesahannya. pertimbangan yang paling standar
adalah dengan mengatakan bahwa apabila dagingnya tidak disukai oleh
kalangan kelas atas pecinta daging saat sedang kondisi senang maka
hukumnya tidak sah."

Keenamr Terdapat larangan tentang berkurban dengan
binatang gila yang hanln berputar-putar saat mencari rumput dan hanya
sebentar dalam mencarinya sehingga ia menjadi kurus. oleh karena
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itulah ia tidak sah dijadikan hewan kurban menumt kesepakatan para

ulama.

Ketujuh, Sah hukumnya berkurban dengan binatang pejantan

m&kipun sering menjantani. Juga sah berkurban dengan betina

meskipun ia banyak melahirkan anak dan dagingnya tidak enak. Kecuali

apabila ia menjadi sangat kurus.

Kedelapan, Tidak sah berkurban dengan binatang yang

telinganya putus. Apabila yang pufus hanya sebagiannya maka perlu

dilihat dulu. Apabila tidak terlalu kelihatan dan hanya pinggimya saja

yang robek dan masih menjulur maka tidak apa-apa menurut pendapat

yang paling shahih dari dua.pendapat. Akan tetapi menurut Al Qaffal

hukumnya tidak sah. Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ad-Darimi

dari Ibnu Al Qaththan. Apabila kelihatan jelas dan bagian yang putus

besar maka hukumnya tidak sah. Para ulama tidak berbeda pendapat

dalam masalah ini. sedangkan apabila sedikit maka hukumnya juga

tidak sah menurut pendapat yang paling shahih dari dua pendapat

fuqaha s5rafi'iyyah karena hilangnya bagian yang bisa dimakan. Menurut

Imarir Al Haramain, ukuran paling standar antara banyak dan sedikit

adalah apablla kekurangan ior"brtltdihat dari jauh maka dihukumi

banglk, sedqrgkgn apabila tidak maka dihukumi sdikit.

Kesembilan: Tidak dilamns=rnelubangi telinga maupun bagian

lain9yp dengan besi panas , menr$t madzhab Syafi'i. Inilah yang

dingptakan oleh Jumhur. Dikatakari bahwa tentang larangan tersebut

adadua pendapat fuqaha Syaf iryah,karena kerasnya tempat yang akan

dilubangi. Akan tetapi sah melubairgi telinga yang kecil, sedangkan

binatang yang tidak ada telingany.a dianggap tidak sah menurut

madzhab kami. Pendapat ini juga dinyatakan oleh Jumhur. Ada pula

pendapat lain fuqaha Syafi'iyryah bahwa hukumnya sah. Pendapat ini

diriwayatkan oleh Ad-Darimi dan lainnya.
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Kesepuluh, Tidak sah berkurban dengan binatang yang

pahanya dimakan serigala dalarn porsi besar. Akan tetapi tidak dilarang

memotong sedikit bagian dari anggota fubuh yang besar. Apabila

serigala atau binatang buas lainnya memakan ekomya atau ambingnya

maka tidak sah dijadikan hevuan kurban menurut madzhab Syafi'i'

pendapat inilah yang dinyatakan oleh Jumhur. Dikatakan pula'bahwa

dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'i5ryah. Untuk binatang yang

iahir tanpa memiliki ambing atau ekor hukumnya sah dladikan heuran

kurban menurut pendapat yang paling shahih dari dua pendapat fuqaha

Syafi'i5ryah, sebagaimana biri-biri iantan juga sah. Ini berbeda dengan

binatang yang lahir tanpa memiliki tdinga, karena telinga ifu mempakan

bagian yang lazim dan ulnum. Bunfut juga sama dengan ekor'

Mernotong sebagian ekor atau ambing hukumn5n seperti mernotong

seluruhnya. Begitu pula untuk binatang yang sebagian lidahnya

terpotong, juga tidak sah dijadikan haran kurban'

Kesebelas: Sah berkufran dengan binatang yang dikebiri.

Denrikianlah yang dinyatakan oleh fuqaha $nfi'i55rah. Inilah pendapat

yang benar. Akan tetapi hnu Kaii memiliki pendapat lain. Dia

meriwayatkan dua pendapat Imam Asy-Srfi'i tentang pengebirian.

larangan mengebiri dia nyatakan sebagai pendapat baru Imam Asy-

Syafi'i. Pemyataan ini sangat lemah karena menentang hadits shahih.

Apabila dikatakan; "Dua pelimya telah hilang, padahal keduanya dapat

dimakan" maka kami katakan, "Keduanya biasanya tidak dimakan.

Berbeda dengan telinga. Disamping itu, hal tersebut akan tertufupi

dengan kegemukan yang disebabkan karena pengebirian; karena yang

terdapat dalam hadits adalah bahwa beliau berkurban dengan dua

he,wan kurban yang dikebiri dan telah diremukkan dua pelimya' Ini tidak

berarti boleh mengebiri binatang png kedua pelimya telah hilang

karena dengan diremukkan maka keduanya seperti tidak ada sehingga

tidak bisa dimakan."
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Kedua Belas, sah hukumnya berkurban dengan binatang yang

tidak memiliki tanduk dan binatang yang tanduknya patah, baik

tanduknya berdamh atau tidak.

Al Qaffal berkata, uKecuali apabila sakit akibat patah tersebut

berpengaruh terhadap daging maka ia seperti kudis dan lainnya."

Binatang yang bertanduk lebih utama, berdasarkan hadits

shahih, "Bahwa Rasulullah $ berkurban dengan dua kibasy bertanduk"

dan juga berdasarkan perkataan Ibnu Abbas &, uMaksud

mengagungkannya adalah dengan mencari he',r,ran 5rang gemuk."

Ketiga Belas, Sah berkurban dengan binatang yang sebagian

giginya rontok. Apabila seluruh grginya rontok atau berjafuhan, menurut

Al Baghawi dan lainnya hukumnya tidak sah'

Imam Al Haramain berkata, uPara peneliti berkata, "Hukumnya

sah."

Ada pula yang mengatakan tidak sah. sebagian mereka berkata,

"Apabila tial tersebut karena sakit atau mempengaruhi dalam mencari

makan dan mengurangi daging maka hukumnya tidak sah. Akan tetapi

apabila tidak maka hukumnYa sah."

Ar-Rafi'i berkata, "Pendapat tersebut bagUs, akan tetapi ia akan

mernpengaruhi tanpa dimgukan lagi, sehingga hukumnya kembali

kepada larangan yang mutlak." Demikianlah perkataan Ar-Rafi'i.

Yang shahihadalah bahwa hukumnya tidak sah secam mutlak.

Dalam sebuah hadits disebutkan, "Nabi $ melarang kambing yang

tertinggal dari kawanan kambing lainnya." Apabila sebabnya karena

kurus atau penyakit tertenfu maka hukumnya terlarang (tidak sah),

sedangkan apabila sebabnya karena kebiasaan dan malas maka tidak

terlarang (sah). Wallahu Alam

Keempat Belas: Ulama madzhab kami berpendapat, "cacat

itu ada dua macam. caca( yang menghalangi sahnya kurban dan cacat
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yang tidak menghalangi sahnya kurban dan hanya makruh. Cacat yang

menghalairgi: sahnya kurban, telah dijelaskan pada pembahasan

sebelumnya,, baik yang disepakati maupun yang diperselisihkan.

Sedangkan cacat yang tidak menghalangi sahnya kurban tapi hanya

makruli, di antaranya adalah binatang Snng tanduknya patah dan tidak

ada. Binatang yang lahir tanpa memiliki tanduk dinamakan Jalja',

sedangkan yang bagian luar tandukrya patah dinamakan Ashma'.

Adhb ' adalah yang bagian luar dan bagian dalam tanduknya patah.

Inilah yang dianut dalam madzhab kami."

An-Nakha'i berkata, "Tidak boleh berkurban dengan Jalja'.u

Malik berkata, "Apabila tanduk her,rnn Adhba 'berdarah maka

tidak sah, sedangkan apabila tidak maka sah. Argumentasi

kami adalah karena ia tidak mempengaruhi daging."

Contoh lainn5n adalah Muqabalah dan Mudabamh. Keduaryn

makruh tapi hukumnya sah. Menurut Jumhur ulama dari kalangan pakar

Bahasa, ahli hadits dan ahli fil<rh, Muqabalah adalah binatang png
bagian depan hidungnlp robek dan menjulur sampai telinganya dan

tidak terpisah, sedangkan Mudabmh adalah snng bagian akhir

hidungnp robek dan menjulur dan tidak terpisah. Robek pertama

dinarnakan lqbal sarrurbmrobek kedtn dinamakan ldbr.

Abu Lbaidah Ma'mar bin Al Mutsanrn berkata dalam kitabryra

Ghadb Al Hadib,uMtqatalahadalah binatang dib€ri tanda api di bagan

dalam telinganya, sedangkan Mudabanh adalah 1ang ditandai api pada

bagian luar telinganSn. "

AlGn tetapi pendapat yang mqsyhur adalah pendapat pertama:

Dalil tentang rnasalah ini adalah hadits Ali 49, dia berkata,
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,Rasulullah $ menyuruh kami meneliti mata dan telinga, sefta

tidak boleh menyembelih he'wan yang cacat, hev,ran Muqabalah. her,van

Mudabamh, he,,,,,ran S5nrqa'dan herpan Kharqa 
"" 

(HR' Abu Daud' At-

Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan lainnya)'

At-Tirmidzi berkata, 'Hadits in hasan shahih'"

Adapun penjelasan l<ata l{hatqa' dan s5pqa telah diuraikan

oleh penulis dalam pemptaannya. Telah kami uraikan sebelumnya

bahwa seluruh cacat ini tidak menghalangi sahnya. Penulis Al Bagn

mengutipn5n dari ulama madzhab kami para ulama lrak, lalu dia

berkata: Al Mas'udi yakni penulis Al lbanalfs berkata, "Tentang sahnya

ada dua pendapat fuqaha Syafi'i!ryah'" Wallahu AIam

38 Syeikh Abu Amr bin Ash€halah berkata, "Semua yang terdapat dalam kitab //
AagraniaryaAl Umrani yang dinisbatkan kengdl Al Mas'udi adalah fldak benar, karena

y*s dffiks"d adalah o.ni*-q et nu*n Abu Al Qasim Al Faurani. \{arena Al
'oi" o*rn terdapat ai vuriu" d-inisbatkan kepada Al Mas'udi. Ini salah karern larak

rumahnya beriauhan'"- ntiui essuuuki berkata, "Abu Abdillah Ath-Thabari pengarang-.4/ Iddahbetkata

di awal ."t"tut menyebutkan perkataan lbnu Ash-shalah bahwa Al lbanah di sebagian

f(ar**" Khurasan iinirUu*rn kepada Ash€haffar, sedang di sebagian kawasan lain

dinisbatkan kepada AsY€YasYi."

Apa yang dikatakan iur,, g"n-srruhh bahwa semua yang dikutip dari Al Mas'udi

dalam rSl BiSanberasaldan Al lbanah adalah sulit diterima karena beberapa hal. Di

*tu^vu ad-aluh bahwa pengarang At kgnmengutip di dalamnya bahwa Al Mas'udi

berkata, ,Apabila seseorang membeli sesuatu yang tidak ada syuf'ah di dalamnya sama

sekali, bukan karena orsiniitas maupun konsekuensi seperti pedang. Begitu pula bila

dia membeli sesuatu yang ada syuf'ahnya, hukumnya tidak berlaku untuk bagian

Al hanah telah membahas hal ini. Di anbranya adalah sebagaimarn Snng dikutip

darrm At kgn dan Al Mas'udi bahwa apabila sese,orang membeli dengan harga

ll szr
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Kelima Belasi Apabila seseorang bemadzar akan berkurban

dengan her,van tertenfu 5nng terdapat cacatnya sehingga menghalangi

sahnya, maka dia wajib melaksanakan nadzamya. Atau dia berkata,

"Aku menjadikan hewan ini sebagai herr,ran kurban" maka dia wajib
menyernbelihn5n dan akan mendapat pahala karenanya meskipun tidak

menjadi hewan kurban. Hal ini seperti oftmg yang mernerdekakan

budak cacat sebagai kafamt, maka dia harus memerdekakannya dan

akan mendapat pahala karenanya, meskipun tidak sah sebagai kafarat.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Jadi menyembelihnya

dianggap sebagai ibadah dan pernbagian dagingnS;a merupakan
sedekah. Hanya saja ia tidak sah unfuk hewan Hadyt dan heuran Udh-
hiph 5nng disyariatkan, karena selamat (tidak cacat) merupakan salah

safu syaratnya. lalu apakah wakfu menyembelihn5ra khusus pada Hari
Raya Kurban dan berlaku hukum Udh-hiph dalam pembagiannya?

Dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'i5ryah.

tempo, maka dia boleh menjualnya dan tdak boleh memilih dengan tempo. Ini sesuai
dengan sulaim dalam Al Muland bahwa makruh menjuatnya dan udak
perlu disebutkan ternponya. Ar-Rr4nni menlntakan dalam Al khr ketika

pendapat dari ulama l(hurasan. Hanlra salr keflka aku membaca htab
N lbamh karya Al Fauranl aku udak melihatrya. contoh lainnya adalah 5nng
dikatakan dahm Al fuyan Al Mas'udi berl€ta tentang ayah, apakah dla boletr

putan5ra png masih kecil? Dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha
Slaf i!4/ah. Yang paling benar adalah udak boletr karena udak diperlukan. Hal ini udak
ditemukan dalam Al rbanah. Disebutkan ddlan Ar-Raudhah bahwa Al Faumni
meriunyatkan pendapat fuqaha syafi'i5ryrah dan dinilainlra benar bahwa aph tidak
berkuasa menikahkan putranya yarg masih kecil. Dia berkata, "pemyataan ini salah.',

Ibnu Ar-Rifah berkata dahm Al Mathk\ "Aku tidak menemukan pendapat ini
dalaim Al lhrnh.

Kemudian Ibnu As€ubuki berkata, "Menunrtku An-Nawawi mendapatkan ini dari
hnu Ash-shalah, karena kefika dia telah bhu bahwa apa !/ang disebutkannya bahwa
yang dinisbatkan dalam Al BaSnn kepada Al Mas'udi ternyab dinisbatkan kepada Al
Faurani tapi kemudian dinisbatkan kepada Al Mas'udi, maka dia pun menisbatkannya
kepada Al Faurani. Ini merupakan kekelinnn dan kami tetah membahasn5n dengan
kasus-kasus lang sama dalam kitab yang kami namai ,'Pelayan Ar-Rafi'i.,
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(a)Tidak,karenaiabukanheuianUdh-hiyahtapihanyadaging

biasa yang wajib disedekahkan. Jadi hukumnya seperti orang yang

bemadzar akan menyedekahkan daging'

(b) Yang paling shahih adalah 9d, karena dia telah

ma,vajibkannya dengan nama udh-hiwhyang berlaku ddalah demikian.

Berdasarkan hal ini, seandainya seseorang menyembelihnya

sebelum Hari Raya Kurban maka dia bisa menyedekahkan daEngnya

dan tidak boleh memakannya, dan dia wajib mengganti nilainya untuk

disedekahkan dan tidak boleh menrbeli yang lain, karena barang yang

cacat ifu tidak tetap dalam tanggungan. Demikianlah yang dinyatakan

oleh Al Baghawi dan lainnlp. Wallahu A'lam

Ulama madzhab kami berpendapat, "seandainya seseorang

menunjuk ke kijang seraya berkata, 'Aku menjadikan kijang ini sebagai

heuran kurban' maka ucapan ini tidak berlaku dan dia tidak wajib

melakukan apa pun. Para ulama fidak be$eda pendapat dalam masalah

ini, karena ia bukan jenis ha,r,ran kurban' Seandainya dia menunjuk ke

binatang yang disapih atau anak kambing seraya berkata, 'Aku menjadi

havan ini sebagai Udh-hit/atl apakah hukumnya seperti kijang atau

seperti binatang cacat? Dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha

Syafi'iyyah. Pendapat yang paling shahih adalah ia seperti barang cacat

karena ia termasuk jenis binatang png layak untuk dijadikan heuran

kurban.

Apabila dia merrajibkannya lalu cacatnya hilang, apakah sah

menyembelihnya sebagai herr,ran kurban? Dalam hal ini ada dua

pendapat fuqaha syafi'iyyah. Pendapat Snng paling shahih adalah yang

dinyatakan oleh penulis dan ulama lainnya, bukan yang disebutkan oleh

penulis. Sedangkan pendapat kedua hukumnya sah karena ia sempuma

saat disembelih. Sebagian fuqaha Syafi'iyyah meriwayatkan bahwa ini

merupakan pendapat larna Imam Asy-Syafi'i' Wallahu A'lam
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Cabang: Cacat ifu ada enarn macam, yaitu:

1. Cacat pada hevuan Udh-hiyah, Hadyu dan Aqiqah

2. Cacat pada barang yang dijual

3. Cacat pada barang yang disa,rn

4. Cacat pada salah safu dari pasangan suami isti
' 5. Cacat pada budak kafarat

6. Cacat pada budak yang wajib dalam diyat janin.

Batas-batasnya pun berbeda-beda. Cacat pada hannn kurban

adalah yang menghalangi sahqn dan mengurangi dagingnya. Cacat

pada barang yang dijual adalah 1;ang menguftmgi nilainya seperti

pengebirian, cacat pada barang se\ raern adalah yang mempengaruhi

manhat dengan berbeda-bdanya se\ raan bukan berbeda-bedanya

budak karena akad itu berfungsi unfuk memanfaatkann5n dan bukan

untuk budak, cacat pada pemikahan png mernbuat omng menghindar,

5nifu ada fujuh macam:

Gila

Lrpra

Kusta

Penis buntung

Impotent

Benjolan dagrng yang fumbuh di mulut t/agina39

Abesia.

39 C.acat-cacat yang ada dalam pemikahan ada png hanya khtrsus pada
perempuan dan tidak pada laki-laki. Ada pula png hanya khusus pada laki-laki dan
tidak pada perempuan. Ada pula yang ada pada keduanya. Gila, lepra dan kusta
adalah cacat yang ada pada keduanyra, penis bunhrng dan impoten hanln ada pada
laki-laki, sedangkan benjolan daging pada mulut vagina dan Ahesia han5n khusus pada

P€remPuan.
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Sedangkan cacat pada kafarat adalah yang membahayakan

perbuatan dengan jelas, sementara cacat pada budak adalah seperti

cacat pada barang yang dijual. Inilah gambarannya dan inilah yang akan

diuraikan secara detail pada tempatnya. Wallahu Alam :i'

Pendapat Para Ulama Berkenaan dengan Cacat pada Udh-

hiyah (Hewan Kurban)

Para ulama sepakat bahwa buta menyebabkan kurban tidak sah.

Begitu pula cacat yang jelas, Aiayarrgjelas, sakit yang parah dan Aifa 
"

Tapi mereka berbeda pendapat tentang binatang yang tanduknya hilang

dan patah. Menurut madzhab kami hukumnya tidak sah.

Malik berkata, "Apabila tanduknya patah dan berdarah maka

hukumnya tidak sah, tapi kalau tidak maka sah." 
"-

Ahmad berkata, "Apabila yang hilang lebih dari separuh

tanduknya maka hukumnya tidak s&, baik berdarah atau fidak.

Sedangkan apabila yang hilang kurang dari separuh maka hukumnya

sah."

Binatang yang telinganya pufus, menurut madzhab kami

hukumnya tidak s#, baik telinganya terpotong semuanya atau

sebagiannya. Pendapat ini dinyatakan oleh Malik dan Daud. sementara

menurut Ahmad, apabila yang terpotong lebih dari separuh maka

hukumnya tidak sah, sedangkan apabila kurang dari separuh maka

hukumnya sah. Sedangkan menurut Abu Hanifah, apabila yang

terpotong lebih dari sepertiga maka hukumnya tidak sah. Menurut Abu

Yusuf dan Muhammad, apabila telinganya masih tersisa lebih dari

separuh maka hukumnya sah.

Binatang yang terpotong sebagian ekomya, rnenurut madzhab

kami tidak sah. Pendapat ini juga dinyatakan oleh Malik dan Ahmad.
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Sementam menurut Abu Hanifah dalam suafu riwayat, apabila masih

tersisa sepertiga maka hukumnya sah. Sedangkan dalam riwayat lain,

apabila masih tersisa bagian terbesamya maka sah.

Sedangkan menurut Daud, hukumn5n sah dalam segala kondisi.

Apabila herrran kurban dibaringkan untuk disernbelih lalu ia
meronta hingga kakinya pincang saat disernbelih, hukumnya adalah

tidak sah. Sernentara menurut Abu Hanifah dan Ahmad hukumnya sah.

Wallahu A'lam

Aslrsyirazi berkata: Disunahkan agar oriang lpng
berkurban menyembelih dengan tangannyra sendiri,
berdasarkan hadits Anas rg, ,;;, 'Pt * lrt & $t'ttf
Fi ,i;t Wtrb & ntrl &rt #rlt ,fit #r'Bahwa
Nabi $ menyembelih dua kibas5; bertanduk dan berurama
putih hitam. Beliau meletakkan kakiqla pada kedua tepi
lehemp sera!/a membaca basmalah dan bkbir." Boleh pula
menunjuk orang lain sebagai gantin3ra, berdasartran riwa3nt

Jabir rs5, tX? el j ,'uu.'cb:6t A pi *h'&,ojrr lf
W't 6 75'Bahwa Nabi g menyembelih 63 ekor unta

lalu menyerahkan kepada Ali onta-onta Snng tersim agar
disembelih." Disunahkan agar tidak menunjuk ganti kecuali
orang Islam karena ia mempakan ibadah sehingga lebih
utama tidak menyerahkann5la kepada orang kafir.
Dimmping ifu, hal tersebut akan mengeluarkan
dari perselisihan, karena menurut Malik orang kafir
tidak sah menyembelihn5n. Apabila dia menunjuk
oftmg Yahudi atau Nashrani sebagai gantiqn maka
hukumn3Ta boleh karena ia termasuk orang lrang boleh
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menyembelih. Disunahkan agar dia mengetahui karena dia

lebih mengetahui sunah penyembelihan. Disunahkan pula

bagi orang yang telah menuniuk gantinya agar dia

menyaksikan penyembelihan tersebut, berdasarkan riwayat

Abu Sa'id Al Khudri 4S bahwa Rasulullah # bersaMa

kepada Fatimah rg, ',y ,rb ):t\'^St, 
,q#rt '!"bb( J\ gi

Wi 'C 'r.il, 6 ,IJ fr W "Berdirilah menuiu hewan

kurbannya dan saksikanlah! Karena tetesan darah pertama

yang keluar darinym akan menyebabkan dosadosamu yang

telah lalu diampuni."

Penjelasan:

Hadits Anas diriwayatkan oleh Al Bukhari dengan redaksinya,

sedangkan hadits Jabir diriwayatkan oleh Muslim dengan redaksinya. Ia

merupakan bagian dari hadits Jabir yang panjang tentang sifat Haji Nabi

$. Hadits Abu sa'id diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari riwayat Abu sa'id

dan dari riwayat Ali.

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukumnya, Imam Asy-

Syafi'i dan fuqaha Syafi'i5ryah berkata, "Disunahkan menyembelih sendiri

he',,van Hadytdan he',rran Udh-hiwh-"

Al Mawardi berkata, "Kecuali perempuan; disunahkan agar dia

malakilkannya kepada orang lain unfuk menyembelih hewan kurban

Hadytt dan Udh-hiph;'

Imam Asy-Syafi'i dan fuqaha Syafi'iyyah berkata, "[-aki-laki dan

perempuan bole[ mer,vakilkan kepada orang lain untuk menyembelih

heqnn kurbannya. Lebih utama dia menrakilkan kepada orang muslim

yang mernahami befulbab berburu dan menyembelih hewan kurban dan
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segala hal yang berkaitan dengannya, karena dia yrang lebih tahu syarat-

syarat dan sunah-sunahnya. Ahan tetapi tidak boleh meurakilkan kepada

penyembah berhala, orang Majusi dan orang murtad. Sedangkan

meurakilkan kepada orang Ahlul Kitab, perernpuan dan anak kecil

hukumnya dibolehkan."

Hanya saja ulama madzhab kami berkata, "Makruh merryakilkan

kepada anak kecil. Sedangkan tentang kemakruhan mewakilkan kepada

perempuan haidh ada dua pendapat fuqaha Syafi'igryah. Yang paling

shahih adalah tidak makruh, karena kalau larangan terhadap wanita

haidh tidak benar maka terhadap anak kecil juga demikian, dan anak

kecil lebih utama daripada oraf,rg kafir Ahlul Kitab. Apabila seseorang

meunkilkan kepada orang lain, disunahkan agar dia menghadiri

penyembelihannya."

Dalil semuanya terdapat dalam Kitab Allah. Al Bandaniji dan

lainnlp berkata, "Disunahkan qgar dia membagikan sendiri daging-

dagingnya dan boleh pula mewakilkannya." Wallahu Alam

Cabang: Ulama madzhab kami berpendapat, "Niat mempakan

synmt sahnya kurban. Lalu apakah wajib mendahulukannya dari waktu
penyembdihan atau didyamtkan bersarnaan?"

Dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha gnfi'16ph. (a) Yang

paling shahihadalah boleh mendahulukannla sebagaimana dalam puas
dan zakat. (b)Disyaratkan bersamaan seperti niat shalat dan wudhu.

Apabila dia berkata, "Aku menjadikan kambing ini sebagai

her,r,ran kurban" apakah penentuan tersebut cukup menggantikan niat

menyembelih? Dalam halini ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah. Yang

paling shahih menurut mayoritas ulama adalah tidak cukup, karena

berkurban itu merupakan ibadah sehingga wajib diniatkan. Akan tetapi

Imam Al Haramain dan Al Ghazali mernilih pendapat yang mengatakan
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bahwa penentuan tersebut cukup menggantikan niat. Pendapat ini juga

dinyatakan oleh syeikh Abu Hamid. Dia.berkata, "Bahkan seandainya

dia menyembelihnya karena menyakini sebagai daging kambing biasa

atau kambing tersebut disembelih pencuri maka yang berlaku dernikian."

Akan tetapi pendapat yang berlaku dalam madzhab kami adalah

pendapat pertama-

Apabila seseorang meulajibkan her,r,ran kurban dalam

tanggungannya lalu dia menenfukan seekor kambing dalam

tanggungannya, maka yang berlaku adalah perbedaan pendapat yang

telah diuraikan sebelurnnya dalam Bab Hadyu bahwa binatang yang

tetah ditenfukan apakah ia bersifat tertenfu untgk tanggungan yang

bersifat muttak? Dalam hal ini ada dua pendapat fuquha S5nfi'iyyah.

Pendapat yang shahih adalah yang dinyatakan mayoritas ulama bahwa

bersifat tertenfu.

Apabila kami katakan'Tidak tertentu" maka dis5nratkan bemiat

saat menyenrbelih. Apabila tidak maka berdasarkan dua pendapat.

Apabila dia me',r,rakilkan kepada oremg lain dan meniatkan saat sang

wakil menyembelih maka hukumnya berlaku (sah) dan sang wakil tidak

perlu meniatkannya. Bahkan seandainya sang wakil mengetahui bahwa

dia akan menyembelih hewan kurban hukumnya tidak apa-apa. Apabila

dia meniatkan saat menyerahkan hetr.ran kurban kepada wakilnya saja,

maka yang dipakai dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah bahwa harus

mendahulukan niat. Dan boleh menyerahkan niat kepada sang wakil

apabila dia seorang muslim, sedangkan apabila dia orang Ahlul Kitab

maka tidak boleh.

Cabang: Tidak sah penyembelihan yang dilakukan budak laki-

taki, budak perempuan yang disetubuhi majikannya hingga melahirkan

anak dan budak Mudabfur. Kalau kami katakan berdasarkan pendapat

baru yang benar, maka mereka tidak berhak melakukannya. Kalair pun
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majikan mereka mengizinkan mereka maka sembelihan tersebut berlaku
unfuk majikan. Sedangkan apabila kami katakan bahwa mereka bisa

melakukannya, maka penyembelihan yang dilakukan mereka tidak sah

tanpa adanya izin karena majikan mempunyai hak unfuk mencabukrya.

Apabila majikan mengizinkan maka berlakulah sembelihan untuk
mereka, seperti halnya apabila majikan mengizinkan unfuk
membenarkan. Tapi dia tidak boleh menarik kembali setelah

menyembelih dan setelah menjadikannya sebagai he,,r,ran kurban.

Adapun budak Mukabb, tidak sah penyembelihan yang

dilakukannya tanpa izin majikanngn. Apabila majikan mengizinkan,

maka ada dua pendapat Imam Asy-Syafi'i tentang izin tersebut.

Pendapat yang paling shahih adalah hukumnya sah. Sedangkan orang
yang sebagiannya budak, dia boleh menyembelih hewan kurban dengan

harran yang dimilikinya ketika merdeka sehingga tidak perlu izin.

Wallahu AIam

Cabang: Apabila seseomng berkurban untuk orang lain tanpa
seizin orang lain tersebut maka tidak berlaku. Adapun berkurban atas

nama orang yang telah meninggal, menurut Abu Al Hasan Al Abbadi

boleh karena termasuk bagian dari sedekah dan sedekah itu boleh

dengan mengatasnamakan orang yang telah meninggal dunia dan

bermarifaat baginya serta sampai kepadanya berdasarkan ljma' ulama.

Penulis Al lddah dan Al Baghawi berkata, ,Tidak sah berkurban
atas nama omng yang telah meninggal kecuati apabila orang tersebut

berwasiat demikian."

Pendapat ini juga dinyatakan oleh fu-Rafi'i dalam Al Mujarrad.
Wallahu AIam

Ulama madzhab karni berpendapat, "Apabila seseorang

berkurban atas nama otang lain tanpa seizinnya, apabila kambingnya
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ditenfukan dengan nadzar maka ia berlaku unfuk omng yang berkurban.

Tapi kalau tidak maka tidak berlaku. Demikianlah yang dikatakan oleh

penulis Al BaSnn dan lainnya. sementara menurut syeikh lbrahim Al

Mururudzi hukum berlaku unfuk orang yang berkurban-

Penulis Al lddah dan lainnya berkata, "Apabila seseorang

berkurban atas nama dirinya sendiri dan mensyaratkan pahalanya untuk

orang lain, maka hukumnya dibolehkan-"

Mereka berkata, "Pendapat ini berdasarkan pada penafsiran

hadits terkenal dari Aisyah 6 bahwa Nabi $ menyembelih seekor

kibasy seraya mengucapka n, bt # )i, #J',y',P iai,l It ft
#Sf 'D*gun menyebut Nama Allah. Ya Allah, terimalah kurban ini

dari Muhammad dan keluarga Muhammad serta umat Muhammad'.

Lalu beliau menyembelihnya." (HR. Muslim). Wallahu Alam

Berkenaan dengan berkurban atas nama orang 5nng telah

meningagal dunia, Al Abbadi dan lainnya berargumen dengan hadits Ali

bin Abi Thalib Ag bahwa dia menyembelih dua ekor gibasy atas nama

Nabi $ dan seekor kibasy atas nama dirinya sendiri. [-alu dia berkata,

"sesungguhnya Rasulullah $ menyuruhku berkurban atas nama beliau

selamanya dan aku akan berkurban atas nama beliau selamanya." (HR.

Abu Daud, At-Tirmidzi dan AlBaihaqi).

Al Baihaqi berkata, uApabila hal ini berlaku maka ini merupakan

dalil tentang sahryn berkurban atas nama orang yang telah meninggal."

Wallahu A'lam

Cabang: Para ularna sepakat bahwa boleh merpakilkan

peyernbelihan haruan kurban kepada orang lain png beragama Islam-

Adapun oremg Ahlul Kitab, menumt madzhab kami dan madzhab

jumhur ulama, hukumn3a iuga sah dan berlaku unfuk orang yang
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mewakilkan meskipun hukumnya makruh Tanzih. Sementara menurut

Malik, hukumnya tidak sah dan menjadi daging kambing biasa. Dalil

yang kami pakai adalah bahwa dia termasuk orang yang berhak

menerima zakat seperti orang Islam.

Asy-Syirazi berkata: Disunahkan menghadapkan
hewan yang akan disembelih ke arah kiblat, berdasarkan
hadits lnng diriwaSntkan oleh Aisyah 6 bahwa Nabi #
bersaba,'11 ll+r' *;.yr$- lr*',y 6'^!'6,:6ri:t f#" fti,b
yUir ?i y,t* e AG Ui*t Wi t|it, ots "sembetihtah

hewan kwban dan bergembinlah l<alian, karena frdak

seofrrng muslim pun Wng menghadaplan hewan

wmbelihannyn ke anh kiblat kecuali danh, kotoran dan

bulu-bulunya akan menjadi kebaikan dalam timbangan

amalnya pada Hart Kiamat." Disamping ifu, ia adalah ibadah

yang menghadap ke arah tertentu dan arah kiblat adalah
yang paling baik. Disunahkan membaca basmalah saat
menyembelih, berdasarkan hadits Anas rg bahwa Nabi $
membaca basmalah dan bertakbir. Disunahkan pula

men[Jucapkan, ,& |ft i$t 'Ya Allah, terimalah dariku'

berdasarkan riwayat dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata,
"Hendaklah salah seorang dari kalian menempatkan hewan

sembelihannya antara dia dengan kiblat lalu mengucapkan,
',fr 

ii.l.iit'ci,t'Uli."',ji|i, ,;sf hr1 ,ar jy1 tnt',j2 "Dai Allah dan

untuk Allah, Allah Maha Besar. Ya Allah, ini adalah dari-Mu
dan untuk-Mu. Ya Allah, terimalah dariku."

l

,i
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Penjelasan'

Hadits Anas diriwayatkan oleh Al.Bukhari dan Muslim. Redaksi

riwayat Muslim adalah bahwa Nabi $ bersabda, ;1 ?n1 It f-u,
"Dengan menyebut nama Allah, Nlah Maha B6ar." sedangkan redaksi

riwayat Al BuLhari , if t ,5!i 'g.11uu menyebut nama Allah dan

bertakbir."

Redaksi riwayat Aisyah diriwayatkan oleh Al Baihaqi. Dia

berkata, "Sanadnya dha'if." Atsar dari Ibnu Abbas diriwayratkan oleh Al

Bukhari dengan maknanya. Akan tetapi hadits Aisyah yang disebutkan

dalam cabang permasalahan sebelumnya cukup. Hadits ini juga terdapat

dalam shahih Muslim dan sangat jelas. Andai saja penulis bemrgumen

dengannya.

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukumnya, malsud

bahasan ini adalah menjelaskan adab-adab menyembelih dan sunah-

sunahnya, baik dalam he'wan kurban Hadyt maupun udh-hi5nh atau

lainnya.

Dalam bahasan ini terdapat beberapa masalah:

Pertama: Disunahkan menajamkan pisau (golok dsb) dan

mengandangkan he,aran yang akan disembelih. Penulis telah menrbahas

masalah ini dalam Bab Sembelihan dan Buruan dengan dalildalilnya

yang akan kami uraikan nanti.

Kedua, Disunahkan menjalankan pisau dengan kuat dan naik-

turun agar lebih dan lebih mudah.

Ketiga: orang 5nng menyembelih menghadap ke arah kiblat

dan menghadapkan binatang yang disembelih ke arah kblat. Ini

disunahkan dalam setrap heunn sernbelihan, akan tetapi dalam hetaran
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Hadyu dan Udh-hiyah lebih disunahkan karena menghadap kiblat saat

beribadah disunahkan dan datam sebagian ibadah wajib.

Berkenaan dengan cara menghadapkannya, dalam hal ini ada

tiga pendapat fuqaha Syaf iyyah yang diriwayatkan oleh Ar-Rafi'i.

(a) Yang paling shahih adalah menghadapkan tempat

penyembelihannya ke arah kiblat dan tidak menghadapkan wajah

sembelihan agar dia bisa menghadap ke arah kiblat.

(b) Menghadapkan seluruh tubuh hetruan sembelihan ke arah

kiblat.

(c) Menghadapkan kaki-kakinya

Disunahkan menyembelih unta dengan berdiri di atas tiga kaki

dengan diikat lutuh"rya. Kalau fidak maka dengan menderumkannln.

Sedangkan unfuk sapi dan kambing disunahkan agar disernbelih dengan

cara membaringkannya di atas sisi kirinyra. Dernikianlah yang dijelaskan

oleh Al Baghawi dan fuqaha $nfi'i5yah. Mereka berkata, "Kaki

kanannya dibiarkan dan tiga kakinya diikat.'

Keempat: Disunahkan mernbaca fusmalah saat menyembelih,

mernbidik henr,ran buruan, melepaskan anjing dan sebagainyn. Apabila

seseorang meninggalkannya secara sengaja atau lupa maka her,r,ran

sembelihannya sah. Akan meninggalkannya secara sengaja makruh

menurut pendapat yang benar sebagai makruh Tana'h dan bukan

makruh Tahrim. Menurut catatan syeikh Abu Hamid hukumnya

berdosa. Akan tetapi pendapat yang terkenal adalah pendapat pertama.

lalu apakah disunahkan membaca Basmalah ketika menggigit anjing

dan melemparkan panah? Dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha

Syafi'iyyah. Yang paling shahih adalah yang 'ya'. Perselisihan pendapat

ini berkenaan dengan kesempumaan sunah.

Apabila dia meninggalkan Basmalahsaat melepasnya maka dia

bisa mangucapkannya saat mendapatkann5n. Para ulama tidak berbeda
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pendapat dalam masalah ini. Seperti halnya apabila dia meninggalkan

Basmalahdi awal wudhu dan makan, maka dia bisa mengucapkannya di

tengah-tengahnya.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Orang yang menyembelih

tidak boleh mengucapkan, 'Dengan nama Muhammad' maupun

'Dengan nama Allah dan nama Muhammad'. Di antara hak Allah &
adalah menyebut nama-Nya saja saat menyembelih, bersumpah dan

bersujud. Tidak ada sekutu bagi-Nya dalam hal ini.

Al Ghazali menyatakan dalam Al wasith bahwa tidak boleh

mengucapkan "Bismillahi tn muhammadin rasulillah (dengan nama

Attah dan [dengan menyebutl Muhannad utusn Allah)" karena ucapan

ini merupakan Undakan menyekutukan-Np. Tapi apabila mengucapkan

"Bismillahi wa muhanmadun rasulullah (dengan menyebut nama Allah

dan Muhammado adalah utusan Allah)" maka tidak apa-apa.

Ar-Raf i berkata, 'Masalah lrang sesuai dengan ini adalah 1nng

diriwagntkan dalam ,4sy-s5nmil dan lainnya dari pendapat Imam Asy-

Syafi'i, bahwa seandainya orang Ahlul Kitab memiliki hewan sembelihan

yang disembelih dengan menyebut Nama selain Allah seperti Al. Masih,

maka hukumnya tidak sah."

Dalam kitab Al Qadhi Ibnu Kajj disebutkan bahwa

seandain5ra orang Yahudi menyembelih untuk Nabi Musa g5 atau orang

Nashrani menyembelih unfuk Nabi Isa & atau salib maka

sembelihannya haram. Begifu pula orang Islam, apabila dia

menyembelih untuk Ka,bah atau unfuk Rasulullah s maka sangat layak

dikatakan bahwa hukumnya haram, karena ini merupakan

e Y*g pertama yang tidak diperbolehkan adalah dengan meng-athafkan kata

Muhammad kepada Nama Allah & yaitu dengan dibaca Jer (kasrah). sedangkan yang

kedua.adalah dengan menjadikan kata Muhammad dibaca Rafa'sehagai Mubtada'.

Jadi kalimat "Muhammadun Rasulullah" adalah Jumlah Khabangh yang terpisah dari

lafazh Nama Allah. Inilah yang dimaksud oleh Al Ghazali.
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penyembelihan untuk selain Allah. Akan tetapi Abu AI Husain bin Al

Qaththan menyebutkan pendapat lain fuqaha Syafi'iyyah bahwa

hukumnya halal, karena orang Islam ifu hanya menyembelih untuk Allah

i$ dan tidak meyakini Rasulullah $ sebagaimana orang-orang Nashrani

meyakini Nabi Isa *&.

Mereka berkata, "Apabila seseorang menyembelih unfuk berhala

maka sembelihannya tidak boleh dimakan, baik orang yang

menyembelihnya muslim atau Nashrani."

Dalam komentar syeikh Ibrahim Al Mururudzi disebutkan bahwa

binatang yang disembelih dengan menghadap ke amh penguasa unfuk

mendekatkan diri kepadanya, menurut penduduk Najran hukumnya

haram, karena ia termasuk binatang yang disembelih unfuk selain Allah.

Ar-Rafi'i berkata, "Ketahuilah bahwa unfuk yang Dzat disembah

dan dengan menyebut NamaNya kedudukannya sama dengan sujud.

Masing-masing dari keduanya termasuk dalam jenis pengagungan dan

ibadah png hanya dikhususkan untuk Allah & yang memang hanya

Dia-lah yang berhak disembah. Barangsiapa menyembelih untuk selain

Allah, baik binatang atau benda mati seperti berhala dengan fujuan

mengagungkannya dan beribadah kepadanya maka sembelihannya tidak

halal dan perbuatan tersebut kafir, seperti orang yang sujud kepada

selain Allah dengan sujud ibadah. Begitu pula seseorang menyembelih

untuknln atau selain dia dengan benfuk demikian. Apabila dia

menyembelih untuk selain Allah tidak dalam benfuk demikian misalnyra

berkurban atau menyembelih unfuk Ka'bah karena mengagungkannya
atau karena ia merupakan rumah Allah atau unfuk Rasulullah $ karena

beliau ufusan Allah, maka ini tidak menghalangi sahnya sembelihan.

Kasus yang sama dengan ini adalah seperti ucapan seseorang 'Aku

menyembelih hewan Hadyu unfuk tanah Haram atau Ka'bah'. Kasus

yang sama adalah menyembelih dengan menghadap ke arah penguasa

karena gembira dengan .kedatangannya seperti menyembelih hevrran
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Aqiqah karena gembira dengan kelahiran bayi. Kasus seperti ini tidak

menyebabkan kekafiran. Begitu pula sujud kepada selain Allah karena

tunduk dan patuh, ini juga tidak menyebabkan kekafiran meskipun

dilarang.

Berdasarkan hal ini, apabila orang yang menyembelih

mengucapkan,,Dengan menyebut narna Allah dan nama Muhammad'

dan yang dia maksudkan uAku menyembelih dengan nama Allah dan

mencari berkah dengan nama Muhammad" maka ini tidak haram.

Tentang pendapat yang mengatakan "Tidak boleh" ini bisa ditafsirkan

bahwa maksudnya makruh, karena makruh itu bisa meniadakan

kebolehan yang bersifat mutlak.

Suatu ketika terjadi perbedaan pendapat di antara fuqaha

Qazwin yang kami temui tentang kasus orang yang menyembelih

dengan menyebut nama Allah dan nama Rasul-Nya, apakah

sembelihannya haram dan bisa menyebabkan perlakukan kafir?"

Perselisihan pendapat ini hampir menimbulkan fitnah. Yarg shahih

adalah apa yang telah kami ielaskan. Demikianlah perkataan fu-Rafi'i.

Dia telah membahas masalah ini dengan baik.

Di antara pendapat yang menguatkan pendapat Ar-Rafi'i adalah

png diumikan oleh lbrahim Al Mururu&i dalam Tafiqnya. Dia berkata,

uPenulis At-Taqrib meriwayatkan dari Imam Asy-Syafi'i bahwa apabila

orang Nashrani menyebut selain Allah seperti Al Masih maka

sembelihannya tidak sah. "

Penulis At-Taqrib berkata, "Maksudnya adalah menyembelih

unfuknya. Apabila penyebutan narna Al Masih semakna dengan

shalawat atas Nabi Muhammad 6 *uku hukumnya boleh'"
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Dia berkata lebih lanjut, "AI Halimi berkata, 'Hukumnya halal

secara mutlak meskipun menyebut nama Al Masih'.4t Walahu Alam

Cabang: Ibnu Kajjberkata, "Orang yang menyembelih kambing

seraya mengucapkan 'Aku menyembelih unfuk keridhaan si fulan'

hukumnya sah, karena dia mendekatkan diri dengan dernikian. Berbeda

dengan orang yang menyembelih untuk berhala. Menurut Ar-Ruyani,

orang yang menyembelih unfuk Jin dengan bemiat mendekatkan diri

kepada Allah agar Dia menjauhkan dari kejahatan mereka, hukumnya

adalah halal. Sedangkan apabila niatnya menyernbelih unhrk mereka

maka hukumnya haram.

Cabang: Disamping mernbaca hsmatah saat menyembelih,

disunahkan pula merrbaca shalaurat atas Rasulullah S saat

4l lnihh pendapat yang kami anut, karena Allah & berftrman, "Dan ianganhh
kamu memakan binatangbirntang gng tidak disebut neilna Allah ketika
manyernbelihrya. Sesungguhnjn perbuabn gng setnacam itu adalah suafu kefasikan."
(Qs. Al An'aam 16l: L211.

"Pada hari ini Dihalall<an bagimu Sang baik-baik. Makanan (sentbelihan) omng-
onng Wng dibed Al kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi
mereka;'(Qs. Al Maa'idah [5]: 5)

Allah & berfirman tentang Ahlul Kitab, "Sesungguhnin telah l<afirlah oring-omng
jnng berkata, 'Sesungguhn5n Allah itu iakh Al Masih puta Maryam'.' (Qs. Al
Maa'idah [5]: 17)

"Saungguhryn kafirlah orang-oring trurg mengatakan, 'bahwa Allah salah seomng
dari 5nng tiga', padahal sekali-kali tidak ada Tuhan selain dad Tuhan gng fsa." (Qs.

Al Maa'idah [5]: 73)
Dari ayatsayat ini bisa disimpulkan bahwa Allah & mengharamkan sembelihan

yang tidak disebutkan nama Allah atasnya karena merupakan suafu kefasikan. Kecuali
sembelihan Ahlul Kitab meski mereka berbuat syirik dan meyakini Trinitas. Allah
mengecualikan sembelihan mereka meskipun mereka mengimani bahwa Al Masih itu
Allah. Yang mereka yakini sebagai Allah adalah Al Masih putra Maryam. Allah &
mengetahui hal tersebut. Meski demikian Dia menghalalkan sembelihan mereka. Jadi,
arti ayat-ayat ini saling berkaitan dan sesuai dengan pendapat Al Halimi. Pendapat
inilah yang kami anut, ins5a Allah.
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menyembelih. Pendapat ini dinyatakan oleh Imam Asy-Syafi'i dalam Al
(Jmm. Inilah yang dinyatakan oleh penulis dalam At-Tanbih dan

mayoritas fuqaha Syafi'iyyah. Ada juga pendapat Ibnu Abi Hurairah

bahwa hukumnya tidak disunahkan dan tidak makruh. Yatg

mengherankan adalah penulis tidak membahas masalah ini padahal

sangat terkenal dan dia menyebutnya dalam At-Tanbih. Wallahu A'lam.

Inilah madzhab kami. Akan tetapi Al Qadhi Iyadh mengutip dari Malik

dan ulama-ulama lainnya bahwa hukumnya makhruh.

Mereka berkata, "Tidak boleh menyebut nama selain Allah saat

menyernbelih."

Cabang: Selain mernbaca hsmalah saat menyembelih,

disunahkan membaca doa,

'Ya Allah, sernbelihan ini adalah dari-Mu dan unfuk-Mu, maka

terimalah dariku.'

Al Mawardi meriwaSntkan pendapat fuqaha Syafi'iyyah bahwa

hukumnya tidak disunahkan. Pendapat ini ganjil, dan yang berlaku

dalam madzhab kami adalah gnng telah diumikan sebelumnya.

Apabila dia berkata, "Terimalah dariku sebagaimana Engkau

menerima dari Ibrahim kekasih-Mu dan Muhammad hamba sekaligus

Rasul-Mu" maka hukumnya tidak dilamng tapi juga tidak disunahkan.

Demikianlah yang dikutip oleh Ar-Ruyani dalam Al Bahr dari para

fuqaha Syafi'iyyah. Ulama madzhab kami sepakat bahwa disunahkan

bertakbir bersamaan dengan membaca Basmalah, yaitu dengan

mengucapk un, 'Tf l,ri l,r gi "Dengan menyebut nama Allah, Allah

Maha Besar" berdasarkan hadits Anas yang telah diuraikan sebelumnya.

.&"ftu1:',*4:t
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Hadits ini shahih sebagaimana telah diuraikan pada pembahasan

sebelumnya.

Al Mawardi berkata, usaat menyembelih dianjurkan agar

bertakbir tiga kali sebelum membaca ksmalah dan tiga kali sesudahnya,

yaitu dengan mengucapkan, 6 trnt ,51 ?ttt ,61 ltt'Allah Maha

Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Bqsar'." Wallahu A'lam

Cabang: Pendapat para ulama tentang membaca ksmalah
saat menyembelih her,van kurban dan sembelihan-sembelihan lainnya,

saat melepas anjing dan panah,atau lainnya unfuk berburu. Madzhab

kami menyatakan bahwa hukumnya sunah dalam semua hal tersebut.

Apabila seseorang meninggalkann5n karena lupa atau sengaja maka

herpan sernbelihannln menjadi halal baginya dan dia tidak berdosa.

Al Abdari berkata, "Pendapat ini diriwayatkan dari lbnu Abbas

dan Abu Hurairah serta Atha'."

Abu Hanifah berkata, ""Membaca Basmalah merupakan s5rarat

untuk pembolehan ketika teringat, bulcn ketika lupa." Pendapat ini juga

dinyatakan oleh Jumhur ulama.

Diriwayatkan dari pengikut Malik dua pendapat. (a) Yang paling

shahih adalah seperti pendapat Abu Hanifah. (b) YanS Kedua adalah

seperti pendapat kami.

Diriwayatkan pula dari Ahmad tiga riwayat. (a) Yang shahih

menurut mereka dan yang terkenal darinya adalah bahwa membaca

Basmatah merupakan syarat pembolehan. Apabila seseorcng

meninggalkannya karena sengaja atau lupa dalam buruan hukumnya

menjadi bangkai. (b) Seperti pendapat Abu Hanifah. (c) Apabila

seseorang meninggalkannya saat melepas panah karena lupa, maka dia
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boleh memakannya; tapi apabila dia meninggalkannya saat melepas

anjing dan harimau maka tidak boleh dimakan.

Dia berkata lebih lanjut, "Apabila dia meninggalkannya dalam

herr,ran sembelihan karena lupa maka hukumnya menjadi halal.

Sedangkan apabila dia meninggalkannya karena sengaja maka ada dua

riwayat darinya. Menurut lbnu Sirin, Abu Tsaur dan Daud, tidak boleh

baik dia meninggalkannya karena sengaja atau lupa. Demikianlah 5nng

dikutip oleh Al Abdari.

. Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Asy-Sya'bi dan Nafi' seperti

pendapat Ibnu Sirin. Dia berkata, "Di antara ulama yang membolehkan

mernakan sembelihan yang tidak dibacakan Basmalah atasnya adalah

Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Sa'id bin Al Musayyab, Thawus, Atha" Al

Hasan Al Bashri, An-Nakha'i, Abdurrahman bin Abi laila, Ja'far bin

Muhammad, Al Hakim, Rabi'ah, Malik, Ats-Tsauri, Ahmad, Ishaq dan

Abu Hanifah. Dalil yang digunakan omng-orang yang mensyaratkan

membaca Basmalahadalah firman Allah €[,

Ufry$";'rSfXlq$LU{;
"Dan ianganlah kamu memal<an binatang-binatang 5nng tidak

disebut nama Attah ketika menyembelihng. saunggahnya perbuatan

Wng s?acam itu adatah suatu kefasikan-" (Qs. At An'aam 16]12L)

Diriwayatkan dari Anas bahwa Nabi $ bersaMa,

|Fr 1' r, ;\6 ;At |!4{'a7tf 6Y

lo ;V rUo Lp :ut s: G) .:o$i,t;l c
"'#"{t ry J;'e ll:V'JtU'rS ,6.o

Al Majmu'SyarahAI Muhadzdzab ll Sel



;\" '.*{ '.;*,rf ti\ ry,ts) er .s* &
1,loz/

.!t fttilr&LA E! : firl ,fr.lt r-r
'Apabila engkau meleps anjingnu yang terlatih, hendaHah

engl<au menyebut nama Allah dan makanlah sehbp binatang yang
tertangkap." Dalam riwayat lain disebutl<an, uApabila ada anjing-anjing
lain yang mencampuringa selain ia, janganlah engl<au memakannSn,

l<arena engkau harw manyebut narna Allah pada anjingmu dan tidak
manyebut nama Allah pada 5nng lainnga."

Dalam riwayat lain disebutkan, 'Apabila engl<au melepas
anjingmu hendaHah meryebut ratma Allah." Dalam riwayat lain
disebutkan, 'Apabila angl<au melanpr anak panahmu, sebutlah Nama
A[ah-'(HR. Al Bukhari dan Muslim dengan riwayat-riwayat ini)

Diriwayatkan dari Abu Tsa'labah Al Khusyani rg bahwa Nabi $
bersabda kepadanya,

,|L .11 
f*,,1

,*,p.oV i :yU)

;;t&,'-v6)

'o'-{:$ UA 'o"J-. 11)

olzA ."jK ilL ;rx
'J? '"i coll ft ;\ri
.'i, n,i' ?t f\ti
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"setiap binatang Snng engkau buru dengan panahmu dengan

menyebut nama Allah, maka makanlah! Dan 5nng diburu aniing

terlatihmu dengan menyebut nama Allah, makanlah!'

Dalam riwayat lain disebutkan, "setiap binatang Sang engl<au

buru dengan panahmu, sebutlah nama Allah lalu makanlah! Begitu pula

binabng 5nng diburu anjing tuiatihmu, sebutlah nama Allah dan

mal<anlah!

Ulama madzhab kami berargumen dengan firman Allah &,
"Dihammkan bagimu (memakan) banglai, darad'(Qs. Al Maa'idah [5]:

3), sampai ayat, "Kecuali Wng semryt kamu menyembelihnSa" bahwa

dibolehkan bagi orang yang menyembelih meskipun tidak membaca

Basmalah. Apabila dikatakan, "Tidak disebutkan sembelihan kecuali

yang menyebut nama Allah" maka kami katakan, "Sembelihan secara

bahasa adalah membelah dan membuka, dan ini telah terjadi." Begtttl

pula firman Allah &, "Mal<anan (sqtbelihan) oftnryftng Wng diberi N
kibb itu halal basimd' (Qs. Al Maa'idah tsl' 5) bahwa Allah &
membolehkan memakan sembelihan mereka dan tidak mens5nmtkan

membaca ksmalah.

Dalil lainnya adalah hadits riwayat Aisyah 6, bahwa mereka

berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhn5n kaum kita yang masih dekat

dengan masa Jahiliyah datang membawa daging yang kami tidak tahu

apakah disebutkan nama Allah atasnln atau tidak, apakah kami boleh

memakannya?" Rasulullah S menjawab, .'Bacalah Basmalah dan

nnl<anlah!'

Hadits ni shahih diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Shahib

n1n. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu

Maiah dengan sanad-sanad yang semuanya shahih. Sanad riwayat An-

Nasa'i dan lbnu Majah sesuai qnmt Al Bul'hari dan Muslim, sedangkan

sanad riwalnt Abu Daud sesuai sgamt Al Bukhari.
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Ulama madzhab kami berpendapat, "Redaksi 'Bacalah Basmalah

dan makanlah' inilah Basmalah disunahkan ketika memakan semua

makanan dan meminum semua minuman. Hadits inilah yang dijadikan

landasan hukum dalam masalah ini."

Hadits riwayat Abu Huraimh bahwa dia berkata, "Seorang laki-

laki datang menghadap Nabi $ lalu bertanya, 'Wahai Rasulullah,

bagaimana menurut Anda tentang orang yang menyembelih dan lupa
menyebut nama Allah?' Nabi $ menjawab, 'Nama Allah ifu atas sehbp

muslim'," ini adalah'hadits munl<ar dan para ulama sepakat akan ke-

dha'i4annya.

Al Baihaqi juga meriwayatkannya dan menyatakan bahwa ia
munkar dan tidak bisa {ijadikan landasan hukum.

Hadits riwayat Ash-Shalt dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

"Sembelihan omng Islam adalah halal baik dAebut nama Allah atasn5n

atau tidak disebut narna Allalf ini adalah hadits mursal yang

diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Al Marasil dan juga diriwayatkan

oleh Al Baihaqi.

Ulama madzhab kami menjawab tentang ayat yang dijadikan

dalil oleh orang-orang yang menyatakan pendapat pertama bahwa yang

dimaksud adalah binatang yang disernbelih untuk berhala, sebagaimana
firman Allah & dalam ayat lain,

Frj'Ei*u. t#fr654i'&; ei6i
8t -.u

"Dan (dihammkan bagimu) 5ang disetnbelih unfuk bqhala. Dan
juga) mengundi nasib dangan anak panah, mengundi nasib

dengan anak panah itu) adalah keksil<arl'(Qs. ru Maa'idah [5]: 3).
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Karena itulah Allah & berfirman,

'il6fr;t * ir frfXl|tlLv^l;
"Dan ianganlah kamu mernal<an binatang-binatang yang tidak

disebut nama Allah ketika menyembelihng. Sesungguhn5n perbuatan

Wng semacam itu adalah suatu kefasikan." (Qs. Al An'aam 16l:121l.

Kaum muslimin sepakat bahwa orang yang memakan binatang

Snng tidak dibacakan Basmalah atasnya bukan orang fasik. Oleh karena

ifu, harus menafsirkannya sesuai 5nng telah kami uraikan, kemudian

harus digabung antam ia dengan ayatsayat sebelumnya bersama hadits

Aisyah.

Sebagian teman kami mernberi jawaban lain yaitu menafsirkan

lamngan sebagai makruh Tanzih karena menggabungkan antara dalil-

dalil gnng ada.

Adapun jawaban untuk dua hadits yaitu hadits Ali dan Abu

Tsa,labah adalah bahwa penyebutan Basmalah bersifat sunah.

Sedangkan jawaban lain tentang saMa Nabi $ "saungguh4n engkau

manyebut pada anjingmrl' maksudn5n adalah melepasnya. wallahu

A'lam

Cabang: Pendapat pam ulama berkenaan dengan masalah-

masalah yang telah diuraikan sebelumnln.

Menurut kami disunahkan mengucapkan saat menyembelih

hevuan kurban, '+ ,fr',:l:, d f"f6 iditr "Ya Allah, ini adalah dariku

dan untuk-Mu. Maka terimalah dariku." Pendapat ini dinyatakan oleh

hnu Abbas tapi dianggap makruh oleh Ibnu Sirin, Malik dan Abu

Hanifah. Dalil kami adalah hadits Aisyah sebelumnya. Tentang

mernbaca shalawat atas Nabi $ saat menyembelih, hukumnya adalah
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sunah menurut kami, akan tetapi menurut Al-Laits bin sa'd dan Ibnu Al
Mundzir hukumnya makruh.

Asy-Syirazi berkata: Apabila seseorang menyembelih
hewan Had5ru atau Udh-hiyah, perlu dilihat dulu. Apabila
sembelihannya sunah maka disunahkan memakannya,
berdasarkan riwalnt Jabir, tt:is ;; *, # ilt ,J- ,rlt itf
p a ';it ib bt ,srt ,1? ,Ff i ,fuu.',w:,,Bahwa Nabi g
menyembelih 63 unta lalu menyerahkan sisanya kepada Ali
rg agar disembelih." Nabi $ menggabungkannln dengan
hewan Hadyuaya dan men1ruruh Ali agar mengambil
sepotong ,daging dari setiap unta unfuk dimasukkan ke
dalam panci lalu dimasak, lalu dagingnya dimakan dan
kuahnya diminum. Akan tetapi ini tidak wajib, berdasarkan

firman Alrah &, ifr ,# ,, K qtir:, G:$j .,Dan terah

Karni jadilan unfuk kanu unb-unta ifu sebahagian dari
q7i'ar Allalf' (Qs. Al Haii I22l: 36). Allah & menjadikannya
untuk kita. Apa yang dijadikan untuk manusia maka boleh
memilih apakah akan memakannya atau tidak memakannya.
Adapun tentang kadar yang disunahkan dimakan, dalam hal
ini ada dua pendapat Imam AsySyafi'i.

Dalam pendapat lamanya (Qaul Qadimy dikatakan,
"Dia memakan separohnya dan menyedekahkan

separohnya, berdasarkan firman Allah &, \;.;fiJ $i;ts
iyft ;;y;fr " Maka malanlah sebahagian daripadanya dan

(sebahagian I"Sil berilanlah untuk dimakan onng-oftrng
Wng *ngnn dan fakir." (Qs. Al Hajj I22l: 281. Dalam ayat
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ini Allah menjadikann5;a unfuk dua orang. Ini menunjukkan

bahwa makanannya dibagi dua. Sedangkan dalam pendapat

barun1n lQaul Jadid dikatakan, "Dia memakan

sepertigarryra, menghadiahlran sepertiganS;a dan

menyedekahkan sepertiganln, berdasarkan firman Allah &,
:l:X 

# \tLfi (h W 'Maka makanlah *bgiannva

dan bei nalankh orang wng rela dengan apa 5nng ada

padarym 9nng frdak memihta-minb) dan orzrng wng
meminta." (Qs. Al Hajj l22l:361-

Al Hasan berkata, "Al Qani' adalah orang yang

meminta-minta kepadamu, sedang AI Mu'tan adalah orang

lpng fidak meminta-minta kepadamu."

Muiahid berkata, "Al Qani'adalah oriang lpng hanya

duduk di rumahnp, sedang N Mu'tan adalah orang lpng
meminta-minta kepadamu. Allah menetapkanqn untuk tiga
golongan, iadi ini menunjukkan bahwa ia dibagi tiga
(meniadi sepertiga-sepertiga). "

Tentang kadar lnng boleh dimakan, datam hal ini ada

dua pendapat fuqaha Slrafi'it !lah. Abu Al Abbas bin Suraij

dan Abu At Abbas bin Al Qash berkata, "Boleh memakan

semuanya, -karena ia merupalnn'sembelihan !/ang boleh

dimakan sehingga boleh memakan semuan!,ir seperti

sembelihan-sembelihan lainn1n. "

Mayoritas ulama madztrab lomi berkata, "Wajib

disisakan dalam kadar !/ang sah unfuk sedekah, karena

tuiuannya adalah ibadah. Apabila dia memalon semuan!,a

mdo fidak tercapai target dari ibadah."
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Apabila dia memakan semuanya maka dia tidak perlu
menggantinya menurut pendapat Abu Al Abbas dan Ibnu Al
Qash. Akan tetapi menurut ulama madzhab kami yang lain
dia wajib menggantinya. Kemudian berkenaan dengan kadar
yang diganti, dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha
Syafi'iyyah. Pertama, dia hams mengganti kadar minimal
yang sah untuk sedekah. Kedua, dia harus mengganti kadar
yang disunahkan yaifu sepertiga menurut salah safu dari dua
pendapat, sementara menurut pendapat lainnln setengah,
berdasarkan dua pendapat Imam Asy-Syafi'i tentang orang
yang membagi bagian orang-orrng fakir menjadi dua.

Apabila hewan kurbanryla merupakan nadzar, apabila
dia telah menentukannya dalam tanggungannya maka dia
tidak boleh memakannya karena ia merupakan ganti dari
sesuafu yang wajib sehingga fidak boleh memakannya,
seperti Dam yang wajib dikeluarkan karena meninggalkan
Ihram dari Miqat. Apabila nadzamya mempakan nadzar
balasan seperti nadzar karena sembuh dari penyakit dan
datangnya orang yang sebelumnya tidak ada, maka tidak
boleh memakannya karena ia merupakan balasan, seperti
halnya hukuman dalam berburu. Apabila dia memakannya
maka dia harus menggantinp. Adapun berkenaan dengan
gantinya, dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha
Syafi'iyyah. Pertama, dia wajib mengganti nilai sesuatu yang
dimakan, seperti apabila ia dimakan oleh orang lain. Kedua,
dia wajib mengganti dengan daging yang sama karena
seandainln memakan semu.rnya maka dia harus
menggantinya dengap yang sarna, sehingga apabila dia
makan sebagiannya dia juga harus menggantinya dengan
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yang sama. Ketiga, dia waiib membeli bagian dari hewan

yang sama dan bersekufu dalam penyembelihannya-

Sedangkan apabila na&amya merupakan nadzar

muflak, dalam hal ini ada tiga pendapat fuqaha Syaf ig;ah-

Pertama, fidak boleh memakanqla karena ia merupakan

rituat mengalirkan darah !/ang waiib sehingga tidak boleh

memakannya seperti Dam memakai minyak wangi dan

pakaian. Kedua, boleh, karena nadzar yang mutlak

ditafsirkan sesuai yang berlaku dalam slariat, sedangkan

Hadyu dan Udh-hiyah yang dijelaskan dalam syariat boleh

dimakan sehingga nadzamlra ditafsirkan demikian - Ketiga,

apabila hewan kurbannya Udh-hiwh maka boleh

memakannya, karena lJdh-hiyah yang dijelaskan dalam

syariat boleh dimakan. Sedangkan apabila hewan kurbannya

Hadyt maka fidak boleh memakannya karena mayoritas

hewan Hadyu yang disebutkan dalam syariat boleh dimakan

sehingga nadzarnyn ditafsirkan demikian.

Penjelasan:

Hadits Jabir diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahil>nya dengan

redaksinSn.

Redaksi "menggabungkannln dengan her,tran Hadyxrya"

maksudnSn adalah pahalangra. Setiap oftmg disuruh mengambil bagian

daging dari setiap unta dan merninum kuahnya agar setiap orang

mengambil sesuafu darinya.

Redaksi "karena ia merupakan sembelihan yang boleh dimakan"

adalah pengecualian dari hukuman berburu dan hewan yang

dinadzarkan.
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Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukumnya, berkenaan

dengan Udh-hiph dan Hadyu ada dua kondisi.

Pertama: Hukumnya sunah. Dalam hal ini disunahkan

memakannya tapi tidak wajib. Bahkan boleh mehyedekahkan semuanya.

Inilah pandapat yang sesuai madzhab kami dan inilah yang dinyatakan

oleh Jumhur fuqaha Syafi'igryah. Pendapat ini juga dinyatakan oleh

mayoritas ulama. Akan tetapi Al Mawardi meriwayatkan pendapat lain

dari Abu Ath-Tha5ryib bin Salamah bahwa tidak boleh menyedekahkan

semuanya, tapi harus memakan bagian darinya berdasarkan ftrman

Allah &,

f56A3t'b:"-)YqrKn13

"Maka makanlah dan bei makanlah omng Wng
rela dengan apa Wng ada padan5a (yang tidak meminta-minta) dan

omngtnng meminta." (Qs. Al Hajj1221:35)

Pendapat yang benar adalah pendapat pertama. Ulama

madzhab kami berpendapat, "Yang lebih utama adalah menyedekahkan

dengan bagian yang paling ringan tapi mencukupi. Para ulama tidak

berbeda pendapat dalam masalah ini. Karena kata memberi makan dan

menyedekahkan berlaku unfuk hal ini."

Berkenaan dengan kadar Srang disunahkan tidak dikurangi dalam

sedekah, dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'igryah. Pendapat

lama (Qaul Qadim)menyatakan bahwa dia harus memakan separoh dan

menyedekahkan separoh. Yang paling shahih adalah pendapat baru

(Qaul Jadid).

Ar-Rafi'i berkata, "Para ulama berbeda pendapat tentang

penjelasan pendapat baru. Segolongan ulama mengutip darinya bahwa

yang dimakan sepertrga dan yang disedekahkan dua pertiga."
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Penulis dan lainnya mengutip darinya bahwa yang dimakan

sepertiga, yang disedekahkan sepertiga untuk orang-orang miskin, dan

yang dihadiahkan sepertiga untuk orang-orang kaya atau lainnya. Di

antam ulama yang meriwayatkan pendapat ini adalah syeikh Abu

Hamid. Kemudian syeikh Abu Hamid berkata, "Apabila dia bersedekah

dengan dua pertiga maka lebih baik."

Ar-Rafi'i berkata, "Kemungkinan tidak ada perbedaan pendapat

dalam hal ini. Bahkan bagi orang yang merasa cukup bersedekah

dengan dua pertiga, maka dia telah melakukan yang lebih baik atau

memberi kelonggaran, dan hadiahnya dianggap sedekah. "Yang dapat

ditangkap dari kitab-kitab fuqaha Syafi'iryah adalah bahwa hadiah tidak

mencukupi sedekah kalau kami ma,vajibkannya. Sesungguhnya tidak

disunahkan kadar yang disunahkan dalam bersedekah."

Ulama madzhab kami sepakat bahwa boleh membagikan kadar

ynng wajib dalam sedekah kepada satu orang miskin. Berbeda dengan

bagian satu golongan dalam zakat png tidak boleh dibagikan kepada

kurang dari tiga orang. Perbedaannya adalah bahwa boleh membagikan

dengan sedikit bagian ketika tidak bisa membagikan kepada lebih dari

safu orang.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Dia tidak boleh merusak

daging sembelihan sunah. Justru dia harus memakan dan memberi

makan (kepada orang miskin). Dalam hal ini orang-orang kaya tidak

boleh memilikinya. Yang boleh adalah memberi makan dan

menghadiahkan kepada mereka. Akan tetapi boleh memberikannya

kepada orang-orang miskin untuk menjadi milik mereka supaya mereka

menggunakannya dengan menjualnya atau lainnya."

Apabila dia memperbaiki makanan dan mengajak orang-orang

miskin, menurut Imam Al Haramain, apabila kami mewajibkan

menyedekahkannya maka harus diberikan sebagai hak milik seperti

dalam kafarat. Demikian pula yang dinyatakan oleh Ar-Ruyani. Dia
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berkata,a "Tidak boleh mengundang orang-orang miskin unfuk

memakannya dalam keadaan telah dimasak, karena hak mereka adalah

memilikinya. , Apabila diberikan kepada mereka dalam keadaan telah

dimasak makA.tidak sah. Justru dia harus membagi-bagikannya dalam

keadaan mentah, karena yang telah masak ifu seperti roti ketika

berbuka." L{/allahu A'lam

Kemtrdian apakah disyaratkan menyedekahkannya atau harus

memakan semuanya? Dalam hal ini ada dua pendapat terkenal fuqaha

Spfi'iyya[ yang diuraikan oleh penulis dengan dalildalilnya.

(a) Boleh memakan sdmuanya. Pendapat ini dinyatakan oleh

Ibnu Sumij, Ibnu Al Qash, Al Ishthahhri dan lbnu Al Wakil. hnu Al Qash

juga meriwayatkannya dari nash Imam Asy-Syafi'i.

Mereka berkata, "Apabila dia memakan semuanya, maka

manfaat hewan kurban adalah tercapain5n.pahala dengan mengalirkan

darah dengan niat ibadah."

(b) Ini adalah pendapat Jumhur teman-teman senior kami dan

inilah yang paling shahih menurut mayoritas penulis seperti penulis

dalam At-Tanbih, yaitu wajib menydekahkan dengan sesuatu yang

layak disebut sedekah, karena tujuannya adalah mengasihi orang-orang

miskin. Berdasarkan hal ini, apabila dia memakan semuanya maka dia

wajib menggantinya.

Berkenaan dengan gantinya, para ulama berbeda pendapat.

Menurut madzhab kami, dia harus mengganti sesuai yang layak. Dalam

salah safu pendapat Imam Asy-S5nfi'i yang oleh sebagian ulama disebut

sebagai pendapat fuqaha Syafi'i5yah, dia harus mengganti sesuafu kadar

yang disunahkan tidak dikurangi dalam sedekah, yaifu separoh.

Sedangkan berkenaan dengan seperttga, dalam hal ini terdapat dua

pendapat sebelumnya. Dalil semuanya adalah Al Qur'an.
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Penulis dan lainnya berkata, "Perselisihan pendqpat ini

didasarkan dua pendapat Imam Asy-Syafi'i berkenaan dengan orang

yang menyerahkan salah safu bagian penerima zakat kepada dua orang

disaat ada orang ketiga."

Ibnu Kajj, Al Mawardi dan Ad-Darimi meriwayatkan pendapat

ganiil fuqaha Syafi'iyyah bahwa oftmg tersebut harus mengganti

setnuanya dengan yang paling banlEk dalam dtn hal yaitu nilai dan

sesuafu yang sama dengann5ra, karena dia telah berpaling dari hukum

UanAlan dengan memakan setnuanya, jadi seakan-akan dia

merusaknlE. Pendapat ini diriwalntkan dari Abu Ishaq Al Marwazi dan

Abu Ali hnu Abi Hurairah; dan juga diriwayad<an oleh Ad-Darimi dari

Ibnu AI Qaththan. Berdasarkan hal ini makq gantinya disembelih pada

wakfu berkurban.

Apabila dia menundanSa dari hari Tasyriq, maka berkenaan

dengan sahnya ada dua pendapat f,rquha Syafi'iyyah. Yang paling

shahih adalah bahwa hukumqTa sah. Sedangkan berkenaan dengan

bolehnya memakan gantin5n ada dua pendapat fuqaha Syafi'15ph.

Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Kajj dan Al Mawardi, sedangkan

pendapat yang merupakan cabang dari ini adalah pendapat yang lemah.

Perselisihan yang terkenal adalah 5,rang diuraikan sebelumnya. Kemudian

5nng digantinya berdasarkan perbedaan pendapat yang disebutkan

sebelumnya tidak boleh disedekahkan dengan uang dirham.

Berkenaan dengan apa !,ang harus {ilakukannya ada dua

pendapat dalam hal ini. (a) Mernbagikan sekerat dagrng he',r'ran kwban.

(b) Inilah png paling shahih bahwa dia cukup membeli daging lalu

disedekahkan. Pendapat inilah 1nng terkenal.

Penulis Al BaWnmeriwalntkan pendapat ketiga yaifu bahwa dia

bisa bersedekah dengan uang dirham- Dia mengklaim bahwa inilah

pendapat yang paling benar. Berdasarkan dua pendapat pertama maka

boleh menunda penyembelihan 
-dan 

pembagian dari hari.Tasyriq, karena
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bagian daging bukan merupakan hevuan kurban dan tidak disyaratkan

pada wakfunya. Disamping ifu, tidak boleh pula memakannya. Wallahu

Alam

Kedua' He',rran Hadyu atau hewan Udh-hiyah merupakan

her,r.ran nadzar.

Para fuqaha Syafi'gyah berkata, "Setiap hevuan Hadyu yang

wajib dimulai tanpa pewajiban seperti Dam Tamatfu' dan Qiran serta

Jubran Al Hajj tidak boleh dimakan. Para ularna tidak berbeda pendapat

dalam masalah ini. Apabila seseorang memakannya maka dia harus

menggantinya dan tidak wajib menyembelih he',van Dam unfuk kedua

kalinya. Berkenaan yang harus dia ganti, dalam hal ini ada beberapa

pendapat fuqaha Spfi'i54,,ah.

(a) Yang paling shahih adalah yang merupakan pendapat lama

Imam Asy-Syafi'i yaitu bahwa dia harus mengganti dengan daging yang

senilai, seperti apabila ia dirusak orang lain.

(b) Dia wajib mengganti dengan daging yang sama lalu

disedekahkan.

(c) Dia wajib mengganti bagian hev.ran yang sama dan bersekufu

dalam sembelihannya, karena yang telah dimakannya hukurn Damnya

batal sehingga seperti kasus orang yang menyembelih hev,ran kurban lalu

dia memakan semuanya, maka dia wajib membayar Dam lain.

Adapun orang yang wajib menyembelih hewan kurban Hadyu

karena nadzar, apabila dia menentukannya dalam tanggungannya

seperti Dam mencukur rambut atau memakai minyak wangi atau

pakaian dan sebagainya, dia tidak boleh memakannya, sebagaimana

apabila dia menyembelih kambing dengan niat tanpa nadzar dan seperti

kasus zakat

Apabila nadzamya merupakan nadzar balasan, seperti

menggantungkan kanrajiban menyembelih hewan Hadyu atau Udhhiya
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dengan sembutinya orang sakit dan sebagainya, dia tidak boleh

memakannya, seperti hukuman berburu. Inti dari pendapat fuqaha

Syafi'iyyah adalah bahwa tidak ada bedanya antara yang ditentukan atau

yang tidak tentukan lalu disembelih. Apabila ma,r.rajibkan secara muflak

dan tidak menggantungkannya dengan apa pun sementara kami katakan

berdasarkan madzhab bahwa nadzamya sah dan wajib dipenuhi, maka

perlu dilihat dulu. Apabila yang diwajibkan itu bersifat tertentu misalnya

dengan berkata, "Aku wajib berkurban dengan binatang ini atau

menyembelih hewan Hadyu dengan binatang ini" maka tentang

bolehnya memakan ada dua pendapat Imam Asy-Syafi'i dan safu

pendapat fuqaha Syafi'iyyah atau tiga pendapat fuqaha Syafi'iyyah.

(a) Yang paling shahih adalah tidak boleh memakan heunn

Hadyuatau Udh-high

(b)Boleh.

(c) Boleh memakan he,,rran Udh-hitphtapi hewan Hadyuhdak-

Dalildalil ketiga pendapat ini terdapat dalam Al Qur'an.

Termasuk dalam masalah ini adalah apabila seseorang mengucapkan,

"Aku menjadikan kambing ini sebagai her,r,nn kurban" tanpa didahului

kata rnerr,njibkan. Apabila dia mamjibkan dalam tanggungannya lalu

menenfukan kambing, apabila kami tdak mernbolehkannya makan

binatang yang ditentukan sejak awal, maka disini lebih utama- Tapi

kalau tidak, maka ada dua pendapat Imam Asy-Syafi'i atau dua

pendapat fuqaha Syafi'iyyah. Yang paling shahih adalah bahua

hukumnya tidak boleh.

Ar-Rafi'i berkata, "Dernikianlah penjelasan para ulama tentang

hukum makan bagi orang yang ma,rnjibkann5ra. Inilah yang berlaku

dalam madzhab kami. Segolongan ulama men5ntakan bahwa ada dua

pendapat fuqaha Syafi'i5yah berkenaan dengan bolehn5n mernakan.
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Mereka tidak membedakan antara nadzar balasan dengtin lainnya, dan

tidak pula antara yang ditentukan dengan yang tidak ditenfukan."

Abu Ishaq berkata, "Al Muhamili dan lainnya berkata, 'lnilah

yang berlaku dalam madzhab kami'."

Al Qaffal dan AI Imam berpendapat boleh. Ar-Rafi'i berkata,

"Bisa diambil jalan tengah dengan menguatkan sesuafu yang ditentukan

bahwa hukumnya boleh sementara 5nng tidak ditentukan hukumnya

tidak boleh, baik dia menenfukan barangnya lalu menyembelih atau

menyembelih atau menentukan, karena ia berasal dari utang dalam

tanggungan sehingga miip Dam Jubmn-"

Pendapat ini juga dinyatakan oleh Al Mawardi. Inilah yang iesuai'

dengan pendapat syeikh Abu Ali. Apabila kami melarang makan sesuafu

yang dinadzarkan lalu seseomng memakannya maka dia wajib

menggantinya.

Berkenaan dengan sesuafu yang dlgantinya, dalam hal ini ada

tiga pendapat fuqaha Syafi'i5ryah yang lalu berkenaan dengan Jubmn

Ad-Dam. Apabila kami membolehkan rnakan, maka berkenaan dengan

kadar yang boleh dimakan ada dua pendapat Imam Asy-Syafi'i tentang

Udh-hit/ah sunah. Demihanlah yang dikatakan oleh Al Baghawi.

Ar-Rafi'i berkata, "Perselisihan pendapat ini juga berlaku dalam

kadar yang disunahkan dimakan. Tidak jauh untuk mengatakan bahwa

tidak disunahkan makan. Minimal dengan meninggalkannya adalah

keluar dari perselisihan." Wallahu A'lam

Cabang: Boleh menyimpan daging hauan kurban.

Mulanya menyimpan lebih dari tiga hari dilarang, kemudian
Rasulullah $ mengizinkannya. Hal ini berdasarkan hadits-hadits shahih

yang menjelaskannya.
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Mayoritas fuqaha Syafi'iyyah berkata, "L-arangannya bersifat

pengharaman."

Abu Ali. Ath-Thabari berkata, "Kemungkinan larangannya

bersifat makruh biasa."

Fuqaha Syafi'iyyah meriwayatkan dua pendapat berkenaan

dengan pengharamannya, apakah mulanya larangan bersifat umum

kemudian dinasakh ataukah bersifat khusus dalam kondisi sulit yang

terjadi pada tahun tersebut? Ketika kondisi sulit telah berakhir maka

pengharamannya berakhir? Dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha

Syafiiiyyah untuk yang kedua, yaitu apabila terjadi kasus seperti itu di

zaman kita, apakah dihukumi demikian? Yang shahih adalah bahwa

tidak haram menyimpan pada zaman sekarang. Apabila seseorang

hendak menyimpannya, disunahkan agar ia berasal dari bagian

makanan, bukan dari bagian sedekah dan hadiah.

Tentang perkataan Al Ghazali dalam Al Waiiz, "Menyedekahkan

sepertiga, memakan sepertiga dan menyimpan sepertiga" ini dinilai

keliru dari segi kutipan dan arti.

Ar-Rafi'i berkata, "lni adalah kesalahan yang nyaris tidak

diternukan baik di kitab-kitab terdahulu maupun kitab-kitab sekarang.

Yarg shahih adalah yang telah kami uraikan. Imam Asy-Syafi'i berkata

dalam Al Mabsuth, 'Aku suka apabila memakan dan menyimpan tidak

melebihi sepertiga, dan hendaknya menghadiahkan dengan sepertiga

dan menyedekahkan dengan sepertiga'."

Ini pandapatnya. Al Qadhi Abu Hamid juga mengutipnya dalam

Jami'-nya dan tidak menyebut lainnya. Ini adalah penielasan tentang

pendapat yang benar dan bantahan terhadap pendapat Al Ghazali-

Wallahu A'lam
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Cabang: Pendapat para ularrn berkenaan dengan makan

dagrng kurban UdhhiJnh dan Hadytpng wajib.

Telah kami uraikan dalam pernbahasan sebelumnya bahwa tidak
boleh memakan keduanln baik Fng Jubmn atau nadzar- Begifu pula

yang dikatakan oleh Al Auza'i dan Daud Azh-Z}rahnr1 'Tidak boleh
memakan lmng wajib."

Abu Hanifuh berkata, 'Boleh memakan Dam Aran dan

Tamattu'."

Dia melandaskan pada pendapahln bahwa Dam Qiran dan
Dam manasik merupakan Dam Jubmn bukan Dam Jubmn- Begifu pula

yang dikatakan oleh Ahrrnd, 'fidak boleh memakan daging her.van

Hadg kecuali 5nng berasat dari Dam Tamattu', Dam Qimn dan Dam

Tathawwu'."

Sementara menurut Mahk, boleh mernakan setnu.t daging

her,van Hadyu kecuali hukuman berbum, manasik Ada, heunn Hadyu
yang dinadzarkan dan llady sunnah apabila rusak sebdum sampai

tempatrSp. Akan tetapi Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari AI Hasan Al
Bashri bahwa tidak apa-apa meurakan hukuman berburu dan lainnya.

Wallahu A'larn

Cabang: Memakan dagrns heuran kwban lUdhASph sunah

dan heunn Hadyu sunah adalah sLrnah dan fidak wajib. Inihh rnadzhab

kami, Malik, Abu Hanifuh dan Jumhur. Batrkan sebagian ularra Salaf

menganglapnSn wajib. Ini adahh kami yang tdah diumikan

sebelumnya. Di antam ularna !ru{l menganslap sunah m€rnakan

sepertiga, menyedekahkan sepertlga dan menghadiatrkan sepertiga

adalah hnu Mas'ud, Atha', Ahrrnd da" I"huq.
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Cabang: Ibnu Al Marzuban berkata, "Barangsiapa memakan

sebagian hewan kurban Udh-hiph dan menyedekahkan sebagiannya,

apakah dia mendapat pahala untuk semuanya atau hanya pada yang

disedekahkannya?"

Dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah seperti dua

pendapat berkenaan dengan kasus orang yang berniat melakukan puasa

sunah pada pagi hari, "Apakah dia mendapat pahala sejak awal hari

atau sejak waktu meniatkannya?" Menurut fu-Rafi'i, layak dikatakan

bahun dia mendapat pahala kurban seluruhnya dan pahala sedekah

sebagiannya. Apa yang dinyatakan Ar-Rafi'i adalah benar karena

dikuatkan dengan hadits-hadits dan kaidah-kaidah. Di antara ulama yang

menyatakan ini adalah syeikh Shalih Ibrahim Al Mururudzi. Wallahu

A'lam

Asy-Syirazi berkata: Tidak boleh menjual bagian dari
hewan Hadyu dan Udh-hiyah baik yang dinadzarkan atau
lpng sunah. Hal ini berdasarkan riwayat dari Ali rg, dia

berkata, #1, y.$ e ?if bf '&3 # fu' ,rl; !, J'y: ;:tl
',y #';;s :Jri: ,Gb W ::et',p(rl:f g';(j las:_h: t{y
Up "Rasulullah # ku mengunrs unta gemuk lalu

membagikan pakaian dan kulitnln. Beliau men1ruruhku agar
tdak memberikan apa pun kepada orang yang
menyembelih. Beliau bersabda , 'Kami akan memberikan
I<epadanya dari milik kamf -" Seandainya boleh mengambil
ganti maka boleh memberi orang yang menyembelih darin5;a
sebagai upahnya- Disamping itu, orang yang berkurban
mengeluarkan hewan kurbannya sebagai ibadah sehingga
tidak boleh kembali kepada orang lpng menyembelih kecuali

lpng ada dispensasinln !/aifu makan.
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Penjelasan:

Hadits Ali {S diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dengan

redaksinya. Pendapat-pendapat Imam Asy-Syafi'i dan fuqaha Syafi'iyyah

sesuai bahwa tidak boleh menjual bagran dari he'.ryan Hadyu maupun

Udh-hiyah baik yang dinadzarkan atau yang sunah, baik yang dijual

dagingnya, lemaknyra, kulikrya, tanduknya, bulunya dan lainnya. Juga

tidak dibolehkan menjadikan kulit maupun lainnSra sebagai upah bagi

orang yang menyembelih. Jusbu oftmg lrang menyembehh Udh-hiyah

atau Hadyu harus menyedekahkanryn atau menjadikannya sebagai

sesuatu yang bermanftnt seperti Hana unfuk minum atau timba atau

sepatu dan lain sebagainlra

Imam Al Haramain meriwalptkan bahwa penulis At-Taqnb

meriwayatkan pendapat yang asing bahwa boleh menjual kulit dan

menyedekahkan harganya lalu dibagikan seperti pembagian Udh-hiyah.

Jadi, wajib bersekufu di dalamnyra seperti memanfaatkan daging.

Pendapat !/ang benar dan masyhur !/ang sesuai dengan

pendapat Imam AsyS5nfi'i dan juga din5ntakan Jumhur adalah bahwa

tidak boleh menjual Inrlit hewan hrban, sebagaimana tidak boleh

menjualnya unfuk mengambil harganya dan sebagairrrna tidak boleh

menjual daging dan lernakqn.

Ulama madzfiab kami berperrdapat, 'Tidak ada bedanp dalam

hal kebatalan jual beli tersebut antara menjtnlryla dengan sesuatu 5rang

bisa digunakan di rumah dengan lainryn. Wallahu Ailan."

Disunahkan pula menyedekahlmn paloiann!,a dan terompahnya

yang dikalungkan padanp, akan tetapi ini tidak wajib. Demikianlah
yang din!,atakan oleh Al Bandaniji dan lainryp. Wallahu AIam

Cabang: Ula.rna madzhab lomi berpendapat, "Tillak cukup

bersdekah dengan kulit.apabih IGmi katalon Ueraasa*an pendapat
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madzhab bahwa wajib menyedekahkan daging, karena yang dimaksud

adalah dagingnya."

Mereka berkata, "Tanduk hukumnya seperti kulit."

Cabang: Madzhab kami menyatakan bahwa tidak boleh

menjual kullt Udh-hiynh maupun bagian-bagian tubuhnya yang lain, baik

yang bisa dimanfaatkan di rumah maupun lainnya. Pendapat ini

dinyatakan oleh Atha', An-Nakha'i, Malik, Ahmad dan Ishaq.

Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir dari mereka.

Kemudian diriwayatkan dari Ibnu Umar, Ahmad dan Ishaq bahwa tidak

apa-apa menjual kulit her,uan Hadyu dan menyedekahkan harganya. Dia

berkata, "Abu Tsaur memberi dispensasi bahwa boleh menjualnya."

Menurut An-Nakha'i dan Al Auza'i, tidak apa-apa

menggunakannya unfuk membeli ayakan, saringan, kapak, timbangan

dan lain sebagainya.

.Dia berkatd, "A Hasan dan hnu Umair berpendapat bahwa

tidak apa-apa memberikan kulit kepada orang yang menyembelih."

. 
Pendapat ini keliru karena bertentangan dengan sunah. Ulama

madzhab kami meriwayatkan dari Abu Hanifah bahwa boleh menjual

hewan Udh-hiyah sebelum disembelih dan menjual bagian mana saja

darinya yang disukai menyembelih.ryu lalu menyedekahkan harganya.

Mereka berkata, "Apabila seseorang menjual kulifuiya dengan

alat-alat rumah tangga maka boleh menggunakannya. Dalil kami adalah

hadits Ali r&." Wallahu AIam

Asy-Syirazi berkata: Boleh memanfaatkan kulitnya
unfuk dibuat terompah, sepafu dan pakaian kulit. Hal ini
berdasarkan riwayat Aistph 6, dia berkata, ,yt 'U "o'lt U5
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J't :i,tt {&t *v ltt.r& ii,' J'J-i pt: G ;,>$ip; u;gt

u.'ott ili ,C. ta ,i:tast ,>tir r\;\r :&: {p h' ,rp a'

a$t o€ 6 ,1' i'h u" ,&, *v h, * yt d{t|p ,u.s

,)ut t+.-,fo' t{xr ,ttry?t 'ls7r r44 t@r eu:;l V o'tl4X"

f 'q .a,r jFi U $tt rori r;, ,a,ut *v Xtr.p &r yh:
tt1 :'1,Y':'*v hr.r!, 4,, i'J,1:,iul ,px'x. OA'lt ,,tXiP)u\
tj;\r1 ti:tat rrK tifit ,h('u ti3 1irfur ,h( 'u "e "orang-orang dusun

berdatangan pada hari ragp Idul Adha pada masa Rasulullah

&, lalu Rasulullah bersabda, 'Simpanlah sepertiga dan

sedekahkan sisanya'!' Setelah ifu ada yang mengatakan
kepada Rasulullah #, 'Wahai Rasulullah, or-rng-orang

memanfaatkan hewan kurban mereka dan melelehkan
lemaknyra serta membuat bejana darinya'. Maka Rasulullah
g bertanya, 'Apal<ah ifu? Mereka menjawab, 'Wahai

Rasulullah, engkau melarang menahan dagingdaging hewan
kurban lebih dari tiga hari'. Rasulullah $ bersabda, 'Aku
melarang kalian agar sekelompok orirng frdak datang-
Makan dan sedekahkanlah lalu simpnlah'|" Ini
menunjukkan bahwa boleh membuat bejana kulit darinSn-

Penjelasant

Hadits Airyuh diriwayatkan oleh Muslim dengan redaksinya.

Kata N Fim' (pakaian hrlit) adalah benda Snng telah dikenal

secam luas.

llata Daffa, artiryra adalah datang. Para pakar batnsa berkata,

"Daaffah adalah kaum yang b€rialan berombongan tapi tidak cepat."
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Kata Baduiartinya adalah tampak.

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukumnya, Imam Asy-

Syafi'i dan fuqaha Syafi'iyyah berkata, "Boleh memanfaatkankulit Udh-

hiyah dengan segala bentuknya misalnya dibuat sepatu atau terompah

atau timba atau pakaian kulit atau bejana kulit atau ayakan dan lain

sebagainya. Dia juga boleh meminjamkannya tapi tidak boleh

menyeulakannya." I

Perlu diketahui bahwa apa yang telah kami uraikan tentang

bolehnya memanfaatkan kulit adalah untuk kulit hewan kurban Udh-

hiyah. Boleh memakan dagingnya yartu Udh-hiyah dan Hadyu sunah.

Begitu pula wajib apabila kami membolehkan memakannya. Apabila

kami tidak membolehkannya maka wajib menyedekahkannya seperti

daging. Di antara ulama yang membahas masalah ini adalah syeikh Abu

Hamid dalam Ta'liqnya, penulis Al Ehyan dan lainnya.

' Cabang: Syeikh Abu Hamid, Al Bandaniji dan fuqaha

Syrafi'iyyah berkata, "Apabila orang 5nng berkurban memberikan daging

kurban atau kulitnya kepada orang Snng menyembelihnya, apabila dia

memberikan kepadanya karena orang tersebut telah menyembelih maka

hukumnya tidak boleh. Sedangkan apabila dia memberikan kepadanya

ongkosnya lalu memberikan dagtng kepadanya karena orang tersebut

miskin maka dibolehkan, seperti halnya memberi kepada orang-orang

fakir lainnya. Wallahu AIam

Asy-Syrrazi berkata: 7 orang boleh bekeriasama dalam

menyembelih seekor unta atau sPi, berdasarkan hadits

riwayat Jabir r&, dia berkata, {p ilt & A,' [h t €F
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# * i$tt # ,f af,$ g#r.isur'&j "Kami menyembelih

seekor unta unfuk tujuh orang dan seekor sapi unfuk tuiuh
orang di Hudaibiyah bersama Rasulullah $." Apabila

sekelompok orang bersekufu dalam menyembelih seekor

unta atau sapi dimana sebagian mereka menginginkan
dagrng sementara sebagian lainnya menginginkan ibadah

maka dibolehkan, karena setiap fuiuh orang darinya seperti
menyembelih seekor kambing. Apabila mereka hendak
membagi-bagikannya sementara kami katakan,
"Sesungguhnya pembagian ifu mengeluarkan dua bagian"
maka boleh membagi-bagikannya kepada mereka.

Sedangkan apabila kami katakan, "Sesungguhnya

pembagian merupakan penjualan' maka tidak boleh
membagi-bagikannya. Oleh karena ifu, orang yang hendak
membagikan bisa memiliki bagiannya untuk tiga orang
miskin sehingga mereka menjadi sekutu bagi yang
menginginkan daging. Kemudian kalau mereka mau, mereka
bisa menjual bagian mereka kepada or.rng yang
menginginkan daging, dan jika mereka mau mereka juga
bisa menjualnlra kepada orang lain lalu membagikan
harganya (hasil penjualannSfl.

Abu Al Abbas bin Al Qash berkata, "Boleh
membagikan, dan ini menrpakan safu pendapat, karena
kondisinya darurat, mengingat apabila dijual fidak mungkin.'

Tapi pendapat ini salah, karena sebagaimana telah
kami uraikan sebelumryra bahwa bisa menjualnya sehingga
fidak ada darurat bagi mereka unfuk membagikann5la.
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Penielasant

Hadits Jabir rS diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahil>nya,

Hadits ini telah diuraikan pada awal bab ini. Kami juga membahasnya di

sana bahwa unta tidak sah unfuk fujuh omng; begrtu pula sapi, baik

me""ka menyembelih udh-lilhh dimana sebagian mereka

merrgirginkan kuftan sedang sebagian lainnya merrginginkan daging,

baik mereka safu keluarga atau beberapa keluarga, baik kurbannya

$nah atau nadzar. Kami juga menjelaskan di sana tentang pendapat

para uhrrn beserta dalildalilnP-

ularna madzhab kami berpendapat, "Apabila sekelompok orang

bel.selnlhl dalam menyembelih seekor unta atau seekor sapi lalu mereka

h€ndak mernbagi-bagikannya, dalam hal ini ada dua jalur riwapt-

Pahnn, boleh membagi-bagikan karena darurat. Ini adalah pendapat

Ibnu Al Qash penulis At-Tatkhish. Kdua, inilah png berlaku dalam

rnadzt'ab kami dan inilah yang dinyatakan oleh Jumhur fuqaha

qtraft,ilD'ah, yaitu bahwa pembagian didasarkan pada jual beli atau

g*S"h--" dua bagian. Dalam rnasalah ini ada dua pendapat masyhur

Imam Aslrslpfi'i-

(a) Pendapat .5nng palins shahih adalah bahwa berkenaan

dengan pernbagian bagian seperti dagtns dan lainnya adalah bahwa ia

seperti p€rnisahan dua bagian

(b) Ia adalah jual beli.

Apabila karni katakan p€rnisahan, maka hukumnya boleh'

SedanglGn apabila karni katakan iual beli, maka menjual dag,ng basah

dengan sesuatu yang sarna hukumnlp tidak boleh. Caranp adalah

orang-orary png berkurban bagian mereka kepada

omngorang fakir secam terpisah lalu omng-omng yang menginginkan

ddng mernbeli darinya. Mereka juga bisa menjual bagran mereka

6€tdah menerirnanlra baik meraka menjtralnln kepada sekufu yang
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n daging atau laimiya, atau orang yang menginginkan

dagrng menjual bagiann5n kepada oftmg-omng fakir seharga beberapa

dirham atau lainnya. Apabila mereka mau, mereka bisa menjadikan

dugir,g beberapa bagian dengan nann setiap satu daging sebagai safu

bagian. Apabila mereka beriumlah tujuh orang maka bisa dibagi tujuh

bagian lalu masing-masing orang mengambil satu bagian ke tangannya

lalu masing-masing mernbeli dari temannya sampai fujuh bagian tersebut

dengan safu dirham misaln5n, lalu dia menjual kepada masing-masing

omng fujuh bagian yang ada di tangann5n, lalu mereka saling bertukaran

uang dirhamnya. Wallahu Alam

Asfi-Syirazi berkata: Apabila seseorang menadzarkan
hewan kurban Udh-hiph dengan menenfukannya, maka
hukumnya seperti hukum heuran kurban Hadyt yang

dinadzarkan dalam hal funggangannya, anaknln, srxilrnya,
pemotongan bulun5p, nrsaknln dan perusakan terhadapnya,
sembelihannln dan kekurangannSn karena cacat. Telah kami
uraikan masalah ini dalam bab Hadyt sehingga tidak perlu
diulangi lagi disini. Wabillahit Taufiq.

Hukumnya mernang benar sesuai yang dikatakannya. Wallahu

Beberapa Masalah yang Berhubungan dengan Bab Ini

Dalam bahasan ini ada beberapa masalah, yaifu:
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Pertama: Penentuan heuran kurtan Udh-h@h dan lainnya. Ar-

Rafi'i telah menguraikannya secara ringkas dengan baik. Dia berkata,

"Telah kami uraikan sebelumn5n bahwa niat merupakan syarat dalam

kurban. Dan bahwa kambing apabila dijadikan hewan kurban, apqkah

itu cukup sehingga tidak perlu memperbarui niat unfuk menyembelih?"

Dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah. Yang paling

shahih adalah bahwa hukumnya tidak cukup. Apabila kami katakan

cukup, maka disunahkan memperbarui. Apabila dia memiliki seekor

unta atau seekor kambing lalu berkata, "Aku menjadikan heuran ini

sebagai Udh-hi@tl'atau "Aku wajib menyembelih heuran ini" maka ia

menjadi heunn kurban yang telah ditentukan. Begitu pula apabila dia

mengucapkan, uAku menjadikan. hewan ini sebagai hewan kurban

Hadyu atau hevuan ini sebagai her,van kurban Hady)' atau "Aku waiib

menyembelih herpan ini sebagai Hadyt" maka he',r.ran tersebut menjadi

Hadyu.

Sebagian fuqaha Syafi'iyyah mensyaratkan agar mengucapkan

"Karena Allah" saat mengucapkan demikian. Akan tetapi menurut

madzhab tidak disyaratkan demikian.

Para fuqaha Syafi'i547ah menyatakan bahwa kepemilikan

terhadap hevvan Hadyu dan herr,ran Udh-hiwh yang telah ditenfukan

hilang darinya, sebagaimana akan diuraikan cabang permasalahannya

nanti.

Begitu pula apabila seseorang menadzarkan akan

menyedekahkan hartanya dengan menenfukannya, maka

kepemilikannya terhadap harta tersebut hilang. Berbeda apabila dia

menadzarkan akan memerdekakan seorang budak dengan

menentukannya, kepemilikannya terhadapnya tidak hilang selama dia

belum memerdekakannya. Karena kepemilikan dalam he',r.ran Hadyt dan

Udh-hiph serta harta yang telah ditentukan berpindah kepada orang-
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orang. miskin, sdang dalam akad itu kepemilikan tidak berpindah

kepadanya, tapi terpisah darinya secam total.

Apabila seseokmg bemiat menjadikan kambing tertentu sebagai

Hadyu atau Udh-hiyah tanpa mengucapkan apa-apa, dalam hal ini ada

dua pendapat Imam AqrSyaf i. Yang shahih adalah pendapat barunya

bahwa ia tidak menjadi hevuan kurban. Sedangkan dalam pendapat

lamanya beliau mengatakan bahwa ia menjadi he'wan kurban. Pendapat

ini dipilih oleh Ibnu Suraii dan Al Ishthakhri.

Berdasarkan hal ini, berkenaan dengan hevrran yang menjadi

Hadyt dan Udh-hi5ah ada beberapa pendapat fuqaha Syafi'i!/yah.

(a) Cukup dengan niat sebagairnana seseorang melakukan puasa

cukup dengan niat. Pendapat ini dinptakan oleh Ibnu Sumii-

(b) Dengan niat dan mengalungi atau melukai sisi punuknya

unfuk digabungkan dengan niat. Pendapat ini din5ntakan oleh AI

Ishthakhri.

(c) Dengan niat dan menyernbelih, karena seperti

menerima dengan niat.

(d) Dengan niat dan menggiring ke tempat penyernMihan.

Ap"bfu seseor:rng wajib menyernbelih heunn Ifilfl atau {Jdh-

hiph karena telah dinadzarkan dengan berkata, 'Aku menenfukan

kambing ini sebagai nadzarkuu atau uAku menladikan kambing ini

sebagai nadzarku" atau nAku wajib menyernbelih kambing ini sebagai

tanggunganku" rnaka berkenaan dengan per,renfuannga ada dua

pendapat fuqaha Syafi'iy!/ah. Pendapat SanS palins dnhih adahh

bahwa sihtrq,a telah tertertu. Pendapt ini dinyatakan oleh rnayoritas

ulama.

Irnam Al Hamrnain merfungratkan perbedaan pendapat ini dalam

benfuk-berrfuk yang sebagiannga saling berhubungan dengan lainnya
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dan kami akan menampilkannya dengan beberapa tambahan. Apabila

seseofttng mengatakan sejak awal, 'Aku waiib berkurban dengan

kambing ini" maka dia wajib menyembelihnya secam pasti dan kambing

tersebut menjadi kambing yang telah ditenfukan menurut pendapat yang

benar- Apabila dia berkata, "Aku wajib mqmerdekakan budak ini" maka

dia wajib memerdekakannya. Adaptur tentang statr.rs budak ini ada dua

pendapat fuqaha Syaf ilryah yang berdasarkan pada perbedaan

pendapat dalam hervan udh-hiyah seperti ini. Budak lebih utama untuk

diterrtukan karena dia memiliki hak unfuk dimerdekakan, berbeda

derrgan Udh-hitnh.

Apabila seseorang bemadzarkan akan mernerdekakan budak lalu

dia menerrfukan budak yang wajib atasnSa, maka perbedaan pendapat

didasarkan pada perselisihan dalam hal yang sama dalam Udh-hi@h.

Apabila dia berkata, "Aku menjadikan budak ini merdeka" maka

hukumnlp tidak samar lagi. Apabila dia berkata, uAku menjadikan harta

ini atau beberapa dirham ini sebagai sedekah" maka hukumnya menjadi

tertenfu menurut pendapat yang paling shahih seperti l<arnbing Udh-

hiwh.

sedangkan menurut pendapat kedua hukumnlp tidak tertenfu,

karena tidak ada manfaatr5n menentukan dirhamdAham disebabkan ia

sarra. Berbeda dengan kambing. Apabila dia berkata 'Aku menenfukan

dirharrdirham ini sebagai tanggunganku dalam zakat atau nddzar"

maka penenfuan ini fidak berlaku menurut kesepakatan fuqaha

syafi,g,yah- Demikianlah yang dikutip oleh Imam Al Haramain, karena

penerrtr.ran dirhamdirham sifatrya lernah dan penenfuan dalam

tanggungan juga lemah sehingga berkumpul dua sebab yang lemah. Dia

berkata, nPenenfuan dirham terkadang berguna dalam kasus utang

manusia-' Dia berkata lebih lanjut, "B€ntuk ini tdak lepas dari berbagai

kemungkinan." Wallahu Afam
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Berkenaan dengan bolehnya mernbagFbagikan herran kurban

Udh-hitnh kepada budak Mukabb, dalam hal ini ada dua pendapat

frqaha S5lafi'iy9nh yang diriualntkan oleh Ad-Darimi dan fu-Rafi'i. salah

safun5a adalah hukurnnya boleh seperti ?akat. Inilah pendapat yang

b'enar. Akan tetapi tidak boleh mernbagikan sesuafu darinya kepada

biidak kecuali apabila dia dijadikan utusan kepada majikannya untuk

membawa hadiah. Dernikianlah png dinyatakan oleh Ad-Darimi.

Ketiga: Ar-Ruyani berkata: Abu Ishaq berkata, "Barangsiapa

bernadzar akan berlmrtan pada tahun tertenfu lalu dia menundanya

maka dia telah melakukan pelanggaran dan wajib mengqadhanya,

seperti orang yang menunda shalat.

Keempat: Elamngsiapa berkurban dengan beberapa hev.ran

temak, disunahkan agar dia membagi-bagikannya pada hari-hari

penyembelihan. Apabila kambingnya dua ekor maka kambing pertama

disembelih :pada hari pertama sementam kambing kedua disembelih

pada hari terakhir. Apa yang-dikatakannya ini -meskipun lebih peduli

terhadap oftu1g-or.tng miskin- adalah lemah dan bertentangan dengan

sunah Shahihah. Diriwayatkan secara shahih dalam beberapa hadits,

al:i iv
l'/

ozA

; *3 *.irt ?, /!, nt,. 6 /
6b (JfJl 0l

-z

/ // /. o Ot, loz zJze* rt ,jJr i:; n )7b ?; e 6,rGf
.tr l !z o/ loz A

irr H" ab 
^1r

/ / .6,, .r1. z o9 z .lo
gfu W Yts Li*) r*,b'l

i,4t
"Bahwa Nabi $ menyembelih 100 ekor unta dalam satu hari -

rcitu Hari Raya Kurban-. Beliau menyembelih 60 ekor lebih lalu

menyuruh Ali & agar menyembelih sisanya hinggu genap 100 ekor."
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Jadi, yang sunah adalah bersegera menunaikan kebaikan dan

amal shalih, kecuali apabila ada dalil sah yang menyelisihinya. Wallahu

A'lam

Kelima: Tempat penyembelihan hewan Udh-high adalah

tempat omng yang menyembelih, baik di negerinya atau tempat di

dalam perjalanannya. Berbeda dengan heuran Hadyu, karena ia hanya

khusus di tanah Haram. Berkenaan dengan pemindahan Udh-hiyah,

dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah yang diriwayratkan

oleh Ar-Rafi'i dan lainnya yang sesuai dengan pemindahan zakat.

Keenam: Yang lebih utama adalah menyembelih di negerinya

dengan disaksikan keluarganSn. Demikianlah yang dinyatakan oleh

ulama madzhab kami. Al Mawardi menuturkan bahwa imam bisa

menyenbelih unfuk seluruh kaum muslimin dengan seekor unta 5nng

diambildari Baitul Mal untuk disernbelih di tempat shalat. Apabila tidak

bisa maka seekor kambing, dan dia harus menyembelih sendiri. Apabila

dia menyembelih dengan menggunakan hartanya maka dia bisa

menyernbelih di tempat yang dia sukai. Demikianlah perkataannya.

Driwayatkan secara shahih dalam Shahk Al Bukhad dari Ibnu Umar
g, diaberkata,

,.+ *i ,lL hr Jr".\r J'i1:, ok

-P-)
"Flasulullah $ menyernbelih di tempat shalat (mushalla)-n

Ketujtfi: Madzhab kami menSratakan bahwa Udh-hit/ah(hamn

kurban) lebih utama dari sdekah sunah, berdasarkan hadits-hadits

shahih yang terkenal tentang kenrtarnaan hetu.ran kurban. Disamping ifu,

ia dipeselisihkan tentang kamiibannya, berbeda dengan sedekah

sunah. Selain ifu kurban adalah sl,i'ar yang nyata. Di antara ularna Salaf

.;2:iu.
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yang berpendapat seperti ini adalah Babi'ah gurunya Imam Malik, Abu

Adh-Dhahhak dan Abu Hanifuh- Sernentara menurut Bilal, Asy-Sya'bi,

Malik dan Abu Tmur, sedekah lebih utama dari kurban. Pendapat ini

diriwayatkan oleh hnu Al Mun&ir dari mereka.

Kedelapan: Madzhab kami merrSptakan bahwa wali anak yatim

dan orang d,-g., tdak boleh menyernbelih unfuk anak kecil dan orang

dungu dengan menggr.rnakan harta keduanya, karena dia disuruh

berhati-hati dalam mengelola harta keduanya dan dilarang berderma

denganngra, sedang Udh-h$pn adalah derrna. Akan tetapi menurut Abu

Hanifah, dia boleh menyerrrbelih dengan menggunakan harta anak

yatim dan orang drtg,r. Sernentara menurut Malik, dia boleh

menyembelih untuknya apabila anak tersebut memiliki 30 dirar lalu

digunakan setengah dinar unfuk mernMi kambing dan sebagain5a. Dalil

kami adalah png telah diuraikan sefaumntn

Ibnu Al Mundzir mqpnggah Abu Hanifah dengan berkata, "Dia

melarang mengeluarkan zakat lpng diwajibkan Allah dengan

menggunakan harta anak lntim tapi menyrruh mengeluarkan Udn-hi5nh

yang tidak wajib.' Wallahu A'km

Kesembilan: hnu Al Mundzir berkata, ."Kaum mrslimin

sepakat bahura boleh mernberi rnakan ofting-omng Islam yarg fakir

dengan menggunakan heunn lnrrban. Tapi mereka berbeda pordapat

tentang mernberi makan kaum fakir Ahludz Dzimmah. Al Hasan AI

Bashri, Abu Flanifah dan Abu Tsaw mernberi dispensasi dalamhal ini.

Sementara menurtfi Malik, 'selain mere&a lebih kami sukai'. Mdik juga

menganggap rnakruh mernberikan kulit heuran kurban atau dagingnya

kepada orang Nashmni. Al-Laib luga menganggapnya makrrrh. Dia

berkata, 'Apabila dia mernasak dadngqra maka tidak apa apabih oftmg

dzimmi memakann!/a bersarna larm rnuslimin'. " Dernikianlah pekataan

Ibnu Al Munddr.
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Ulama madzhab karni fidak berpendapat dalam masalah ini-

oleh karena yang berlaku dalam madzhab kami merryatakan bahwa

boleh-mernberi mereka makan dengan menggunakan dasng kurban

sunah yang tidak waiib. Wallahu Alam

Keseputuh: Apabila seseomng membeli kambing dan

meniatkannya sebagai her,van kurban maka dia telah memilikinya dan ia

tidak menjadi he'wan kurban hanya sekedar dengan niat. Bahkan dia

tidak wajib menyembelihnp sampai menadzarkannya dengan ucapan-

Inilah ma&hab kami dan inilah yang dinyatakan oleh Ahmad dan Daud-

Sementam menuntt Abu Hanifah dan Malik, ia menjadi heqnn kurban

dan wajib menyembelihnya dengan hanya sekedar niat- Dalil kami

adalah mengqiyaskan dengan omng yang mernbeli budak dengan niat

akan mernerdekakannya, sang budak tidak menjadi merdeka dengan

sekedar niat.

Kesebelas: Disunahkan berkurban bagi musafir sebagaimana

disunahkan bagi orang yang muqim. Inilah madzhab kami dan inilah

png dinyatakan Jumhur ulama. Akan tetapi menurut Abu Hanifah,

musaftr tidak wajib berkurban. Pendapat ini juga diriwal,ratkan dari Ali Ag

dan An-Nakha,i. sementara menumt Malik dan sggolongan ulama, ia

tidak diqnriatkan bagi mr.r,safu di Mina dan Makkah. Dalil kami adalah

hadits Aislph 6u,

fp"* & *.) ia?rr ;*'rar
6zI

dl

.Lf')rF- €.q
'Bahrara Nabi $ berkurban untuk istui-istuin1n di Mirn pada

waktu Haji Wada'. (FlR. Al Bukhari dan Muslim)

Diriwalntkan dari Tsauban S,, dia berkata,
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t.4 .. ,1, . o'r, 1., 1. !., '1o.N z . .'1,

G:*>a-b fb1 * AtJl 6W dJJl J-yl e,

W;Xbl"l::f *,e>6 p'&l )t";,i6'"i
.^;-rtit ?r$ ,h

"Rasulullah ,s menyembelih hewan kurbannya lalu bersabda,

'Wahai Tsauban, perbaiki daging hewan ini'. Aku pun senantiasa

memal<annya hingga beliau tiba di Madinah."(HR. Muslim)
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Bab Aqiqah

Asy-Syirazi berkata: Aqiqah hukumnln sunah. Ia
adalah hewan yang disembelih untuk bayi (yang baru lahir).

Hal ini berdasarkan riwayat Buraidah a&, *V fu, SA o 'ol

ifur ,i4t, cklirt ;;;.ar -f ,y rL, "Bahwa Nabi #
baraqiqah unfuk Al Hasan dan Al Husain &.' Akan tetapi

hukumnya tidak wajib, berdasarkan riwayat AMurrahman
bin Abi Sa'id dari a5nhnya bahwa Nabi $ ditanya tentang

aqiqah. Maka beliau menjawab , ti1 ii U)'-t1, O:Fr t--f I
'W 'i |!ui. b( "';6 "Aku frdak suka Aqiqah, tapi

barangsiapa mendapat seorang anak dan dia ingin
menyembelih hewan kurban hendaHah dia

menyembelihn5n." Dalam hadits ini Aqiqah dikaitkan
dengan kecintaan. Ini menunjukkan bahwa hukumnya tidak
wajib. Disamping itu, ia adalah sembelihan yang dilakukan
tanpa disebabkan tindak pidana dan nadzar sehingga
hukumnya tidak wajib seperti hewan kurban.

Disunahkan agar menyembelih dua ekor kambing
untuk bayr laki-laki dan seekor kambing untuk bayt

perempuan- Hal Ini berdasarkan riwayat Ummu Kurz, dia

berkata, txlu, ,iu6 ,fi}i, f 'Pi *v h, ,k y, i*t .tt
ie ilsflt *t ,getg:, gtiu;- "Aku menanyakan kepada

Rasulullah g terrt ng Aqiqah- Beliau menjawab , 'IJntuk bayi

lakiJaki dua ekor lambing Wng fima sedang untuk bayi
perempuan seekor kambind -' Disamping ifu, Aqiqah
diryariatkan karena kegembiraan dengan lahimya bayr.
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Apabila bayinya laki{aki akan lebih gembira sehingga hewan
yang disembelih juga lebih banpk.

Apabila seseorang menyembelih seekor kambing
unfuk.masing-masing dari keduanya maka dibolehkan. Hal
ini berdasarkan riwayat Ibnu Abbas &, dia berkata, J'y1 ,j,
W *^y iyrl^l' ,llcb i;li6 i;Jt f &3 {f Xi,' & !,
"Rasulullah # menyembelih kambing Aqiqah satu ekor
gibasy satu ekor gibary unfuk Al Hasan dan Al Husain qs."
Kambing yang disembelih fidak sah kecuali domba berusia 1
tahun penuh dan biri-biri berusia 1 tahun penuh (yang
sedang memasuki tahun kedua). Juga tidak sah kecuali
kambing yang normal dan tidak cacat, karena ia merupakan
sembelihan yang berdasarkan ketetapan syariat sehingga
berlaku di dalamnya segala hal yang telah kami uraikan
sebelumnya seperti Udh-hitlah-

Disunahkal, ,..g* membaca Basmalah serala
men[Jucapkan, gtl W |gg ar'i iili' ,,ya Allah, Aqiqah si

fulan ini untuk-Mu dan harrSn kepada-Mu-' Hal ini
berdasarkan riwayat Ai$rah 6 batwa Nabi g menyembelih
kambing Aqrg?h untuk AI Hamn dan Al }Iy?ain, dan beliau
bersabda, yG ir$b |*t U ftjbr *r, ,)t 

,,(Jcaptranlah,

'Dengan menyebut rE ma Nlah- Ya AIIah, Aqiqah si fulan ini
unfuk-Mu dan hanja kepada-Mu."

Disunahlon agar memisah-misah anggota t"U"t rr57"

dan tidak mematahkan fulangrrya, berdasarkan riurayat dari
Aistph g bahwa dia berkata, 'Disunahkan menyembelih dua
ekor kambing yang sama unfuk bayi laki-laki dan seekor
kambing unfuk bayi perempuan- Dagingnya dimasak dengan
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anggota tubuhnya dan tulangnya tidak boleh dipatahkan'"

Kemudian dagingnya dimakan, lalu memberi makan orang

lain dengannya kemudian menyedekahkannya, yaifu hari

ketujuh (dari kelahiran bayr). Disamping itu, ia. adalah

sembelihan pertama sehingga disunahkan tidak dipatahkan

fulangnya sebagai sikap optimis dengan keselamatan

anggotg tubuhnya. Kemudian disunahkan memasak

dagingnya dengan rasa manis sebagai sikap optimis

terhadap keluhuran budi pekerti sang bayr. Disunahkan pula

agar memakannya, menghadiahkannp dan

menyedekahkannya, berdasarkan hadits Aisyah tadi'

Disamping itu, ia adalah sembelihan sunah sehingga

hukumnya seperti yang telah kami uraikan seperti Udh-

hi57ah (hewan kurban yang disembelih pada hari raya Idul

Adha dan hari-hari TasYrid.

Disunahkan agar Aqiqah dilaksanakan pada hari

ketujuh (dari kelahiran bayr), berdasarkan riwayat Aisyah 4+,

dia berkata, #Ati i:,,alr f Pt *v itt,J^a I' J'h:) ,y

.sitr u,ei33 ,f bt;i o( ';b 6*" g9, ?:, ifrt W
"Rasulullah S menyembelih kambing Aqiqah untuk Al

Hasan dan Al Husain g pada hari ketujuh lalu beliau

menamainya dan menyuruh menyingkirkan kotoran dari

kepala keduanya." Apabila ia dilakukan sebelum hari ketujuh

atau ditunda setelahnyp maka dibolehkan karena ini

dilakukan setelah adanlp sebab.

Disunahkan mencukur rambut sang bayr setelah

menyembelih kambing Aqiqah berdasarkan hadits Aisyah,

tapi makruh menyisakan rambut pada sebagian kepalanla,

berdasarkan riwaSnt lbnu Umar a&, dia berkata, ar i4 W
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/Y) e ipt f *, * ?0, * "Rasulullah #r melarang

pangkas rambut (mencukur sebagian rambut kepala dan
mcmbiarkan sebagian lainnyra).' Disunahkan pula agar
melumuri kepalany'a dengan Za'faran dan makruh
melumurinya dengan darah. Aqiqah, 

. 
berdasarkan riwalrat

Airyah 6, dia berkata, yFt f e r:Li'oti;rn"igyrilr e ris
riw",t('{: *v ht e Ut e;tt ,;itst lli & W**'i
6tV 7Ut ork "p.da masa Jahiiirh orang-orang mengambil

darah Aqiqah kemudian melumurkannya pada kepala bayr,
lalu Nabi $ menyuruh melumuri minyak wangi sebagai ganti

dari darah."

Penielasan:

Hadits Buraidahaz diriwayatkan oleh An-Nasa'i dengan sanad

shahih.

Hadits O'*,5, +fr 'aku tidak suka Aqiqah" diriwayatkan oleh

Abu Daud dan Al Baihaqi dari dua jalur dari Amr bin Syu'aib dari

ayahnya.

Sang periwayat berkata, "Menurutku, dia meriwayatkan dari

kakeknya dari Nabi $."
Al Baihaqi juga meriwayatkannya dari seorang laki-laki Bani

Dhamrah dari ayahnya dari Nabi S. Dua sanad ini dha'if sebagaimana

yang Anda lihat. Al Baihaqi berkata, 'Apabila hadits kedua digabungkan

dengan hadits pertama maka keduanya menjadi kuat.'

42 hnu As-Sakan juga meriwayad<anr5n dari jalur Aisyah. Ahmad juga

merinrayatkannya dari Buraidah dalam Musrndrrya.

a

I

a

l
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Hadits Ummu Kurz adalah hadits shahihyang diriwayatkan oleh

Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah.

At-Tirmidzi berkata, 'Hadits ini shahih-"

Dernikianlah yang diucapkannyn. Akan tetapi dalam sanadnya

terdapat ubaidillah bin Yazid yang divonis dha if oleh mayoritas ulama.

Kemungkinan ia didukung (dengan hadits lain) sehingga dianggap

shahih. Redaksi hadits ini shahih dari riwayat Aisyah yang diriwayatkan

oleh At-Tirmi&i dan lainnya.

At-Tirmidzi berkata, *Hadits rni hasan shahih."

Hadits Ibnu Abbas ;;:.;Sr f ,y Pi {" X"'& ,$Li
,2,5 W ;;.1&: "bahwa Nabi $ menyembelih kambing Aqiqah

unfuk Al Hasan dan Al Husain dengan seekor kibasy dan seekor kibasy"

ini diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad shahih.

Hadits Aisyah ,p ;,;4r ,f ,y &j *b XO' *& ,fl Ll

gri & g#'41:ui Hj,,' ,r1rhtil'r-u, tii ,,5'6: ,d;;i,i
"bahwa Nabi $ menyembelih kambing Aqiqah untuk AI Hasan dan Al

Husain lalu bersabda: Ucapkanlah: Dengan menyebut Nama Allah,

Allah Maha Besar. Ya Allah, Aqiqah si fulan ini untuk-Mu dan hanyn

kepada-Mu"ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan sanad hasan.

Hadits Airyuh yang lain "bahwa dia memasak anggota fubuh

kambing Aqiqah" adalah hadits gharib. Al Baihaqi meriwayatkannya dari

perkataan Atha' bin Rabah.

Sedangkan hadits Aisyah yang lain, e7 i;,lit: i;St ,f ,y
.eitr ri!:,l't * bt1; o( ;l gllilNabi g menyembelih kambing

Aqiqah untuk Al Hasan dan Al Husain pada hari ketujuh dan men5ruruh

agar menyingkirkan kotoran dari kepala keduanya" ini diriwayatkan oleh
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Al Baihaqi dengan sanad hasan- Ia merupakan bagian dari hadits

sebelumnya yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan sanad hasan,

yaitu hadits, "Dengan menyebut Nama Allah, Allah Maha Besar ..."

Sementara hadits Ibnu Umar tentang lamngan memangkas

ru-but diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dalam Shahih

keduanya.

Hadits Aisyah 6 bahwa dia berkata , 'O'JiiU- 
*UJtt G ,i'k

. lLi "Pada masa Jahiliyyah omng-orang melumurkan tetesan darah

..." ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan sanad shahih.

Aqiqah diambil dari kata Aqqun yang artin3;a mernotong. Al
Azhari berkata dalam At-Tahdzib- Abu Ubaid berkata, "Al Ashma'i dan

lainnya berkata, 'Asal Aqiqah adalah rambut yang ada di kepala bayi

yang baru lahir. Kambing !/ang disembelih pada waktu tersebut

dinamakan Aqiqah karena pada wakfu penyembelihan rambut sang bayi
juga dipotong. Oleh karena itulah Nabi $ bersaMa dalam sebuah

hadits, "Singkirkan kotomn dafutn" maksudnya adahh mmbut yang

dicukur. Ini termasuk penamaan sesuafu dengan sesuafu glang bersama

atau yang merupakan sebabnya."

Abu Ubaidah berkata, nBegitu pula setiap mmbut pada bayr

binatang yang baru lahir, ia dinamakan Aqiqah, Aqahdan Aqiq."

Al Azhari berkata, l'Asal kata Aqqun adalah Stmun{terbelah).
Rambut tersebut dinamakan Aqiqah karena ia dipotong dan dicukur."

Ada pula yang berpendapat bahwa herr.lan serrMihan dinamai
Aqiqah karena ia disembelih 3nkni dipotong tenggorokan dan umt
lehemya, sebagaimana disebut Dabihahl<uenadiambil dari kata Dzabh

5nifu terpotong.
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Penulis Al Muhkam berkata, 'Kalimat aqqa an waladihi ya'iqqd

artinya adalah seseorang mencukur mmbut kepala bayr atau

menyembelih kambing unfuknya. "

Redaksi G-iuix +( l "Aku tidak suka Aqiqah" artinva adalah

ketidaksukaan terhadap nama tersebut, lalu Nabi # menamainya

Nasikah (hewan yang disembelih). Inilah arti kelanjutan haditsnya "Dan

dia ingin menyembelih heryan kurban." Kalimat Yansuku dan Yansiku.

Redaksi "disamping ifu, ia adalah sembelihan yang dilakukan

tanpa disebabkan tindak pidana" adalah pengecualian dari hukuman

berburu merajam pelaku zina Muhshan-

Redaksi "berdasarkan riwayat Ummu Kurz" dia adalah seorang

Sahabat dari Bani Ka'b suku Khuza'ah di Makkah'

Redaksi "dua ekor yang kambing yang sama" maksudnya adalah

sepadan. Demikianlah ynng benar menurut pakar bahasa.

Di antara ulama yang menlptakan ini adalah AI Jauhari dalam

Shihaltnya. Dia berkata, "Pam ahli hadits mengatakan 'Mukafa'atani',

lpng benar adalah'Mukafi'atani' (sepadan [sama])."

Redaksi "karena ia merupakan sembelihan berdasarkan syariat"

adalah pengecualian dari omng yang bemadzar dan menyembelih

heunn yang bukan usia heunn kurban atau hewan yang telah

ditenfukan, karena yang ini sah dan menjadi wajib atasnya.

Redaksi "mengalirkan darah (sembelihan) yang disunahkan"

adalah pengectralian dari sembdihan 5png merupakan hukuman berburu

dan Jubmn Al Haiiserta Udh-h4nnyang wajib.

Redaksi ditr 'Uqt 'menyingkirkan kotomn" maksudnya

adalah, mmbut Snng ada di iepala bayi pada u,aktu itu, karena mmbut

tersebut lemah. sedarigkan yang dimaksud l{haluq {minyak wangi)
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adalah minyak wangi terkenal yang terbuat dari Za'faran dan lainnya

yang warnanya dominant merah dan kuning. Wallahu Afam

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukumnya, dalam hal

ini ada beberapa permasalahan:

Pertama: Aqiqah hukumnya sunah dan termasuk sunah

Muakkadah berdasarkan hadits-hadits yang telah disebutkan

sebelumnya.

Kedua, Disunahkan menyembelih 2 ekor kambing untuk bayi

Iakilaki dan sekor kambing unfuk bayi perempuan. Apabila seseorang

hanya menyembelih sekor kambing untuk bayi laki-laki maka dia telah

melaksanakan pokok sunah berdasarkan penjelasan penulis. Apabila

seseorang dikaruniai dua anak lalu dia menyembelih sekor kambing

untuk keduanya maka dia belum dianggap beraqiqah. Apabila dia

menyembelih sekor sapi atau unta unfuk tujuh anak atau sekelompok

orang bersekufu di dalamnya maka hukumnya dibolehkan, baik mereka

semua menginginkan Aqiqah atau sebagiannya menginginkan Aqiqah

dan sibagian lainnya menginginkan daging sebagaimana telah diuraikan

sebelumnya dalam pembahasan Udh-hiyah.

Ketiga: Yang sah dalam Aqiqah adalah yang sah dalam Udh-

hiph (hewan kurban yang disembelih pada hari raya IdulAdha dan hari-

hari Tasyriq). Jadi, tidak sah menyembelih hewan yang usianya dibawah

usia domba berusia 1 tahun penuh atau Tsangtyah dari golongan biri-

biri, sepi dan onta. lnilah pendapat gang benar dan terkenal dan iuga
dinyatakan oleh Jumhur. Ada juga pendapat fuqaha Syafi'iyyah yang 

_

diriwayatkan oleh Al Mawardi dan lainnya bahwa sah menyembelih

domba berusia kurang dari 1 tahun dan biri-biri berusia kurang dari 1

satu tahun. Sedangkan pendapat yang berlaku dalam madzhab adalah

pendapat pertama.
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Penulis dan fuqaha Syafi'iyyah berkata, "Diqnratkan agar hewan

akan dijadikan kurban bebas dari cacat sebagaimana yang disyaratkan

pada Udh-hiyah. baik yang disepakati maupun png diperselisihkan.

Akan tetapi tidak ada perbedaan pendapat tentang pensyaratan ini-

Hanln saja Ar-Rafi'i berkata, "Penulis Al lddah menyatakan bahwa ada

pendapat lang membolehkan adanya cacat pada hetvan kurban."

Berkenaan dengan ynng paling utama, dalam hal ini ada dua

pendapat fuqaha Syafi'iqBh, yaifur'

(a) Yang paling shahih adalah: unta kemudian sapi kemudian

domba b€rusia 1 tahun penuh lalu biri-biri benrsia 1 tahun penuh

sebagairnana telah diuraikan dalam pernbahasan Udh-hiyah.

(b) Kambing lebih utama daripada unta dan sapi, beidasarkan

hadits Fng telah disebutkan sebelumnya, oUnfuk bayi lah"Jaki dua ekor

kambhg dan wfuk bayi paa npuan sal<or kambirg.'

Tidak ada riwayat yang menyebutkan unta dan sapi. Akan tetapi

ynng berlaku dalam madzhab kami adalah pendapat pertama.

Keempat: Dsunahkan menyebut nalrlt Allah (membaca

hsrmlallt saat menyernbelih herr,ran Aqrqah lalu mengucapkan doa,

g:Ji @ |** Ui lilitt 'ya Atlah, Aqiqah si tuhn ini untuk-Mu dan

(diperserrbahkan) kepadaMu.'

Ust/antkan meniatkan Aqiqah saat menyembelihnya

sebagairnana 5nng kami katakan dalam Pernbahasan Udh-hitnh. Apabila

dia telah menpdikanryTa Aqrqah sebelum ih.r, apaleh perlu memperbarui

niat saat menyernbelih? Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat

sebagairnana telah diuraikan dalam pernbahasan tentang Udh-hiwh dan

HilW. Perrdapat yang paling shahih adalah bahwa diperlukan

p€rnbaruan niat saat menyernbelihryn
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Kelima' Disunahkan memisah-misah anggota tubuhnya dan
tidak mematahkan tulangnya, berdasarkan penjelasan penulis. Apabila
dia mematahkan tulangnya maka ini bertentangan dengan yang lebih
utama- Lalu apakah makruhnya merupakan Makruh ranzilfl Dalam hal
ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah. Pendapat yang paling shahih
adalah tidak, karena tidak ada riwayat sah yang melarangnya.43

Kefujuh: Jumhur fuqaha Syafi'iyyah berkata, "Disunahkan tidak
menyedekahkan dagingnya dalam keadaan mentah, tapi harus dimasak
terlebih dahulu."

Al Mawardi menufurkan'Apabila kami mengatakan berdasarkan
pendapat madzhab bahwa tidak sah menyembelih domba yang berusia
kurang dari satu tahun dan biri-biri berusia satu tahun penuh, maka
wajib menyedekahkan dagingnya dalam keadaan mentah."

Begitu pula yang dinyatakan oleh Imam Al Haramain, ,'Apabila

kami mewajibkan berseiekah dengan kadar udh-hiwh dan Aqiqah,
maka wajib memberikannya dalam keadaan mentah.',

Akan tetapi yang berlaku dalam madzhab kami adalah pendapat
pertama, yaifu bahwa disunahkan memasaknya.

Kemudian berkenaan dengan memasaknya, dalam hal ini ada
dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah.

(a) Dimasak dengan rasa masam. Al Baghawi mengutip
pendapat ini dari pendapat Imam Asy-syafi'i berdasarkan hadits Jabir
bahwa Nabi $ bersabda, 'Sebaik-baik tauk adalah cuka'(HR. Musrim).

43 Demikianlah yang tertulis dalam manuskrip asli. Lalu di manakah Masalah
Keenam? Aku berkata, "setelah mempelaiari seluruh permasalahan maka tidak ada
lagi masalah selain kesunnahkan memberi nama pada sang bayi pada hari ketujuh.
Jadi inilah Masalah Keenam (Memberi Nama pada Bayi pada t-i-i r"tujrr,) . walkhu
A'hn(NMuthi'i)
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(b) Pendapat yang paling shahih -dan paling maqrhur- adalah

bahura ia dimasak dengan rasa manis dengan harapan agar sang

anaknya berakhlak manis (berakhlak mulia).

Diriwayatkan secara shahih dalam Ash-shahih, "Bahwa Nabi $
yang manis-manis dan madu.', Berdasarkan hal ini, apabila

seseomng memasak dengan rasa masam, maka tentang kemakruhannya

terdapat dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah yang diriwayatkan oleh Ar-

Rafi'i. Yang shahihadalah bahwa hukumnya tidak makruh karena tidak

ada lamngannya.

ulama madzhab kami berpendapat, "Menyedekahkan daging

dan kuahryn kepada orang-omng miskin dengan mengirimkannya

kepada mereka lebih utama daripada mengundang mereka. Apabila

seeoritng mengundang beberapa orang unfuk meniamunya dengan

dagrng tersebut maka dibolehkan. Apabila dia membagikan sebagiannya

dan mengundang beberapa oftmg unfuk mernakannya maka

dibolehkan."

Penulis dan fuqaha S5lafi'iyph berkata, "Disunahkan

mernakanq/a, menyedekahkannSra dan menghadiahkannSn sebagaimana

png telah kami katakan dalam Udh-hit/ah'" Wallahu A'lam

c_abang: fu-Rafi,i mengutip pendapat bahwa disunahkan

mernberikan kaki kambing Aqiqah kepada dukun bayi. Diriwayatkan

dalam Sunan Al kihaqidari Ali $,
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"Bahwa Rasulullah $ menyuruh Fatimah dengan bersabda,

"Timbanglah rambut Al Husain lalu sdekahkan perak yang bobobryn
seperti rambutryn dan berikan kaki lambing Aqiqah kepada dukun
oayt.

Hadits ini juga diriwayatkan secara mauquf daiAli &.
Kedelapan: Disunahkan menyembelih Aqiqah pada hari

ketujuh sejak kelahiran.

Lalu apakah hari kelahiran dihitung sejak hari ketujuh? Dalam
hal ini ada dua pendapat fuqaha syafi'iyyah yang diriwayatkan oleh Asy-
Syasyr dan lainnya.

(a) Yang paling shahih adalah dihitung sehingga ia disembelih
setelah hari keenam.

(b) Tidak dihitung, sehingga ia disembelih setelah hari ketujuh.

Inilah yang dinyatakan dalam Al Buwaithi. Akan tetapi yang
berlaku dalam madzhab adalah pendapat pertama. Inilah yang sesuai
dengan zahir hadits. Apabila bayi rahir pada malam hari, maka hari
setelah malam tersebut dihifung. para ulama tidak berbeda pendapat
dalam masalah ini. Pendapat ini dinyatakan dalam Al Buwaithipadahal
dia telah menyatakan bahwa hari kelahiran tidak dihitung.

Penulis dan fuqaha Syafi,iyyah berkata, 'Apabila dia
menyembelihnya setelah hari ketuluh atau seberumnya setelah kelahiran
maka sah. Apabila dia menyembelihnya sebelum kelahimn
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maka fidak sah dan hanya menjadi sembelihan biasa. Para ulama tidak

berbeda pendapat dalam masalah ini."

Ulama madzhab kami berpendapat, "Hukumnya tidak

ketinggalan meskipun ditunda setelah hari ketujuh. Akan tetapi

disunahkan agar tidak menundanga dari usia baligh."

Abu Abdillah Al Busanji salah seomng tokoh fuqaha Sya{i'iyyah

berkata, "Apabila ia tidak disembelih pada hari ketujuh maka bisa

disembelih pada hari keempat belas, kalau tidak maka pada hari kedua

puluh safu. Dan dernikianlah setenrsnla dengan kelipatan safu minggu."

Ada juga pendapat lain bahwa selama tiga minggu berturut tidak

menyembelih maka waktu memilih telah habis.

Ar-Rafi'i berkata, "Apabila difunda sampai sang bayi baligh maka

gugur, dan bayi yang sudah detryasa tersebut boleh memilih

untuk menyembelih Aqiqah untuk dirin5ra sendiri. Al Qaffal dan Asy-

Syasi menganggap baik apabila dia melakukannya, berdasarkan hadits

yang meriwayatkan,

/o/ ozoz Az.?r, o7. 1, 1.
.L.{ tij I ,f ft-^,_l #P ollt 6V i3t'uf\>.

;AI
'Bahwa Nabi $ beraqiqah unhrk dirinya sendiri setelah diangkat

menjadi Nabi'.n

Pam ulama mengutip dari pendapat Imam Asy-Sgnfi'i dalam

Al Buwaithi bahwa orang tersebut tidak perlu melakukannya-

Tapi mereka menganggap bahun pendapat ini asing. Demikianlah

perkataan Ar-Rafi'i.
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Aku sendiri telah melihat pendapatnya dalam karangan Al

Buwaithi bahwa dia berkata, uTidak boleh beraqiqah untuk orang yang

sudah dev,rasa."

Demikianlah redaksinya yang dikutip dari manuskrip pegangan

dari Al Buwaithi. Ini tidak bertentangan dengan yang telah diuraikan

sebelumnya, karena artinya adalah "Tidak boleh beraqiqah unfuk orang

yang telah baligh" dalam redaksi ini tidak disebutkan larangan beraqiqah

untuk diri sendiri.

Adapun hadits yang menjelaskan bahwa Nabi $ beraqiqah

untuk dirinya sendiri, ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan sanadnya

dari Abdullah bin Muharrir, dari Qatadah, dari Anas r$, "Bahwa'Nabi

$ beraqiqah unfuk dirinya sendiri setelah diangkat menjadi Nabi" ini

adalah hadits batil.

Berkenaan dengan haidts ini Al Baihaqi berkata, "Hadits ini

munkar."

Al Baihaqi meriwayatkan dengan sanadnya dari AMurrazzaq, dia

berkata, uPara ulama hadits meninggalkan Abdullah bin Muhanir

disebabkan hadits ini."

Al Baihaqi berkata, 'Hadits ini diriwayatkan dari jalur lain dari

Qatadah dan juga dari jalur lain dari Anasa tapi bukan apa-apa- Intinya

hadits ini batil dan Abdullah bin Muharrir adalah seorang periwayat

dha'if yangpara ulama sepakat a}arn kedha'ifatrnya-"

Para Huffazh berkata, "Dia seorang periwayat matuk-" Wallahu

AIam

Cabang: Apabila bayi png lahir wafat setelah hari ketujuh dan

ada kemampuan yang menyembelih Aqiqah, dalam hal ini ada dua

pendapat fuqaha Syafi'iyyah yang diriwayatkan oleh Ar-Rafi'i.
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(a) Yang paling shahih adalah bahwa disunahkan beraqiqah

unfuknya.

(b) Hukumnva gugur karena kematian.

Cabang: Dsunahkan agar wakfu menyembelih Aqiqah pada

awal hari- Dernikanlah yang dinyatakan oleh Asy-Syafi'i dalam karya Al

Buwaithi dan diikufi oleh fuqaha Syafi'iyyah.

Kesembilan: Ulama ma&hab kami berpendapat, "Aqiqah

unfuk bayi hanrs menggunakan harta orang yang wajib menafkahinya

dan bukan menggunakan harta sang bayi.'

Ad-Darimi dan fuqaha Syafi'iylrah berkata, "Apabila seseorang

beraqiqah dengan menggurnkan harta sang bayi maka dia harus

menggantinlra.o

Ulama rnadzhab kami berpendapat, "Apabila orang yang wajib

menafkahingra tidak mampu menyernbelih Aqiqah lalu dia mampu pada

hari ketuiuh T*k" disunahkan beraqiqah. Tapi apabila dia mampu

setelah hari ketuiuh setelah masa nifas maka kesunahan tersebut gugur

darinya- Apabila dia mampu pada masa nifas, dalam hal ini ada dua

pendapat fuqaha $nfi'i5ryah png diriwaptkan oleh Ar-Rafi'i karena

tetapnp b€kas kelahimn."

Uhrna rnadzhab kami berpendapat, "Adapun hadits shahihyang

menyebutkan bahrwa Nabi $ beraqiqah untuk Al Hasan dan Al Husain,

dikatakan bahwa ini bertentangan dengan pendapat ulama

madztnb kami bahun Aqiqah dilalnrkan dengan menggunakan harta

orang yang uniib menafkahinya dan bukan menggunakan harta sang

bayr.'

Frqaha $pfi'iyyah berkata, 'lni bisa ditafsirkan bahwa Nabi $
menyrunrh ayaF, keduanln agar melakukannp atau memberikan
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kepadanya heuran yang bisa disembelih untuk Aqiqah. Atau bahwa

kedua omng fua keduanya saat ifu sedang tidak mampu sehingga biaya

Aqhah ditanggung oleh kakek keduanya yaitu Rasulullah $." Wallahu

A'lan

Kesepuluh: Ulama madzhab kami berpendapat, "Hukum

Aqiqah berkenaan dengan menyedekahkannya, memakannya,

menghadiahkanqp, menyimpannya, menaksir yang akan dimakan,

keengganan menjual dan penenfuan kambing apabila ditenfukan untuk

Aqiqah adalah seperti yang telah kami uraikan dalam pembahasan Udi-

hitnh,tdak ada bedanya antara keduanya."

Ar-Rafi'i meriwayatkan pendapat fuqaha Syafi'iyyah bahwa

apabila kita merrrbolehkan Aqiqah yang usianya kurang dari 1 tahun

maka Udak wajib menyedekahkannya. At u. tetapi boleh

mengkhusrskan omng-orang kaya dengannya. Wallahu Alam

Kesebelas: Ulama madzhab kami berpendapat, "Makruh

melumuri k€eala bayr dengan damh Aqiqah, tapi tidak apa-apa

melumurinla dengan minyak wangi atau Za'faran. Sedangkan berkenaan

dengan minyak wangl atau Za'faran, dalam hal ini ada dua

pendapat fiqaha Syafi'iyyah yang diriwayatkan'oleh Ar-Rafi'i. Yang

paling terkernl dari keduanya dan juga dinyatakan oleh penulis dan

lainryn adalah bahwa hukumnya sunah."

I(edrn Belas, Disunahkan mencukur kepala bayi pada hari

ketujuh kelahirannp

Ularna md&hab karni berpendapat, "Disunahkan

menyedekatrkan emas yang bobofuiya seperti rambutnya. Apabila tidak

mampu rnaka dengan perak yang bobotrya seperti bobot rambutnya.

Baik baynf lakilaki maupun perempuan." Demikianlah yang

diryntakan d€h ulama rna&hab karni.
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Mereka berargumen dengan hadits y.ang diriwayatkan oleh

Malik, Al Baihaqi dan lainnya secara murcal da,j. Muhammad bln Ali bin

Al Husain, dia berkata, "Fatimah binti-Rasulullah $ menimbang rambut

Hasan dan Husain, zainab dan ummu Kultsum lalu menyedekahkan

perak yang bobotnya seperti bobot mmbut tersebut'"

Al Baihaqi juga meriwayatkannya secara marfu' dari riwayat Ali

ig, "Bahwa Rasulullah {$ menyuruh Fatimah agar menyedekahkan

perak yang bobotnya seperti bobot rambut Al Husain." Namun sanad

hadits ini dha'if.

Dalam riwayat lain yang dha'if iuga disebutkan, "Bersedekahlah

dengan perak yang bobotrya seperti mmbut Aqrqah." Bobotnya adalah

l dirham atauYz dirham.

Perlu diketahui bahwa hadits ini diriwayatkan dari berbagai jalur.

Al Baihaqi meriwayatkan semuanya yang isinya sama yaitu menyuruh

bersedekah dengan perak yang bobotrya seperti rambut Aqiqah, dan di

dalamnya tidak disebutkan tentang elnas. Berbeda dengan apa yang

dikatakan ulama madzhab kann- Wallahu A'larn

L-alu apakah mencukur mmbut didahulukan atas menyembelih?

Dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'i9ryah, yaitu:

(a) Yang paling shahih adalah yang dinyatakan oleh penulis, Al

Baghawi, Al Jurjani dan lainnya bahwa disunahkan menculnfi

rambutrya setelah menyembelih Aqiqah. Hadits yang ada menjelaskan

tentang hal ini.

(b) Disunahkan mencukur rambutorya sebelum menyembelih

Aqiqah. Pendapat ini dinyatakan oleh Al Muhamili dalam Al Muqni'dan

dipilih oleh Ar-Ruyani serta dikutip dari pendapat Imam AsyS5raf i.

Wallahu Alam

Ketiga Belas, Penulis dan fuqaha Syafi'i54Bh berkata, "Makruh

melakukan pangkas rambut (mernotong sebagian rambut dan
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membiarkan sebagian lainnya), berdasarkan hadits shahih yang

disebutkan oleh penulis. Masalah ini telah diuraikan dengan detail dalam

Bab Siwak. Disana juga dijelaskan tentang hukum mencukur seluruh

rambut kepala dan hal-hal yang berhubungan dengan jenggot, mewarnai

kumis dan lain sebagainya

Cabang: Menurut kami, melaksanakan Aqiqah lebih utama

daripada menyedekahkan harganya. Pendapat ini dinyatakan oleh

Ahmad dan hnu Al Mundzir

Aslrsyirazi berkata: Bagi orang yang dikaruniai anak
disunahkan agar membrinya nama AMullah atau
AMurahman. Hal ini berdasarkan riwaSnt Ibnu Umar &
bahwa Nabi & bersaMa , '&il' qU ht? l' J.lrtlltr Lf
*'), "Nama tang paling disulai NIah & adalah Abdultah

dan Abdunahman' Selain ifu, makruh memberinya nama
Nafi', Yasar, Najig, Rabah, Aflah dan Barakah. Hal ini
berdasarkan riwayat Samurah bahwa Rasulullah $ bersaMa,
'i itui rit ct3,6 ,rLG., rt t3u.r:t ry r:t *1'c:rir,b'a3r,3t
I $'6 -Janganlah engl<au nanai *** dengan ni,ma

Aflah atau Najih atau Yasr atau Rabah. Karena lalau
engkau 'Apalah ini doa?' Merel<a akan
menjawab, 'Tidak'." Juga dimakruhkan menamai bayr
dengan nama yans buruk- Apabila sang bayi diberi nama
yang buruk maka harus dirubah. Hal ini berdasarkan riwayat

rbnu Umar {g, ,dq ,kG pi '*'et{p il' & a' J:*:rlo(
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W Ui "Bahwa Rasulullah # merubah nama Ashiyah

dengan bersama 'Engkau adalah Jamilah'."

Bagi orang yang dikaruniai anak disunahkan agar
mengumandangkan adzan di telinganya. Hal ini berdasarkan

riwayat Abu Rafi', o-,2llflf .,9 b\('ia, {f }l' sl}'sJitt'o(

D'.du, e.Jll uu: ',b 'Ab iitr \r.b) "Bahwa Nabi #
mengumandangkan adzan shalat di telinga Al Hasan r& saat

Fatimah melahirkannya. "

Disunahkan agar mendulang bayr dengan korma,

berdasarkan riwayat Anas .& bahwa dia berkata, ilr*r, t#i
lttxl'y ,JG ,tl)s',b Pt *v h, ,k lt {/t A'* ,fJ i
;W *'^# # ,6ti'F C f#lA /:a Atut,p; 'C t.,*i

'r:?'r.d;t ,;At )Glr ? ,a";i *btt ,t* !, J",2i6t ,:b*ii-

l' "*u membawa Abdullah bin Abi Thalhah ke hadapan

Rasulullah M saat dia lahir- Lalu Rasulullah bertanya,
'Apakah kamu membawa korma? Aku menjawab, 'Ya'. Lalu
beliau mendulangnya dengan beberapa korma kemudian
sang bayi mengunyahnya kemudian dia membuka mulutnya
lalu memuntahkannlra kemudian menjilati sisanya. Lalu
Rasulullah # bersaMa, 'Kesukaan orang-orang Anshar
adalah korma' . Setelah ifu beliau menamainya Abdullah.'

Penjelasan'

Hadits lbnu Umar yang pertama ,yr'* l' 4 ,V,r:"\ 
t;1

*'.J, ,t:fi fu ',ib ulyu-u wns ptins disukai Attah adatah Abdultah
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dan Abdurrahmarl' diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih'nya, dan

hadits Samurah juga diriwayatkan oleh Muslim. Sedangkan hadits Ibnu

Umar yang lain juga diriwayatkan oleh Muslim dengan redaksinya.

Dalam riwayafurya disebutkan bahr,ua putri Umar bemama Ashiyah lalu

Rasulullah ,$ menamainya Jamilah.

Hadits Abu Rafi' adalah hadits shahih yang diriwayatkan oleh

Abu Daud, At-Tirmidzi dan lainnya.

Setelah meriwayatkann5a At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan

shahih."

Hadits Anas juga Shahk yang diriwayatkan oleh Muslim dengan

rdaksinya. Al Bukhari juga meriwalptkannya secara ringkas dari Anas

4$, dia berkata,

i,r J:"'"rat
'z

4) #$?rc'aAL *,1,u)
'z /

|rr. , o, !,A z , lt4'o, i ,1, , ol,
.4Il J, o[-a.*.,, Y PS y
,'

"Abu Thalhah dikaruniai seoftng arnk lalu aku mernbar,rnnya ke

hadapan Nabi S, Ialu beliau mendulangnya dengan korma dan

menamain5n Abdullah."

Redaksi lt 
'+ '^l;"3 naku menamainya A6ullah" bisa juga

diungkapkan dengan kalimat yt #r'a$7' "aW menarnainya dengan

Abdullah" lrang merupakan dtra bahasa lnng masyhur digunakan dalam

batnsa Amb.

Redaksi 'Crfrd, maksudnln adatah, beliau mengunSph kurma

tersebut lalu membuka mulufuiya.
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Redaksi 'btil" maksudnya adalah, menjulurkan lidahnya dan

mengeluarkannya untuk membersihkan sisa makanan yang melekat

pada kedua bibimya.

Redaksi s(rj\t U
adalah yang disukai mereka,

sesuatu yang disembelih.

"kesukaan orang Arlshal' maksudnya

seperti kata sembelihan lnng artinya

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukumnya, dalam hal

ini ada teberapa permasalahani

Pertama: Ulama madzhab kami dan lainnya berkata,

"Disunahkan memberi nama bayi pada hari ketujuh, dan boleh pula

sebelum dan sesudahnya. "

Banyak hadits shahih yang menjelaskan hal ini. Di antaranya

adalah hadits Amr bin Sytr'aib, dari ayahnln, dari kakekngra,

#.;l &3 it; tur
a

,v fir ol
6 r1,. loz '.(r' r/./. tu ?ot t o

,yJ\ ai c;5!t Cbil e, ?t i.l:^',t
"Bahwa Nabi S menyuruh memberi natna bayi Snng baru lahir

pada hari ketujuh kelahirannya dan menyingkirkan kotomn dari

kepalanya serta menyembelih kambhg Aqiqah" (FIR. At-Tirmidzi)

At-Tirmidzi berkata, 'Hadits ini hmn."

Diriwayatkan pula dari Samurah bin Jundab & bahwa

Rasulullah $ bersabda,
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"setiap bayi digadaikan dengan Aqiqahn5n jnng disembelih pada

hari ketujuh kelahimnryn, Ialu mmbutuya dicukur kemudian diberi

narna."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i,

Ibnu Majah dan lainnya dengan sanad-sanad shahih. Setelah itu At-

Tirmidzi berkata, "Hadits ini haan shahih."

Diriwayatkan dari Abu Musa Al Asy'ari, dia berkata,

?,;

lur tb olt y.,4$ ,?G

f ;L;io;rr4t<L, "y,t;;

,), u)

;t%*,
Or/de

"Aku dikaruniai anak lalu aku membawanln ke hadapan Nabi

$, lalu beliau menamainya hmhim, kemudian beliau mendulangnya

dengan korma dan mendoakan keberkahan unfuknya."

Hadits ini diriwalntkan oleh Al Bukhari dan Muslim kecuali

redaksi "Dan mendoakan keberkahan unfukngra" karena ini hanya

diriwayatkan oleh AI Bukhari saja.

Diriwayatkan dari Arns s,, dia berkata: Rasulullah $ bersaMa,

.'"y1t;.1. *t ;iA ?\b Ut C U)
uPada malam ini telah lahir anakku dan kunamai lbmhim." fflR.

Muslim)

Diriwayatkan dari Anas &, dia berkata,
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i,r LiAt 4,(> 9,. .,,
g$ r?')c'^a"

S / o. 6z ,?, , ol , 1

G\ ;r.t ,;1 &, {. d}t

Or/
il-e

"Abu Thalhah dikaruniai seorang anak lalu aku membawanya ke

hadapan Nabi $ lalu beliau mendulangnya dengan korma kemudian

menamainya Abdullah." (FIR. Al Bukhari dan Muslim). Wallahu Atam

Kedua, Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila bayi mati

sebelum diberi nama, disunahkan agar memberinya nama'"

Al Baghawi dan lainnya berkata, "Disunahkan memberi nama

bay yang meninggal dalam kandungan berdasarkan hadits yang

menjelaskannya."

Ketiga: Disunahkan memberi nama yang bagus. Nama terbaik

adalah Abdullah dan Abdurrahman berdasarkan hadits yang disebutkan

penulis. Diriwayatkan dari Jabir bahwa Nabi # bersabda kepada

seorang laki-laki, ,,Namai anakmu Abdurmhman' (HR. Al Bukhari dan

Muslim)

DiriwaYatkan dari Anas i$,

,k'"rat Lf

.^\r 'r-;'^AL
,,Bahwa Nabi $ menamai puba Abu rnuri.n dengan nama

Abdullah." (HR.Al Bukhari dan Muslim)

Nabi S juga menamai putranya dengan nama Ibrahim'

Diriwayatkan dari sahabat Abu Wahb Al Jusyami &, dia

berkata: Rasulullah $ bersaMa,
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"Berilah nalna dengan nalrm pm Nabi. Nama yang palW

disukai Atlah adalah AMultah dan Abdurmhman, yang paling shahih

adatah Haits dan Hammam dan iang plns jelek adalah Harb dan

Murah." (HR. Abu Daud, An-Nasa'i dan lainnya)

Dari Abu Ad-Darda', dia berkah: Rasulullah $ bersabda,

it;1rr"8,a:\ y.-t i'; o"-&u

,2
.-;r*,lr;;:u rEP

uPada Hari Kiamat katian al<an dipnggil O*t* narna katian

dan nama ajnh katian. Maka bgrslanlah ralna kalian!'(HR- Abu Daud

dengan sanad bagus).

Hadits ini berasal dari riunyat Abdullah bin zaid bin Iyas bin Abi

7al<aiya dari Abu Ad-Darda'. Yang palins terkenal adalah bahwa dia

mendengamya dari Abu Ad-Darda'. AI Baihaqi dan segolongan ulama

berkata, "Dia tidak mendengamSn. Jadi hadits ini mutsL"

Cabang: Madzhab kami dan rnadzhab Jumhur adalah bahwa

boleh menamai anak dengan nalra para Nabi dan para malaikat. Tidak

ada perbedaan pendapat dalam masalah ini, kecuali riwayat dari Umar

bin Khaththab rg bahwa dia melarang mernberi nalna dengan nama-

narna para Nabi-
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Diriwayatkan dari Al Harits bin Miskinq bahwa dia menganggap

makruh memberi nama dengan nama-nama para malaikat. Diriwayatkan

pula dari Malik tentang kemakruhan memberi nama dengan nama Jibril

dan Yasin.

Dalil kami adalah bahwa Nabi S menamai putranya dengan

nama Ibrahim. Para sahabat juga memberi nama (putra-putra mereka)

dengan nama para Nabi baik ketika Nabi S masih hidup maupun

sesudah meninggal. Banyak hadits yang menjelaskan hal ini

sebagaimana yang telah kami uraikan dan tidak ada riwayat sah dari

Nabi $ yang melarangnya sehingga hukumnya tidak makruh.

Keempat, Makruh memberi nama yang jelek dan nama-nama

yang dianggap sial secara kadisi, berdasarkan hadits Samurah yang

telah disebutkan oleh penulis. Terdapat pula hadits-hadits dalam -4sr1-

shahihyang semakna dengannya. Di antara nama yang buruk adalah'

1. Harb

2. Murrah

3. Kalb

4, Kulaib

5. Jari

6. Ashiyah

7. Mughriyah

8. Syetan

9. Syihab

e Abu Umar Al Harits bin Miskin. Dia adalah hakim Mesir. Dia meriwayatkan dari

Ibnu Uyainah dan hnu Al Qasim. Sedargkan yang meriwayatkan darinya adalah Abu

Daud dan An-Nasa'i. Dia berkata, "Tsiqah lagi terpercaya."

Al Khathib berkata, "Dia adalah pakar fikih madzhab Maliki. Al Makmun

memenjarakannya dalam fitrah Al Qur'an makhluk, lalu Al Mutawakkit

membebaskannya. Dia wafat pada tahun 250 H$riyah."
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10. Zhalim

11. Himar.

Semua nama ini digunakan oleh manusia. Di antara nama yang

dianggap sial adakah nama-nama yang disebutkan dalam hadits

Samurah, yaifu Basysyar, Rabah, Nafi', Najah, Barakah, Aflah, Mubarak

dan lain sebagainya. Wallahu A'lam

Cabang: Diriwa5ntkan serara shahih dari Abu Hurairah r{p

bahwa Nabi $ bersabda,

l

l
l
j

l
i

k ,y, "Lr +.:"r '€rl oL

,J zb:,

U1

.ll,r vt ',# v -ly"l,r/
"Saungguhnya nama gng paling hina di sisi Allah adalah orang

Sang menamai din:n5a dangzn narna Raja Dimja'-dalam riwaSat lain

'Paling buruk'. Dalam rtwa5at lain-'Amng WtS palins dibenci Altah

pada Hari Kiamat adalah oftng yang manamai diringn 'Raja dimja'-,
sementan tidak mja selain Allah.'(l-IR. Al Bukhari dan Muslim kecuali

riwayat temkhir, karena ia diriwayatkan oleh Muslim)

Sufuan bin Uyainah berliata, "Flaja dimja adalah nama

Syahansyah."

Riwayat ini disebutkan dalarfi Ash-Shahih. Para ulama berkata,

"Arti paling hina adalah paling jelek. Memberi nama dengan nama

tersebut hukumnya haram. "

658 ll et uoi*u'SymahAl Muhadzdzab

U1

'nr a

t5t-

Wf :Nq &.Gl:y.try dr-
ik ,y; yfilt ?";;ur +



Kelima, Disunahkan agar merubah nama yang jelek,

berdasarkan hadits shahih yang diriwayatkan oleh penulis bahwa NaS

$ merubah nama Ashiyah. Diriwayatkan dalam Ash-shahihain dat'l

sahl bin sa,d bahwa Nabi $ didatangi Abu usaid yang membawa

anaknya, lalu dia berkata, "Siapa namanSn?Dia menjawab, "Si fulan'"

Beliau bersabda, "Tidak, bpi namanya adalah Al Mundzir'"

Diriwayatkan dalam ,Ash-shahihain dari Abu Hurairah r$ bahwa

Taitrabsemula bemama Barmh, lalu Rasulullah $ menamainya Zainab'

Diriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Zainab binti Abi

Salamah, dia berkata, 'Aku diberi nama Barrah, lalu Rasulullah $
bersabda, 'Bei dia nafiD hinaa." Dia berkata lebih lanjut, "L-alu Tainab

binti Jahsy masuk menemui Nabi $ dan saat itu namanya Barrah, lalu

Nabi menamainya Barrah."

Diriwayatkan pula dalam shahih Muslim dari Ibnu Abbas r$, dia

berkata, "Pemah ada seorang budak perempuan bemama Barrah, lalu

Rasulullah $ merubah namanya menjadi Juwairiyah. Beliau tidak suka

dikatakan keluar dari rumah Barrah.'

Diriwayatkan dalam shahih N Bukhari da,j- sa'id bin Al

Mtrsayyab bin Hazan dari ayahnya bahwa ayahnya Hazan bahwa dia

menghadap Nabi # lalu beliau bertanya, "Siapa namamu? Dia

mer{awab, 'Hazan." Beliau bersabda, "(fidak) engl<au adalah &hl'" Dia

berkata, nAku tidak akan merubah nama yang diberikan ayahku'"

hnu Al Musayyab berkata, '"femyata kesedihan senantiasa

menimpa kami setelah ifu."

Hazunahartinya adalah muka tebal dan kasar'

Diriwayatkan dalam Sunan Abi Daud dengan sanad haan,

'bahwa Nabi $ bertangn kepada seorang laki-laki, "Siapa namamu?

Dia menjawab, "Ashram." Beliau bersabda, '(Tidall iustru nalnamu

adalah Zur'ah.u
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Nabi $ juga pemah bersaMa kepada seoftlng hkilaki Fng
rfrmiliki narna panggilan Abu Al Hakam, "saungguhrya Allah adatah

hakim, lalu siap saja analonu? Aa menjawab, usuraii, Mr.uslim dan

Abdullah' Beliau berkata, "Siap gng Fling fua? Da meniawab,
uSumij." Beliau bersaMa, "Kalau begifu angkau adalah Abu g.rdii'

Abu Daud berkata, nNabi # iuga merubah rurna AI Ash, Aziz

dan Atlah, AI Hakim, Ghumb, Hubab, Syihab. Beliau menarnain!,a

Hasyrm. Beliau menamai Harb menledi Sulaim, AI Mudhthaf'menfrrdi

Al Mumba'its, tanah gersang meniadi tanah subur, Syib Adh-Dhalalah
menjadi Syi'b Al Huda, Bani Ad-Dani!,!,ah menjadi Bani Ar-Ruq!, dan

Bani Maghwiyah menjadi Bani Ruqdah.o Wallahu Atam

Keenam: Boleh mens;unal<an narna Kungh dan boleh

memberi narna Kun5nh. Disunahkan mernberi narrLr KnSnh kepada

omng-oftmg png baik, baik laki-laki nrrupun perernpuan, baik y.ang

memiliki anak maupun tidak, baik menrberi nama Krrlph dengan

anaknl,a atau lainnya, baik mernberi niunr Kuryah dengan Abu Fulan
atau Abu Fulanah, baik perenrpuan di@ narna urnnru Frlan atau
ummu Fulanah. Boleh juga mernberi nimra gelar dengan sdah rnrn r

manusia seperti Abu Humimh, Abu Al Mal{arim, Abu Al Fadhail, Abu Al
Mahasin dan lain sebagainya. Boleh juga melrrberi rxrrxt KwSphkepada
anak kecil- Apabila mernberi nann orang 57ang mernitiki bebempa anak
maka dia diberi namar Kuryah dengan anak 5Bng paling trra- Tllak apa-

apa mernanggil onmg kafu, omng fasik dan ahli Bid'ah dengan n un r

KunSalnya apabila dia tidak dikenal dengan narxr tain afiau lihauratir
apabila narn rnya disebut akan menimbulkan bahap. Kahu tdak rnaka

tidak perlu menambah nanra lain setelah namanlra. Banyak hadits

shahih grang sesuai dengan apa lpng telah aku umilan. Aal Kuryah
lebih terkenal daripada disebutkan hadits-hadits Ahad turkrrry1va.-
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Diriwayatkan dalam Ash-Shahihain dari Anas bahwa Nabi $
bersabda saudara keril Anas, "Wahai Abu UmaA, apa tnng dilakukan

An-Nughair?

Diriwayatkan dalam Sunan Abi Daud dengan sanad shahih dan

Ai"yah 6 bahwa dia berkata,

iJb ,3'"r{ GGt?f,,Ut]?) (/'

.l' i;, 4rrGt{t)
"Wahai Rasulullah, selnua temanku memiliki nalna Kun5nh."

Beliau bersaffia, ,,Berilah narna Ku"wh unfulmtu dengan narna putramu

Abdullah;'

Periwayat berkata, 'Yakni dengan nama putranya

(keponakannya) Abdullah bin Az-Tttbatt yaitu putra saudara

perernpuannlE Asma' binti Abu Bakar Ash-shiddiq. oleh karena itu,

Aisyah diberi nama Kun-yah dengan narna Ummu Abdillah- Inilah yang

benar dan terkenal bahwa Aisyah tidak memiliki anak dan dia hanya

diberi nama gelar dengan nama putra saudam perempuannya yaitu

Abdullah bin Asma" Kami juga meriwayatkan dalam kitab lbnu As-

Sunni bahwa dia diberi nama Kun5ah dengan bayi yang meninggal

dalam kandungan dari Nabi #, tapi hadits ni dha'if.

Adapun pemberian nama Kun-4h terhadap orang kafir, di

antara dalilnya adalah firman Allah &, "celakalah kdua tangan Abu

Lahab.'(Qs. AlMasad [111]: L).

Namanya adalah AMul Uzza. Ada yang berpendapat, nama

Kun5nhrya disebut karena dia terkenal dengannya. Ada juga yang

berpendapat bahwa sebabnya karena tidak suka terhadap narnanya

yaitu Abdul Uzza.
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Diriwayatkan dalam Ash-shahihain bahwa Nabi is bersabda

kepada Sa'd bin Ubadah, "Tidakkah engkau mendengar apa yang

dikatakan Abu Hubab?' Maksudnya adalah Abdullah bin ubay bin Salul

gembong munafik.

Disebutkan dalam Ash-shahih sabda Nabi #, "Ini adalah

kubumn Abu Rughal."

Abu Rughal adalah orang kafir. semua ini adalah apabila ada

syarat png telah kami uraikan untuk memberi nama Kun-yah kepada

oftmg kafir. Kalau tidak maka tidak boleh menambah namanya'

J";:,LI
',j"-e 

,;t l;r 'irt * # "u :7|)t ')L
'i'!stP

"Bahwa Rasulullah $ menulis sumt kepada raja Romatur,'Dari

Muhamnad hamba Atlah dan Rasul-Ngn untuk Hirqal (HemHius)

pqrge Romawi'."

cabang: Diriwayatkan secara shahih dalam ,Ash-shahihain dan

riwayat bebempa sahabat seperti Jabir dan Abu Huraimh bahwa

Rasulullah $ bersabda,

o//

"Berilah nama dengan namaku dan jangan memberi Kun-yah

dangan Kun-5ahku."

Diriwayatkan dalam Ash-Shahihain,

'L Jk 14 ,l; lur J:" rrrl
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Diriwayatkan secara shahih dari Ali bin Abi Thalib rg, dia

berkata: Aku berkata, "\Alahai Rasulullah, bolehkah seandainya nanti

setelah engkau tidak ada aku dikaruniai anak lalu aku beri nama dia

dengan namamu akru Kuryabmri? Beliau menjawab, "Ya (boleh)-"

(HR. Abu Daud dengan sanad slnhihtoY q,rarat Al Bukhari)

Pam ulama berbeda pendapat tentang memberi narna KY-S h

(a) Ma&hab Syafi'i menptakan bahun tidak boleh seoftmg pun

memberi narna Kun-5ah Abu Al Oasim baik namanya Muharnmad atau

bukan, berdasarkan hadits 37ang telah disebutkan. Di antara fuqaha

Syafi'irrynh yang mengtrtip pendapat ini dari Imam Asy-Syafi'i adalah

para imam Muhaddits terperca;p seperti Abu Bakar Al Baihaqi dalam

Stna*nyaBab AqlqEh. D&r meritlaptkan dari Imam Asfslnfi'i dengan

sanad shahih. Ulama latotq/a adalah Abu Muhammad Al Baghawi dalam

kitabnya At-Tahdzib di au,al Kitab Haji, kemudian Abu Al &sim bin

Asakir dalam biografi Nabi ! di htabn5n Tadkh Dimaq,q.

Imam Asfq/afi'i dan para pengikuhrSp menafsirkan hadits Ali

rg, sebagai dispensasi b.grr,l,. dan pengkhususan dari sesuafu yang

utnum. Di antarir ularna lainnya yang sependapat dengan Imam Aq1

Syafi'i dalam masalah ini adalah Abu Bakar bin Al Mundzir.

(b) Madzhab Malik mengptakan bahwa boleh mernberi nalna

Kun-lah Abu Al Qasim bagi orang lrang namanya Muharnmad atau

ynng memiliki natna lain. Larangan ini hanya berlaku saat Nabi $ masih

hidup.

(c) Tidak boleh merrberi natna Kun-5nh bagt orang yang

namanya Muhammad tapi boleh unfuk orang 5nng memiliki nama lain.

Ar-Rafi'i berkata dalam lrjrbtb An-Nikah, "Mungkin pendapat

ketiga yang paling benar, karena omng-orang di berbagai neg€ri

senantiasa memakaingn tanpa ada png mengingkarinya."
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Apa yang dikatakanryn tentang' pendapat ketiga ini

bertentangan dengan hadits. Mengenai apa yang dilakukan omng-omng,

ternyata banyak imam dan para tokoh panutan Snng menggunakan

narna Kun-5ah ini. Ini merupakan pengtratan terhadap pendapat Malik.

Jadi, mereka memahami bahwa lamngan tersebut hatf berlaku saat

Nabi $ masih hidup bemdasarkan keterangan dalam ,Ash-Shahih yar$

menjelaskan bahwa sebab lamngan tersebut adalah karena orang-orang

Yahudi menggunakan narrr Knyah Abu Al Qasim dan mernanggil

Nabi dengan pang$lan tersebut untuk menS;akiti beliau. Akan tetapi

sebab ini telah hilang (karena Nabi telah waht). Wallahu A'lam

Cabang: Salah safu bagian dari adab atau efika adalah

seseorcmg boleh tidak menulis nann Kw-tphrrya dalam buku maupun

di ternpat lain apabila dia tdak dikatal dengan selain rnlna Kunyh
tersebut atau ia lebih dikenal (dari narna aslinln).

Diriwayatkan secara slnhih dalam Ash-Shahilnin dari Ummu

Hani' Snng bemama Fakhitah, ada pula 3Bng mengatakan Fatimah dan

ada pula 5nng mengatakan Hindun. Dia berkata,

U :Jw *, il' lur t4
fs+

'Aku menemui Nabi C lalu beliau bertangn, 'Skp hi? Al<u

menjawab, 'Aku Ummu Hani'."

DriwaSntlen dalam ,Ash-Slnhihain dari Abu Dzar png bemarna

Jundub, dia berkata,

.';6
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,,Aku berjalan di belakang Nabi $ di bawah naungan bulan, lalu

aku menoleh dan beliau melihatku, lalu beliau bertanya, 'Siapa ini? Aku

menjawab, 'Abu Dzar'."

Diriwayatkan dalam shahih Muslim dari Abu Qatadah, dia

berkata,

ftJ; 't;t C,
//
!;it6

oJ) r*
: gre

"Nabi $ bertanya kepadaku, 'Siapa ini? Aku menjawab, 'Abu

Diriwayatkan pula dalam shahih Muslim dari Abu Hurairah ;$),,

dia berkata, "Aku berkata, "wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah

agar ibu Abu Hurairah diberi hidayah'"

Masih banyak lagi hadits-hadits yang menjelaskan hal ini.

Wallahu A'lam

cabang: Tidak apa-apa menggunakan nalna Kun-jnh Abu Isa.

Diriwayatkan dalam Sunan Abi Daud dengan sanad bagus, "Bahwa Al

Mughirah bin syu'bah menggunakan nama Kun-yah Abu Isa. [-alu Umar

bin Khaththab rg berkata, 'Tidakkah cukup engkau memakai nama
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Kun-yah Abu Abdillah?' Al Mughirah berkata, 'Yang memberiku nanna

Kun-yahini adalah Rasulullah $ 1"

Umar pemah memukul seoftIng anak'laki-laki Sang memakai

nama Kun-5nh Abu Isa.

Dalil kami adalah hadits Al Mughimh. Hukum asalrya adalah

tidak adanya larangan sampai ada riwayat sah yang melamngnyra- Tapi

jangan sampai dikhayalkan bahwa 5Bng dimaksud Isa adalah Isa bin

Maryam @ 1nng tidak memiliki ayah, karena nama Abu (alrah) ini bukan

ayah sebenamyra. Wallahu A'lan

Ketujuh: Allah SI berfirman,

ir$:'it6.G{i
"Dan jangan memanggil dagan gelaran Jpng mqgandung

ejekan;'(Qs. Al Hujuraat [49J: 11)

Pam ulama sepakat bahwa mernanggil seseomng dengan gelar

yang tidak disukainya hukumryra haram, baik 1nng merupakan sifat

seperti N A'masy (yang kabur penglihatannya), N A'ma (gnngbntbrl, Al
A'mj $ang pincang), Al Ahwal (yang julins matanya), Al ,adwn bwry
tulil, Al Abnsh (yang berpenyakit larsh), Al ,4slhar (5rang prratl, Al
Ahdab (yang bongkok), Al Azmq (Snrg miring matanya hingga nampak

putih), Al Afthas (yang pesek), N Asybr tnng berbalik kelopak

matanSn), Al Axmrn (yang ompong), Al Aqtha' (5nng buntung

tangannya), Az-hmin (yang menderita penyakit kronis), Al Mtq idftary
lumpuh), Al Asyal (yang lumpuh tangannya). Atau juga gdar lnng
merupakan sifat ayahn5ra atau selain ifu png tidak disukainya.

Sedangkan apabila gelar tersebut bertujuan unfuk merrgernlkan

kepada orang yang tidak mengenalnln kecuali dengan ciri khas tersebut,

maka para ulama sepakat bahwa hal ini dibolehkan. Dalil untuk apa

!

I
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yang telah dijelaskan ini banyak sekali, dan aku tidak menampilkannya

disini karena sudah masYhur.4s

Para ulama juga sepakat bahwa memberi gelar kepada

seseorang dengan gelar yang disukainya hukumnya disunahkan.

contohnya adalah seperti Abu Bakar Ash-shiddiq. Namanya adalah

Abdullah bin Utsman yang bergelar Atiq. Inilah yang benar menurut

jumhur ulama dari kalangan ulama ahli hadits, ulama ahli sejarah serta

lainnya. Ada pula yang berpendapat bahwa nurnunyi Atiq. Pendapat ini

dinyatakan oleh Al Hafizh Abu Al Qasim bin Asakir dalam kitabnya .4/

Athmf. Akan tetapi yang benar adalah yang pertama.

Para ulama sepakat bahwa gelar Abu Bakar tersebut adalah

gelar yang baik. Tapi mereka berbeda pendapat tentang sebab Abu

Bakar digelari Atiq. Diriwayatkan dari Aisyah & dari berbagai jalura5

bahwa Rasulullah $ bersabda,

,6t,2)r,!oz
.JuJl U at W

"Abu Bakar adalah oftng png dimerdekakan (Afrq) Allah dari

Nemka." maka sejak saat itu Abu Bakar digelari Atiq.

Mush'ab bin Az-Zubair dan para ahli nasab berkata, "Abu Bakar

digelari Atiq karena dalam nasabnya tidak ada yang bisa dicela."

6 Karena gelargelar ini sangat terkenal terutama dikalangan para periwayat

hadits. Al A'masy adalah sulaiman bin Mihran. Al A'ma adalah Amr bin Ummi

Makfum Ash-Shahabi. Bahkan ibunya sampai memberinyra Kun-yah dengan nama

Makhrm karena memang dia ditutupi disebabkan tidak bisa melihat dan segala hal

tersembunyi darinya. Ayat Al Qur'an pemah turun berkenaan dengan ini. Al A'mj

adalah Abdurmhman bin Hurmuz, guru Abu Az-Zinad. Dan Al Ahwal adalah Ashim.
6 Hadis Aist/ah 4b "Abu Bakar adalah orang yang dimerdekakan Allah dari

Neraka" tidak ada yang meriwayatkannya selain Abu Nu'aim dahm Al Ma'rifah. Dalam

sanadnya terdapat Ishaq bin Yahya bin Thalhah, seorang periwayat matruk. Mungkin

saja imam Al Hafizh Abu Zakariya memiliki jalur-ialur lain dalam meriwayatkan hadits

ini, tapi beliau tidak meriwayatkannya kepada kami dan fidak menyebutkan sanadnya

sesuai yang diriwayatkannya dari guruiurunya.

kt
I
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Ada pula yang berpendapai lain tentang gelamya.

Di antara gelar fiulukan) lainnya adalah Abu Turab yang

merupakan gelar Ali bin Abi Thalib r$, sedang Kungh<rya adalah Abu

Al Hasan.

Diriwayatkan secara shahih dalam Ash-shahih bahwa Rasulullah

,$$ pemah medapatinya sedang tidur di dalam masjid dalam keadaan

penuh debu. MakE beliau bersabda, "Berdirilah wahai Abu Turab

(debu)." maka sejak saat itu dia digelari dengan gelar tersebut-

Kami meriwayatkannya dalam Ash-Shahihain dan Sahl bin Sa'd,

dia berkata, "Gelar tersebut adalah gelar yang paling disukai Ali dan dia

sangat senang apabila dipanggil demikian-"

Di antara gelar lainnya adalah Dzu Al Yadain. Namanya adalah

Al Khirbaq yang memiliki tangan panjang. Diriwayatkan secara shahih

dalam Ash-Shahih bahwa Rasulullah $ memanggilnya Dzu Al Yadain.

Wallahu A'lam

Kedelapan: Para ulama sepakat bahwa boleh membuang huruf

akhir nama orang yang dipanggil apabila yang dipanggil tidak merasa

tersinggung. Diriwayatkan secara shahih bahwa Rasulullah #
memanggil beberapa sahabat dengan membuang huruf akhir dari

namanya. Beliau memanggil Abu Hurairah dengan panggilan "Wahai

Abu Hirr", memanggil Aisyah dengan panggilan "Wahai Aisy" dan

memanggil Anjasyah dengan panggilan "Wahai Anjasy".

Kesembilan: Disunahkan bagi anak, murid dan budak agar

tidak memanggil ayahnya, gurunya dan tuannya dengan hamanya'

Diriwayatkan dalam kitab Ibnu As-strnni dari Abu Hurairah r$, dari

Nabi g+z

47 Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabamni dalam Al Ausath dari Aisyah' Ibnu

As-Sunni meriwayatkannya dalam Amal Al Yaum Wa Al-Lailah.
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'Bahwa beliau mdihat seorang laki-laki bersarna anak hh-

lakiryn Fns bdrrnt baligh. lalu beliau bertaryn , 'SiaP

orug irn? Dia meniawab, 'Ayntrku'. Beliau bersabda, 'Jaryanlah

engtrau @alan di depnrqp, it ryen m&ldran tac& png
manfublann5a mazgr,onpbnu, iangpn dduk s&fun dia d,fr* dan

iarypn narwWtt dagpn rnlTnnia'-"

Dnrhrlatailian dad Abdulhh bin Zakhr, dia berlota, 'Dkatakan

bahwa salah safu perbuatan fuhaka adalah mernanggil alBhmu dengan

narnnln dan berralan di depanqp."

I&seeuluh: Apabih s€s@mng tidak mengetahui rnnra orang

ynng mernarggihya, Irliaka dia bisa mernanggilnlp dengan panggiLan

ynng fidak menyakiti pemsaannlp, seperti "Wahai saudamku, u,ahai

omng fahr, unhai orang pandai, u,ahai pernilik palgian anu" dmt lain

sebagair4p.

Dirirr4ptlon dalam Sunn Abi Datd bahwa Nabi $ b€rsabda

kepada s@rarrg hki-lak gnng b€rlrlan di antara rnakarn-rnakam€,

" Watni rutin* tuomph lruftt, @s taomphntu!" Hadits ini telah

diuraikan dahm kitab Jenazah bab Zarah Kubur.

4a Hadits ini dtriwagatkan oleh Abu Daud Adr.Thalplisi, Ahmad dmilalm MNrd
nya, ArrNasa'i, Ibnu Majah, AtlrThahann &l3ur. luk'anl Al Abar, Abu Awanah, hnu
Hibban, Al Jandi, Al Hahm dabm AI ltl/rs.bchak dan Atlr-Thabarani &larn Al lkba
dari Baqlr btor Sahl dari Basfr bin Al tOastrasn$d. Jrrga diriu,aldkan ole]t AAr
Thabanni dan lbrm As-Smni dalan Annl Al Yaum Wa ,4F-Laihh dari Ishrrah bin
Malik.
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Diriuayatkan dalam kitab hnu As-Sunni bahwa apabila Nabi $
tidak hapal narna seseoftmg, beliau akan memanggilnya 'Wahai puba

hamba Allah."

Kesebelas: Dibolehkan bagi seseorang mernanggil orang yang

mengikutinln baik anaknya atau budaknya atau muridnya dan lainn5n

dengan pang$lan yang buruk sebagai fndakan mendidiknya.

Diriunyatkan dalam Ash-Shahihain bahwa Abu Bakar Ash-Shiddiq .$
berkata kepada pufuanya yaifu AMurrahman "Wahai binatang yang

puhrs telinganya."

Kedua Belas: Disunahkan adzan di telinga bayi saat baru lahir,

baik bayi lak-laki nraupun bayi perernpmn. Redaksi adzannyra adalah

geperti adzan shalat berdasarkan hadits Abu Raft' Snng disebtrtkan oleh

penulis-

Sejumlah ulama madzhab kami berkata, 'Disunahkan

mengumandangkan adzan di telinga lonan lalu qamat di telinga kiti."

Diriuaptkan dalam kitab Ibnu As-Sunni dari AI Husain bin Ali
lT, dia berkata: Rasulullah $ bersabda,

{u:t u?ofi ,;7!t y,if d',J'tG 'sip
.gtfult?f ;:;ut I ")lt+f e

'fumngsiapa. dikaruniai amk lalu diadanl<an di telinsa

I<anann5n dan diqanatlen di telinga kaing maka Ummu r4sh-Shib5an

frdak akan manthha5nl<anryn." 49

49 Hadits ini iuga diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan hnu Asakir dari qryid Al
Husain * dan kehnrganya. Dalam sanadqra terdapat Marwan bin Satm Al Ghffari.

As-fuyuthi mata, "Dia seorang periwayat nnbuk."
Al Hafizh Ibnu Hapr berkata dalarn At-Tqdb, "Marwan bin Satm Al Gtrifari Abu

AMillah Al Jazari adalah seorang petiwapt nntuk Da divonis panaku hadits oleh
As€aI dan lainq;a."
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Ummu Ash-Shibyan adalah golongan Jin' Ulama madzhab kami

juga mengutip riwayat yang sama dengan hadits di atas yang mempakan

perbuatan Umar bin Abdul Aziz.

Ketiga Belas, Disunahkan men-tahnik bayi dengan korma saat

lahir. Yaifu mengunyah korma lalu menggosokkannya pada mulut bayi

kemudian mulutnya dibuka agar kunyahan korma tersebut masuk

mulutnya.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila'tidak ada korma

maka dengan makanan lain yang manis. Dalil menggosok dengan

korma adalah hadits shahihyang disebutkan oleh penulis."

Diriwayatkan dalam Sunan Abi Daud dengan sanad shahih dat'l

Aisyah, dia betkata,

zoJ.l= ol , t,
,il- ft-"-t * drl

:Yl ))

"Lr J;to

,v JK

p "#u
o l7 to //.

rd f+e-) '
,o /2.

.-9J*9

f)ura
"Beberapa bayi dihadapkan kepada Rasulullah $ lalu Nabi

mendoakan mereka dan mendulang mereka dengan korma." Dalam

riwayat lain disebutkan, "Beliau mendoakan keberkahan unfuk mereka."

Diriwayatkan dalam Ash-shahihain dari Asma binti Abu Bakar

rg, dia berkata, "Aku mengandung Abdullah bin Az-Zubair di Makkah

lalu aku hijrah ke Madinah dan beristirahat di Quba dan anakku lahir di

sana. Kemudian aku membawanya kepada Rasulullah #. Lalu beliau

memangkunya lalu menyuruh seseorang mengambil korma, kemudian

beliau mengunyahnya lalu meludah di mulutnya. Jadi yang pertama kali

masuk ke dalam perut Ibnu Az-zubair adalah ludah Rasulullah #. t-.1,,
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beliau menggosoknlE dengan korma kemudian mendoakan keberkahan

unfuknya."

Dianjurkan agar !/ang mendulangi bayi dengan korma (atau

lainnya) orang baik. Apabila tidak ada laki-laki maka seorang perexnpuan

yang salehah.

Keempat Belasr Dlsunahkan agar memberi ucapan selamat

kepada orang fua ahs kelahiran anaknya.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Disunahkan memberi

ucapan selamat dengan ucapan png diriwayatkan dari Al Husain r$

bahwa dia mengajari seseorang memberi ucapan selamat,

c;:,1 q";?t e i }i,r !rL.

"semoga Allah mernberkahimu atas pemberiannya kepadamu,

engkau layak bersyukur, (semoga) anakmu cepat dau.rasa dan engkau

diberi rezel<r berupa baktinp kepadamu."

Kemudian disunahkan agar orang yang diberi ucapan selamat

membalas dengan u@pan, "semoga Allah memberkahimu" atau

"Membalasmu dengan kebaikan" atau "Semoga engkau diberi rezeki

seperti itu" atau t'semoga Allah memberi pahala yang baik kepadamu"

dan lain sebagainya.

Cabang: Diriwayat$n secara shahih dalam Ash-Shahihain dan

Abu Hurairah rg, dia berkata: Rasulullah $ bersabda,

.ip\)L'.;\

,dt , o- ,, 16 l-f '-lr. . o
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" Tidak ada Fara' dan tidak ada Atirah."

Para pakar bahasa berkata, " Fara' adalah anak ternak yang lahir

pertama kali (anak sulung). Orang-orang JahiliWah menyembelihnya dan

tidak mau niemilikinya karena mengharapkan sang induk mendapat

keberkahan lebih banyak dan memiliki banyak keturunan. Sedangkan

Atimh adalah hewan yang disembelih pada sepuluh hari pertama bulan

Rajab. Orang-orang Jahiliyah juga menamainya Ar-Rajabiyyah."

Apa yang telah diuraikan tentang tafsir Atinh adalah telah

disepakati para ulama. Sedangkan tatsir Fara' yang saya sebutkan

adalah penafsiran Imam Asy-Syafi'i dan ulama madzhab kami serta

ulama lainnya.

Diriwayatkan dalam Shahk Al Bukhart dan Sunan Abi Daud

bahwa Fara' adalah anak temak yatg pertama kali lahir. Orang-orang

Jahiliyah menyembelihnya untuk Thaghut-Thaghut mereka.

Diriwayatkan dari Aisyah 6, dia berkata,

'r'i #; i'r J:' 6;u

6,?;, cbAr *9.'i7Fw r3y:iw
l-/

li,r rt';.:,ok )*'€l ,j!,f*.tt :j$ v1T;V
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W6 ;')ffi 7'; l;it, ,y ,i:Ju v1;u
o ', , o.d.. 4:, o1 't.o /o , ,1 , 6.
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"Seorang laki-laki memanggil Rasulullah # dun berkata, 'Dulu

pada masa Jahiliyah kami menyembelih Atirah pada bulan Rajab,

apakah yang engkau perintahkan kepada kami?' Beliau menjawab,
'$embelihlah untuk Allah pada bulan apa saifo, berbaktilah kepada

Allah dan, berilah makan miskin)'. Lnki-laki tersebut

berkata, 'Dulu pada masa Jahiliyah kami biasa menyembelih Fam', apa
yang engkau perintahkan kepada kami?' Beliau menjawab, 'setiap

binatang temak ada Fara'-n3n 5nng engl<au beri makan berama temak-

temak lain sampai ia kuat dihnggangii" Sebagai her,uan sembelihan

maka sedekahlah dagingnya." (HR. Abu Daud dan lainnya dengan

sanad-sanad shahih)

Ibnu Al Mundzir berkata, "Hadits rni Shahih."

Abu Qilabah berkata, "Salah satu periwayat hadits ini

mengatakan 'Temak yang dimalcsud adalah 100 ekor'."

Al Baihaqi juga meriwayatkan dengan sanad shahih dari Aisyah
rg, dia berkata,

y"iJ;,*j r&ht -V lnt Jy ' 6';l
It9,

,y
/O O/

C*'-^^.>:

"Rasulullah $ menyrruh kami menyembelih Fam', yaifu dari

setiap 50 ekor safu ekor."

Dalam riwayat lain disebutkan, "Setiap 50 ekor kambing seekor

kambing."

s Y*g meriwayatkan selain Abu Daud adalah Ahmad, An-Nasa'i, hnu Majah, Al
Hakim dalam N Musbdmk, Ath-Thabarani drtlerm Al Kabirdan Al Baihaqi dalam.4s-
Suran.

'u :2i:1 ,f, /OO/
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Ibnu Al Mundzir berkata, "Hadits Aist ah shahih-"

Diriwayatkan dalam Sunan Abi Daud dari Amr bin Syu'aib dari

ayahnlp -sang periwaSnt berkata: Menurutku, dia meriwayatkannya

dari kakeknya-, dia berkata,
a

,'V
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'Nabi $ ditanya tent4ng Fam'.Beliau menjawab, 

''Furu' 
ifu

benar- HendaHah kalian membiarlannya annpai ia meniadi anak-anak

baik lbnu Makhidh atau lbnu Labun. Apbila engkau membeikannln

kepda janda-janda miskin atau diiadil<an tunggangan di ialan Allah, itu

lebih fuik daripada engkau menyanbelihrya dimana dagingry/a bercatu

dengw bulunSn lalu engkau fumpahl<an beianarnu dan membuat takut

onbmd."5l

Abu Ubaid mengatakan berkerraan dengan tafsir hadits ini,

"Artinlra adalah Fam'- Mereka menyernbelihnya saat lahir tapi tidak

mengenyangkan mereka. Karena itulah Nabi $ bersabda, 'Engkau

51 As-Suyuthi dalam Jam'ul Jauami'tidak m€nisbatkan hadits ini kepada Abu

Daud meskipun dia memberi tanda Abu Daud dalam Al Jami'Ash-Shaghir. Kemudian

dalam.4/ trGbirdia menisbatkannya kepada Ahnrad, An-Nasa'i, Al Hakim dalam N
Musbdnk dan Al Baihaqi dalam As-sunan dad Arnr bin Syu'aib dari ayahnya dari

kak"kq1a. t-alu dia menisbatkannya kepada irrnm AsySyafi'i dan Al Baihaqi dari

seofturg laki-laki Bani Dhammh dari ayahn5n.
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menyembelihnya dimana dagingnya menyatu dengan bulunya'. Karena

hal tersebut akan membuat unta kehilangan anaknya dan akan

menghilangkan susunya. Karena itulah Nabi $ bersabda,'Lebih baik

daipada engkau menumpahkan bejanamu dan membuang susunSa'.

Yang dimaksud adalah hilangnya air susu. Hal tersebut juga akan

membuat unta takut akan anaknya. Karena itulah Nabi $ bersaMa,

'Dan membuat takut untamu'. Oleh sebab itu, Nabi menyarankan agar

membiarkannya (tidak menyembelihnya) sampai ia menjadi Ibnu

Makhadh yaitu anak unta berusia satu tahun. Setelah itu baru ia
disembelih karena dagingnya telah enak dan ia telah menikmati air susu

ibunya dan sang ibu juga tidak akan bersedih apabila berpisah

dengannya karena tidak lagi membufuhkannya." Wallahu A'lam

Al Baihaqi juga meriwayatkan dengan sanadnya dari Al Harits

bin Amr, dia berkata,sz
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52 Hadits "Bamngsiapa mau dia bisa menyembelih Fam" diriwayatkan dalam ,4/

Jami'Al Kabir dengan dinisbatkan kepada Ahmad. Juga diriwayatkan oleh Al Bukhari
dalam Al Adad Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Sa'd, Al Baghawi, Al Barudi, Ibnu Qani',
Ath-Thabarani dalam Al Kabir, Al Baihaqi, Adh-Dhiya' Al Maqdisi dan Al Hakim
dalam Al Mustadrak.

Sedangkan redaksi hadib selanjutrya "I{ambing harus disembelih sebagai heumn

kurban. Kebhuilah bahvn damh dan harb l<alian hamm atas kalian seperti sucing
han ini di bukn ini dl nqeri ini."

o ' 
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.,Aku menemui Nabi # di Arafah atau di Mina. [-alu beliau

ditanya oleh seorang laki-laki tentang Afrmh. Maka beliau menjawab,

'Bamngsiapa ingin menyembelih Afrmh dia boleh melakukann5n, dan

bamngsiapa tidak ingin menyembelih Atimh maka dia tidak perlu

melakut<ann7n. Barangsiap ingin manyanbdih Fam' dia boleh

melalrul<ann5a, dan barangsiap tidak ingin manyanbelih Fam' maka

dia tidak perlu melakukann5a'-"

Diriwayatkan dari Abu Razin bahwa dia berkata,

,,wahai Rasulullah, dulu pada masa Jahililah kami biasa

menyernbelih he,,r,ran sembelihan pada bulan Rajab lalu kami

dan memberi makan (orang-orang miskin)'" Beliau

bersaMa, " Tidak apa-aPa."

Diriwayatkan dari MuLhanrnf bin sulaim Al Ghamidi r$, dia
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"Ketika kami sedang wukuf bersama Rasulullah # di Arafah,

kudengar beliau bersabda, 'Wahai manusia, setiap rumah wajib

menyembelih hewan kurban dan Atirah setiap tahunnya. Tahukah kalian

apa itu Atirah? Ia adalah sembelihan gng kalian namai Ar-Raiabi54/ah'."

Hadits ini telah diuraikan sebelumnya pada awal Bab Hewan

Kurban.

Demikianlah hadits-hadits tentang Fara' dan Atirah yang

disebutkan secara ringkas.

Imam Asy-Syafi'i mengatakan dalam riwayat Al Baihaqi dengan

sanad shahih dari Al Muzani, dia berkata, Aku mendengar Imam Asy-

Syaf i berkata tentang Fara', "la adalah binatang yang dijadikan

masyarakat Jahiliyah untuk meminta berkah pada harta mereka. Salah

seorang dari mereka menyembelih anak ontanya atau anak kambingnya.

Mereka tidak memberinya makan karena mengharapkan keberkahan

unfuk anak yang datang setelahnya. Lalu mereka menanyakan kepada

Nabi $ tentang hal tersebut. Maka Nabi menjawab,'sembelihlah Fara'

kalau kalian malt'. Mereka menanyakan kepada Nabi $ tentang tradisi

masyarakat Jahiliyah karena takut hal tersebut dibenci dalam agama

Islam. Maka Nabi $ pun memberitahukan kepada mereka bahwa hal

tersebut tidak dibenci. Beliau menyuruh mereka memilih apakah akan

tetap memberinya makan lalu dijadikan hewan tunggangan di jalan Allah

(atau tetap disembelih). "

Imam Asy-Syafi'i berkata, "Tentang sabda Nabi 'Fara' adalah

benal maksudnya adalah tidak batil. Ini adalah kata-kata Arab yang

diluar jawaban untuk si penanya. Sedangkan sabda Nabi 'Tidak ada

Fara'dan tidak ada Atirah'adalah wajib."

Imam Asy-Syafi'i berkata, "Hadits lain menunjukkan arti ini,

karena Nabi $ membolehkan menyembelih Fara'dan memberi opsi
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agar memberikan dagingryn kepada ianda-janda miskin atau dijadikan

he',van hrnggangan di jalan Allah (yakni tidak disembelih)-"

Innm AsySyafi'i berkata, "Afrmh adalah Rajab\47ah. Ia adalah

her,rran yang disernbelih pada rrnsa Jahililph sebagai perbuatan berbakti

di bulan Rajab. Nabi $ bersaua, 'Tidak ada Atimll maksudnya adalah

tidak ada Ab'mh wajib. sdangkan saua Nabi, 'Sernbelihlah karqta

Nlah pda unktu apa pud rnaksudrya adalah, sembelihlah kalau kalian

mau dan jadikan ia unfuk Allah pada bulan apa saja, tidak mesti hanrs

bulan Rajab." Demikianlah perkataan Imam Asy-Syafi'i.

hnu Kajj, Ad-Darimi dan lainrrya menyatakan bahwa Fan'darr

Afrmh tidak sunah. lalu apakah keduanln makruh? Dalam hal ini ada

dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah.

(a) Hukumnya mikruh berdamrkan hadits pertama " Tidak ada

Fam'dan tidak ada Atimh."

(b) Tidak makruh, berdasarkan hadits-hadits sebelumnya yang

memberi dispensasi keduanla.

Mereka menjawab hadits "Tidak ada Fara" dengan tiga

pr2ndapat fuquha Syaft'!4ph - Perhma, jawaban Imam Asy-S5nfi'i

sebelumngp bahwa yang dirnaksud meniadakan ka,Vajiban. Kdua,

rnaksudnya adalah menafikan apa yang mereka sembelih unfuk berhala-

berhala mereka. Ketiga, rnal$udnta adalah bahua keduanya tidak

seperti Udh-hiJph dalam kesgnahan atau pahala merrgalirkan damh.

Adapun pernbagian daging keeada oftmg-orang miskin adalah kebajikan

dan sedekah.

Imam Asy-Syafi'i dalam Sunan Harmalah bahwa

apabila ada kemampuan setiap bulan rnaka hal tersebut baik. Pendapat

png bernr 5nng dinyatakan hnam AqfSyafi'i dan sesuai dengan hadits-

hadits udutut bahwa keduarrya frdak rnakruh, malah iusbu disunahkan-

Inilah madzhab yang kami anut. Akan tetapi Al Qadhi Iyadh mengklaim
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bahwa perintah menyembelih Fam'dan Atimh telah di-nasakh menurut

Jumhur ulama. Wallahu AIam

Cabang: Dari Ibnu Abbas r$, dia berkata,

-.l, r .l
9jw

ots\l
"Rasulullah $ melamng menyernbelih seperti sembelihan orang-

orang Badui." (HR, Abu Daud dengan sanad bagLs)

Dari Anas 4& bahwa Nabi $ bersabda,

"ndak adq Aqr (Sanbetihan *perti slnbelihan oftng Badui)

datam Islam." (FIR. Al Baihaqi dengan sanad sfphiff3

Al Khaththabi dan lainnya berkata, "Yang dimaksud sembelihan

orang Badui adalah dua omng laki-lah berlomba dimana masing-masing

saling membanggakan dirinya di hadapan lawannya. Masing-masing dari

keduanla meyembelih beberapa onta, maka siapa saja yang

sembelihannya lebih banyak dia-lah yang menang. Nabi €s tidak

menyukai dagingnya karena ia termasuk sembelihan yang disembelih

untuk selain Allah."

Ulama bahasa berkata, "Aqr adalah masing-masing dari

keduanya menyembelih binatang unfuk dibanggakan kepada lawannya.

Ini seperti senrbelihan Badui."

53 Abu Daud juga meriuasEtkanrqB dari Anas. AsSuyuthi meqrendiri dalam

meriwaftkannln dari Rbu Daud dahm *nStn7hir dan menisbatkannya kepada

kedrnqn dalanl.All{aba.

dz^C1,'* *r,{J''l't & drt J:-:t &

2o/

.ry-,)' e pr
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r$,

^L\

"Bahwa Nabi $ melarang memakan makanan dua orang yang

berlomba." (HR. Abu Daud)54

Abu Daud berkata, "Mayoritas periwalnt tidak menyebut nama

Ibnu Abbas. Mereka menganggap hadits ini ini mursal-"

Cabang: Abu Ubaid meriwaSratkan dalam kitabnya Gharib At
Hadits dan juga Al Baihaqi dari Az-Zutui dari Nabi $ bahwa beliau

melamng sembelihan Jin.

Dia berkata, "sembelihan Jin adalah ketika seorang laki-laki

membeli rumah atau mengeluarkan harta benda dan lain sebagainya

kemudian dia menyembelih binatang temak unfuk burung."

Abu ubaid lebih lanjut berkata, 'Demikianlah penafsiran hadits

tersebut- Mereka berhthayyur karena mereka takut apabila tidak

menyernbelih ha,r,ran temak mereka akan mendapat gangguan Jin.

Maka Nabi S pun membatalkan (menghapus) tmdisi 
'ini 

dan

melamngngra."

Cabang: Dari Ummu Kurz Al Ka'b[ryah 41, dia berkata: Aku

mendangar Rasulullah $ bersabda,

s Ibnu Maiah juga meriwaS,atkannp dari Ibnu Abbas-
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" Tempatkan burung di tetnpah5n (sangkamga)."55

Dalam riwayat lain disebutkan, "Di tempat-tempatnya."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan divonis dha'if

olehnya.

Al Baihaqi juga meriwayatkan dengan sanad dha'if dari Yunus

bin Abdul A'la bahwa seorang laki-laki menanyakan kepadanya tentang

arti hadits ini. Lalu laki-laki tersebut menjawab, "Sesungguhnya Allah

menyukai kebenaran. Imam Asy-Syafi'i yang menjelaskan artinya. Aku

mendengamya menafsirkan hadits tersebut dengan ucapannya, 'Dulu

pada masa Jahiliyah apabila seorang laki-laki ada urusan (akan pergi),

dia mendatangi burung yang ada di sangkamya lalu menghardiknya agar

lari. Apabila burung tersebut lari ke arah kanan maka dia akan

menemskan umsannya. Tapi apabila burung tersebut lari ke arah kiri

maka dia akan kembali (tidak jadi pergi)'. Berkata Yunus lebih lanjut,

"lmam Asy-Syaf i berpendapat sendirian dalam masalah ini." Wallahu

A'lam.

Imam Al Hammain dan lainnya menjelaskan tafsir (penjelasan)

hadits tersebut bahwa ada ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah. Yang

paling shahih adalah seperti yang dikatakan Imam Asy-Syafi'i. Pendapat

kedua adalah bahwa yang dimaksud adalah larangan berburu pada

malam hari. Mereka berkata, "Berdasarkan hal ini maka larangannya

hanya sekedar larangan (yuhi bukan larangan yang artinya haram)."

Pendapat Para Ulama tentang Aqiqah

Telah kami uraikan sebelumnya bahwa madzhab kami

menyatakan bahwa Aqiqah hukumnya sunah. Pendapat ini juga

55 Hadis ini diriwayatkan oletr Abu Daud dan Al Hakim dalan Al Mwdnk.

I
4
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dinyatakan oleh Malik, Abu Tsaur dan Jumhur ulama. Pendapa\ ini juga

merupakan pendapat yang benar dalam madzhab Ahmad. \'-

Segolongan ulama berkata, "Hukumnya wajib."

Pendapat ini dinyatakan oleh Bumidah bin Al Hashib, Al Hasan

AI Bashri, Abu Az-Zinad dan Daud Azh-Zhahiri. Pendapat ini juga

diriwaptkan dari Ahmad

Abu Hanifah berkata, "Hukumnln tidak wajib dan tidak pula

sunah, tapi bid'ah."

Imam AsySyafi'i berkata, "Ada dua laki-lak 5png berpendapat

lancang dalam masalah aqiqah. Yang safu mengatakan bahwa

tidak wajib dan ynng satunya lagi mengatakan bahwa

bid'ah."

Dalil yang kami pakai untuk membantah Abu Hanifrih adalah

hadits-hadits shahih yang telah diuraikan sebelumnya.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Dalil unfuk merrbantah Abu Hanifah

adalah hadits-hadits yang telah diumikan sebelumnln dari Rasululluh S,
atsar-atsar dari para sahabat dan pam tabiin. Mereka mengatakan,

tmdisi ini dilakukan di Hiiaz baik pada waktu dulu maupun sekamng."

Ibnu Al Mundzir berkata, "lmam Malik menyebutkan dalam .4/

Muwaththa', 'Masalah ini tdak diperselisihkan para ulama'. Tabiin

YahSn Al Anshari berkata, 'Aku mendapati orrng-omng fidak

meninggalkan Aqiqah baik untuk bayi laki-laki maupun bayi
tttperernpuan.

hnu Al Mundzir berkata, "Di antara ulama yang berpendapat

bahwa Aqiqah sunah adalah lbnu Umar, hnu Abbas, Fatimah binti
Rasulullah $, Buraidah Al Aslarni, Al Qasim bin Muhammad, Urwah

bin Az-Zubair, Atha' , Az-Zrshri; Abu Az-Zinad, Malik, Imam AsySyafi'i,
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Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur dan ulama-ulama lainn5ra png junrlahnya

sangat banyak-"

Ibnu Al Mundzir lebih laniut berkata, "Praktek ini dilakukan di

mayoritas nqftm-nqJara muslim karena mencontoh sunah yang

dilakukan Rasulullah $. Apabila demikian halnya, maka tidak akan

membahayakan surnh orang-orang lpng menyelisihinya dan berpaling

darinya." Demikianlah akhir perkataan hnu Al Mundzir. wallahu AIam

Pendapat Para Ulama tentang Jumlah Kambing
Aqiqah

Telah karni umikan sebelumnya bahwa madzhab kami

menyatakan bahwa kambing gnng disernbelih untuk bayi lakiJaki adalah

2 ekor kambing sedangkan unfuk bayi peremrpuan adalah 1 ekor

kambing. Pendapat ini din5ntakan oleh Jumhur ulama di antamnya Ibnu

Abbas, Aisyah, Ahmad, Ishaq dan Abu Tsaur.

Ibnu Al Mun&ir berkata, "lbnu Umar menyernbelih kambing

Pendapat ini dlryntakan oleh Abu Ja'far dan Malik. sementara

menurut Al Hasan \* Qatadah fidak ada Aqiqah untuk bayr

perempuan. Dalil kami

sebelumnya.

hadits-hadits png telah disebutkan

Cabang: Ma&hab kami menyatakan bahwa boleh bemqiqah

dengan her.ruan temak png disembelih dalam Udh-hiph seperti onta,

sapi dan kambing. Pendapat ini dinyatakan oleh Anas bin Malik dan

Malik bin Anas. AlGn tetapi Ibnu At Mundzir meriwalntkan dari
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Hafshah binti Abdurrahman bin Abu Bakar Ash-Shiddiq .$ bahwa tidak

sah beraqiqah kectnli dengan kambing'

cabang: Telah kami urailon sebelumnS2a bahwa distrnahkan

tidak merernukkan ttrlang-tulang heuan Aqiqah. Perdapat ini diqptalon

oleh Aisyah, Atha' dan hnu Juraii-

Ibnu Al Mundzir berkata, "Akan tetapi Az-AlJrtri tvlalik

mernberi dispensasi bahwa boleh mqernukkan fulangnya"'

cabang: Madzhab kami merSptakan bahwa makruh melumuri

kepala bayi dengan darah Aqiqah. Pendapat ini dinyatakan oleh Az-

Zuhri, Malik, Ahmad, Ishaq, hnu Al Mun&ir dan Daud'

Al Hasan dan Qatadah berkata, "Disunahkan denriL:ian tapi

kernudian darahnya hanrs dibersihkan, berdasarkan hadits sam'tmh

bahwa Nabi $ bersaMa,

tc D.,9*J

'hyi tugadait<an dangan Aqiqah gng disetnbetih pda hari

ketujuh (dari kelahinnryp) lalu dia dilumuri damh''"

Dalil karni adalah hadits samumh bahwa Nabi $ bersabda,

d,*li
tt'a

ib f*bL 6:; & fel,lu t{r:* t}rl e
. u;itrt

:
;.-
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"Setiap bayi harus disembelih Aqrqah untukngn. Maka alirkanlah

darah (sembelihlah hewan Aqiqah) dan singkirkan kotoran dariny/a."

Hadits ini shahih dan telah diuraikan sebelumnya. Sedangkan

hadits Aisyah telah diuraikan sebelurnnya. Hadits gV"l "dan dilumuri

damll'menurut Abu Daud dalam Sunatnya dan ulama lainnla redaksi

tersebut tidak benar dan salah. Yarry shahih adalah ,i;-!-: "dan dia

hayi) diberi nama."56

Cabang: Madzhab kami menyatakan bahwa Aqiqah tidak

ketinggalan apabila diundur dari hari ketujuh. Pendapat ini dinyatakan

oleh Jumhur ulama, di antaranya Aisyah, Atha' dan Ishaq. Sementara

menurut Malik hukumnya ketinggalan.

Cabang: Apabila bayi rnati sebelum hari kefujuh maka menurut

kami tetapi disunahkan Aqiqah. Akan tetapi menunrt Al Hasan Al
Bashri dan Malik tidak disunahkan.

Cabang: Madzhab kami menyatakan bahwa fidak boleh

menyembelih Aqiqah untuk anak yatim dengan menggunakan hartanya.

Sementam menurut Malik boleh beraqiqah dengan menggunakan

hartanya.

56 Abu Daud berkata, "Redaksi 'Dan dia diberi nama' adalah lebih Sah, sementara
redaksi 'Dan dilumuri darah' merupakan kesalahan dari Hammam."

Akan tetapi Al Hafizh hnu Hajar membantah pendapat Abu Daud dengan berkata,
"Ada dalil ynng menyebutkan bahwa kata tersebut ada, yaitu dalam riwayat Bahz bin
Hakim bahr,va dua hal tersebut disebutkan gnifu 'Melumuri darah' dan 'Memberi
nama'." Di dalamnya disebutkan bahwa mereka menanyakan kepada Qatadah tentang
tata cara melumuri darah lalu dijelaskan tata caranydkepada mereka. Maka bagaimana
bisa dikatakan terjadi kesalahan dalam redaksi 'Memberi nama'? Jadi, kata tersebut
ada bahwa ada yang mananyakan tentang tata cara melumuri damh.

l

I.j
I
l
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Cabang: Telah kami uraikan sebelumnya bahwa pendapat

ulama madzhab kami adalah disunahkan memberi nama bayi yang'

meninggal dalam kandungan. Pendapat ini dinyatakan oleh Ibnu sirin,

Qatadah dan Al Auza',i. sementara menurut Malik, tidak perlu

memberinya nama apabila dia belum menangis. wallahu A'lam 
: i '-

Imam AsY-SYafi'i berkata: 57

sz Demlkianlah yang terhrlis di manuskrip asli. Setelah kami cek ternyata memang

demikian. Bisa jadi tidik-adanya redaksi selanjutnya disebabkan keteledoran penulis

rr**t"p atau Lisa jadi perlu ricek lagi tentang keabsahan kutipan tersebut dari imam

An-Nawawi. Wallahu A'lam
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Bab Nadzar

Asy-Syirazi berkata: Nadzar hukurnnya sah apabila
dilakukan oleh setiap orang Islam yang.baligh dan berakal.
Adapun nadpar orang kafir, tidak sah. 'Di antara ulama
madzhab kami ada yang berkaia, *Nadzamya sah.' Hal ini
berdasarkan hadits yang diriwayatkan 6ahwa. (Jmar bin

Khaththab lg berkata kepada Rasulullah $, ol qJJ A.
tllt*.;tlrl :'{-,: {f h' e ,)uir.r1$;Fl C il;) '.}|€e|*Dutu

pada masa Jahiliyah aku pemah bemadzar unfuh beri'tikaf
selama satu malam." Beliau bersabdi, ' "Iaksanhkan'
nadzarmu!" Pendapat yang berlaku dalam madzhab kami
adalah pendapat pertama, karena ia merupakan'sebab yang

dibuat untuk mewajibkan ibadah sehingga tidak sah apabila
dilakukan orang kafir seperti lhram. Nadzar anak kecil dan

orang gila, tidak sah, berdasarkan siiMa Nabi $, |*'&t e3

€ e;*it ytJh4y4,9;.A, fl,&e',pt *|,#'
'CH, " Pena diangl<at dart tiga orang: dart anak kecil impai
dia batigh, dari orang tidur nmpai dia b'angun aun iari
orang gila sampai dia sembuh." Disamping ifu, nadzar
adalah pewajiban hak dengan ucapan sehingga tidak sah

apabila dilakukan anak kecil seperti tanggungan harta
benda.

Penjelasan'

Hadits Umar 4fu, dirir,uayatkan oleh Al BuLhari dan Muslim.

Sedangkan hadits &, e:t "pena diangkaf'adalah hadits shahihyang
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telah dijelaskan sebelurrmya di awal pemtahasan shalat dan awal

pembahasan Puasa.

Perkataan penulis tentang hadits Umar "Diriwayatkan" harus

dibantah karena hadits yang riwayat Umar shahih'

Redaksi..sebabyangdibuatunfukmerruajibkanibadah"adalah

pengecualian dari orang kafir yang membeli makanan untuk kafarat'

Redaksi..disampingitu,nadzaradalahpalaiibanhakdengan

ucapan,, adalah pengecuali dari ucapan 
..Panrajiban wasiat anak kecil

dan perawatannya dan masuk ke dalam rumah apabila kami

membenarkan semuanYa.'

Rdaksi..denganucapan',adalahpengecualiandaritanggungan

terhadap barang-bamng 5nng rusak'

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukumnya, ulama

madzhabkamiberpendapat,..Sahhukumnyanadzaryangdilakukan
omng baligh yang berakal dan dilakukan s@ara sukarela, dan nadzar

yang dilakukannYa berlaku' "

Sikappenulisyangmeremehkanmasalahkesukarelaandan

berlakunya perbuatan na&ar perlu dibantah, karena dua hal ini penting'

Adapun nadzar anak kecil, orang. gila dan orang yang menderita

epilepsi serta lainnya yang akalnya rugak dinilai tidak sah berdasarkan

keterangan Penulis.

Sedangkanorangmabuk,paraulamaberbedapendapattentang

keabsahan nadzamya berdasarkan keabsahan perbuatannya. Yang

shahihadalah bahwa hukumnya sah dan penjelasannya diuraikan dalam

pembahasan Talak. )

Berkenaandengannadzarorangkafir,adaduapendapatfuqaha

Syafi,iyyah.Pendapatyangshahihadalahbahwahukumnyatidaksah.
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Sementara pendapat kedua hukumnya sah. Dalil keduanya adalah dalam

Al Qur'an. Apabila dia masuk Islam, apabila kami katakan bahwa

nadzamya sah, maka wajib menunaikannya. Sedangkan apabila tidak

maka tidak wajib, hanSn saja disunahkan. Mereka menafsirkan hadits

Umar bahwa hukumnya sunah.

Tentang nadzar orang yang dipaksa, dinilai tidak sah

berdasarkan hadits shahih,

1J.-flt q L,;itr: tLAr al o / / .r
ttfQt

o7,.de
"Diangl<at dari umatku (sanl$i) akibat kelalaian a* npu-r.xu

sqala hal yang dipaksakan pada mereka."s8

Disamping ifu, juga mengqipskannya dengan mernerdekakan

budak dan lainnya.

Berkenaan dengan nadzar orang yang ditahan karena

kedunguan, yang sah adalah nadzar yang berkaitan dengan ibadah

badaniyah. Sedangkan nadzar yang berkenaan dengan harta, apabila dia

me'anjibkan sesuatu dalam tanggungannya tanpa penenfuan terhadap
sesuafu yang ada di tangannya maka nadzarnya sah, kemudian dia harus

menunaikannya setelah melepaskan penahanan tersebut. Apabila dia

menadzarkan sejumlah harta tertenfu yang dimilikinya, menurut Al
Mutawalli dan lainnya, hukumnya didasarkan pada kasus seandainya dia

mernerdekakan budak atau menghibahkan sesuatu, apakah kita
menganggap keabsahan perbuatannya menggantung atau hukumnya
batal? Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat masyhur di kalangan

C

58 Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam At Kabirdari hadits Tsauban
MaulaRasulullah S.
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ulama. Yang shahih adalah hukurnnya batal sehingga nadzarnya batal,

meskipun kami menganggap nadzamya masih tergantung hukumnya.

"Apabila seseorang bemadzar akan memerdekakan orang yang

digadaikan maka nadzamya sah apabila kita memerdekannya secara

langsung atau ketika menyerahkan harta. Tapi apabila kita *idak

memerdekakannya, maka kasusn5n seperti orang yang bema&ar

memerdekakan budak yang tidak dimilikinya. Adapun tentang

keabsahannya terdapat penjelasan yang akan kami uraikan nanh, ins5n

Allah.

Cabang: Mal$uh hukumnya memulai nadzar'

Apabila seseorang bernadzar maka wajib melaksanakannya. Dalil

tentang kenrakruhannya adalah hadits hnu Umar 4$, dia berkata,

c)rhl o;''&: *Aht ?. ),, '1o1, /.
dte dlt O_f l ,s#

//

. )pf,t u y..L#" Ct,G*'ri't fr\, Jti )
"Rasulullah & melarang nadzar. Beliau bersabda,

'saunggahn5a ia tidak dapat menolak sesuatu, tapi dilontarkan oleh

oftng bakhil." (HR. Al Bukhari dan Muslim dalam Ash-shahihain

dengan redaksi ini)

Dari Abu Hurairah r$, dia berkata: Rasulullah $ bersatda,

& Y ,'Ar Lp
'.2 /

l.,;Y
-)g-f,t'o ,.,Lry-c,

, lo

,ls; -riJl 
'U
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"Janganlah kalian bemadzar, karena nadar ifu tidak al<an

berguna apa-apa dalam takdir, malah hanya dilontarkan oleh omng

bakhil." (HR. At-Tirmidzi dan An-Nasa'i dengan sanad shahihl

At-Tirmidzi berkata, "lnilah yang diamalkan sebagian ulama dari

kalangan sahabat Nabi $ dan selain mereka. Mereka tidak menyukai

nadzar."

Ibnu Al Mubarak berkata, "Nadzar yang makruh adalah dalam

ketaatan dan maksiat. Apabila dia bemadzar unfuk melakukan ketaatan

dan menunaikannya maka dia mendapat pahala. Akan tetapi

dimakruhkan bernadzar. " Demikianlah perkataan At-Tirmidzi

AstrSyrrazi berkata: Tidak sah bernadzar kecuali

dengan ucapan, yaifu dengan mengucapkan, l'ii 'r;, y'Aku

waiib melakukan ini karena Allah." Apabila dia berkata , "rrO

t* 'Aku wajib melakukan ini' tanpa mengucapkan I
'Karena Allah' maka hukumnSn sah, karena mendekatkan
diri itu hanya karena Allah & sehingga perkataan yang

mutlak ditafsirkan demikian. Imam Ary-Syafi'i mengatakan
dalam pendapat lamanya (Qaul Qadim), "Apabila seseor.rng

melukai salah satu punuk unta atau mengalunginln dengan
terompah seraya meniatkan bahwa ia merupakan hewan
Hadyu atau Udh-hiph, maka ia menjadi hewan Hadyt atau
Udh-hiyah, karena Nabi $ pemah melukai salah safu punuk

unta dan mengalungrnya dengan terompah, tapi tidak ada

riwayat yang menyebutkan bahwa beliau mengucapkan, 'lni
adalah hewan Hadyu" tapi ia menjadi hewan Hadyu. Abu Al
Abbas meriwayatkan pendapat fuqaha Syafi'i1ryah yang lain
bahwa ia menjadi hewan Hadyu dan Udh-hiyah dengan
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sekedar diniatkan. Di antara ulama madzhab kami ada yang

berkata, "Apabila seseorang menyembelih dan berniat maka

ia menjadi hewan Hadyu dan Udh-hiyah'"

Akan tetapi pendapat yang benar adalah pendapat

pertama, karena ia merupakan penghilangan kepemilikan

yang sah dengan ucapan sehingga tidak sah tanpa selain

ucapan apabila mampu mengucapkan, seperti wakaf dan

mftrcrdekakan budak. Seandainya seseorang menulis di

atas rumah ia merupakan wakaf atau menulis pada kuda

bahwa ia diperuntuhkan di ialan Allah maka ia tidak menjadi

wakaf. MaI€ begitu pula dalam kasus ini-

Penielasan:

Redaksi "penghilangan milik yang sah dengan ucapan" adalah

pengecualian dari pembagian zakat, memberi makan dan memberi

pakaian dalam kafarat. I

Redaksi "apabila mampu" adalah pengecualian dari'orang bisu.

Qiyas Snng disebutkan penulis menjadi tidak berlaku pada iatuhn5a talak

dengan tulisan dan niat. Karena ia merupakan penghilangan milik

dengan ucapan. Akan tetapi ia juga sah tanpa ucapan meskipun

mampu. Dernikianlah.menurut pendapat yang paling shahih dari dua

pendapat. oleh karena itulah seyogyanya ditambahkan dalam

batasannya, "Menghilangkan kepemilikan harta' "

ulama madzhab kami berpendapat, "sah bernadzar dengan

ucapan tanpa niat sebagaimana sah memberi wakaf dan memerdekakan

budak dengan ucapan tanPa niat-"

L-alu apakah niat tanpa mengucapkan atau tanpa melukai punuk

atau mengalungi heuran kurban atau menyembelih dengan niat? Dalam

hal ini para ulama berbeda pendapat dan telah diuraikan oleh penulis'

A
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Pendapat yang shahih menurut kesepakatan fuqaha Syafi'iy5,rah adalah,

tidak sah kecuali dengan ucapan dan niat saja tidak cukup. Masalah ini\
telah diuraikan dengan gamblang dalam Bab Hadyt.

Ucapan nadzar yang paling lengkap adalah misaln5n, "Apabila
Allah menyembuhkan penyakitku ini maka aku wajib melakukan sesuafu

karena Allah." seandainln dia mengucapkan "Aku wajib melakukan
sesuafu" tanpa mengucapkan "karena Allah" maka dalam hal ini ada
dua jalur riwayat. Pendapat yang berlaku dalam madzhab kami dan
dinyatakan oleh penulis serta Jumhur adalah bahr,ua hukumnSn sah
berdasarkan keterangan penulis. sedangkan dalam jalur riwapt kedua

ada dua pendapat fuqaha S3nfi'iyyah png diriwaptkan oleh Ar=Raff,i

dan lainnya. Pendapat yang shahih dari keduanya adalah bahwa
nadzamgn sah. sedangkan pendapat kedua nadzamya tidak sah kecuali
dengan menjelaskannya dengan menyebut Nama Allah &. pendapat ini
mirip dengan pendapat lemah tentang wajibnSp mengrandarkan wudhu,
shalat dan ibadah-ibadah lainnfra kepada Allah &.

a

Cabang: Seandainya seseoftmg berkata, "Apabila Allah
menyembuhkan penSnkitku ini maka aku wajib melakukan sesuatu
karena Allah jika Allah menghendaki" atau "Jika Zaid menghendaki" lalu
temyata dia sembuh dari penyakitku, maka tidak wajib melakukan apa-
apa, meskipun Zaid berkehendak. seperti halnya seandainln seseorang

mengiringi sumpah, talak dan akad dengan ucapan "Ji*a Allah
berkehendak (lnsya Allahf' maka dia tidak wajib melakukan apa-apa.

Asy-Syirazi berkata: Segala bentuk ketaatan (ibadah)
yang bersifat sunah menjadi wajib apabila dinadzarkan. Hal
ini berdasarkan riwayat Aisyah g bahwa Nabi $ bersabda,

#" J,, ?s 'rrrx- oi ,x ',;g 'eb!t io' # b( 3Ji lp 'Barangsiapa
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bemadzar akan mentaati Allah hendakkh dia menaati-Nya,

danbarangsiapabemadzaral<anbermal<siatkepadaAllah
janganlah'' dia bermaksiat kepada-Nya'"

Adapun, bernadzar u1fuk melakukan perbuatan

maksiat sep€rti membunuh, 6erzina; berpuasa pada hari

raya dan hari-hari haidh dan menyedekahkan sesuatu yang

bukan milik sendiri, maka na&ar seperti ini tidak sah. Hal

ini berdasarkan riwayat Imran bin Al Husain rS bahwa Nabi

J u**uda, piT ii.r n{u;- r 6} 'U 
I' e;.at6 e iil 1 'riduk

boteh bemadzar untuk bermal<siat kepada NIah dan dalam

sesuafuwngtidakdimiliwanakAdam.-Apabilanadzar
tersebut dilal$anakan maka fidak waiib membayar ka{arat'

Ar-Rabi' berkata, 'Apabila seorang perempuan

bernadzar akan berpuasa pada hari-hari haidh maka dia

waiib membayar kafarat sumpah'" ,Kgmungkinan
pendapatnya ini didasari sabda Nabi $, f"i't6 'l$'atk
'Kafarat nadzar adalah kafarat sumpah'"

Adapun yang berlaku dalam madzhab adalah

pendapat pertama. Hadits;dl&s tadi masih bisa ditafsirkan

i-rhi tafsir). Nadaar untL& mdakukan hal-hal yang mubah

,"p",timakarrdanmirrumrriakaiatidakwajib.Halini
Ll-ra.*rt"" hadits yang diriwayatkanse bahwa Nabi #
melewati seorang laki-laki yang sedang berdiri beriemur di

bawah matahari dan tidak bemaung (di bawah pohon)' Lalu

beliau menanyakan tentang Eki'kalii tersebut- Mdta dda

yang menjawab, 'Dia adalah Abu Israit. Dia bernadzar akan

n" !'alg menggunakl \ S!'*"'Tamidh perlu

dikritik, karena. huditr tJo.but terdapat dalam Shahih Al Bukhari sebagaimana

dijelaskan dalam qpmhnya (penjelasannya)
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berdiri (berjemur) dan tidak duduk, tidak bernaungjan_tidak

berbicara.'Maka Nabi g bersabda, &t#11.5l*$by
'^i? frJ " Suruh dia agar duduk, bemaung dan berbicdra

dan menyempurnalan puaanga."

Penielasan:

Hadits Aisyah diriwayatkan oleh Al Bukhari, haditsJmran_ br*,|
Hushain diriwayatkan oleh Muslim, sementara !$its fff fl Eitlif

,.i# "kafarat nadzar adalah kafarat sumpah" diriwayatkan oleh Muslim

dalam Shahibnya dari riwayat Uqbah bin Amir.

,.. 
,., r., Adapun hadits Abu Israil adalah hadits shahih yang diriwayatkan

oleh Al Bukhari dalam Shahibnya dari riwayat Ibnu Abbas. Dalam

sebagian manuskrip disebutkpn Abu Israil. Inilah yang benar, sedangkan

dalam sebagian manuskrip lain disebutkan Ibnu Israil. Ini jelas-jelas salah,

karena tidak ada sahabat yang memiliki nama gelar Abu Israil selain dia.

Waltahu AIim

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukum dalam masalah

ini, ulama madzhab kami berpendapat, "Orang yang bemadzar ada tiga

macam, yaitu: (a) maksiat, (b)taat dan (c) mubah.

Pertama: Nadzar unfuk melakukan maksiat. Seperti bemadzar

akan meminum khamer atau berzina atau membunuh atau shalat pada

saat terkena hadats atau berpuasa pada saat haidh atau membaca pada

waktu janabat atau menyembelih dirinya sendiri atau menyembelih

anaknya dan lain sebagainya, nadzar seperti ini tidak sah. Apabila dia

tidak melaksanakan perbuatan maksiat yang dinadzarkan maka dia telah

melakukan perbuatan baik dan tidak perlu membayar kafarat."

. . . "1""'
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Inilah yang berlaku dalam madzhab kami dan Inilah yang

dinyatakan oleh penulis dan Jumhur. Sedangkan dalam pendapat yang

diriwayatkan oleh penulis dari Ar-Rabi menyatakan bahwa wajib

membayar kafarat. Pendapat ini dipilih oleh Al Hafizh Al Faqih Abu

Bakar Al Baihaqi berdasarkan hadits i* 
itk ,$t itik "I{afamt

nadar adalah l<afant sumpah." Jumhur menafsirkan hadits ini bahwa

maksudnya adalah nadzar saat sedang emosi dan marah. Mereka

berkata, "Riwayat Ar-Rabi' berasal darinyra dan bukan dari Imam Asy-

Syafi'i."

Ar-Rafi'i berkata, "sebagian ulama meriwayatkan dua pendapat

fuqaha syaft,iyyah dalam perbedaan pendapat ini." wallahu A'lam

Kedua: Nadzar unhrk melakukan ketaatan. Nadzar ini ada tiga

jenis, yaitu:

(a) Nadzar unfuk melakukan ka,vajiban. Hukumnya tidak sah

melakukan nadzar ini karena ia sudah wajib berdasarkan ketetapan

syariat sehingga tidak ada artinya melakukannya. contohnSn adalah

seperti nadzar shalat lima wakfu, puasa Ramadhan, zakat dan lain

sebagainya. Begitu pula apabila seseorang bemadzar akan

meninggalkan perbuatan haram, misalnya bemadzar tidak akan

meminum khamer, tidak akan berzina dan tidak akan menghibah,

nadzamya tidak sah, baik dia menggantungkannya dengan

mendapatkan nikmat atau tertolaknya bencana atau dia meulajibkannya

sejak awal. .

Apabila dia melanggar hal-hal yang telah disebutkan maka

tentang kewajiban membayar kafarat para ulama berbeda pendapat dan

telah diuraikan sebelumnya dalam pembahasan tentang maksiat.

Pendapat yang berlaku dalam madzhab adalah bahwa hukumnya tidak

wajib. Al Baghawi mengklaim bahwa yang paling shahih adalah bahwa

hukumnya wajib. Pendapat yang shahih adalah yang pertama. :
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(b) Ibadah-ibadah sunah yang dituju, yaitu yang disyariatkan

unfuk mendekatkan diri dengannya dan penting untuk dilaksanakan

berdasarkan ketetapan syariat karena Allah telah membebankan kepada

hamba-hamba-Nya, seperti puasa, shalat, sedekah, haji, I'tikaf,

memerdekakan budak dan sebagainya. Untuk jenis ini wajib dilakukan

apabila telah dinadzarkan dan para ulama tidak berbeda pendapat dalam

masalah ini, berdasarkan keterangan penulis.

Imam Al Haramain berkata, "Fardhu-fardhu kifayah Snng dalam

pelaksanaannya membufuhkan harta benda atau akan menghadapi

kesulitan, ia wajib dilaksanakan apabila dinadzarkan. ContohnSn adalah
jihad dan mengunrs jurazah."

Ar-Rafi'i berkata, "Nanti akan kami uraikan dalam As-,9unan

pendapat fuqaha Syafi'iyyah yang mengatakan bahwa hukumnya tidak

wajib dilaksanakan."

Al Qaffal berkata, "Jihad tidak wajib dilaksanakan apabila

dinadzarkan. Adapun Amar Ma'ruf Nahi Munkar.dan ibadah yang tidak
mengeluarkan harta dan tidak menghadapi kesulitan, dalam hal ini ada

dua pendapat fuqaha Syafi'i9yah. Yang paling shahih adalah bahwa

wajib dilaksanakan apabila dinadzarkan. Sedangkan yang kedua adalah

tidak wajib."

Cabang: Sebagaimana asal ibadah menjadi wajib dilaksanakan

apabila dinadzarkan, maka wajib pula melaksanakan nadzar dengan sifat

yang disunahkan apabila disyaratkan dalam nadzar tersebut, seperti

orang yang mensyaratkan akan memperlama berdiri atau ruku atau

sujud dalam shalat yang dinadzarkan, atau mensyaratkan berjalan dalam

Haji nadzar apabila kami katakan bahwa berjalan lebih utama daripada

berkendaraan. Apabila sifatnya dikhususkan dalam nadzar sementara

asalnya wajib secara syariat seperti memperlama bacaan dan ruku serta
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sujud dalarn shalat fardhu, atau membaca surah tertentu dalam shalat

Subuh atau menunaikan shalat fardhu secara berjamaah, maka dalam

hal ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah. Yang paling shahih adalah

bahwawajibmenunaikannyakarenamerupakanamalketqatan.
sedangkan pendapat kedua adalah tidak wajib agar tidak berubah dari

apa yang telah ditetapkan syariat'

seandainya seseorang bemadzar akan melaksanakan sunah-

sunah Rawatib seperti witir, sunah subuh dan sunah Zuhur, dalam hal

ini ada dua pendapat fuqaha syafi'i5ryah. Yang paling shahih adalah

bahwa waiib menunaikannYa.

Apabila seseorang bernadzar akan menunaikan puasa

Ramadhan dalam perjalanan, dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha

Syafi'iyyah. Pendapat pertama adalah yang dinyatakan oleh Al Ghazali

dalam N wajiz dan dikutip oleh Ibrahim Al Mururadzi dari mayoritas

fuqaha Syafi'[yah, yaitu bahwa tidak sah nadzamya dan dia harus

berbuka karena hal tersebut merupakan keharusan yang membatalkan

dispensasi syariat. Sedangkan pendapat kedua adalah yang dipilih oleh

Al Qadhi Husain dan Al Baghawi, yaihr bahwa hukumnya sah dan waiib -

melaksanakannya seperti amalan-amalan sunah lainnya. Demikianlah

pendapat mereka.

Kemungkinan yang dimaksud mereka adalah orang yang tidak

akan mendapat bahaya apabila berpuasa dalam perjalanan, karena bagi

orang yang seperti ini lebih utama melakukannya dan nadzamya sah'

Bagi orang yang akan mendapat bahaya apabila melaksanakan nadzar

tersebut maka berbuka lebih utama baginya sehingga nadzamya tidak

sah, karena hal tersebut bukan ibadah'

Ulama madzhab kami berpe.iapat, "Dua pendapat fuqaha

Syafi,iyyah berlaku bagi orang yang bemadzar akan menyempumakan

shalat dalam perjalanan apabila kami katakan bahwa menyernpr-trnakan

lebih utama. Dua pendapat ini juga berlaku bagi orang yang bernadzar
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akan berdiri dalam shalat sunah atau mengusap kepala secara merata
atau membasuh tiga kali dalam wudhu dan atau mandi, atau melakukan
sujud Tilawah atau sujud qrukur."

Imam Al Haramain berkata, "pendapat pertama juga berlaku
bagi orang sakit yang bemadzar akan berdiri dalam shalat atau akan
menahan kesulitan, atau bemadzar akan berpuasa dengan merisyamtkan
tidak akan b€rbuka meskipun sakit, maka orang yang seperti ini tidak
unjib melaksanakan nadzamya, karena kanrajiban nadzar tersebut tidak
menambah ker,vajiban secam sSnriat, sedang sakit ifu merupakan
dispensasi."

(c) hadah-ibadah yang tidak disyariatkan karena ia ibadah tapi
kalena ia merupakan amalan-amalan dan aktrlak terpuji yang dianjurkan
syariat karena manfaakrya yang besar, sehingga apabila diniatkan
karena Allah maka akan mendapat pahala. contohnya adalah
menjenguk orcmg sakit dan mengr.rnjungi orang yang baru tiba (dari
perjalanan), menyebarkan salam di antara sesanra kaum muslimin dan
mendoakan omng bersin.

Berkenaan dengan ka,rnjibannya karena nadzar, dalam hal ini
ada dua pendapat fuqaha Syafi'!42ah. pendapat yang shahih adalah

bahwa wajib melaksanakannSn, berdasarkan keumuman hadits, ')jJ ,y
'ny$i iUt a# 'isf ,,hmngsiap 

bqnadzar al<an taat kepda Allah,

hqdaHah dia bat kepada-I$a." sedangkan pendapat kdua adalah
bahwa tidak wajib melaksanakannya agar tidak keluar dari koridor yang
telah ditetapkan syariat

Berkenaan dengan wajibnya memperbarui wudhu, dalam hal ini
ada dua pendapat fuqaha syaf iyyah. pendapat yang paling shahih
adalah wajib, lerdasarkan keterangan penulis.

Al Mutawalli berkata, "Apabila seseomng bemadzar akan mandi
setiap akan shalat maka dia wajib melaksanakannya.,,

700 ll et u"i*u'Syarah Al Muhadzdzab

,j



Ar.Rafi,iberkata,..Yangshahihadalahdidasarkanpada
memperbarui mandi, apakah disunahkan?"

Al Mutawalli berkata, "Apabila seseorang bemadzar akan

benpudhu maka nadzamya sah, dan dengan wudhu tidak keluar dari

hadats,akantetapidenganpembaruantersebut'Pendapattentang
sahnya nadzar ini dinyatakan oleh Al Qadhi dan lainnya'"

AlBaghawimenuturkanduapendapatfuqahaSyafi,iyyah.Yang

paling shahihadalah pendapat tadi' Sedangkan pendapat kedua adalah

tidak sah nadzamya. Mereka sepakat bahwa dia tidak keluar darinya

kecuali dengan memperbaruinyn' Yang dimaksud mereka adalah

memperbarui wudhu dalam kondisi ketika disyariat mempertaruinya,

yaihr apabila pada awalnya dia telah menunaikan shalat tertentu'

Pendapat inilah yang paling benar' Ada juga beberapa pendapat fuqaha

Syafi'i9n7ah yang disebutkan di akhir Bab Sifat Wudhu'

AlMutawalliberkata,"ApabilaSeseorangbemadzarakan
benrudhu setiap kali hendak shalat, maka dia wajib benpudhu setiap kali

hendak shalat. Apabila dia berwudhu karena terkena hadats maka dia

tidakperluberuudhuuntukkeduakalinya,tapicukupberwudhusatu
kali dari dua ke'waiiban syariat dan nadzar'"

AlMutawalliberkatalebihlanjut,..Apabilaseseorangbemadzar

akan bertiayammum maka hukumnya tidak sah menurut pendapat yang

benar. Dia berkata lebih lanjut, "Apabila seseorang bemadzar tidak akan

lari dari tiga orang kafir atau lebih, apabila dia merasa dapat melawan

mereka maka nadzamya sah ddn wajib melaksanakannya- Tapi kalau

tidak inaka tidak wajib."

DalampendapatlmamAlHaramaindinyatakanbahwatidak
wajib menunaikan nadzar yang seperti ini. Bahkan seandainya seseorang

bemadzar tidak akan melakukan sesuatu yang makruh maka nadzamya

tidak sah. Apabila seseorang bemadzar akan berihram untuk Haii sejak
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bulan syawal atau dari negeri anu maka dia wajib menunaikannya,
menurut pendapat yang paling shahihdari dua pendapat.

Ketiga: Nadzar untuk melakukan hal-hal yang mubah, yaitu
yang boleh dilakukan dan boleh ditinggalkan menurut syariat, dimana
tidak ada motivasi dan ancamannya, seperti makan, tidur, berdiri dan
duduk. Apabila seseorang bemadzar akan melakukannya atau
meninggalkannya maka nadzamya tidak sah. :

ulama madzhab kami berpendapat, "Terkadang fujuan makan
supaya kuat dalam menjalankan ibadah dan fujuan tidur supaya r\,

semangat melakukan shalat Tahajjud dan rainnya sehingga seseorang "h

akan mendapat pahala dengan niat ini. Akan tetapi perbuatan tersebut t
tidak dilakukan karena hal tersebut, dan pahala hanya diperoleh dengan
niat yang baik."

Lalu apakah nadzar melakukan hal lnng mubah bisa m€njadi
sumpah yang urajib mernbayar kafarat apabira melanggamya? Dalam hal
ini para ulama berbeda pendapat dan tetah diuraikan pada pernbahasan
sebelumnga tentang nadzar mdakukan mal$iat dan arnatan wajib.
Menurut Al Qadhi Htrsain, wajib memrbarr kafarat untuk nadzar
melakukan sesuafu yang mubah. sementara unfuk tladzar melakukan
perbuatan maksiat dia menyebutkan dua pendapat fuqaha Syafi,i54ph
dan mengganfungkan kafarat dengan ucapan tanpa pelanggamn

Ar-Rafi'i berkata, "Halini tidak terlaksana tetapnya. yang shahih :

tentang tata cara perbedaan pendapat tersebut adalah gnng telah kami l

uraikan."

Pendapat yang shahih s@ara global adalah fidak wajib 
',

membayar kafarat secara mutlak, baik ketika tidak melalrsanakan nadzar
atau lainnya dalam nadzar melakukan maksiat, nadzar melakukan hal
wajib dan nadzar melakukan hal mubah. Wailahu A,lam
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Cabang, Apabila seseoftulg bemadzar akan berjihad di tempat

tertenfu dengan menentukannya, maka tentang penentuan ini ada tiga

pendapat masyhur fuqaha Syafi'iyryah.

1. Wajib melakukan jihad di tempat yang telah ditentukannya

karena berbeda-bedanya tempat. Pendapat ini dinyatakan oleh Ibnu Al

Qash penulis At-Talkhish

2. Tidak wajib, bahkan dia cukup berjihad di tempat termudah

dan terdekat. Pendapat ini dinyatakan oleh Abu Zaid. Hal ini seperti

orang yang bemadzar akan menunaikan shalat di masjid selain tiga

masiid,.dia boleh shalat di masjid lain.

3. Tidak wajib, akan tetapi tempat unfuk berjihad harus seperti

tempat yang ditentukan dalam jarak dan biayanya sehingga dia akan

mendapatkan jamk ternpa! seperti jamk Miqat Haji. Pendapat inilah

yang paling shahih dan inilah yang din5ratakan oleh syeikh Abu AIi As-

Sanji.

Cabang: Ulama madzhab kami berpendapat, "Disyaratkan

untuk nadzar melakukan ibadah yang berkaitan dengan harta seperti

sdekah, menyembelih herr,ran kurban dan memerdekakan budak agar

mer,vajibkannSn dalam tanggungan yang disandarkan pada harta tertenfu

yang dimilikinln, karena harta tertenfu tapi milik orang lain tidak sah.

Akan tetapi dia tidak wajib mernbalnr kafarat menurut madzhab kami.

Pendapat ini juga dingntakan oleh Jumhur."

Al Mutawalli menufurkan dua pendapat berkaitan dengan

wajibnya melaksanakan nadzar tersebut, tapi pendapat ini janggal.

Ai Mutu*ulli berkata, "Apabila seseorang berkata, 'Apabila aku

memiliki seorang budak laki-laki, aku wajib memerdekakannya karena

Allah' maka nadzamya dinilai sah."

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll ZOI



Al Mutawalli berkata lebih lanjut, "Apabila aku memiliki budak

laki-laki si fulan, 'aku wajib memerdekakannya karena Allah' maka

nadzamya sah menurut pendapat yang paling shahih dari dua pendapat.

Sedangkan menurut pendapat kedua nadzamya tidak sah."

Dua pendapat ini adalah apabila fujuannya untuk bersyukur

karena memiliki budak tersebut, tapi apabila fujuannya melarang

kepemilikannya, maka nadzar ini tidak berlaku. Masalah ini akan kami

uraikan tulti, insya Nlah.

Al Mutawalli berkata lebih lanjut, "Apabila seseorang

mengucapkan, 'Jika Allah menyembuhkan penyakitku dan aku memiliki

seorang budak laki=laki maka aku akan mernerdekakannya karena Allah'

atau 'Jika Allah menyembuhkan penyakitku maka aku akan

memerdekakan seorang budak jika aku memilikinya karena Allah' maka

nadzamya sah."

Al Mutawalli berkata lebih lanjut, "Apabila seseorang berkata,

'Jika Allah menyembuhkan penyakitku maka semua budak yang kumiliki

menjadi merdeka, atau budak si fulan menjadi merdeka jika aku

memilikinya' maka nadzamya tidak sah, karena tidak maaajibkan

ibadah dengan ibadah, tapi menggantungkan kemerdekaan setelah

mendapatkan nikmat dengan syamt padahal dia tidak memilikinya saat

mengganfungkan tersebut sehingga hukumnya tidak beilaku. Hal ini

seperti kasus seandainya dia berkata, 'Jika aku memiliki seorang budak

laki-laki atau budak si fulan maka dia menjadi merdeka'maka nadzar ini

tidak sah."

Al Mutawalli berkata lebih lanjut, "Apabila seseomng berkata,

'Jika Allah menyembuhkan penyakitku maka budak laki-laki menjadi

merdeka apabila dia masuk rumah' maka nadzamya sah, karena dia

telah memilikinya. Dia telah mengganfungkannya dengan dua sifat yaifu

sembuh dan masuk rumah."
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Al Mutawalli. berkata lebih lanjut, "Apabila seseorang berkata,

'Jika Allah menyembuhkan penyakitku maka aku akan membeli seorang

budak lakilaki dan kemudian kumerdekakan karena Allah' maka

nadzamya sah." Wallahu A'lam

Cabang: Al Baghawi berkata dalam Bab Istisqa, "Seandainya

imam bemadzar akan melakukan shalat Istisqa maka dia harus keluar

bersama kaum muslimin untuk shalat Istisqa mengimami mereka."

Al Baghawi berkata lebih lanjut, "Apabila seseorang bemadzar

akan shalat Istisqa maka dia harus shalat sendirian. Dan apabila dia

bemadzar akan shalat Istisqa mengimami orang-orang (kaum muslimin)

maka tidak sah karena mereka tidak mentaatinya. Apabila dia bemadzar

akan berkhotbah sedang dia omng lnng merniliki kecakapan maka dia

harus berkhotbah. lalu ApalGh dia boleh khotbah dengan duduk

meskipun dia mampu berdiri? Dalam hal ini para ulama berbeda

pendapat dan akan kami uraikan nanti insya Nlah, yang isinya

mernbahas apakah nadzar ifu menernpuh metode yang diwajibkan

q,rariat atau gnng dibolehkannya?" Wallahu AIam

Cabang: Imam Al Ghazali ditanya dalam fatwa-fatwaqn

tentang penjual yang mengatakan kepada pembeli, "Apabila barang

yang dijual telah keluar dan menjadi hak maka aku akan menghibahkan

100 dinar unfukmu" apakah nadzar ini sah? dan apabila hakim

mernutuskan sah apakah wajib melaksanakannya? Dia menjawab bahwa

hal-hal mubah tidak wajib dengan nadzar. Hal ini adalah mubah dan

keputusan hakim tidak berpengaruh kecuali apabila ada diriwayat dalam

madzhab yang mu'tabar tentang wajibnya melaksanakan nadzar

tersebut.
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Cabang: Al Qadhi Abu Al Qasim Ibnu Kajj mengutip dua

pendapat fuqaha Syafi'iyyah tentang orang yang berkata, "Apabila Allah

menyembuhkan penyakitku ini maka aku akan menyembelih he'"r'ran

kurban untuk putraku karena Alluh" apakah wajib melakukannya

mengingat menyembelih kurban untuk anak merupakan ibadah? Dia

juga mengutip dua pendapat fuqaha Syafi'i5ryah tentang orang yang

mengatakan "Apabila Allah menyembuhkan penyakitku maka aku akan

langsung mengeluarkan zakat malku" apakah nadzamya sah? Dia juga

mengutip dua pendapat fuqaha Syafi'i5ryah tentang orang yang berkata,

"Apabila Allah menyembuhkan penyakitku maka aku akan meny.embelih

putmku, kalau tidak boleh maka kambing sebagai gantinya" apakah dia

wajib menyembelih kambing? Dia juga mengutip dua pendapat fuqaha

Syafi'iyryah tentang orang Nashrani yang bemadzar akan berpuasa atau

shalat kemudian masuk Islam, apakah dia wajib shalat dan berpuasa

seperti shalat dan puasa kita?" Demikianlah kutipan lbnu Kajj. Pendapat

yang paling shahih adalah sahnya rrtdzar pada bentuk pertama,

sedangkan tiga benfuk berikubrya nadzamya tidak sah. Wallahu A'lam

Jika Seseorang Bernadzar Akan Memberi Pakaian
kepada Anak Yatim

Ar-Rafi'i berkata, "sebagian ulama berpendapat, dia tidak perlu

melaksanakan nadzamya unfuk anak yatim dari golongan Dzimmi,

karena yang dilelaskan secara mutlak dalam syariat adalah unfuk anak

yatim muslim."

Demikianlah kutipan fu-Rafili. Seyogyanya ada perbedaan

pendapat yang dilandaskan pada nadzar yang berdasarkan metode yang

diwajibkan oleh sgnriat atau metode yang dibolehkan olehn5n, seperti

kasus orang yang bemadzar akan memerdekakan seorang budak,
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apabila kami menggunakan metode yang dibolehkan menurut syariat

maka boleh melakukannya terhadap orang Dzimmi. Tapi kalau tidak

maka tidak boleh.

Cabang: Pendapat para ulama berkenaan dengan orang yang

bemadzar akan meminum khamer atau berzina atau perbuatan maksiat

lainqn.

Telah kami uraikan sebelumnya bahwa madzhab kami

menyatakan bahwa nadzamya batal, dan seandainya dia tdak

melakukannya maka tidak ada kafamt atasnya. Pendapat ini dinyatakan

oleh Malik, Abu Hanifah dan Daud. Sementara menurut Ahmad

nadzamya sah tapi tidak boleh dilakukan dan dia hanya wajib mernbayar

kafarat sumpah. Penulis telah menyebutkan dalil dari dua pendapat

tersebut.

Ahmad juga berargumen dengan hadits Aisyah # secara marfu',

"Tidak ada nadzar dul* berrnaksiat dan kafaratnya kafarat sumpah."

Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Imran bin Al Hushain

yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi dan lainnya, tapi dia memvonis dhaif
keduanya6o. Para hafizh sepakat memvonis dha'if hadits ini yang

redaksinyn dernikian. Jadi, hadits ini tidak bisa dijadikan sebagai

landasan ddil.

Cabang: Apabila seseorang bernadzar akan berpuasa pada hari

raya ldul Fitui atau hari raya ldul Adha atau hari Tasyriq dan kami

berpendapat berdasarkan madzhab kami bahwa tidak boleh berpuasa

60 Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan pengarang empat kitab Sunaa dari

Aisyah dan An-Nasa'i dari Imran bin Al Hushain. As-Suyuthi tidak meriwayatkannya

dalam Jam'ul Jawami' karena sangat dha'if. Wallahu A'km, maskipun dia

meriwayatkannya dalam Zawa'id Al Jami' Ash-Shaghir.
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pada hari Tasyriq, maka nadzam3ra tidak sah dan tidak ada kewajiban '

apa pun dengan nadzar tersebut. Demikianlah madzhab kami. Pendapat '

inilah yang dinyatakan oleh Malik, Ahmad dan jumhur ulama. Akan.'

tetapi Abu Hanifah berbeda pendapat dengan mereka. Dia berkata,

"Nadzamya sah tapi dia tidak perlu menunaikan puasa yang dinazarkan .

dem hanya menunaikan puasa lainnya." Dia. berkata lebih lanjut,:
"Apabila dia menunaikannya maka hukumnya sah dan puasa yang

dinadzarkan menjadi gugur."

Dalil kami adalah hadits shahih yang telah disebutkan

sebelumnya,

or'.1 t. oro'* z/.2 o zz
.A-,as- )V a*7-t- dl J-[i UJ

"Barangsiapa betnadzar wfuk bermaksiat kepada Allah maka

dia tidak boleh bermaksiat kepada-N5n."

,.
Cabang: Apabila seseorcng bemadzar akan menyernbelih

pufuanya atau putrinya atau dirinya sendiri atau orang lain maka

nadzamya tidak sah dan tidak ada sanksi apa pun atasnya (bila tidak

melakukannya). Pendapat ini diryatakan oleh Daud dan Ahmad dalam

salah satu dari dua riwayat darinln. Sementara menurut Malik, apabila

seseorang bemadzar akan menyernbelih putranya dalam sumpah atau

untuk mendekatkan diri kepada Allah, maka dia wajib menyembelih

hewan Hadyu. Sedangkan menurut Abu Hanifah dan Ahmad dalam

riwayat yang paling shahih dari dua riwayat, nadzamya sah dan dia

wajib menyembelih seekor kambing unfuk orang-orang miskin.

.Abu Hanifah berkata, "Apabila dia bemadzar akan menyembelih

budak laki-lakinya maka tidak wajib melakukan apa-apa."

Abu Yusuf berkata, "Dia tidak wajib melakukan apa pun dalam

dua masalah."
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Dalii kami adalah sa6a Nabi $, "Tidak ada nadzar untuk

bermal<siat' Hadits ini shahihsebagaimana telah diielaskan sebelumnya'

Adapun tentang maruaiibkan menyembelih seekor kambing, ini adalah

pendapat pribadi yang tidak ada dasamln sama sekali.

cabang: Apabila ses@mng bernadzar melakukan perbuatan

mubah seperti memakai pakaian atau naik kendaraan maka menurut

kami nadzamya tidak sah. Pendapat ini dinlntakan oleh Malik, Daud

dan jumhur. Sementara menurut Ahmad, nadzamya sah dan dia wajib

membayar kafqmt..sumP3! 
, 
Datit .F,,3+i*adalah baliiua ia bukan ibadah

qe,l$_ngga menunaikannyh tidak wajib menurut Ijma'. Oleh karena itu,

fuhuprn dilakukan hukumnya tidak sah. Wallahu AIam

As5,-Syirazi berkata: Apabila seseorang bernadzar

akan melakukan ketaatan, harus dilihat dulu, apabila dia

menggantungkan dengan mendapatkan kebaikan atau

tertolak dari keburukan kemudian temyata dia mendapatkan

kebaikan atau dihindarkan dari keburukan, maka dia wajib

menunaikan nadzamya. Hal ini berdasarkan riwayat Ibnrr

Abbas r&, tap'?'-yot!f ti" ori., bt 'o1di ,y,:)t e'qt'a$t'i:il

.o, , --1 .1t zte, ?t4t ol er,":
c/

irl

seorang perempuan mengarungi lautan dan bemadzar

apabila Allah menyelamatkannln dia akan berpuasa selama

safu bulan, tapi temyata dia wafat sebelum berpuasa. Lalu

saudara perempuannya atau ibunla menemui Nabi $ dan

memberitahukan hal tersebut kepadanya- Maka Nabi #
mengruruhnya agar berpuasa untuk perempuan tersebut'"
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Tapi apabila dia tidak menggantungkannya dengan

apa pun, misalnya hanya berkata, 'Aku akan berpuasa atau

shalat karena Allah" n$aka dalam hal ini ada dua pendapat

fuqaha Syafi'iyyah. Pertama, wajib menunaikannya- Inilah

pendapat yang lebih kuat, bendasarkan sabda Nabi $, );6 ,y

tW il' 6!,i csi " Banngsiaw bemadzar a*an taat kepada

AIIah, hendaHah dia taat kepada-Nya-" Kedua' tidak wajib

menunaikannya. Pendapat ini dinyatakan oleh Abu Ishaq

dan Abu Bakar Ash-Shairafi, karena ia merupakan

pewajiban tanpa ganti sehingga tidak waiib apabila

diucapkan seperti wasiat dan hibah. Apabila dia bernatlzar

akan melakukan ketaatan ketika dalam keadaan marah,

misalnya berkata, "Kalau aku berbicara dengan si fulan

maka aku akan melakukan sesuatu' lalu dia 'berbicara

dengannya, maka .dia boleh memilih apakah akan

menunaikan nadzanryn atau membayar kafarat sumpah- Hal
ini berdasarkan riwapt Uqbah bin Amir bahwa Rasulullah $
bersabda, ;"ritW tlit iiuk 'I{afant nadzar adalah kafarat

:swQpah."

. Disamping itu, hal tersebut miiip sumpah dari sisi

sengaja menghalangi, sementara membenarkan mirip

dengan nadzar dari sisi bahwa dia mewajibkan ibadah dalam

tanggungannya sehingga dia boleh memilih di antara

k"du.ty.. Di antara ulama madzhab kami ada yang berkata,

"Apabila .ibadahnya b<irupa'Fla;i atau Umrah maka wajib

melaksanakannya, karena hd :ierSebut menjadi wajib apabila

telah masu'k di dalarirnya, bdibeda dengan lainnya-" Adapiln

pendapat yang beriaku dalam madzhab kami adalah

pendapat peitama, karena memerdekakan iuga wajib
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disempurnakan dengan menaksir harga lalu setelah ifu tidak

wajib baginya.

Hadits Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i

dengan dua sanad shahih sesuai syarat AI Bukhari dan Muslim. Akan

tetapi dalam At Muhadzdzab disebutkan ibunya atau saudara

perempuannya, sementara dalam ktab-kitab hadits disebutkan saudara

perempuannya atau anak perempuannlE.

Hadits '4 ht dH ;tl i'S 'ir, " banngsiapa bemadar akan

taat kepada Allah, hendaHah dia taat kepada-N5n" ini shahih dan telah

diuraikan sebelumnya di awal kitab ini. Sedangkan hadits Uqbah, ia

adalah hadits gharibdengan redaksi tersebut.

Ibnu Majah meriwayatkan dalam Sunatnya dengan redaksi lain

bahwa Rasulullah $ bersabda,

.i;eiirw iJrtK ,1:; ls tlr'x'r:( ,r,
"Bamngsiapa bemadzar tanpa menyebutrtya maka kafamhp

adalah kafamt sumpah."67

Sanad hadits ini dha'if.

6r Hadis ini tidak diriwayatkan oleh hnu Majah. Yang meriwayatkannya adalah

Ahmad dalam Musnadnya, Muslim dalarrr Shahibnln, Abu Daud, At-Tirmidzi dan An-

Nasa'i dari Uqbah bin Amir dengan redaksi "Kafarat nadar apabila tidak disebutkan

adalah kafamt sumpah." Sebetulnya sudah cukup karena hadits ini diriwayatkan oleh

Muslim dalam Shahibnya, lebih-lebih lagi karena ia juga diriwayatkan oleh tiga orang

pengarang kltab As-Sunan. Berdasarkan hal ini, maka hadits ini diriwayatkan oleh lima

pengarang kitab pokok. oleh karena itu, fanatisme madzhab tidak perlu di;adikan

senjata untuk memvonis dha'if suatu hadits bila tidak shahih, lalu apakah yang shahih

setelah itu? Semoga Allah meridhai Imam An-Nawawi.
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nadzar ketaatan. Kdua,nadzar k€fika emosi dan marah'

Pertama:Nadzarketaataniniadaduaienis'yaifu:

(a) Nadzar balasan, yaitu seseomng manraiibkan dirinya unfuk

melakukan amal ibadah sebagai balasan dari mendapatkan nikmat atau

terhindar dari bencana, seperti ucaPan 
..Apabila Allah merryerrrbuhkan

penyakitku atau menganugerahiku puha atau menyelamatkan kami dari

tenggelam (banir) atau menyelarnatkan dari musuh atau dari orang zalim

atau menolong kami dari bencana kekeringan dan lain sebagainya",

maka aku akan memerdelokan budak atau berpuasa atau menr.rnaikan

shalat dan lain sebagainYa.

Apabilasesuafuyangdigantungkantersebutdiperolehmakadia

wajib melaksanakan sesuafu yang telah dinadzarkan. Para ulama tidak

berbeda pendapat dalam masalah ini, berdasarkan keumuman hadits

shahihsebelumnya,,.BarangsiapbemadzarunfuktaatkepadaAllah
hendaHah dia menaati-N5a'"

(b) Dia mewajibkan sesuahr sejak awal tanpa menggantungkan

dengan apa pun. Misalnya dia mengatakan'sejak awal' "Aku akan

menunaikan shalat atau berpuasa atau memerdekakan budak atau

bersedekah." Dalam hal ini pam ulama berbeda pendapat. Penulis dan

ulama lainnya meriwayatkan dua pendapat fuqaha syafi'iSryah dalam

masalah ini, dan selain mereka juga meriwayatkan dua pandapat Imam

fuy-syafi'i. Pertama,nadzamya tdak sah dan dia tidak wajib melakukan

7 12 ll et u"i*u' Sywah Al lvluhadznzab



apa-apa (bila tidak menunaikan nadzamya). Pendapat yang paling

shahih menurut fuqaha Syafi'iyyah adalah bahwa nadzamya sah

berdasarkan keterangan penulis. Wallahu Alam

Kedua, Nadzar saat emosi dan marah. Yaitu seseorang

mencegah dirinya melakukan sesuafu atau mendorong dirinya untuk

melakukan sesuatu dengan mengganfungkan keharusan melaksanakan

ibadah baik dengan melakukan atau meninggalkan. Nadzar ini

dinamakan nadzar saat emosi dan marah. Juga disebut sumpah Ghalaq

atau nadzar Ghalaq. Misalnya seseorang berkata, "Kalau aku berbicara

dengan si fulan atau masuk rumah, atau jika aku tidak keluar dari negeri

ini" maka aku akan berpuasa selama safu bulan atau menunaikan Haji

atau memerdekakan budak atau menunaikan shalat dan lain sebagainya.

Lalu temyata dia berbicara dengan si fulan atau masuk rumah atau tidak

keluar dari negerinSn. Maka berkenaan dengan apa yang wajib

dilakukannya ada lima jalur riwa5at yang dihimpun oleh Ar-Raf i.

Ar-Rafi'i berkata, "Yang paling terkenal ada tiga pendapat'

Pertama, dia wajib melaksanakan sesuafu yang dinadzarkannya. Kdua,

dia wajib membayar kafarat sumpah. Ketiga, dia boleh memilih antara

keduanya. Pendapat yang ketiga paling kuat menurut ulama Irak. Akan

tetapi yang paling kuat menurut pendapat Al Baghawi, Ar-Ruyani,

Ibrahim AlMururudzi, Al Muwaffiq bin Thahir dan lainnya adalah bahwa

wajib membayar kafarat. Adapun jalur riwayat kedua menyatakan bahwa

boleh memilih. Sedangkan jalur riwayat ketiga menyatakan bahwa

berkenaan dengan memilih sesuai dengan dua pendapat pertama.

Sementara jalur riwayat keempat menyatakan bahwa cukup berdasarkan

pendapat yang mengatakan boleh memilih dan wajib membayar kafarat.

Jalur riwayat kelima adalah cukup memilih dan wajib melaksanakan

sesuatu yang dinad zarkandan meniadakan wajibnya kafarat. "
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Menurutku (An-Nawawi), pendapat yang paling shahih

adalah boleh memilih antara sesuafu yang diwajibkan dan kafarat

sumpah, sebagaimana dinyatakan oleh penulis dan ulama lrak.

Ar-Rafi'i berkata, "Apabila kami mengatakan wajib membayar

kafarat lalu dia melaksanakan nadzar png diwajibkannya maka kafarat

tidak gugur darinya menurut pendapat yang paling benar. Apabila yang

diwajibkan termasuk jenis yang menyebabkan kafarat maka tambahan

dari kadar kafarat tersebut meniadi sunah. Sedangkan apabila kami

katakan boleh manilih, maka tidak ada bedanya antarir Haji dan Ummh

dan seluruh ibadah menunrt madzhab kami. Pendapat inilah 17ang

dinyatakan oleh Jumhur. Ada juga pendapat yang diriwa5ratkan dalam

masalah ini. Penulis dan lainnya juga meriwayatkannya sebagai suafu

pendapat fuqaha Syaf iyyah bahwa apabila nadzam5n Haji atau Ummh

maka dia wajib melaksanakannSn, berdasarkan keterangan penulis."

Wallahu AIam

' Cabang: Apabila seseorang mauajibkan diringa akan

memerdekakan seorang budak dengan menentukannyn saat sedang

emosi, apabila kami katakan dia waiib melaksanakannya maka dia wajib

memerdekakan budak tersebut bagaimanapun kondisinya. Sedangkan

apabila kami katakan dia wajib mernbaSnr kafarat sumpah, apabila

kafarat tersebut sah maka dia hanrs penlgrdekakan budak tersebut atau

memerdekakan lainnya, atau mernberi makan atiru mernberi pakaian.

Apabila tidak sah sementara dia memilih memerdekakan budak maka

dia bisa memerdekakan budak tain. Sedangkan apabila kami katakan dia

bisa memilih, apabila dia mernitih melaksanakannya maka dia bisa

memerdekakan bagaimanapun kondisinya. Jika dia memilih mernbalnr

kafarat, maka memerdekakan budak dianggap sah. Apabila dia

maruajibkan diri memerdizkakan budaknya, apabila kami katakan dia

wajib melaksanakannya rnaka dia harus memerdekakan mereka.
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Sedangkan apabila kami ma,rnjibkan kafarat maka dia bisa

memerdekakan satu orang atau memberi makan atau memberi pakaian.

Apabila dia berkata, "Kalau aku melakukan sesuatg maka

budakku meniadi.merdeka" maka pemerdekaan tersebut berlaku tanpa

diperselisihkan lagi. Penjelasan sebelumnya berlaku bagi orang yang

ma,vajibkan diri memerdekakan budak.

Cabang: Seandain5n seseomng berkata, "Kalau aku melakukan

begini maka aku harus bemadzar atau aku wajib bemadzar" menurut

Imam AsySyafi'i, dia wajib membayiar kafarat sumpah. Pendapat ini

dinyatakan oleh Al Baghawi dan hmhim Al Mururudzi.

Al Qadhi Husain dan lainqn berkata, "lni adalah sesuai

pendapat kami bahwa wajib membayar kafarat."

Apabila kami meurajibkan menunaikan nadzar tersebut, maka

dia harus menunaikan dan menenfukannya, dan disyaratkan agar yang

ditenfukannya termasuk yang sah difunaihn sebagai nadzar. Kalau

berdasarkan pendapat yang mengatakan boleh memilih, maka dia boleh

memilih antara yang telah kami sebutkan dengan kafamt.

Apabila seseorang berkata, "Kalau aku melakukan sesuafu maka

aku wajib melakukan kafarat sumpah" maka dia harus melakukan

.kafarat sumpah menurut sanua pendapat. Apabila dia berkata, "Maka

aku wajib bersumpah" atau "Maka aku wajib bersumpah karena Allah"

maka dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah.

(a) Pendapat yang shahih adalah bahwa hal tersebut tidak

berlaku. Pendapat ini dinyatakan oleh mayoritas ulama, karena dia tidak

melakukan nadzar atau mengucapkan shighat sumpah, dan sumpah

tersebut juga tidak tetap dalam tanggungannya.
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(b) Dia wajib membayar kafarat sumpah apabila dia

melakukannya. Pendapat ini diriwayatkan oleh Imam Al Haramain dan

lainnya. Imam Al Haramain berkata, "Berdasarkan pendapat ini maka

perkataan tersebut dianggap kiasan dan dikembalikan kepada niattya"'

Apabila seseorang berkata, "Aku bemadzar karena Allah akan

melakukan sesuatu" apabila yang dia niatkan sumpah maka ia adalah

sumpah. Sedangkan apabila yang dia maksud ucapan bebas maka

dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyn7ah. Kalau dia menyebut

beberapa jenis ibadah misaln5n dengan berkata, "Kalau aku masuk

maka aku wajib menunaikan Haii, memerdekakan budak dan

bersedekah" apabila kami mewajibkan pelaksanaannya maka dia.wajib

melakukan apa yang telah diwaiibkan untuk dirinya. sedangkan apabila

kami ma,uajibkan kafamt maka .dia waiib mernbayar satu kafamt

menunrt madzhab kami dan inilah yang dinSntakan oleh Jumhur"

ImamAlHaramainmeriwa5latlrandariayahnyasyeikhAbu
Muhammad tentang kernungkinan menyebut beberapa jenis ibadah'

Apabila seseorang mengata}hn selak awal, "Aku wajib mernasukkan api

pada hari ini" 'menurut Al Baghawi pendapat yang berlaku dalam

madzhab, ia merupakan sumpah dan dia wajib membayar kafamt

apabila tidak memasukkannSn. Begitu pula apabila dia mengatakan

kepada istrinya, "Kalau aku masuk rumah maka aku akan

menceraikanmu,, maka ini seperti ucapannya "Kalau aku masuk rumah

derni Allah aku akan menceraikanmu" sehingga apabila salah satu dari

keduanya ada yang mati sebelum teriadi perceraian maka wajib

membayar kafarat sumPah.

Apabila dia berkata, "Kalau aku masuk rumah maka aku wajib

memakan roti" lalu dia masuk nrmah, maka dalam hal ini ada dua

pendapat fuqaha Syafi'i54Bh. Pendapat yefrg shahih adalah bahwa dia

wajib membayar kafarat sumpah. sedangkan pendapat kedua adalah

I

I

I

L
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bahwa perbuatan tersebut tidak berguna dan tidak sanksi apa pun

atasnya.

Cabang: Apabila 'seseciiang mengucapkan sejak awal,

"Hartaku kusedekahkan atau'di jalan Allah" maka dalam hal ini ada

bebempa pendapat fuqaha Syafi'i!,!/ah

(a) Ifu merupakan perkataan yang sia-sia karena tidak

mengucapkan dengan kata malajibkan. Pendapat inilah yang paling

shahihmenurut Al Ghazali dan dinyatakan oleh Al Qadhi Husain.

(b) Dia wajib menyedekahkannya, seperti apabila dia berkata,

"Aku wajib menyedekahkan hartaku. "

(c) Dengan ucapan tersebut hartanya menjadi sedekah. Seperti

apabila dia berkata, "Aku menjadikan kambing ini sebagai her,rian

kurban."

Al Mutawalli berkata, 'Xalau ucapan tersebut menurut tradisi

mereka adalah nadzar atau dia meniatkannya, maka ini seperti ucapan

'Aku wajib menyedekahkan harta atau menginfakkannya di jalan Allah

karena Allah' tapi kalau tidak maka'ucapan tersebut sia-sia.

Apabila dia mengucapkan, 'Kalau aku berbicara dengan si fulan

atau melakukan anu maka hartaku menjadi sedekah' maka menurut

madzhab dan sesuai pendapat Imam Asy-Syafi'i serta rnenurut jumhur

ucapan ini seperti ucapan, 'Aku wajib menyedekahkan hartaku atau

seluruh hartaku karena Allah'."

Cara menunaikannya adalah dengan menyedekahkan seluruh

hartanyra.

Sdangkan apabila dia mengucapkan, "Di jalan Allah" maka dia

harus menyedekahkan seluruh hartanya untuk orang-orang yang
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berperang (Mujahidin). Imam Al Haramain dan Al Gheizali berkata,

"Hartanya dikeluarkan menurut tiga pendapat dalam bentuk pertama."

Ar-Rafi'i berkata, "Pendapat yang berlaku dalam madzhab

adalah yang dinyatakan oleh Imam Asy-Syafi'i dan jumhur." Wallahu

Alam

. cabang: Ar-Flafi,i berkata, "ucapan bisa berulang-ulang

sehingga bisa menjadi nadzar ketaatan dan bisa pula meniadi nadzar

emosi sehingga'dikembalikan kepada niat dan keinginan seseorang'

Para ulama membedakan antara keduangn bahwa nadzar ketaatan ifu

menyukai sebab seperti sembuh dari penyakit dan akan melakukan

sesuatu yang disebabkan yaitu ibadah yang telah ditentukan. sedangkan

dalam nadzar emosi tidak menyukai sebab'"

Ar-Rafi'i berkata lebih laniut, "Para fuqaha Syaf iyyah

menuturkan bahwa perbuatan ifu ada yang berupa ketaatan atau

maksiat atau mubah. Marajibkan sesuafu pada salah satunya terkadang

dihubungkan dengan penetapan dan peniadaan"'

Adapun perbuatan ketaatan, dalam bentuk penetapan ia bisa

dianggap nadzar ketaatan (melakukan kebaikan). Misalnya dengan

berkata, "Kalau aku shalat, maka aku harus berpuasa satu hari karena

Allah." Artinya adalah "Kalau aku mernberiku Taufik untuk shalat maka

aku akan berpuasa." Apabila ternyata dia diberi Taufik unfuk shalat

maka dia wajib berpuasa. Sedangkan nadzar emosi itu dengan

mengatakan kepada seseorang, "Shalaflah!" lalu dia berkata, "Aku tidak

akan shalat, tapi apabila aku shalat maka aku wajib berpuasa atau

memerdekakan budak." Apabila dia shalat maka berkenaan dengan

yang harus dilakukannya ada beberapa pendapat dan jalurjalur riwayat

yang telah diuraikan sebelumnYa.
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Apabila bentuk peniadaan, maka tidak ada nadzar ketaatan

karena tidak ada kebaikan dalam meninggalkan ketataan. Akan tetapi

. bisa disebut nadzar emosi, misalnya dengan mengucapkan "Kalau aku

tidak shalat maka aku wajib melakukan se.suatu." Apabila dia tidak

shalat maka berkenaan dengan 5rang harus dilakukannya ada bebempa

o*o"o::angkan 
perbuatan rnal*iat, apabila bentukn5n meniadakan

maka bisa disebut nadzar ketaatan. Misalnya dengan mengucapkan,

"Kalau aku tidak minum Khamar rnaka aku wajib melakukan sesuafu"

dan yang dimaksudnya "Apabila Allah menjagaku dari perbuatan minum
. I(hamar." Bisa pula disebut nadzar emosi apabila dia tidak Inau

meminumnya. Misalnya dengan berlota, "Kalau aku tidak meminumnSn

maka aku wajib berpuasa atau shalat." Dalam benfuk penetapan tidak

disebut kecuali nadzar emosi misalnya dia disuruh minum lalu dia

berkata, "Kalau aku sampai merninurrinp maka aku wajib melakukan

sesuafu."

Adapun perbuatan mubah bisa berbenfuk peniadaan dan

penetapan dan berlaku dm jenis sekaligr.rs. Bentuk ketaatan dalam

penetapan adalah, "Jika aku makan sesuafu maka aku wajib berpuasa"

malrsudnln adalah apabila Allah mernudahkannSa. Sedangkan bentuk

emosi adalah apabila dia disuruh memakannya. Misalnya dia berkata,

'lKalau aku makan maka aku wajib melakukan sesuatu."

Ketaatan dalam peniadaan adalah dengan mengucapkan, "Kalau

aku tidak makan anu maka aku wajib berpuasa" maksudnya adalah

'Jika Allah memberiku pertolongan untuk menghilangkan syahwatku

lalu aku meninggalkannya.'

Bentuk emosi adalah apabila tidak mau memakannya dengan

mengucapkan "Kalau aku tidak memakannya." Misalnya dia berkata,

"Kalau aku tidak memakannya rnaka aku wajib melakukan anu."

Apabila dia mengucapkan, "Kalau aku melihat si fulan maka aku wajib
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berpuasa atau lainnyra." Kalau maksudnya "Kalau Allah mernperkenanku

aku melihatnya" maka ia merupakan nadzar ketaatan. Sedangkan

apabila dia menyebukr5A karena fidak suka mdihafrp rnaka ia

merupakan nadzar ernosi. Al12n tetapi Al Ghazali menyebutkan

pendapat fuqaha $nfi'i54ph dalam N Wasith tentang larangan ketaatan

dalam pertuatan mubah. Pendapat yang berlaku dalam madzhab adalah

Snng telah diuraikan sebelumnSn.

cabang: Imam AslrslEfi'i mengatakan berkenaan dengan

1yllzar ernosi (tajai), faihr apabila s€seorang b€rkata, "Kalau aku

melakukan anu maka aku atgn b€rnadzar menunaikan Haji kalau si

fulan menghendaki." Ternlnta si firlan menghendaki. Maka omng yang

mengucapkannln tidak unjib melakukan apa-apa.

Al Mutawalli berkata, "Hal ini apabila ernosi disini berrnakna

nad?ar."

Apabila kami katakan ia menrpakan zumpah rnaka dia seperti

omng yang berkata,'"D€rni Allah, alan tidak akan melakukan anu kalau

Zaid menghendaki." Masalah ini atGn diuraikan dalam Penrbatrasan

Sumpah bahr,ra orang png berkata, "Demi Allah, aku tidak akan

memasukinya qpabila si fulan menghendaki aku tidak memasukin5E."

Apabila si fulan menghendaki maka sumpahnya sah, tapi kalau tidak

maka tidak sah.

Cabang: Apabila seseomng berkata, "sumpah-sumpah bailat

wajib bagiku" maka masalah ini telah dibahas oleh fuqaha syafi'iyrTah

dan dibahas oleh penulis dalam At-Tanbih snitu tegolongan ulama'

dalam Bab Sumpah.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Pada rrlas.l Rasulullah *f
dengan bersalaman bagi kaum lelaki. Kemudian pada waktu Al Haijai
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bin Yusuf menjadi gubemur dia menyusunnya menjadi sumpah-sumpah

yang berisi nama Allah $, talak, memerdekakan budak, Haji dan zakat

harta."

ulama madzhab kami juga berpendapat, "Apabila seseorang

berkata, 'sumpah-sumpah Bai'at wajib bagiku' apabila yang dimaksud

bukan sumpah yang disusun Al Hajjaj maka tidak wajib melakukan apa-

apa. sedangkan apabila yang dirnaksudnya demikian ma(a harus dilihat

dulu. Kalau dia berkata, 'Talak dan memerdekakannya wajib bagiku'

maka sumpahnya sah dan tidak perlu niat. sedangkan apabila tidak

disebutkan tapi meniatkannya maka sumpahnya sah karena keduanya

sah dalam benfuk Kinayah bersama niat. Apabila dia meniatkan sumpah

dengan Nama Allah atau tidak meniatkan sesuatu maka sumpahnya

tidak sah dan tidak ada keurajiban apa pun atasnya." Wallahu Alam

Asy-Syirazi berkata: Apabila seseorang bemadzar

akan menyedekahkan hartanya maka dia wajib

menyedekahkan seluruh hartanya, berdasarkan sabda Nabi

#,'^Lbfu fu' dH oi')iJ'4,' *Barangsiapa bemadzar akan taat

kepada Allah, hendaHah dia taat kepada-Nya-" Apabila dia

bemadzar akan rnemerdekakan seorang budak, dalam hal ini

ada dua pendapat fuqaha Syafi'[lyah- Pertama, hukumnya

sah apabila sesuai namanlra karena yang dianggap adalah

ucapannya

Kedua hukumnya tidak sah kecuali yang sah dalam

kafarat- Karena budak yang wajib dimerdekakan menurut

syariat adalah yang wajib dengan kafarat sehingga

nadzamya ditafsirkan demikian- Apabila dia bemadzar akan

memerdekakan budak dengan menentukannya maka dia

wajib memerdekakannya dan kepemilikannya terhadapnya
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fidak hilang sampai dia memerdekakannya. Apabila dia

hendak menjualnya atau menggantinya dengan yang lain

maka hukumnya tidak boleh karena telah ditentukan untuk

ibadah sehingga dia tidak bisa menjualnya, seperti wakaf-

Apabila budak tersebut rusak atau dirusak maka dia tidak

wajib menggantinya, karena hak tersebut ada pada si budak

sehingga menjadi gugur dengan kematiannya. Apabila si

budak dirusak oftmg lain maka sang majikan wajib

mengganti dengan nilainp dan tidak waiib membeli budak

lain berdasarkan keterangan lrang telah kami uraikan.

Penjelasant

Hadits di atas shahihdan telah diumikan di awal kitab.

Dalam bahasan ini ada beberapa masalah sebagaimana berikut:

Pertama: Apabila seseomng bemadzar akan menyedekahkan

hartanya malia dia wajib menyedekahkan seluruh hartanya berdasarkan

keterangan penulis.

Ahmad berkata dalam salah safu dari dua riwayat darinya, "Dia

orkup menyedekahkan sepertiga hartanya. "

Dalil kami adalah bahwa narna harta berlaku unfuk semuanya.

Apabila dia mengucapkan, "Hartaku menjadi sedekah" maka hal ini

telah diuraikan sebelumnya beserta hal-hal png berkaitan dengannya

Apabila dia berkata, "Jika, Allah menyembuhkan penyakitku

maka aku akan menyedekahkan sebagian hartaku" maka nadzamya sah

dan dia bisa menyedekahkan hartanya baik sedikit maupun banyak.

Ar-Rafi'i mengutip pemyataan orang yang berkata, "Aku wajib

menyedekahkan 1000"? tanpa menentukan dengan ucapan maupun

niat, maka dia tidak wajib menyedekahkan apa pun.
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Kedua, Apabila seseomng bemadzar akan mernerdekakan

budak, dalam hal ini ada dua pendapat masyhur fuqaha Syafi'iyyah yang

disebutkan penulis dengan dalildaliln5la

(a) Pendapat 1Bng paling shahih adalah bahwa hukumnya sah

memerdekakan orang y'ang tergolong budak, meskipun dia cacat atau

kafir. Pendapat ini dinyatakan oleh Imam AsySyafi'i. Dia berkata, "Dia

boleh mernerdekakan budak apa saja."

(b) Tidak sah hukumnya kecuali Snng sah dalam kafarat, yaitu

budak perempuan yang normal (tdak cacafl.

Ulama madzhab kami melandaskan perbedaan pendapat ini

berdasarkan kaidah pokok yang diPaharni dari perkataan Imam Asy-

Syaf i, yaitu bahwa apabih oftrng 57ang bemadzar malaiibkan ibadah

dengan nadzar s@ara mudak hnpa menyebutkan sifafuiln, bagaimana

nadzar yang berlaku bagirya? Dalam hal ini ada dua perrdapat Imam

Asy-Syafi'i 1nng dipahami dari perkataan Imam Asfs!,afi'i. Pertama,

yang berlaku kewajiban minirnal dari jenisnln yang wajib menurut pokok

syariat, karena 1nng dinadzarkan ihr wajib sehingga seperti yang

diwajibkan syariat sejak awal. Kdua, png berlaku minimal yang sah

dari jenisn5n. Mereka mengatakan, bahwa menunrt minimal yang

dibolehkan syariat, karena ucapan onrng yang berrradzar tidak

menunjukkan lebih dari ifu. Dan hukum asalnSn itu bebas.

fu-Rafi'i berkata, "Pendapat kedua lebih sah menunrt Imam Al

Hammain dan Al Ghazali. Pendapat pertama lebih sah menunrt ulama

Irak, fu-Ruyani dan lainnya."

Menunrtku, yarg slnhih adalah dengan berkata, 'Yutg shahih

ifu berbeda-beda sesuai pe6edaan masalah. Dalam sebagian masalah

para ulama membenarkan pendapat pertama, dan dalam sebagian

masalah lainnya mereka mernbenarkan masalah kedua. Hal ini jelas dan

bisa'diketahui setelah meneliti perkataan fuqaha Slrafi'ilryah dalam
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masalah-masalah yang ditakhrij atas pokok ini. di antaranya orang yang

bemadzar akan berpuasa. Pendapat png paling shahih adalah bahwa

wajib meniatkan pada malam hari sebagai dukungan terhadap pendapat

pertama. Pendapat ini juga dinyatakan banyak ulama.

Apabila seseorang bemadzar akan shalat, maka dia wajib

menunaikannya dua rakaat menurut pendapat yang benar sesuai

kesepakatan mereka sebagai duktrngan terhadap pendapat pertama.

Begitu pula tidak boleh menggabung dua shalat yang dinadzarkan

dengan safu Tayammum menurut pendapat yang benar berdasarkan

kesepakatan mereka sebagai dukungan terhadap pendapat pertama.

Dan masih banyak lagi masalah-masalah lainnp yang didalamnya dipilih

pendapat pertama.

Di antara masalah yang didalamnya dipilih pendapat kedua

adalah seandainya seseoftmg bemadzar akan memerdekakan seorang

budak, maka pendapat yang paling shahih adalah bahwa sah budak

yang cacat dan budak kafir, sebagai dukungan terhadap perrdapat

kedua. Jadi, bisa disimpulkan bahwa yang benar itu berbeda-beda

terganfung perbedaan benfukn5la.

Boleh juga dikatakan, "Maksud jumhur membenarkan pendapat

per&ama adalah bahwa ia yang paling shahih secam muflak, kecuali

dalam masalah I'tikaf. Yang dipersdisihkan tentang yang paling shahih

adalah dalam masalah ini dan nnsalah-rnasalah lainnp- Karena

memerdekakan tidak ada kebiasaan yang berkelanjutan- Bahkan

memerdekakan budak yang sunah lebih ban5nk daripada

memerdekakan yang wajib. Oleh karena ifu, memerdekakan png
muflak disebabkan nadzar ditafsirkan untuk orang yang terkategorikan

budak."

Adapun tentang puasa, sah sesuai keumuman saMa

Nabi $, "Tidak ada puaa kecuali bagi omng 5nng tidak maniatkannya

pada malam hari." Jadi, amalan sunah keluar dengan dalil sementara
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nadzamya tetap masuk dalam yang umum. Demihanlah asalnya; telah

sah dalam hal ini sabda Nabi $, "shalat malam dan shalat siang dua

mkaat dua ml<aaf' kemudian dibolehkan melakukan shalat sunah satu

rakaat dengan dalil sementara nadzamya tetap masuk dalam sesuafu

yang umum. Beglfu pula yang berlaku dalam Tapmmum dan lainnya.

Kesimpulannya, gang benar menumt jumhur adalah bahwa

nadzar diposisikan dalam sifat-sifatn5n di atas sifat-sifat wajib syariat

kecuali dalam masalah memerdekakan budak. Perselisihan ini ada dalam

sifat-sifakrSa. Adapun asal perbuatannS;a dan menunaikannya adalah

wajib tanpa diperselisihkan lagi.

Ulama ma&hab karni berpendapat, "Dua pendapat yang

dijadikan landasan unfuk menenfukan nadzar mengandung beberapa

permasalahan. D antaran5ra adalah seseomng bemadzar

akan shalat derrgan menyebutui5a s@am mutlak. Apabila kami katakan

berdasarkan pendapat perta-u yaifu mernposisikan sesuai wajib syariat

maka dia wajib menunaikan shalat 2 ral<aat.lnilah yang berlaku dalam

masalah ini. Kalau fidak maka haqp safu rakaat. Di antara masalah

lainnya adalah bolehnya shalat dengan duduk meskipun mampu berdiri;

dalam masalah ini ada dua pendapat fuquha Syafi'i5yah yang

dilandaskan padanya.

Seandainp seseorang bemadzar akan shalat dengan duduk

maka dia boleh duduk. Begihr pula apabila dia bemadzar akan shalat

satu rakaat, maka hukumnya sah tanpa diperselisihkan lagi. Apabila dia

shalat dengan berdiri mala lebih utama.

Apabila seseorang bernadzar akan shalat dengan berdiri maka

dia harus shalat dengan berdiri. Dan apabila dia bemadzar akan shalat

dua rakaat kemudian shalat empat rakaat dengan safu salam dengan

satu Tasyahhud atau dua Taqphhud, maka dalam hal ini ada dua jalur

riwayat. Yang paling shahih adalah boleh. Pendapat ini dinyatakan oleh
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Al Baghawi. Sedangkan dalam jalur riwayat kedua ada dua pendapat

fuqaha Syaf iy,yah, yaitu yang diuraikan oleh Al Mutawalli.

Ar-Rafi'i berkata, "Bisa saja melandaskannya pada pendapat

pokok. Apabila kami memposisikan nadzar sesuai yang dibolehkan

syariat maka hukumnln sah. Tapi kalau tidak maka fidak sah, seperti

halnya apabila dia shalat Subuh 4 mkaat."

Apabila dia bemadzar akan shalat empat mkaat, dan kami

mernposisikan nadzar menurut gnng diwajibkan oleh syariat, maka kami

memboletrkannya dengan dm TaqBhhud. Apabila dia meninggalkan

Tasyahhud pertama rnaka dia hanrs sujud Sahwi, dan dia tidak boleh

menunaikannln dengan dua salam. Sedangkan apabila kami

memposisikannya menunrt yang dibolehkan syariat, maka dia boleh

memilih. Apabila mau dia bisa menunaikannf dengan satu Taqnhhud,

dan apabila mau dia bisa menunaikannp dengan dua Tasyahhud. Boleh

pula dengan safu salam dan dua salam. Ini'lebih utama sebagaimarn

dalam shalat sunah. Dernikianlah 37ang dikutip oleh pam ulama.

Adapun pendapat yang paling shahih adalah bahvra boleh

dengan dua salam berdasarkan dua pendapat. Perbedaan antara

masalah ini dengan rnasalah-masalah lainnya yang dikeluarkan

berdasarkan pokok ini tdah jela", karena orang tersebut dianggap shalat

errpat mkaat bagaimarnpun kondisinln- Apabila seseoftmg berna&ar

akan menunaikan dua shalat maka tdak sah apabila dia menunaikan

empat mkaat dengan safu salam. Apabila dia bernadzar akan shalat dua

mkaat di atas tanah dengan menghadap kiblat maka tidak boleh

menunaikannya di atas onta. Sdangkan apabila dia bemadzar akan

menunaikannya di atas unta maka dia boleh menunaikannya di atas

tanah dengan menghadap kiblat. L-alu bagaimana apabila dia

menyebutrya secam mutlak, manakah png berlaku? Dalam masalah ini

para ulama berbeda pendapat yang dilandaskan pada kaidah pokok.

Wallahu A lam
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Apabila seseorang bemadzar akan bersedekah, maka tidak boleh

ditafsirkan 5 dirham atau setengah dinar. Para ulama tidak berbeda

pendapat dalam masalah ini. Tapi cukup dia bersedekah dengan l/6
dirham atau dibawahnya yang dianggap sebagai harta, karena sedekah

wajib dalam zakat tidak terbatas dalam nisab emas dan perak, tapi juga

dalam zakat fitrah dan zakat persekutuan. Boleh juga emas dan perak

dizakati dengan seperenamnya apabila mayoritas nisabnya ry"k setelah

1 tahun penuh dan setelah ada kernampuan, sedang kami berkata,

"Kernmpuan merupakan syamt dalam tanggu:agan." Inilah png benar

sebagaimana telah diuraikan sebelumn5n dalam babnya. Watlahu A'lam

Di antam masalah lainnSn adalah apabila seseorang bemadzar

alran memerdekakan seoftmg budak perernpuan. Apabila kami

mernposisikannya sesuai wajib q/ariat maka wajib memerdekakan budak

perernpuan beriman Snng normal (fidak cacat), Inilah pendapat yang

paling shahihmenurut Ad-Damki. Kalau tidak maka sah mernerdekakan

budak perernpuan kafir png cacat. Inilah pendapat yang benar menurut

mayoritas ulama, seperti Al Muhamili, penulis dalam At-Tanbih, Aq,,--

Syasyi dan lainnya. Inilah pendapat yang kuat sesuai dalilnya

sebagaimana telah diuraikan sebelumqn. Apabila diberi batasan dengan

mengucapkan, "Aku wajib mernerdekakan seoftmg budak perempuan

. beriman !/ang normal" maka fidak sah mernerdekakan budak

perempuem kafir maupun budak gang cacat. Para ulama tidak berbeda

pendapat dalam masalah ini. Tapi apabila dia mengucapkan, "Budak

perernpuan kafir atau budak perernpuan ca@t" maka hukumnya sah

tanpa diperselisihkan lagi. Seandainya seseorang memerdekakan budak

perempuan beriman yang normal, maka ada Snng mengatakan bahwa

hukumnya tidak sah karena bukan sesuafu yang diwa;ibkannya.

Pandapat yarry shahih adalah yang diryntakan oleh jumhur bahwa

sah karena lebih sempuma.
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Penyebutan kata kafir dan cacat bukan untuk ibadah, tapi

sekedar unfuk membatasi pada yang kurang. Jadi kasusnya seperti

orang yang bemadzar akan menyedekahkan gandum jelek, maka boleh

menyedekahkan gandum bagus. seandainlp seseorang berkata, "Aku

wajib memerdekakan orang kafir ini atau orang cacat ini'i maka tidak

sah memerdekakan lainnya karena dia telah menggantungkan nadzar

dengan menenfukannln.

Apabila seseorang bemadzar akan beri'tkaf, maka tidak ada

jenis I',tikaf yang wajib berdasarkan qEriat. Telah diumikan dalam

babnya dua pendapat fuqaha SSnfi'iyyah, bahwa apakah disyamtkan

menetap atau cukup leulat di dalam nrasjid dengan meniatkannSn?

(a) Lebih sah. Berdasarkan hal ini rnaka disSnratkan menetap

(berdiam diri) dan dia bisa kefi.rar dari rndzar dengan berdiam diri

sebentar. Dan disunahkan agar dia kdiam diri selama safu hari.

Apabila kami menganggap cukup le;urat menurut hukum asal I'tikaf,

maka menurut Imam Al Hammain ada dua penafsiran. Perbma,

dis5nratkan menetap karena kata I'fikaf mengnjukkan demikian. Kdua,

tdak disyaratkan, karena menafsirkannga berdasarkan hakekatnya

sesuai syariat. Wallahu A'lam

Ketiga, Apabila seseoftmg belrradzar akan memerdekakan

budak perempuan dengan menentukannya maka dia waiib

memerdekakannya dan kepemilikanqp terhadapnya fidak hilang

dengan sekedar nadzar. Apabila dia hendak menjualnya atau

menghibahkann5n atau mev.rasiatkann5A atau menggantinya dengan

5nng lain maka hukumnya tidak boleh. Apabila dia rusak atau dirusak

rnaka tidak wajib menggantinya. Apabila dia dirusak orang lain maka

sang majikan wajib mengganti dengan nilainya dan boleh digunakan

sesukanya. Dia tidak wajib membeli budak lagi untuk dimerdekakan.

Dalil seluruh bentuk ini telah dilelaskan dalam kitab ini. Di dalamnya

dijelaskan perbedaan antara ia dengan Hadyu dm Udh-high yang
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dinadzarkan. Masalah ini telah diuraikan sebelumnya dengan cabang-

cabangnya dengan menjelaskan perbedaannya dalam Bab Hadg.
Wallahu A lam

Asy-Syirazi berkata: Apabila seseorang rnenadzarkan
Hadyt, harus dilihat dulu- Apabila dia menyebut namangra

seperti pakaian, budak dan rumah, maka dia wajib
menunaikan apa yang telah disebutn57a. Sedangkan apabila
dia menyebutnya secara muflak maka dalam hal ini ada dua
pendapat Imam Aslr-Syaf i. Dalam AI Imla' dan Al Qadim
Imam A$rSyafi'i berkata, 'Dia boleh mengeluaftan Hadyt
yang dikehendakinya, karena nama Hadyu berlaku padanlra-

Oleh karena ifulah dikatal€n, aku memberinyra Hadyt
berupa rumah dan aku diberi Hadyt berupa pakaian.
Disamping ifu, semuanlra disebutkan kurban. Karena ifuIah

Nabi $ bersabda tentang shalat Jum'at, *L)t e * U
',i:, ,;.F.a:j ei ep& eoilt e cti',ys ,?s.a'j eJ Jiit
6S<i \tljr *L! e Ct)',ii ,Ui; a';,651<t lttdiit g€s, e C,,

W. a;' 6t<i 1ira,at *,tsr e C,t ut ,LEs '-:j
"Barangsiapa t pada jam pertama maka dia seperti
menyembelih seekor onta- hnngsiapa beranglat pada jam
kedua maka dia seperti menyembelih seekor npi.
Barangsiapa t pada jam ketiga maka dia seperti
menyembelih kibasy. Barangsiapa berangkat pada jam
keempat maka dia seperti menyembelih seekor ayam- Dan
barangsiapa beranglat pada jam kelima maka dia seperti
mempereembahkan telor-'
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Apabila ini disebut kurban maka waiib disebut Hadyu-

Sedangkan dalam AI Jadid Imam Asy-Syafi'i berkata, 'Tidak
sah kecuali dengan menyembelih domba Jadza'ah dan
Tsaniyyah dari golongan biri-biri, unta dan sapi. Karena
Hadyu yang berlaku dalam syariat adalah yang telah kami
sebutkan tadi, sehingga nadzar yang mutlak ditafsirkan
demikian." Apabila seseorang bemadzar akan mengpmbelih
seekor unta atau sapi atau kambing, apabila kami katakan
berdasarkan pendapat pertama maka hukumnya sah

menyembelih yang mas.rk dalam kategori nama tersebut.

Sedangkan apabila kami katakan berdasarkan pendapat

kedua maka hukumn5p sah segala hewan yang sah dalam
Udh-hiwh-

Apabila seseorang bemadzar alran menyembelih
seekor kambing lalu dia menyembelih unta maka hukumqn
sah karena unta tujuh kali lipat kambing. Lalu apakah wajib
menyembelih semuanya? Dalam hal ini ada dua pendapat
fuqaha Syif ignh - Perhma, bahwa semrnnlra uraiib, karena
dia boleh memilih antara kambing dan unta- Mana saja yang

dia lakukan maka meniadi wajib, sebagaimana kami t-Utra"
dalam memerdekakan budak dan mernteri makan datam
kafarat sumpah. Kdua, bahura l7ang uraiib adalah tuiuh,
karena setiap fujuh darinp dengan safu kambing'sehingga
yang wajib tujuh.

Apabila seseorirng bemadzar akan menyembelih
seekor unta sedang dia bisa mendapatkannya, maka dalam
hal ini ada dua pendapat fuqaha Slpfi'ig7ah. Perbn4 dia
boleh memlih antara unta, sapi dan fuiuh ekor kambing,
karena masing-masing dari tiga jenis ini bisa menggantikan

lnng lainnya. Kedua, fidak sah selain unh karena dia telah

j
:l

i
JI
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menenfukannya dalam nadzar. Apabila dia fidak bisa

mendapatkan unta maka bisa beralih ke sapi, dan apabila
dia tidak bisa mendapatkan sapi maka bisa beralih ke fuiuh
kambing. Di antara ulama madzhab kami ada yang berkata,
'Tidak sah selain onta. Apabila dia fidak bisa

mendapatkannln maka berlaku dalam tanggungannlra
sampai dia mendapatkanryra, karena dia 'telah

mervajibkannya dengan nadzar.- Adapun pendapat lrang
berlaku dalam madzhab adalah pendapat pertama, karena ia
merupakan kewajiban yang ada gantinya sehingga ketika
fidak mampu bisa berpindah ke gantiqn seperti wudhu-

Apabila dia bemadzar akan menyembelih herpan

Hadyu dengan membawanSn ke tanah Haram maka dia
harus menyembelihnp di tanah Haram- Apabila dia
bemadzar akan membawanln ke negeri lain maka dia wajib
menyembelihnya di negeri lnng disebutkan. Hat ini
berdasarkan riwayat Amr bin Syu'aib dari ayahnlra dari

kakeknya, ,iur J9, g.,.c,iiu6'J1 #, tnt & C, *f ilpli
se$g;tr *1 * ek os gk dkl ,k g&.'C:t('ot 'c'')ri ;t
!:&, egl:( ,r)'6i ,r 'i:i6 \pj. :J'6 ,r rLit6 

\i:eJ. 'jti 'B.h*.
seorang perempuan menghadap Nabi # lalu berkata,

'Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku bemadzar akan
menyembelih kurban di tempat anu, 1nifu tempat yang biasa

digunakan orang-orang JahiBEh unfuk menyembelih heuran

mereka'. Beliau berkata, 'Apalah unfuk patung? Dia
menjawab, 'Tidak'. Beliau lebih lanjut bertanya, 'Apal<ah

unfuk berhala? Dia menjawab, 'Tidak'. Beliau bersabda,
' Lal<snakan nadzarmu' !"
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Apabila seseorang bernadzar akan menyembelihnya di
negeri yang paling utama, maka dia harus menyembelihnya

di Mal(kah karena ia negeri lrang paling utama. Dalilnya

adalah hadits riwayat Jabir &, dia berkata, & I' i'bi|5'6

4t ;A.ui rifi $a {,a7 '*;;t $t U( ,r,}.; e *r dP h'

w $7 y:F'd* ?t; "€,yt5'e("u'2 L\,*i *v bt rv
r,l; f N.J l.i6 fi* e 'Rasulullah $ bersaMa dalam

Hajinyra, 'Negei apakah Wng ph7 mulia? Para sahabat

menjawab, 'Negeri kami ini (Makkah)'. Beliau bersabda,

'seswgguhnya danh dan harA l<alian haram afurs kalian

*bagaimana sucinya hafi ini di bulan ini di negeri ini'-"
Disamping itu, mqsjid Makkah adalah masiid yang paling

utama sehingga negerinla juga pating utama.

Apabila seseorang menyebulkan nadzamSn secarir

mutlak, maka dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha

Slrafi'iylnh. Petbma, boleh meqlembelihqn di mana saia

karena lrang berlaku adalah tempatqTa. Kedua, fidak boleh
kecuali di tanah Haram, karena herpan Hadyu lrang
disebutkan dalam -qTariat lpng disembelih di tanah

Haram. Ddilnya adatah firman Allah *, ,Ki( 3{ ft;
'sebagai hadyt wng dihwa ampai ke l{a'bah.' (Qs. Al

Maa'idah t5l: 95). Allah E juga berfirman, .;i$ 3116+ f

;.fi - I{emudian tempat wajib (serta akhir masr,)

menyembelihntn ialah setekh sampai ke Baitul Atiq
(Baitullah)-" (Qs. Al Hajj l22l: 331- Oleh karena itu, nadzar

lnng disebutkan secara mutlak ditafsirkan demikian-

j

___l
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Apabila seseorang telah bemadzar akan menyembelih

Hadyu di pintu gerbang Ka'bah atau dalam bangunan

masjid, maka dia waiibnya menyembelihn5Ta di tempat
tersebut- Sedangkan apabila dia menyebutnln secaftl

mutlak, maka dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha

S11af iylph - Pertama, dia boleh menyembelihn5Ta di mana

saja di negeri lrang dia nadzarkan, karena narna berlaku

baginya. Kedua, dia hanrs membagi-bagikan dagingnya di

negeri yang dinadzarkan, karena Hadyu lpng disebutkan

dalam qlariat adalah yang dibagi-bagikan kepada orang-

orang miskin sehingga nadzar lrang muflak ditafsirkan

demikian.

Apabila sesuatu yang dinadzarkannya tidak bisa

dipindahkan seperti rumah, dia harus menjualnya lalu

memindahkan hargan5n ke tempat yang dinadzarkannlrcr

(dengan membeli rumah baru di sana)-

Apabila dia bemadzar alran menyembelih di tanah

Haram, maka dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha

Syaf iyyah - Pertama, dia waiib menyembelihnya tanpa

membagi-bagikan dagingnya, karena dia menadzarkan salah

satu dari dua tuiuan Hadyt sehingga fidak wajib yang

lainnya, seperti halnya apabila dia menadzarkan akan

membagi-bagikannya - Kedua, wajib menyembelih dan '

membagi-bagikan dagingnya. Inilah pendapat yang benar-

Karena menyembelih hewan Hadyu di tanah Haram

menurut syariat adalah yang diiringi dengan membagi-

bagikan dagingnya sehingga nadzar yang muflak ditafsirkan

demikian.

Apabila seseorang bernadzar akan menyembelih di

negeri selain tanah Haram, maka dalam hal ini ada dua
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pendapat fuqaha Syafi'iyyah. Pertama, tidak sah; karena

menyembelih di selain tanah Haram bukan ibadah sehingga

fidak wajib apabila dinadzarkan - Kedua, dia wajib

menyembelih dan membagi-bagikan dagingnya, karena

menyembelih dalam rangka ibadah fujuannya agar

dagingnya dibagi-bagikan. Oleh karena itu, apabila

seseorang bemadzar akan menyembelih kurban maka

mencakup pula membagi-bagikan dagingqra.

Penjelasan,

Hadits " bamngsiap peryi Fda iam patann" diriwaptkari oleh

Al Bukhari dan Muslim dari riwayat Abu Humirah. Jalur-jalur riwa5ntrp

dan penjelasannya telah diuraikan dalam penrbahasan shalat Jum'at.

Sedangkan hadits Amr bin Syr'aib adalah hadits gharib, krpi

artinya terkenal dari riwaSnt TsabiFz bin Adh-Dhahhak 6, dia berkata,

#
cY

.,Y

irif ok

: JtL

&*a?ur,*h )?rw & ",.\j//
6,

:rL) *
:riti ri6J

la
.) . rl4lll ,sb

#es
"i,r J?-t j6

o AtO, tlo.dd)w

ciil *r
a

:ti6 t,,r;Gf "UryW OK &

62 Tsabit bin Adh-Dhahhak bin Umaygnh bin Tsa'labah Al Khazraji Al Anshari. Dia

adalah orang yang membonceng Rasulullah $ pada saat teriadi pemng Khandaq dan

penunjuk jalan betiau menuju Hamra' Al Asad pada perang Uhud. Dia termasuk

Sahabat yang membaiat Nabi &t di bau,ah pohon (Baiat Ar-Ridhwan) saat masih

kecil."
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. "Pada masa Flasulullah $ ada seorang laki-laki yang bemadzar

akan menyembelih unta di Buwanah. Rasulullah $ bertanya,'Apl<ah

di sana ada berhala-berhala Jahilit/ah png disembah? Para sahabat

menjawab, 'Tidak'. Beliau berkata, 'Apakah di sana dim5nkan hari mp
mereka? Mereka menjawab, 'Tidak'. Beliau bersabda, 'Tunail<an

nadzarmu, karena snungphnp frdak bolej2 menunaikan nadzar dalam

mngl<a bamaksiat kryda Allalq dan sqala hal Sang manusia tidak

mampu melalrukann5@'."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad shahih

sesuai syamt Al Bukhari dan Muslim

Adapun hadits Jabir dengan redaksi ini juga gharib. Al Bukhari

meriwayatkarurya dengan redaksi ini dalam shahibnya di awal

pembahasan Hudud dalam Bab Punggung Seorang Mukmin Adalah

Terpelihara dari riwa5nt Ibnu Umar S. Dalil lainnya adalah hadits

riwayat Adi bin Al Hamm' UP bahwa Rasulullah $ berdiri di Makkah

lalu menunjuk ke arahnya seraya bersabda,

6 Hadits "tidak boteh mqtunaikan nadar dalam mngka bqrnaksiat kepda Allah

dan sqata hat gng manusia tidak matnpt metalrukanrya" diriwaSratkan oleh Ahmad

dahm-Musnadnya dan Abdurrazzaq dahm Mushannaktya dari Imran bin Hushain

dam Ath-Thabarani dalam Al lhbirdariJabir secara mauquf.

Dalam riwayat Ath-Thabarani driway'atkan dari Abu Tsa'labah Al Khuq/ani *
**ara mar{u', "Tidak boteh bemadzar dalam mngka bermaksiat kepada Alkh maupw
gng tujuanng mqnutus hubungan kekehrugaan serta png tidak mampu dilalaian

nmnusia."
Ahmad juga meriwalptkannya dari Jabir secara mar{u'dengan redaksi, "Tilak

boleh bernadar datam rugka bermakskt kepda Nlah."
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(Airt e"sf Ult dlt e"sf 'b)
t o / / / / ro.&z-); V 0r,

"Demi AlJah, sungguh engkau adalah negei Allah yang terbaik

dan negeri Allah yang paling dicintai-Nya. Andai saia aku tidak diusir

darimu pasti aku tidak akan keluar darimu."

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan lainnya. berkata At-

Tirmidzi, "Hadits ini hasan shahih."

Penjelasan hadits ini telah diuraikan sebelumnya beserta segala

hal yang berkaitan dengannya dan segala hal yang bertentangan

dengannya di akhir Bab Hal-Hal yang Wajib Dilakukan Karena

Melanggar l-arangan-l-arangan Ihram. Wallahu A'lam

I{ata Hadyu memiliki dua bahasa yang masyhur. Yang paling

masyhur dan paling fasih adalah Hadyu. berkata inilah yang disebutkan

dalam Al Qur'an. Sedangkan yang kedua adalah HidiWt. Dinamakan

Hadyu karena ia dipersembahkan (dibawa) ke tanah Haram.

Berdasarkan bahasa pertama maka ia adalah kata Fa'lun dengan arti

Maf'ulun, seperti l<ata l{halqun yang berarti Makhluqun. Sedangkan

berdasarkan bahasa kedua, maka adalah Fa'il dengan arh Maf'ul seperti

Qatit dan Jarth dengan arb Maqtul dan Majruh.

Redaksi *filr *ilt G Cr:'li "bamngsiapa bemngkat pada

jam pertama" ini telah dijelaskan dalam Bab Jum'at.

Redaksi "dalam Al Jadid' adalah mayoritas kitab Imam Asy-

Syafi'i yang baru. Kalau tidak demikian maka Al Imla ' termasuk

kitabnya yang baru.

Tentang domba, biri-bfui, unta dan sapi, semuanya telah

dijelaskan dalam pernbatrasan Zakat.

,l:t,,f i
i,L?l J.r*-z
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Redaksi, "karena ia mertrpakan kevrrajiban yang ada gantinya"

adalah pengecualian dari shalat dan zakat fitrah.

Dalam Al Jadid disebut Shanam dan Watsan Dikatakan bahwa

keduanya satu arti. Akan tetapi pendapat yang paling shahih adalah

keduanya berbeda. Berdasarkan hal ini maka dikatakan, "Shanam

(patung) adalah yang dibentuk (dipahat) dari batu atau tembaga atau

lainnya, sedangkan Watsan adalah yang tidak dipahat. Dikatakan pula

bahwa Watsan adalah berbentuk fubuh baik yang terbuat dari kayu atau

bafu atau mutiara atau emas atau perak dan sebagainya, baik yang

dipahat atau yang tidak dipahat. Sedangkan Shanam adalah bentuk

(gambar)yang tidak dipahat. Wallahu A'hm

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukumnya, dalam hal ini

ada beberapa masalah, gnrfu:

Pertama: Apabila seseomng bemadzar akan menghadiahkan

sesuatu yang ditenfukan baik berupa pakaian atau makanan atau uang

dirham atau budak atau rumah atau pohon atau lainnya, maka dia wajib

menghadiahkan sesuatu yang telah disebutnSra dan tidak boleh berpaling

darinya ataupun menggantinya.

Apabila dia bemadzar akan menghadiahkannya ke tempat

tertenfu sementara unfuk memindahkannya memeitrt u" ongkos maka

ongkosnya harus diambil dari hartanya dan bukan dari sesuatu yang

dinadzarkan. Sedangkan apabila tidak bisa dipindah seperti rumah,

pohon, tanah, batu penggrling dan lain sebagainya, maka dia harus

menjualnya dan hasil penjualannya dipindah. Hal ini berdasarkan saMa

Nabi $,

.;#3ht &. _'ot')is "J;
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"Barangsiapa bemadzar akan bat kepada Allah maka hendaHah

dia taat kepada-Nya."

Al Baghawi dan lainnya berkata, "Orang yang bemadzar harus

menjual dan memindahka-'nnya sendiri. Dan tidak disyaratkan izin dari

hakim maupun lainnya. Kemudian dia harus menyedekahkan harganya."

Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila nadzat yang

ditentukan berupa binatang seperti budak, unta dan sapi, maka wajib

membawanya ke tempat yang ditentukan. Apabila dia tidak

mensyaratkan tempat tertenfu maka wajib memberikannya kepada

orang-orang miskin di tanah Haram, baik yang menetap maupun hanya

sekedar singgah. Inilah pendapat yang berlaku dalam madzhab kami dan

inilah yang dinyatakan oleh Jumhur. Ada juga pendapat yang

diriwayatkan oleh Ar-Rafi'i dan lainnya bahwa orang-orang miskin tanah

Haram tidak tertenfu dan boleh memberikannya di selain tanah Haram.

Pendapat yang terkenal adalah pendapat pertama. Apabila yang

dinadzarkan berupa unta atau kambing atau sapi maka wajib

menyedekahkannya setelah menyembelihnya dan fidak boleh

menyedekahkannya sebelumnya, karena menyembelitrrya merupakan

ibadah."

Ulama madzhab kami berpendapat, "Wajib menyembelih di

tanah Haram. Apabila dia menyembelih di selain tanah Haram maka

hukumnya tidak sah. Inilah yang berlaku dalam madzhab kami."

Ada juga pendapat lain yang terkenal bahwa boleh

menyembelihnya di luar tanah Haram dengan syarat dagingnya

dipindahkan ke tanah Haram sebelum berubah. Perselisihan seperti ini

telah diuraikan sebelumnya di akhir Bab larangan-l-arangan lhram.

Apabila yang dinadzarkan selain onta, sapi dan kambing, maka

yang bisa dipindah seperti kijang betina, keledai, burung dan pakaian

harus dipindahkan ke tanah Hamm dan dia harus mengeluarkan ongkos
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pemindahannya sebagaimana yang telah kami uraikan. Apabila dia tidak

memiliki harta, maka sebagiannya harus dijual untuk memindahkan

sisanya. Demikianlah yang dinlntakan oleh penulis dalam At-Tanbih dan

jumhur fuqaha Syafi'iyyah.

Ar-Rafi'i berkata, "Menurutku, pendapat yang bagus adalah yang

diriwayatkan dari Al Qaffal bahwa dia berkata: Apabila seseorang

mengucapkan, 'Aku menghadiahkan ini' maka ongkosnya dia yang

menanggung. Sedangkan apabila dia berkata, 'Aku menjadikannya

sebagai Hadyu maka ongkosnla boleh dengan menjual sebagiannya."

Ar-Rafi'i berkata lebih lanjut, "Akan tetapi apabila ia dijadikan

Hadyu maka konsekuensinya harus dipindahkan seluruhnya ke tanah

Haram dan dia wajib membiayai sendiri, seperti apabila dia berkata,

"Aku menghadiahkan."

Kemudian apabila yang dinadzarkan telah sampai di tanah

Haram, maka yang benar adalah bahwa wajib membagi-bagikannya

kepada orang-orang miskin di tanah Haram. Hanya saja apabila dia

bemiat menggunakannya unfuk memperharum Ka'bah atau menjadikan

kain sebagai tirai penutup Ka'bah atau menjadikannya sebagai ibadah

lainnya di sana, maka dia harus melaksanakan apa yang diniatkannya.

Dalam hal ini ada pendapat lemah fuqaha Syafi'iyyah bahwa apabila dia

menyebutnya secara mutlak maka dia bisa melaksanakan sesuai yang

diniatkan. Ada juga pendapat ketiga yang lebih lemah, yaitu bahwa kain

bagus yang akan digrnakan sebagai tirai Ka'bah harus dibawa kesana.

Imam Al Haramain bertata, "Yang diqiyaskan dalam madzhab

dan yang dinyatakan para imam adalah bahwa harta yang ditentukan

tidak boleh dijual dan dibagikan harganya. Tapi ia harus disedekahkan

dalam bentuknya. Dan dalam kasus ini seperti menenfukan hewan

kurban dan kambing dalam zakat. Dia boleh menyedekahkan kijang

betina, burung dan yang semakna dengannln dd?n keadaan hidup. Dia

tidak boleh menyembelihnlp karena tidak ada nilai ibadah dalam
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menyembelihnya- Apabila dia menyembelihnya sehingga nilainya

berkumng, maka dia harus menyedekahkan dagingn5n dan mengganti

yang kurang. Inilah pendapat yang berlaku dalam madzhab kami."

Al Mutar,valli meriwayatkan pendapat lemah fuqaha Syafi'1yah

bahwa dia harus menyembelihnya."

Al Mutawalli menolak perbedaan pendapat dalam masalah

penyebutan binatang secara mutlak. Kami sendiri berpendapat, "Tidak

disyamtkan menyernbelih her,van Hadyt yang sah dalam Udh-lily;ah."

Wallahu A'lam

Apabila seseorcng bernadzar akan menghadiahkan unta cacat,

apakah dia boleh menyembelihn5a? Dalam hal ini ada dua penilapat

fuqaha Syafi'ignh. (a) Ya, karena melihat jenisn5ra. (b) Pendapat yang

paling shahihadalah tidak, karena ia tidak layak diladikan hev.ran kurban

seperti kijang. Wallahu AIam

Keduar Berkaitan dengan sifat-sifat lnng dipertimbangkan

dalam her,van yang dinadzarkan apabila nadzamya disebutkan secam

mutlak.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila seseoftng

mengucapkan, 'Aku akan menyembdh Hadyu berupa unta atau sapi

atau kambing' apakah disyaratkan usia 5rang sah dalam Udh-hi5nh dan

yang bebas dari cacat? Dalam hal ini ada dua pendapat Imam As11

S5nfi'i yang disebutkan penulis dengan dalildaliln5ra. Dua pendapat ini

didasarkan pada kaidah sebelumnya bahwa apakah nadzar itu ditafsirkan

atas minimal wajib syariat dari jenis tersebut atau minimal hadiah dan

segala yang dijadikan samna untuk beribadah? Pendapat yang paling

shahih adalah dilandaskan pada wajib slnriat sehingga disyaratkan usia

Udh-hitnh dan bebas dari cacat.

Seandainya seseorcng mengucapkan, "Aku akan menyembelih

unta atau sapi" dalam'hal ini kasusnya seperti perbedaan pendapat di
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atas. Imam Al Haramain berkata, "Menurut kesepakatan ulama, tidak

sah anak unta yang masih disapih karena belum disebut onta. Begitu

pula tidak sah anak sapi apabila dia menyebut sapi. Begih-r pula anak

kambing apabila dia menyebut kambing."

Apabila seseorang mengucapkan, "Aku akan menyembelih Udh-

hilnh berupa unta atau menyembelih Hadyu berupa onta" maka yang

berlaku adalah perbedaan pendapat tadi. Menurut Imam Al Haramain

benfuk ini lebih utama daripada pensyaratan usia dan bebas dari cacat.

Pendapatnya ini memang sesuai yang diucapkannya.

Apabila dia menyembehh Hadyu dan tidak menyebut apa-apa,

maka dalam hal ini ada dua pendapat Imam Asy-Syafi',i. Apabila kami

memposisikannya sesuai hetvan yang digunakan untuk beribadah dari

jenisnya maka dia keluar dari nadzamya dengan semua yang

disedekahkan. Bahkan sampai ayam atau telor atau lainnya dari segala

jenis harta karena namanya memang berlaku untuknya. Berdasarkan hal

ini maka pendapat yang benar dari dua pendapat tadi adalah, bahwa

tidak wajib membawanya ke MaLkah dan membagikan dagingnya

kepada orang-orang fakir Makkah, Dan boleh menyedekahkannya

kepada selain mereka. Inilah pendapat Imam Asy-Syafi'i dalam Al Imla'

dan Al Qadim sebagaimana disebutkan oleh penulis dan fuqaha

Syafi'iyyah.

Sedangkan apabila kami menempatkaqnya sesuai minimal wajib

syariat dari jenisnya, maka dia wajib menyembelih he',ruan yang minimal

sah digunakan dalam Udh-hiyah. Inilah yang dinyatakan Imam Asy-

SSnf i dalam Al Jadid dan inilah pendapat yang benar. Berdasarkan hal

ini maka wajib membawanya ke Mal,kah karena tempat penyembelihan

adalah di tanah Haram. Kami telah menafsirkannya sesuai konsekuensi

dan Hadyu. Dalam masalah ini juga ada pendapat lemah fuqaha

Syafi'iyyah bahwa tidak wajib mernbawanya kecuali apabila disebutkan
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derrgan jelas. Yang berlaku dalam madzhab kami adalah pendapat

pertama.

Apabila seseorang mengucapkan, "Aku akan menyembelih

hqr,an N Hadyt karena Allah" derrgan mengqynakan hrruf Alif darr

lam (defenitifl, maka wajib menafsirkannya sebagai Hadyt yang

dimaksud syariat, yaihr yang sah digrrnakan sebagai Udh-hiph. Masalah

ini tidak diperselisihkan para ulama karerra telah dib'rtf dengan huruf

Alif dan Lam setingga wajib ditafsirkan sesuai yang berlaku dalam

syariat. Wallahu A'lan

Ketigat Apabila seseorang bemadzar akan menyernbelih heuan

tapi tidak menyebut apakah ia akan dijadikan Hadyu atau Udh-hi3ah,

misaln5n dia berkata, "Aku wajib menyembelih sapi ini karena Allah

atau menyembelih unta ini" apabila dia mengucapkan secam

bersamaan, "Dan akan menyedekahkan dagingnya" atau meniatkannya,

maka dia wajib menyernbelih dan menyedekahkan daglngn!,a.

Sedangkan apabila dia tidak mengucapkan dan tidak meniatkannSn,

maka dalam hal ini ada dua pendapat fuquha $nfi'iyyah.

(a) Nadzamya sah dan dia wajib menyembelih lalu

menyedekahkan dagingnya.

(b) Pendapat yang paling shahih adalah nadzamya tidak sah,

karena dia tidak mewajibkan diri akan menyedekahkannya, tapi hany'a

moarajibkan diri akan menyembelihnya. Hal ini bukan ibadah apabila

tidak disedekahkan.

Apabila seseorang bemadzar akan menyernbelih heuan HadW

berupa unta atau sapi atau kambing dengan mernbawanya ke Mal':kah

atau menggrringnya lalu menyemb"litrrsn dan kemudian membagi-

bagikan dagingnya kepada orang-orang fakir Mal'kah, maka dia wajib

melaksanakan nadzamya tersebut. Seandain5n dia tidak menyebut akan
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menyembelih dan membagi-bagikan daginsnya maka tetap wajib

menyembelih.

Berkerraan dengan pernbagian daging, dalam hal ini ada dua

pendapat fuqaha SYafi'i!ryah:

(a) Tidak waiib mernbagikan dagingnln kecuali apabila dia

meniatkannp. Bahkan dia boleh merrbagi-bagikannlB di tempat lain'

(b) pendapat vans palirg $atihadahh bahwa hukumqn waiib.

Pendapat inilah Snng dinyalkan nra3pritas ularna'

Apabila seseomng bqfur akan menyenruih di ternpat lain

di h.,ar tanah Flamm hlu mernbagitagikan dagingqp di tanah Haram

kepada penduduknf, menunrt Al Muidlalli menyerrbelih di luar tanah

Flaram bulGn ibadah sehingga boleh menlrcrnbelih di tempat mana saia,

tapi dia wajib menrbagi-bagikan aagLgntB d tanah Haram, seakan-akan

dia bernadzarkan akan menrpersernbatrkan dasing ke MaLkah.

Apabila seseorang bqrEil,rtr akan menyernbelih di Makkah hlu

menrbagi-bagikan dagingnl,a k€eada omng€rang miskin di negeri lain,

rnaka dia wajib melalsanakan nadzamyil'

Apabila seseomng mengucapkan, 'Aku waiib menyernbelih di

Makkah" tanpa menyebut kata ibadah dan berkurban s€rta

menyedekahkan dagrngFrF, rnata tentang keabsahan na&amya ada

dua pendapat fuqaha $;afi'igBh. Pendapat yang palins shahih adalah

bahwa hukumnlp sah. Pendapat ini dinyatakan oleh jumhur-

Berdasarkan hal ini maka terrtarg unfbnya menydekahkan daging

kepada oraryrotang mishn b€dalil drn pendapat sebelumnya.

Apabila seseomng bqfu akan merryerrbelih di negeri paling

utama rnaka nadzamgra sah dan dh urajib melaksanakan nadzamya'

Hukumnya seperti oftmg yang bqnadzar akan menyernbelih di Makkah

kaena ia mertrpakan nqleri Fng paling utama menurut kami. Masalah

ini telah diumikan sebelumryn di alhir Bab L-amngan-Larangan lhmm'
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Apabila seseomng bemadzar akan menyembelih di negdri lain

tanpa mengucapkan, 'Dan akan menydekahkan dagingnya kepada

oftmg-orang fakimya" dan tidak meniatkannya, maka dalam hal ini ada

dua pendapat masyhur fuqaha Syafi'iyyah yang diriwayatkan oleh

penulis dengan dalildalilnya dan juga diriwayatkan oleh segolongan

ulama sebagai dua pendapat Imam Aslrsyafi'i.

(a) Pendapat yang paling shahih adalah yang dinyatakan dalam

Al Umm bahwa tidak sah karena dia tidak meunjibkan selain

menyembelih, sementara menyernbdih di luar tanah Haram bukan

ibadah.

(b) Nadzamp sah sehingga dia wajib menyembelih' dan

membagi-bagikan da$ngnya kepada oftmg-or?u'rg miskin.

Apabila karni katakan bahwa hukumnya sah atau dia

mengucapkan bersamaan dengan ifu bahura dia akan menyedekahkan

atau meniatkannln. Apakah menyedekahkannya harus dengan daging

atau tidak boleh memindahkannSn kepada selain mereka? Dalam hal ini

ada dua jalur riwa5nt. Menurut rnadzhab kami, hukumnlp menjadi

tertenfu (harus menyedekahkan dengan daglng). Sedangkan menurut

jalur riwayat kedua adalah bahwa ada dua pendapat fuqaha Syaft'64,rah

Snng diambil dari pernindahan sedekah.

Apabila kami katakan bahua hukumn5n tidak tertentu, maka

tidak wajib menyembelih di negeri tersebut. Berbeda dengan Makkah,

karena ia merupakan tempat penyernbelihan heunn-hewan Hadyt.

Sedangkan apabila karni katakan bahwa menjadi tertenfu,

maka dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha S5raf iryah.

(a) Tidak wajib menyembelih di tanah Hamm. Bahkan

seandainya dia menyembelih di luar tanah Haram lalu memindahkan

dagingnya kesana dalam keadaan masih sqJar maka hukumnln
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dibolehkan. Pendapat ini dinptakan oleh Al Baghawi dan segolongan

ulama.

(b) Menjadi tertentu mengalirkan darah di sana seperti di

Makkah. Pendapat ini dinlptakan oleh ulama Irak. Mereka

meriwayatkannya dari pendapat lmam AqrSyafi'i dalam Al Umm'

Apabila seseorang mengucapkan, 'Aku akan menyernbelih di

negeri anu lalu membagi-bagikan dagingnlB kepada penduduknSp

karena Allah" maka nadzam5Ta sah dan penyebutan menyembelih

heu,an kurban sudah cukup sehingga tidak perlu menyebut akan

menyedekahkan dan meniatkannln. Irrnrn Al Haramain berpendapat

bahwa wajib menyedekahkan dagingnla kepada pendudukry"a dan urajib

menyembelih di sana berdasarkan perbedaan pendapat sebelumnya. pia

berkata, "seandainln' dia haqp mengucapkan, 'Aku akan

menyembelihnln sebagai Udh-h@ apakah ucapan ini mencakup

pengkhususan pembagian dasing kepada mereka? Dalam hal ini ada

dua pendapat fuqaha Syafi'i!,!,ah. Pendapat yang shahih lrang

dinptakan para imam adalah bahwa wajib menyembelihnya lalu

membagi-bagikan dagingqp di sarn."

Dalam Fatawa N Qafhldisebutkan bahwa seandainln seseorang

mengucapkan, "Jika Allah menyernbutrkan penyakitku maka alm akan

menyedekahkan 10 dirham kepada si fulan" lalu temlnta Allah

menyembuhkan penyakitrp, maka dia wajib menyedekahkan uang

tersebut. Apabila si fulan tidak mau menerimaqn maka tidak ada

karajiban apa pun atasnln.

L-alu apakah si fulan boleh mernintanSn agar orang yang

bemadzar menyedekahkan uang tersebut kepadanya setelah dia

sernbuh? Dia berkata, "Bisa dikatakan, 'Ya' seperti apabila seseorang

bemadzar akan memerdekakan budak tertenfu apabila dia sernbuh dari

penyakitnya lalu temgnta dia sembuh, maka si budak boleh menunhrt

agar dimerdekakan. Beglfu pula seandainya zakat wajib dikeluarkan
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sementara orang-orang yang berhak menerimanya terkepung di negeri

mereka, maka mereka boleh menunfutnya." Wallahu AIam

Keempat: Apabila seseorang mengucapkan, "Aku wajib

menyembelih her,van Udh-hitnh berupa Badanah (onta) atau

menyembelih heunn Hadyu berupa hdanah karena Allah" menurut

Imam Al Haramain l<ata Badanah (onta) secam bahasa hanya khusus

untuk seekor onta, kemudian syariat menjadi sapi atau fujuh ekor

kambing sebagai gantinya. Sernentara menurut syeikh Abu Hamid dan

segolongan ulama, nama hdanah ifu berlaku unfuk onta, sapi dan

kambing seluruhnya. Inilah pendapat yarry shahih. Al Azhari mengutip

pendapat ini dan pendapat yang bertentangan dengannlra .lrang

dinyatakan par.r pakar bahasa. Mereka menSntakan bahwa nama

hdanah berlaku untuk onta, sapi dan kambing baik jantan rnaupun

betina. Hanya saja yang terkenal di kalangan fuqaha adalah bahwa kata

kdanah hanya khusus bagi onta.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila ses@remg

bernadzar akan menyenrbelih kdanah, maka ada dua kondisi,

1. Menyebut kata fudanah scara mutlak, maka dalam kondisi

ini dia harus menyembelih onta. lalu apakah dia bisa bemlih ke unta

atau tujuh ekor kambing? Dalam masalah ini ada tiga pendapat fuqaha

Syafi'iyyah. (a) Tidak boleh, O) boleh, dan (c) apabila dia mendapatkan

unta maka tidak boleh beralih ke lainnya. Tapi kalau tidak mendapatkan

unta maka boleh bemlih ke lainqp. Pendapat inilah yang benar. Penulis

telah menguraikan dalildalil tiga pendapat ini. Untuk onta, sapi dan

masing-masing kambing disyaratkan agar ia mempakan her,rnn 5nng sah

digunakan untuk Udh-hiph.

2. Mernbatasi dengan u@pan, "Aku wajib menyernbelih

Eladanah berupa unta karena Allah" atau meniatkannya, dinilai fidak sah

apabila dia menyembelih selain unta apabila dia mendapatkan onta.

Pam ulama tidak berbeda pendapat dalam masalah ini.
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Apabila dia tidak mendapatkan onta, dalam hal ini ada dua

pendapat masyhur fuqah. $nfi'iyph.
(a) Dia harus bersabar sampai mendapatkannya dan tidak sah

apabila menyembelih lainrrya.

(b) Sah menyernbelih sapi dengan nilainya. Inilah pendapat png
benar. Apabila nilai sapi dibaurah- nihi unta rnaka dia wajib

mengeluarkan kelebihann5p. Inilah 5png berlaku dalam madzhab kami.

Ada juga pendapat lain bahwa nilai fidak menjadi tertentu apabila

disebutkan secara muthk Pendapat yarry shahih adalah pendapat

pertarna.

Para ulama berbeda pendapat tentang tata cam mengeluarkan

kelebihanryTa. Menurut Ar-Rulpni dalam htabnya "N Kafl' dia harus

mernbeti sapi lain apabih dimungkinkan. Kalau udak, apakah dia boleh

mernbeli potongan-potangan dagng atau menyedekahkan bebe,apa

dfuharn kepada orangomr{f miskin? Dalam hal ini ada dua pendapat

fuqaha Eafi'iyyah. Dalam TaIiq Asy-Stpikh Abi Hamid disebutkan

bahwa dia boleh menyeddmhkannya.

Al Mutanalli berkata, "Dia hanrs bekerjasama dengan seseomng

unfuk melrrbeli seekor unta atau sapi atau kambing." Watlahu AIam

Apabila dia beralih ke kambing dalam kondisi tersebut, maka

nilairyp juga dipertimbangkan. Kernudian Ar-Ruyani mengutip dalam

kitabnp Jani'Al Jaummi'bhwa apabila seseoftmg tidak mendapatkan

unta keiika dia menentr.rkannyra, dia boleh memilih antara sapi dan fujuh

ekor kambing, karena yang meniadi patokan ifu nilainya. Berdasarkan

Ibnu Kaij, Al Mutaualli dan lainryn dia tidak boleh beralih ke

kambing apabila mampu mendapatkan sapi, karena sapi lebih dekat

dengan unta. Apabila dia mendapatkan tiga ekor kambing yang nilain5n

seperti seekor unta, dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha S5nfi'i55ph.
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(a) Pendapat yang paling shahih adalah hukumnya tidak sah dan

dia harus menyempumakan fujuh ekor dengan menggunakan hartanya.

(b) Hukumnya sah karena telah sesuai dengan nilainya. Pendapat

ini dinyatakan oleh.Abu AI Husain An-Naswi dari kalangan fuqaha

Syafi'iyyah senior yang hidup pada masa hnu Khiran dan Abu Ishaq Al

Marwazi. -

Cabang: Apabila seseoftmg bemadzar akan menyernbelih

seekor kambing lalu dia menggantinya dengan unta maka hukumnya

dibolehkan tanpa diperselisihkan lag1. Lalu apakah seluruhn5ra menjadi

wajib? Dalam hal ini ada dua pendapat masyhur fuqaha Syafi'iyyah lpng
disebutkan oleh penulis dengan dalilryn dan telah diuraikan di akhir Bab

Sifat Wudhu, Bab Sifat Shalat, Bab Zakat dan Bab H31i.

(a) Pendapat yang paling shahih adalah bahwa tujuh ekor

kambing menjadi wajib sernentam sisanln sunah.

(b) Seluruhqn menjadi wajib. Apabila kami katakan bahwa

seluruhnya wajib tidak boleh mernakannln apabila Jrami katakan

berdasarkan pendapat madzhab bahwa tidak boleh memakan heunn

Hadyt dan Udh-higah yang tmjib. Sedangkan apabila kami katakan

bahwa yang wajib fujuh ekor maka boleh mernakan sisanya. Menurut

syeikh Abu Hamid boleh memakan seluruh kelebihannya. Wallahu

A'lam

Cabang: Apabila seseorang bemadzar akan menyembelih

hewan Hadyuberupa seekor kambing dengan menenfukannya maka dia

wajib melaksanakannya. Apabila dia hendak menyemrbelih seekor unta

sebagai gantinya maka hukumnya fidak sah karena dia telah

menentukan kambing sehingga tidak boleh menyernbelih yang lain,
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seperti orang yang bemadzar akan memerdekakan budak dengan

menenfukannya. Wallahu A'lam

Cabang: Imam Aqr$nfi'i berkata dalam Al Umm, "Apabila

ses@mng mengucapkan, 'Aku akan menyembelih kambing ini sebagai

Hadyu yang dina&arkan' rnaka dia wajib menyembelihnya. Kecuali

apabila dia meniaitkan bahwa dia akan menjadikann5n sebagai nadzar

atau akan menyembelihnlp sebagai Hadyu, rnaka dia tidak waiib

menyernbelihnya."

Imam AsySSpfi'i l€bih lanjut berkata, "Apabila seseomng

bemadzar akan menyembelih heunn Hadyt tapi meniatkan dengan

binatang temak atau anak kambing benrsia safu tahun atau anak heunn

yang rrnsih menyusui maka hukumrya sah."

Ulama madzhab kami berpendapat, "Sah menyembelih binatang

jantan rrnupun betina, SnnS dik€biri maupun yang dijadikan pejantan.

Semuanya sarna, baik 5nng waiib unta atau sapi atau kambing tanpa

diperselisihkan lagi, karema nannn!,a mernang berlaku padanya."

Kelima, Apabila seseoftIng bemadzar akan menyembelih

hennn Hadyt di pinfu Ka'bah, maka dia hanrs menggunakannya unfuk

I{isu/ah Ka'bah. Apabila dia hendak menggunakannya untuk

mernperharum Ka'bah atau selain ifu yang sah dirndzarkan, maka dia

harus melakukannya. Apabit dia bernadzar akan menyembelrh Hadyt

dengan membawanya ke negeri lain, apabila dia mengatakan akan

menggunqkannlra unfuk pernbangunan masjid negeri tersebut atau

meniatkan dernikian atau merryatakan akan menggunakannya di desa

lain yang sama atau meniatkan dernikian, maka dia harus

melaksanakannya. Apabila dia menyebutkan secara mutlak, maka dalam

hal ini ada dua pendapat rnasyhur fuqaha Spfi'iyyah yang disebutkan

oleh penulis dengan dalildalilnya.
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(a) Dia boleh menggunakan semaunya dalam segala benfuk

ibadah di negeri tersebut.

(b) Dia harus membagikannya kepada fakir miskin negeri

tersebut baik yang menetap rraupun hanya sekedar singgah.

Dua pendapat ini dilandaskan pada dua pendapat sebelumnya

bahwa apakah nadzar muflak hans ditafsirkan se.suai yang berlaku

dalam syariat atau sesuai yang berlaku dengan naman5a? Apabila kami

katakan berdasarkan pendapat SnnS palins shahihyaifu menafsirkann5ra

sesuai yang berlaku dalam s5nriat maka ia han:s diberikan kepada fakir

miskin, tapi kalau tidak maka tidak perlu dibagrkan kepada mereka.

Wallahu AIam

Cabang: Ulama madzhab kami berpendapat, "Memperharum

Ka'bah dan menufupinya dengan kain t€rrnasuk ibadah, baik

menufupinya dengan kain sutra atau lainnya."

Apabila seseorcmg bemradzar akan menufupinya derrgan kain

atau mau,rangikann5n maka ndzamya sah tanpa diperselisihkan lagi-

Apabila dia bemadzar akan menyernbelih he'nan Hadyt di pinfu Ka'bah

lalu mewangikannSn, maka menuntt syeikt hmhim Al Mururudi dan

lainnya dia harus memindahryn ke sana lalu menyerahkann5la kepada

p€ngurus Ka'bah agar menggunakannyq sesuai sasaran yang difuju.

Kecuali apabila dia meniatkanryn atau menS;atakan dalam nadzamSn

bahwa dia akan mengurus sendiri, maka dia r,rnjib melakukannya.

Apabila dia bema&ar akan mernperharum masjid Madinah atau masjid

Al Aqsha atau masjid-masjid lainnya, maka tentang keabsahan

nadzamya Imam AI Hammain berpendapat dan beliau cendenrng

mengkhususkan sahn5n di Masjidil Hamm. Akan tetapi pendapat yang

dipilih adalah bahwa sah melakukannln di semua masjid, karena
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memperharum masjid hukumnya sunah sehingga menjadi wajib apabila

dinadzarkan seperti amal-amal ketaatan lainnya-

Cabang: Telah kami umikan sebelumn5n bahwa orang yang

bemadzar akan menyernbelih Hadyt scarar mutlak maka menurut

pendapat yang paling shahih dari dua pendapat dia vrnjib menyembelih

her,rnn png sah dalam udh-hitph. Pendapat ini dinyatakan oleh Malik,

Abu Hanifah dan Ahrnad. Sernentara merurnrt Daud sah segala

menyernbelih semua her,rnn 1nng bisa d$adikan Hadyt.Inilah pendapat

kami 5nng lalr:'. Wallahu A'hm

Aslrsyirazi berkata: Apabila seseorang bemadzar

akan menunaikan shalat matia dia trarus menunaikan shalat

dua rakaat menurut pendapat yang paling kuat dari dua

pendapat Imam Astrst afi'i- Karena rakaat minimal shalat

wajib ifu dua rakaat merrunrt syariat sehingga nadzamla
hanrs ditafsirkan demikian- Ada juga pendapat lain yang

mengatakan bahwa boleh shalat safu rakaat, karena safu

raloat juga dinamakan shalat menurut slrariat, yaifu shalat

witir, sehingga dia wajib menunaikannSa-

Apabila seseorang bemadzar al{an menrrnaikan shalat

di selain tiga masjid yaitu l{asiidil Haram, Ma$id Madinah

dan Masjid Al Aqsha, maka dia boleh shalat di masjid lain.

Karena selain tiga masiid tersebut memiliki keutamaan yang

s.rnxr sehingga tidak merriadi tertenfu apabila dinadzarkan-

Apabila seseoftrng bemadzar alran shalat di Masiidil
Haram maka dia wajib merrunaikann5Ta di sana karena telah

dikhususkan dengan nadzar dan shalat di sana lebih utama

daripada shalat di masjid-masiid lain. DalilryTa adalah hadits
riwayat Abdullah bin Az-Zubair ag bahwa Nabi $ bersaMa,
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"r\ry6r 
;r2 itter, q. r>t 41 ',y 

S^asf *; ,Sy eifu
e, ,iy* gV ,t 'Jlrti lflt ;aL-Jt e il;"t ,lt,Fjr' 'ta.;r
tih L#a:; - Shalat di masiidku ini lebih utama daripada

L000 shalat di masjid-maslid tain setain Masiidil Haram, dan

shalat di Masjidil Hanm tebih utama daripada 700 shalat di

masjidku ini.' Oleh karena itu, tidak boleh menggugurkan

nadzamya dengan shalat di masiid lain-

Apabila seseorang bernadzar akan menunaikan shalat

di masjid Madinah atau masjid Al Aqsha, maka dalam hal ini

ada dua pendapat Imam AqrSFfi'i:

Pertama, dia uaiib menunaikannya, karena menunrt

s1priat dibolehkan mengadakan perjalanan ke masiid

tersebut sehingga mirip Masiidil Haram-

Kedua, tidak waiib, karena ia tidak waiib didatangi

dengan manasik sehingga fidak meniadi tertentu shalat di

dalamnya apabila dinadzar*an, seperti masiid-masiid lainn5Ta-

Apabila kami kahkan bahwa dia waiib

menunaikannya lalu dia shatat di Masidil Haram, maka

hukumnya sah untuk nadzamln, karena shalat di Ma$idil

Haram lebih utama sehingga kewajiban nadzar meniadi

gugur.

Apabila seseorang bernadzar akan shalat di Masiidil

Aqsha lalu dia shalat di masiid Madinah maka hukurnnp

sah. Dalilnya adalah hadits ri,nyat Jabir rt5, ti- tdG \+i'Oi

/6t * e'dbf'of k t* b' e bf c"u gl 'l' ;b)
,iui ,# lof 'j t(a'.y. ,lvb ,* sol nlihk ,iu6 ,,;gt
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tift3 -Buh*. seorang lald-tah berkata, 'Wahai Rasulullah,

sesungguhnyra aku bemadzar apabila Allah telah

menaHukkan Makkah unfukmu aku akan shalat dua rakaat

di Baitul Maqdis'. Beliau bersaua, 'Shalatlah di sini (masiid

Nabawi)'- Lalu laki-laki tersebut mengulangi perkataannya

lagr dan Nabi meniawab , 'Shaktlah di sini'- [-alu dia

menguhngr perkataannln lagi dan beliau menjawab,

'Tetwnh karnu'." Disamping ifu, shalat di masjid Madinah

lebih utama daripada shalat di Baitul Maqdis (masiid Al
Aqsha) sehingga kewajiban nadzamya menjadi gugur-

Penjelasan:

Fladits Abdullah bin Az-Zubair diriwayatkan oleh Ahmad bin

Hambal dalam Musnadtya dan juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi

dengan sanad hasan. Hadits ini tdah diumikan sebelumnya di akhir Bab

Sifat Haji dalam masalah sunah memasuki Ka'bah.

Hdits Jabir adalah hadits shahihyang diriwaptkan oleh Abu

Daud dahm Sunatnyadengan redaksinya dengan sanad shahih-

Redal$i eljlt3 "terserah kami" dibaca nashabmaksudnya adalah,

tetaphh dengan urusanmu. Kalau kamu ingin melakukannya maka

lakukanlah!

Redal$i "karena menurut qBriat dibolehkan mengadakan

perplanan ke masjid tersebut" adalah pengecualian dari selain tiga

masrid.

Kata Baiful Maqdis merniliki dua bahasa yang masyhur, yaitu: (a)

Baitul Maqdb, dan (b) Baitul Mrlqaddas-

Hulnrm: Apabila seseolang bemadzar akan menunaikan shalat

secara mudak, maka tentang iurnlah rakaat yang r,rnjib ditunaikannya
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ada dua pendapat masyhur Imam Asy-Syafi'i. (a) Dua rakaat, da., (b)

safu mkaat. Penulis telah membahas ini dengan dalildalilq,ra

Dua pendapat ini dilandaskan pada kaidah sebelumnya bahwa

apakah nadzar sifat-sifahrya harus mernakai metode yang diwajibkan

s5priat atau ynng diboleh qnriat? Apabila seseorang mangucapkan,

"Aku wajib berjalan menuju Baihrllah Al Hamm karena Allah" rnaka dia

wajib melaksanakannya. Inilah png berlaku dalam madzhab kami. dan

inilah yang dinyatakan oleh jumhur, berdasarkan saMa Nabi $,

.i;+Jiht &,"fi;x u
"Elanngsiap banadar al<an bat kepda Atlah nnka hqdaHah

dia taat kepada-Nln."

Hadits ni shahihdan tdah dfelaskan sebelumnya.

Ada pula Snng mengatakan bahwa tentang iumlah rakaat yang

harus ditunaikannp ada dua pendapat Imam AqrSlpfi'i lnng
diriwayatkan oleh Ar-Rafi'i. Tapi ini bulon apa-apa (tdak berlalar)-

Apabila seseoEmg berkata, "Aku waiib berialan menuju Baifullah

atau mendatanginp karena Allah" tanpa menyebut kah Al Haram,

maka dalam hal ini para ulama befteda pendapat. Di antara mereka ada

png meriwaSntkannp dua pendapat fuqaha Slrafi'i!,!,ah dan ada pula

yang meriwaSntkannga dua pendapat Imam Asy-Ssnfi'i-

(a) Ditafsirkan sebagai Al Baitul Haram.

(b) Pendapat 1;ans paling slnhih bahwa tdak sah kcuali

apabila diniatkan Al Baitul Haram, karena setnua rnasiid

merupakan rumah Allah. Penulis tdah mernbahas masalah

ini di akhir bab dan kami akan jelaskan lrerE1, it?sya Allah-

Apabila seseorcng mengucapkan, "Aku q,aiib berialan menuju Al

Haram atau Masjidil Haram atau Makkah atau salah safu kawasan
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Makkah seperti Shafah dan Marwah, masjid AI l(hif, Mina, Muzdalifuh,

Maqam lbrahim dan lainnya" maka dia seperti mengatakan "Ke

Baih.rllah Al Haram." Bahkan seandainya dia mengucapkan, "Aku akan

mendatangi rumah Abu Jahal atau rumah Al Khaizuran" maka

hukumnya juga demikian menurut kesepakatan fuqaha Syafi'iylrah,

karena kesucian tanah Haram berlaku termasuk menghardik binatang

buruan dan lainnya (agar lari)-

Apabila seseomng bemadzar akan mendatangi Arafah, apabila

yang dia maksud hendak menurnikan Haji dan melewatinya dengan

hadir di Arafah atau bemiat mendatanginya dalam keadaan lhram, maka

nadzamya sah dengan Haii. Sedangkan apabila dia tidak meniatkan

dernikian maka nadzamya fidak sah, karena Amfah termasuk karrvasan

Halal sehingga seperti negeri lain. Dalam pendapat Abu Ali Ibnu Abi

Huraimh disebutkan bahwa seandainya seseorang bemadzar al(an

mendatangi Arafah pada hari Amfah, maka dia harus mendatanginy'a

dalam keadaan Haji. Al Mutauralli mernbatasi pendapat ini apabila

seseorang mengatakan demikian pada hari Arafah setelah matahari

tergelincir.

Al Qadhi Husain berkata, "Dalam melaksanakannya dia cukup

mendatanginya pada hari Amfah."

Terkadang dia mengatakan dengan jawaban ini secara mutlak.

Pendapat yang berlaku dalam madzhab kami adalah yang telah kami

uraikan. Pendapat ini juga diqatakan oleh jumhur fuqaha Syafi'iygrah.

' 
Apabila seseorang merrgucapkan, "Aku wajib mendatangi Marr

Az-Tahrart atau kawasan lain png dekat dengan tanah Hamm karerra

Allah" maka dia tidak wajib melakukannya tanpa diperselisihkan lagi.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila seseorang

mw,rajibkan diri akan mendatangi Ka'bah, dia wajib mendatanginSp.
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Hukumnya sama baik dia mewajibkannya dengan berjalan atau pindah

atau pergi dan dengan kata-kata lainnya."

Apabila seseorang mau.rajibkan dirinya akan menempelkan

pakaiannya dengan pinggir Ka'bah maka dia seperti orang yang bemiat

akan mendatanginya. Wallahu Atam

Apabila seseorang bemadzar akan mendatangr masjid Rasulullah

$ atau masjid Al Aqsha, maka tentang kewajiban mendatanginya ada

dua pendapat masyhur Imam Asy-Syafi'i yang telah disebutkan oleh

penulis dengan dalil-dalilnya. Dalam Al Buwaithi dikatakan, "wajib

mendatanginya" sedangkan dalam Al Imla 'dikatakan, "Tidak wajib dan

nadzamya tidak berlaku." Inilah pendapat yang paling shahih menurut

ulama madzhab kami dari kalangan ulama lrak, juga menurut Ar-Ruyani

dan lainnya.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila kami katakan

berdasarkan madzhab bahwa dia wajib mendatangi Masjidil Haram

karena telah mewajibkannya, maka menurut Ash-Shaidalani dan lainnya,

apabila kami menafsirkan nadzar dengan minimal yang diwajibkan

syariat maka dia wajib menunaikan Haji atau Umrah."

Inilah pendapat Imam Asy-Syafi'i dalam masalah ini dan inilah

yang berlaku dalam madzhab kami.

Sedangkan apabila kami katakan bahwa tidak ditafsirkan dengan

minimal yang diwajibkan syariat maka harus dilandaskan pada pokok

lain, yaifu bahwa apakah memasuki Makkah mewajibkan Ihram d.engan

Haji atau Umarah? Dalam hal ini ada dua pendapat Imam Asy-Syafi'i

yang telah diuraikan sebelumnya. Yang paling shahih adalah tidak

me',uajibkan. Sedangkan apabila kami katakan bahwa meurajibkannya,

apabila dia mendatanginya maka dia wajib menunaikan Haji atau

Umrah. Sementara apabila kami katakan tidak, maka ia seperti masjid

Madinah dan Al Aqsha. Dalam hal ini ada dua pendapat Imam Asy-
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sSafi'i, apakah dia wajib mendatanginya? Apabila dia wajib

mendatanginlp maka cabang permasalahannya seperti cabang

permasalahan tentang dua rnasjid, sebagaimana akan kami umikan

nanti, insga Allah-

Apabila kami mewajibkan mendatangi masjid Madinah dan

rnasjid Al Aqsha, apakah dia wajib melakukan sesuatu dilmping

mendatanginya? Dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'igBh- (a)

ndak wajib, karena dia tidak ma,rajibkannya. (b) YanS paling shahih

adalah wajib, karerra hanlra sekedar mendatangi bukan ibadah, tapi

harus ada tuiuan lain.

Berdasarkan hal ini, maka tentang sesuafu yang uniib

dilalnrkannya ada bebempa pendapat fuquha Spf iyyah, diantaranga ia

han s shalat di ma$d yang didatangi.

Imam Al Flararnain berkata, 'Menurut pendapatku, dia tidak

perlu shalat dr.ra rakaat tapi orkup safu mkaat, dan ini mempakan safu

pendapat."

Sernentara menunrt hnu Ash-Shabbagh dan mayoritas ulama,

dh harus shalat dna mkaat.

Ibnu Al @ththan berkata, "Apakah dia cukup

shalat fardhu atau tranrs menunaikan shalat lain?"

Dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha syafi'iyyah. Pendapat

},ang paling stnhihadalah tidak cukup hanya shalat fardhu, berdasarkan

dua pendapat frqoha $nfi'iyyah tentang oftrng yang bernadzar akan

b6i'tlGf . pada buhn puasa, apakah ankup dia beri'tikaf pada bulan

Rarnadhan? Pendapat yang paling shahih adalah tdak cukup.

sedanskan pendapat kdtra adatah bahwa dia harus M'tkaf di

dalamn5n meskipun hanya sebentar, karena I'tikaf merupakan ibadah

png khusus dilal$kan di rnasjid. Adapun menurut pendapat ketiga dia
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boleh mernilih arrbra keduanln. Inilah perrdapat yang paling shahih.

Pendapat inilah yang dinyatakan oleh Al Baghawi dan lainnya-

SyeiLh Abu Ali As-Sanii berkata, "D masjid Madinah dia cukup

berziarah ke rrnkam Nabi $."
Imam Al Flaramain meriwayatkan pendapat ini darinya tapi tidak

mengomerrtaringla karena damh fidak ada kaitannya dengan masiid dan

p€ngagu{fanqts- Dia berkata, "Qtgnsn1n adalah, seandainya seseorang

bersedekah di rnasiid atau berpuasa safu hari maka hukumnya cukup

baginya. Pendapat yang kuat adahh bahwa dia cukup berziamh."

Wallahu A'bm

Apabila mernposisikan Ma$idl Haram seperti dua masjid dan

kami mamjibkan menggabungkan ibdah disamping mendatanginya,

maka berkenaan dengan ibadah tersehrt ada beberapa pendapat fuqaha

Syafi'iyph. (a) Shaht, (b) haji atati Urrrah, dan (c) boleh memilih.

Irnam Al Haramain b€rkata, 'seandainya dikatakan, cukup

melakukan ftau,af, rnaka pendapa.t ini fidak iauh." Wallahu A'lan

Ularna maddrab t<anri Uerpendapat, "Apabila seseorang berkata,

'Aku akan berjalan menuju Baitulhh Al Haram', maka dia tidak boleh

naik kerdaraan menunrt yarrg paling shahih dari dua

pendapaf tapi dh harus jalan lold s€bagaimana Fng alan kami uraikan

nanti, insg Athh Yai-fu dalam kasus omr4g 1nng berkata, 'Aku akan

menurnikan Flaii derrgan ialan kald'. Pendapat lainnp adalah boleh

berialan dari lt{iq3t dan boleh naik kendaraan sampai sebelum Miqat."

Menunt Al Qadhi Abu AttrThalryib dan segolongan besar ulama

Irak, tdak ada perbedaan pendapat di kalangan fuqaha Syafi'lyah

bahwa apaleh dia boleh berjalan dari penrmahan keluarganya atau dari

Miqat? Dahm hal ini ada dua pendapat ftrqaha Syaf iyyah.

Abu Ishaq berkata, 'Dia berrtrlan dari perumahan keluarganyn,

lalu apakah dia tnrus berihram dari perurnahan keluargan5ra?"
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Abu Ali Ath-Thabari berkata, "Dia berjalan dari Miqat-" Inilah

pendapat yang paling benar.

Apabila seseorang mengucapkan, "Aku akan berialan menuju

masjid Madinah atau masjid Al Aqsha" sementara kami mauajibkan

mendatanginya, maka tentang wajibnya berialan ada dua pendapat

fuqaha Syafi'i55ph. Yang paling shahih adalah bahwa hukumnya wajib-

Apabila ofturg yang berradzar menggunakan kata-kata datang atau

pergi atau lainnya l,ang sama dengan berlalan, maka dia boleh naik

kendaraan tanpa diperselisihkan lagi. Wailahu Alam

Apabila seseomng bemadzar akan mendatangl maqiid lain selain

tiga masjid, maka fidak sah tanpa diperselisihkan lagi, karena

mendatanginSp tidak temrasuk ibadah. Diriwa5atkan s@ara shahih dan

Nabi $ bahrpa bdbu 
fpuUau,

1*:;ir ::r-6 N e vf i-';t i}^f Y

.q;rqLi3,p\t: ,J|7,jt

"ndak boleh mengadal<an p*ialanan knuali ketiga nnsiid:

Masjidil Hamrn, Muiid N Aqsha dan nwiidku ftnasiid Nahwi)"

Imam Al Hararnain berkata, 'Guruku menfatwakan bahtva tidak

boleh mengadakan perjalanan (dengan niat ibadah) ke selain tiga masjid

berdasarkan hadits ini. Terkadang dia berkata, 'Hukumnln haram'."

Imam Al Hammain berkata, 'Pendapat png lruat adalah bahwa

hukumn5a tdak hamm dan tdak pula malauh."

Pendapat ini diqatakan oleh slreikh Abu Ali. t"Iaksrd hadits di

atas adalah menjelaskan ibadah dengan mendatangi tiga rnasjid tersebut.

Perlu diketahui bahwa sebagaimarn telah diidaslGn dalam

pernbatrasan I'fikaf bahwa oftmg yang berradzar akan b€ri'tikaf di
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masjid Madinah atau masjid Al Aqsha rnaka hukumnya menjadi berlaku

meni.rrut pendapat yang paling slnhih dari dua pendapat Imam Asy-

syafi'i. Perbedaannya adalah bahwa I'fikaf ifu sendiri merupakan ibadah

yang dikhususkan di masjid. Apabfu masjidnya memiliki keistimewaan

maka dia seperti menetapkan ketrtarrnan dalam ibadah yang diwajibkan

dan melakukan sesuafu png bertentangan dengannya. Penjelasannya

adalah bahvra tidak ada pqbedaan pendapat seandainya seserrang

bemadzar akan mendatangi rnasiirt-rnasjid lain maka dia tidak waiib

mendatanginSa. Akan tetapi losus l6ng sama I'tikaf para ulama berbeda

pendapat. Wallahu A lam

Cabang: Apabila ses@tang belrradzar akan menunaikan shalat

di tempat tertentu maka dia wajib menunaikannya. Apabila dia

menenhrkan Masjidil Haram maka da harus menunaikannya di Masjidil

Haram. Sedangkan apabila dia menenfukan masjid Madinah atau masjid

Al Aqsha, rnaka dalam hal ini ada duafrrlur riwaSnt.

Mayoritas ulama Mata" 'Tentang penenfuannSra ada dua

pendapat Imam AqrSyafi'i berkenaan dengan wajibnya mendatangi."

Menurut Mamwiah hulnrrnrqp menjadi ditenfukan- Dan

menentukan disini lebih ln.rat sepati I'fikaf. Apabila dia menenfukan

seluruh masjid dan tempat rnaka hukumngn tidak menjadi tertenfu.

Apabila dia menentukan rnasiid t{adinah atau masjid Al Aqsha untuk

shalat sementam kami mengata}an bahwa hukumnya menjadi tertenfu,

kemudian dia shalat di Masjidil Flaram, t""k-" dia telah keluar dari

menurut pendapat Fng paling benar. Be$eda dengan

sebaliknya.

L-alu apakah shalat di salah satu dari dua masjid tersebut bisa

menggantikan shalat di masjid hinnya. Dalam hal ini ada tiga pendapat

fuqaha Sgrafi'iyyah. (a) Bisa menggantikan, (b) tidak bisa menggantikan,
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(c) rrnsiid Madinah bisa menggantikan rrnsjid Al Aqsha tapi rrnsjid Al

Aqsha fidak bisa menggantikan masjid Madinah- Pendapat inilah 1;ang

paling shahihdan dinyatakan dalam Al Buwaithi. Pendapat ini diperkuat

dengan hadits sebelumnya. Wallahu A'larn

Imam Al Haramain menufurkan bahwa seandainya seseoruulg

berkata, "AInr algn shalat di masjid Madinah" lalu dia shalat di rrnsjid

lain 1000 kali maka dia tidak keluar dari nadzamya. Seperti oraql !,ang

bqrrilar al6n mefiunaikan 1000 shalat, dia fidak keluar dari

nadzamya apabila menunaikan shalat safu kali di rrnsjid Madirnh-"

Irnarn Al Hammain b€rkata lebih laqut, "Guruku berkata,

'Apabih ses@rarg belrradzar akan shalat di Ka'bah lalu dia shalai di

pinggir rnasiid, T"+" dia telah keluar dari nadzamSra, karena semuanlra

ternasrk lrla$dil Flamrn'." Wallahu A'lam

C-abang: Tdah diuiailGn sebelumnlp tentang trE(lz?tr Halan
menuiu Baitullah Al Hamm bahwa orang yang bemadzar s€p€rti ifu

unjib mernrnaikannln dengan Haji atau Umrah-

Apabila seseorcmg dalam nadzamla, "Aku akan

berjalan menuiu Baitullah Al Haram tanpa Haji atau Urnmh" maka

dahm hal ini ada dua pendapat frqaha Slafi'i5yah- Pendapat png
palforg slnhkadalah bahwa nadzamya sah dan ucaPann!,a "Tanpa Haji

atau Umrah'fidak berlaku. Pendapat kedtn adalah nadzamla tdak sah.

Kernudian apabila dia mendatanginya, apabila kami ma,yajibl12n lhram

untuk rnasuk lv{aktmh maka dia harus menunaikan Haji atau Umrah-

Seaandran apabila kami katakan fidak, rnaka hukumryra sesrai png

tdah karni jdaskan berkenaan dengan masiid Madinah dan rrnsiid Al

Aqrha. Pendapat lgang slnhih dalam lGsus ini adalah bahwa hulnrmnya

wajib. Penulis tdah mernbahas rnasalah ini di akhir bab dan akan kami

jelaslcn Wi, inqp Allah.
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Cabang: Apabila seseorang mengucapkan, 'Aku wajib

menunaikan shalat fardhu di masid karena Allah" Menurut Al Ghazali

dia wajib melalnrkannya, apabila kami berkata, "Sifat-sifat shalat fardhu

menjadi khustrs apabila diwaiibkan-"

Cabang: Al Qadhi lbnu Kaji berkata, "Apabila seseomng

bemadzar akan berziarah ke rnakam Nabi $, menurutku dia wajib

melaksanakanqp. Sedangkan apabih dia bemadzar akan berzimh ke

makam lain, maka dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha Syaf i!,\/ah."

Cabang: Al Mutauralh !e*ata, "Apabila seseomng berkata,

'Aku wajib berjalan ke Malt*ah karena Allah' sera!/a rneniatkan dalam

hatinln bahura dia akan rnenrrnaikan Haji atau Ummh, rnaka nadzamya

sah sesuai png diniatkan. Sedanglgn apabila dia berniat akan berjalan

ke Baifullah Al Hamm, rnaka niafuiya seakan-akan dia

mengucapkannlp." Wallahu A'lam

Cabang: Penulis menjdaskan dalam pembahasanqp, "Dalilnln

adalah bahwa shalat di Masiidil Flaram lebih utama daripada shalat di

masjid lain. Hal ini berdasarkan pendapat bahwa Makkah lebih utama

dari Madinah."

Inilah rnadzhab kami dan frdak ada perselisilran ulama dalam

masalah ini. Pendapat ini juga dinl,atakan jumhur ulama. Sementara

menurut Malik dan segolongan ulama, Madinah lebih utarna dari

Makkah. Masalah ini telah diuraikan dengan gamblang di akhir Bab Hal-

Hal 5nng Wajib Karena Melanggar l-arangan-l-arangan Ihram dan di

akhir Bab Sifat Haji dalam pernbahasan tentang masalah masuk

Makkah.
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Perlu diketahui bahwa kami telah meriwayatkan bahwa Al Qadhi

Iyadh mengutip Ijma' bahwa tempat makam Nabi $ merupakan bumi

yang paling utama. Perbedaan pendapat para ulama hanyalah dalam

masalah tanah selain makam Nabi. Sejauh yang kami ketahui, para

fuqaha syafi'iyyah tidak membantah pendapat yang dikutipnya tersebut.

Wallahu A'lam

Kemudian madzhab kami menyatakan bahwa pengistimalaan

shalat di masjid Makkah dan Madinah tidak hanya khusus untuk.shalat

fardhu, tapi mencakup sernua shalat fardhu dan shalat sunah. Penulis

telah menjelaskan hal ini dalam Bab Menghadap Kiblat. Pendapat ini

dinyatakan oleh beberapa pengikut Malik. Sementara menurut Ath-

Thahawi, ia hanya khusus untuk shalat-shalat fardhu. Inilah yang

disebutkan dalam hadits-hadirc shahih.

Cabang: Pendapat para ulama tentang orang gnng bemadzar

akan menunaikan shalat secara muflak.

Pendapat yang paling slnhih menunrt kami adalah, dia wajib

menunaikan shalat 2 mkaat. Pendapat ini dinyatakan oleh Malik dan

Abu Hanifah dan diriwa5ratkan dari Ahmad. Diriwayatkan pula darinya

pendapat lain bahwa diil cukup menunaikan shalat 1 rakaat.

Cabang: Apabila seseoremg bernadzar akan berjalan menuju

Masjidil Haram maka dia harus melaksanakann5n, seperti apabila dia

berkata, "Menuju Baitullah Al Hamm." Inilah madzhab kami. Pendapat

ini juga dinyatakan oleh Malik, Abu Yusuf, Muhammad dan Ahmad.

Sernentam menurut Abu Hanifah, fidak wajib melakukannya.

Abu Hanifah berkata, "Dia hanya wajib melakukannya apabila

dia berkata, 'Ke rumah Kadda' atau Makkah atau Ka'bah dengan

menganggap baik'."
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Cabang: Apabila seseomng bemadzar akan shalat di Masjidil

Hamm lalu dia shalat di masjid lain maka menurut kami tidak sah.

Pendapat ini dinyatakan oleh Malik, Ahmad, Abu Yusuf dan Daud.

Sementara rirenurut Abu Hanifah hukumnya sah. Dalil kami adalah ia

merupakan keutamaan sehingga wajib dilaksanakan seperti puasa dan

shalat.

Cabang: Apabila seseorang bemadzar akan bedalan menuju

rnasjid Madinah atau masjid Al Aqsha maka menurut kami dia tidak

wajib melakukannya menurut pendapat Snng paling shahih dari dua

pendapat Imam Asy-Syafi'i. Pendapat ini dinyatakan oleh Abu Hanifah.

Sernentara menunrt Malik dan Ahmad dia wajib melakukannya.

Cabang: Apabila seseormg bemadzar akan berjalan menuju

masjid selain tiga masjid 1nifu Masjidil Hamm, masjid Madinah dan

rnasjid Al Aqsha, maka dia tidak r,vajib mela dan nadzamya

tdak sah menurut karni. Pendapat ini dinSntakan oleh Malik, Abu

Hanifah, Ahmad dan jumhur ulama. Akan tetapi menurut Ahmad, dia

ranjib melakukan kafamt sumpah. Sedangkan menunrt Al-L-aits bin Sa'd,

dia wajib berialan menuju masiid tersebut.

Muhammad bin Maslarnah AI Maliki berkata, "Apabila seseoftmg

bemadzar akan pergi ke rrnsfid Quba' maka dia wajib melakukann5n

berdasarkan hadits terkenal gang terdapat dalam Ash-Shahihain,
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"Bahwa Nabi $ mendatangi rnasjid Quba' setiap hari Sabtu

baik dengan naik unta naupun berjalan loki."

Cabang: Apabila seseormg bqnadzar akan berjalan menuju

Shafa dan Marwah atau Mina, maka menurut madzhab kami dia unjib
menunaikan Haji dan Umrah. Pendapat ini din5ptakan oleh Ahmad dan

Aslrhab Al Maliki. Sementam mentrnrt Abu Hanifah dur, para

pengikutn5n serta hnu Al Qasim Al Maliki, dia fidak wajib

melakukann5p. Dalil kami adalah bahwa ia mempakan di ternpat di

tanah Haram sehingga mirip Ka'bah.

Cabang: Apabila seseonmg berradzar akan menurnikan shalat

di masiid Madinah atau masjid Al Aqsha, apakah hukumn5aa menjardi

tertenfu? Dalam hal ini ada dua pendapat tr*T Asfsyaf i 5png telah

diumil<an sebelumn5n. D[ antam ulama yrang berpendapat bahwa ia
menj,adi tertenfu adalah Malik dan Ahnrad. Serrentam menurut Abu

Hanifah ia tidak menlrdi tertentu. Wallahu A'lam

Aslrsyirazi berkata: Apabila seseorang bemadzar
akan berpuasa maka dia wajib mennnaikan puata t hari
karena pua*r minimal t hari- Sedangkan apabila dia
bemadzar akan berpuasa selama 1 tahun dengan
menenfukannlira mal<a dia harus selama I tahun
secara berhrnrt-turut sebagaimana dia uaiib menunaikan
pu.rs.r Ramadhan se@ra berhrrut-furut- Apabila dabng bulan
Ramadhan mal<a dia harus berpuasa Ramadhan karena ia
uaiib dilaksanakan berdasarkan ketetapan qpriat- Dan dia
fidak boleh menunaikannya sebagai pu.Ea nadzar- Dia juga
fidak waiib mengqadha puasa nadzamya karena ia .tidak
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masuk dalam puasa nadzfir- IGmudian pada hari ralp Idul

Fitrhi dan IduI Adha serta hari-hari Tasyriq dia harus

berbuka karena pada hari-hari tersebut wajib berbuka. Dia

juga tidak wajib mengqadhanla karena fidak masuk dalam

nadzar.

Lalu apabila png bernadzar seorirng perempuan lalu

dia terkena haidh, apakah dia umiib mengqadhanln? Dalam

hal ini ada dua pendapat Imam Aslrsyaf i- Perbma, fidak

wajib merrgqadharrla karena dia dibolehkan berbuka

sehingga fidak ruajib merrgqSdtrarrgn, seperti hari-hari ftrya.

Kedua, dia urajib mengq3dharrya karena rurs.r-malxr tersebut

merupakan unktu berpuasa dan han57a dia saia yans

berbuka- Apabila dia berbuka tanpa uzrrr maka harus dilihat

dulu; apabila dia tidak menqraratkan bemrut-trut maka dia

harus menyempumatran sisarrya karena berhrnrt-furut di

dalamngra u,aiib disebabkan untaurrr. Jadi, dia seperti

orang lfang berpuasa Ramadhan lalu berbuka tanpa uzur.'

Selain ifu, dia waiib mengqadtrarrya ia waiib

atas orang !/ang berprnsa pada bulan Rarnadhan'

Sedangkan apabila dia menslrarat}an berhrrut-tqnrt maka dia

harus memulainlra lagi, karena bertgrut-tgnrt menjadi wajib

apabila aist amtkan sehingga apabila beftuka mala
puasanya meniadi bahl seperti puisa Zhihar-

Apabila dia berbuka tnreoa sakit sementara dia telah

menqramtkan berhrrut-turut, dalam hal ini ada dua pendapat

Imam As1rsyaf i- Perbn4 bertunrt-turufrf menjadi

terputus, karena dia berbuka atas keinginannya. Kedua'

fidak putgs karena dia berbuka karera adany"a gzur sehingga

mirip berbuka karena haidh-
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Apabila kami katakan bahwa berturut-turutn1p fidak

putus, apakah dia wajib mengqadhanya? Dalam hal ini ada

dua pendapat fuqaha Syafi'iyph yang berdasarkan dua

pendapat Imam Asy-Syaf i tentang orang yang haidh dan
telah kami jelaskan pada pembahasan sebelumnya-

Apabila dia berbuka karena dalam perjalanan, apabila

kami katakan bahwa berfurut-furutnya meniadi terpufus

karena sakit, maka bepergian lebih utama- Sedangkan

apabila kami katakan bahwa bertunrt-furutnya tidak terputus

karena sakit, maka berkenaan dengan bepergian ada dua

pendapat fuqaha Syaf iglah - Pertama, tidak putus karena

dii berbuka karena adaryra uzur sehingga dia ' seperti

berbuka karena sakit- Kedua, pufus, karena sebabnya dia

melakukannya dengan keinginannya, berbeda dengan sakit-

Apabila seseoriang bemadzar akan menunaikan puasa

selama shtu tahun dengan fidak menenfukanryra, apabila dia

fidak mensgraratkan berhrrut-tunrt maka boleh dilakukan

dengan berturut-furut dan terpisah-pisah, karena namanlra

mencakup semuanya. Apabila dia berpuasa selama safu

bulan dengan hilal-hilal (seiak awal bulan] tapi kurang maka

hukumn5la sah, karena bulan-bulan berdasarkan qnriat ifu
dengan hilal-hilat.

Apabila dia berpuasa selama safu tahun secaftr

berturut-turut maka dia waiib mengqadha puasa Ramadhan

dan hari raya karena kewaiiban ada dalam tanggungannya

lalu pindah kepada sesuafu lpng fidak menerima gantinlp-

seperti barang yang telah diserahkan apabila dikembalikan

karena adanya cacat. Ini berbeda dengan tahun lpng
ditenfukan, karena kewaiiban di dalamnya berkaitan dengan

sesuatu yang telah ditentukan sehingga fidak bisa berpindah
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kepada sesuatu yang tidak menerima ganti, seperti barang

dagangan tertentu yang dikembalikan karena adanya cacat

padanyra. Apabila seseorang mensyaratkan berturut-turut di

dalamnya, maka dia harus berpuasa secara berturut-turut

sesuai yang telah kami ielaskan.

Penjelasan,

Ulama madzhab kami berkata, "Apabila seseorang ma,vajibkan

diri akan berpuasa s@ara mutlak, misalnya dengan berkata, 'Aku wajib

berpuasa atau akan berpuasa karena Allah' maka dia wajib berpuasa

selama safu hari."

Ar-Rafi'i berkata, "Ada juga pendapat lernah fuquhu S5rafi'iyyah

bahwa dia cukup berpuasa setengah hari, berdasarkan ketenfuan bahwa

nadzar boleh dilakukan dengan batas minimal yang sah dari ienisnya,

karena berpuasa setengah hari juga disebut puasa.'

Masalah ini akan kami waikal nanti, inq/a Allah.

Apabila seseorang bemadzar akan berpuasa selama beberapa

hari dengan menjelaskannya maka dia harus melalnfiannya. Sedangkan

apabila dia menyebutkannya s@ara muflak maka dia wajib berpuasa 3

hari.

Apabila dia berkata, "Aku akan berpr:asa selama sekian u/akhr

atau beberapa waktu laman5a" maka dia cukup t hari.

lalu apakah wajib meniatkan pada malam hari dalam puasa

nadzar atau cukup bemiat sebelum matahari tergelincir? Dalam hal ini

ada dua jalur riwayat. Penulis menyatakan dalam pembahasan Puasa

dan juga banSnk ulama atau mayoritas ulama bahwa disyaratkan bemiat

pada malam hari. Sementam menurut ulama lainrya ada dua pendapat

Imam AsySyafi'i atau dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah berdasarkan
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kaidah sebelumnya bahwa apakah dalam nadzar harus menempuh

metode wajib syariat atau yang dibolehkan syariat? Kalau kami

mengatakan berdasarkan metode wajib maka disyaratkan meniatkan

pada malam hari. Tapi kalau tidak maka tidak perlu. Wallahu A lam

Apabila seseorang wajib berpuasa satu hari dengan

menadzarkan, maka disunahkan segera melakukannya dan tidak wajib.

Dia bisa keluar dari na&am5n dengan berpuasa pada hari apa saja

selain bulan Ramadhan.

Apabila dia bemadzar akan berpmsa pada hari Kamis tanpa

menenfukannya, maka dia bisa berpuasa pada hari Kamis kapan saja.

Apabila telah berlalu safu Kamis sernentara dia belum berpuasa padahal

marnpu, maka kalajiban tersebtrt tetap berada dalam tanggungannya.

Bahkan seandainya dia meninggal sebelum berpuasa, maka waliqn
harus membalprkan fidt h unfuknya.

Apabila dia bernadzar derrgan menenfukan harin5n seperti awal

Kamis pada buhn tertenfu atau Kamis minggu ini, maka hukumnya

menjadi tertenfu menurut madzhab kami. Pendapat ini dinyatakan oleh

jumhur. Oleh karena itu, tidak sah apabila dia berpuasa sebelumnya.

Apabila dia menundanyra maka dia harus mengqadhanya, baik dia

menundanya karena adanSn ua.r atau fidak. Akan tetapi apabila dia

menundanyra karena adangra uzur rnaka dia berdosa, sedangkan apabila

dia menundangn karena adanp uztrr perjalanan atau sakit maka tidak

berdosa.

Ash-Shaidalani dan lainq;a berkata, "Berkenaan dengan

penenfuann5ra ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah. Perbma,

hukumnya menjadi tertenfu. Kdw, tidak menjadi tertenfu, seperti

apabila dia menenfukan suafu ternpat. Berdasarkan hal ini maka para

ulama berkata, 'Boleh berpuasa sebdum dan sesudahnya'."
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Ulama madzhab karni berpendapat, "Apabila seseorang

menentukan hari tertentu dalam satu pekan tapi tidak jelas, maka

sebaiknya dia berpuasa pada hari Jum'at karena ia merupakan akhir

pekan. Apabila hari tersebut bukan yang ditentukan maka hukumnya

sah dan menjadi qadha."

Di antara dalilyang menunjukkan bahwa hari Jum'at merupakan

akhir pekan sedang hari Sabtu awal pekan adalah hadits Abu Hurairah

rg, dia berkata,
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"Rasulullah $ memegang tanganku seraya bersabda,s4 Allah &
menciptal<an tanah pada hari Sabfu, menciptakan gununggunung pada

& Para ulama menjadikan hadib ini sebagai Tafsir awal surah Al An'aam.
Al Baihaqi berkata: Para ulama beranggapan bahwa hadits ini bdak mahfuzh

karena bertentangan dengan pendapat ulama Tafsir dan ulama pakar Sejarah.
Sebagian mereka menganspp bahwa Ismail bin Umayyah hanya meriwayatkannya
dari hmhirn bin Abi Yahf dari Ayyub bin Khatd. Dan hrahim bukan periwayat yang
bisa diiadikan hutratr.
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hai Ahad, menciptakan pohon-pohon pada hai Senin, menciptakan

segala yang dibenci pada hai Selasa, menciptakan cahaya pada hari

Rabu, menciptakan binatang pada hai Kamis dan menciptakan Adam

Muhammad bin Yahya menuturkan, dia berkata: Aku menanyakan kepada Ali bin
Al Madini tentang hadits Abu Huraimh, lAllah menciptakan tanah pada hari Sabtu."

Ali menjawab, "lni adalah hadib yang diriwayatkan orang Madinah yang

diriwayatkan oleh Hisyam bin Yusuf dari hnu Juraij, dari Ismail bin Umayyah, dari
Ayryub bin Khalid dari Abu Rafi' Maula Ummu Salamah, dari Abu Hurairah, dia

berkata,'Rasulullah rg$ memegang tanganku'."
Ali berkata, "lbrahim bin Abi YahSn menjalin tanganku seraya berkata kepadaku:

Alyub bin Khalid menjalin tanganku seraya berkata kepadaku: Abdullah bin Rafi'
menjalin tanganku seraya berkata kepadaku: Abu Hurairah menjalin tanganku seraya

berkata kepadaku: Abu Al Qasim menialin tanganku seraya bersabda kepadaku,'Allah

S manciptakan tanah pada had &bhJ." Lalu dia menuturkan haditsnya dengan

redaksi yang sama.
Ali bin Al Madini.berkata, "Menunrtku Ismail bin Umaynrah merir.vayatkannya dari

Ibrahim bin Abi Yahya."
Al Baihaqi berkata, "Hadits ini diperkuat dengan hadits riwayat Musa bin Ubaidah

Ar-Rabadzi dari Ayyuba bin Khalid. Hanya saja Musa bin Ubaidah seorang periwayat

dha'if."
Ibnu Katsir mengomentari hadib ini terlalu berlebihan. Ibnu Kahir berkata, "Hadits

ini termasuk hadits sr5arlirl yar$ gharib- Al Bukhari.menilainya ma'lul dalam At-Tarikh
karena Abu Hurairah meriwayntkannya dari Ka'b Al Ahbar."

Ibnu Katsir berkata, "lnilah hadib 5png paling Shahih."
Akan tetapi aku membantah pendapat hnu Katsir dan menolaknya.
Salah seorang anggota Muktamar S.jarah Ketiga di Doha menulis makalah tentang

keshahihan hadits ini dan membantah orang-orang yang membuat syubhat berkenaan
dengannya. Dia menyatakan bahwa hadib ini tidak bertentangan dengan ayalayat Al
Qur'an yang menjelaskan penciptaaan langit dan bumi beserta jumlah harinya:
"IGtakanlah, SesunggwhnSa ptutkah kamu l<aftr kepda 5ang menciptakan bumi
dakm dua masa dan kamu adalan selrutu-sekutu bagi-Np? Oang bercifat) demikian itu
adalah Rabb semqta alam'. Dan dia mencipbkan di bwTi itu ganunggunung tnng
kokoh di atasnSn. Dia memberkahiryn dan Dia menenfukan padan5a kadar makanan-
makanan (penghuni)n5n dalam empt masa. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi
omng-omng yang bertan5m. Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit
itu masih merupakan asap." (Qs. Fushshilat l4ll.9-72|

Dia adalah DR- AlMurshifi, Kepala Komisi frrsiklopedi Kuwait. Makalah ini dibagF
bagikan kepada anggota Muktamar. Aku sendiri merasa senang ketika makalahryn
diajukan ke komisi Sunnah Sumber Tas!ni', dimana aku termasuk salah seorang
anggotanya. Setelah mempdajari s€luruh makalah 1nng diajukan ke komisi, aku
mengkritisi semua makalah selain makalah ini. Aku sangat kagum dengan penulisnya
dan altu memujiryn karern aku Udak ingin $Dnah diacak-acak.
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* pada hari Jumbt setelah Atsar di akhir penciptaan di saat-saat

temkhir dari siang hari antam waktu Asar sampai malam hari'." (HR.

Muslim)

Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila seseorang

bemadzar akan berpuasa pada suafu hari dari satu pekan tertentu secara

mutlak maka dia bisa berpuasa pada hari apa saja." Wallahu A'lam

Cabang: Hari yang ditenh.rkan dengan nadzar tidak berlaku 
I

unfuk kekhususan bulan Ramadhan, baik kami menentukannya dengan

nadzar atau membolehkannya seperti kafarat yang disebabkan karena

berbuka disebabkan berSetubuh di dalamnya, wajib menahan seandainya

berbuka dan tidak menerima puasa lain baik ifu qadha atau kafarat atau

lainnya. Bahkan seandainya dia berpuasa sebagai Qadha atau kafarat

maka hukumnya sah tanpa diperselisihkan lagi. Demikianlah yang

dikatakan Imam Al Haramain. Akan tetapi Al Baghawi meriwayatkan

pendapat fuqaha Syafi'iy1,rah yang l€rnah yaitu bahwa hukumnp tidak

sah seperti hari-hari Ramadhan- Wallahu A'lan

Cabang: Perbedaan pendapat yang telah diuraikan sebelumnya

bahwa apakah hari yangditenfukan dengan nadzar menjadi tertenfu?

Dalam kasus ini berlaku pula dalam shalat apabila wakfunya

ditenfukan dengan nadzar, begitu pula Haji apabila tahunnya ditentukan

dengan nadzar. Menurut Al Baghawi hukumnya menjadi tertenfu. Al

Baghawi berkata, "Apabila seseorang bema&ar akan menunaikan

shalat pada wakfu yang ditentukan selain wakfu-waktu terlamng maka

hukumnya menjadi tertenfu, sehingga tidak boleh menunaikan

sebelumnya maupun menundanya tanpa adanya uzur. Apabila dia

menunaikan shalat di dalamnya maka wajib mengqadhanya."
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Apabila seseorang bemadzar akan menunaikan shalat pada

waktu Dhuha maka dia bisa menunaikan shalat pada waktu Dhuha

kapan saja. Apabila dia menurnikannya pada selain waktu Dhuha maka

hukumnya tidak sah. Apabila dia menentukan waktu Dhuha tapi tidak

shalat pida waktu tersebut maka dia bisa mengqadhanya pada wakfu

Dhuha kapan saja atau pada waktu lainnya.

Apabila seseorang menenfukan wakfu untuk bersedekah,

menurut Ash-shaidalani boleh mendahulukannya dari wakfunya, dan

para ulama tidak berbeda pendapat dalam masalah ini.

Cabang: Apabila seseomng bemadzar akan berpuasa beberapa

hari, misalnya dengan berkata, "Aku akan berpuasa selama sepuluh

hari,, maka pendapat yang mengatakan harus sq]era melaksanakan

dengan segera adalah sunah dan bukan wajib. Kemudian apabila

ditentukan apakah hukumnya menjadi tertentu? Hal ini sesuai dengan

yang telah kami uraikan sebelumnya tentang yang berlaku dalam satu

hari. Perselisihan pendapat berlaku dalam penenfuan bulan dan tahun

yang ditentukan dalam nadzar. Pendapat yang shahih adalah

menenfukan dalam semuanya. Ketika kami atau fuqaha syafi'iyyah tidak

membahasnya maka yang berlaku cukup pendapat yang benar. Dan

boleh berpuasa pada hari-hari tersebut secara terpisah-pisah (selang-

seling) dan berturut-turut agar tercapai pelaksanaan nadzar yang telah

ditentukan.

Apabila seseorang menenfukan nadzar dengan berturut-turut

maka dia wajib melaksanakannya. Apabila dia meninggalkannya maka

hukumnya seperti hukum puasa dua bulan secaftt berturut-turut. Apabila

dia membatasi dengan terpisah-terpisah (selang-seling), dalam hal ini ada

dua pendapat fuqaha syafi'iyyah. (a) Tidak wajib memisah-misah, dan

(b) yang paling shahih adalah wajib. Pendapat ini dinyatakan oleh Ibnu

Kaii, Al Baghawi dan lainnlp, karena pernisahan dianggap berlaku
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dalam puasa Tamathr'. Berdasarkan hal ini mereka berkata,

"seandainya seseorang berpuasa selama sepuluh hari secara berfurut-

furut maka yang dihitung lima hari dan dihapus satu hari setelah tiap

safu hari."

Cabang: Apabila seseorang bemadzar akan berpuasa satu

bulan, harus dilihat dulu, apabila dia menenfukan bulannya seperti Rajab

atau Sya'ban, atau dia mengucapkan, "Aku akan berpuasa satu bulan

sejak sekarang" maka puasanya harus dilakukan secara berturut-turut

karena penenhran bulan tersebut.

Berturut-turut disini tidak meniadi hak bagi dirinya, sehingga

seandainya dia berbuka satu hari dia fidak perlu mengulanginya lagi.

Apabila dia ketinggalan semuanln tidak perlu menunaikannya secam

berturut-turut dalam qadhan5a, seperti puasa Ramadhan. Apabila dia

mensyaratkan berturut-turut, dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha

Syafi'iy7ah.

(a) Tidak wajib, karena mens!/aratkan berhrrut-turut dengan

menenfukan bulan adalah hal 1nng sia-sia. Pendapat ini dinyatakan oleh

Al Qaffal.

(b) Pendapat yang paling shahih adalah wajib, sehingga apabila

puasanya batal satu hari dia wajib mengulanginya lagi. Apabila dia

ketinggalan dia wajib mengqadhanya s@ara berturut-furut. Pendapat ini

dinyatakan oleh penulis dan ulama Imk. Apabila seseorang mengatakan

secam mutlak, 'Aku akan berpuasa selama satu bulan" maka dia boleh

melakukannya secara terpisah-pisah (selang-seling) dan secara berturut-

turut. Apabila dia melakukannya secam terpisah-pisah maka dia harus

berpuasa selama 30 hari. Apabila dia rnelakukannya secara berturut-

furut dan memulainya setelah berlalu setengah bulan maka hukumnya

juga demikian. Apabila dia memulainya pada awal bulan dan keluar
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dalam keadaan kurang maka cukup baginya karena sudah

satu bulan. Wallahu A'lam

Cabangr Apabila seseoftrng benadzar akan berpuasa selama

safu tahun, dalam hal ini ada dua kondisi, yaifu:

Kondisi Pertama, menenfukan safu tahun secam kfurut-furut,
misalnya dengan berkata, "Aku akan berpuasa selama safu tahun atau

safu tahun dari awal bulan anu atau sejak besok pagi" maka puasan!,a

berlaku s@ara berturut-fumt karena darumhrya rmkfu, kernudian dia

berpuasa Ramadhan karena mqnang sudah wajib dan berbuka pada

dua hari raya. Begitu pula had Tasyriq apabila karni katakan

berdasarkan pendapat madzhab bahua haram berpuasa pada hari

Tasyriq. Dan tidak wajib mengqqdha puasa Rarrndhan, dua hari mp
dan hari Tasyriq karena fidak masuk dalam nadzar.

Apabila seorang perernpuan berbuka dalam puasa tersebut

karena haidh atau nif-as, maka berkenaan dengan wajibnya mengqadha

ada dua pendapat Imam Aqrsyaf i, dan ada pula 3Bng mengatakan ada

dua pendapat fuqaha Syafi'17ynh. Yang paling shahih adalah tidak wajib

seperti dua hari raya. Pendapat ini dinyatakan oleh Jumhur dan

dibenarkan oleh Abu Ali Ath-Thabari, hnu Al Qaththan, Ar-Ruyani dan

lainnya.

Apabila seseoftulg berbuka karena penyakit, dalam hal ini yang

berlaku adalah perbedaan pendapat di atas. hnu Kajj mernilih pendapat

bahwa wajib mengqadha, karena frdak sah bemadzar akan berpuasa

pada hari-hari haidh, akan tetapi sah bemadzar akan berpuasa pada

hari-hari sakit.

Apabila seseoftmg berbuka karena dalam perjalarnn, dalam hal

ini ada dua jalur riwayat terkenal png disebutkan oleh penulis dengan

dalildalilnya. Yang paling shahih adalah waiib mengqadha secara pasti.
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Sedangkan untuk jalur riwayat kedua ada dua pendapat Imam Asy-

Syaf i. Pendapatini dinyatakan oleh hnu Kajj.

Apabila seseorang berbuka pada sebagian hari tanpa uzur maka

dia berdosa dan wajib mengqadhanya. Para ulama tidak berbeda

pendapat dalam masalah ini, baik dia berbuka karena uzur atau bukan

karena uzur, dia tidak wajib memulainya lagi"

Apabila dia ketinggalan puasa selama satu tahun maka tidak

wajib mengqadhanya secara berfurut-furut seperti puasa Ramadhan.

semua ini apabila dia udak mensyaratkan berturut. Apabila dia

mensyaratkan be*rrut-furut dengal menentukan tahunnya yang berlaku

adalah dua pendapat fuqaha syafi'iyyah yang telah disebutkan

sebelumnya tentang puasa satu bulan. Yang paling shahih adalah wajib

menunaikannya. Berdasarkan hal ini, apabila seseorang berbuka tanpa

uzur maka dia wajib memulainya lagi. sedangkan apabila dia berbuka

karena haidh maka tidak wajib memulainya lagi. Berkenaan dengan

berbuka karena sakit dan perjalanan yang berlaku adalah dua bulan

berturut-hrrut. Apabila kami katakan tidak batal berturut-turut maka

berkenaan dengan qadhanya yang berlaku adalah perbedaan pendapat

sebelumnya. Seandainya seseorang berkata, "Aku akan berpuasa pada

tahun ini karena Allah" maka yang berlaku adalah puasa tahun Hijriyah

yaitu dari bulan Muharram sampai Muharram lagi. Apabila telah berlalu

sebag-ian tahun tersebut maka dia hanya wajib menunaikan bulan-bulan

yang tersisa. Apabila puasa Ramadhan masih tersisa maka tidak wajib

mengqadhanya dari nadzar dan juga tidak perlu mengqadha dua hari

raya. Adapun berkenaan dengan hari-hari Tas5niq, hari-hari haidh dan

hari-hari sakit, hukumnya adalah seperti yang telah kami uraikan dalam

seluruh tahun.

Kondisi Kdua, apabila seseorang bemadzar akan' berpuasa

selama safu tahun secara muflak, apabila dia tidak mensyaratkan

berhrrut-furut maka dia harus berpuasa selama 360 hari atau 12 bulan
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Qamariyah. Mana saja yang dia mau bisa dilakukannya dan hukumnya

sah. Setiap bulan yang dilakukan puasa di dalamnya secara penuh maka

yang kurang seperti yang penuh dan dihifung satu bulan. Apabila

bulanryn tidak genap maka disempumakan 30 hari. Syawwal dan

Dzulqa'dah berkurang disebabkan ada hari raya dan hari Tasyriq. Dalam

kondisi seperti ini tdak wajib menunaikannya secara berturut-furut dan

para ulama tidak berbeda pendapat dalam masalah ini. Apabila dia

berpuasa selama safu tahun berturut-furut, dia harus mengqadha dua

hari raya, hari Tasyriq dan Ramadhan. Tidak apa-apa berpuasa pada

hari yang diragukan sebagai puas.t tlaldzar dan wajib mengqadha hari-

hari haidh. Apa yang telah kami umikan ini adalah pendapat yang

berlaku dalam madzhab kami dan inilah yang dinyatakan oleh Jumhur.

Ar-Rafi'i meriwiyatkan pendapat fuqaha Syafi'i5ryah bahwa wajib

menunaikannya selama 360 hari s@ara mutlak. Dia juga meriwayatkan

pendapat fuqaha Syafi'iyyah bahwa apabila seseorang berpuasa sejak

bulan Muharram sampai bulan Muharmm lagi atau dari bulan terakhir

sampai bulan temkhir maka sah, karena yang ini disebut

puasa safu tahun.

Berdasarkan hal ini maka tidak wajib mangqadha hari raya, hari

Tasyriq dan Ramadhan. Pendapat yang terkenal adalah yang telah kami

umilan sebelumngra. Semua ini apabila dia tidak mensyaratkan berturut-

furut. Apabila dia menq,ramtkan berfurut-furut dengan berkata, "Aku

akan berpuasa selama safu tahun berfurut-furut" maka dia wajib

menunaikannya secara berturut-turut dan tetap berpuasa Ramadhan

seperti biasa sebagai puzrsa wajib lalu berbuka pada dua hari raya dan

hari-hari Tasyriq. lalu apakah wajib mengqadha keduanya karena

rlcrdzar? Dalam hal ini ada dua jalw riwayat. Yang paling shahih adalah

wajib mengqadhanya secara bersambung menurut hitungan tahun.

Pendapat inilah 1nng berlaku dalam rrndzhab kami dan dinyatakan oleh

Jumhur serta dipilih oleh Imam Aqr$nfi'i. Sedangkan jalur riwayat
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kedua ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah. Yang paling shahih adalah

pendapat tadi. Sedangkan yang kedua adalah tidak wajib sebagaiman

tahun yang ditentukan. Kemudian bulan Qamariyah tetap dihitung

meskipun kurang.

Apabila seseorang berbuka tanpa uzur maka wajib memulainya

lagi tanpa diperselisihkan lagi. Apabila seorang perempuan berbuka

karena haidh maka tidak wajib memulainya lagi. Sedangkan dalam kasus

sakit dan perjalanan hukumnya seperti yang telah kami uraikan tentang

dua bulan berturut-furut. Kemudian berkenaan dengan qadha hari-hari

sakit dan haidh para ulama berbeda pendapat dan telah diuraikan dalam

pembahasan tentang kondisi pertama.

Apabila seseorang bemadzar akan berpuasa selama 1 bulan

dengan menentukannya, maka tentang hukum mengqadha hari yang dia

tidak berpuasa di dalamnya baik karena sakit atau haidh adalah seperti

yang telah kami uraikan tentang puasa safu tahun.

Apabila seorang perempuan bemadzar'akan berpuasa pada hari

tertentu lalu dia terkena haidh, maka berkenaan dengan wajibnya

mengqadha ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyryah. Apabila dia bemadzar

akan berpuasa pada hari yang tidak ditentukan lalu dia melakukannya

pada hari tertenfu kemudian terkena haidh, maka dia wajib

mengqdhanya tanpa diperselisihkan.

Cabang: Apabila seseorang bemadzar akan berpuasa selama

360 hari maka dia wajib menunaikannya dalam jumlah hari tersebut tapi

tidak wajib berturut-furut. Apabila dia bemadzar akan menunaikannya

secara berturut-furut maka dia wajib menunaikannya secara berfurut-

turut lalu mengqadha unfuk puasa Ramadhan, dua.hari raya dan hari

Tasyriq secara bersambung. Akan tetapi imam Ar-Raf i meriwayatkan
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pendapat fuqaha Syafi'igryah bahwa berturut-turut disini tidak berldku.

Dan pendapatnya ini janggal sekaligus lemah. Wallahu AIam

Cabang: Penulis Al Bayan berkata: Penulis At-Talkhish

berkata, "Apabila seseorang bema&ar akan berpuasa di tanah Haram

maka tidak sah apabila dia melakukannya di tempat lain." Keduanya

berkata, "Ulama madzhab kami berpendapat, bahwa pendapat ini

keliru, karena puasa itu tidak khusus dilakukan di tanah Haram, tapi

boleh di tempat mana saja yang disukai, karena puasa itu tidak berbeda

meskipun tempatnya berbeda-beda. Oleh karena itulah tidak

dikhususkan puasa yang merupakan garrti Hadyt di tanah Haram,

meskipun gantinya itu her,rran Hadyu yang khusus disembelih di tanah

Haram."

Abu Zaid Al Manuazi berkata, "Apa yang dikatakan penulis lf-
Talkhish masih multi-tafsir, karena tanah Haram itu menjadi khusus

dengan beberapa hal." Sedangkan pendapat yang berlaku dalam

madzhab kami adalah pendapat pertama.

Penulis At-Talkhish, Abu Zaid dan fuqaha Syafi'iyyah lainnya

sepakat bahwa apabila seseorang bemadzar akan berpuasa di tempat

selain tanah Haram Makkah, maka tidak ditentukan sehingga

dia boleh berpuasa di tempat mana saja yang dia sukai. Wallahu A'lam

Cabang: Penulis N lddah dan Al EhWn berkata, "Apabila

seseoftmg berkata, 'Aku akan berpuasa pada tahun ini' maka dia wajib

berpuasa pada sisa tahun tersebut dan tidak wajib pada tahun lainnya,

karena tahun ifu berlaku sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya

yaifu tahun Tarikh, seakan-akan dia berkata, 'Sisa tahun ini'."
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Cabang: SeandainSn seseorang bemadzar akan berpuasa pada

hari kamis misalnya maka tidak boleh berpuasa pada hari sebdumnya.

Pendapat inilah yang terkenal dalam madzhab kami sebagaimana telah

diuraikan sebelumnya. Pendapat ini diryntakan oleh Malik, Ahmad dan

Daud.

Abu Yusuf berkata, "Hukumnya sah."

Dalil kami adalah bahwa ia merupakan puasa 5nng berl<aitan

dengan waktu sehingga tidak sah melakukan puasa pada hari

sebelumnya, seperti puasa Ramadhan

Cabang: Apabila seseorang bernadzar akan berpuasa pada hari

ra5ra atau hari Tasyriq rnaka tidak sah dan tidak wajib

menunaikan puasa tersebut. Dan apabila dia mdakukanryp tidak ada

sanksi apa pun. Inilah rrndzhab kami dan inilah pendapat jumhur ulama.

Akan tetapi menurut Abu Hanifah nadzamlp sah, hanya saja dia tidak

perlu menunaikan pu.rs.r pada hari ifu dan han-rs menunaikannya pada

hari lain. Apabila dia berpuasa pada hari raya mal<a hukumrya sah dan

telah keluar nadzar wajibnyra. Dalil lomi adalah saMa Nabi $, "Tidak

ada nadar dalam pqb@bn naksiat" Hadits inr shahih dan telah

diuraikan sebelumn5n . Wallahu A'tam

Aslrsyirazi berkata: Apabila seseorang bernadzar
akan berpuasa setiap hari Senin maka dia fidak urajib
mengqadha hari Senin Rarnadhan karena dia telah tahu
bahwa dalam bulan Ramadhan ada hari Seninnya sehingga
fidak masuk dalam nadzar. Oleh karena itulah dia tidak wajib
mengqadhanya. Adapun lrang bertepatan dengan hari ra3n,
dalam hal ini ada dua pendapat Imam AslrSyafi'i. Pertama,
tidak wajib. Ini adalah pendapat Al Muzani dengan
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mengilnskan puasa yang bertepatan dengan Ramadhan-

Kedua, wajib, karena ia merupakan nadzar melakukan

sesuafu yang boleh fidak bertepatan dengan hari raya-

Apabila bertepatan maka wajib mengqadhanya- Apabila dia

wajib menunaikan pu.rs.l hari Senin karena nadzat lalu dia

waiib menunaikan puasa dua bulan berturut-turut sebagai

kafarat maka dia hanrs memulai puasa dua bulan lalu

puasa hari Senin, karena apabila dia memulai

pu.rsa dua bulan maka setelah selesai dia bisa mengqadha

pu.rs r hari Senin- Sedangkan apabila dia memulai puasa

hari Senin dia tidak bisa mengqadha puasa dua bulan- Oleh

karena ifulah menggabungkan keduanya lebih utama-

Apabila dia telah selesai puala dua bulan maka dia harus

mengqadha puasa hari Senin karena dia bisa menunaikan

keduan3a dan meninggalkan karena ada sebab tertenfu-

Oleh karena itulah dia waiib mengqadhanya, seperti halnya

apabila dia meninggalkannlp karena sakit. Apabila dia waiib

menunaikan puasa dua bulan kemudian dia bemadzar akan

berpuasa hari Senin maka dia hartrs memulai puasa dua

bulan lalu mengqadha puas.r hari Senin sebagaimana telah

karni uraikan sebelumnga- Di antara ulama madzhab karni

ada png berkata, 'Tidak ulaiib mengqadha karena dia harus

menunaikan puas.r kafarat sehingga tidak masuk dalam

nadzar.' Pendapat !/ang berlaku dalam madzhab kami
mengntakan bahwa wajib menunaikannya sebagaimana dia

bisa menunaikan pu.rsir nadzar. Apabila dia berpuasa unfuk

lnng lain maka harus mengqadhanya.

Penjelasan,
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Ulama madzhab kami berpendapat, 'Apabila seseoftmg

bemadzar akan berpuasa setiap hari Senin maka dia wajib

menunaikannya, berdasarkan pendapat yang merupakan cabang

masalah dalam madzhab bahwa wakfu yang ditenfukan dalam nadzar

puasa itu bersifat tertenfu. Akan tehpi berdasarkan pendapat png
janggal dia boleh berpuasa pada hari apa saja sebagai ganti hari S€nin

dan tidak cabang masalah dalam kasus ini- Cabang permasalahan dalam

madzhab adalah yang telah karni uraikan sebelumnla. Apabila

seseoftmg bemadzar akan berpuasa pada hari kedatangan si fulan lalu si

firlan datang pada hari Senin, maka tentang keabsahan nadzamya ada

dua pendapat masyhur dan akan kami umikan nanti setelah ini. Adapun

hari-hari Senin setelahn5ra maka dia wajib menunaikannSn tanpa

diperselisihkan lagi, seperti halqn apabila bernadzar akan berpuasa

pada hari-hari Senin.

(llama madzhab kami sepakat bahwa Udak wajib mengqadha

hari-hari Senin yang terdapat dalam bulan Ramadhan. Akan tetapi kalau

terdapat lima Senin malo tentang karaiiban mengqadha Senin kdirna
ada dtra pendapat fuqaha $nfi'[4;ah. Ada pula yang mengatakpn dua

pendapat Imain Asy-Syafi'i. Pendapat lpng pertarna adalah tidak rraiib,

sedangkan pendapat kedtn adalah wajib.

Begifu pula apabila hari raya bertepatan dengan hari S€nin.

Pendapat yang paling shahih adalah bahwa tidak uajib mengqadha.

Hari-hari Tasyriq adalah seperti hari qp berdasarkan

madzhab kami, yaifu bahwa tidak boleh berpuam di dalamnp.

Apabila nadzar diucapkan seorang perernpuan lalu dia b€rbul<a

pada sebagian hari Senin karena haidh atau nifas, maka pendapat yang

berlaku dalam madzhab kami menyatakan bahwa qadhanya berdasarkan

dua pendapat Imam AsSrSyafi'i seperti hari raya. Pendapat ini

dinptakan oleh jumhur. Ada juga SBng berpendapat bahwa wajib

mengqadhanya secara pffifi, yang wajib secara sSnriat harus
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mengqadhanya, yaitu puasa Ramadhan. Begitu pula puasa nadzar'

Pendapat yarry shahih adalah pendapat pertama. Dua jalur riwayat ini

berlaku apabila kebiasaannya tidak demikian. Apabila kebiasaannya

demikian pendapat yang lebih kuat dan lebih sah adalah fidak

mengqadha. Pendapat ini juga dinyatakan sebagian fuqaha spfi'iyyah.

Ada pula yang berpendapat sebaliknya, karena kebiasaan terkadang

berbeda-beda.

Apabila orang yang bemadzar berbuka pada sebagian hari Senin

karena sakit, maka dalam hal ini ada dua jalur riwayat. Yang paling

shahih adalah wajib mengqadha. Sedangkan yang kdua adalah

berdasarkan perbedaan pendapat sebelumnya berkenaan dengan orang

5nng bemadzar akan berpuasa pada tahun tertenfu. Wallahu A'lam

Apabila seseorang wajib berpuasa selama dua bulan berturut-

turut sebagai kafarat, maka dia wajib mendahulukan puasa kafamt atas

puasa hari senin, baik wajibnya kafamt lebih dulu atau tidak, karena dia

bisa mengqadha puasa hari Senin. Tapi seandainya terbalik dia tidak

bisa menunaikan puasa kafamt karena hilangnya wakfu 37ang berfurub

furut, dan dia wajib berpuasa kafamt telah puasa hari senin maka dia

wajib mengqadha puasa hari senin yang terdapat dalam 2 bulan, karena

dia telah menadzarkan dirinya unfuk berpuasa 2 bulan setdah nadzar.

Apabila dia wajib berpuasa kafamt sebelum puasa hari Senin

yang terdapat dalam 2 bulan, maka dalam hal ini ada dua pendapat

fuquha Syali'iyyah, dan ada pula yang mengatakan dua pendapat Imam

Asy-Sgnfi'i. Pendapat yang paling shahih menurut penulis, Al Baghawi,

Ar-Rafi'i dalam N Muharrar dan segolongan ulama adalah wajib

mengqadha. Pendapat inilah yang sesuai dengan riwayat Ar-Rabi'.

Pendapat Kedua adalah tidak wajib. Inilah pendapat yang paling shahih

menunrt hnu Kajj, Al Qadhi Abu Ath-Thayyib, Al Muhamili, Imam AI

Haramain, AI Ghazali dan lainnya. Inilah pendapat paling shahih yarg

telah dipilih para ulama. Wallahu A'lam

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll ZSI



r
I

I
I

Seandainya seseomng bemadzar akan berpuasa selama 2 bulan

png ditentukan lalu bemadzar akan berpuasa setiap hari Senin, maka

dia harus berpuasa selama 2 bulan tersebut sebagai nadzar pertama dan

dia tidak wajib mengqadha puasa hari Senin, karena puasa yang wajib

ihr berdasarkan nadzar pertama. Hal ini tidak diperselisihkan para

ulama.

Apabila seseorang bema&ar akan berpuasa setiap hari Senin

lalu bemadzar akan berpuasa selama 2 bulan yang ditenfukan, maka dia

hartrs berpuasa pada hari-hari dalam dua bulan tersebut kecuali hari

Senin yang menrpakan nadzar kedua. Adapun puasa hari Senin, maka

dia harus menunaikannya sebagai nadzar pertama dan tidak .wajib

mengqadhanya unfuk nadzar kedua, karena dia wajib berpuasa unfuk

nadzar pertama. sehingga tidak perlu unfuk nadzar kedua. Wallahu

A'lam

Apabila seseomng bemadzar akan berpuasa selama 1 bulan

secara berurutan atau 2 bulan berfurut-furut atau satu minggu secara

berurutan kemudian dia bemadzar akan berpuasa pada hari Senin.

Apabila dia menenfukann5n maka menunrt Al Mutawalli yang berlaku

adalah. kasus apabila dia menentukan waktu pua,m, apakah boleh

berpuasa sebagai qadha atau nadzar lain? Perselisihan pendapat tentang

masalah ini telah diuraikan dalam pembahasan sebelumnya. Apabila

kami membolehkannya, maka kasr.rsnya seperti orang yang fidak

menentukannya. Tapi kalau tidak, maka hukum bulan tersebut seperti

bulan Rarnadhan. Pendapat ini dinyatakan oleh Al Baghawi.

Al Baghawi juga berkata, "Apabila dua nadzar bertepatan dalam

satu wakfu tertentu maka bisa jadi nadzar kdua tidak sah."

Kemungkinan kedua bisa ditolak apabila dia berkata, "Apabila

Zaid datang maka aku akan berpuasa pada hari berikutnya, sedangkan

apabila Amr datang maka aku akan berpuasa pada awal kamis setelah

kedatangannya" lalu temyata keduanya datang bersamaan pada hari
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Rabu. Menurut riwayat madzhab dia harus berpuasa untuk na&ar

pertamanya lalu mengqadha nadzar kedua.

Dalam catatan syeikh Abu Hamid dan lainnya disebutkan bahwa

seandainya seseomng bemadzar akan berpuasa pada awal Kamis

setelah sembuh dari penyakitrya lalu dia bemadzar akan berpuasa pada

hari kedatangan si fulan, kemudian dia sernbuh dari penyakikrya, lalu dia

berptrasa pada awal Kamis kemudian si fulan datang, maka puasnya

berlaku untuk yang diniatkan. Nadzar terakhir -jika kami katakan ia

tidak sah-, maka hukumryn tidak apa-apa. Sedangkan apabila kami

katakan hukumnln sah maka dia harus mengqadhanya pada hari lain.

Wallahu Alam

Cabang: Apabila ses@mng berradzar akan berpuasa selama 1

tahun maka nadzamln sah sebagaimana telah diumikan sebelumn!,a

dalam Bab Puasa surnh. Akan tetapi dikecualikan dua hari raya dan hari

Tasyriq serta Qadha Ramadhan dariryn. Begifu pula apabila dia harus

berpuasa kafarat saat menadzarkan. Dia wajib berpuasa selain hari-hari

tersebut selama safu tahun. Apabila dia wajib berpuasa kafarat setelah

nadzar, maka menurut madzhab dia harus menunaikannya lalu

mernbayar frdphunfuk nadzar.

Al Mutawalli berkata, "Yang berlaku adalah berdasarkan pokok

sebelumnya, apakah nadzamya harus menempuh metode yang wajib

menurut syariat atau Snng boleh menunrt sg;ariat? Apabila kami katakan

berdasarkan yang pertama maka dia tidak perlu berpuasa kafarat dan

statusnya seperti orang gnng tidak nxrmpu dalam segala kondisi.

Sedangkan apabila karni lotakan berdasarkan 5nng kedua maka dia

harus berpuasa kafarat. Kemudian apabila dia rrnjib menunaikannln

karena suafu sebab maka dia hartrs membayar fidph, sedangkan

apabila tidak maka tidak perlu. Apabila dia berbuka pada bulan

Ramadhan karena uzur atau lainnSn maka dia wajib mengqadhanya dan

Al Majmu'S)uahAl lutuhadzdzab ll ZSS



sedangkan apabila dia melanggar maka wajib mernbayar fidJPlL

Imam Al Hararnain b€rkata, "Apabih seseorang b€rniat

mengqadha puasa png dibatalkannya karena melanggar pada sebagian

hari, maka menurut p€ndapat fuqah. Sldi'i!,!'ah hukumnya sah dan

bahwa yang wajib adalah selain 5nng telah dilakukannya. Kernudian dia

harus mengeluarkan safu mud unfuk mengganti puasa FnS ditingga[Gn

pada hari tersebut."

Ar-Rafi'i berkata, "Tentang keabsahannya berlaku pqb€daan

pendapat yang telah diumikan seMumnSn bahwa wakfu !'ang

ditenfukan unfuk Puam rrrdzat apakah sah unfuk ptnsa Fng hin?

karena hari-hari lainn5n bersifat tertenhr untuk nadzar'"

Imam Al Hararnain b6kata, "Apakah oftmg yar43 berhfia

karena melanggar saat masih hidup puasanl,a boleh diqadhakan oleh

walinya berdasarkan cabang pernasatatran bahua Puasa sarg rrnyit

boleh digantikan oleh uralinya? Pendapat png ktnt adahh boleh

mdakukannya karena sulitqn mengqadhanSra'"

Dia berkata lebih lanjut, "Ada juga kanungkinan hin bahura

ketrka uzumya teriadi Uba-fiba maka boleh meninggalkan Puasa

unfuknya dan ada kernungkinan mengqadhangra'"

Ar-Rafi'i berkata, "Dari perkataan lrnam Al Hararnain bisa

disimpulkan bahwa apabila seseomng u€P€rgian . rnaka dia bisa

mengqadha puasa yang dilanggamlra dengan berbuka'"

Nanti akan diumikan p€rnbatEsan apakah r,vajib bepersilrn r.urtuk

mengqadhanya? Wallahu A'lam
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AqlSyirazi berkata: Apabila seseorang bemadzar
akan berpuasa pada hari kedatangan si fulan, dalam hal ini
ada dua pendapat Imam AqrSrcfi'i. Pertama, nadzamya

sah, karena karena dia bisa menerka hari apa si fulan
datang sehingga dia bisa bemiat puasa sejak malam hari-

Apabila dia datang maka puas.r yang dilakukan sebelum

kedatangan si fulan menjadi puas.r sunah sedangkan yang

selanjutnlp merupakan puas.r wajib. Hal ini dibolehkan,
seperti orang !/ang menunaikan puasa sunah lalu bemadzar
akan menyempurnakann5Ta. Kedua, nadzamya tidak sah,

karena fidak mungkin menunaikan nadzarnya tersebut.

Karena apabila si fulan datang pada siang hari bagian hari
tersebut telah berlalu sedang orang yang bemadzar belum
berpuasa. Apabila dia menerka hari kedatangan si fulan lalu
dia bemiat pada malam hari kemudian si fulan datang pada

tengah hari, maka puas.r lpng dilakukan sebelumnlra

menjadi puasa sunah. Apabila dia mewajibkan puasa

seluruhn5Ta dengan nadzar, apabila kami katakan bahwa

nadzarnlra sah tatu tem5nta si fulan datang pada malam hari,
maka orang yang bemadzar fidak wajib menunaikannln,
karena gTaratn5;a dia datang pada siang hari sedang hal
tersebut belum terwujud- Apabila si fulan datang pada siang
hari sedang orang lrang bernadzar fidak berpuasa maka dia
wajib mengqadhanya. Apabila si fulan datang pada siang
hari sedang/orang yang bema&ar tengah melakukan puasa

sunah maka puasa tersebut fidak sah unfuk puasa nadzar
karena dia tidak bemiat dari awal, dan dia wajib
mengqadhanya. Sedangkan apabila orang yang bemadzar
tahu bahwa si fulan akan datang pada esok hari lalu dia
berniat pada malam hari sebagai puasa nadzar maka
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hukumnla sah dan hari pertama menjadi puas sunah

sementara hari selanjutnya menjadi puasa nadzar.

Apabila dalam safu hari berkumpul dua nradzar,

misalnya dengan berkata, "Apabila Zaid, datang maka aku

akan berpuasa setelah hari kedatangannya karena Allah, dan

apabila Amr datang maka aku akan berpuasa pada awal

Kamis setelahnya' lalu temyata Zaid dan Amr datang pada

hari Rabu, maka dia wajib berpuasa pada hari Kamis sebagai

nadzar pertamanln kemudian mengqadha puasa lrdng
satunSn lagi.

Penjelasan:

Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabih seseorang

bemadzar akan berpuasa pada hari kedatangan si fulan, maka tentang

keabsahan nadzamya ada dua pendapat masyhur Imam AsySyafi'i yang

telah diuraikan penulis dengan dalildalilnya. Yang paling shahih

menurut mayoritas fuquha S5nfi'iyynh adalah bahwa hukumqn sah-

Sdangkan pendapat kedua hukumn5n tidak sah dan tidak ada sanksi

secam muflak.

Kalau kami katakan bahwa hukumnya sah, maka harus dilihat

dulu. Apabila si fulan datang pada malam hari maka orang !,ang

bernadzar tidak perlu berptnsa karena dia tidak ada pada walfit

kedatangan, karena malarn hari tidak layak unfuk berpuasa.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Disunahkan menebus atau

berpuasa pada hari lain."

Sedangkan apabila si fulan datang pada siang hari, maka bagi

oftmg yang bemadzar ada empat kondisi, yaifu:
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Kondisi Pertama, dia berbuka, maka dia harus berpuasa nadzar

pada hari lain. L-alu apakah kita akan berkata, "Dia wajib berpuasa sejak

awal hari karena nadzar ataukah sejak wakfu kedatangan?" Dalam hal

ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah. Yang paling shahih adalah

sejak awal hari. Pendapat ini dinyatakan oleh Ibnu Al Haddadl Manfaat

dari perbedaan pendapat terlihat dalam bebebrapa bentuk, dia

antaranya:

1.. Seandainya seseorang bemadzar akan beri'tikaf pada hari

kedatangan si fulan lalu si fulan datang pada tengah hari -kalau kami

katakan berdasarkan pendapat 5nng paling benar-, maka dia bisa

beri'fikaf pada sisa hari tersebut dan wajib mengqadha yang telah lalu.

Ash-Shaidalani berkata, "Dia bisa beri'tikaf safu hari sebagai

gantinlra. Pendapat yarry shahih adalah bahwa bahwa sifatr.r3ra tertentu

dan tidak boleh berpaling kepada lainnyn tanpa adanya uzur. Sedangkan

apabila kami katakan berdasarkan pendapat lain, maka dia cukup

beri'fikaf pada sisa hari dan tidak wajib melakukan apa pun."

2. Apabila dia mengatakan kepada budaknya, "Kamu akan

merdeka pada hari kedatangan si fulan," lalu dia menjualnya pada wakfu

Dhuha kemudian si firlan datqng pada sisa hari tersebut. Kalau kami

katakan berdasarkan pendapat pertama mal<a jual belinya batal dan si

budak menjadi merdeka. Pendapat ini dinyatakan oleh Ibnu Al Haddad.

Sedangkan apabila kami katakan berdasarkan pendapat kedua, maka

jual belinS,a sah dan si budak tidak merdeka. Yang demikian ini Zaid

datang setelah keduanya berpisah dari majelis dan akadnya telah terjadi.

Apabila dia datang sebelum Khilnr selesai maka si budak menjadi

merdeka tanpa diperselisihkan lagi, menuiut dua pendapat fuqaha

Syafi'il,lph. Karena apabila sifat yang digantungkan ditemukan

sementam Khiyamya berlaku maka si budak menjadi merdeka karena

setelah itu dia tidak keluar dari kekuasaan penjual. Apabila sang majikan

meninggal pada waktu Dhuha lalu si fulan datang maka si budak tidak
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warisanberdasarkanpendapatkeduasementaramenurut

pendapat kedua dia mendapat warisan. Apabila sang majikan

memerdekakannya sebagai kafarat lalu si fi.rlan datang maka hukumnya

fidak sah menurut pendapat pertama, sementara menurut pendapat

kedua hukumnYa sah-

3.Seandainyasuamiberkatakepadaistrinya,..Kamusa5acerai

pada hari kedatangan si fulan" lalu sang istri meninggal atau sang suami

meninggal pada sebagian hari kernudian si fulan datang pada sisa

harinya. Apabila karni katakan berdasarkan pendapat pertama maka

jelaslah bahwa kematian tersebut teriadi setelah talak sehingga tidak ada

waris-meurarisi antam keduanya apabila talaknya Ba'in. sedar.rgkan

apabila karni katakan berdasarkan pendapat kedua maka maka talaknya

bdum terjadi. Apabila suami mag-khulu'istringra di aunl hari lalu si

fnlan datang di al$ir hari, maka berdasarkan pendapat pertarna l#zulu'-

nya batal apabila talaknya Ba'in. Sedangkan berdasarkan pendapat

kedua KhuluLnya sah dan talak yang digantungkan tidak berlaku'

Wallahu A'larn

Kondisi Kdta, si fulan datang sernentara orang bernadzar

sedang berpuasa urajib baik itu qadha atau nadzar' maka dia bisa

menyernpumakan puasanya lalu waiib berpuasa pada hari lain unh'rk

nadzar tersebut.

Imam Aqrq/af i dan fuqaha Syafi'ryyah menganglap sunah

puasa uajib diulangi, karena telah jelas bahwa hari tersebut harus

berptrasa karena si fulan tdah datang'

AlBashawiM(ata,"Inimertrpakandalilbahwaapabila
seseomnfl bemadzar akan berpuasa pada hari tertenfu lalu dia berpuasa

unfuk rrrd,rrr lain atau sebagai qadha maka Puasanya.sah dan dia bisa

mengqadha nadzar hari tersebut."
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Kond*i Ketiga, si fulan datang ketika dia sedang berpuasa sunah

atau tidak berpuasa tapi menahan makan dan minum sebelum matahari

tergelincir, apakah dia wajib berptrasa sejak awal hari atau sejak waktu

kedatangan si fulan? Apabila kami katakan berdasarkan pendapat

pertama, maka dia wajib berpuasa pada hari lain. Selain itu, disunahkan

agar dia menahan diri pada sisa hari tersebut. Sedangkan apabila kami

katakan berdasarkan pendapat keduq maka menurut Al Mutawalli

dilandaskan pada bolehnya nadzar berpuasa pada sebagian hari. Apabila

kami memboletrkannya maka dia bisa bemiat apabila si fulan datang dan

ifu sudah cukup. Dan disunahkan agar dia mengulangi satu hari penuh

agar keluar dari perbedaan pendapat tersebut. Apabila karni tidak

membolehkannya maka tidak ada apa-apa baginya. Dan disunahkan

agar dia mengqadharyn.

Al Baghawi berkata, 'Apabila kami katakan bahwa wajib

berpuasa sejak unkfu rnaka dalam hal ini ada dua pendapat

fuqaha Syafi'iy7ah. Pendapat yang paling shahih adalah bahwa wajib

berpuasa pada hari lain. Pendapat Kedua adalah wajib

menyempumakan'puasan!,8r, yang pertama menjadi puira sunah

sementam Sang kedua menjadi puasa wajib. Seperti oftmg yang

menunaikan puasa sunah lalu bernadzar akan menyempumakannya,

maka dia wajib manyernpumakanny"a. FIal ini apabila dia berpuasa

sunah. Apabila dia tidak berpuasa rnalo dia bisa bemiat dan berpuasa

pada sisa harinya apabila puasanlra sebelum matahari tergelincir. Ini

sernua apabila oftrng yang bemadzar tidak tahu kapan si fulan datang.

Apabila telah jelas bagi orang yang bemadzar bahwa si fulan

akan datang besok pagi,lalu dia berniat puasa pada malam hari, maka

tentang kesahan nadzamya ada dua pendapat fuqaha S5nfi'i147.ah.

(a) Hukumnln sah. Pendapat ini dinyatakan oleh penulis dan

jumhur, karena dia melandaskan niat berdasarkan asal yang diduga
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sehingga mirip orang yang bemiat puasa Ramadhan karena kesaksian

orang yang adil.

(b) Tidak sah. Ini adalah pendapat Al Qaffal dan lainnya, karena

dia tidak memantapkan niatr5n, karena bisa saja ada halangan sehingga

si fulan tidak datang. Al Mutawalli mengkhususkan dua pendapat ini

apabila kami mengatakan bahwa vrajib berpuasa sejak awal hari. Dia

berkata, "Apabila kami katakan wajib berpuasa sejak waktu kedatangan

saja maka tidak sah."

Kondisi Kenpt, si fulan datang pada hari raya atau pada bulan

Ramadhan. Maka dia seperti omng Spng datang pada malam hari.

Wallahu AIam

Cabang: Apabilan seseoEmg berkata, "Apabila si fulan datang

maka aku wajib berpr.rasa kernarin pada hari kedatangannya" maka

tentang kesahan nadzam5n ada dtra jalur riwaSnt. Menurut syeikh Abu

Hamid, nadzamSn tdak sah. Pendapat ir,ilah yans berlaku dalam

madzhab kami. Sernentara menuut penulis Asy-gtqnil yang berlaku

adalah dua pendapat lrnam AsrSyafi'i berkenaan dengan orang yang

bemadzar akan berptrasa pada hari kedatangannya.

Cabang: Apabila berkumpul dalam safu hari 2 nadzar, maka

hukumnya sebagaimana yang telah diielaskan oleh penulis. Inilah

pendapat yang berlaku dalam madzhab. Al Baghawi dan lainnya telah

menjelaskan masalah ini sebelumnya. Wallahu A'lan

Cabang, Apabila seoftmg lah-laki bemadzar akan berpuasa

pada hari mya atau seorang bemadzar akan berpuasa pada hari-hari

haidh maka nadzam5n udak sah berdasarkan hadits shahih, "Tidak
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bleh bemadar dakm mngl<a bqml<skt-" Masalah ini telah diuraikan

sebelumnya.

Apabila seseorzmg bemadzar pada hari Tasyriq rnaka nadzamln

fidak sah berdasarkan cabang perrrtasalahan bahwa puasanya tidak sah

bagi orang yang tidak menunaikan haji Tamattu'. Kemudian berkenaan

dengan kesahan nadzamya ada dua pendapat fuqaha Spfi'iyyah seperti

nadzar shalat pada waktu-waktu png malauh. Pendapat yang paling

shahihadalah bahwa nadzamya fidak sah dan tidak boleh berpuasa hari

$nk (hari 5Bng meragukan) nrerupun shalat pada waktu*vakfu yang

rnakruh. Wallahu A'lan

Cabang: Apabila ses@mryl telah mulai puasa sunah lalu dia

b€trtadzar akan menyernpurnakannSra, apakah dia wajib

menyernpumakannlp? Dalam hal ini ada dua perrdapat fuqaha

Syafi'iyyah Snng diriwa!,atkan oleh ulama l(hurasan, lnifut

(a) Pendapat yarg shahih adalah hukumnya wajib. Pendapat ini

dinyatakan oleh penulis dalam qiyasnya di beberapa ternpat dalam

pernbahasan REsa. Pendapat ini iuga dinyatakan oleh jumhur karena

puasanya shahihsehingga ia wajib dilaksanakan apabila dinadzarkan.

(b) Nadzamsa tdak sah, karena ia merupakan nadzar sebagian

hari sedang sebagian hari ifu bukan puasa. Mereka berkata, "Yang

berlaku adalah dua pendapat fuqaha Syafi'ryyah berkenaan dengan

orang yang bemadzar akan menyernpumakan puasa setiap hari yang

dia meniatkan s€bagai puasa sunah."

Apabila ses@mng menahan diri dari makan dan minum pada

pagi harinya tapi tidak meniatkannla padahal dia bisa puasa sunah,

apabila dia bernadzar akan berpuasa pada hari itu, maka tentang

kesahan nadzamya dan karaiiban melaksanakannya ada dua pendapat

fuqaha Syaft'ryyah. Dkatakan pula bahwa ada dua pendapat masyhur
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Imam Asy-Syafi'i yang tertulis dalam kitab-kitab ulama Khurasan

berdasarkan kaidah bahwa nadzar ifu ditafsirkan sesuai wajib syariat

ataukah yang sah?

Imam Al Haramain berkata, "Menurutku, hukumnya wajib."

Sementara menurut penulis Al Ela5nn, pendapat yang terkenal

adalah tidak sah karena ia bukan puasa. Inilah yang sesuai dengan

kaidah yang telah telah disebutkan.

Imam Al Haramain berkata: Ulama madzhab kami (Fuqaha

Syafi'iyyah) berkata, lApabila seseorang mengucapkan, 'Aku wajib

shalat safu rakaat', maka dia hanya wajib menunaikan safu rakaat.

Apabila dia berkata, 'Aku wajib shalat anu safu rakaat' maka dia wajib

menunaikannya apabila mampu apabila kami menafsirkan sesuafu yang

dinadzarkan ihr sesuai wajib syariat. Fuqaha Syafi'iyyah membedakan

antara keduanya. Padahal tidak ada perbedaannya sehingga wajib

menolak perbedaan pendapat tersebut. "

Apa yang ditafsirkan sang imam ini telah dikutip oleh para

fuqaha Syaf iyyah. Mereka berkata, "Apabila seseomng bernadzar akan

menunaikan shalat beberapa mkaat, maka tentang kewajiban

melaksanakannya ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah berdasarkan

ketentuan apakah nadzamya ditafsirkan sesuai wajib syariat atau yang

dibolehkan syariat?" Masalah ini telah diuraikan sebelumnya di awal bab.

Apabila seseorang makari di awal hari lalu bemadzar akan

berpuasa pada hari tersebut, apabila kami katakan tidak waiib apabila

dia tidak makan, maka disini lebih utama. Tapi kalau tidak, maka dalam

hal ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah yang diriwayatkan oleh Al

Mutawalli dan penulis N lddah dan Al Bayan serta lainnya. Pendapat

yang paling shahih adalah tidak sah. Sedangkan pendapat kedua adalah

sah dan dia wajib menahan makan dan minum (dan segala hal yang

membatalkan) pada sisa harinya dengan niat, berdasarkan pendapat
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janggal yang telah diuraikan dalam pernbahasan Puasa bahwa apabila

seseorang makan di awal hari lalu dia bemiat berpuasa pada hari

tersebut maka puasanya sah. Akan tetapi pendapat ini lemah atau batil,

dan pendapat yang merupakan cabang masalahn5ra lebih lemah darinya-

Wallahu A'lam

Apabila seseorang bemadzar akan berpuasa sejak awal, maka

tentang kesahan nadzamya ada dua pendapat masyhur fuqaha

S5af iyyah, graifu:

(a) Pendapat yang paling slnhih adalah bahua hukumnya tidak

sah.

(b) Hukumnf sah, seperti orztng yang telah memulai puesa

sunah lalu bemadzar akan menyernpumakannya. Apabila kami katakan

sah, maka dia uajib berpuasa safu hari penuh.

Al Mutawalli menyebutkan cabang permasalahan yang

menjelaskan sahnyra, yaifu apabila seseorcmg telah menahan diri dari

makan dan minum pada sisa hari unfuk nadzamya, maka hukumnya sah

apabila dia belum makan pada awal hari. Apabila dia telah makan maka

fidak sah menurut pendapat png benar. Ada juga pendapat

jarggal yang telah kami uraikan.

Apabila seseormg bernadzar akan menunaikan shalat sebagian

mkaat, maka tentang kesahan rndzamgra ada dua pendapat fuqaha

q/afi'i!,yah seperti puasa. Pendapat yahg paling shahih adalah tidak sah.

Sdangkan pendapat kdua adalah bahua hukumryn sah, karena dia

telah disuruh melakukan kurang deri 1 rakaat dan mendapat pahala

karenangra. Hal ini apabila dia mendapati imam setelah ruku sampai dia

mendapati keutamaan jamaah seandainln pada mkaat terakhir.

Al Mutawalli berkata, "Berdasarkan hal ini maka dia wajib

menunaikan safu mkaat secam semputna apabila hendak menunaikan

yang dinadzarkan secam sendirian. Apabila dia mengikuti imam setelah
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ruku pada rakaat terakhir maka dia telah keluar dari nadzamya, karena

dia telah melakukan yang telah diwajibkan yaitu ibadah untuk dirinya
sendiri."

Adapun menurut selain Al Mutawalli, yang wajib dilakukan
hanyalah 1 rakaat sebagai cabang masalah berdasarkan pendapat tadi.
Inilah yang lebih kuat. Wallahu AIam

Apabila seseor.ulg bemadzar akan ruku maka dia wajib ruku satu

kali secara sempuma menurut kesepakatan para ulama yang membuat
cabang permasalahan ini bahwa nadzamya sah.

Apabila sqseorang bemadzar akan bertasyahhud, menurut Al
Mutawalli, dia harus menunaikan satu rakaat lalu bertasyahhud di
akhimya atau mengikuti oftmg yang duduk unfuk rasSnhhud di akhir
shalatnya. Atau bertakbir lalu sujud satu kali kemudian bertasyahhud,

menurut riwayat oftmg 5nng mengatakan bahwa sujud Tilawah harus

ada Tasyahhudnya, sehingga dia bisa keluar dari nadzamya.

Apabila seseomng bemadzar akan melakukan sujud safu kali,
maka dala;n hal ini ada dua jalur riuayat. Yarrg paling shahih adalah
tidak sah, berdasarkan pendapat yang paling shahih bahwa ia bukan
ibadah yang tanpa sebab. Pendapat ini dingratakan oleh syeikh Abu
Muhammad dan lainnya. Sedangkan jalur riwap[ kdua adalah bahwa
sujud merupakan ibadah dengan dalil adan5n 2 sufrd'yaifu sujud Tilawah
dan sujud syukur. Pendapat ini dinSntakan oleh Al Mutawalli-

Dengan demikian maka berkenaan dengan kesahan nadzamya
ada dua pendapat fuqaha Spfi'i5yah tentang keabsahan nadzar

menjenguk orang sakit dan mendoakan orang bersin. Apabila kami
katakan tidak sah, maka hukumnSn adalah seperti yang berlaku dalam

ruku.

Penulis Al h5nn berkata, "Menurut madzhab nadzamya sah."
Wallahu A'lam
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Aq7-Syirazi berkata: Apabila seseoremg bemadzar
akan beri'tikaf pada hari kedatangan si fulan maka
nadzarnya sah. Apabila si fulan datang pada malam hari
maka dia tidak wajib melakukan apa-apa karena syaratnya
belum ada- Sedangkan apabila si fulan datang pada siang
hari maka dia harus beri'tikaf pada sisa harinya.

Adapun berkenaan dengan mengqadha yang telah
ketinggalan, dalam hal ini ada dua pendapat .fuqaha

S57afi'iyph. Pertama, hukumn3Ta wajib. Pendapat inilah yang
dipilih oleh Al Muzani. Kedua, fidak wajib. Inilah !/ang
berlaku dalam madzhab kami, karena yang telah lalu
sebelum kedatangan tidak masuk dalam nadzar sehingga
fidak wajib diqadha.

Apabila si fulan datang sementara da sedang ditahan
atau sedang sakit, maka menurut pendapat yang berlaku dia
wajib mengqadhanla karena ia merupakan kewajiban yang
gTaratn5ra telah ada saat sakit sehingga tetap menjadi
tanggungannya, seperti puasa Ramadhan. Sementara
menurut Al Qadhi Abu Hamid dan Abu Ali Ath-Thabari
hukumnya tidak wajib, karena sesuafu lpng tidak mampu
tdak masuk dalam nadzar, seperti perempuan lpng
bernadzar akan berpuasa pada hari tertenfu lalu dia terkena
haidh pada hari tersebut.

Penielasan:

Redaksi "karena ia merupakan ke'*rajiban" adalah pengecualian

dari puasa hari Arafah, puasa Aslua dan lainnya.

Redaksi "syarafuiya telah ada" adalah pengecualian dari yang

tidak ada syaratrya karena gila dan lain sebagainya.
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Redaksi, "saat sakit" adalah pengecualian dari perempuan yang

bemadzar akan berpuasa pada hari tertenfu lalu terkena haidh pada hari

tersebut.

Redaksi "karena sesuafu yang tidak mampu tidak masuk dalam

nadzar" adalah pengecualian dari redaksi "Nadzar unfuk puasa

Ramadhan" karena ia wajib berdasarkan syariat.

Fuqaha Syafi'igyah berkata, "Apabila seseorang bemadzar akan

beri'tikaf 'pada hari kedatangan si fulan maka nadzamya sah tanpa

diperselisihkan lagi. Karena I'fikaf ifu sah dilakukan pada sebagian hari,

berbeda dengan puasa. Apabila si fulan datang pada malam hari maka

dia tidak wajib melakukan apa-apa berdasarkan keterangan penulis.

Sedangkan apabila dia datang pada malam hari maka dia wajib

menunaikannya pada sisa hari, dan dia wajib mengqadha yang telah lalu

menurut pendapat yang benar dari dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah,

berdasarkan keterangan penulis. "

Apabila si fulan datang ketika dia sedang sakit atau ditahan,

maka tentang kewajiban mengqadha ada .dtn pendapat fuqaha

Syafi'iyyah yang telah diuraikan oleh penulis dengan dalilnya. Pendapat

yang shahih adalah bahwa wajib. Dia mernbedakan antam

masalah ini dengan mamlah haidh yang diqiyaskan oleh ulama lain

bahwa wanita haidh tdak sah puasanya; bededa dengan I'tikafnya

oftrng sakit dan oftmg yang dihhan. Apabila kami katakan berdasarkan

madzhab maka dia wajib mengqadha hari yang tersisa setelah

kedatangan si fulan.

Berkenaan dengan mengqadha hari yang telah lalu, dalam hal ini

ada dua pendapat fuqaha Syafi'iyyah yang telah diuraikan sebelumnya.

Pendapat !/ang berlaku dalam madzhab kami menyatakan bahwa

hukumnya tidak wajib.

7g8 ll,et A"i*u' Sloah Al Muhadzdzab



Contoh masalah orang yang ditahan adalah apabila seseorang

ditahan tanpa alasan yang benar. Apabila dia ditahan karena alasan

yang benar sedang dia masih bisa melakukannya maka dia wajib

mengqadhanya. Demikianlah menurut satu pendapat, karena dia

mampu keluar-dan bisa melakukan I'tikaf. Wallahu Alam

Asy-Syirazi berkata: Apabila seseorang bernadzar
akan berjalan menuju BaituIlah A[ Haram maka dia wajib
berjalan kesana baik dengan Haji atau Umrah- Karena tidak
ada nilai ibadah apabila berjalan ke Baitullah Al Haram
kecuali dengan menunaikan Haji atau Umrah, sehingga
nadzar yang mutlak ditafsirkan demikian- [^alu dari manakah
dia wajib berjalan dan berihram? Dalam hal ini ada dua
pendapat fuqaha Slrafi'iyyah- Abu Ishaq berkata, "Dia wajib
berihram dan berjalan dari penrmahan keluarganya.' Karena
hukum asal Ihram adalah dimulai dari perumahan
keluargangn, dan dibolehkan menundanya sampai Miqat
hanyalah dispensasi. Apabila nadzamSn disebutkan secara

mutlak maka ditafsirkan menurut aslinya- Akan tetapi
menurut mayoritas ulalma madzhab kami, dia wajib Ihram
dan berjalan dari Miqat, karena perkataan manusia yang
disebutkan secara mutlak ditafsirkan sesuai yang berlaku
dalam qlariat, sedang yang berlaku (yang dikenal) itu dari
Miqat sehingga nadzamya ditafsirkan demikian.

Apabila dia menunaikan lhram, maka dia wajib
berjalan sampai selesai. Sedangkan apabila dia menunaikan
Haji, dia wajib berjalan sampai melakukan Tahallul kedua,
karena dengan Tahallul kedua dia baru keluar dari Ihram-
Apabila dia ketinggalan maka dia wajib mengqadha dengan
berjalan, karena kewajiban nadzar akan gugur dengan
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mengqadha sehingga dia wajib berjalan, seperti

menunaikannya. Lalu apakah dia wajib berialan ketika

ketinggalan? Dalam hal ini ada dua pendapat Imam Asy-

Syafi'i. Pertama, waiib melakukannya, karena ia wajib

dengan hukum nadzar sehingga dia wajib berialan, seperti

orang yang f,dak ketinggalan- Kedua, tidak wajib, karena

kewajiban nadzar tidak gugur dengan hal tersebut.

Penjelasan:

Imam Asy-Syafi'i dan fuqaha Syafi'i347ah berkata, "Apabila

seseorang bemadzar akan bedalan menuiu Baifullah Al Haram maka dia

wajib berjalan baik dengan Haji atau Ummh. Inilah'yang benar dan

inilah yang dinyatakan fuqaha Syafi'iyyah. Sebelumnya telah diuraikan

tentang perbedaan pendapat yang janggal dalam masalah ini pada pasal

orang yang bemadzar akan menunaikan shalat di maslid, apakah dia

wajib berjalan kaki atau harus naik kendamari? Dalam rnasalah ini ada

dua pendapat masyhur frqaha Slpfi'ilrfh yang disebutkan dalam kitab-

kitab ulama Khumsan.

(a) Pendapat yang paling shahih menurut mereka adalah wajib.

Pendapat inilah yang dinptakan oleh penulis dan tainqn, karena hal

tersebut telah diniatkan

(b)Tidak wajib. Bahkan dia boleh berjalan.

Para ulama mengatakan, dua pendapat ini didasarkan pada

ketentuan bahwa apakah Haji lebih utama dengan naik kendaraan atau

dengan jalan kaki? Dalam masalah ini ada tiga pendapat Imam Asy-

Spfi'i yang telah diuraikan di aunl pernbahasan Haji dengan dalil-

dalilnya. Pendapat yang paling shahih adalah pendapat pertama bahwa

yang lebih utama naik kendaraan. Pendapat kdua, yang lebih utama
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adalah berjalan (jalan kak). Pendapat ketiga, hukumnya sama dan tidak

ada keistimewaan antara yang safu dengan lainnya.

Ibnu Suraij berkata, "Keduanya sama selama dia belum

berihram. Apabila dia telah berihmm maka jalan kaki lebih utama."

Al Ghazali berkata dalam Al lhg ', "Bagr yang lebih mudah

berjalan maka ia lebih utama baginya. Sedangkan bagi png lernah dan

ftSknp akan menjadi buruk apabila berjalan, maka naik kendaraan lebih

utama."

Pendapat yang berlaku dalam madzhab kami men5;atakan bahwa

naik kendaraan lebih utama secarcl mutlak-

Para ulama berkata, "Apabila kami katakan bahwa berjalan lebih

utama maka dia wajib melakukannya apabila menadzarkannya.

Sedangkan apabila kami katakan bahwa naik kendaraan lebih utama

atau kami menlnmakann5n, maka tdak wajib berjalan apabila

menadzarkannya."

Pendapat 5nng berlaku dalam madzhab adalah bahr,ua berjalan

hukumnya wajib. Dalam masalah ini ada beberapa cabang

perrnasalahan:

Pertama. apabila seseotang menjelaskan bahwa dia akan mulai

berjalan dari perumahan keluarganya sampai selesai, maka dia wajib

berjalan sejak lhmm. lalu apaleh dia wajib berjalan sebelum lhram?

Dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha Syaf iyyah. Pendapat yang

paling shahih adalah bahwa wajib. Apabila seseoftmg

menyatakan bahwa dia akarl menunaikan Haji dengan jalan kaki,

apabila kami katakan bahwa dia wajib berjalan dari pemmahan

keluarganya dengan menjelaskann5p, maka disini lebih utama. Tapi

kalau tidak, maka ada tiga pendapat fuqaha Syafi'iyyah.

(a) Dia wajib berjalan dari pemmahan keluarganga. Ini adalah

pendapat Abu Ishaq.
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(b) Dia wajib berjalan dari Miqat.

(c) Dia wajib berjalan dari Miqat, kecuali apabila dia berihram

sebelumnya maka harus dari perumahan keluarganya. Inilah pendapat

yang paling benar.

Tentang lhram, pendapat yang paling shahih adalah bahwa ia

harus dari Miqat. Ini adalah pendapat jumhur fuqaha Syafi'i547ah

sebagaimana diriwayatkan oleh penulis. Sedangkan menurut pendapat

kedua, Ihram harus dilakukan dari perumahan keluarganya. Pendapat ini

diriwayatkan oleh penulis dan fuqaha Syafi'iyyah dari Abu Ishaq. Penulis

dan Al Mutawalli serta lainnya menjadikan berjalan didasarkan pada

Ihram apabila kami mengatakan bahwa dia wajib Ihram dari Miqat.

Maka begifu pula berjalan. Sedangkan apabila kami katakan dari

perumahan keluarganya, maka begifu pula dengan berjalan. Semua ini

apabila dia berkata, "Aku wajib menunaikan Haji karena Allah dengan

berjalan."

Sedangkan apabila dia berkata, "Aku akan jalan kaki unfuk

menunaikan Haji" rnaka dalam hal ini ada dua pendapat fuquha

Syafi'iyyah. Pendapat yalrg shahih adalah bahwa ini seperti ucapan

"Aku akan menunaikan Haji dengan jalan kaki." Konsekuensi dari

masing-masing kedtnnSn adalah wajibnya menunaikan Flaji dan berjalan

s@ara bersamaan. Sedangkan menurut pendapat kedua, berjalan hanrs

dilakukan sejak dia berangkat unhrk menunaikan Haji.

Kedua: Berkenaan dengan akhir berjalan, dalam hal ini ada dtra

jalur riwayat dalam madzhab Syaf i. Jalur yang paling shahih adalah

bahwa dia wajib berjalan sampai menunaikan dua Tahallul apabila dia

telah berihmm untuk Haji. Jalur ini dinyatakan oleh'penulis dan jumhur.

Inilah pendapat yang berlaku. Dan dia boleh naik kendaman setelah

melakukan dua Tahallul meskipun masih tersisa melempar Jamrah pada

hari-hari Tasynq. Masalah ini tdak diperselisihkan para ulama.

Sedangkan menurut jalur riwayat kedua, dalam hal ini ada dua pendapat
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fuqaha Syafi'iyyah yang diriwayatkan oleh Imam Al Haramain, Al
Ghazali dan lainnya. Pendapat yang paling shahih adalah ini. Sedangkan

pendapat kedua adalah bahwa dia boleh naik kendaraan setelah Tahallul
pertama.

Orang yang berihram unfuk Ummh wajib berjalan sampai selesai

darinln, dan para ulama tidak berbeda pendapat dalam masalah ini.

Ar-Rafi'i berkata, "Qiyasnya adalah apabila dia bolak-bolak saat

melakukan manasik unfuk tujuan dagang dan lainnya, maka dia boleh

naik kendaraan. Pendapat ini tidak dinyatakan fuqaha Syafi'i56rah."

Inilah yang diuraikan fuqaha $;'afi'iyyah dalam masalah ini.

Tentang perkataan penulis dalam At-Tanbih, "Tidak boleh

meninggalkan ialan kaki sampai melernpar Jamrah dalam Haji" ini
bertentangan dengan di sini dan keterangan fuquha

Syafi'iryah dalam sernua jalur riwayat. Penafsiran SEng paling pas

terhadap perkataannya adalah bahwa yang dia maksud melempar disini

adalah melempar Jamrah Aqabah pada Hari Raya Kurban. Dia

membuat cabang permasalahan bahwa mencukur mmbut bukan

manasik. Berdasarkan pendapat janggal 5nng disebutkan Imam Al
Haramain dan Al Ghazali adalah bahrwa cukup berjalan sampai

melakukan Tahallul pertama. Selain ifu, perkataann5n di atas tidak boleh

ditafsirkan sebagai melernpar Jamrah pada hari-hari Tasyriq, karena

fidak ada perbedaan pendapat dalam masalah kebolehan naik

kendaraan setelah dua Tahallul dan sebdum hari-hari Tasyriq. Wallahu

A'lam

Ketiga: Apabila seseorang ketinggalan Haji nnka dia wajib

mengqadhanya dengan berjalan, berdasarkan ketemngan penulis. [-alu

apakah dia wajib berjalan dalam Haji yang tertinggal tersebut secam

sexnpuma sampai selesai dan bertahallul dengan amalan-amalan

Ummh? Dalam hal ini ada dua pendapat masyhur Imam Asy-S5nfi'i

png disebutkan oleh penulis dengan dalildalilnya. Pendapat yang paling
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shahih adalah tidak wajib. Pendapat ini diryntakan oleh jumhur. Apabila
seseorang Hajinya rusak setelah memulainya maka dia wajib
mengqadhanya dengan berjalan. [-alu apakah dia wajib berjalan unfuk
Haji yang telah rusak yang telah lalu. Dalam hal ini berlaku dua
pendapat tadi.

Asy-syirazi berkata: Apabila seseorang bemadzar
akan berjalan kaki lalu dia naik kendaraan padahal dia
mampu berjalan, maka dia wajib membalnr Dam. Hal ini
berdasarkan hadits riwayrat Ibnu Abbas dari Uqbah bin Amir
bahwa saudara perempuann!,.r bemadzar akan berjalan
menuju BaituIlah. [-alu dia mendatangi Nabi S untuk
menanyrakan hal tersebut kepada beliau. Maka Nabi dS

bersabda, fun #i "rSA ,!*l )k ',f V jw t r Itt
" Sesungguhnga Allah & frdak butuh nadzar sudara
perempuanmu- HendaHah dia naik kendanan lalu
menyembelih Hadyt berupa *ekor unb gemnk' Dimmping
ifu, dengan nadzar maka ia menjadi manasik yang wajib
sehingga apabila ditinggalkan wajib r Dam, seperti
Ihram dari Mqat-

Apabila dia tidak mampu berialan maka dia boleh naik
kendaraan; karena apabila boleh fidak berdiri wajib dalam
shalat karena tidak m.rmpu, mato beglfu pula dibolehkan
tidak berjalan.

Apabila dia naik kendaraan, apakah dia wajib
membayar Dam? Dalam hal ini ada dua pendapat Imam Asy-
Syaf i. Pertama, tidak rvajib, karena kondisi lemah tidak
masuk dalam nadzar. Kedua,. umiib, karena sesuafu yang
wajib membayar Dam apabila ditinggalkan maka Dam-nya
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Jl,',# of orx ,ftLt_,o\t l?, (
xa h,t J:"'";r i6 eip * q. ;;)

tidak gugur meskipun sal{it, seperti memakai parfum dan
pakaian.

Penjeliasan:

Hadits Ibnu Abbas dari Uqbah dirir,rnyatkan oleh Abu Daud

dengan sanad shahih dari Ibnu Abbas,

,o//
., / O / * O / ./

.r! # dl .>-rs

'r-?'1 "of 'rt,: *a ht J:"'olt G;G ,>;it
' 

.^. ok
.tr-J-a €NS

'Bahwa saudara p€rernpuan Uqbah bin Amira bernadzar akan
berialgn kah menuju Baitullah hlu Nabi S naik

kendaman dan menyerrbelih heunn Hadyt." ffi. Abu Daud).

Sedangkan dalam riwa3nt Abdullah bin Malik A.nisSnnios dari

Uqbah bin Amir disebutkan, bahwa dia berkata,

'S;b lb'a*t:wr$At iur oL,*i
.i'5 

^|)c 4)'#A)-,

-cG U.'aiL'*f "Ot

l//

6 Diu ternasuk salah seorang bbiin 1ang b€fhiirah pada masa pemerintahan
Umar 4},. Dia unfat pada tahun 77 H.fradinilai &ridoletr rnalpritas ulama.
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"Wahai Rasulullah, sesungguhnya saudara perempuanku

bemadzar akan berjalan menuju Baitullah dengan tidak memakai alas

dan tidak memakai cadar." Maka Nabi $ bersabda, 'Sesungguhnya

Allah & tidak al<an melakul<an apa-apa dengan kesusahan yang

dilakul<an saudara perempuzrnmu. HendaHah dia naik kendanan dan

memakan* cadar lalu berpwa tiga hari."

Hadits ini diriwaptkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i,

Ibnu Majah dan lainnya.

Setelah meriwaSlatkanryra At-Tirmidzi berkomentar, "Hadits ini

hasan."

Tapi apa yang dikatakannya perlu diteliti lagi, karena dalam

sanadnya terdapat periwaSnt lrang menghalangi stafus hasan hadits ini.

Nanti akan kami sebutkan pendapat Imam Al Bukhari dalam masalah

ini, ins5a Allah.

Diriwayatkan dari Kumib, dari hnu Abbas &, dia berkata, ,

:Jw *t 11;ht ,rU"rat JL,tr:r;G
,onl

Jui t-rylu,
"rsf, ..lqt)

,t.
- o. z. o *W i)+I otilx.

t/o /e-
./ lO /.k+,"

"Seorang laki-laki mendatangi Nabi $ lalu berkata, 'Wahai

Rasulullah, sesungguhnya saudara perernpuanku bemadzar -yakni akan

menunaikan Haji dengan ialan kaki-'. Maka Nabi # bersabda,

a , . o I o/ o ./,. o I " ,

d dl *- .).,1s ,gl dl

Y ?ur ut,*) *ahr Jr"'$t
J?' (

I
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'saungguhnya Allah & tidak akan melakukan apa-apa dengan

kausahan yang dikkukan saudam perempuanmu. HendaHah ia

menunaikan Haji dengan jalan kaki dan membayar kafamt sumpaff."
(FIR. Abu Daud)

Dari Abu Al Khair, dari Uqbah bin Amir, dia berkata,

or rl.ivts
a,&)

{t t , o 4 o t/., tro t . o t a-# dl or-ri ry L*l O!(_r

J:".\r J;, ig ,i)i;6zl/ ra / Ot, J,i*j * 4$l

)r. o/ L o.
drll *.,r! rF//

zl

^:JL 
At

6

,'V

oz , /
. t O f O / ./

Ol ,;*l c> 
'-LiV/J

,a

',.-?'9, p. lJw
"Saudam b€rnadzar akan berjalan menuju

Baitullah dan dia menyuruhku merrinta fahia kepada Rasulullah &t
dalam masalah ini. Maka Nabi $ bersaMa, 'HendaHah dia berjalan

l<aki lalu naik kadanad." (HR. Al Bukhari dan Muslim dengan redaksi

ini dalam Ash-Shahihahll.

Artinya adalah, "Dia hendalmSp berjalan kaki apabila mampu

dan naik kendaraan apabila fidak mampu atau kelelahan dalam

ber;alan."

Masalah ini juga dibahas oleh Al Baihaqi, dia berkata, "Bab

Berjalan Bagi yang Mampu dan Naik Kendaraan Bagi yang ndak
Mampu." lalu dia menyebutkan haditsnp.

Al Baihaqi juga meriwaptkan hadits ini dari Ibnu Abbas rtg,

"hr J;, O/o/A**

G;b,l 0l

/o.,,H
Y t#l:) a*t1

/
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ld.:*'$'a*f ,# *r;rJ ;a tur oL
///

"Bahwa saudara perempuan Uqbah bemadzar akan menunaikan

Haji dengan jalan kaki tapi dia tidak bisa. Mal<4 Rasulullah $ bersabda,

'sesungguhrya Allah & tidak butuh dengan jalan l<aki saudam

perempuanmu. HendaMah dia naik kendaman lalu menyembelih unta

gemu?-"

Demikianlah yang disebutkan dalam riwayat ini, yaifu

menggunakan kcrta hdanah (onta gemuk). Redaksi ini sesuai dengan

riwayat penulis dalam kitab ini.

.Al Baihaqi berkata, "Demikianlah gang terdapat dalam riwayat

ini. Selain ifu, diriwayatkan dari jalur lain, "Hendaklah dia menyembelih

Hadyu." Ada juga yang diriwayatkan dengan selain l<ata Hadyu. Lalu dia

menyebutkan seluruh jalur-jalur tersebut dari Ibnu Abbas, kemudian dia

meriwayatkannya dari jalur Uqbah t npu menyebut kata Hadyu,

sebagaimana telah diuraikan dalam riwayat Al Bukhari dan Muslim.

Kemudian Al Baihaqi menyebutkan rirmsaLriwayat sebelumnya

dali Sunan Abi Daud dan At-Tirmi&i. Lalu dia meriwayatkan dengan

sanadnya dari Al Bukhari, dia berkata, "Tidak sah riwayat gnng

menyebut kata Hadyudalam hadits Uqbah bin Amir."

Kemudian AI Baihaqi meriwa5ntkan dengan sanadnya dari Abu
Hurairah rg, dia berkata, 'Ketika Rasulullah $ sedang berjalan di

tengah malam dengan rombongan, beliau melihat penunggang kuda

yang membuat lari onta-onta mereka. lalu beliau menyuruh seoftrng

laki laki turun untuk meneliti apa yang terjadi. Temyata ada seomng

perempuan telanjang dengan rambut terurai (acak-acakan). Maka laki-

laki tersebut bertanya, 'Ada apa denganmu?' Perempuan tersebut

.t ///
.4iJJ
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menjawab, 'Aku bemadzar akan menunaikan Haji ke Baih.rllah dengan
jalan kaki dan telanjang serta rambut acak-acakan. Aku bersembunyi
pada siang hari dan menempuh jalan pada malam hari'. Maka laki-laki
tersebut menghadap Nabi $ dan memberitahukan hal tersebut kepada

beliau. Maka Nabi # bersabda, 'Kembalilah kepada perempuan

tercebut dan suruh dia agar metnal<ai lalu manyernbelih

heown kurban sebagai Dam'."

Setelah meriwayatkannSla Al Baihaqi berkata, "Sanad vi dha'if.

Diriwayatkan pula dari jalur lain yang terpufus sanadnya tanpa
menyebut l<ata Hadyudi dalamnya."

Kemudian AI Baihaqi meriwayatkan dengan sanad-sanad dari AI
Hasan Al Bashri dari Imran bin AI Hushain bahwa Nabi $ bersabda,

.'-o z
trJ.a )i:$ g6'"e bf itf )$ rir

. *;;'^lu. )W : g :t A ri^;)
z-

"Apabila salah samng dari l<alian bhadar alan mqunaikan
Haji dengan jalan kaki, hendaHah dia menyembelih Hadyt lalu naik
kendaman." Dalam riwayat lain disebutkan, "HendaHah dia

manyetnbelih heunn unta gemuk lalu naik kendaruan."

Al Baihaqi berkata, "Tidak benar bahwa Al Hasan mendengar
hadits ini dari Imran. Jadi hadits ni mutsL Hadits ini juga diriwaFtkan
dari Ali secara mauquf" Wallahu AIam

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukumnSn, dalam hal

ini ada beberapa masalah:

Pertama: Apabila seseomng bemadzar akan menurnaikan Haji
dengan jalan kaki sementara kami mangatakan berdasarkan pendapat
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yang paling shahih bahwa dia wajib berjalan, maka dia tidak boleh naik

kendaraan apabila mampu berjalan. Hal ini berdasarkan sabda Nabi $,

;rb:bht'&"oi')ii "r;

"krangsiapa bemadzar al<an taat kepada Allah hendaHah dia

taat kepda-Ntn."

Apabila dia tdak marnpu berjalan maka dia boleh naik

kendaraan selama tidak mampu. Dan apabila telah mampu maka dia

wajib berjalan. Hal ini berdasarkan hadits Uqbah bin Amir ynng telah

disebutkan sebelumnya dalam pasal ini dart Shahih Al Bukhari dan
Shahih Muslim. Juga berdasarkan hadits Anas g, dia berkata,

6 'n,. 6z.Jl r(J. Jf **3
z jl .

ti ,x :Uta, gU..i

zlot/ Jr.4)e dJJl

6

,'V
! z ./

J( U :JLi, ,*_;) u. 6:rt4t
.nt/,1.6tO .O / O / A,,-;r* o; U ht q :J$ ,:v;:; tf "hr J;)

*;'ol;;G ,I,ii t.r^

"Nabi $ melewati omng tua yang dip"puh dua pubanSa. Lalu

beliau berian5n, 'Ada ap dengan omng ini? Maka orcmg-orang

berkata, 'Wahai Rasulullah, dia bemadzar akan berjalan kaki'. Beliau

bersabda, 'SaungguhnSa Alluh l* tidak butuh sn@ft,ng menyiksa

dtinW sendid. [.alu beliau agar naik kendaraan." (FIR-

At-Tirmidzi)

Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini
shahih."

."r
'-s&
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Kedua, Apabila seseoftu'rg tidak mampu berjalan lalu dia

menunaikan Haji dengan naik kendaman, maka Haji nadzamya sah

tanpa diperselisihkan lagi- talu apakah dia unjib membayar Dam akibat

berjalan yang ketinggalan? Dalam hal ini ada dua pendapat masyhur

Imam Asy-Syafi'i yang disebutkan oleh penulis derrgan dalildalilnya.

(a) Tidak wajib mernbapr Dam, seperti orztng yang bemadzar

akan shalat dengan bexdiri lalu dia tidak mampu, maka dia bisa shalat

dengan duduk dan hukumnlp sah dan tidak ada sanksi apa pun

terhadapnya.

(b) Pendapat png paling shahih adahh dia wajib mlmbayar

Dam, berdasarkan penulis. ..:

Berdasarkan hal ini, rnaka tentang sesuafu yang wajib

dilakukannya ada dtra jalur riwapt. Jalur riunyat yang berlaku dalam

ma&hab kami mengatakan bahwa dia unjib menyembelih seekor

kambing yang sah unfuk Udh-h$nh sebagaimana her,r,ran-her,r,ran lainnya.

Sedangkan dalam jalur riurapt kedua ada dua pendapat Imam fuy-
Slrafi'i. Yang pertarna adalah tadi. Yang kedua adalah dia

wajib menyembelih unta gemuk berdasarftan hadits yang telah

disebutkan sebelumnya. Pendapat ini' dirirrnyatkan oleh ulama

I(hurasan. Wallahu A'lan '

Ketiga' Apabila seseotang rrrrmpu b€rjalan lalu dia tidak

berjalan dan memilih menunaikan Haji dengan naik kendaraan, maka

dia telah berbuat dosa dan mdakukan perbuatan haram. Hal ini

berdasarkan cabang rnasalah dalam madzhab kami lpitu wajib berjalan.

lalu apakah Haji nadzaqp sah? Dalarn hal ini ada dua jalur riwayat,

yatfut

1. Wajib. Dalam hal ini han5ra ada safu pendapat. Pendapat ini

diqptakan oleh penulis dan ularna Imk.
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2. Pendapat yang diriwaptkan oleh ulama Khumsan, yaifu dua

pendapat Imam Asy-Syafi'i. Pendapat lamanya adalah hukumnya tidak

sah, dan dia wajib mengqadha karena tidak melaksanakan sesuai sifat

yang diwajibkan. Sedangkan yang kedua yaitu pendapat yang paling

shahih adalah pendapat barunya, yaifu bahwa hukumnya sah dan fidak'

perlu mengqadha, sebagaimana omng gang meninggalkan Ihram dari

Miqat dan melakukannya di selain Miqat atau melanggar larangan lain,

maka Hajinya sah tanpa diperselisihkan lagi.

Berdasarkan hal ini, maka tentang wajibnSn Dam ada dua

pendapat Imam Asy-Syafi'i. Ada pula png mengatakan dua pendapat

fuqaha Syafi'iyyah. Pendapat yang paling shahihadalah wajib membayar

Dam. Pendapat ini dihyatakan oleh penulis dan ulama lainnya. [-alu

apakah yang disembelih harus unta atau kambing? Dalam hal ini terjadi

perbedaan pendapat ynng telah diuraikan sebelumn5n. Pendapat png
paling shahih adalah bahwa yang disenrbelih kambing. Wallahu AIam

Cabang: Hakikat tidah rnampu, secara zahir yang dimaksud

adalah apabila yang bersangkutan meftrsa kesulitan, sebagaimana yang

dikatakan fuqaha Syafi'iyyah tentang ketidakmampuan berdiri dalam

shalat dan ketidakmampuan menunaikan puEsa Ramadhan lantamn

sal*. Wallahu A'lam

Asy-Syirazi berkata: Apabila seseorang bernadzar
akan naik kendaraan menuiu Baitullah Al Haram lalu dia
berjalan, maka dia unjib membalrar Dam (dengan

menyembelih hewan kurban), karena dia' merasa senang
dengan meninggalkan ongkos kendaraan- Sedangkan
apabila dia bernadzar akan berjalan menuiu Baitullah Al
Haram bukan unfuk menunaikan Haji atau Umrah, maka
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dalam hal ini ada dua pendapat fuqaha Syafi'i5;yah-

Pertama, nadzamln fidak sah, karena berjalan tanpa fuiuan
manasik bukan ibadah sehingga tidak sah, seperti berialan
menuju selain Baifullah, Kedua, nadzamln sah dan dia wajib
berialan baik dengan menunaikan Haji atau Umrah, karena

dengan nadzar berjalan dia wajib berjalan dengan manasik,

sehingga ketika dia hendak menggugurkannln maka

kewajiban tersebut fidak gugur.

Penielasan:

Dalam bahasan ini ada dr-ra permasalahan, yaifu:

Pertama: Apabila ses@ftmg bemadzar akan menunaikan Haji

dengan naik kendaraan, apabila kami katakan bahwa berjalan lebih

utama atau kami katakan bahwa Snng lebih utama naik kendaraan dan

hukumn5n sarrrer, maka dia boleh mernilih. Kalau dia mau maka dia bisa

naik kendaraan, sedangkan apabila dia mau maka dia bisa berialan.

Sedangkan apabila kami katakan bahwa naik kendaraan lebih utama,

maka dia urajib melaksanakannya. Apabila dia berjalan, menurut penulis

dia wajib membalnr Dam.

Penulis Al hlpnberkata, "lnilah pendapat yang terkenal dalam

madzhab kami. Ada juga pendapat fuqaha Syafi'iyryah yang diriwayatkan

oleh penulis Al Furu'bahwa dia fidak wajib memba5nr Dam, karena

berjalan lebih berat daripada naik kendaraan."

Sahabat kami pam ulama Khurasan berkata, "Apabila kami

katakan bahwa berjalan lebih utama atau kami katakan bahwa keduanya

sanrrr, rnaka tidak ada Dam atasnya. Sedangkan apabila kami katakan

sestrai madzhab kami bahwa naik kendaraan lebih utama, maka dia

wajib mernbayar Dam."
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Demikianlah pendapat png dinyatakan oleh mereka. Sementara

menumt AI Baghawi, dia berkata, oDia tidak unjib membayar Dam

karena berjalan lebih bemt. Bagaimana bisa demikian sedang pendapat

madzhab wajib mernbalar Dam?" Wallahu A'lam

Kedua: Apabila seseoftng bernadzar akan berjalan menuju

Ka'bah tidak unfuk Haji atau Umrah, maka tentang keabsahan

nadzamya ada dua pendapat masyhur fuqaha SSnfi'iyyah lang
disebutkan oleh penutb dengan dalil{alilnp. Pendapat yang paling

shahih adalah bahun hukumnya sah. Di antara ulama yang

membenarkan pendapat ini adalah Al Fariqi dan lainqn. Berdasarkan

hal ini maka dia uniib Ka'bah baik dengan Haji atau Ummh

menumt pendapat l,ang benar. Dalam masalah ini juga terjadi

perbedaan pqrdapat SBng telah diumikan dalam pasal omng Snng

bemadzar akan menunaikan shalat di rrnsjid. '

Syaikh Abu Hamid berkata, "Kernungkinan dua pendapat

fuqaha Syafi'iy5;ah ini diambil dari dua pendapat Imam Aqr$nfi'i
tentang orang yang b€rrradzar akan berjalan menuju rnasjid Madinah

atau masjid Al Aqsha. Karena berjalan ke sana tidak berkaitan dengan

manasik. Maka b€gitu pula disini apabila dia menjelaskan akan

meninggalkan rnanasik."

Ibnu AshShabbagh berkata, "Pendapat ini keliru, karena apabila

kami katakan bahwa radzamlra sah maka dia wajib berialan dengan

manasik. Berbeda dangan berjalan menuju masjid Madinah atau rnasjid

Al Aqsha." Wallahu A'lant
' 

..a.

Cabang: Apabila seseorang bemadzar akan menunaikan Haji

tanpa memakai alas lraki (sepatu/sandal), maka dia urajib menunaikan

Haji tapi tidak uaiib tidak mengenakan alas kaki. Jushu dia bisa

memakai dua terompah (sandal) dalam Ihram dan memakai pakaian
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sebelum lhmm serta segala hal png dikehendakinya, dan tidak ada

fidryh atasnya tanpa diperselisihkan lagi, karena hal tersebut bukan

ibadah dan nadzamya tidak sah.

AqrSyirazi berkata: Apabila seseorang bemadzar
akan berjalan menuiu Baitullah (Rumah Allah) tanpa
menyebut kata Al Haram dan tidak meniatkannyra, maka
menurut ma&hab, dia wajib melakukann5p, karena Baifullah
secara mutlak adalah Baifullah Al Haram sehingga nadzar
j/ang mutlak ditafsirkan demikian.

Di antara ulama madzhab kami ada yang berkata,
"Dia tidak wajib berjalan, karena kata Baitullah bisa berlaku
unfuk Masiidil Haram dan masjid-masjid lainnSra, sehingga
tidak boleh ditafsirkan sebagai Baitullah AI Haram- Apabila
seseoftrng bemadzar akan berjalan menuju kawasan
Baitullah AI Haram, maka dia wajib berjalan baik dengan
Haji atau Umrah, karena mendatanginlra fidak boleh tanpa
Ihram, sehingga mewajibkannp sama saja mewajibkan
Ihram. Apabila seseorang bernadzar akan pergl ke Arafah,
dia tidak wajib melakukanqp, karena ia boleh didatangi
tanpa Ihram sehingga nadzar berjalan kesana tidak lebih
bangpk dari pewajiban berjalan. Ini bukantah ibadah
sehingga fidak wajib baginln-"

Apabila seseorang bemadzar akan berjalan menuju
masjid selain Masjidil Haram, masiid Madinah dan masjid Al
Aqsha, maka dia tidak wajib melakukann5Ta- Hal ini
berdasarkan hadits riwalnt Abu Sa'id AI Khudri ag, bahwa

Nabi g bersabda, ltflt ;a:,*Jt ,rG ylu Jt\ir;:jt 'r:s X

lJ6 L#a:;: ,r"rtl )o:;lt1 - Tidak boteh mengadal<an
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perjalanan kecuali ke tiga masjid: Masjidil Haram, masjid AI
Aqsha dan masjidku ini."

Apabila seseorang bernadzar akan berjalan menuju
masjid Al Aqsha atau masjid Madinah, dalam hal ini ada dua
pendapat Imam Ary-Syaf i. Dia berkata dalam AI Buwaithi,
'Dia wajib melalukannya karena ia merupakan masjid lrang
diperintahkan ryariat unfuk mendatanginya sehingga dia
harus melakukannSra apabila dina&arkan, seperti lpng
berlaku di Masjidil Haram." Sedangkan dalam AI Umm dta
berkata, 'Dia tidak wajib melakukannlrcl, karena ia
merupakan masjid lrang trdak wajib didatangi dengan
manasik sehingga tidak uraiib berjalan menuju kesana
apabila dinadzarkan, seperti masiid-masiid lainnln-"

Penjelasan:

Hadits Abu Sa'id diriuralntkan oleh Al Bukhari dan Mustim.

Hadits ini telah dijelaskan sebelumrya ksama hadits-hadits 1nng
redaksinSra sama di awal bab ini.

Hukurt Tdah dijelaskan sebdurnnln tentang huhrm otang
yang bernadzar akan berjalan menuju Masjidil Hamm dan masjid-rnasiid

lainnya serta masjid Madinah dan rrnsiid Al Aqsha. Kami juga tdah
menjelaskan hukum-hukumryla dengan berbagai cabarg
permasalahannlra. Telah dijelaskan puh pe6edaan pendapat tentang

ofttng Snng bemadzar akan berialan menuju Baifullah tanpa menyebut

kata Al Haram dan tanpa meniatkanqla- Akan tetapi penulis mprnilih

pendapat grang mengatakan bahwa nadzarntp sah dan unjib pergi ke

Masjidil Haram baik dengan Haji atau Ummh. Pandapat yang slnhih
adalah yang dinlratakan oleh Jumhur frqaha Syafi'iyyah dalam dua jahr
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riwayat adalah bahwa nadzamya fidak sah dan dia tidak wajib

melakukan apa pun. Pendapat ini juga dibernrkan oleh penulis dalam

At-Tanbih sebagaimana dibenarkan oleh Jumhur. Pendapat yang

berlaku dalam madzhab kami menyatakan bahura nadzamya sah dan

tidak ada kewajiban apa pun atasnya-

Pam ulama berbeda pendapat tentang perbedaan pendapat ini,

apakah dua pendapat fuqaha S5;afi'ig7ah atau dua pendapat Imam Asy-

Syafi'i. Mereka berkata, "AI Muzani mengutip dalam Al Mukhtashar

bahwa dia unjib melakukannSn, dan Imam AqrSyafi'i menyatakan

dalam Al Umm bahwa nadzamya fidak sah. Yang dinyatakan dalam.4/

Mul<htaslnr adalah jelas dan bukan tegas. Sedangkan yang dinyatakan

dalam Al Umm adalah tdak. Karena dalam Al Mukhtashar dikatakan,

'Apabila seseorang bemadzar akan berjalan menuju Baitullah maka dia

wajib melakukanngla'. "

. Imam AqrSyafi'i berkata dalam Al Umm, "Apabila seseorang

bemadzar akan berjalan menuju Baifullah tanpa meniatkannya, maka

menurut gang dipilih adalah bahua dia harus berjalan menuju

Baitullah AI Haram tapi tidak wajib bagin!,a. Kecuali apabila dia

meniatkan, karena masjid-masjid merupakan rurnah Allah."

hnu Ash-Shibbagh berkata, "Dalam masalah ini ada dua

pendapat Imam Asy-$nfi'i. Akan tetapi lnng terkenal adalah dua

pendapat fuqaha Syafi'14,rah.'

D antam ulama yang menl;atakan bahwa yrang paling shahih

nadzamgn fidak sah adalah Al Muhamili dalam hab-kitabnya, AI Qadhi
Abu Ath-Th4ryib dalam Al Mufremd, Al Juriani, Ar-Rafi'i dan lainnya.

Wallahu A'lam

Aslrsyirazi berkata: Apabila seseoftmg bemadzar
akan menunaikan Haji pada tahun ini, maka harus dilihat
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dulu- Apabila dia bim menunaikannya tapi fidak
menunaikannya, maka nadzar tersebut menjadi utang
baginya yang menjadi tanggungannyEr, sebagaimana lrmg
kami katakan dalam Haji Islam. Sedangkan apabila dia tidak
mampu menunaikannyra pada tahun ini maka nadar
tersebut'gugur darin5Ta- Apabila dia mampu setelah ifu maka
fidak wajib baginlra, karena nadzar tersebut dikhususkan
pada tahun ini sehingga fidak urajib dilaksanakan pada tahun
Iain kecuali dengan nadz-ar lain. WaIIahu A'larn

Penjelasan: ..

Ulama madztab kami berpendapat, barangsiapa bernadzar akan

menunaikan Haji s@ara muflak, rnal{a disunahkan agar sq1era

melaksanakannya di awal tahun 5nng dia rnermpu melaksanakann5p-

Apabila dia meninggal sebelum milnpu melakukannya, maka fidak ada

dosa baginya, seperti Haji Islam. Masalah ini fidak diperselisihkan para

ulama. Sedangkan apabih dia meninggal s€tdah rneunpu, rnaka fnrus
ada yang menghajikannya dengan hartan5n.

Apabila seseorang menenfukan nadzamgn pada tahun tertenfu,

rnaka hukumnya meniadi berlaku menurut pendapat ynng benar dari

dtn pendapat fuqaha q,afi'i567ah. Pendapat ini dinyatakan oleh Jumhur-

Apabila dia menurnikan haji sebelumnya maka hukumnSa fidak.

Sedangkan menunrt pendapat kedm hukumnya tidak berlaku pada

tahun tersebut, tapi boleh melahkannya pada tahun sebelumnln.

Apabila ses@mng berkata, 'Aku alon menunaikan haji @a
tahun ini" meskipun dalam jarak yang bisa menunaikannya pada tahr.ur

tersebut, maka dia wajib , . berdasarkan cabang

perrrnsalahan sesuai pendapat lpng slnhih. Apabila dia fidak

melakukannSra padahal rxunpu, rnaka nadzar tersebut menjadi utarg

818 ll et u"i*u'S)uahAt Miudztzab



baginya yang harus dia bayar. Apabila dia meninggal sebelum

mengqadhanya maka harus ada yang rnenghajikannya dengan

menggunakan harta peninggalannya. Sedangkan apabila dia tidak

marnpu, misalnya menurut Al Mutawalli dia sakit saat orang-omng

berangkat sehingga dia tidak bisa berangkat bersama mereka atau tidak

menernukan teman sedang jalan yang dileurati menakutkan dimana tidak

ada orang yang berani melanatinya, maka dalam kasus ini dia tidak

wajib mengqadha, karena png dinadzarkan ifu haji pada tahun tersebut,

sedangkan dalam kasus ini dia tidak bisa. Sebagaimana dalam haji Islam

tidak wajib mengqadha dalam kasus seperti ini, maka begitu pula dalam

kondisi seperti tadi.

Apabila dia dihalang-halangi mr.rsuh atau penguasa setelah Ihram

hinggu tahun tersebut berlalu, menurut Imam Al Huru.nuin, "Apabila

Ihmm seseorang terhalang karena musuh, maka menurut pendapat

ynng berlaku dia tidak wajib mengqadhanln."

hnu Suraij menyebutkan pendapat lemah bahwa hukumnya

tidak r,rnjib. Pendapat ini dinyatakan oleh Al Muzani. Seperti oftu1g

berkata, "Aku wajib berpuasa esok hari karena Allah" Ialu dia menderita

epilepsi hingga hari esok tersebut berakhir, maka dia wajib

mengqadfranya. Akan tetapi pendapat yang berlaku dalam madzhab

kami adalah pendapat pertama, karena oftrng yang tidak mampu tidak

wajib menunaikan haji Islam, sedang orang yang menderita epilepsi

wajib mengqadha puasa Ramadhan.

Apabila ha.,!ra dia gnng dihalang-halangi musuh atau penguasa

atau dihalangi-halangi oftrng yang mengutanginya seiang dia tidak

mampu membayar, rnaka tentang karajiban mengqadha ada dua

pendapat Imam Asfs!/afi'i.

(a) Wajib mengqadha.

(b) Pendapat yang paling shahihadalah tidak wajib mengqadha.
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Apabila dia terhalang karena sakit setelah lhram, maka menurut

madzhab kami dia wajib m-engqadharlra. Pendapat ini dinyatakan oleh

Jumhur.

Kondisi sakit tidak mma dengan kondisi terhalang, karena

apabila terhalang bisa bertahallul. sedang apabila sakit tidak boleh

bertahallul.

Imap AI Hammain meriwaptkan pendapat ini berdasarkan

perbedaan pendapat tentang terhalang. Begifu pula, diriwayatkan

perbedaan pendapat tentang kasus apabila seseprang terhalang

menunaikan haji pada tahun tersebut setelah rrrampu.

Ar-Raf i berkata, "Kefika aku melihatqn dalam kitab-kitab

fuqaha Syafi'iyyah, aku mendapatinln saling bersesuaian, yaifu bahwa

haji nadzar dalam kasus ini seperti haji Islam apabila qprat-q7amt

kauajiban haji Islam terpenuhi pada tahun tersebut. Dalam kondisi

demikian dia wajib menunaikarulya dan berada dalam tanggungannp.
Sedangkan apabila tidak maka tidak urajib."

Para ulama berkata, "[lpa dan sesat di ialan seperti saht."

Apabila orang png bemadzar fisiknya lernah pada saat nadzar

atau tiba-tiba fisiknya l€rnah sedang dia belum merniliki harta hingga

tahun yang telah ditentukan tersebut berlalu, maka dia tidak wajib

mengqadha.

Apabila seseomng bemadzar akan menunaikan shalat atau

puasa atau i'tikaf pada wakhr tertenfu lalu ada halangan seperti

gangguan musuh atau penguasa, maka dia urajib mengqadhanSn.

Berbeda dengan haji, karena gang u,ajib disebabkan nadzar ifu seperti

sesuafu yang wajib disebabkan ketetapan qBriat. Terkadang puasa dan

shalat wajib meskipun lernah, maka begifu pula apabila dinadzarkan.

Sedangkan haji tidak wajib dilaksanakan kecuali apabila mampu.
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Cabang: Apabila seseorang bemadzar akan menunaikan

burryuk haji maka nadzamya sah dan dia harus menunaikannya secara

berturut-turut selama beberapa tahun (tergantung jumlah hajinya),

dengan syarat dia mampu. Apabila dia menundanlaa maka kewajiban

tersebut tetap menjadi tanggungannya. Apabila dia bemadzar

menunaikan 10 kali Haji lalu dia mati setelah lima tahun sedang 5 Haji

selanjutrla dia mampu melakukannSn, maka Haji tersebut harus

diqadha dengan menggunakan hartanya sampai terlaksana lima kali

Haji. Apabila yang menadzarkannya oftmg yang fisiknya lemah lalu dia

mati setelah satu tahun sedang dia bisa menyev/a 10 orang unfuk

menunaikan 10 Haji pada tahun tersebut, maka wajib mengqadha 10

Haji dengan menggunakan harta peninggalann3;a. Apabila hartanya

tidak cukup dan hanya bisa digunakan unfuk sebagiannln misalnya 2

atau 3 kali Haji, maka yang berlaku hanya lrang mampu dilakukan.

Wallahu A lam

Cabang: Bagi omng yang berrndzar akan menunaikan Haji

harus menunaikannya sendiri. Kecuali apabila kondisinln lemah, maka

omng lain bisa menggantinya menunaikan haji dengan seizinnya.

Cabang, Ulama madzhab karni berpendapat, "Apabila

seseorang bemadzar akan menunaikan Haji secam muflak, maka

sah apabila dia menunaikan Haji baik secara Ifrad atau

Tarnathr' atau Qiran, karena semuanya mempakan Haji yang benar."

Apabila seseomng bemadzar akan menunaikan Haji Qiran,

mal<a dia harus menunaikan dua manasik. Apabila dia menunaikannya

scara Ifrad maka hukumnya sah dan inilah yang lebih utama. Begitu

pula apabila dia menunaikan Haji Tamatfu'.
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Apabila dia bemadzar akan menunaikan Haji atau Umrah secara

Ifrad lalu dia menunaikannya s@ara Qiran atau Tamattu', sementara

kami mengatakan berdasarkan pendapat madzhab bahwa lfrad lebih

utama, maka dia seperti orang yang bemadzar akan.menunaikan Haji

dengan jalan kaki. Se/angkan apabila kami katakan bahwa berjalan

lebih utama maka dia menunaikan Haji dengan naik kendaman. Apabila

dia bernadzar akan menunaikan Haji secara Qimn lalu dia

menunaikannya secara Ifrad maka dia wajib membayar Dam Qiran,

karena dia telah meurajibkannS;a dengan nadzar sehingga tidak gugur.

Masalah seperti ini telah diuraikan sebelumngn dalam Pembahasan Haji.

Wallahu A'lam

Cabang: Barangsiapa bemadzar ukur,trn*rrruikan Haji sedang

dia masih ada kewajiban Haji Islam, maka dia wajib menunaikan Haji

lain sebagai Haji nadzamya. Para ulama tidak berbeda pendapat dalam

masalah ini. Seperti omng yang bemadzar akan menunaikan shala!

sedang dia wajib menunaikan shalat Zuhur, maka dia wajib menunaikan

shalat lain. Wallahu A'lam

Cabang: Apabila seseomng bemadzar akan menunaikan Haji

pada tahun ini sedang jamknp dengan Makkah seiauh perjalanan satu

bulan, sementara jarak dengan hari Amfah hanln tersisa safu hari, maka

menurut madzhab kami nadzamgn tidak sah. Pendapat ini dinyatakan

mayoritas ulama.

Ar-Rafi'i menyebutkan tiga pendapat fuqaha $nfi'iyyah dalam

masalah ini. (a) Pendapat yang shahih dan mashyur adalah bahwa

hukumnya tidak sah dan tidak dia tidak wajib melakukan apa pun. (b)

Dia wajib membayar kafarat sumpah. (c) Nadzamya sah dan dia wajib

mengqadhanya pada tahun lain.
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Dalil yang digunakan madzhab kami menyatakan bahwa ia

merupakan nadzar yang tidak mampu dilakukan, sehingga hukumnya

seperti orang yang bemadzar akan memerdekakan budak Z.aid. Wallahu

A'lam

Beberapa Masalah y.ng Berkaitan dengan Nadzar

Pertama: Dalam Fabow Al Qatfatdisebutkan bahwa apabila

seseorang bemadzar akan menyembelih heunn Udh-hiyah berupa

kambing lalu dia menenfukan kambing tersebut sebagai nadzamya,

kemudian ketika dia hendak menyembelihnya terrrynta kambing tersebut

cacat, maka fidak sah.

Apabila seseomng bemadzar akan menyerrrbelih hewan Hadyu
berupa kambing lalu dia menenfukan kambing tersebut kemudian

dibawa ke Matrkah, kemudian kefika hendak disembelih temyata ia
cacat, maka hukumnya sah. Karena heuran Hudy,, apabila telah dibawa

ke tanah Haram hukumryn sah dan tercapailah maksud dari heuran

Hadg tersebut. Berbeda dengan heunn Udh-hpnh, karena ia tidak
tercapai dengan disembelih. Wallahu A'lam

Keduat Penulis At-Tqnb berkata, "Apabila seseorang

mengucapkan, 'Apabila Allah menyembuhkan sakitku (orang sakitku)

maka aku wajib membeli roti dengan safu dirham lalu

menyedekahkannya' maka dia tidak wajib mernbeli roti, tapi cukup

men@ekatrkan roti Snng nilainla safu dirham-"

Ketiga: Apabila seseomng mengucapkan, "Jika Allah
menyembuhkan pen5nkitku maka aku wajib menggunakan dua kaki ini
unfuk berjalan menunaikan Haji" maka nadzamya sah.
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Ar-Rafi'i berkata, "Kecuali apabila dia bemiat ma,vajibkan kaki

saja."

Keempat: Apabila seseoftng bemadzar akan memerdekakan

budak sedang dia wajib memerdekakan budak sebagai kafarat, lalu dia

memerdekakan dua budak dan meniatkan keduanya sebagai kafamt

wajib maka sah meshpun tidak menenfukannln, sepati

oftu1g yang wajib membayar dua kafamt yang berbeda.

Kelima: Al Qaffal berkata, "Bamngsiapa bemadzar tidak akan

berbicara dengan manusia, maka bisa ditafsirkan bahwa dia wajib

melakukannya karena hal tersebut tergolong ibadah. Bisa pula

ditafsirkan bahwa dia tdak wajib melakukannya karena 'akan

mernpersulit dirinya sendiri. Juga hal tersebut bukan termasuk s5priat

kita. Kasus ini sama seperti ofttng yang bemadzar akan berjemur di

bawah terik matahari dimana nadzar seperti ini tidak berlaku."

Menurutku, kemungkinan kdua adalah yang benar. Wallahu

A'lam

Keenam: Dalam Fabua Al Qadhi H$ain disebutkan bahwa

. apabila seorang perempuan melahirkan beberapa anak lalu mereka mati

sirnua, kemudian dia berkata, "Kalau anakku yang lahir hidup, maka

aku wajib memerdekakan seorang budak" maka unfuk memerdekakan

budak tersebut disyaratkan agar anaknya tersebut hidup lebih lama

daripada anak-anaknya yang telah meninggal, meskipun mengatakan

tambahan tersebut.

Sementara menurut slreikh Abu Ashim Al Abbadi, "Apabila

anaknya hidup maka dia u,aiib menrerdekakan budak, meskipun

anaknya hanya hidup kurang dari satu jam, karena dia telah hidup."

Akan tetapi yang paling shahihadalah pendapat pertama.

Kefujuh: Dalam Fabwa Al Qadhi disebutkan, "Apabila

seseorang bemadzar akan menyernbelih hewan LAh-hUah dengan
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kambing tapi tidak akan menyedekahkan dagingnya, maka nadzamyra
tidak sah."

Kedelapan' Dalam Fabqn At eadhi disebutkan, ,,Apabila

seseokrng mengucapkan, 'Jika Allah menyembuhkan orang sakitku
maka aku wajib bersedekah dengan safu dinar', kemudian temyata si
sakit sernbuh lalu dia hendak bersedekah kepadanya karena dia miskin,
apabila oftmg tersebut bukan orang Sang wajib dinafkahi olehnya maka
hukumnp boleh, sedangkan apabila tidak maka tidak boleh. Apabila dia
berkata, 'Jika Allah menyembuhkan oftrng sakitku maka aku wajib
bersedekah kepada anak Zaid atau kepada Zaid -saat ifu kaya-' maka
dia urajib melakukannya, karena sedekah kepada orang kayra dibolehkan
dan terrgolong ibadah. "

Kesembilan' Apabila seseorang bemadzar akan memberi
miq,ak atau lilin dan sebagainya unfuk dinyalakan di masjid atau tempat
lain, apabila lilin atau minyak tersebut berguna bagi orang png shalat
atau orang yang tidur atau lainngn, maka nadzamya sah dan dia wajib
melaksarnkannya. sedangkan apabila ia hanya diganfungkan dan tidak
ada orang yang bisa masuk unfuk mernanfaatkannya maka hukumnya
tidak sah. Apabila seseorang mewakafkan sesuafu lalu hasilnya
digunalan unfuk pembeli miqnk atau lainnya agar dinlnlakan di masjid
atau ternpat lain, maka hukumqp seperti yang telah kami uraikan
tentang nnsalah nadzar. Wallahu A'lam

Kesepuluh: Apabila seseorang bemadzar akan berpuasa
selarna 1 bulan lalu dia meninggal sebdum menunaikan pu.rsa, menurut
Al Qaffal, ahli warisnya harus mernberi rnakan setiap hari 1 mud sebagai
gantinya. Berbeda apabila dia unjib mengqadha puasa Ramadhan
karena sakit atau bepergian lalu dia mati sebelum bisa mengqadha,
maka ahli warisnya tidak perlu memberi makan.

AI Qaffal lebih lanjut berkata, "Karena yang dinadzarkan ifu
meniadi berlaku dengan nadzar tersebut. Kasus yang sama adalah
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apabila seseoftrng basumpah hpi melanggar sumpahnya sedang dia

dalam keadaan miskin lalu dia wajib berpuasa kernudian dia meninggal

sebelum menurnaikan puasa, rr6ka ahli warisnya harus memberi makan

omng miskin sebagai gantinya."

Al Qaffal berkata lebih laniut, "Apabila seseoftmg bemadzar

akan menunaikan haji lalu dia meninggal sebelum menunaikannga;

maka harus ada yang menghajikannlp."

Ar-Raf i juga meriwayatkan perkataan Al Qaffal lalu dia beral<ta,

'lni bertentangan dengan apa yang telah kami jelaskan sebelumnla

dalam masalah nadzar Haji." Maksudnya adalah masalah yang telah

disebutkan sebelum rnasalah-rnasalah ini.

Menurutku, yang shahih adalah apabila seseotang meninggal

sebelum menunaikan puasa dan Haji nadzar serta mernba5nr kafarat

sumpah yang tetah disebutkan, rnaka hukumnya tidak apa-apa dan tidak

perlu mernberi makan (orang mishn) sebagai gantinlp serta tidak perlu

berpuasa unfukn1ra. Wallahu A'bm
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